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KATA PENGANTAR 

KEPALA BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan 

masyarakat pendukungnya. Dalam kehiclupan masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai 
perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang baru, seperti akan diberlakukannya 
pasar bebas dalam rangka globalisasi, maupun akibat perkembangan teknologi informasi yang 
amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia dalam bertinclak 
clan berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa clan sastra perlu digarap dengan sungguh

sungguh clan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan clan pengembangan bahasa clan 
sastra Indonesia clan daerah dapat tercapai. Tujuan akhir pembinaan clan pengembangan 
itu, antara lain, adalah meningkatkatkan mutu penggunaan bahasa secara baik clan benar clan 

meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap bahasa dan sastra serta meningkatkan mutu 
claya ungkap bahasa. 

Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kcgiatan kebahasaan dan 
kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, clan peristilahan; (2) penyusunan berbagai 
kamus bahasa Indonesia clan kamus bahasa claerah serta kamus istilah dalam berbagai ilmu; (3) 
penyusunan buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan clan buku acuan serta 
karya sastra claerah dan karya sastra dunia ke <la.lam bahasa Indonesia; (5) pemasyarakatan bahasa 
Indonesia melalui berbagai media, antara lain melalui televisi clan radio; (6) pengembangan 
pusat informasi kebahasaan clan kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, clan 
pembinaan jaringan infounasi kebahasaan; clan [7) pengembangan cenaga, bakat clan prestasi 
clalam bidang bahasa clan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian 
hadiah penghargaan. 

Untuk keperluan itu, Balai Bahasa sebagai Unit Pelaksana Teknis di tingkat provinsi 
memiliki tugas pokok melaksanakan berbagai kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang 
bertujuan meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia yang baik clan benar, serta 

mendorong pertumbuhan clan peningkatan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia dan 
daerah. 

Salah satu putusan K.ongres Bahasa Indonesia IX Tahun 2008 mengamanatkan perlunya 
diterbitkan berbagai naskah yang berkaitan dengan bahasa dan sastra. Untuk melaksanakan 
putusan kongres tersebut, Balai Bahasa di Makassar melaksanakan kegiatan penerbitan buku 
kebahasaan clan kesastraan yang salah satu di antaranya berbentuk bunga rampai, terutama 
untuk memenuhi berbagai keperluan pembinaan clan pengembangan bahasa clan sastra 
Indonesia clan daerah, khususnya dalam mengatasi kurangnya sarana pustaka kebahasaan di 
daerah. Untuk itu, kepada para penyusun buku Mozaik: Hasil Penelitian Bahasa clan Sastra, 
saya sampaikan terima kasih clan penghargaan yang setinggi-tingginya. Demikian juga kepada 

Kepala Balai Bahasa di Makassar beserta seluruh staf yang telah mengelola penerbitan Mozaik 
ini, saya ucapkan terima kasih. 

Mozaik: Hasil Penelitian Bahasa clan Sastra ini muclah-mudahan clapat memberikan 
manfaat bagi peminat bahasa clan sastra serta masyarakat pacla U1nU11.mya. 

Jakarta, Desember 2012 

Kepala Bad;in Pengembangan clan 
Pembina.an Bahasa 



PENGANTAR EDITOR 

MOZAIK BAHASA DAN SASTRA 

"Kontribusi Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya dalam Kehidupan Sehari-hari" 

Kontribusi bahasa, sastra, clan pembelajarannya clalam kehiclupan sehari-hari mengawali 
langkah peneliti clalam menyumbangkan icle clan kreativitasnya. Mengingat wilayah kerja Balai Bahasa 
Provi.nsi Sulawesi Selatan clan Sulawesi Barat terbentang luas pada kedua proYinsi tersebut, penelitian 
yang digarap pun merangkum keclua provinsi tersebut. Dengan demikian, objek kajian yang tertera 
dalam mozaik ini membahas ten tang fenomena kebahasaan clan kesastraan di Provinsi Sulawesi Selatan 
clan Sulawesi Barat. 

Bahasa, sastra, clan pembelajarannya merupakan tiga hal utama clalam mozaik i.ni. Oleh 
sebab itu, lahirnya mozaik ini yang mewaclahi ketiga hal utama tersebut rnenjacli sebuah momentum 
pen ting yang proaktif clalam mengembangkan bahasa, sastra, clan pembelajarannya secara kont:inuitas. 
Kehadiran mozaik i.ni cliharapkan clapat dipahami dengan baik clan bermanfaac bagi segenap pembaca. 

Mozaik bahasa clan sastra i.ni tercliri atas sebelas tulisan yang mencakup beberapa aspek 
bahasa, sastra, clan pembelajarannya. Tulisan pertama berjuclul "Ibu clan Peranannya sebagai Pencliclik 
di Lingkungan Keluarga clalam Puisi Traclisional 1 v1akassar" yang mengurai berbagai peran clari seora.ng
Ibu rnenurut puisi tradisional Makassar. Tulisan keclua berjudul "Tema clan Amanat clalam Kitab Kelong 
I: VIakassar karya Chaerucldin Hakim" yang mengamanatkan beberapa hal w1tuk clipeclomani oleh umat
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian dilanjutkan clengan tulisan ket:iga yang berjudul 
"Terna, Amanat, clan Nilai Budaya dalam Kisah J Mappakmaittqjeng''. Tulisan cersebut mengurai nilai
nilai budaya yang terkandung dalam kisah I Mappakmaitto/eng yang selaras dengan nilai-nilai luhur 
buclaya bangsa di negeri tercinta. Hadir pula tulisan keempat yang mengurai kisah tokoh-tokohnya 
yang berjuclul "Penokohan dalam Cerita Rakyat Mamuju." 

Tak kalah pentingnya dengan pembahasa.n sastra, pembelajaran bahasa clan pembahasan 
karya sastra yang ditinjau dari sudut pandang kebahasaannya turut mewarnai mozaik ini. Kedua ha! 
tersebut masing-masing dipaparkan silih berganti. Pembelajaran sastra sebagai tulisan kelima berjudul 
"Kohesi clan Koherensi dalam Karangan Siswa SMK Negeri 1 Minasa Te'ne I<abupaten Pangkep" dan 
pembahasan sastra yang dipaparkan dari sudut pandang bahasanya sebagai rulisan keenam berjudul 
"Penggunaan Konjungtor dalam cerita Jayalangkara". Kemudian dilanjutkan dengan tulisan ketujul1 
yang berjudul "Kemampua.n lvknggunakan Kohesi Gramatikal dalam Karangan Siswa SI:vfP egeri 2
Kabupaten Takalar" clan tulisan kedelapan yang berjudul "Deiksis dalam Sastra Lisan Bugis". 

Masih berkaitan dengan pernbahasan bahasa clan pembelajarannya, pemilihan clan penggwiaan 
bahasa juga sangat penting dalarn media massa. Eksistensi bahasa dalam media massa pada dasarnya 
mencerminkan perkernbangan bahasa clan penuturnya dalam kehidupan sehari-hari. Peril1al bahasa dalam 
media massa ini tertuang pada tulisan kesembilan clan kesepuluh yang berjudul "Bentuk Komunikasi 
Remaja dalarn Membangun Relasi Sosial" clan "Piliha.n Bahasa dalam Iklan TeleYisi." 

Pacla bagian aklm Mozaik ini, hadir tulisan kesebelas yang berjudul "Pembelajaran Menyimak 
Cer.ita melalui Model Listening Team Siswa Kelas V SD Inpres 675 Mappesangka, Kabupaten Bone". 
Tulisan ini memperkenalkan sebuah model pembelajaran menyirnak di tingkat sekolah dasar. 

Akhirnya, semoga tul.isan-tul.isan yang tersaji pada Mozaik ini bermanfaat bagi khalayak 
pembaca. 

Makassar, Desember 2012 

Prof. Dt. Anshari, M. Hum 
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IBU DAN PERANANNYA 

SEBAGAI PENDIDIK DI LINGKUNGAN KELUARGA 

DALAM PUISI TRADISIONAL MAKASSAR 

Zainuddin Hakim 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan clan Sulawesi Barat 

1. Pendahuluan

1.1 La tar Belakang 

Ibu memegang peranan yang sangat penting clalam pembentukan watak clan karakter 
anak, termasuk kualitas pendidikannya. Bahkan, dapat dikatakan bahwa ibu merupakan pendidik 
utama atau peletak dasar pendidikan di lingkungan keluarga. Betapa ticlak, ibulah yang sangat 
clekat clan memberi sentuhan pertama kepacla sang buah hati. Sentuhan pertama sangat penting 
clan sangat berkesan sehingga ticlak muclah terlupakan. Bagaimana pcrjalanan hiclup clan sepak 
terjang anak itu sangat diwarnai oleb. pelaksanaan tugas yang diperankan ibu clalam segala hal 
yang terkait clengan pembinaan anak. Ajaran agama (Islam) pun memberi peran dan tanggung 
jawab yang sangat berat tetapi mulia kepacla ibu selaku orang tua, tanpa menyepelekan peran 
bapak clalam masalab. ini. Dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari clan Muslim, Nabi bersabda, 
semua manusia yang lab.it, dilahirkan clalam keaclaan fitrah atau suci. Lalu, dalam perkembangan 
selanjutnya keclua orang tuanyalal1 yang menyebabkan anak itu menjadi yahudi,nasara, majus� 
clan sebagainya. Ini menggambarkan bahwa betapa penting peran orang tua itu, terutama ibu 
dalam menentukan perkembangan anak ke depan. 

Patut diakui bahwa secara biologis, kaum ibu adalah makhluk yang lemah. Akan tetapi, 
di clalam kelemahannya terkanclung kekuatan yang amat dahsyat yang clapat membuat lelak:i 
bertekuk lutut, bahkan dapat "mengubah clunia". Pantaslal1 jika ajaran agama memosisikan 
kaum wanita begitu penting clan menentukan dalam percaturan kehidupan. Bahkan, di dalam 
hadis Nabi dikatakan bahwa jika wanita itu baik, maka baik pulalah negara. Sebaliknya, jika 
rusak maka hancurlah negara tersebut. Pada sisi lain, Nabi mengatakan, surga berada di bawah 

telapak kaki Ibu. 
Sebagai orang yang paling dekat kepada anak-anaknya, ibu mernegang peranan yang 

sangat penting untuk mewujudkan generasi yang berkualitas. Pantaslah jika ajaran agama pada 
umumnya demikian pula lingkungan ''pa-ngadakkang' memberi peran penting kepada ibu clalam 
menjalankan tugasnya. Selain itu, karya-karya sastra sebagai bagian kehidupan ini juga memberi 



'lainulclin 1-fahm 

peluang yang sama sehingga jenis sastra tertentu, termasuk sastra daerah Makassar banyak 

berbicara tentang kehidupan ini, khusunya peran ibu dalam membangun generasi yang dapat 
diandalkan. Generasi yang dapat diharapkan membangun kehidupan yang berkualitas pada 
masa mendatang tidak dapat dinapikan peran para ibu sebagai guru atau pembina pertama 
dan utama di dalam lingkungan keluarga. 

Lalu, bagaimana dengan sastra Makassar, khususnya puisi tradisional atau yang biasa 
juga disebut kelong mengungkapkan peran tersebut dalarn pem-benrukan clan peningkatan 
kualitas keluarga secara keseluruhan. 

Sebagai salah satu jenis karya sastra yang sangat cligemari oleh kalangan masyarakat 

yang berlatar belakang bahasa dan budaya Makassar, (selanjutnya d1singkat PTt vf) dapat 

dipastikan bahwa di dalamnya sarat dengan nilai-nilai kultural yang menunjukkan peran ibu 

sebagai penclidik yang harus dijalankan untuk kesejahteraan dan keniajuan anak-anaknya. 

PTM sangat merakyat sehingga hampir semua orang (Makassar) rnengetahuinya. Sala.11 satu 
keistimewaannya, PTM dapat dinyanyikan dengan musik atau pun tanpa musik. Pada masa 
yang lalu ketika media hiburan belum berkembang seperti dewasa ini, PTM sangat akrab 
dengan ibu-ibu, terutama ketika mereka akan menidurkan anak-anaknya. Pada wnumnya puisi 
yang didendangkan itu berisi hara.pan a.tau doa kepada Yang Mahakuasa agar anaknya keL'lk 
dapat berbakti kepada ibu bapaknya dan berguna bagi bangsa, negara, dan agama. Anak-anak 
pw1 tampalmya sangat akrab dengan lantw1an puisi ibunya, seperti berikut: 

Anak tinromako naung 

Ka ma/antammi banngia 

Mata takdoddok 

Pakhmgang manakkuk tommo 

Ivttinjakiko nak matekne 

Ivmanroko ri sunggua 

Lompoko nazk 

a nubalasakkak tekne. 

(Nale, lekaslah tidur 
Ma.lam sudah la.rut 
Mata telah mengantuk 

Bantal pun telah merindu 

Kuharap engkau tenteram 
Kudamba engkau bahagia 

Semoga cepat besar 

Lalu berbakti kepada kami) 

Ketika mendengarkan lantunan seperti itu mereka langsung merespons dan langsung 
tertidur dengan nyenyalmya. 

Dalam perkembangan selanjutnya ketika media menawarkan dan me-nyiapkan 
sejwnlah alternatif hiburan, lambat laun puisi ini terpinggirkan dan ibu-ibu pun beralih ke jenis 
atau hiburan lain, terutama di perkotaan. Ini suatu keadaan yang kurang menggembirakan clari 
segi pembinaan clan pengembangan, khususnya di bidang sastra. Sebab, bagaimana pun sastra 
merupakan kekayaan buclaya secara wnwn yang telah berfungsi sebagai media pendidikan. 
Tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan jenis sastra ini seharusnya dipikul bersama, 

baik pemerintah maupun masyarakat. 

2 
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Jika diamatai lebih jauh ternyata PTM merniliki peran rnng sangat besar dalam 

pembinaan generasi yang dapat diandalkan. Betapa tidak, di dalarnnva sarat dengan nilai-nilai 

kemanusiaan yang sangat agung. Mungkin ini pula sebabnya para orang tua dahulu selalu 

memanfaatkan jenis sastra ini sebagai media penerangan untuk akan-anaknya. Selain itu, 

para penganjur agama (Islam) pun dahulu selalu memanfaatkan PTi'A sebagai media dakwah 

khususnya di dalam menyampian ajaran-ajaran agama kepada masyarakat umwn. 

Dari literatur yang tersedia dapat dikatakan bahwa sudah ada beberapa tulisan atau 

penelitian tentang sastra Makassar, termasuk PTM atau kelong dalam berbagai segi, namun 
secara khusus yang berbicara ten tang peran ibu dalam membi.na anak-anaknya belwn ada. Kalau 
ada yang menyi.nggu.ng, itu hanya selintas. Tulisan a tau penelitian yang ada antara lain, (1) Sastra 
Kelong Makassar Merupakan Salah Satu Pencermi.nan Peribadi Makassar (1982) oleh Aburaerah 
Arie£, (2) Taman Sastra Makassar (1986) oleh Djirong Basang, (3) Kelong clan Fungsi.nya dalam 

Masyarakat (2002), ( 4) Jiwa Laut dalam Sastra Makassar (1983) oleh Manyambeang, dkk., (5) 

Sastra Sinrilik Makassar (1984) oleh Parawangsa dkk., (6) Ke.long dalarn Sastra Makassar (1986) 

oleh appu, dan (7) Ungkapan dan Peribahasa Makassar (1986) oleh Hakim dk. Berdasarkan 

kondisi seperti itu, maka penelitian mengenai hal tersebut perlu dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas dari berbagai sudut pandang terhadap peran ibu dalam PTM. Penelitian ini 

juga dimaksudkan sekaligus melengkapi penelitian yang sudah ada sebelumnya clan merancang 

penelitian selanjutnya. 

1.2 Masalah 

Seperti yang diken1ulmkan pada latar belakang bahwa PTM merupakan salah satu 
jenis sastra Makassar yang paling digemari oleh masyarakat pendukungnya. Hal ini disebabkan 
bukan karena kei.ndahan bahasanya semata, melainkan isinya yang sangat bersentuhan dengan 

nilai-nilai kemanusiaan. Memang tidak dapat disangkal bahwa PT;\1 menggunakan bahasa 

yang indah bahkan terkadang dengan bahasa simbol atau bahasa tak langsung. Itulah sebabnya 

sehingga diperlukan pemikiran dan penghayatan yang tajam untuk mengu.ngkap makna yang 

terkandung di dalamnya. 

Ada dua persoalan mendasar yang perlu digat�sbawahi dalam penelitian ini sekaligus memerlukan 

jawaban. Kedua hal tersebut adalah: 
1. Apakah PTM member.i ruang kepada ibu selaku orang tua menjalankan perannya

terhadap anak-anaknya, terutama dalam mewujucUmn generasi yang diharapkan?
2. Untuk mewujudkan generasi sebagaimana yang dil1arapkan, peran-peran apa yang

dapat dilakuka.n ibu berdasarkan data-data yang ada.

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendeskr.ipsikan sejunuah tugas clan tanggung jawab yang 

diperankan ibu dalam membina anak-anaknya menjadi generasi yang membanggakan 

berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam PTM. Selain itu, akan dikemukakan pula 

manfaatnya serta upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka pelestarian nilai-nilai tersebut. 

Nila.i-nilai itu sangat berpengaruh dalam perilaku, bilikan dalam seluruh aspek kehidupan 

masyarakat. Di samping itu, penelitian ini bertujuan pula agar masyarakat bersikap positif 

terhadap karya sastra yang dimiliki.nya. Artinya, karya sastra itu sclain merupakan sesuatu 
yang i.ndah dan menyenangkan juga menyimpan ban.yak hal yang amat bernilai. Semua itu 

perlu dilestarikan karena sangat bermanfaat bagi kehidupan ini. Nilai-nilai itu jika perlu dibe1� 
roh baru atau semangat baru agar tetap aktual dan dapat diterima secara um.um, tertama 
generasi mudanya. Hal itu juga dimaksudkan agar nilai tersebut tidak terkesan ketinggalan 

3 
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atau dianggap suclah t:iclak sesuai clengan perkembangan rnasyarakat. Dengan demikian, nilai 

tersebut diharapkan tetap "hidup" di hat:i rnasyarakatnya. Penelician ini sekaligus bertujuan 

secara t:idak langsung rnelestarikan warisan budaya nenek rnoyang yang telah menunjukkan 

kualitas clan pemikiran yang sangat berrnutu. Hal itu dapat dimaklumi karena di clalam PTM 

serta karya sastra lainnya tergambar tentang keyakinan, sikap clan perilaku, pemikiran, harapan 

atau cita-cita rnasyarakat, clan kearifan-kearifan para leluhur yang pacla hakikatnya clapat 

mengangkat clerajat kemanusiaan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang terpapar di atas, penelit:ian dengan pendekatan tertentu diharapkan 
dapat rnengungkap nilai-nilai yang menunjukkan peran atau tanggung jawab ibu terhaclap 
anak-anaknya. Dengan pengungkapan nilai-nilai tersebut dapat rnernbawa rnanfaat kepacla 
rnasyarakat terrnasuk generasi rnudanya sehingga rneningkatkan sikap posit:if rnereka terhaclap 
sastra claerahnya secara keseluruhan. Bukan hanya itu, nilai-nilai tersebut dapat rnenjadi filter 

terhadap nilai-nilai clari luar yang belum tentu cocok dengan lingkungan clan buclaya rnasyarakat. 

Selanjutnya, penelician ini dil1arapkan dapat berrnanfaat bagi penelit:ian-penelit:ian lanjutan untuk 

lebih menarnbah a tau rnenyempurnakan informasi tentang sastra Makassar secara keseluruhan. 

1.5 Kerangka Teori 

Untuk mernbahas persoalan yang ditampilkan clalam rumusan rnasalah cligunakan 

beberapa penclekatan, yaitu pendekatan objekt:if a tau struktural untuk rncrnbahas aspek internal 
karya sastra tersebut, pendekatan sosiologis digunakan untuk rnelihat kaitan karya sastra clengan 
lingkungan sosialnya, clan semiocik digunakan untuk membahas aspek kulturalnya melalui 
tancla-tancla kebahasaan clalam teks. 

Kaum strukturalis berpanclangan bahwa karya sastra sebagai karya kreat:if memiliki 

otonomi penuh yang harus dipanclang sebagai sesuatu yang berdiri sendiri clan memiliki dunianya 

sendiri. Karya sastra merupakan sesuatu yang utuh clan terstruktur. Sebagai suatu struktur, 
maka seluruh unsur yang acla di clalamnya t:idak berdiri sendiri dalam membangun suatu makna. 

Komponen-komponen tersebut antara satu clengan yang lainnya saling berhubungan (Scholes 

dalain Pradopo, 1987). Kaum strukturalis juga berpandangan bahwa karya sastra merupakan 

kompleks tancla yang set:iap unsurnya mengandung makna parsial (partial mearning). Makna
makna parsial tersebut selanjutnya membentuk makna yang utuh atau makna keseluruhan (total 

mearning) (lihat Mukarovsky dalam Efencly, 1995:24). 
Sementara itu, kaun.1 sosiologis (lihat Damono, 1978) menicikbcratkan panclangannya 

pacla faktor di luar sastra di claL'll11 membicarakan sastra. Faktor-faktor di luar sastra itu clapat 
berupa sosial budaya, t:ingkah laku, keyakinan atau agama, adat isciaclat, clan sebagainya yang 
menclorong penciptaan sebuah karya sastra. Hal ini clapat climaklumi sebab sastra merupakan 

media pengarang untuk merespon berbagai kondisi sosial budaya yang acla clan berkembang 

di lingkungannya. Wellek clan Austin Warren (1989) memberi penekanan bahwa karya sastra 

clapat dikaji clari pengaruh latar sosiah1ya. Ia mengemukakan beberapa yang mendasar tentang 

sosiologi sastra, misalnya sosiologi pengarang atau penulis, sosiologi masyarakat, pembaca 

atau pendengarnya. Pacla sisi lain Teeuw (1982) melihat adanya kaitan atau hubungan yang 

kuat antara karya sastra dengan sosiologi buclaya. Antara karya sastra di satu sisi clengan 
masalah social budaya termasuk masalah kultur di sisi lain memiliki kaitan yang tak clapat 
dipisahkan, terutama jika dil<:aitkan dengan fungsi karya sastra. Fungsi-fungsi tersebut, yaitu (1) 
rnenetapkan norma-norma sosio-budaya yang acla clan berlaku dalam kurun waktu tertentu, (2) 

mengungkapkan clan memunculkan harapan atau keri.nduan terhadap nornia-norma masa lalu 
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yang sudah hilang, dan (3) kemungkinan memberontak terhadap nila.i-nilai yang berlaku clan 

ingin menggant:inya clengan sesuatu yang baru yang dianggapnya lebih baik. 

Pembicaraan tentang aspek kultural atau nilai-nilai buclaya berawal dar.i pesan atau tema 
yang ditonjolkan dalan1 sebuah karya sastra, selanjutnya tema tersebut secara tersirat menjiwai 
isi secara keseluruhan. 

Selain itu, Penclekatan semiot:ik juga dapat dipertimbangkan penggunaannya dala.m 
analisis untuk membongkar makna yang tertuang di clalam PTM yang sarat dengan tanda
tancla bahasa. R.iffaterre (dalam Efendi, 1995) mengajukan clua model pembacaan di dalam 

menghadapi teks sastra. Kedua model tersebut adalah (a) model pembacaan heurist:ik atau 

pembacaan mimet:ik clan (b) model pembacaan hermeneut:ik a tau retroaktif. Dalam pembahasan 

ta hap satu, pembaca berusaha mencari kaitan semant:ik terhadap [ tanda-tanda bahasa yang dibaca 

a tau yang ditemuinya. Konsep dasarnya adalah bahwa setiap tanda bahasa mengandung makna 

sedangkan acuannya berada di luar tanda bahasa tersebut. Selanjutnya, pada pembacaan tahap 
kedua, pembaca melak"Ukan modifikasi atau mengoreksi hasil pembacaan tahap pertama. Oleh 
karena itu, selama berlangsung pembacaan pasti terjadi interaksi dinamik antara pemahaman 
yang diperoleh pada tahap pertama dan kedua. Ini berarti bahwa hasil pembacaan pertama clan 
kedua saling memengaruhi, bahkan saling melengkapi. 

Selanjutnya, clalam kaitan dengan persoalan nilai digunakan pandangan Koentjaraningrat 
(1990) yang mengatakan bahwa nilai budaya itu merupakan suatu sistem dari hasil usaha atau 
kreasi manusia untuk mempertahankan kehidupan clan meningkatkan kesejahteraan. ilai 

budaya itu adalah t:ingkat pertama kebudayaan ideal atau adat clan ia merupakan lapisan yang 

paling abstrak clan ruang lingkupnya sangat luas. Selanjut:nya, ia menyatakan bahwa suatu 

sistem nilai budaya merupakan konsepsi yang hidup di dalam alarn pikiran sebagian besar 

warga masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap bernilai di dalam kehidupan. 

Oleh karena itu, suatu sistem nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman aturan tertinggi 
bagi kelakuan manusia, seperti aturan hukum di dalam masyarakat. Nilai kultural biasanya 

mendorong pembangunan mental spit-i.tual, misalnya tahan menderita, etos kerja yang t:inggi, 
sikap toleransi dalam segala hal, dan sebagainya. Perlu pula dikemukakan bahwa nilai-nilai yang 
disampaikan dalam peribahasa ini berbentuk isyarat atau bahasa kias clan tidak menggunakan 
bahasa langsung. Ini berarti untuk mengungkap isi yang dim.aksud diperlukan kepekaan clan 
ketelitian yang t:inggi berdasarkan pendekatan-pendekatan tertentu, seperti dikemukakan di atas. 

1.6 Metode dan Teknik 

Metocle yang digunakan dalam penelitian ini adalah metocle cleskriptif. Dalam hubungan 

dengan penyediaan data, studi pustaka (fiberary method) digunakan untuk menjaring data tulis 

sebanyak-banyaknya serta untuk mendapatkan bahan acuan di dalam analisis. Di samping 

studi pustaka, studi lapangan pun dilakukan untuk menjaring data lisan sekaligus mengamati 

penggunaan data-data yang terjaring itu di dalam komunikasi sehari-hari di masyarakat. Data

data dari informan merupakan data pt-i.mer. Selanjutnya, cara analisis d.imulai clengan memeriksa 
kembali data-data yang ada kemudian memilah-milahnya. Data yang terpilih akan dijadikan 
bahan analisis. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penjaringan data di lapangan digunakan empat 
teknik, yaitu teknik wawancara, dokumentatif, teknik sitnak ca.tat, dan pereka.man. 

1. 7 Swnber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini di harapkan diperoleh dari dua sumber, 
yaitu tertulis clan lisan. Data tertulis ialah yang bersumber dari bahan pustaka dan literatur yang 
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memuat peribahasa. Sumber tertulis yang dapat dimanfaatkan adalah semua literartur yang 
terkait dengan per oalan pokok penelitian, data-data tersebut diharapkan diperoleh melalui studi 
pustaka. Sela.in itu sumber lain adalah data lisan yang belurn terdokumentasikan. Data-data 
i.ni diharapkan diperoleh di lapangan. Data lisan tersebut sekaligus digunakan untuk mengecek 
data tertulis jika sudah tersedia. Data lisan yang sudah dirancang dalam bentuk instrumen 
sangat bermanfaat bagi peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dengan waktu yang 

sangat terbatas. Kode data dibuat dibuat seperti contoh (1) ZN/95/11 (Za.inuddin Hakim 
sebagai pendata di lapangan, 95 adalah nomor data, clan 11 adalah tahun pengumpulan data) 
clan (2) BR adalah bunga rampai hasil penelitian bahasa clan sastra yang diterbitkan Balai Bahasa 
Ujung Pandang. 

2. Peran lbu sebagai Pendidik

lbu ditakdirkan Yang Mahakuasa bukan hanya sekadar menjadi pendamping sua.mi 
lalu melahirkan clan merawat anak. Akan tetapi, lebih dari itu Ibu juga berperan sebagai guru 
atau pendidik terhadap anak-anaknya, terutama dalam lingkungan keluarga. Peran i.ni tidak saja 
penting tetapi sangat mulia, sebab Ibu merupakan bagian yang sangat rnenentukan kualitas 
generasi masa depan. Bagaimana sepak terjang anak-anak itu ke depan antara lain sangat 
ditentukan oleh kualitas pendidikan yang ditanamkannya sejak awal. Pendidikan-pendidika.n 
apa saja yang disampailrnn Ibu kepada anak-anaknya lewat karya sastra, dapat dilihat sebagai 
berikut. 

1. Pendidikan Moral yang Berkaitan dengan Sikap Kejujuran

Kejujuran rnerupakan salah satu barometer tentang layak tidaknya seseorang <la.pat
dilrntegorikan seba.gai manusia yang baik yang dalam bahasa clan budaya Makassar disebut tau 
to/eng-tqjeng a.tau manusia yang paripurna. Kejujuran dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu (1) 
jujur kepada Sang Pencipta (lambusuk ri Karaeng mappakjaria), (2) jujur kepada sesame manusia 
(lambusuk ri paranta tau), clan (3) jujur kepada diri sendiri (/ambusuk n batangkalenta). Ketiga 
bentuk kejujuran tersebut harus diaplikasikan dalam seluruh sector keh.idupan. Jujur kepada 
Sang pendipta penting karena ia merupakan pendorong untuk tegak clan terlaksananya hak
hak seorang hamba kepada Penciptanya dalam bentul< ibadah a.tau perintah clan larangan. Jujur 
kepada sesama manusia penting karena merupakan factor yang menentukan tegaknya nilai
nilai keadilan clan hak-hak serta kewajiban antarsesama manusia. Selanjutnya, jujur terhadap 
diri sencfui. juga penting karena ia merupakan media agar seseorang tidak berbuat sewenang

wenang terhadap cfuinya. Hak-hak clan kewajiban terhadap dirinya dapat dilaksanakan dengan 
penuh tanggung jawab. 

Dalam teks-teks sastra Makassaar ditemukan sejumlah data tentang usaha ibu 
menanamkan nilai kejujuran dalam lingkungan keluarga terhadap anak-anaknya, baik secara 
langsung maupun tidak. Perhatikan beberapa contoh yang berikut. 

(1) Lambusuk laloko anak
un1akgauk tau toa

Lambusukajintu
Nunikana rupa tau (Z /31/11)

Terjernahan: 
Jujurlah duhai ananda 
Berlaku ibarat orangtua 
Sifat jujurlah 
Engkau menjadi manusia 
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Pada teks yang lain digambarkan sebagai berikut 

(2) Lambusuk laloko ri kana
Ingakko ri panngaukang
Na nujarreki

Kananna tumanngassenga (Z /27 /11)

Terjemahan: 
Jujurlah ketika berucap 
Sadarlah tatkala berbuat 
Pegang teguhlah 
Petuah orang bijak 

Zainucfdin 1-fahm 

Kata lambusuk dalam konsep bahasa dan budaya Makassar memiliki makna (a) 
lurus, tidak berkelok-kelok' misalnya agang (ma)lambusuk 'jalan yang lurus' dan (b) jujur, tidak 
menyimpan dari aturan' misalnya tau lambusuk 'orang yang jujur'. Walaupun kedua makna tersebut 
bersinggungan, tetapi yang dipilih adalal1 arti yang kedua, yaitu lambusuk yang berarti jujur. 
Pada contoh tersebut si Ibu sangat sadar bahwa penanaman nilai-nilai kejujuran perlu diberikan 
kepacla anak sejak dini. Sebab, pacla usia dini anak masih sangat gampang dikendalikan ke mana 
anak itu akan di ''bawa". Penanaman nilai-nilai kultural cla11 awal bertujuan akan berbekas 
pacla dirinya yang pacla saatnya clapat menyaclari kewajibannya yang berhubungan clengan 
Penciptanya clan kepacla sesama manusia, bahkan terhaclap dirinya senditi Hal itu penting 
untuk dilakukan clalam upaya mewujudkan generasi yang bertanggung ja\vab, yang ticlak hanya 
mementingkan dirinya semata, tetapi juga orang lain, alam sekitarm·a, clan kepacla Tuhannya. 
Dengan clemikian pada akhirnya sang anak menyaclari apa yang semestinya dilakukan clan apa 
pula yang mesti ticlak dilakukan. 

Di sisi lain, contoh itu memerlihatkan bahwa sang Ibu sangat paham tentang buclayanya 
sendiri yang mengaitkan secara ketat aspek kejujuran dengan eksistensi seseorang selaku 
manusia atau tau clalam bahasa Makassar. Dalam budaya Makassar seseorang yang benar-benar 
dianggap sebagai manusia yang baik atau manusia yang sebenarnya (tau tojeng-to/eni) aclalah yang 
sanggup membuktikan nilai kejujuran di clalam seluruh aspek kehidupannya. Dalam sebuah 
pappasang digambarkan sebagai berikut. 

Issengi to/eng-to/eng anak maknasaa antu kalambusanga sipak kadde11nai karaeng Mappakjaria 1i 

nipakjari-Na. Nasatunggu-tunggu laloko ti sipak kammqya anjo ka lanrinnu nikana tau niakn1!Ji 
malambusuk (Z /03/11). 

Terjemahan: 
Ketahuilah anakku bahwa sesungguhnya kejujuran itu adalah sifat kadim Yang Maha 
Pencipta yang diberikan kepada makhluk-Nya. Karena itu, bersungguh-sungguhlah 
memiliki sifat seperti itu karena dengan sifat tersebut engkau menjadi manusia. 

Seorang ibu yang sedang mengandung harus ekstra hati-hati dalam segala hal. Ia tidak 
boleh melakukan tindakan yang sembrono atau makan sembarangan. (ikau hmngerang battanga 

teak laloko pitikanre-kanrei tea tongko pitigauk-gauki 'hai wanita yang sedang hamil janganlah 
sembarang makan dan jangan pula asal bertingkah'). Misalnya, mengambil sesuatu yang tidak 
dijamin halalnya, walaupun itu barang milik suami, atau pun memakan sesuatu yang bukan 
miliknya. Hal ini mengandung pendidikan yang sangat tinggi nilainya, sebab pendidikan diawali 
sejak anak berada di dalam kandungan. Apa yang dilakukan orang tua, terutama ibu, anak di 
dalam kandungan "merekam" semua tindakan dan prilaku tersebut. Dan, kesemuanya akan 
memengaruhi perkembangan watak dan karakternya kelak. Karena itu, Ibu yang bijak selalu 
memerhatikan masalah ini apalagi jika dikaitkan dengan peranannya sebagai peletak dasar akan 
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dikemanakan anak itu kelak. Contoh yang diberikan Ibu sangat berpengaruh ke clalam jiwa sang 

anak. Sekecil apa pun contoh itu pasti membawa pengaruh yang besar terhaclap perkembangan 

kejiwaan sang anak. Perhatikan pula contoh yang berikut. 

(3) Ikatte tau toqya

Makgaukkzk gau k nakbi

amammznaivang 

Szkamma tutibokota (ZN/ 41 / 11) 

Terjemahan: 

Kita, orang tua 

Berbuat seperti nabi 

Sebagai ikutan 

Bagi semua generasi di belakang 

Pacla PTM yang lain digambarkan sebagai berikut. 

(4) Ikau tau toaya

Bajiki gauk ampenu

amaccarammeng 
Silcamma anak cucunnu (Z /09/11) 

Terjemahan: 
Wahai para orang tua 
Perbaiki akhlak tingkah lakwnu 

Agar menjadi anutan 

Bagi semua anak cucumu kelak 

Senacla clengan contoh-contoh tersebut juga ditegaskan pentingnya ketela-clanan ibu 

clan bapak dalam sebuah pappasang sebagai berikut. 

Ikau tait toqya pakabq;iki sipak ampemt, na nupakatau pattwiolon-nu, numanggaukan 

kana nakbi, numamminmvang ti kana tupanrita. Uppan-panna natakammqya aryo 

nisassa!imakontu ti t111ibokonu (ZN/ 15 / 11 ). 

Terjemahan: 
Wahai para orang tua perbaiki sifat clan tindakanmu, hormati kebiasaan 
leluhurmu, pedomani ajaran para nab� clan ikuti petuah para ulama. Jilca tidak 

demikian halnya engkau akan dicemooh oleh orang-orang di belakangmu 

( anak-anakmu). 

Contoh tersebut memberi isyarat kepada para orang tua, terutama Ibu agar selalu 

bertinclak benar clan member contoh yang benar karena tindakannya menjadi anutan bagi anak
anaknya. Tidak hanya itu tindakan clan contoh tersebut menjadi inspirator bagi anak untuk 

melakukan tindakan yang sama. Keteladanan seorang ibu sangat penting bagi sang anak yang 

masih mencari bentuk kepribadian. Kesan itu sangat berbekas bagi anak untuk melangkah 

selanjutnya. Hal ini penting karena pembentukan karakter anak ticlak terlepas dari ketelaclanan 

orang tua. Sebagai orang yang sangat dekat clan memiliki frek\vensi waktu bergaul dengan anak 
sangat tinggi, ibu rnetnegang peranan yang sangt penting dalam pembentukan karakter tersebut. 

Kejujuran sebagai modal dasar dalam perbentukan keperibadian anak memang menjadi 
salah satu kunci kesuksesan perjalanan hidup sang anak ke depan. Karena itu pula ajaran agama 
memberi peran yang sangat besar kepada ibu dalam hal pembentukan generasi yang berbudi clan 
berkualitas. Sejauh mana amanah tersebut dapat terlaksana sangat ditentukan oleh kualitas clan 
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kepribadian sang ibu clalam menjalankan amanah tersebut. Sehubungan clengan itu, diperlukan 

bimbingan agar sang ibu memahami perannya sebagai pendiclik, pengasuh, pemberi kesejukan 

di clalam lingkungan keluarganya. Tanggung jawab ini boleh dilaksanakan oleh kaum bapak 

sebagai penanggung jawab urnum clalam keluarga. Artinya, sang suam.i berkewajiban membina 

para ibu agar mereka sanggup rnenjalankan perannya clengan baik. 

Sebagai penclamping suami sekaligus sebagai pendidik terhaclap anak-anaknya, Ibu 
memiWu sejwnlah kelebihan diband.ing clengan kamn bapak. Salah satu di antaranya aclalah 
kesabaran clan keinclahan bahasanya yang memiliki makna yang sangat clalam clan luas serta 
sangat membekas di hati anak. 
Perhatikan teks yang berikut. 

(5) Ar!JO lipak tassampea
Teako jailing mataiangan/ah

iak patanna 

Ta naasorokna mami (Zr /22/11) 

Terjemahan: 
Sarung yang terpajang itu 
janganlah dilirik 
suclah acla yang punya 
hanya belum dipakai 

Pacla teks yang lain digambarkan pula sebagai berikut. 
(6) Ar!JO beng bzmga f!}qya

Teako sero matai
Tiak patanna

Ta nakattilikna mami (ZN/34/11)

Terjemahan: 
Si kembang merah 
Janganlah dilirik 
Suclah acla yang punya 

Hanya belwn dipetik 

PTM tersebut menganclung makna yang sangat filosofis. Secara harfiah kata lipak pacla 
cont?h (5) berarti "sarung" yang salah satu fungsinya menutupi aurat, se-clangkan bunga rja 
pacla contoh (6) berarti "kembang rnerah" yang selalu memberi kesejukan. Akan tetapi secam 
konotatif baik lipak maupun bunga 11/a "wanita a tau gadis." Keclua makna tersebut bersinggungan 
karena fungsinya sama, yaitu sarung menutupi aurat seseorang clan kembang merah memberi 

kesejukan, seclangkan wanita atau istri menutupi kekurangan suami serta menwnbuhkan 
ketenangan, ketenteraman, clan keclamaian batin dalam keluarga. Apa pun makna yang dirujuk 

oleh kata tersebut yang pas ti adalah contoh itu sangat menyentuh hati. Betapa ticlak, jangankan 

memegang apalagi merampas milik orang lain, memanclang saja clengan niat-niat yang ticlak 

sehat suclah dilarang. 

Secara tersirat PTM tersebut mengajak pembaca menumbuh-kembangkan nilai 
kejujuran clan saling menghargai hak serta kecluclukan masing-masing. Dengan twnbuhsuburnya 
nilai seperti itu akan terwujudlah suatu iklim yang benar-benar menjamin aclanya ketenteraman 
clan keclamaian clalam bermasyarakat. Perlu disaclari bahwa munculnya gejolak clan kondisi 
yang ticlak menguntukan di kalangan masyarakat, antara lain, disebabkan oleh terabaikannya 
masalah ini. Makna inti dari contoh-contoh tersebut ialah sesuatu �1ang secara sah menjadi 
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miliki orang I lain ticlak boleh diganggu lagi, apa pun bentuk sesuatu itu clan apa pun bentuk 

gangguan itu. Seseungguhnya, konsep seperti itu suclah tertanam kokoh di dalam panngadakkang 

melalui teks-teks sastra, baik yang berbentuk puisi maupun prosa. 

Makna lain clari kata lipak clan bunga eja pacla contoh (5) clan (6) aclalah istri atau yang 

dalam bahasa Makassar disebut baine atau pakkalabiniang. Filosofinya adalah salah satu fungsi 

lipak 'sarung' adalah menutup aurat clan mernberi kese-jukan clalam kehiclupan. Istri juga 
memiW<i fungsi yang sama, yaitu menutupi ke-kurangan atau menjaga kehormatan suami serta 
menghadirkan kebahagiaan clan ketenangan. Sementara itu, suami harus menjadi pelinclung 
terhaclap istri. Ini berarti bahwa antara suami clan istri harus terjaling kerja sarna yang 
menyenangkan se-hingga tugas clan kewajiban rnasing-rnasing terlaksana clengan baik. Mana 
yang menjadi kewajiban istri clan yang mana pula rnenjadi tanggung jawab suami. Itulah rnakna 
@osofi kata lipak dan bunga (jja terutama jika dikaitkan clengan fungsi istri clalarn kehiclupan. 

Jadi, PTM (5) clan (6) secara tegas rnenyatakan bahwa anak gaclis atau istri orang 

lain ticlak boleh diganggu (teako jalli11g nzatai a tau teako sero mataz). Seba 6, jika ini yang terjadi 

rnasalahnya terlalu berat, akan menjurus ke rnasalah Jiri 'kehormatan di.ti'. Dan, jika sebuah 

permasalahan suclah rnenyentuh wilayah siri biasanya terjadi malapetapa yang besar di kalangan 

pencluduk, seperti yang tergambar dalarn PTM berilrnt. 
(7) Kzmtzmna Ol'!JCl manngal!e

Padalari ma!lebangang

Kala tuklino

A!lojikiangak topeku (BR, 19 88:3 7)

Terjemahan: 
Lebih sudi ajal rnenghaclang 
Maut rnenjemput 
Daripacla orang lain 
Merenggut kebahagianku 

Pada bagian lain digarnbarkan sebagai berikut. 

(8) Kzmtungku !aklasak tembang

Jappok lure sikarcuyeng

kupattimrangi

Lesseka sigijangka (BR, 1988:49

Terjemahan: 
Walau hancur laksana (ikan) tembang 
Tercabit bagai (ikan) teri 
Daripacla sarungku (sirikku) 
Diinjak-injak orang lain 

Dalam buclaya mana pun, termasuk Makassar mengganggu anak gadis atau istri orang 

lain berarti menginjak-injak kehormatan seseorang (nipakmi1ik). Apabila si,ik temodai akibatnya 

sangat fatal, bahkan clapat berakhir di ujung badik 'keris' atau pembunuhan. 

Pacla PTM yang lain digambarkan sebagai bet-ikut. 

(9) Anjo kaju tattmyenga
Teako ;a/ling matai

Salasakonto
Lonna sala atekaknu (Z /45/11).
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Terjemahan: 

Kayu yang suclah disanclarkan 

Jangan dilirik lagi 
Engkau akan binasa 
Jika pikiran meleset 

'lainulcfin 1-fahm 

Ungkapan lonna sala atekaknu mengandung makna yang sangat dalam. Artinya, dalam 

hidup ini seseorang tidak boleh hanya mementingkan dirinya sencliri tanpa n1emperhatikan 
orang lain. Munculnya keinginan yang lepas kendali karena atekak seseorang suclah melenceng 
dari aturan secara panngadakkang maupun dalam ajaran agama. Karena itu, kedua PTM berikut 

ini menekankan pentingnya keserasian panngadakkang di satu sisi dan ajaran agama di sisi yang 

lain. 
(10) Ikatte ri turatea

Adaka kipammempoi

Karampua11ta

Kiparek tope kalimbuk (Arief, 1982:67)

(11) Ka!utui keknang adaknu
Nanupakrnpa sareaknu

Enrpomakontu

Ri sungguna lino aherak (Z /53/11)

Terjemahan: 

Kami kawn atas 

Adat yang kami junjung 

Keramah-tamahan 

Kami jaclikan kain selimut 
Adat kalian peliharah 
Syariat agama laksanakanlah 
Engkau akan nikmati 
Kedamaian clunia dan akhirat 

PTM (10) dan (11) rnemiliki malma yang sama dengan contoh sebelw1mya, yaitu 

pentingnya menghargai hak orang lain. Dalam teks tersebut secara tegas mengatakan bahwa 

orang yang berani melanggar hak orang lain akan menemui kesulitan, bahkan kehancuran di 
dalam kehiclupannya. Di sini juga secara terselubung digambarkan pentingnya pengendalian cliri 

clalam menghaclapi segala hal, mana yang pantas dilakukan clan yang mana ticlak. Dalam sebuah 
pappasang dikatakan sebagai berikut. 

Terjemahan" 

Alie sai tima11g-tima11g,pinak11ak ri nawa-nawa numakkutaknang ri ati, ke1-emo kana la 

nukanang kere todong gauk la nupanggaukang (Z /37 /11). 

Cobalah pikirkan clan renungkan sambil bertanya clalam hati kata manakah yang 
pantas engkau katakan dan perbuatan mana pula yang patut engkau lakukan. 

Han ya dengan cara seperti itu perhargaan terhaclap hak-hak seseorang clapat ditegakkan. 
Hal ini berkaitan dengan konsep lambusuk ti paranta nipal�jari 'jujur tcrhadap sesama makhluk' 
sebagai salah satu tonggak tegaknya kedamaian dalam bermasyarakat. Jadi, pengenclalian cliri 

tersebut berkaitan erat dengan nilai keju-juran. Dengan kata lain, kejujuran dapat tegak jika 

dilandasi dengan pengenclalian cliri clan pengalruan terhaclap hak-hak orang lain. 

Perhatikan pula contoh yang berikut. 

11 

7 



lainuldin 1-fahm 

{12) 

{13) 

tutu laloko ia anak 

ti gauk takammqya 

erok cimzanu 

Ri barang ta pusakamt (Z T/39 /11) 

Terjemahan: 
Waspaclalah cluhai anakku 
Pacla perbuatan tak senonoh 
Sambil memelihara keinginanmu 
Terhaclap sesuatu yang bukan milikmu 

Perhatikan pula contoh yang be1ikut. 
accarammengko ri oauk 

numakkutaknano 1i ali 

Keremo ga11k 

sili11aja niga11kano (Z /04/11) 

Terjernahan: 
bercerminlah pacla tingkah laku 
bertanyalah pacla nurani 
perbuatan mana gerangao 
pantas dilakukan 

Puisi tersebut menekankan pentingnya nilai kejujuran ditegakkan dalam hal pengenclalian 
diri terhadap hal-hal yang dapat melanggar hak orang lain. Setiap ucapan clan perbuatan harus 
ditimbang secara rnatang, mana yang menguntungkan clan mana pula yang merugikan orang 
L'lin atau pun diri sendiri. Hati nurani clapat menjawab sekaligus mernberi petunjuk ke arah itu. 
Milik orang lain, misalnya, harus dihormati clan ticlak boleh di.rebut dengao cara-cara yang 
ticlak dibenarkan karena hal itu bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Batas-batas hak 
clan kewe-nangan mesti menjadi pertimbangan. Dalam kaitan dengan masalah ini, sang Ibu 
sejak dini harus menanamkan konsep seperti i.n.i kepacla anak-anaknya walaupun clalam hal 
yang sangat sepele, misaJnya tidak boleh merampas kue atau mainan te1nan. Dan, jika terjadi 
pelanggaran seperti itu sang Ibu harus bertinclak tegas kepacla sang anak, tentu saja tetap 
clalam batas-batas tertentu sesuai clengan kondidi anak saat itu. Sang Ibu pun ticlak dibenarkan 
bertinclak melampaui batas terhaclap pelanggaran yang dilakukan sang anak. Kondisi seperti 
ini akan berkesan clalam diri si anak clan akan memberi clampak positif clalam perkembangan 
kejiwaannya ke clepan. Perhtikan pula pappasang berikut yang disampaikan Ibu kepacla anaknya. 

Antu lambusuka anak piranrupangi. Sekremi nikana lambusuk ri kana-kana, battuangkana tena 

kikballe-balle. Makaruanna lambttsuk ri panggaukang, battuangkana a11jo gautta situruki atinta 

siagang kana-kananta. 1\1.akatalhma, nikana lambusuk 11· ateka, battuangkana tena nipakruai 

karaeng Mappalgaria. Makaappakna, lambusuk ri rahasiqya, battuangkana tena apa=apa nicokko 

nasabak amt bqjik ngaseng memang. 1"\Tai-11aimo tau anak amparakai mme sikamma-kammqya 

salamakmi antu linona siagang aherakna na 11ingai todong ri karaen11a siagang paranna parek 
(Z T/11/11). 

Terjemahan: 
Nak, kejujuran itu acla beberapa macam. Pertama, disebut jujur pada ucapan, artinya kita 
tidak berbohong. Kedua, jujur dalam tindakan, artinya perbuatan itu sesuai dengan kata 
hati clan ucapan. Ketiga, jujur dalatn hal akidah, artinya tidak menduakan Sang Pencipta. 
Keempat, jujur dahm hnl rnhasia, artinya tidak ada sesuatu yang disembunyikan kareoa 
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sernuanya memang baik. Siapa saja yang memelihara itu semua selamatlah clunia clan 
akhiratnya serta disenangi oleh Yang Mahal-.-uasa clan seluruh rnakhluk. 
Teks tersebut menggambarkan kearifan seorang Ibu akan tanggung jawabnya terhadap 

anak-anaknya clalam hal penanaman nilai-nilai kejujuran sejak clini. Ada empat komponen 
penting yang disebutkan clalam teks clan sekaligus merupakan satu kesatuan, yaitu (a) jujur clalam 
ucapan (lambusuk ri kana-kana), (b) jujur clalam tinclakan (lambusuk ii panggaukani), ( c) jujur clalam 
menjalankan keyakinan yang dianut (lambusuk ii atekak/ kayakinani), clan (cl) jujur clalam bentuk 
menjaga kera-hasiaan (lambusuk ri rahasia). Semua bentuk kejujuran itu harus terlaksana menjadi 
satu kesatuan yang ticlak terpisahkan. Itulah gambaran orang atau generasi yang cliharapkan 
mampu menjalankan amanah yang akan dipikulnya, baik yang clari T uhan maupun yang clatang 
clari sesarna manusia. Amanah tersebut wajib dilaksa-nakan karena ia merupakan perlambang 
kejujuran seseorang. Dan, yang clapat melaksanakan itu hanyalah mereka yang mengamalkan 
nilai-nilai kejujuran di clalam kehiclupannya. 

Pilannoen laloi kanangku, pinaknak pappaukN, punna erokko napakatau paranmr nrpa tau 
siagang nakarimanangi Karaennu anak siagang erok tongko lakbu rijama1amannu lambrmrk laloko 
kasikamma antu lambusuka lakbungasengi (Z /20/11). 

Terjemahan: 
Dengarkan kata-kataku, camkan ucapanku, ak, jika engkau ingin dil1ormati sesarna 
manusia clan ingin lama di clalam pekerjaanmu berlaku luruslah Gujurlah) karena semua 
yang lurus itu pasti panjang. 

Yang menjadi inti di clalam contoh tersebut aclalah sikamma lambusuka lak-bu ngaseng. Ini 
menganclung pelajaran yang sangat berarti bahwa kejujuran aclalah barometer tentang baik a tau 
ticlaknya seseorang. Dan, clengan kejujuran pula seseorang bisa memperoleh kepercayaan clari 
orang lain. 

a. Pcndidikan yang Berkaitan dengan Penanaman Semangat Kerja

Semangat kerja merupakan salah satu nilai yang banyak menclapat perhatian clalam
karya sastra. Hal ini clapat dimaklumi sebab bekerja yang clalam bahasa Makassar disebut "reso" 
atau "akkareso" merupakan sesuatu yang sangat menclasar di clalam kehiclupan, sebab ticlak 
saja sebagai n1edia untuk menggapai kesejahteraan clan kebahagian, tetapi lebih clari itu bekerja 
rnanjadi bagian clari ibaclah. Jika diam.a ti lebih menclalam mengapa orang-orang Bugis-Makassar 
clahulu mampu menaklukkan lautan bebas clan samuclera yang luas clcngan segala tantangannya 
yang luar biasa, antara lain disebabkan oleh nilai reso ini. Mereka sangat yakin bahwa tanpa 
reso ticlak mungkin kesuksesan clalam biclang apa saja clapat dicapai Ternyata, konsep tersebut 
menclasari pemikiran mereka untuk berbuat sesuatu bukan saja untuk diri sendiri, melainkan 
juga untuk orang lain. 

Oleh karena itu, penanaman semangat atau etos kerja di kalangan anak-anak sejak 
dini perlu dilakukan, terutama oleh Ibu, baik melalui kata-kata maupun tin-clakan. Salah satu 
tujuannya aclalah untuk membentuk sikap anak berani bertang-gung jawab terhaclap amanah 
yang diberikannya. Di samping itu, juga akan mendidik anak untuk selalu serius atau menekuni 
suatu pekerjaan clan menjauhi sifat berleha-leha, malas clan semacamnya. Ticlak ad.a yang clapat 
cliharapkan clari sifat malas kecuali penyesalan, keterbelakangan clalam biclang apa saja, baik di 
biclang materi a tau pun yang sifatnya bukan materi. Itulah sebabnya, Ibu selalu berusaha sekuat 
tenaga agar anak-anaknya kelak hiclup sejal1tera clan clamai. 

Perhatikan PTM berikut. 
(14) Enipo sunggu panna-panna

Tekne.1annqya kqyao
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TC!)la lanrinna

Reso satunggu-timggu (ZN/15/11) 

Terjemahan: 

Bahagia cita-citakan 
Kemakrnuran idam-idamkan 

Melalui 
Bekerja dengan tekun 

Dalam contoh tersebut dengan tegas digambarkan bahwa untuk rnew-ujud-kan 
kebagaiaan dan kesejahteraan dalam hidup salah satu syaratnya adalah reso satzmggu-tzmggu 

'bekerja dengan tekun dan semangat'. Kata szmggu dalam contoh di at1s mengandung inakna 

yang sangt luas karena menyangkut kebahagiaan lahir dan batin atau kebahagiaan material dan 

nonmaterial. Senada dengan itu, perhatikan pula contoh yang berikut. 
(15) S att11iggu-ttmggttko akkamo

Mappisona ri Karemmang
anampa niak 

Teknejanna nukammai (Z /42/11) 

Terjemahan: 

Bekerjalah dengan tekun 
Sambil tawakal kepada Tuhan 
Barulah ada 
Kebahagiaan yang engkau miliki 

Pada bagian lain digambarkan sebagai berikut. 

(16) Akkaresoko nak nutambung

Ri karaeng Mappalgarinu

Na mgarreki

Kana tappukna atinnu (Z / 16 / 11)

Terjemahan 
Bekerja dan tawakallah, Tak 
Kepada Yang Maha Pencipta 
Sambil memperkuat 
Keputusan dari hatimu 

Pada contoh-contoh tersebut digambarkan dengan sangat tegas betapa pentingnya 

meningkatkan se1nangat kerja karena dengan bekerja kebahagiaan hidup dapat dicapai. Tanpa 

kerja keras kesejahteraan hanya sebatas mirnpi yang tidak akan benvujud. Selain harus bekerja 

clengan tekun clan bersemangat, menyanclarkan diri kepacla Sang Pencipta lewat tawakal clan 

cloa ticlak dapat diabaikan. Ini menunjukkan bahwa usaha sungguh-sungguh atau clalam bahasa 

agama disebut ikhtiar harus ditopang clengan cloa clan tawakal sebagai bentuk pengak'Uan 

secara tulus tentang kelemahan manusia di hadapan ke-Mahakuasaan sang Pencipta. Bekerja 
dengan tekun clan bersemangat, berdoa, serta bertawakal merupakan tiga hal yang tidak boleh 
clipisahkan satu dengan yang lain. Perpaduan ketiganya menjacli modal dasar ketercapaian 
setiap rencana atau cita-cita. 

Selanjutnya, konsep tek11ejan11a dalam PTM tersebut mengandung makna yang sangat dalam. 
Tidak hanya kesenangan materi semata, tetapi juga kedamaian rohani. Itulah sebabnya kebahagiaan 
dalam bentuk materi dan nonmatcri perlu dikcsctmbangkan. Dan, untuk mcwujudkannya hanyalah 
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clengan cara akkareso tojeng-tojcng 'bekerja clengan baik' clan appisona ri karac1tg sekrea bertawakal kepacla 

Yang Maha Esa'. Dengan kata lain, perwujudan kebahagiaan harus disertai clengan penclekatan 
agama. Konsep kebahagiaan yang dibangun di atas fonclasi agama mcrniliki kek"l.latan yang amat 
clahsyat. Itulah sebabnya, sifat malas (kutt11) clan orang malas (ta1f kutt11) s:1ngat dibenci, bahkan orang 

malas clianggap sampah masyarakat (tan tena mah1-mat111ma). 

Perhatikan pula contoh yang berikut. 
(1 7) Patiriknu nak kareso 

T aja/linu a/lo banngi 
Napalletei 

Ronnzma beng dewatata (Z /02/11) 
Terjemahan: 

Rajinmu ak bekerja 
Ibadahmu siang malam 

Itulah penyebab 
Kericlaan Tuhan 

Pada contoh tersebut memerlihatkan adanya kaitan ketekwun seseorang menjalankan 

reso-nya dengan keridaan Yang Mahakuasa (resopa napammaloi panngamaseanna Allahu Taa!a). Ini 
juga berarti bahwa manusia tidak boleh mengandalkan dirinya, kekuatannya, kepandaiannya, clan 
sebagainya saja. Manusia hanyalah perancang sekaligus pelaksana, tetapi kepastian berhasilnya 
suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh- Jya. Oleh karena itu, kehadiran clan campur tangan 
Allah dalam segala aktivitas manusia ticlak boleh dinafikan. 

Perhatikan pula contoh berikut yang kembali menekankan pentingnya semangat kerja 

ditanamkan dalam diri setiap orang sejak dini. 

(18) Linoa kammana memang

Nibqya tompi sakgenna

Nanikasiak

Teknejannana !al!asatta (Zr /18/11)

Terjemahan: 
Dunia memang clemikian 
Harus dicari clan dikejar 
Baru dirasakan 
Manis clan sejahteranya kehiclupan 

Ungkapan nibqya tompi sakgenna merupakan ungkapan lain dari kata re.10. Intinya aclalah tidak ada 

jalan lain untuk menclapatkan tekne jannana ta!!asatta kecuali dengan 1-eso. 

Orang Bugis-Makassar dalam mendidik anak-anaknya agar semangat kerja mereka 
meningkat memiliki kebiasaan sekaligus menjadi pembagian tugas, misalnya dilingkungan 

masyarakat tani atau nelayan. Jika sang suami kembali dari laut mcnangkap ikan, maka hasil 
tangkapan mereka sang istrilah yang membenahinya, apakah ikan itu dikeringkan atau dimasak 

menjadi pal!tt eek/a balek (ikan yang di-masak dalam kaleng besar) untuk selanjutnya dipasarkan. 

Demikian juga di ling-kungan masyarakat tani, jika sang suami mencangkul atau menggarap 
tanah, maka sang istri menyiapkan makanan, mi.nu.man clan sebagainya. Pacla saat seperti itu 
anak-anak mereka ikutkan arnbil bagian clalam kegiatan itu, apakah ikut menjemur ikan atau ikut 
membantu ibw1ya mengantarkan makanan ke sawah a tau ke ladang. Ini merupakan pendidikan 
secara tidak langsung yang diberikan Ibu kepada anak-anaknya bahwa di clalam hiclup ini 
semuanya harus bekerja untuk menopang kesejahteraan keluarga. Perhatikan semboyan kaum 
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tani clan nelayan dalam menekuni aktivitas mereka sehari-hari. 

(1) Kaum tani

(19) Ikatte ripamarria

Gunturuk kiantalai

Bosi sarroa

Kitqyang kipanna-panna

Pttnna tttrummo bosia

Gtmtt11uk siella-ella

Kiemba tommi

Tedonta mattannga parang

Batara kikanro-kamYJ
Sztngj!/l mi11asa kik!Jang
Kammai apa
Masagena tallasatla

S agena pa!eng arena

Tinroa 1i ase lapang

Sunggu minasa

Empoa ri ase punuk (Arief, 1982: 72--73)

Terjemahan: 

Kami para petani 
Guruh kita nantikan 
Hujan lebat 
Kita tunggu dan dambakan 
Bila hujan telah turun 

Guntur bertalu-talu 

Kami halau 
Kerbau ke tengah sawah 

Tuhan, kami rnengharap 
Kami damba kebahagiaan 
Semoga 
H..idup kami sejahtera 

Makmur gerangan rasanya 
Tudur bersama beras lapang 
Bahagia niang 
Duduk bersarna beras pulut 

(2) Kaum nelayan

(20) Ikatte pabqya jekneka

Biseanga kipare bal!ak

Na tamparanga
Kiparek katinroang (ZN /79 / 11)

{21) Manna bosi manna barak 

Kia/le tonji pekanla 
Lcmri erotta 
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Empo sunggu tallasatta (Z /24/11)

Terjemahan: 
Kami para nelayan 
Perahu dijadikan rumah 

Sedangkan laut 

Dijadikan tempat tidur 

Walau hujan clan gelombang besar 

Kami tetap mengambil pancing 

Karena ingin 

Bahagia dalam hidup 

Perhatikan pula contoh yang berikut. 

(22) ikatte ripap11kaka
A/lo tompi seng kitim-o
wattu banngita
kialle mattampaang (Z / 06 / 11)

(23) manna monttt barak bamryang
niak torgakik makdolangang
lanri erotta
Empo sunggir sipammanakang (Z /36/11)

Terjemahan: 

Kami kaum nelayan (papukak) 
Nanti siang baru istirahat 

Waktu ma.lam 

Kami melaut 

Waiau badai mengamuk 
Kami tetap melaut 
Karena merindukan 

Sejahtera sekeluarga 

Itulah gambaran tentang pandangan mereka terhadap kehidupan. Mereka memaknai 

kehidupan ini dengan perjuangan. Tanpa perjuangan h.idup ini akan jadi hambar, bahkan 

mungkin tidak berarti apa-apa. Karena itu, bagi mereka panas, dingin, hujan, gelombang 

bukanlah suatu hambatan dalam mencapai cita-cita. Bah.kan, hambatan alam dijadikan suatu 

dorongan untuk lebih maju. itulah antara lain makna yang terkandung dalam manna bosi manna 
rimbuk kialle torgi pekanta. Apa yang digambarkan dalam PTh,f itu menurgi1kkan bahwa mereka

sangat memahami sekalkigus membuktikan konsep reso di dalam keh.idupan sehari-hari.

Peran Ibu dalam menanamkan semangat kerja kepada anak-anaknya sangat besar, 
seperti yang tergan1bar pada contoh-contoh sebelumnya. Perhatikan pula pesan seorang Ibu 

kepada anak-anaknya dalam bentuk pappasang berikut ini.

Pilanngeri ngasengi kmt anak-anaka. Pinaknaki tqjeng-tqjeng, apa laminna kimakkareso satunggu
tunggu, nasabak lino nipammantangi. Linoa nibqya niondang meJJ1antompi. Apa todong sabak 
kimamryomba nasabak niak karaeng la nisomba. Ia tommi antu antakgalaki tallasatta. Apa todong 
lanrinna kimassambqyang, nasabak aherak la nibatia: Antu aherak linopa napammaloi. Se/angi 
lino mingka aherak nupammumbai. Kammapirgo namannaba rna-rua (Z 1/30/11).
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Terjemahan: 

Dengarlah anak-anakku. Perhatikan baik-baik, mengapa harus bekerja dengan tekun 

karena dunia yang kita tinggali Memang dunia seperti itu harus dicari. Mengapa pula kita 

harus menyernbah karena ada Tuhan yang mesti disembah. Dialah yang mengendahlrnn
hidup kita. Mengapa pula harus bersembahyang karena akhirat yang kita tuju. Akhirat
sarananya adalah dunia. Selami dunia, tetapi di akhirat kamu muncul. Begitulah baru
kedua-duanya baik. 

Teks tersebut mengandung nilai pendidikan yang sangat agung. Ada beberapa hal yang 

perlu digarisbawahi, sebagai berikut. Pertama, manusia harus bekerja dengan sungguh-sungguh 

untuk memenuhi kebutuhannya, bahkan lebih dari itu untuk mewujudkan kesejahteraan 

hidupnya. Kedua, manusia harus mengabdi kepada Yang Mahakuasa secara tulus karena segala 

sesuatu bersumber dari Dia terrnasuk rezki. Selain itu, pengabdian kepada- ya merupakan 

kewajiban mutlak yang tidak bisa ditawar-tawar. Ketiga, manusia tidak boleh mengabaikan 

kehidupan dunia sebab dunia merupakan sarana untuk mencapai kcbahagiaan dunia clan 

akhirat. Dunia clan akhirat tidak dapat dipisahkan karena kcduanya sama pentingnya, tetapi 

memiliki peran masing-masing. Ketiga hal tersebut harus seiring sejalan sehingga betul-betul 
dapat terwujud kedamaian dan kesejahteraan lah.ir maupun batin (sunggu linona suggu todong 

aherakna). Selanjutnya, Rezki yang diperoleh melalui kerja keras harus dimanfaatkan untuk 
rnengabdi kepacla Yang fahakuasa sebagai tanda ketaatan clan kesyukurnn kepada- ya. Dalam 
kaitan dengan hal itu, untuk mencapai kebahagiaan yang hak.iki medianya adalah kerja keras 

dibarengi dengan syukur atas segala nikmat-Nya. 

Perhatikan pula PT 1I yang berikut. 

(24) Tunggeng ta/ht nak ulum11t

Ambqyai !allasaknu

N ugappamintu

Teknejannqya ri lino (Z /10/11)

( 25} Teknejannqya ri lino 

Para/ht nipamza-panna 

l\1dea lalo 
Assisaklak karaenmt (Z /44/11) 

Terjemahan: 

Banting tiga ak kepalamu 

Memperjuankan kehidupanmu 

Engkau akan rnerasakan 

Kebahagiaan di dunia 

Kebahagiaan di dunia 

Perlu dicari 
Tetapi jangan 
Berpisah dengan Tuhanmu 

Apa yang digambarkan di clalam PTM tersebut merniliki makna yang luas clan berrniripan 
dengan makna yang tertuang di clalam pappasang sebelumnya, yaitu perlunya n:1ewujuclkan 
keh.iclupan yang sehatera clan rnanusia'-.vi melalui kerja yang tekun clan bertanggung iawab. 

K.ebahagiaan duniawi atau dalam bentuk materi tidaklah berarti apa-apa jika tanggw1g jawab

kepada Tub.an diabaikan (teako sisaklaki Karaennu 'jangan berpisah dengan Tuharunu'). Oleh

karena itu, kebahagiaan duniawi penting karena manusia hidup di dunia, tetap1 kebahagiaan 
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clunia saja ticlak cukup karena manusia masih akan hiclup di alam lain yang lebih abadi clan tidak 
memerlukan materi lagi seperti di dunia, itulah kebahagiaan ukhrawi. 

Ungkapan tunggeng tallui ulzmnu ambqyai tallasaknu 'banting tiga kepalamu mencari 

rezki' pacla contoh ( ... ) menganclung makna bahwa di clala.m hiclup ini ticlak acla istilah malas, 
membuang waktu secarn percwna, berleha-leha, clan semacamnya karena istilah-istilak tersebut 
menunjukkan manusia yang tidak bertanggung jawab, paling tidak terhadap diri clan keluarganya. 
Kehidupan harus dijalani betapa pun berat atau sulitnya. l<:.ita tidak boleh menyerah kepada 

keaclaan, tetapi keaclaan itulah yang harus ditunclukkan melalui kerja keras cara-cara yang cantik 
dan manusiawi. 

Ada satu harapan sang Ibu kepada anaknya yang dituangkan dalam sebuah PTM yang 
sangat umum diclendangkan ketika akan menidurkan anak, yaitu sebagai berikut. 

{26) Anak teako marera 
kukatuo kasi-asi 

manna niapa 
kalekbak sarenta memang (ZN/ 0 7 / 11) 

Terjemahan: 
anancla, jangan bersedih 

kupeW1ara dalam kemiskinan 

walau bagairnana 
karena itulah takdir 
pada bagian yang lain sang Thu berharap seperti berihc1t. 

{27) anak ti11romako naung 
kamalantammi banngia 
lompoko naik 
na nubalasakkak tekne (ZN/ 14) 

Terjemahan: 

ananda, tidulah cepat 

malam sudah laruit 

semoga engkau dewasa kelak 
engkau membalas dengan kebahagiaan 

pada PTM tersebut tergambar dengan jelas harapan-harapan Ibu kepada sang buah hati, 
yaitu pertama, agar memahanu kondisi keludupan yang dialami sang Ibu, yaitu hldup dalam 
kondisi ekononu yang kurang menguntungkan, tetapi kondisi seperti itu tidak lantas menyerah 
begitu saja tanpa ada upaya mengatasinya. Upaya mengatasi kenuskinan itulah yang menjadi 
titipan kepada sang anak. Makna lain yang mungkin muncul clari PTM tersebut aclalah pesan 
Ibu kepacla sang anak agar tetap rendah hati clan tidak memanclang rendah yang lain. Kedua, 

agar sang anak memahami bahwa ada yang namanya takdir. Hidup dalam kemiskinan tidak 
hams diratap� tetapi mesti diatasi. Walaupun pacla aklurnya sang Ibu mengharap agar hal itu 

diterima dengan baik karena memang itulah takdir yang sudah ditentukan Yang Mahabijaksana. 

Selanjutnya, pada bagian lain, sang Ibu mengharap kelak sang buah hati clapat berjuang sekuat 

tenaga agar pada suatu saat nanti dapat mewujudkan kehldupan yang sejahtera sebagai balas 

budi kepada sang Ibu (tallasakko nazk na nubalakkak tekne). 
Ungkapan tallaJakko naik na nubalasakkak tekne rnerupakan doa a tau hara.pan seorang Ibu 

kepacla anak-anaknya sebagai pelanjut cita-cita keluarga agar sang anak kelak dapat hlclup lebih 
layak clan lebih bermartabat melebihi apa yang dicapai sang Ibu. Hal ini sekaligus menunjukkan 
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kemuliaan jiwa seorang Ibu bahkan orang tua pada umw1mya yang mcnginginkan jauh lebih 
berhasil dalam segala hal. Itulah salah satu makna yang terkandung dalam PTM tersebut. 

Jilrn dicermati secara mendalam kedua PTM tersebut, clapat clitangkap sebuah pesan 
yang ama t menclalam maknanya, yaitu bahwa kita hams menganclalikan kchiclupan ini clan bukan 

sebaliknya, kehiclupan yang mengenclalikan kita. 1emang takdir telah menentukan sesuatu, 
tetapi Allah juga memberi peluang kepacla manusia untuk "mengubah" rnkdir tersebut melalui 
kerja keras, doa, tawakal, clan ibadah yang sungguh-sungguh. Di si.nilah perjuangan itu terletak. 

Kebahagiaan yang diiclam-iclamkan clan menitiplrnn harapan itu kepacla sang anak bukanlah 
sesuatu yang mustahil untuk diwujuclkan walaupun kondisi ketika itu kurang menggembirakan, 
seperti yang dialami sang Ibu clalam contoh tersebut. 

Perhatikan pula contoh yang berikut. 

(28) pappalakku a/lo bannngi
Ri karaeng malompoa
Tallasakko nazk

1\1a nukinzbo/ono maleknea (ZN /29 /11)

(29) ta/lasatmr ri mateknea

empomr ri mas1mggua

)'qji nakamma

Pmma Reso ta112attappNk (Z /50/11)

(.)"O) R k k· eso lamaltappu nu na 
Ria/Iona ri banngia
lampangkanangkir
ti Karaeng Ma/ompoa (ZN/ 61 / 11)

Terjemahan: 
Doaku siang malam 
Pacla Yang Mahakuasa 

Semoga engkau hiclup 
Dalam genggaman kebahagiaan 

Hiclup clalam kebahagiaan 
serta clalam sejahtera clan clamai 
Hanya mungkin terjadi 
Jika bekerja clengan tekun 
Ketekunanmu clalam bekerja 
Di waktu siang clan malam 
Jadi pengharapanku 
Kepacla Yang Mahaagung 

Makna PTM tersebut lebih transparan, yaitu perjuangan sang lbu melalui doa kepacla 

Yang Mahakuasa agar anaknya dikaruniai hiclup bahagia clan sejahtera. Akan tetapi, sang 
lbu sangat ya.kin bahwa untuk mewujuclkan hal tersebut harus ditopang dengan semangat 
kerja yang tinggi (reso lamattappuk). Penclidikan yang dituangkan dalam bentuk nilai tersebut 
merupakan gambaran kearifan sang Ibu terhaclap tantangan kehiclupan ke clepan sangat berat 
clan penuh clengan tantangan. Dan, tantangan tersebut hams diatasi kerja berat clan keahlian. 
Artinya, untuk mewujuclkan kehiclupan yang lebil1 bahagia clan tenteran pacla masa akan clatang 
kunc.inya adalah reso atau semangat kerja yang ti.ngg.i. 
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(31) argo pale,zg .1unggua
ibqya lo?VJ>i nakamma

paJsikkkokna
mo satunggN-timggu (Z /49/11)

(32) dnik sai tm,mggua
sa11nan11a lallasakna
Bq;ik mpare 
bate nipaccarammengi (Z /23/11) 

terjemahan: 

ternyata kebahagiaan itu 

harus dicat-i clan diusahakan 

kunci.nva adalah 

kerja yang tekun 

lihatlah orang bahagia 
kehidupannya amat damai 
dapat dijadikan 

cermin dalam kehidupan 

Zainullin 1/akjm 

a. Pendidikan Moral yang Berhubungan dengan Masalah Tanggung Jawab

Salah satu faktor yang menjadi penilaian apakah seseorang tergolong orang yang

baik clan layak dipercaya ialah pada aspek pelaksanaan tanggung jawab yang diembannya. 
Pelaksanaan tanggung jawab bukan hanya clilihat dat-isegi keterlaksanaannya, meL'linkan juga 

datnpak yang ditimbulkannya. Pada hakikatnya semua orang memikul tanggung jawab sesuai 

dengan posisinya. Orang tua, misal.nya bertanggung jawab kepada anak-anaknya, clan anak pun 
pada suatu ketika mempunyai ung jawab kepada orang tuanya. Suami mempunyai tanggung 
jawab kepada istrinya, istrinya pun demikian, clan seterusnya. Bobot tanggung jawab itu pun 
tergantung pada kewenangan seseorang. Artinya, semakin besar a tau semakin luas kewenangan 

seseorang semakin berat pula tanggung jawabnya yang harus diembannya. Dan setiap, 

pelaksanaan tanggung jawab itu pasti. memeriukan pengorbanan. 

Dalam cerita rakyat Makassar ditemulrnn beberapa sosok wanita yang memperW1atlrnn 

tanggung jawab yang bcsar terhadap tugas yang diperankannya. I Mulli Daeng Masayang dalam 
Sinlik I Makdik Daeng Rimakka (Parawansa dkk. 1984) memperlihatkan tanggung jawabnya 

selaku istri yang setia kepada suaminya. Ketika terjadi pertikaian antara I Mkdik Daeng Rimakka, 

suaminya dengan Karaeng Bonto Tannga ia rela mati bersama di dalam peperangan . 

. . . Erok tongak ia, erok longa Makdik, paka!ukkak ri ka!onnu, kau!angan ii qyaknu, kirtta jamming, 

kirua manaung butta, kinta makkambu kqyu naopara sqyuk anrong tuma!!assukanta. (Matthes dalam 

Sikki dkk. 1991: 64) 

Terjemahan: 
... saya ingin, saya ingin Makdik. Gantungkan aku di lehermu, lilitkan aku di pinggangmu agar 

kita mati berdua, berdua turun tanah, biarlah kedua orang tua kita bersedih. 
Hal yang sama juga diperlihatlrnn I Maipa Deapati, istt-i Datu Museng. Ketika Datu 

Museng sudab. tidak berdaya mengb.aclapi pasukang Tumalompoa, yang berarti kematiannya 

sudab. dating. Maipa Deapati ingin menjaga kesuciannya yang tidak dikotori oleh Tumalompoa. 

Oleh karena itu, sebelum ajal Datu Museng tiba ia minta izin mati di tangan suaminya sendiri. 

Dengan berat hati Datu Museng melaksanakan permintaan Maipa Deapati tersebut. 

Apa yang digambarkan di atas dari dua sosok wanita, yaitu I Mulli Daeng Masayang, 
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istri Makdik Daeng Rimakka clan Maipa Deapati, istri Datu Museng menggambarkan 

pelaksanaan tanggung jawab yang tinggi. I Mulli Daeng Masayang rela mati bersama suaminya 

dalam perseteruannya dengan Karaeng Bonto Tannga, sementara Maipa Deapati benar-benar 
terpenuhi janjinya, yaitu mati di tangan suaminya sendiri daripa kesuciannya dinodai oleh 
Tumalompoa. Sungguh suatu perjuangan yang memerlukan pengorbanan yang tiada taranya. 

Berikut ini rnari kita lihat beberapa contoh tentang peran Ibu rnenanamkan rasa 
tanggung jawab kepada anak-analmya. 

(33) Pakatatti anrong manggenu

Kaantu tau toanu

S angkontu tongi

Alla taala maklinonu (Z I/57 /11)

{34) /lnrong manggenuminlu sabak

N11angka makbattang daserek

/lti tamminnt

Pakmaik tabalikarrang (Z J / 4 7 / 11)

Terjemahan: 
Hormatilah ibu bapakmu 
Karena orang tua itu 
ibarat 

Allah dalam bentuk nyata 

:tviereka berdualah penyebab 
Engkau lahir ke dunia 
Hati tak berubah 
Pemikiran tak menentu 

Contoh tersebut berusaha menumbuhkan kesadaran kepada sang anak bahwa mereka 
hadir di dunia berkat perjuangan ibu bapaknya. Perjuangan itu bukan tanpa resiko. Seorang 
ibu yang akan melahirkan bayinya, seakan berada di ujung tanduk dan berada dalam dua 
kemungkinan, yaitu selamat atau 111.ati. Oleh karena itu, sang anak ha.rus menyadari hal itu 
dengan berusaha berbuat baik dan "mengabdi" kepada orang tuanya. Scmbah sujud sang anak 

kepada orang tuanya merupakan sesuatu yang mutlak dilakukan sebagai pertanda anak yang 

berbakti. Bahkan, dabm contoh tersebut dengan tegas digambarkan bahwa ibu bapak laksana 
''Allah" dalam bentuk yang nyata. Dengan demikian jika menyadari hal itu tidak ada alasan bagi 

anak untuk berbakti kepada orang tua. 

Selanjutnya, PTM (34) berusaha meyakinkan sang anak bahwa ibu bapaklah yang 

menjadi perantara kehadirannya di alam dunia. Bukan hanya itu, merekalah yang merawat, 
membimbing, clan melindunginya hingga besar. Kesadaran ini perlu ditanamkan sejak kecil agar 
rnereka dapat m.emahami betul pengorbanan ibu bapak yang pada akli.irnya muncul kesadaran 

dio dalam dirinya untuk memba1'ls pengorbanan tersebut. 
Perhatikan pula contoh yang berikut. 

(35)Riniaknu mapparaka
Ri !oana tau toanu 

Tanramakonttt 

Nak pattola palal/.o (ZN/59 /11) 
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Terjemahan: 
Jilrn lrnmu mengabdi 
Pacla orang tua yang uzur 
Itulah bukti 
Anak dapat diharapkan 

Zainucllin 1-/akjm 

Pada PTM tersebut dengan tegas digambarkan salah satu bentuk tanggung jawab 
seorang anak kepada orang tuanya, terutama yang sudah uzur. Ketika itu anak bertanggung jawab 
penuh terhaclap segala hal yang terkait clengan kebutul1an orang tua. Anak harus membuktika 
baktinya yang tulus sebagai bentuk balas budi. Konsep anak pattola pa/a/lo seperti yang tertera 
clala PTM di atas ialah anak yang sanggup clan siap mernbahagiakan orang tuanya, bukan hanya 
dalam bentuk pelayanan secara fisik, tetapi juga clari segi nosfisik, misalnya kebanggaan orang 
tua atas prestasi sang anak. Martabat clan nama baik orang tua menjadi harwn di tengah-tengah 
masyarakat berkat usaha sanga anak. Kebalikan anak pattola pa/a/lo ialah anak doraka (anak yang 
ticlak tahu membalas budi), anak pal/abu (anak penghancur, baik harta mapun nama baik orang 
tua), anak tanikarannua11g (anak yang disesali kehadirannya karena sifat clan tingkah lakunya yang 
tidak bertanggung jawab). 

Perhatikan puJa PTM berikut yang berisi tanggung jawab terhaclap agama. 

(36) kalitutui tappaknu

ebarakjangang maliarak 
lonnu pasqyuk 
lappasaki tamakkana (Z /25/11) 

( 3 7) takgalak jarrek koranga 

pilanngen tupanritqya 

kana nakbjya 

nupakjari anrong guru (ZN/65/11) 

Terjemahan: 
pelihara imanmu 

clia laksa11a ayam liar 
jika kamu lengah 
dia terbang tanpa permisi 

pegang teguhlah Alquran 
clengar ajaran ulama 
seclangkan hadis 
jadikan pecloman 

PTM di atas berbicara tentang agama Islam, khususnya iman (tappak), Alquran (korang), 

dan hadis (haddesek a tau kana nakbz). Iman merupakan hiclayah Allah yang ternilai harganya clan 
diberikan kepacla mereka yang dikehenclaki oleh-Nya. Apa yang digambarkan di clalam PTM 
tersebut bahwa iman itu bagai burung yang setiap saat bias terbang jika ticlak dijaga clan dirawat, 
itu bersumber clari hadis. Nabi mengatakan bahwa iman itu kaclang bertambah dan kaclang pula 
berkurang. Jadi, kuatnya iman tergantung pada upaya seseorang memeW1ara clan menyuburkan 
unan tersebut clengan berbagai ibaclah. Sementara itu, Alquran clan hadis merupakan pegangan 
clan rujukan dasar clalam hal apa saja, baik menyangkut ibadah maupun muamalat. Selama 
Alquran clan hadis dipeclomani selama itu pula seseorang menclapat perlinclungan dari Yang 
Mahakuasa dari segala malapetaka. 
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Ia-iannamo tau antakgalak mqjarreki kana-kana kakdenna Allahu Taala kammqya tontpa kana

kana malkbirik11a flmismv-1'-a, salamakmi an/Jr baltu ri pammara11ki11na /inoa siagang aheraka 
(Z /26/11). 

Terjemahan: 
Barangsiapa yang berpegang teguh pacla kalimat Allah yang kadin1. (Alquran) clemikian 
pula kata-kata rasul- ya yang mulia �1adis), selamatlah ia dari ancaman marabahaya di 

clunia clan di akhirat. 

Orang tua yang bijaksana harus memperkenalkan clari awal tentang tugas dan kewajiban 
anak kepacla Yang Mahakuasa. Apa yang harus dilakukan clan a.pa pula yang ticlak boleh. Ini 
bagian kewajiban orang tua untuk menanamkan keyakinan a tau nilai-nilai agama terhaclap anak
anaknya. Kewajiban orang tua ini jika ticlak dilaksanakan dengan baik maka ia ikut bertanggung 
jawab terhadap tindakan clan perilaku anak yang menyimpang atau yang bertcntangan dengan 
aiaran agama. 

Ketika sedang menimang dengan sayang sang buah hatinya sering rnen-dendangkan 
PTM berikut ini. 

(38)Anak, kulir!J'qjiko matekne

Tallasak lakbu umurttknu 
la mrpakrupa 

]m!Jillnzr ri karaenmr (Z /70 / 11) 

(39)Apa lekbak mrpakjargiamzg
Wa!l7mnu la/ang battang 
Tena maraeng 
i"\1am!JOmba sattmggu-tunggu (ZN/ 69 / 11) 

( 40) Paknrpai ia jarginnu

Ri ginli11ga11g tallasaknu 

Mateko sallang 

la mtsa.ualak kalemzu (Z /68/11) 

(4l)Sassak lalang tamattappuk 
Ritena na mrppakrupa 
Kana tappuknu 
Ridallckang kasekreanna (Z /62/11) 

(42) Lakemaeko makkaraeng
Punna teai ri Ia
S alasakonltt
onnu mungkarak ri jcuyi (Z / 64 / 11)

Terjernahan: 
Kuharap ananda bahagia 
Hidup panjang umur 
Sambil membuktikan 
Janji pada Yang Kuasa 

Janji pa gerangan kau ucapkan 
Ketika di dalam kandungan 
Tiada lain 
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Menyembah kepada- ya 

Buktikan janjirn.u, Nak 
Senyampang masih hiclup 
Jika suclah meninggal 
Pasti kan1u akan menyesal 

Penyesalan tiacla akhir 

Jika tidak menepati janji 

Ikrarmu 
Di hadapan Yang Maha Esa 

Ke mana lagi engkau bertuhan 
Jika bukan kepada-I ya 
Engkau akan binasa 
Apabila ingkar pada janji 

'Zainullin 1-/akjm 

Contoh-contoh tersebut berbicara tentang hubungan manusia clengan Tuhannya. PTM 
(38) menekankan pentingnya pelaksanaan janji secara umum dengan Allah dilaksanakan. Apa
yang pernah diikrarkan harus dipenuhi, antara lain bertauhicl clan menyembah kepada- ya

dalam berbagai bentuk. Pelaksanaan janji kepada- ya tidak dapat ditawar-tawar karena bal
itu merupakan perwujudan clari manusia yang baik, yang diistilahkan clalam Alquran clengan

"ashhabun J'amin". PTh[ (39) mempunyai korelasi dengan (PTM 38) clan (PTM 40) tentang
pelaksanaan janji yang pernah diikrarkan sejak masili berada di clalam kanclungan. Sebelum
bayi keluar clari rahim ibunya acla sejumlah janji dengan Allah yang harus diwujudkan ketilrn
nan ti sudah berada di alam dunia. Janji itu terangkum dalam rukun Islam (dua kali.t.1.1at syahadat,
mendirikan salat lima waktu, melaksanakan puasa wajib atau puasa Ramadan, mengeluarkan
zakat, clan menunaikan ibadah haji) clan rukun iman (percaya kepacla Allah, percaya kepada
malaikat, percaya kepacla kitab-kitab-Nya, percaya kepada para rasul, percaya kepacla hari
akhirat, clan percaya kepada kepacla takdir). Pelaksanaan janji tersebut harus diwujuclkan clalan1.
bentuk pelaksanaan tanggung jawab melalui ibaclah, seperti yang tercermin clalam rukun Islam
yang lin1a kepada sang Khalik. Sementara itu, PTM (41) lebih menegaskan janji yang pernah
diucapkan ketilrn manusia masili berada di alam aiwah, yaitu adanya pengakuan tentang ke
Mahakuasaan Allah scbagai yang wajib disembah satu-satunya. Ketika rob manusia belum

bersatu dengan tubuhnya ada ikrar semua roh Dialah sesembahan satu-satunya yang kemudian
diaplikasikan clalam syahadat. PTM (42) berfungsi sebagai kata kunci clari PTM sebelurnnya,
yaitu pentingnya pelaksaan janji itu, bail< janji itu berhubungan clengan Sang Pencipta maupun
clengan sesame manusia. Janji yang terabaikan itu akan menimbulkan keticlakharmonisan
bahkan dapat membawa malapetaka bagi yang bersangkutan. Semua ini akan bermuara kepacla
pelaksanaa sebuah tanggung jawab.

Sang Ibu secarn khusus selalu berpesan kepacla anak-anaknya tentang pentingnya 
tanggung jawab itu dilaksanakan. Amanah itu biasanya disampaikan clalam waktu-waktu 
senggang, misalnya dalam waktu istirahat atau menjelang ticlur malam. Perhatilrnn amanah 
tersebut clalam bentuk pappasang berikut ini. 

Punna niakkko narannuang parannu tau anak ri sekrea jama:Jamang, kammqyami barang-barang 
iareka ri maraengannqya tea laloko bawang-bawangangi, pakrupai sipakkullenu katenamo kamma 
antu battalakna pakrupanna. Kammqya tompa po/,e punna niak apa-apa ii aganga kammqya rtompa 
pole ri maraengannt!Ja tea laloko a/lei maknassami antu niakna patanna (Z /28/11). 
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Terjemahan: 
Jika engkau Nak cliharapkan atau diberi amanah oleh seseorang terhadap sesuatu, 
misalnya clalam hal harta atau apa pun janganlah sia-siakan, laksanakan sesuai clengan 
kemampuanmu karena pelaksanaannya sangat berat. Dernikian Jnga jika menemukan 
sesuatu di jalanan atau di tempat 11.1.ana saja jangan arnbil karena itu pasti acla yang punya. 
Apa yang digambarkan clalam contoh terse but sangat jelas bahwa amanah a tau pelaksanaan 

tanggung jawab itu sangat berat, tetapi hal itu harus ditunaikan. Amanah apa pun yang 
dititipkan kepacla kita harus ditunaikan clengan baik. Termasuk orang amanah menurut contoh di 
atas ialah ticlak mengambil sesuatu yang ditemukan di jalanan atau di tempat mana saja karena 
barang tersebut pas ti acla yang pun ya. Pelaksanaan sebuah tanggung jawab, apa pun bentuk clan 
jenisnya merupakan penggambaran watak serta kepribadian yang bersangkutan. Artinya, orang 
"baik" pasti clapat menunaikan sesuatu yang menjadi tanggung jawabm-a. Ungkapan tea laloktJ 
bm»cmg-bmYanoanoi 'janganlah engkau memanclang enteng' merupakan suatu peringatan keras 
agar amanah yang dititipkan kepacla kita hams ditunaikan clengan tanggung jawab yang tinggi. 

Perhatikan pula contoh yang berilrnt. 

( 43) Ingak ngasengko kau keknang

Ri maniaknu anne kamma
Linoa paleng/ kerei mae
Lammaljyang tal/asaknu (ZN /73 / 11)

( 44) Ri Ia Jinlu iammaliqyang
Szkontu niakna niaka
Ri ia torgi
Takkangkang ta/lasaknzr (Z /67 /11)

Terjemahan: 
Saclarlah kalian 
Terhaclap keberaclaanmu sekarang 
Ke mana gerangan 
Tempat kembalimu 

Kepacla-Nyalah engkau kembali 
Dan semua yang acla 
Di genggaman- ya jua 
Terkanclung hidupmu 

Contoh tersebut secara inplisit mengingatkan manusia bahwa keberaclaannya clalam 
kehiclupan clunia ticlaklah abadi, tetapi hanya sementara. Kehiclupan yang lebih abadi ada 
di dalam genggaman- ya (ri Ia lon;i takkangkang taliasaknu) clan ke sanalah semua yang ada 
akan kembali untuk selanjutnya menjalani kehiclupan baru (kerei mae lammaljyang tallasaknu). 
Dan, semua amanah yang menjadi tanggung jawab seseorang akan dibongkar clan dievaluasi 
pelaksanaannya. 

b. Pendidikan Moral yang Berhubungan dengan Kerja Sama

Konsep kerja sama dalam budaya Makassar diwakili oleh beberapa istilah, misalnya 
akbulo sibatang, akbqyao sibatu, kana/ gauk sekre, assamaturuk (Sikki, dkk. 1992: 78). Semua istilah 
tersebut memiliki makna yang mengacu kepacla konsep kerja sama atau bersatu cla1'lm suatu 
pekerjaan clan sebagainya. 

Perhatikan contoh yang berikut. 
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(45) Bajikkik assamafttruk 
Kana _,- ckre nituruki 
kammaiapa 
na kiem/Jo rimina santa (ZN/ 13 / 11) 

(46) samat111Nk ati pakintu
gauk sekre njju/u
na nika 1ryame
surugana tallasatta (ZN/36/11)

(47) empom,g masagenqya
tekne Janna bengarennari maniatta
sekre gauk kipak:Jului (Z I /74/11)

Terjemahan: 

kita pedu bersatu 

seia sekata dalam t:indakan 

semoga 

cita-cita menjadi kenyataan 

dengan bersatu dalam pikiran 

seirarna dalam t:indakan 

baru dirasakan 

nikmat clalam hiclup 

hiclup clalam kesejahteraan 

sanga t inclah rasanya 

karena ditopang 

kesarnaan dalam t:inclakan 

Zainulcfin 1-fak]m 

PTM (45), (46), clan (47) memiliki inti makna yang sama, yaitu pent:ingnya kerja sama 

dalam berbagai hal sebagai upaya menuju ke kehidupan yang lebih baik clan bermartabat. 

Konsep kana se!ere nil1trt1ki (PT 145),gauk sekre njju!u (PTM46), clan sekre gauk ki;Jakjului (PTM 

47) konteks ini tentu yang bernuansa positif, bukan sebaliknya (assaekre kana siagang gauk ri
kabq;ikanga 'bersatu kata clan lah."U clalam kebajikan').

Ketika seorang anak ingin meninggalkan kampung halamannya merantau ke tempat 

lain, orang tua terutama sang Ibu selalu memberi bekal dalam bentuk pegangan hiclup, seperti 

yang tertuang dalam contoh berikut. 

Anak, punna sallang battukomako ri kamponna taua, takgalak laloi anne sikamma-kammqya 
punna erokko salamak ri lampannu. 
Sekremz� anjariponggawa laloko, nutealalo aryari sawi 
Lvf.akaruanna, tea laloko ammantang ripmyo�joki parannu tau 
Makatallimna, lea laloko eroki naparawang battsuk paranntt tau 
Makaappakna, lea laloko erok naparioloi paranntt tau ri sekrea jama;amang 

Makalimanna, tea laloko anngaluppai ulu kana 
Makaannanna, bq;ik pangampe laloko mange riparannu tau 
Makall!Jima, tea laloko assisalai-salai sipaagangang 
Makasagantujuna, assitu/u-tuhmg laloko rig auk kabq;ikanga (ZN/ 19 / 11 ). 

Terjemahan: 

ak, jika kamu sudah tiba di tempat tujuan, peganglah wasiat berikut jika kamu ingin 
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selamat clalam perantauan. 
Pertama, usahakan menjadi pemiinpin clan hii1clari menjadi anak buah 
Keclua, hii1clari hiclup pacla telunjuk orang laii1 

Ketiga, hii1clari hiclup di bawah bayii1g-bayang orang laii1 
Keempat, jangan ii1gin diclahului clalam hal apa saja 
Keliina, jangan melanggar perjanjian 
Keenam, berlaku sopanlah kepada semua orang 
Ketujuh, jangan berselisih paham dengan teman-temamnu 
Keclelapan, saling membantulah dalam hal kebajikan. 

Butir-butir mutiara yang terekam dalam contoh di atas menggambarkan penghayatan 
yang demikian menclalam terhadap kehidupan mi. Kehiclupan dengan berbagai suka dukanya 
perlu disiasati agar clapat dijalani clengan enteng tanpa beban yang berlebihan. Butir-butir di atas 
dapat dijadikan sebagai salah satu alternative pemecahan atau sebagai bahan bandingan dalam 
mengatasi berbagai kemungkii1an. 

Pertama, menjadi pemiinpin bukan anak buah. Secara akal sehat anjuran tersebut sah
sah saja clan ticlak acla yang terlalu istimewa sepanjang proseclur yang digunakan ticlak menyalahi 
kaidah. Masalahnya akan menjadi laii1 jika ditempul1 dengan cara-cara yang tidak adil clan ticlak 
manusiawi. Yang pas ti aclalah semua orang pas ti ingii1 maju dan sukses clalam biclang tugas yang 
digelutinya. Jadi, anjuran tersebut merupakan penclorong untuk mewuJudkan kehiclupan yang 
lebih baik clan sejahtera. 

Kedua, hidup tidak di bawah telunjuk orang lain. Artinya, kita harus berusaha sekuat 
tenaga untuk tidak selalu menggantungkan diri kepada orang lain. Kebebasan di clalam 
berpikir dan berkreasi harus ditumbuhkan dalam diri. Tentu yang dimaksud adalah kebebasan 
yang bertanggung jawab sehingga akhirnya benar-benar mampu mandiri dalam menata dan 
membangun kehidupan yang diinginkan. 

Ketiga, hidup di bawah baymg-bayang pihak lain. Artinya, manusia pacla clasarnya 
ingii1 memiliki kemampuan menata hiclupnya sendiri. Potensi mi harus dikembangkan melalaui 
upaya yang procluktif. Berbagai upaya dapat dilakukan, misalnya, membekali diri clengan ilmu 
pengetahuan yang menclukung biclang tugas yang (ii1gin) dikembangkan, metnperkaya diri 
dengan pengalaman-pengalaman yang berarti, dan sebagainya. Kesemua itu sangat bermanfaat 
w1tuk melatil1 diri menajadi manusia yang mandiri. 

Keempat, menangkap setiap peluang yang ada. Kata orang peluang tidak pernah dating 
dua kali. Oleh karena itu, harus diinanfaatkan clan din1aksiinalkan. Memanfaatkan peluang juga 
berarti tidak boleh didahului orang lain melakukan langkah-langkah yang menentukan. Memulai 
sesuatu yang barn yang diperkirakan dapat membawa keberuntungan ticlak boleh ditunda. 

Keliina, tidak melanggar perjanjian. Kepercayaan adalah modal utama clalam kehidupan. 
Kehilangan kepercayaan sama dengan kehilangan kehidupan. Ikatan perjanjian dengan pihak 
laii1 perlu dipegang teguh karena ia merupakan gambaran kepercayaan. Ar tin ya, orang yang tidak 
menginclahkan perjanjian yang telah disepakati bersama menjadi gambaran orang yang ticlak 
boleh dipercaya. Oleh karena itu, masing-masing pihak perlu menghormati setiap perjanjian 
yang telah dibuat. 

Keenam, menghormati keberadaan orang lain. Setiap orang memeiliki kelebihan clan 
kekurangan, clan karena itu pula diharapkan setiap orang menghormati orang laii1 clengan 
berusaha berbuat baik kepaclanya. Menghormnati orang lain pacla hakikatnya menghormati 
diri sendiri (punna nupakalakbiriki parannu rupa tau kafennzt toryi antu 11upakafakbirik. Napimna 

nupakatttna paranntu rupa tau kafennui toryi antu nirpoakatuna 'jikakamu menghargai orang lain 
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berarti. dirimu sendiri kamu hormati.. Sebaliknya jika kamu merendahkan orang lain berarti. 
dirirnu sendiri kamu rendahkan'). 

K.etujuh, menghindari perselisihan yang tidak perlu. Salah satu kendala dalam kehidupan 

ialah seringnya mun.cul perselisihan yang pada akhi.rnya rnengarah kepada perpecahan clan 

kehancuran. Perselisihan yang berarti perbedaan pandangan dalam suatu persoalan sebenranya 
boleh-bolch saja sep:uijang perbedaan itu dapat diakotnodasi dan diolah menjadi suatu kekuatan. 
Dalarn bidang keluarga para leluhur berpesan tea laloko niak akbesek-beserek karueng kurang bjjako 
anttt, tea tongko akbesek-beserek barikbasak kurang dallekkonttt 1anganlah bertengkar di waktu sore 
kamu tidak akan bernak pinang, clan jangan pula bertengkar di waktu pagi engkau akan kurang 
rezeki'. 

K.edelapan, rnenumbuhkan sikap sali.ng rnembantu dalam segala hal. Hal ini sangat 

pen.ting karena hampir selu.ruh sektor kehidupan ini tidak dapat dilakukan sencfu-i tanpa 
keikutsertaan pihak lain. Membantu orang lain dalam bentuk apa saja merupakan suatu kewajiban 

yang harus ditunaikan, apalagi jika hal itu berkaitan dengan kebaikan clan keselamatan orang 

itu sendiri. (Assitu!tmg-111/ung laloko ri kaba;ikanga ka tenamo antu antu a11sa11rNki ga1tk kammqya atgo 
'saling menolonglah kamu dalam hal-hal kebaikan karena tidak ada yang dapat mengalahkan 

tindakan seperti itu). 

Apa yang tergarnbar dalam contoh di atas menandakan bahwa beta.pa pentingnya 
membekali. cfu-i dengan segala hal yang dapat mendukung tenvujudnya rencana yang sudah 
disiapkan. Dari apa yang telah dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa bekerja sama dalarn 
menangani a.tau pun 11 1.enyelesaikan sesuatu sangat penting. Paling tidak

c. Pendidikan Moral yang Berhubungan dengan Kewaspadaan atau kehati

hatian

Ada pepatah lama dalam bahasa fakassar yang berbunyi ia tutu ia upak ia pasqyu ia cilaka 
artinya siapa yang berhati-hati pasti selamat clan siapa yang sembrono pasti celaka. Tampaknya 
pepatah ini acla benarnya. Dalam kehuiclupan sehari-hari clapat dilihat bahwa a.pa pun yang 

dilakukan ticlak dilanclasi dengan kewaspaclaan atau perhitungan yang ma.tang biasanya lebioh 

banyak salahnya daripada benarnya, a.tau kalau itu pekerjaan biasanya hasilnya ticlak seperti 

yang diharapkan. Sa.lab satu nilai moral yang selalu dipesankan Ibu kepada anak-anaknya ialah 

sifat hati-hati clalam segala hal. Pesan para leluhur mengatakan siapa yang berhati-hati clalan.1 
setiap langkah clan tinclakannya pasti akan selamat. Sifat ini sangat diperlukan terutama clalam 
mencegah atau paling ticlak meminimalkan hal-hal yang clapat merugikan a tau membahayakan. 
K.emampuan seseorang mengantisipasi clan memprediksi kemw1gkinan-kemungkinan yang 
clapat merugikan atau membahayakan hiclup ini kemudian mengambil langkah-langkah yang 
menguntungkan sanga t diperlukan. Dan, ini bukanlah hal yang mudah. K.enyataan membuktikan 

bahwa beta.pa banyak orang yang terjerumus ke dalam kehancuran akibat kekuranghati
hatiannya membaca gejala yang membayakan itu. Oleh karena itu, sangat diperlukan kearifan 

untuk lebil1 waspada dari setiap tindakan atau pun ucapan yang dapat mengundang bahaya, baik 

untuk cfu-i sendiri maupun orang lain. 

(48)Tutuko nak ri kana

Ingakko ri panggaukang 
Kodi gauknu 

Kodi todong balasakna (ISM, hal. 27) 
Terjemahan: 

Waspadalah clalam berkata 
Hati-hatibh dalam bertinclak 
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.Jelek perbuatamnu 
J elek pula balasannya 

Pacla contoh lain dikatakan 

(49)Pikkirik sai ri ati
Timbang tallu ri pakmaik 
Km: maba;ik 
Kere kanang ri parannu (Z J /71 / 11) 

Terjemahan: 
Pikirkan clengan maL'lng 
Camk:an clalam hati 
Mana yang bail< 
Dan elok pula pacla yang lain 

Orang-orang bijak selalu clapat membaca clan memprecliksi bail.;: atau buruknya akibat 
suatu tinclakan atau ucapan. Mereka pun memiliki panclangan jauh kc clepan, bukan hanya 
sekaclar mampu membaca yang acla di haclapannya. Jika suatu tinclakan diyakini menclatangkan 
kebailrnn, maka harus dilanjutkan, tetapi jilrn ticlak harus ditangguhkan bahkan di.11entikan. 
Itulah yang harus diapWrnsilrnn dalam kehiclupan sehari-hari sehingga semua orang merasa 
nyaman dengan keaclannya. Salah satu barometer aclalah di.ti sendiri. Jilrn suatu hal menurut 
pertimbangan sehat sudah bail<., berarti baik pula untuk orang lain, cleniikian pula sebaliknya. 
Dalam sebuah pappasang ditegaskan, kakbiliki rolong kafennu, punna pakriJikipakririk tongi ri taua 
'cubitlah clirimu lebi.11 clahulu, jilrn sakit orang lain pun merasa sakit'. 

(SO}Punnu lanngerek kareba 
A/lei pinaknak baji"k 
Nanutantuang 
Kere pokok kere cappak (ZN/33/11) 

Terjemahan: 
Apabila menclengar berita 
Tapislah clengan baik 
Lalu tentukan 
Mana pangkal clan mana ujung 

Contoh tersebut secara umum mengisyaratkan apabila seseorang menghaclapi sesuatu, 
misalnya menclengar berita yang kurang mengenakkan, harus lebili berhati-hati clan ticlak boleh 
langsung percaya begitu saja sebelum mengetahui betul apa, siapa, dan bagaimananya. Seseorang 
kadang tergelincir hanya karena masalah sepele, baik karena ucapan maupun tindakan. Karena 
keticlakhati-hatian itu pula seseorang sering terjerembab ke dalam suasana yang kurang 
menguntungkan. Menghadapi situasi yang kurang menggembirakan, jilrn ticlak berhati-hati 
seseorang bisa tergelincir ke dalam suatu keputusan yang ticlak pas clan pacla akhirnya ticlak 

menguntungkan. Artinya, kehati-hatian itu sangat penting dalam menghadapi apa saja. "Pilcir 
clahulu pendapatan sesal kemudian tiacla guna" kata pepatah. Dan, jilrn sudah terbiasa dengan 
hal seperti ini seseorang ticlak akan mudah tergelincir pacla hal-hal yang ticlak jelas tujuan atau 
manfaatnya. 

Perhatikan pula contoh yang berilrnt. 

(Sl)Aflesai timbang-timbang 
Nanupinaknak ri ati 
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Terjemahan: 

Ka antu ka.nqya 
lvf.akbattuang sangkampa (ZN/66/11) 

Cobalah pert:imbangkan 
Renungkan dalam-dalam 
Karena kata-kata 
beraneka ragam makna 

Zainuldin 1-/akjm 

PTM tersebut lebih mempertegas lagi makna yang ada pada PTM sebelumnya, yaitu bahwa 
setiap kata atau pembicaraan memiliki kemungkinan makna yang beragam. Oleh karena itu, 
diperlukan kewaspadaan agar kita tidak terjebak pada makna yang keliru. Sebuah pembicaraan 
harus secara rasional dan tidak boleh diterjemahkan secara emosional. Ungkapan al/esai 
timbang-timbang na 11upi11aknak ti ati menganclung makna hati-hati clalam segala hal. Apa pun 
yang dihaclapi harus melalui proses pertimbangan yang matang clan renungan yang mendalan1. 
Sementara itu, ungkapan kanht kanqya makbattuang sangkakrupa menganclung pelajaran bahwa 
kata atau pembicaraan mempunyai banyak makna. Penafsiran yang keliru clapat meni.mbulkan 
malapetaka di kalangan masyarakat. Dalam sebuah pappasang dikat.'lkan sebagai berikut. 

Terjemahan: 

Katutui laloi keknang kana-kananmr ka antu anhr kanqya niebaraki bqyao sikekdek duch!Ji 

sallang reppekmi sedeng (Z /01/11). 

Peliharalah pembicaraan kalian karena pembicaraanmu itu cliibaratkan telur sedikit 
saja clapat pecah 

Pappasang tersebut clengan gamblang menunjukkan penti.ngnya kehati-hatian clalam 
menghaclapi sesuatu. "Telur" adalah bencla yang sangat gampang pecah jika orang yang 
menjaganya atau memegangnya ticlak waspacla. Kata "telur" clalam ungkapan tersebut clapat 
dimaknai sebagai simbol sesuatu yang baik, bermanfaat, bahkan clapat dikembangbiakkan. 
Itulah telur yang masih baru sangat bermanfaat bagi kesehatan (bq)'aO benr). Selai.n itu, telur 
juga menyimbolkan sesuatu yang ticlak baik bagi kesehatan bahkan berbahaya jika dikonswnsi, 
itulah telur busuk (bqyao bottok). Bagi orang bijak makna-makna tersebut clapat mereka tangkap 
lalu kemuciian ciiapli.kasikan dalam kehidupan. Hal itu dapat tergambar dari sikap clan perilaku 
yang serba hati-hati, tetapi tidak kaku, baik dalam bertutur kata maupun dalam bertinclak. 
Semuanya dipikirkan clan ditimbang-timbang tentang baik atau buruknya sebelum dikeluarkan 
atau dilaksanakan. 

Perhatikan pula contoh yang berikut. 
{52) Tutuko maklepa-lepa 

Makbiseang rate bonto 
Tallangko sallang 

a nasakkokko alimbukbuk (ZN/60/11) 

(53)tutuko ri maniakna

ingakko ri taenana 

salamakminttt 

tal/asak pakkalinoanntt (ZN/ 63 / 11) 

Terjemahan: 
Hati-hatilah bersa.mpan 
Bercadik dalam darat 
Jika terbalik 
Akan terseclak clebu 
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Hati-hatilah ketika acla 
Saclarlah ketilrn tiada 
Maka akan aman 
Hidup dan kehidupaiunu 

Ketika seseorang berada pacla puncak karier/kejayaan, kehati-hatian semakin diperlukan 
karena bahaya clatang mengintai clari berbagai penjuru. Sedikit saja bcrbuat salah akibatnya 
sangat fatal. Benda yang jatuh da1i ketinggian mengeluarkan suara yang besar, sementara benda 
yang jatuh dari ternpat yang renclah ticlak terlalu mengagetkan. Artinya, jika seclang beracla di 
puncak ticlak boleh lengah, ticlak boleh takbur, harus selalu waspacla clan mawas diri. Sebab, kata 
peribahasa "semakin tinggi pohon menjulang semakin cleras pula angin menerpanya". 

Selanjutnya, pada PTM (53) lebih menekankan kewaspadaan dalam mengatur ekonomi 
keluarga. Perimbangan antara pemasukan clan pengeluaran harus dihitung dengan baik. Dalam 
mengelola ekonomi keluarga harus ada priorita . Setiap pengeluaran yang mengarah kepada 
pengadaan barang harus dipertimbangkan perlu tidaknya sesuatu it:u. J i.ka hal ini tidak diatur 
sedemikian rupa maka masalah lain akan timbul. Pepatah larna yang berbunyi "lebih besar 
pasak daripada tiang" harus dihindari. 

Contoh-contoh tersebut di atas mengandung pendidikan moral yang sangat tinggi 
nilainya dalam rangka mengarungi kehidupan yang penuh tantangan. Sernakin tinggi kedudukan 
seseorang (baik karena jabatan, kekayaan, status sosial, ilmu pengetahuan maupun yang lainnya) 
semakin gampang pula tergelincir. Di sini sangat diperlukan kehati-hatian clan perhitungan 

yang matang clalam berbagai hal. Sebab, seribu satu macam baclai yang siap menerjang jika 
tidak berhati-hati. Karena banyaknya hal yang dapat membahayakan maka sifat hati-hati perlu 
menjadi perhatian serius. Oleh karena itu, untuk menciptakan kehidupan yang harmonis 
dengan manusia yang lain, tutu.ran clan tindakan harus dijaga dengan sebail<-baiknya. Keduanya 
merupakan swnber utama malapetaka. Orang yang selalu menjaga tuturan clan tindakannya 
dalan1 segala hal alrnn terhindar dari malapetaka yang setiap saat mengintai. 

Perhatikan pula PTM berikut. 

(54) Takana beng tutoaya
Tutuko sangge !11tu

ttmakkassukmang 

Ri niaknu an11e kamma (ZN/ 85 / 11) 

(55) Tutua kammana memang
Tumaciknonga atinna
Rinaassenna
Segena kalakbusanna (ZN/77 /11)

Terjemahan: 
Para leluhur benvasiat 
Waspadalah dengan sungguh-sungguh 
Dan sadarlah 
Akan keberadanmu sekarang 

Kewaspadaan memang demikian 
Bagi orang yang bening hatinya 
Karena meyakini 

Waspada berujung pada kebahagiaan 
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PTM tersebut di atas menyampaikan secara tegas bahwa kewaspadaan itu dalam 
segala hal akan berujung pada kebahagiaan, baik dalam bentuk rnatcri atau pun dalam bentuk 
yang nomnateri. Ungkapan tumadknonga atinna 'orang berhati bening' menunjukkan bahwa 
mewujudkan sikap kchati-hatian itu tidaklah gampang. Artinya, hanya orang-orang yang 
merniliki kesadaran clan perti.mbangan yang ma tang terhadap sesuatu dapat bersikap tutu dalam 
setiap hal. Oleh karena itu, setiap kali akan melepas anak entah ke man.a atau akan melakukan 
apa saja Ibu selalu berpesan sru.11bil menciwn atau memeluk sang anak tutuko di ak nu salamak 

'waspadalah ak agar cngkau selamat'. 

Perhatikan pula pesan Thu kepada sang anak lewat pappasang berikut. 
Takgalak la.Joi anak anne annanga parakara nasalamak linonu siagang aheraknu. 

Sekremz; pakataui tau toanu kaiami antu sabak nu niak makbattang daserek, 

Makamanna,pakatau tongi anrong gurunnu kaanrong gurzmnumi antu sabak numaccinik 

singarak battu ri karaennu. 

Makatallzmna, sirik laloko ri para11m1 tau siagang ri karaemm' 

l\1.akaappakna, kalitutui pandallekanna ati11n11, battuang kana teako sala kapangi ri 
parannu tau siagang 1i karaennu. 
Makalimanna, tea laloko karonjo-ronjoi ri tassekre-sekrea. 
Makaa111zanna, jagai atinnu siagang li/alu kammqya tompa gauk-gauknu nusala.mat 

mattompok butta (Z /18/11). 

Terjemahan: 
Pegang teguhlah enam perkara ini ak jika enghkau in.gin selamat dunia akhirat. 
Pertama, sayangi ibu bapakmu karena merekalah kamu hadir di dunia. 
Kedua, hormati gurumu karena dialah membimbing sehingga kamu menclapat 
hiclayah clari Tuhanmu. 
Ketiga, tanamkan rasa malu kepacla sesame manusia clan kepada Tuhanmu. 

Keempat, jaga haluan/ gerak gerik hatimu, artinya jangan selalu salah sangka 
kepada orang lain. 
Kelin1a, jangan gegabah atau bertinclak seram.pangan terhaclap sesuatu. 
Keenam, peli..1-iara hati, lidah, da..'1 perbuatan agar engkau selamat dalam hidupmu. 

Keenam butir yang dikemukakan clalam contoh di atas merupakan langkah menuju 
keselamatan clalam hiclup bermasyarakat. Pertama, berbakti kepacla ibu dan bapak. Tidak 
acla kesuksesan yang dapat diraili seseorang tanpa peran serta kecluanya, paling tidak dalam 
bentuk dorongan clan cloa. Kedua, penghargaan kepacla guru. Guru aclalah orang tua keclua 
yang bertugas membimbing seseorang untuk menapaki kehidupan ini clengan sukses dan untuk 
men.gen.al Yang Mahakuasa melalui pendekatan ritual. Ketiga, rasa malu perlu ditwnbuhkan 
clalam diri setiap orang. Dalam ungkapan Makassar dikatakan bahwa sirikqji nikana tau.1 apunna 

lamryakmo sirika tar!Jati /auamakik antu. Artinya, manusia dapat disebut manusia karena aclanya 

rasa malu. Jika rasa malu sudah hilang maka hilang pula predikat manusia sebagai manusia. 
Yang di maksud sirik clalam contoh ini aclalah malu melakukan tinclakan yang tidak benar, malu 
jika tidak melibatkan diri dalam kegiatan positif, atau malu karena selalu menganclalkan orang 
lain clan tidak pernah menganclalkan potensi serta kemampuan diri sendiri. Keempat, menjaga 
hati agar tidak berpaling ke hal-hal yang negatif. Hati aclalah organ yang sangat menentukan 
baik atau buruknya sesuatu. Jika hati "baik" maka seluruh anggota tubuh akan baik pula, 
clemikian juga sebaWmya (Hadis Nabi). Keli.ma, tidak melakukan sesuatu yang tidak dikuasai 
atau melakukan sesatu yang tidak diyakini kebenarannya. Keenam, harus berhati-hati dalam 
setiap perk.ara yang diliaclapi. 
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Dari gambaran selintas di atas dapat digarisbawahi bahwa faktor kehati-hatian itu 

sangat penting di dalam melakoni kehidupan ini secara keseluruhan. Sifat kehati-hatian akan 

menghindarkan seseorang dari kehancuran. Betapa tidak, nilai kultural yang satu ini ikut 

menentukan terciptanya ketenteraman dan kedamaian, bail< secara ind.ividu maupun dalam 

bermasyarakat. 

a. Pendidikan Moral yang Terkait dengan Faktor Persahabatan

Persahabatan adalah sesuatu yang sangat bernilai dalam kehidupan karena dilandasi

dengan kepercayaan. Tanpa persahabatan hidup ini t.idak bermakna apa-apa. Karena merupakan 

sesuatu yang mahal, persahabatan harus dijaga clan diperjuangkan kelangsungannya. Kata sahabat 

dalam bahasa dan budaya Makassar disebut agang atau o!!ang kemudian diberi afik paN-ang 

menjadi passiagangang dan passio!langang yang bermakna persahabatan atau pertemanan. Na.mun, 

kedua kata turunan ini, yaitu passiagangang dan passiollangang kurang produktif di kalangan 

rnasyarakat. Mereka lebi.11 senang menggunakan bentuk dasar agang clan ollang saja untuk makna 

sahabat dan persahabatan. Selain dua kata tersebut terdapat dua kosakata lain yang rnemilil<i 

makna yang mi.rip, yaitu saiikbattang 'saudara' clan bgakeluarga' menjadi passarikbattangang clan 

pakbgaeng untuk makna persahabatan. Kedua kata ini lebi.11 popular di kalangan rnasyarakat 

pengguna bahasa. 

Dalan.1 kaitan dengan mencari dan membangun persahabatan Ibu selalu menekankan 

kepada anak-anaknya agar tidak sembarang mengangkat sahabat. Sahabat yang perlu dibina 
ialah ukan hanya sanggup tertawa ket.ika bergembira, tetapi lebili dari .itu ia mampu menangis 
ket.ika k.ita tertimpa musibah. Perhat.ikan contoh yang berikut. 

Tea !a!oko anak sambarang nua!!e be/a-be/a, ia !a!o al!e kul!ea ni!amimg battmna. Tea 

tongko a/lei be/a-be/a tau mabangkaka siagang tau erok nikanq)'a (ZN/ 17 / 11 ). 

Terjemahan: 

Nak, jangan sembarang jadikan sahabat, ambillah yang dapat dipercaya. Jangan 

juga jadikan sahabat orang yang sombong dan orang yang selalu mau menang 

sendiri. 

Kandungan contoh di atas sangat jelas, yaitu menentukan dan membina persahabatan 

sangat penting, tetapi harus selekt.if. Tidak boleh gegabah karena sahabat adalah bagian dari 
diri sendiri, tempat diskusi dalam berbagai hal, tempat menyampaikan kesulitan yang dihadapi, 

bahkan tempat menuangkan hal-hal yang bersifat sangat pribadi. Ungkapan akkullea nilamung 
battmna 'dapat ditanam batunya' men1iliki nuansa makna yang amat luas. Pertama, persahabatan 
itu dibangun atas dasar "senasib sepenanggungan". Kedua, persahabatan itu dapat memberi 

corak yang baik atau mengubah yang tidak baik ke yang baik. Ketiga, persahabatan itu 

harus dibangun atas dasar kepercayaan ke dua belah piliak. Keempat, persahabatan harus 

dil<embangkan pada bingkai yang sating menguntungkan. 

Perhat.ikan PTM berikut. 

(56)Bq;ikko ia assamaturuk

Na nuka!!ik bo1iknu 

1'-Ja niak sannang 

Sunggu la nupusakai (ZN/08/11) 

(57)Bq;ikkik ia sarikbattang

Na nisikko pakbj;aeng 

na nipassukkuk 
Ulu kana tattapputta (7.N/07 /11) 
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Terjemahan: 
Hendaklah kamu bersepakat 
Memelihara lingkungan 
Agar kctenteraman 
Dan kcsejahteraan milik bersama 
Jalinlah persahabatan 

Kuat:kan persaudaraan 
Lalu sernpurnakan 
Perjanjian yang tiada putus 

Zainulcfin 1-/ak:jm 

Contoh tersebut menggambarkan pentingnya jali.nan persaudaraan dikembangkan 
untuk mewujudkan keh.idupan yang lebih aman clan damai. Ikatan persaudaraan sangat 
rnembantu kelancaran pekerjaan yang ditangani. Betapa tidak, melaui persaudaraan pula dapat 
diatasi dengan segera jika terdapat hambatan di dalamnya. Pada contoh kedua terdapat hal 
yang perlu digarisbawah.i, yaitu ungkapan ulu kana !atapp11tta. Makna ungkapan tersebut tiada 
lain kecuali ketatasasan dan kepercayaan yang dibangun bersama sebagai fondasi dalam ikatan 

persaudaraan tersebut. Oleh karena itu, masalah ini tidak boleh diabaikan. Apabila hal ini 
sudah tidak dih.iraukan lagi maka persaudaraan itu pun akan hancur. Pada hakikatnya jika 

persaudaraan sudah hancur maka kehidupan itu pun tidak berarti lagi. Kata orang-orang bijak 
Passatikbattanganga112int11 barang-barang taniasseng sa11daka1111a 'persaudaraan adalah harta yang tidak 
ternilai harganya'. Persaudaraan tidak boleh dinodai dengan tindakan yang tidak terpuji. Itulah 
salah satu makna yang cerkandung dari contoh-constoh tersebut. 

b. Pendidikan Moral yang Terkait dengan Sikap Optimistis

Hidup ini sarat dengan ketidakpastian. Terkadang rencana yang sudah disusun dengan
matang hancur berantakan tanpa hasil. fenghadapi hal seperti ini seseorang perlu memiliki 

jiwa besar clan selalu optimis termasuk menghadapi segala kegagalan. Kita Tidak boleh larut 

dalam kesedihan akibat suatu kegagalan dan tidak boleh sakit hati karena kesuksesan yang 
diraih orang lain. Justru keberhasilan orang lain dapat dijadikan pelajaran untuk melangkah lebil1 

jauh dan dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap tindakan yang sudah diambil. Ketegaran 

dan keyakinan harus ditarnkan dalam diri bahwa di baW< kegagalan itu ada keberhasilan atau 

kesuksesan. Kata orang, kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda. Jika terjadi seperti ini, 
maka hidup ini terasa enteng dan ringan. Seorang ibu selalu member contoh bahkan selalu 
mendorong sang anak agar tidak berputus asa menghadapi setiap tantangan atau kendala. Sikap 
yang perlu ditanamkan adalah selalu berbesar hati dan memandang ke depan dengan optimisme 
yang tinggi. 

Perhatikan contoh yang berikut. 
( 5 8 )Anne lino kammana memang 

J'\Tiondang tompi naszkamma 
Nai la11rinna 

Lantangi tanisandak (Z /12/11) 

(59)Tau luarak linona

Tunggeng tallu tallasakna 
Ri anassenna 
Sunggu palengpaccappurang (Z /24/11) 

Terjemahan: 
Dunia memang begitu 
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Harns dicari clan dikejar 
Tetapi dia 

Dalam tak tercleteksi 

Orang yang luas clunianya 

Banting tiga kehiclupannya 

Karena sadar 

Bahagia pacla akhirnya 

lilai yang ditawarkan PTivf (58) clan (59) sebenranya sama, yaitu bahwa untuk 
mencapai kehiclupan yang bahagia ticlak gampang, tetapi harus disertai usaha n1aksin1al. Dunia 
harus dikejar clengan sungguh-sungguh (niaondang tompi nasikamma). Tanpa usaha maksimal 
kebahagiaan ticlak mungkin dicapai. Namun, harus disaclari bahwa clunia itu laksana langit tak 
bertepi. Semakin dikejar semakin menjauh. Artinya, ticlak acla kepuasan yang hakiki di atas 
clunia ini. Terlepas clari kondisi seperti itu, PIM tersebut mengamanatkan clunia harus dikuasai 
karena itulah jalan satu-satunya untuk memenuhi kebutul1an hiclup itu scndiri. Perhatikan pula 

contoh yang berikut. 

(60) Mata/loa a/le rapang

Riniakna manr!yinari

Nahnuri.-mini

Alanga lo/long bonena (ZN/28/11)

Terjemahan: 
Amatilah matahari 
kesetiaannya memberi cahaya 
Sehingga tersenyum 
Dunia clan seisin.ya 

PTM (60) menitipkan amanat yang perlu diperhatikan. Scmua makhluk hiclup 

membutuhkan cahaya matahari. Itulah sebanya, sang Ibu sering mengambil contoh mataa/,o 

'matahari' ket:ika memberi nasihat kepacla anak-anaknya, sepert:i yang terlihat pacla contoh di 
atas. Perhatikan pula contoh yang berikut. 

Mataalloa a/le cinik ammumba ri. pamnmmbang nasakrak ii kasakrakkang. Tanra ri 

niakna ttmruk ri Karaenna. Sikamma nipakjari.a manrannurmg ngaseng ii singarakna. 

Pusipaki sipakna mataalloajaina matu-matunna ri nipakyaria (ZN/10/11). 

Terjemahan: 
Lil1atlah matahari, terbit di timui- clan terbenam di ufuk barat sebagai tancla 
ketaatan kepacla Tuhan. Semua makhluk mengharap kepacla sinarnya. Karena 
itu bersifatlah sepert:i matahari yang memberi banyak manfaat kepacla semua 
makhluk. 

Contoh di atas menggambarkan sisi lain clari matahari yang set:ia menemui alam raya 

secara teratur. Pagi terbit dan sore terbenam sekaligus menggambarkan ketundukan yang luar 

biasa kepacla ketentuan yang telah diberikan kepaclanya. Di sisi lain contoh tersebut memberi 

mot:ivasi kepacla siapa saja bahwa betapa terang hiclup ini, seterang caharn matahari. Kegagalan, 
hambatan, rintangan clan sejenisnya yang mungkin terjadi adalah bunga-bunga kehidupan. 
Kesuksesesan clan kegagalan clua hal yang mesti had.it dalam kehidupan secara bergantian, 

seperti halnya siang clan malam atau antara terang clan gelap. Yang past:i adalah jalan menuju 
cita-cita selalu terbuka clan terang seperti terangnya matahari betapa pun beratnya tantangan 
yang 1TJ.enghaJang. amun, harus diakui bahwa keberhasilan itu kadang tersembunyi di balik 
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kegagalan atau rintangan. Oleh karena itu, menghadapi kegagalan tidak perlu habis-habisan, 
putus asa atau pun ganrung diri. Mestinya dihadapi dengan jiwa bcsar, dcngan pcnub kcccnangan, 
kesabaran, sambil menyusun langkahclan strategi baru untuk mengatasinya. Matahari aclalah 
silnbol keberhasilan clan kesuksesan. Oleh sebab itu, diharapkan selalu bersifat seperti matahari 
yang memberi keclamaian clan kebahagiaan kepacla orang lain. 

Perhatikan contoh yang berikut 

Sakbarakko nuappisona 

Ri kameng mappakgaria 

Battt1 1i sikamma 

Sukkarak antabqyako (Z /58/11) 

Terjemahan: 
Sabat clan tawakallah 
Kepacla sang Khalik 
Atas segala 
Tantangan kau haclapi 
clalam 

Hiclup ticlak sclalu berjalan dengan mulus, kaclang merata clan kaclang pula mcnanjak. 
Di silulah diperlukan ketabahan clan keklliltan batin untuk menghadapi hal-hal di luar perkiraan. 

Dahm situasi seperti itu hubungan dengan Sang Pencipta harus diperkuat. Selaku 
orang beragama harus diyakilu bahwa apa pun yang terjadi semuanya karena kehendak- ya 

jua. Manusia tidak berdaya clan ticlak pantas mencampuri keputusan- ya. Yang dapat dilakukan 

adalah berikhtiar, berusaha, bercloa, clan bertawakal (sakbarak siagangpisona). amun, jika semuanya 
suclah dilaksanakan sesuai clengan proseclur yang baku, tetapi kesuksesan itu tak kunjung clatang, 
maka harus diakui bahwa takdir memang seperti itu atau ada hikmah yang terselubung di balik 
kegagalan tersebut Dalatn hidup ini pasti ada yang sukses, ada pula yang gagal; ada yang kaya 
acla pula yang nuskil.1; ada yang sehat acla pula yang sakit; ada yang panclai ada pula yang bodoh. 
Kesemuanya itu menjadi bumbu keludupan sekaligus menyadarkan kita bahwa ada kek:uatan yang 
mahadahsyat yang mengenclalikan ludup ini selain yang dilakoni manusia itu sendiri. 

Itulah gambaran kehidupan ada yang sukses, tetapi acla pula yang gagal walaupun bidang 
usaha atau biclang pengabdian mungkin sama. Boleh gaga� tetapi harus selalu optimis menatap 
masa depan yang lebil1 inclal1. Kehidupan laksana rocla pedati yang terus berputar, kaclang di atas 

kaclang pula di bawah. Itulah salah satu bukti bahwa hidup ini adalah sandiwara. Oleh karena 

itu, keaclaan ini petlu disikapi dengan ketenangan clan tidak perlu melakukan tindakan-tindakan 
yang tidak perlu. Selanjutnya, sangat tidak dibenarkan berserah diri tanpa usaha, seakan-akan 

tidak punya daya sama sekali, apa yang terjadi, terjadilah. Tugas kita aclalal1 berusaha clan terus 
berusaha, basil akhirnya Tul1anlah yang menentukan. Namun, menghadapi situasi yang kurang 
menguntungkan diperlukan ketenangan clan kematangan berpikir secara rasional. Diperlukan 
optilnisme yang kuat clan semangat hidup yang t:inggi di dalam menata kembali perencanaan ke 
depan. Kegagalan sebaiknya dijaclikan pelajaran yang a.mat berharga untuk melangkah lebili pasti. 
Menghaclapi semua hal yang k:urang menggembirakan diperlukan sikap optinustis sehingga hidup 
tetap tenang clan damai. Itulah salah satu makna yang terkandung dahm contoh di atas. 

3. Penutup

3.1 Simpulan 

1. Puisi Tradisional Makassar atau yang biasa disebut kelong merupakan salah satu jenis sastra
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Makassar yang rungga kini masih dijaga kelestariannya sebagai salah satu warisan budaya 

yang bernilai tinggi. Hal itu dimungkinkan karena di dalamnya sarat dengan nilai-nilai 

kemanusiaan. Hal itu pulalah yang menyebabkan jenis sastra tersebut hi.ngga saat ini masih 
tetap hidup clan bertahan di tengah-tengah masyaragkat yang berlatar belakang bahasa clan 

budaya Makassar. Seperti halnya dengan jenis sastra yang lain, puisi ini disampaikan secara 
lisan dari satu generasi ke generasi berikut:nya. PTM merupakan salah satu kekayaan budaya 

yang harus dilestarikan, antara lain, melalui pengkajian clan penerjemahan. Berbagai upaya 

yang lain juga telah dilakukan, seperti inventarisasi clan perekaman, baik dalam bentuk 

pita rekaman, CD, atau pun dalam bentuk lain sebagai langkah penyelamatan. Sebab, 

punahnya salah satu jenis karya sastra berarti salah satu unsur budaya yang pernah ada di 

dalam masyarakat akan ikut punah. Jika ini yang terjadi, maka kerugian besar bagi seluruh 

masyarakat, khususnya di bi.dang kebudayaan. 

2. Dalam kedudukannya sebagai sastra daerah sekaligus sebagai produk budaya daerah, PTM sarat

dengan niL'li-nilai kultural yang perlu dipahami oleh masyarakat, terutania generasi muda yang

berlatar belakang bahasa clan budaya Makassar. Hasil analisis memmjukkan bahwa peran Ibu

dalan1 sastra cukup menonjol terutama dalam penanaman sil<:ap clan pembangunan karakter
anak. Ada empat hal yang muncul dalam analisis yang perlu cligarisbawahi, yaitu . . . .. sanada
. . . .. nilai kependidikan yang sudah terekam dalam penelitian ini. Keempat nilai tersebut 
adalah (1) pendidikan moral yang terkait dengan sil<:ap kejujuran, (2) Pendiclikan moral yang 

terkait dengan penanaman semangat kerja, (3) pendiclikan moral yang terl<ait dengan tanggung 

jawab, (4) pendidikan moral yang terkait dengan kerja sama, (5) pendiclikan moral yang terkait 

dengan kewaspadaan clan kehati-hatian, (6) pendiclikan moral yang terkait dengan factor 

persahabatan, (!) pendidil<:an moral yang terkait dengan sil<:ap optimistis. Kenyat,'lan tersebut 

tidak berarti bahwa hanya niL'li-niL'li tersebut yang ada dalam PTM. Dapat dipastil<:an bahwa 

masi.11 banyak yang lain. Akan tetapi, karena faktor keterbatasan serungga untuk sementara 

hanya tujuh butir tersebut yang sempat cligarap. Hal ini juga menjadi tantangan pada masa 

datang demihw juga peneliti lain untuk menggali lebi.11 jauh lagi masalah ini. 
3. Pendidil<:an moral yang tertuang di dalam PTM tersebut masi.11 tetap relevan dengan kondisi

sekarang, bahbn akan datang. Nilai-nilai tersebut merupabn refl.eksi cara berpikir clan
bertingkah laku serta kepribadian masyarakat pendukungnya, terutama dalam kaitan dengan
pembangunan karakter anak. Isinya menyangkut aturan berperilaku yang tidak hanya

untul< diketahui semata, tertapi untuk dipraktikkan dalam berinteraksi dengan manusia lain.

Tujuannya adalah agar masyarakat, khususnya anak sebagai bagian dari masyarakat secara

keseluruhan, lebi.11 khusus lagi sebagai harapan masa depan, tidak menyimpang dari aturan

clan tata nilai yang berlaku dan hams dijunjung dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan

demikian, secara tidak langsung PTM dan karya sastra umU111nya berfungsi sebagai pengokoh

norma-norma kesusilaan yang berlaku di dalam masyarakat dan terekam di dalamnya.

4. Ibu, baik dalam keudukannya sebagai orang tua maupun sebagai "pendidik" terhadap anak

anaknya dalam lingkup keluarga memi.Wci peranan yang sangat sentral di dalamnya. Hal
itu dimungkinkan sebab Ibu adalah orang paling dekat clan paling calm kondisi sang anak 
sehingga dapat mengambil langkah-langkah stategis dalam membantu sang anak melakoni 
kehidupannya. Sastra, khususnya PTM member ruanmg yang sangat luas kepada Ibu untuk 
menyampaikan butir-butir mutiara untuk sang anak sebagai bekal di masa depan. 

3.2 Saran 

1. Inventarisasi clan dukurncntasi bahkan penerjemahan PTM perlu terns dilakukan clan

dikembangkan dalarn bentuk tulis atau cetak, terutama untuk pelestarian clan keperluan
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penelitian selanjutnya. Hal ini penting dilakuhn agar kekayaan budaya ini dapat bettahan 
lebih lama. 

2. PTM sebagai media komunikasi dalam bentuk bahasa simbol perlu terus digali lebih

mendalam agar makna atai nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat dipahami secara
umum oleh masyarakat, terutama masyarakat penduk,mgnya.
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TEMA DAN AMANAT DALAM KITAB KELONG MAKASSAR 

KARYA CHAERUDDIN HAKIM 

Hasina Fajrin R. 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

1. Pendahuluan

1.1 Latar belakang

Karya sastra merupakan refleksi cipta, rasa, clan karsa manusia tentang kehidupan. 
Refleksi cipta, rasa, clan karsa mengandung makna bahwa karya sastra diciptakan untuk 
menyatakan pikiran clan perasaan yang terimplikasi dalam karya sastra tersebut dengan 
maksud clan tujuan tertentu. Hal ini membuat karya sastra memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan cabang seni lain, baik dalam bentuk maupun sarana/ media yang digunakan, yaitu 
kata-kata atau bahasa (Suroso, 1995:14). 

Secara umurn, karya sastra dibedakan menjadi tiga, yaitu: puisi, prosa, clan drama. Puisi 
me ·upakan karya sastra paling awal yang ditulis oleh manusia. Jauh sebelum bisa membaca 
atau menulis, 1·11anusia sudah menciptakan, memaharni, clan menilai puisi. Hal ini tampak 
dari peristiwa historis, kerusakan alam, clan yang sejenisnya diingat clan dibumbui kata-kata 
indah oleh pembuat lagu clan para penya.ir. Stanford (2003) menyatakan bahwa awalnya, puisi 
memang dideklamasikan atau dinyanyikan_ yang kemudian memunculkan hubungan bunyi 
puisi clengan makna yang diciptakannya_. 

Barry (clalam Rokhman, 2003:27-29) menjelaskan tentang peran penting karya sastra 
clan telah menjadi komitmen para pelopor aliran kritik sastra di Inggris pada tahun 1970-an 
yang bernama Liberal Humanism yang mempercayai bahwa sifat dasar manusia merupakan 
sesuatu yang tetap clan konstan sebagaimana diungkap dalam karya sastra yang agung. Para 
kritikus sastra aliran ini merumuskan tiga pandangan mengenai karya sastra. Pertama adalah 
sikap mereka terhadap karya sastra . Mereka beranggapan bahwa karya sastra yang baik adalah 
karya yang signifikansinya menembus ruang clan waktu. Karya semacam ini melampaui batas
batas waktu ketika ditulis clan membicarakan hal-hal yang tetap mengenai sifat manusia. Kedua

adalah karya sastra mempunyai makna sendiri clan tidak perlu dikaitkan dengan konteks, 

entah itu konteks sosial politik, sejarah sastra, atau biografi pengarangnya. Konsekuensinya, 
pembacaan karya sastra cukup dilakukan dengan analisis verbal (bahasa) saja dan tidak perlu 
mempertimbangkan unsur lain. Ketiga adalah tujuan pembacaan karya sastra yang agung pada 
dasarnya adalah meni.ngkatkan kehidupan dan mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan. 
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Sastra adalah sebuah karya seni yang clibangun oleh dua unsur, yaitu unsur instrinsik 
dan unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik antara lain tema, plot, penokohan, latar, arnanat, dan pusat 
pengisahan, sedangkan unsur ekstrinsik, yaitu segi yang mempengaruhi cipta sastra itu dari luar 
atau latar belakang penciptaan karya sastra, misalnya, faktor sosial, politik, ekonomi, dan sejarah. 

nsur tersebut merupakan satu kesatuan yang membangun struktur karya sastra. Kemunculan unsur 
tersebut selalu bersamaan dalam setiap karya sastra. 

Berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan yang clikandung dalan.1 sastra 
Makassar, Sikki, dkk. (1991) dalam penelitiannya telah mengungkapkan beberapa nilai sastra 
Makassar, yaitu nilai penclidilrnn, nilai keagamaan, nilai kejujuran, nilai kepemimpinan clan 
kesusilaan, nilai keteguhan, nilai tanggung jawab, nilai kepahlawanan, nilai etas kerja, nilai 
gotong royong clan persatuan, clan nilai moral. 

Ciri khas yang paling menonjol dalam puisi adalah bahasa yang dipadatkan, pemberian 
irama dengan bunyi yang dipadu-padankan serta pemilihan kata-kata yang indah . Seperti 
yang cliungkapkan Sudjiman (1993) bahwa rneclium yang cligunakan oleh pengarang adalah 
bahasa, pengamatan terhadap bahasa ini pasti mengungkapkan hal-hal vang mernbantu kita 
menafsirkan makna suatu karya atau bagian-bagiannya, untuk selanjutnya memahami dan 
menikmatinya. Lebih khusus Pradopo (1993) mengernukakan bahwa puisi mempunyai sifat, 
struktur, dan konvensi-konvensi khusus. 

Manusia selalu merefleksikan jiwa dan pikiran serta i.majinasi.i.wa ke dalam seni. Seni 
clan apresiasi terhadapnya selalu menjacli refleksi akan kondisi diri clan li.i.1gkungan sekitarnya. 
Seni juga menjadi media penyampai pesan yang efektif sekaligus sangat persuasif agar bisa 
diteri.ma dengan baik oleh orang yang hendak diberi pesan. Seni menyampaikan pesan dikenal 
banyak rnacam dan jenisnya. Mulai dari musik disertai lirik dengan pesan tertentu, puisi, sajak 
hi.i.1gga pantun. Di Makassar gaya bahasa tutur bersajak yang biasa mcnggunakan suku kata 
8-8-5-8 dalam setiap bait ini dikenal dengan istilah I<:.elong.

Kelong merupakan ucapan atau perkataan yang diucapkan dengan intonasi dan nada 
atau irama tertentu dengan rnenggunakan Bahasa Makassar untuk menyampaikan maksud 
tertentu. Sejak dahulu orang Makassar telah mengenal tentang bahasa berirama atau sastra 
jenis ini. Mereka menggunakannya sebagai bahasa sehari-hari. Satu contoh apabila seseorang 
akan meminang biasanya dicari orang yang mampu bersilat lidah clan melontarkan bahasa
bahasa kiasan atau bahasa tutur, agar pinangannya dapat diterima olch pil1ak wanita. Sama 
halnya seorang ibu yang menidurkan anak dalam buaian, biasanya d.idengarkan irama lagu 
yang penuh harapan-harapan. 

Kelong dalam berbagai kesempatan digunakan sebagai media transformasi nilai-nilai 
kearifan budaya sekaligus media komunikasi dalam interaksi sosial yang sangat akrab. Karena 
bertradisi, banyak kelong asli bersumber dari leluhur Makassar -orang-orang tua <lulu- yang 
tidak diketahui siapa penciptanya (anonim). 

Ami.i.1udd.i.i.1 dalam Nurhadi (1978:90) mengungkapkan bahwa apabila dalam 
komunikasi lisan keseharian penutur lazimnya mengutamakan kejelasan isi tuturan, dalam 
komunikasi sastra isi tuturan justru disampaikan secara terselubung. Oleh karena itu, Q<elong) 
puisi perlu dipahami dan dikaji agar pesan dan makna yang terkandung didalamnya bisa 
sampai kepada pembaca atau penikmat puisi. Akan tetapi, karena keterbatasan ruang, maka 
penulis hanya membatasi pada pembahasan mengenai tema dan amanat yang terimplikasi 
dari beberapa puisi yang diambil dari kumpulan puisi Chaerudd.in Hal<in1 yang berjudul Kitab 
Kelong Makassar. 
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1.2 Masalah 
Berdasarkan larar belakang tersebut, maim mas::ih1h y::ing ::ik::in dil:rnhas adabh bagain,anakah 

tema dan amanat kelong dalam Ki.tab Kelong Makassar karya Chaeruddin Hakim. 

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut mendeskripsikan struktur batin kelong dalam Kitab 

Kelong Makassar karya Chacrudclin Hakim. 
I-Iasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah basil penelitian yang mernuat deskripsi 

tentang terna clan arnanat kelong dalam Kitab Kelong Makassar karya Chaeruddin Hakim serta hasil 
penelitian yang dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait 
dengan masalah ini. 

1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hadari Nawawi (dalam 

Siswantoro, 2005) rnendefinisikan rnetode deskriptif sebagai prosedur pernecahan rnasalah dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak a tau sebagaimana adanya. Analisis yang digunakan adalah analisis struktur batin kelong dalam 
Ki.tab Kelong Makassar karya Chaeruddin Hakim. Penelitian sastra yang berbasis data verbal, analisis 
dilakukan mulai dari sejak pengumpulan data. Berdasarkan Miles dan Huberman (1992) bahwa 
analisis terdiri atas empat alur aktivitas yang saling bergandeng, yaitu: pengumpulan data, seleksi data, 
paparan data, clan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Kelong
Salah satu bentuk kesusastraan Makassar adalah puisi. Ada beberapa jenis sastra Makassar 

yang tergolong puisi, yakni doangang,paruntuk kana, kelong,pakkiok bunting, dondo, aru clan mpang. Akan 
tetap� pada penelitian ini akan difokuskan pada pembahasan mengenai kelong. 

Sastra kelong sebagai bagian dari kebudayaan, rnemanifestasikan hasrat, jiwa clan kehendak 
dalam diri orang Makassar. Bila clitinjau dari sudut etimologi "kelong' berarti nyanyian yang artinya 
menyanyi. Akan tetapi, kelong menurut makna yang sebenarnya bukan merupakan nyanyian. Kelong 
mengandung pengertian yang dalam apabila clitinjau dari dari aspek imajinasi yang salah satunya 
berbentuk puisi. Untuk mengetahui ide yang terkandung di dalam kelong, belum cukup bila hanya 
mengerti clan melihatnya saja. Mengetahui sifat-sifat kelong akan membantu kita memahami maknanya. 
Kelong merupakan media yang paling efektif rnenyatakan pikiran clan perasaan, atau menyatakan 
maksud clan tujuan kepada orang lain. Di dalamnya tertuang unsur keindahan, kehalusan rasa, jalinan 
kata clan bahasa yang indah dengan makna yang amat dalam. Kelong ini berupa nyanyian yang berisi 
pesan, petuah, nasihat, sanjungan, kritikan, hukuman, cinta, rindu, benci, ataupun kisah. Kelong ini 
dilantunkan secara lisan dari mulut ke mulut sehingga tumbuh clan menyebar di kalangan masyarakat 
Makassar. 

Beberapa ahli mendefinisikan puisi berdasarkan pendekatan yang digunakan. William 
Wordsworth ( dalam Semi, 1988) mengemukakan bahasa puisi adalah kata-kata terbaik dalam susunan 
terbaik. Slamet Mulyana (1956) menyatakan bahwa puisi adalah sintesis dari pelbagai peristiwa bahasa 
yang telah tersaring semurni-murninya clan pelbagai proses jiwa yang mencari hakikat pengalamannya, 
tersusun dengan sistem korespondensi dalam salah satu bentuk. 

Menurut Kamus Istilah Sastra (Sudjiman, 1984), puisi merupakan raga.m sastra. yang bahasanya 
terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik clan bait. 

Sebagai salah satu bentuk puisi, kelong juga digolongkan ke dalam beberapa klasifikasi. 
Djirong Basang clan Salmah Djirong (2006) membagi kelong menurut usia, sifat, lapangan pekerjaan, 
clan lokasi pemakaiannya. Lebih lanjut, ke!ong menurut usia dibagi kedalam: 

1. Ke!ong anak-a11ak
a. Ke!ong tekne pakmaik
b. Kelong susa pakmaik

43 



2. Kelo,ig tau lolo/ tau rmigka
a. Kelongpasitanringang
b. Kelong sare
3. Kelong tau toa
a. Ke/01igpa11gajarak

b. Kelong agama

Adapun pembagian kelong berclasarkan sifatnya aclalah kelo11g appakame!ek-melek clan 
boto-botoang. eclangkan kelo,ig berclasarkan lapangan pekerjaan aclalah kelongpado/angang, kelong 
pamani, kelongpalakbak, clan kelongpa!!oserang. 

Selanjutnya, kelong berclasarkan lokasi pemakaiannya aclalah kelong tupabiring clan 
ke/ong tu lemba,ig. 

2.1. 1 Bentuk kelong 

Bentuk kelong dalam bahasa Makassar tidak sama halnya dengan bentuk puisi dalam 

bahasa Indonesia. Kelong Makassar terdiri atas empat baris dalarn satu bait clan tiap-tiap baris 
terdiri atas delapan suku kata, kecuali baris ketiga hanya terdiri atas lirna suku kata. Jadi 
kelong bahasa Makassar berpola 8, 8, 5, clan 8 suku kata. Tiap-tiap baris dalam kelong tersebut 
rnasi.ng-n1asing mempunyai arti atau makna utuh clan berhubungan antara satu dengan 
lainnya. Sebagai contoh dapat dilihat pada kelong berikut. 

K.t1mi11asaikik s111zgguh (8) 

kutinjakikik matckne (8) 
r.>�)manna pucutla 1• 

tangkenta matekne aseng (8) 

Terjemahannya: 

Kuharap engkau bahagia 
kunazarkan engkau sejahtera 
walau pucukmu 
rantingmu bahagia semua. 

2.1.2 Fungsi Kelong dalam Masyarakat 

Secara umum, kelong berfungsi merekam peristiwa clan pengalaman masa lampau 
clan masa kini masyarakat Makassar. Kelong selain dapat menirnbulkan kesenangan dapat juga 

memberikan pengetahuan clan pengalaman yang sangat berharga bagi kehidupan. 

Ada lima fungsi kelong yang dapat dikemukakan dalam tulisan ini, yaitu (1) kelong 

sebagai media pendidikan, (2) kelong sebagai inedia hiburan, (3) kelo11g sebagai pembangkit 
semangat juang, (4) kelong sebagai media komunikasi, clan (5) ke/011g sebagai produk clan 

pelestari budaya. 

K.elong sebagai media pendidikan merupakan sarana untuk mempertinggi budi

pekerti seseorang. ilai-nilai pendidikan yang dituangkan dalam kelong ini dapat berupa 

pendidikan yang bersifat keagamaan clan pendidikan yang bersifat sosial kemasyarakatan. 
Kelong sebagai media hiburan berfungsi untuk menghibur. Kelong ini biasanya 

dilantunkan pada acara-acara keran1aian, seperti pesta perkawinan. Kelong ini di-sampaikan 
untuk menghidupkan suasana agar tetap hidup, santai, clan akrab. Dalam acara peminangan 
kelong ini dipakai sebagai pembuka clan penghias pembicaraan. 

Fungsi ketiga adalah Kelong sebagai pembangkit semangat pembangkit semangat ini 
mempunyai makna yang sangat luas, bukan hanya pada suasana perang melainkan juga dalam 
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biclang keh.iclupan sehari-hari.segala seuatu yang d.ikerjakan tanpa semangat clan kerja keras 
tidnl.:: n!.rnn membn·wn hnsil yang 1.:1c1.:1uaslrn.n. 

Fungsi kelong yang keempat aclalah sebagai media komunikasi. Kelong in.i digunakan 
sebaga.i media untuk menyarnpaikan sesuatu hal kepacla orang lain. Misalnya menyampaikan 
petuah, larangan, sind.iran, ataupun luapan emosi clan perasaan sering diungkapkan clalam 
kelong. 

Kelong sebagai procluk clan pelestari buclaya, karena kelong in.i merupakan hasil 
renungan batin atau pemik.iran penciptanya. Dilrntakan pelestar.i buclaya karena clalam kelong 
terekam warisan budaya nenek moyang kita berupa pengalaman, pandangan, clan falsafah 
h.iclup.

2.1.3 Pengungkapan Kelong 

Kelong clapat diungkapkan clengan clua cara, ya.itu pengungkapan clengan rnenyatakan 
secara langsung clan pengungkapan clengan ticlak secara langsung. 

a. Pernyataan Langsung
Pengarang kelong atau pakelong menyataan pikiran dan pe-rasaanya secara langsung. Bahasa 

yang digunakan adalah bahasa sehari-hari. Isinya logis dan mudah dipahami. Oleh karena itu, kelong 
seperti ini biasa disebut kelong bawang. Bawang artinya kelong biasa. 

Contoh: 
tutu laloko n· ka11a 
ingakko ri panggaukang 
kodigaukmu 
kodi todong balasakna 

Terjemahannya: 

hati-hatilah engkau dalam perkataan 
waspadalah dalam perbuatan 
buruk perbuatanmu 
buruk pula balasanya 

Kelong di atas terdiri atas empat larik. Setiap larik terjalin kata-kata secara utuh dengan 
mengunakan Bahasa yang lugas dan diungkapkan secara langsung dan tanpa m.engunakan kata
kata kiasan atau perumpamaan kelong yang diungkapkan secara langsung ini dapat berupa nasihat, 
pendidikan atau berupa ungkapan. 

b. Pernyataan Tidak Langsung

Salah satu cara yang biasa digunakan oleh pakelong (pengarang kelong) untuk melukiskan 
perasaan dan pikirannya adalah dengan cara pengiasan atau pengungkapan yang mengandung makna 
konotatif. Apa yang ingin disampaikan tidak dinyatakan dengan terus terang. Sebagaimana dikatakan 
oleh Arief dalam kutipan berikut: 

"Orang Makassar jarang yang suka menyebutkan sesuatu secara langsung, melainkan dengan 
pengiasan atau ungkapan yang mi.rip dengan kata yang dimaksud' (1982:24). 

adalah: 
Contoh kelong yang menggunakan kata-kata kiasan atau pengungkapan tidak langsung 

anne mae go/la to//ja 
kaluku manisang tonja 
anne alloa 

paria jumpaik mamak 
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Terjemahannya: 

clahulu aku gula juga 
kelapa manisan pula 
hari ini 
tinggal paria jumpaik belaka 

Kelong di atas menggunakan kata kiasan atau perumpamaan kata kiasan terclapat pacla 
ungkapan goila tonji, kaiuku manisan, clan paria jumpaik. Dengan menghubungkan larik-larik tersebut 
makna kelong menjadi utub sehingga dapat dikatakan bahwa maksud kelong tersebut dikatakan 
kepada seseorang yang dahulu pernah disenangi, dicintai, disanjung, clan dipuja ole kawan atau 
keluarganya, namun sekarang ticlak lagi bahkan dicerca. Ungkapan pariajumpaik (sejenis sayuran yang 
pahit) diperumpamakan clengan sifat jelek, ticlak disegani, clantidak terpuji. Jad.i makna kelong tersebut 
aclalah clahulu akan clisanjung clan dipuja, kini aku clicampakkan a tau dipandang sebelah mata. Kelong 
ini sejajar clengan peribahasa habis manis sepah dibuang. 

2.2 Unsur-Unsur Kelong 

Richards (dalam Tarigan, 1986) mengatakan bahwa unsur puisi terdiri atas (1) hakikat puisi 
yang melipuiti tema (sense), rasa (feeling), amanat (intention), nada (tone), serta (2) metode puisi yang 
meliputi diksi, imajeri, kata nyata, majas, ritme, clan rima. \Xialuyo (1987) yang mengatakan bahwa 
dalarn puisi terdapat struktur fisik atau yang disebut pula sebagai struktur kebahasaan clan struktur 
batin puisi yang berupa ungkapan batin pengarang. 

Altenberg clan Lewis ( dalam Bad.run, 1989:6), meskipun tidak menyatakan secara jelas ten tang 
unsur-unsur puisi, namun dari outline buku mereka bisa clilihat adanya (1) sifat puisi, (2) bahasa puisi: 
cliksi, imajeri, bahasa kiasan, sarana retorika, (3) bentuk: nilai bunyi, verifikasi, bentuk, clan makna, (4) 
isi: narasi, emosi, clan tema. 
(4) Dick Hartoko (dalam Waluyo, 1987:27) menyebut adanya unsur penting dalarn puisi, yaitu unsur
ternatik atau unsur semantik puisi clan unsur sintaksis puisi. Unsur tematik puisi lebih rnenunjuk ke
arah struktur batin puisi, unsur sintaksis menunjuk ke arah struktur fisik puisi.

Meyer menyebutkan unsur puisi meliputi (1) diksi, (2) i.rnajeri, (3) bahasa kiasan, (4) si.mbol, 
(5) bunyi, (6) ritme, (7) bentuk (Baclrun, 1989:6).

Dari beberapa penclapat di atas, clapat dis1mpulkan bahwa unsur-unsur puisi meliputi (1) 
tema, (2) nada, (3) rasa, (4) amanat, (5) diksi, (6) imaji, (7) bahasa figuratif, (8) kata konkret, (9) 
ritme clan rima. Unsur-unsur puisi ini, menurut penclapat Richards clan \Xialuyo dapat dipilah menjadi 
clua struktur, yaitu struktur batin puisi (tema, nada, rasa, clan amanat) clan struktur fisik puisi (diksi, 
imajeri, bahasa figuratif, kata konkret, ritme, clan ri.rna). Djojosuroto (2004:35) menggambarkan 
sebagai berikut. 

2.3 Struktur Batin Puisi 

Struktur batin puisi pula yang menjadi salah satu unsur pembentuk puisi. Struktur batin 
berperan untuk menjiwai sebuah puisi. Dalam ha! ini menurut Nurhayati (2008:40-43) hakikat puisi 
terdiri atas beberapa komponen yang membangun sebuah puisi. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai 
berilu.1t: 

1) Terna
Terna merupakan gagasan atau ide pokok dalam suatu kajian puisi. Hal yang menjadi pokok

persoalan dalam puisi tersebut. Setiap puisi memiliki pokok persoalan yang hendak di sampaikan 
kepada pembacanya. Pernyataan tersebut dibenarkan \'(/aluyo (1987) dengan menyatakan bahwa 
tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan oleh penyai.r. Hal ini 
dapat dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman penyai.r. Makna yang terkandung dalam subject 
matter adalah sense a tau tema dalarn puisi tersebut. 

Tema-tema yang terkandung dalam puisi bergantung pada jenis clesakan kuat yang mendorong 
penyair un tuk menulis puisi. hal in.ilah yang menyebabkan nmnculnya berbagai jenis tema dalarn puisi, 
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seperti tema kemanusiaan, tema prates Lebih lanjut, Waluyo (1987) menyatakan bahwa dengan latar 
belakang pengetahuan yang san1:a, t:a ht·s:an-t:, fsinan rnengenai tema scbuah puisi akan sa1na karcna 
tema puisi bersifat lugas, objektif, clan khusus. Terna sebuah puisi harus tersinkronisasi dengan 
konsep-konsep imajinasi penyair. 

Dengan kata lain, bahwa kekhususan penafsiran tema karena mengacu pada penyair, 
sedangkan objektivitasnya disebabkan karena harus ada kesamaan dalam menilai tema siapapun yang 
menjacli penafsirnya. Oleh karena media puisi adalah bahasa, maka puisi harus bermakna, baik makna 
tiap kata, baris, bait, maupun rnakna keseluruhan. 

2) Nada clan Suasana Puisi
I. A. Richards (1976) merupakan salah satu pakar yang menyebutkan bahwa nada

(tone) adalah salah satu dari empat struktur batin puisi. Nada terkait dengan sikap penyair
terhadap pembacanya. ada juga berhubungan dengan tema clan rasa. Penyair dapat
menyampaikan tema dengan nada menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca
untuk memecahkan rnasalah, menyerahkan masalah begitu saja kepada pembaca, dengan
nada sombong, menganggap bodoh clan rendah pembaca, dll.

3) Perasaan (Feeling)
Puisi rnerupakan salah satu sarana pengungkapan pikiran clan perasaan. Ketika 

menciptakan puisi, perasaan penyair ikut larut clan terekspresikan dalam puisi clan harus 
dihayati oleh pembaca ketika ingi.n memahami sebuah puisi. Meskipun tema yang ingin 
disarnpaikan sama, tetapi perasaan yang dirniliki penyair satu dengan yang lainnya berbeda. 
Hal inilah yang menyebabkan lab.irnya tema yang sama dengan perasaan yang berbeda. 

4) Amanat
Amanat a tau tu Juan adalah hal yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat

dapat ditemukan setelah mengetahui tema, perasaan, nada, clan suasana puisi. Amanat yang hendak 
disampaikan oleh penyair mungkin secara saclar berada clalam pikiran penyair, namun lebil1 banyak 
penyair tidak sadar akan amanat yang diberikan. Sedangkan amanat adalah pesan atau nasehat 
merupakan kesan yang ditangkap pembaca setelah membaca puisi. Cara pembaca menyimpulkan 
amanat puisi sangat berkaitan dengan pandangan pembaca terhadap suatu ha!. 

Amanat berbeda dengan tema. Dalam puisi, tema berkaitan dengan arti, sedangkan amanat 
berkaitan dengan makna karya sastra . Arri dalam puisi bersifat lugas, objektif clan khusus, sedangkan 
makna puisi bersifat kias, objektif, clan umum. 

Berdasarkan teori-teori yang dipaparkan sebelumnya, penulis membatasi tulisan ini pada 
pembahasan mengenai tema clan amanat kelong dalam Kitab Kelong Makassar karya Chaeruddin 
Hakim mengingat ada beberapa kelong yang dijadikan sampel dalam pembahasan ini. 
2.4 Sekilas tentang Masyarakat Makassar 

Istilah masyarakat oleh para ahli sosiologi di Indonesia masih tetap digunakan secara 
luas, dalam banyak tulisan tentang masyarakat Indonesia, istilah itu digunakan untuk sodety

sekali.gus untuk kata community.

Dari sekian banyak pengertian yang diberikan terhadap istilah masyarakat (sodety,

community), ternyata ada dua hal yang menjadi unsur utama terbentuknya masyarakat. Yang 
pertama adalah adanya sebuah wilayah tempat sejumlah orang hidup di atasnya. Yang kedua, 
ialah adanya elemen-elemen kehidupan bersama yang membuat mereka saling memengaruhi 
antara satu dengan yang lainnya. Adapun elemen-elemen yang dimaksud adalah sikap (menners),

kebiasaan (customs), tradisi (traditions), clan cara berbahasa (modes of speech) (Yatim, 1983:30).

Elemen-elemen masyarakat Makassar terdapat dalam tradisi, sikap, dan bahasa yang 
membedakannya dengan kesatuan masyarakat lainnya. Dalam berbagai tulisan kelompok 
masyarakat ini disebut suku Makassar (Mattulada, 1977). Walaupun demikian, dalam 
pembicaraan sehari-hari kedua suku besar yang bermukim di Sulawesi Sela tan, suku Bugis dan 
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Makassar. Dalam kenyataannya, menang tidak banyak perbedaan yang menonjol hanyalah 

pada bahasa yang digunakannya. Oleh karena itu, sebutan tentang masyarakat Makassar 

lebih sering dikaitkan dengan penutur bahasa Makassar dalam pengertian yang lebih bersifat 
sosiolinguis tik. 

3. Temuan dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang berorientasi pada pencapaian 
tujuan melalui pembahasan rnasalah. Oleh karena itu, penelitian ini membutuhkan data yang 
memiliki keabsahan sebagai sarana pembahasan r nasalah. 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan pada bab I sebelumnya, peneliti 

hanya ingin membahas tentang tema clan amanat yang terdapat dalam k.itab kelong makassar 
yang itulis oleh Drs. Chaeruddin Hakim. Pembahasan ten tang tema clan amanat dalam kelong 
terscbut d ilakukan secara berangkai clan tidak terpisah antara satu subbagian dengan bagian 
yang lain. 

3.1 Temuan 

3.1.1 Kelong 1 

Manna mqfai tedongnu 
Matlambung barang-barangnu 
Susafakon/11 

Punna /ena sikolanu 

Terjemahan: 
\X/alau banyak kerbaurnu 
Berturnpuk hartarnu 
Engkau tetap susah 
Jika tak acla sekolahrnu 
Puisi di atas terdiri atas satu bait clan empat larik. Larik pertama terdiri atas 8 suku kata, larik 

kedua juga 8 suku kata, larik ketiga terdiri atas 5 suku kata, clan larik keernpat 8 suku kata. 
Pada larik pertarna, penyair rnenggunakan larnbang tedong atau kerbau, bukan sapi atau kucla 

karena bagi rnasyarakat Makassar, kerbau merupakan hewan yang paling clekat clengan kehiclupan 
sehari-hari mereka sebagai pctani. Kerbau rnenjadi alat bagi kehiclupan yang lebih layak bagi 
mereka. Itulah sebabnya penyair menggunakan imaji visual kerbau sebagai harta paling berharga 
untuk dibandingkan clengan pentingnya pendidikan. Pada larik ketiga juga dipilih frase susa;akontu 

untuk mengungkapkan bahwa meskipun memiliki banyak harta tanpa penclidikan, harta tak akan 
berguna. Harta rnudah perginya, apalagi jika acla bencana alarn, tetapi ilmu tidak selama sang pemilik 
masih hiclup, malah rnakin diajarkan makin bertambah. Dengan rnemiliki ilmu, seseorang bisa 
rnengumpulkan harta sebanyak-banyaknya, tetapi harta tidak bisa dijamin akan bertambah banyak 
jika seseorang hanya tahu menghabiskannya. 

Gambaran konkret mengenai lebih pentingnya pendidikan claripacla harta bencla ditemukan 
pacla larik berikut. 
Manna ma;ai tedongnu 

i\1.attambung barang-barangnu 
Terna rnerupakan hal yang ingin disampaikan pengarang. Terna yang mgin disampaikan 

Chaeruddin Hakim clalarn kelong ini aclalah tema pendidikan. Penyair ingin 111.enyemangati siapa pun 
yang membaca kelong ini mengenai pentingnya pendidikan. Terna pendidikan ini juga sejalan dengan 
sebuah ayat yang bunyinya: 
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Artinya: 
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Hai orang-orang yang berirnan, apabila dikatakan kepaclamu: "Berlapang-lapanglah clalam 
majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
clikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu clan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa clerajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Melalui larik-larik tersebut penyair ingin menyampaikan bahwa Allah menjamin akan 
mengangkat clerajat seseorang yang beriman clan berilmu, bukan yang berharta. Bahkan sebuah 
hadis juga menyatakan jika ingin menguasai clunia clan akhirac maka haruslah clengan ilmu. Demikian 
climuliakannya orang-orang berilmu pengetahuan clalam agama Islam. 

Aclapun an1.anac yang ingin disampaikan Chaerucldin Hakim lewat kelong ini aclalah: 
a. Penclidikan sangat penting
b. Penclidikan aclalah solusi bagi kehiclupan yang tak lekang oleh ujian

3.1.2 Kelong 2 

S ambayang antu nierang 

Nipadongkok ri timbangang 
Punna taena 
Sannging sassaYalang mami 

Terjemahan: 
Salat itu clibawa 
Diletakkan pacla timbangan 
Jika tak acla 
Semua hanya penyesalan 

Puisi di atas terdiri atas satu bait clan empat larik, serta menerapkan system persajakan kelong 
Makassar pacla umumnya yakni 8-8-5-8. Dalam Islam, salat merupakan ibaclah pertama yang cliperiksa 
di hari akhirat. Jika timbangan salatnya suclah bagus berarti ibaclah yang lain pun clemikian seperti 
kutipan haclits berikut. 
''Amalan yang pertama dil.1.isab clari seorang hamba pacla hari kiamat ialah shalat. Jika shalatnya baik, 
maka baiklah seluruh amalnya; sebaliknya jika shalatnya jelek, maka jeleklah seluruh amalnya" (HR. 
Thabrani). 

Selain itu, salat juga akan menjacli sumber penyesalan bagi yang enggan melakukannya karena 
salat dapat mencegah seseorang clari perbuatan keji clan munkar seperti kutipan ayat berikut. 

Artinya: 

Bacalah apa yang telah cliwahyukan kepaclamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an) clan clirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah clari (perbuatan-perbuatan) keji clan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) aclalah lebil1 besar (keutamaannya clari ibaclat-ibaclat yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Oleh karena itu, manusia yang lalai clari salatnya akan merugi clan menyesal baik di clunia 
maupun di akhirat. Karena salat juga rnenjadi penolong bagi orang-orang yang menghadapi kesulitan 
hiclup. 

Berclasarkan makna tiap larik clari kelong di atas, dapat cliirnplikasi bahwa tema kelong di atas 
aclalah tema salat yang merupakan salah satu clari lima rukun Islam. Amanat yang ingin disampaikan 
penyair aclalah: 

a. Salatlah sebelum disalati
b. Menjaga salat merupakan hal yang paling penting

3.1.3 Kelong 3 

!11.anna bulaeng kukanre 
Intang kukakdokang 
Kuukrangi tof!)i 

Pakkatuona anrongku 

Terjemahan: 

\Xlalau emas aku makan 
Intan lauknya 
Tetap kuingat 
Pemeliharaan ibuku 

Pemilihan kata bu!aeng karena logam mulia tersebut merupakan simbol prestise masyarakat 
Makassar. Bahkan emas sering dijadikan sebagai aset yang jika dibutuhkan pacla waktu-waktu tertentu 
bisa dijual. Demikian halnya intan. Meskipun nilainya di bawah emas, intan juga merupakan logam 
yang bernilai tinggi. Meskipun keclua simbol tersebut menjadi pembanding bagi pemeliharaan orang 
tua, orang tua tetaplah menjadi yang paling penting. Orang kaya tak akan memiliki harga jika tak 
menjaga orang tuanya, apalagi ibu. 

Dalam Islam, ibu aclalah sosok yang paling mulia. Bahkan menurut sebuah hadis, Nabi 
menyebut ibu tiga kali kemudian ayah. Sebuah ayat bahkan menggambarkan bahwa clalam memelihara 
orang tua, menyebut kata "ah" saia clilarang. Berikut kutipannya. 

Artinya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia clan 
henclaklah kamu berbuat baik pacla ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 
di antara kecluanya atau keclua-cluanya sampai berumur lanjut clalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepacla kecluanya perkataan "ah" clan janganlah kamu 
membentak mereka clan ucapkanlah kepacla mereka perkataan yang mulia. 

Dari makna di atas, clapat disimpulkan bahwa kelong ini memuat tema tentang cinta orang 
tua. Seclangkan pesan yang ingin disampaikan penyair aclalah: 

a. Pemeliharaan orang tua merupakan sesuatu yang tak pernah bisa clinilai clengan apapun
b. Anak yang berbakti adalah anak yang tak pernah melupakan jasa-jasa orang tuanya
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3.1.4 Kelong 4 
akke teajak nigandeng 

Punna sapeda taiang 
Mallakak nakke 
Nadakkiki taimma 

Terjemahan: 

Aku tak mau dibonceng 
Jika sepeda berkarat 
Tak-utlah aku 
Dilengketi karatnya 

1-fasina <'f'!')rin 1Z

Kelong 4 memuat satu baris dan empat larik. Terna kelong di atas adalah persahabatan. 
Penggunaan kata sapeda karena sepeda merupakan salah satu alat transportasi yang tren di awal 
kemunculannya. Persahabatan cliibaratkan sepeda. Jika sepedanya bagus maka baguslah persahabatan 
tersebut, demikian pula sebaliknya. 

Telah bersabdanya Rasulullah SAW/ sebagairnana yang diriwayatkan oleh Al-Tirmizi yang 
bermaksud, seseorang itu akan terpengaruh dengan temannya. Maka hendaklah sesorang kamu itu 
memilih siapa yang harus dijadikan teman. 

Lebih lanjut, dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari clan Muslim, Rasulullah 
juga bersabda: 

Perumpamaan tcman yang shalih dengan yang bw:uk itu seperti penjual minyak wangi dan tukang 
pandai besi. Berteman dcngan penjual minyak wangi akan rnembuatmu harwu karena kamubisa membeli 
minyak wangi darinya atau sekw:ang-kurangnya menciwu ban wanginya. Sementara berteman dengan 
pandai besi akan membakar badan clan bajwuu atau karnu hanya akan mendapatka.n bau tidak sedap. 

Sudah menjacli tabiat manusia, dalam berteman akan terjacli sating pengaruh 
mempengaruhi satu sama lain. Manusia tidak _ias seperti ikan laut, meski hidup cli air 
tempat tinggalnya yang penuh dengan kandungan garam, tetapi ikan tersebut tidak ikut asin. 
Lingkungan sekitar yang tidak mengenakkan tidak berpengaruh pada dirinya. Iba.rat pewarna 
kain yang mudah luntur, bergaul dengan teman yang buruk perangainya clan berhati kotor 
seclikit banyak akan melunturi clan mengotori ha.ti clengan nocla warna yang buruk. Sedang 
bergaul dengan teman yang shalih akan berimbas juga kebaikan itu pacla seseorang. 

a.mun ticlak semua orang suka bergaul clengan "penjual parfum" karena sudah 
menjacli tabiat manusia, mereka cenclerung rnencari teman gaul yang sepaclan, yang memiliki 
cara panclang clan kebiasaan yang ticlak jaul1 berbecla. 

Amanat yang terkanclung dalam kelong 4 aclalah sebagai berikut. 
a. Berhati-hatilah dalam memilih teman
b. Berhati-hati dalam bergaul

3.1.5 Kelong 5 

Terjemahan: 

Inai-naimo J"al!ang 
Mqjai gauk kodina 
Gappami a11tu 
Passessqya ri naraka 

Siapa-siapalah nanti 
Banyak perbuatan jahatnya 
Dapatlah ia 
Penyiksaan di neraka 
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Pada baris pertama kelon di atas, ditemukan kata inai-inaimo yang berarti kata siapa-siapalah 
(barang siapa) dan kata sa!lang yang berarti nanti. Pada baris kedua ditemukan kata majai yang 
berarti banyak., dan kata gauk kodina yang berarti perbuatan jelek. Dengan demikian baris 1 dan 
2 dapat diartikan bahwa barang siapa yang mempunyai perbuatan jelek. Asumsi itu atau syair itu 
menunjukkan bahwa ada perbuatan yang jelek clan ada perbuatan yang baik. Setiap jenis perbuatan 
tersebut mempunyai balasan yang efek dari jenisnya itu. Perbuatan itu bisa dircrima di hari kemudian 
setelah meninggal dunia dan bisa saja diterima pada saat masih hidup. Pada baris ketiga pada puisi di 
atas dapat diketahui kata gappami antu berarti akan mendapatkan, pasessa ri narakq)!ya berartti siksaan 
di neraka pada baris keempat. Dengan dem.ikian dapat diketahui bahwa baris ketiga clan keempat 
berarti akan mendapatkan siksaan di neraka. Baris ketiga clan keempat merupakan penjelasan dari 
baris pertama clan kedua ten tang efek atau balasan dari hasil perbuatan tidak baik atau jelek. 

Secara tersirat konteks kelong di atas menganjurkan kepada manusia untukselalu melaksanakan 
perbuatan yang baik. Mesk.ipun dalam kelong tersebut mengisyaratkan ten tang perbuatan jelek sebagai 
bentuk perbandingan. Jika melakukan perbuatan yang baik maka akan mendapatkan balasan di hari 
akhir dengan kesenangan berupa surga yang dijan1ikan oleh Allah swt. Salah satu bentuk perbuatan 
yang baik adalah memperbaiki hubungan hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam, 
manusia kepada Allah. Hanyalah dengan jalan demikian manusia membuat bekal untuk keselamatan 
di ak.hi.rat nanti. Kita diajak segera bertobat, meninggalkan segala larangan .-\Uah dan melaksanakan 
semua perintahnya sepanjang kita rnasih hdiup agar kita tidak menyesal di akhi.rat kelak. 

3.1.6 Kelong 6 

Kakde nakuasseng memang 
Oengkek-dengkek panngainnu 
Kua/le tonji 
Ka!engku ri mabe!laya 

Terjemahan: 

Andai telah kutahu 
Cintamu gampang terlepas 
Kuambi.l juga 
Tubuhku menjauh 

Kelong 6 terdiri atas satu bait clan empat larik. Persajakan larik-larik.nya adalah 8-8-5-8. Kelong 
di atas bertema patah hati. Pada larik pertama, penyai.r menggunakan kata kakde atau pengandaian. 
Hal tersebut bermakna bahwa penyai.r sebenarnya tidak mengetahui sebelumnya. Pada baris kedua 
Dengkek-dengkek panngainnu yang berarti cintamu gampang terlepas merupakan rangkaian dari baris 
pertama tentang pengandaian penulis tentang ketidaktahuannya terhadap cinta yang dipujanya bisa 
beralih kepada orang lain. Pada baris ketiga dan keempat Kua/le tonji yang berarti kuambil juga dan 
Ka/engku ri mabe/lqya yang berarti tubuhku menjauh. Kelong di atas berarti bahwa seandainya aku 
mengetahui bahwa kesukaan (cinta) terhadap diriku gampang berarW1 kepada orang lain tanpa sebab 
maka akan mengambil sikap lebih baik penulis menjauh atau meninggalkan gais pujaannya. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa karakter pujaan hati dari sang penyai.r yang rnudah meninggalkan 
di.rinya berarti tidak memiliki rasa kesetiaan yang tinggi terhadap kekasihnya atau hanya menjadikan
dirinya hanya sebagai permainan atau dipermainkan perasaannya.

Amanah yang dapat dipetik dari kelong di atas adalah hati-hatilah memi.lih kekasih karena 
tidak semua perempuan/laki-laki benar-benar menunjukkan sikap kesetiaan terhadap yang disukainya. 
Di samping itu, tidak diketahui tingkat kesukaannya terhadap dirinya. Kesukaan juga sifatnya kekal 
selama di.a hanya manusia karena perasaan/kesukaan itu sifatnya normati, dapat pergi dan datang 
tergantng kondisi hati sang pemi.lik hati. 
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3.1.7 Kelong 7 

Kommak anjo kaf!joli 
Puppusuk tani sambungi 
Punna lamak 
f.1.araengang ri kau 

Terjemahan: 

Aku seperti !en tera 
Pupus tanpa disambung 
Jika akan ada 
Selain dirimu 

1-fasina <'f�Jrin 1Z

Larik pertama menggunakan kata pengandaian kammak yang berarti saya seperti atau bagai 
clan kmyoli yang berarti !en tera. Penyair mengibara tkan si Aku sebagai lentera. Len tera yang merupakan 
penerang berarti bahwa si Aku bagaikan cahaya yang menerangi. 

Larik kedua, penekanan bunyi pada puppusuk yang berarti pupus. Pilihan kata tersebut 
penegasan bahwa meskipun siAku bagai lentera, akan tetap saja pupus. Makna pup us tersebut dijelaskan 
pada larik ketiga clan kcem.pat, penyair menjelaskan bahwa si Aku akan pupus jika menduakanmu. 
Engkau yang digambarkan dengan penggunaan pemarkah dei.ktik -mu berarti si Aku clan -mu adalah 
dua orang yang sangat dekat. Kedekatan ini bisa berarti kedekatan antara dua insane manusia yang 
saling mencintai atau keakraban hamba clan Sang Penciptanya. 

Akan tetap� penulis lebih condong pada keakraban hamba clan Sang Penciptanya karena ada 
kata katJjoli yang secara harfiah bermakna lentera, namun secara luas bisa bermakna cahaya, seperti 
ungkapan yang lazim di kalangan masyarakat Makassar berikut. 

Ammuntulu;aki antu singarak mingka singarak katgoli;i 
Terjemahan: 
Anda akan mendapat cahaya tetapi cahaya lentera 
Dalam Islam pun, Allah disebut cahaya di atas cahaya karena Allah yang menciptakan 

Muhammad. Hal ini dijelaskan dalarn Alquran pada surah Annur (Qs. Al-Nur [24]:35) 

.- } 
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3.1.8 Kelong 8 

Bqyai ri taena-Na 
Assengi ri maniak- Ta 
Tena-I antu 

amaknassaja niak-Na 

Terjemahan: 

Carilah Dia dalam ketiadaan-Nya 
Ketahuilah ada- ya 
Dia tidak tampak 
Tetapi pasti Dia ada 

Pada puisi di atas, baris pertama yang berbunyi Bqyai 11· taena- a (carilah dia dalam ketiadaannya) 
bermakna pencarian akan Allah swt. Diketahui bahwa Allah sebagi zat tidak mampu dilihat secara 
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kasat mata karena dia tidak berwujud. Manusia dianjurkan untuk mencari . llah, tidak pada bentuk 
atau wujudnya tetapi mewujud pada zatnya. Karena tidak aclanya sehingga manusia clianjurkan 
untuk mencari t,'lhu keberadaanya dengan asumsi bahwa keticlakadanya tersebut agar manusia bisa 
mengerti akan hakikat keberadaanya. Sementara pada baris kedua Assengi ri maniak-.1\Ta�<.etahuilah 
acla- Iya), berkaitan dengan baris pertama yang menekan pacla makna pencarian, maka pada baris 
keclua menekankan keberadaanya. Keberaclaan yang climaksucl aclalah keberaclaan akan sang khalik. 
Keberaclaan bukan merujuk pacla suatu temapt climana bersinggasana, tetapi dimana tempat/ 
keberaclaan yang sesungguhnya sang khalik. 

Pacla baris ketiga dan keempat Tena-I anttf (Dia tidak tampak) Namaknassqja niak-1\a (retapi 
pas ti Dia acla) merupakan sebuah rangkain dari bar.is pertama dan kedua. Bans ketiga Di tidak tampak 
merujuk pacla zat tuhan yang tak mampu ditanggkap clngan inclra pengelihatan.Keberaclaannya ticlak 
clapat clilihat secara kasat mata, yang tampak hanyalah ciptaannya saja. Padabaris keempat tetapi pasti 
Dia ada adalah pernytaan persaksian yang bermakna Allah itu pasti acla. Bukti-bukti keberadaanya 
jelas seperti yang dijelaskan clalam Alquran, termasuk diclalamnya penciptaan mahluk seperti manusia 
clan jin. Hal ini sesuai clengan firman r'\llah dalarn surah .......... yang berbumi tidaklah aku ciptakan 
jin dan manusia kecuali beribadah kepaclaku . 

.t\rtinya: 
Dan Aku ticlak menciptakan jin clan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

Berclasarkan kelong di atas dapat diketahui tema yang disajikan aclalah manusia diharuskan 
untuk mencari dan mengetahui tentang Allah swt. Sedangkan amanat dalam kelong tersebut adalah 
Allah ticlak tarnpak tetapi keberaclaanya pasti ada, maka rnanusia diharapkan untuk selalu rnencari 
tahu tetntang untuk menigkat iman dan taqwa kepacla Allah swt. Dengan clemikian, makna/pesan 
kelong di atas aclalah agar manusia henclak.nya menyadari bahwa Allah itu acla tetapi ticlak tampak clan 
ticlak clapat clilihat oleh mata, melainkan clengan iman. 

Dapat dikatakan kelong yang mernpunyai kanclungan nilai-nilai iman kepacla Allah, scperti 
yang terkandung pacla rukun iman pertama. Iman kepada Allah, berarti mengakui segenap kekuasaan 
Allah sebagai Maha Pencipta bagi segala yang acla clipermukaan bwni serta ticlak menyekutukanya 
clengan segenap benda-bencla yang acla dipermukaan bumi ini. 

3.1.9 Kelong 9 

Paknassai sahadaknu 
S ekn!Ji Allah Ta 'ala 
Nakbi Muhammad 
Suro matappak-Na 

Terjemahan: 

Perjelas sahadatmu 
Allah hanya satu 
Nabi Muhammad 
Rasul kepercayaan Allah 

K.elong di atas, pad.a baris pertama "Paknassai sahadaknu" yang berarti perjelas syahaclatmu.
Secara harafiah makna kata perjelas syahadatmu bukan berarti diperjelas akan bunyi dari syahadat 
"Aryhadu Allah i/aha ii/al/ah iva aryhadtt anna m11hammadarrasufuful!ah" tetapi syhadat itu merupakan 
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kalimat persaksian akan keasaan zat yang main tunggal dan tidak ada sekutu baginya. Perjelas disini 
berarti n1enjalanlrnn segala perintahnya dan n,enjauhi segab larangan Allah. Pada b:u:is kcdua Sckrt:Ji 
Allah Taala (allah hanp satu) kata yang mewujud sebagai persaksian terhada Allah, bahwa hanya 
dia yang berhak disembah dan tidak ada yang lain selain Dia. Allah adalah tempat memohon clan 
meminta tidak ada yang lain. Seperti yang ditemukan dalam masyarakat rnasih sering ditemukan 
masyarakat datang diternpat yang keramat seperti kuburan, pohon untuk meminta rezeki keselamatan 
atau syukuran setelah panennya berhasil. Pada dalam kalimat persaksian yang dijelaskan dalam syair 
baris pert'lma clan kedua rnemberi penekanan akan .Allah yang esa clan tidak ada sekutu baginya. 

Dalam baris 3 dan 4 di atas menjelaskan tentang Nakbi lvf.uhammad (Nabi Muhammad) 
Suro matappak- la (Rasul Kepercayaan Allah) merupakan rangkain dari baris pertama dan kedua. 

abi Muhammad adalah nabi yang diangkat oleh Allah sebagai nabi clan rasul yang terakhir untuk 
menjelaskan ten tang kebebnaran clan keesaan akan Allah. Nabi Muhammad dalam Islam merupakan 
nabi yang terakhir clan penyempurna nabi-nabi sebelumnya tentang ajaran Islam. Nabi Muhammad 
merupakan nabi yang membawa kitab Alquran sebagai pedoman clan penerang bagi manusia clan 
mahluk sekalian alam. 

Allah menciptakan alam karena Allah akan menciptakan Muhammad SA\XI. Dan tanda2 
ini tepat, seperti yg diLhat oleh bapak semua umat manusia, yaitu Adam As, ketika selesai proses 
penciptaan, Adam melihat nama Muhammad di pintu surga bersanding dengan nama Allah, clan 
mengertilah Adam bahwa orang yg merniliki nama itu adalah semulia-mulia manusia yang akan 
diciptakan Tuhan diantara semua ciptaanNya di kemudian hari. 

Tema kelong di atas mengingatkan kkepada kita tentang arti clan pentingnya syahadat. 
Sedangkan amanat kelong di atas, menjalankan clan mengaplikasikan duakalirnat syahadat sebagai 
identitas clan entitas orang muslim. Dengan dernikian, makna/pesan kelong di atas adalah manusia 
hendaknya senantiasa memperbaharui syahadatnya, serta yakin bahwa Allah itu hanya satu clan Nabi 
Muhammad adalah utusan-Nya. 

3.1.10 Kelong 10 

Punna sallang sibokoi 
Teakik rampeak kodi 
Rompeak golla 
Nakurampeki kafuku 

Terjemahan: 

Jika kelak kita berpisah 
Jangan kenang kejelekanku 
Kenanglah aku ibarat gula 
Dan aku mengenangrnu ibarat kelapa 

Kelong di atas menjelaskan bahwa kata punna sallang sibokoi Gika kelak kita berpisah) kata 
sibokoi yang bermakna perpisahan diketahui bahwa tak ada sesuatu yang kekal adanya. Jika ada 
pertern.uan pas ti akan acla perpisahan. Itulah fitrah kita sebagai manusia. Termasuk jika ada kehidupan 
pasti ada kematian. Dan dilanjutkan baris kedua yang menjelaskan clan memberi penekanan serta 
ajakan kepada yang akan berpisah (manusia terhadap manusia) teakik rampeak kodi Gangan kenang 
kejelekanku). Kalirnat trsebut mengindikasikan ajakan untuk tidak menceritakan semua perbuatan 
yang tidak baik oleh yang akan berpisah. Karena salah satu bentuk kemudaratan adalah menceritakan 
kejelekan orang lain pada saat orang tersebut tidak ada. Hal ini sering ditemukan dalam masyarakat 
makassar yang selalu menceritakan kejelekan orang lain pada saat orang tersebut tidak ada. Dan 
pada bari ketiga clan kecmpat rampeak golla nak-urampeki kaluku. Kata Golla clan kaluku merupakan 
perumpamaan sifat dari kedua benda tersebut. Golla (gula) sesuatu yang sifatnya m.anis, sedangkan 
kaluku (kelapa) merujuk pada sifatnya .... sehingga kedua kata tersebut dipadukan untuk mernbetuk 
makna barn. 
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Oleh karena itu, tema yang tersaji clalam kelong tersebut aclalah ingatlah kebaikan seseorang 
clan jangan pernah mengingat keburukannya. Jika saya Pergi Jangan Ingat Kejelekanku Tapi Ingatlah 
Kebaikanku clan niscaya Engkau akan memperoleh balasan yang lebih baik. Amanat yang disampikan 
aclalah jika anda berpisah dengan seseorang hanya kebaikan yang seharusnya diceritakan kepacla 
orang lain clan jangan pernah menceritakan kejelekan atau keburukannya terhada orang lain karena 
hal itu ticlak berguna. 

3.1.11 Kelong 11 

Kakdek nanta tintingku 
Kusareangjako sekre 
Nu/ea lalo 
Mangngilungi ri maraeng 

Terjemahan: 

Anclaikan clua cincinku 
Kuberikan Engkau satu 
Agar tidak 
Mengharap pada yang lain 

Pacla puisi menggunakan kata peratama paa baris pertama "kakclek" yang berarti anclaikan, 
clan kata narua cincingku yang berarti clua cincinku. Kata anclaikan yang menitiberatkan pada makna 
perurnpamaan. Seh.ingga larik diatas dapat cliartikan bahwa seumpama aku memiliki dua cincin. 
Kusareangjako sekre yang berarti akan kuberikan satu. Dengan meW1at larik tersebut dapat diartikan 
senadaninya seorang memiliki clua cincin maka akan memberikannya satu kepada perempuan 
(kekasihnya) dalam kondisi tak berpunya. 

Pada baris 3 clan 4, kata nu tea lalo yang berarti agar ticlak. Dan kata mengngitungi ri maraeng 
yang berarti mengharap pacla yang lain. Dengan clemikian clapat dimaknai bahwa pemberian cincin 
dimaksuclkan untuk mengikat hati sang perempuan untuk ticlak berpaling kepacla lelaki lain agar tetap 
setia bersama kekasihnya tersebut. 

Kelong di atas, adalah kelong yang mengindikasikan tentang kelong berkasi-kasih antara 
laki-laki clan perempuan. Perupamaan pemberian cincin kepacla perempuan sebagai upaya clan 
rayuan kepacla perempuan agar tetap percaya clan setia kepacla kekasihnya (laki-laki). Karena zaman 
sekarang, kondisi masyarakat sangat berbecla, prisip kesetiaan clapat puclar bukan karena semata-mata 
cinta yang dimilikinya untuk dipertahankan tetapi kemapanan yang lebih berorientasi pacla material 
bisa memupuskan harapan orang lain. Cinta semata-mata yang diharap tak clapat dipungkiri bahwa 
kehiclupan sekarang menuntut adanya materi sebagai pelengkap kehidupan clan dianggap memiliki 
kehiclupan yang layak dibancling bagi rnereka yag ticlak memiliki cinta saja. Sering kita jumpai istilah 
"nakupakanrei batu punna kubontingi" kata tersebut dari mulut laki-laki yang ingin menikah namun tidak 
memiliki kemampuan yang memaclai a tau belum memiliki kemapanan clalam bekerja. 

3.1.12 Kelong 12 

Kakdek nakke baine 

Sirika,k mangnginrang lipak 
Patannung to,yak 
Pabuang balira ton;ak 
Terjemahan: 

Anclaikan aku perempuan 
Malu meminjarn baju 
Aku juga penenun 
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Dalam konsep Kakdek nakke baine (Andaikan akLI perempuan) menunjukkan perumpamaan 
terhadap penyair kepada seorang perempuan dengan mengatakan Sirikak mangnginrang /ipak (1:vfalu 
meminjam baju). Lipa (baju) adalah pakain yang menutupi aurat bagi perempuan. Ada kecenderungan 
bahwa perempuan kadang meminjam pakaian perempuan lain untuk memakainya untuk kelihatan 
lebih cantik. Pada hal kccantikan yang sesungguhnya adalah tampil sesuai dengan kemampuan (pakaia 
sendiri) tanpa harus mcminjam. Dengan demikian dapat diketahui bahwa harus mensyukuri apa yang 
dimilikinya tidak pada tataran melihat orang lain dengan kemampuan yang tak sepantasnya. 

Perempuan harus memiliki kernapuan clengan membekali dirinya sebagai bentuk pakaian 
(perempuan=pakaian bagi laki-laki). Dalam artian perempuan harus mengetahui hakikat clari seorang 
perempuan itu sendiri. Seperti yang diungkapkan dalam syair 3 clan 4 di atas yaitu Patannung to'!}ak 
(Aku juga penenun) Pabuang balira to'!Jak Guga pembuang balira). Kata Patannung tonjak adalah 
kata yang merujuk pacla kata proses yang berarti perempuan itu harus pandai menenun. Karena 
perempuan clulu (masyarakat makassar) persyaratan untuk menikah clengan seorang pria l1arus pandai 
menenun untuk mempersiapkan pakaian (sarung) bagi suarninya. Demikian juga kata pabuang ba/ira, 
kata itu juga merupakan rangkaian proses dari penenun. Merupakan bahan baku clalam menenug. 
Dengan demikian dikerahui suatu persoalan yang kompleks bagi perempuan jika ticlak panclai clan 
berusaha membekali dirinya dengan kemampuan individu yang memdai sebelum memasuki jenjang 
pernikahan. 

Melihat syair tersebut dapat diketahui tema termuat bahwa perempuan tidak eris meminjam 
pakaian dari orang lain. Sedangkan amanat yang disampaikan penyair kepada pembaca bahwa 
Diharuskan orang tua rnendidik anaknya untuk selalu belajar, bukan hanya menenung seperti tempo 
clulu tetapi membekalinva ilmu lahir clan batin sebelum rnenjad.i pasangan suami istri. Hal ini clilakukan 
untuk mengatisipasi peristiwa yang tidak dikehenclaki setelah masa perkawinan seperti tak mampu 
memalayani secara maksimal suaminya clan taunya hanya bergunjing jika berternu clengan sesama 
perempuan. 

4. Simpulan dan Saran

4.1 Simpulan 

Kelong merupakan salah satu jenis karya sastra Makassar yang sangat tua. Bagi masyarakat 
Makassar, kelong mendapat tempat tersendiri karena segala perasaan suka clan cluka yang dialami oleh 
masyarakanya disampaikannya melalui kelong. 

Kesusastraan sebagai bagian hiclup masyarakat, khususnya kesusastraan tradisional, 
merupakan salah satu bentuk pengungkapan nilai-nilai kesenian tradisional yang diharapkan dapat 
menjadikan manusia semakin menjacli manusia. Kesuastraan dalam kaitannya dengan tata-nilai 
kehiclupan, merupakan sebuah fenomena sosial, kecluanya saling melengkapi clalam kedirian mereka 
sebagai sesuatu yang eksistensial. 

Kelong sebagai salah satu bentuk kesuastraan Makassar, di clalamnya menganclung renungan 
clan kearfian yang tergambar melalui kesatuan clan kepadatan makna. 

4.2 Saran 

Penulis merasa penting mengemukakan beberapa saran terkait dengan penelitian-penelitian 
bahasa clan sastra daerah, yaitu: 
1. karya sastra claerah merupakan _sset claerah yang tak ternilai harganya, analisis tentangnya

perlu dilakukan demi pemertahanan clan clokumentasi sejarah daerah terkait;
2. karya sastra claerah belum _ias disejajarkan clengan karya sastra mocleren masa kini karena itu

harus dengan pertimbangan yang tepat clan teliti untuk menentukan teori clan metocle yang
tepat untuk menganalisisnya. Selain karena mereka merupakan citra karya sastra masa lalu,
juga karena mereka kebanyakan disampaikan secara turun temurun melalui lisan yang mungkin
akan memiliki versi yang berbeda clari tiap orang yang menceritakannya; clan

3. asumsi bahwa karya sastra daerah mengimplikasi banyak aspek sastra yang clapat dianalisis,
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tuntas aspek yang dikandung dalarn karya sastra terkait. 
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TEMA, AMANAT, DAN NILAI BUDAYA DALAM KISAH 

I MAPPAKMAITTOJENG 

Mustafa 

Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan dan Barat 

Jalan Sultan Alauddin Km 7, Tala'salapang, Makassar 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Sastra claerah khususnya cerita rakyat merupakan salah satu bagian atau gambaran 
clari kebuclayaan masa silam yang tumbuh clan berkembang di tengah-tengah masyarakat. 
K.ehiclupan cerita rakyat itu clapat dikatakan masih berkisar pacla tradisi lisan. Artinya, sebagian 
besar cerita rakyat masih tersimpan di clalam ingatan para pencerita. 

Sebagai kekayaan sastra, sekaligus sebagai buclaya, cerita rakyat ticlak hanya berfungsi 
sebagai media hiburan tetapi juga dapat memberikan sesuatu yang bernilai bagi kehidupan 

ini. Dalam kapasitasnrn sebagai kekayaan buclaya, clapat dipastikan bahwa cerita rakyat sarat 

clengan icle-icle yang positif, buah piluran yang luhur, pengalaman jiwa yang berharga, clan 
sebagainya. 

Dewasa ini, sering timbul keluhan clari pemerhati buclaya Makassar yang menyatakan 

bahwa masyarakat suclah ticlak lagi menaruh perhatian clan penghargaan kepacla budaya 

Makassar khususnya kisah. Hal ini mungkin saja terjadi karena kurangnya sarana berupa 

buku-buku yang clapat dipergunakan baik oleh guru, muricl, mahasiswa, clan masyarakat itu 

sendiri . Sebagian masrnrakat menganggap kisah ini hanya sekaclar cerita-cerita clan hiburan 
saja. Hal itu disebabkan oleh keticlak-mengertian masyarakat mengenai makna ataupw1 nilai 

clan manfaat kisah sehingga mereka ticlak menghayati clan kurang tertarik clengan kisah ini. 
Pengkajian cerita rakyat, khususnya yang menyangkut nilai-nilai buclaya perlu dilakukan. 

Salah satu tujuannya aclalah agar nilai-nilai luhur yang terkanclung di clalamnya clapat diketahui 
masyarakat umwn, terutama generasi muda yang pacla saatnya nanti diharapkan mampu 

menjadi filter terhaclap unsur buclaya luar yang belum tentu menguntungkan. Di samping itu, 

pengungkapan nilai-nilai tersebut bertujuan membuktikan kepacla masyarakat bahwa cerita 

rakyat tidak semata-mata berisi rekaan sebagaimana anggapan banyak orang. Akan tetapi, 

merupakan hasil perenungan yang clalam memaclukan antara clunia nyata clan clunia rekaaan. 

Keclua clunia tersebut saling berjalinan; yang satu tidak bermakna tanpa yang lain. 
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Katya sastra lahir clari perpacluan antara hasil renungan, pikiran, clan perasaan 

pengarang terhaclap apa yang dilil1at, dirasakan, clan diclengar, kemudian dituangkan ke clalam 
bentuk tulisan yang inclah (artistik). Dalam karya sastra, interpretasi clan in1ajinasi pengarang 
dituangkan clalam sebuah tulisan. Fenomena tersebut clapat bcrupa kehiclupan seorang 
tokoh cerita, keaclaan sosial masyarakat clan kehiclupan. Seorang pembaca dapat mengetahui 
berbagai fenomcna hasil pengamatan, pendiclikan ekonomi clan politik yang berkembang di 
masyarakat. Kebebasan ekspresi seorang pengarang clalam menuangkan ide-idenya dari hal
hal yang terjadi clan disaksilrnn sehari-hari, sastra dapat mengungkapkan nilai-nilai pendidikan 
sampai ke hal yang berhubungan clengan kebaikan clan kejahatan manusia. Pengarang clapat 
mengangkat kehidupan seorang petani rniskin, gelandangan, tukang becak, pemulung sampai 

kehidupan seorang konglomerat clan pejabat tinggi dalam karyanya. 
Seidentil< dengan hal tersebut di atas, tampaknya penelusuran clan peman-faatan 

makna clan nilai terhadap suatu karya sastra daerah perlu digiatkan dcngan berbagai upaya 
sebagai salah satu kreasi usaha pelestarian. Ide cemerlang seperti ini pun telah dil<emukakan 
oleh Alwi dalam Suyanto (1994) sebagai berikut: 

"Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam sastra daerah 
terkandung wawasan budaya nenek moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi 
nilainya. Upaya pelestarian itu bukan hanya akan rnemperluas wawasan kita terhadap 
sastra clan budaya masyarakat daerah yang bersang-kutan, melainkan juga akan 
memperkaya khazanah sastra clan budaya Indonesia. Dengan kata lain, upaya yang 
dilakukan itu dapat dipandang seba-gai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat bantu dalam usaha 
mewujudkan manusia yang berwawasan Indonesia". 

Dengan demikian, karya sastra yang ada di tanah air perlu mendapat per-hatian 
clan disambut dengan berbagai upaya, di antaranya melakukan kegiatan berupa penelitian 
yang lebih terarah. Pengkajian dan penclalaman itu dimaksudkan sebagai modal dasar dalam 

pengapresiasian sastra itu sendiri, dalam hal ini sastra daerah. Untuk maksud itulah, penelitian 
terhadap salah satu karya sastra daerah lisan Makassar seperti K.isah I Mappakmaittojeng 
sebagai salah saatu wujud sastra daerah yang ada clan terekam di Sulawesi Selatan perlu 
dilakukan. 

Sastra lisan berupa kisah ini adalah salah satu kekayaan budaya masyarakat Makassar 
yang perlu dikaji lebili mendalam dan didokumentasikan untuk diketahui utamanya oleh anak 

cucu kita masa sekarang clan mendatang. Kisah I Mappakmaittojeng (selanjutnya disingkat; 
KIM) merupakan salah satu cerita lisan rakyat yang cukup banyak digemari masyarakat 

Makassar bail< tua maupun muda, terutama kalangan remaja. Hal ini dibuktil<an clengan 

seringnya disampail<an kisah tersebut clalarn berbagai kesempatan. Tujuannya aclalah untuk 
mengetahui pesan atau nilai yang terkandung di dalamnya. Kenyataan inilah, antara lain, yang 
menclasari pemil<iran peneliti untuk mengangkat KIM menjadi topik penelitian yang diberi 
judul "Terna, Amanat, clan Nilai budaya dalam K.isah I Mappakmailtojeng'. 

1.2 Masalah 

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan pada pelestarian karF-karya sastra claerah, 
antara lain, melalui pendokumentasian clan penelitian. Demikian halnya clengan kisah I 

Mappakmaittqjeng merupakan salah satu cerita rakyat yang h.ingga kini belw11 banyak tersentuh 
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yang perlu dikaji clan clilestarikan. Permasalahan pokok clalam penelitian ini clapat dirumuskan 
sebagai bcrikut. 

1. Bagaimana struktur tema, amanat, clan nilai buclaya clalam KIM?

2. Pesan-pcsan apa saja yang terkandung di dalam tema, amanat, clan nilai buclaya
dalam K.lM?

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mencleskripsikan struktur tema, amanat, nilai buclaya, 

pesan-pesan clan relevansi kisah tersebut clengan masa l<ini. 

Hasil penelitian ini dil1arapkan clapat disebarluaskankan kepacla masyarakat luas 

clalam bentuk "terbitan" sehingga clapat meningkatkan pemahaman mereka clalam masalah 

ini. Atau, paling ticlak mampu membentengi mereka agar ticlak kehilangan jati diri walaupun 

menjadi manusia yang suclah maju. 

1.4 Kerangka Teori 

Ada empat model pendekatan yang lazim digunakan dalam membeclah karya sastra, 

seperti yang ditawarkan oleh A. Teeuw (1984). Keempat penclekatan tersebut aclalah (1) 

penclekatan objektif, (2) penclekatan ekspresif, (3) penclekatan mimetik, clan (4) penclekatan 
pragmatik 

Penclekatan objektif a tau biasa juga disebut struktural memanclang karya sastra sebagai 

struktur yang otonom clan lepas clari lingkungan, la tar belakang penulis atau pengarang, serta 

karya sastra yang lain. Karya sastra aclalah karya kreatif, n1emiliki otonomi, clan memiliki 

clunianya sendiri. Karva sastra merupakan sesuatu yang utuh clan terstruktur. Sebagai suatu 

struktur, maka seluruh unsur yang acla di clalamnya ticlaklah berdiri sendiri clalam membangun 

suatu makna. Artinya, seluruh komponen yang ada di clalarnnya (alur cerita, tokoh, latar, 

clan sebagainya) secara bersama-sama membangun makna atau pesan yang akan disampaikan 

dalam karya sastra tersebut. K.omponen-komponen tersebut antara satu clengan yang lainnya 

saling berhubungan (Scholes clalam Pradopo, 1987). 

Penclekatan ekspresif lebi.11 memfokuskan perhatiannya pacla internal karya sastra 
itu, yaitu pengarang scbagai pencipta yang kreatif. Hal-hal yang terkait clengan latar belakang 

pengarang menclapat perhatian secara khusus. Selanjutnya, penclekatan m.imetik memanclang 

karya sastra sebagai bentuk sen.i, yakni sesuatu yang inclah clan menyenangkan. Sebagai karya 

seni, sastra dipanclang sebagai refleksi clari kenyataan yang sesungguhnya (Teeuw, 1988). Jadi, 

bagi penganut panclangan ini sastra sungguh-sungguh merupakan sesuatu yang amat berharga 

karena ia merupakan penjelmaan dari suatu kenyataan, bukan sesuatu rekayasa pemikiran yang 

tidak "menclunia". Pe-nganut pendekatan ini juga beranggapan bahwa keberhasilan sebuah 

karya (sastra) ialah seiauh mana karya itu mengacu ke kenyataan yang ril bukan kenyataan 

imaji-natif. Oleh karena itu, bagi mereka karya sastra yang bermutu ialah yang bersentuhan 

langsung dengan h.iclup clan kenyataan h.iclup. Sementara itu, pendekatan pragmatik lebi.11 

menitikberatkan pacla fungsi sastra yang disebut duke el utile (lihat Horatius clalam Wellek, 

1990), menghibur clan bermanfaat. Sepanjang karya sastra memenuh.i kriteria tersebut, itulah 

karya yang bermutu. Dengan clemikian, melalui karya sastra memunyai tujuan, yaitu agar 

pembaca atau penikmat lebih beradab clan berbucla-ya, memiliki panclangan yang luas, 

perasaan yang halus, clan bahasa yang santun (Ambo Enre, 1994). 

Di antara empat penclekatan yang telah disebutkan, maka yang clominan digunakan 

aclalah penclekatan objektif atau pendekatan struktural. 
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Pendekatan sosiologi sastra dapat pula dipert:imbangkan pemanfaatannya dalam 
analisis. Kawn sosiologis (lihat Damono, 1978:8) menitikberatkan pan-dangannya pada faktor 

di luar sastra di dalam membicarakan sastra. Faktor-faktor di luar sastra iru dapat bempa sosial 

budaya, tingkah laku, keyakinan atau agama, clan adat istiadat yang mendorong penciptaan 

sebuah karya sastra. Hal ini dapat dimaklum.i sebab sastra mempakan media pengarang untuk 

merespon berbagai kondisi sosial budaya yang ada clan berkembang di lingkungannya. 

Vladimir Jdanov (dalam Escarpit, 2008) menegaskan bahwa karya sastra hams 

dipandang dalam hubungan yang tidak terpisahkan dengan keh.idupan rnasyarakat, latar 

belakang, unsur sejarah clan sosial yang memengamh.i pengarang. Sementara itu, Wellek clan 
Austin Warren (1989) memberi penekanan bahwa karya sastra dapat dikaji dari pengamh 
la tar sosialnya. Ia mengemukakan beberapa yang mendasar tentang sosiologi sastra, misalnya 
sosiologi pengarang a tau penulis, sosiologi masyarakat, pembaca a tau pendengarnya. Pada sisi 
lain, Teeuw (1984) melihat adanya kaitan a tau hubungan yang kuat antarn karya sastra dengan 
sosiologi budaya. Antara karya sastra di satu sisi dengan rnasalah sosial budaya termasuk 

masalah kultur di sisi lain mernilik.i kaitan yang tak dapat dipisahkan, terutama jika dikaitkan 

dengan fungsi karya sastra. Fungsi-fungsi tersebut, yaitu (1) menetapkan nonna-norma 

sosiologi budaya yang ada clan berlaku dalarn kurun waktu tertentu, (2) mengungkapkan clan 

mernun-culkan harapan a tau kerinduan terhadap norma-norma rnasa lalu yang sudah hilang, 

clan (3) kemungkinan rnemberontak terhadap nilai-nilai yang berlaku clan ingin menggantinya 

dengan sesuatu yang barn yang dianggapnya lebih baik. 

Salah satu landasan berpikir yang patut dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah 
pandangan Zaimar, (1991), Van Zoet (1992), clan Todorov (1985) tentang tanda-tanda bahasa 
dalam analisis teks. Todorov misalnya, membagi telaah teks ke dalam tiga aspek, yaitu aspek 
sintaksis, aspek semant:ik, clan aspek verbal. Ketiga aspek tersebut mempakan bagian yang 
tidak terpisahkan dalam mernbangun sebuah teks. 

1.5 Metode dan Teknik 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan objektif, ya.itu suatu pendekatan yang 

menit:ikberatkan pada karya itu sendiri. Selanjutnya, dalam analisis digunakan metode 

deskriptif, yaitu cerita yang dianalisis d.ideskripsikan disertai kutipan teks cerita mengena.i 
tema, dan amanat, dan relevansinya dengan masa sekarang. 

Oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka untuk mengolahnya menjadi sebuah 
laporan yang akurat dilakukan dengan cara sistematik, teratur, terstruktur clan mempunyai 
makna. Prosedur analisa data kualitatif yang kami lakukan yaitu dengan cara lima langkah, 
yaitu: 
1. Mengorganisasi data: Cara ini dilakukan dengan membaca bemlang kali data yang

ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan peneli-tiannya clan

membuang data yang tidak sesuai;

2. Membuat kategori, menentukan tema, dan pola: langkah kedua ialah menen-tukan

kategori yang merupakan proses yang cukup rumit karena peneliti hams mampu

menglompokkan data yang ada kedalam suatu kategori dengan tema masing-masing

sehingga pola keteraturan data rnenjadi terlihat secara jelas;
3. Menguji hipotesa yang muncul dengan menggunakan data yang ada: setelah proses

pembuatan kategori maka peneliti melakukan pengujian kemungkinan berkembangnya

suatu hipotesa clan mengujinya dengan menggunakan data yang tersedia ;

4. Mencari eksplanasi alternatif data: proses berikutnya ialah peneliti memberikan
keterangan yang masuk akal daLa yang ada dan peneliti harus man1pu lTJ.ene-.rnngkan data
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tersebut didasarkan pada hubungan logika makna yang terkandung dalam data tersebut; 
d"n 

5. Menulis laporan. Dalarn laporan ini peneliti harus rnarnpu rnenuliskan kata, frasa clan

kalimat serta pengertian secara tepat yang dapat digunakan untuk men-desk.ripsikan data
clan hasil analisanya.

Untuk mencapai deskripsi yang faktual dan aktual digunakan teknil< studi pustaka 

clan wawancara. Tujuannya adalah untuk rnernperoleh i.nforrnasi yang akurat yang relevan 

dengan masalah, mempedalarn pengetahuan tentang obyek (variabel), rnengkaji teori dasar 

yang berkaitan dengan rnasalah, mengkaji ternua penelitian terdahulu, clan rnencari informasi 

aspek masalah yang bclwn tergarap. 
Sumber kajian diperoleh dari sumber primer clan sekunder. Sumber sekunder, yaitu 

karangan asli yang ditulis oleh orang lain secara langsung rnengalami, melihat clan rnengerjakan 

sendiri. Sumber sekunder adalah tulisan tentang penelitian orang lain. Sedangkan teknik 

wawancara dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan rnengadakan tanya jawab atau 

percakapan antara pemerhati sastra (orang) yang tahu betul tentang kisah J 1\1appakmaittoje11g. 

Wawancara ini dimaksudkan untuk rnengumpulkan data-data guna melengkapi data pustaka 

jika dianggap belurn mernadai. 

1.6 Sumber Data 

Data penelitian bersurnber pada naskah Kisah J Mappakmaittojeng, yang ditulis ulang 

clan diterjernahkan dan diteranslitarasikan oleh Muhammad Sikki clan Sahabuddi.n appu. 

Diterbitkan oleh Pusat Pernbi.naan clan Pengembangan Bahasa, Departernen Pendidikan clan 

Kebudayaan pada tahun 1997. Di samping itu, juga digunakan satu dua orang i.nforman 
yang rnengetahui betul cerita tersebut untuk dimi.ntai keterangannya. Yang terakhir ini 
dimanfaatkan sebagai pelengkap dari sumber tertulis. 

2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (dahulu bernarna Pangkajene Kepulauan, 

biasa disi.ngkat Pangkep) adalah salah satu kabupaten di Provi.nsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 

Ibukotanya adalah Pangkajene. Kabupaten ini rnem.iliki luas wilayah 1.112,29 krn2, tetapi 

setelah diadakan analisis bersarna bakosurtanal, luas wilayah tersebut direvisi rnenjadi 

12.362,73 krn2 dengan luas wilayah daratan 898,29 km2 clan wilayah laut 11.464,44 krn2 yang 

berpenduduk sebanyak ± 250.000 jiwa. 

Asal kata Pangkajene dipercaya berasal dari sungai besar yang membelah kota Pangkep. 
Pangka berarti "cabang" dan je'ne berarti "air"". Ini mengacu pada sungai yang membelah 
kota Pangkep yang membentuk cabang. 

2.1 Letak Geografis 

Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep) merupakan salah satu kabupaten di 

Propinsi Sulawesi Selatan, rneliputi 12 kecarnatan, luas wilayahnya rnencapai 12.362,73 km2 

clan berpenduduk sekitar 279.887 orang. Daerahnya berada di pesisir Barat Sulawesi Selatan 

dengan keti.nggian antara 0 hingga 1.000 meter di atas permukaan laut. Kabupaten Pangkajene 

clan Kepulauan, rnemiliki tiga dimensi wilayah yaitu laut, daratan clan pegunungan. 

2.2 Jumlah Desa 

Secara administratif, pernerintahan Kabupaten Pangkep terbagi atas 12 kecamatan, 66 

desa, clan 36 kelurahan. Kabupaten Pangkajene clan Kepulauan (Pangkep) dicirikan dengan 
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wilayah perairannya lebih luas dibandingkan claratannya clengan perbandingan 1 berbanding 

17. Kabupaten Pangkep memiliki 117 pulau clan hanya 80 diantara yano- berpenghuni, terbagi

clalam 3 kecarnatan yaitu Kecamatan Tuppabiring, Kecarnatan Liukang Kaln:ias clan Liukang
Tangayya.

2.3 Luas Wilayah Daratan 

Kabupaten Pangkajene clan Kepulauan (Pangkep) dicirikan clengan wilayah 

perairannya lebil1 luas dibandingkan daratannya dengan perbandingan 1 berbanding 17. 

Kabupaten Pangkep memiliki 117 pulau clan hanya 80 diantara yang berpenghuni, terbagi 

clalam 3 kecamatan yaitu Kecamatan Tuppabiring, Kecamatan Liukang Kalmas clan Liukang 

Tangayya. Dasar hukum penetapan perairan Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) 

Kabupaten Pangkep adalah SK Bupati Pangkep Jo. 180 tahun 2009 yang clitandatangani 

pada tanggal 5 Januari 2009. 

2.4 Luas Wilayah Pesisir 

\\/ilayah perairan atau laut, tersebar clari perbatasan Kabupatcn Maras hingga batas 

dengan Kabupaten Barru, merupakan wilayah dengan presentase luas terbesar, sehingga 
clapat dijaclikan ebagai modal utama bagi masyarakat untuk mengangkat penclapatan daerah 

dari sektor perilainan laut clan darat. 

Ka bu paten Pangkep yang terletak pada posisi geografis 110° BT sampai dengan 113° 

clan 4°,40 LS sampai dengan 8° LS atau terletak di pantai Barat Sulawesi Selatan 11.1.emiliki 

luas total luas claratan, pegunungan clan pulau-pulau tanpa lingkup perairannya adalah 1.112 

krn2, sernentara luas lautnya aclalah 17.100 km2
. Kabupaten Pangkep berbatasan dengan 

Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Pulau Madura, Pulau Nusa Tenggara clan Bali di sebelah 

barat, sebelah utara dengan Kabupaten Barru, sebelah Timur dengan Kabupaten Bone, clan 

sebelah Selatan dengan Kabupaten Maras. 

2.5 Mata Pencaharian 

Penclucluk Kabupaten Pangkep yang menetap di pulau-pulau kecil umumnya 
menggeluti usaha pemanfaatan sumberdaya laut, bail< sebagai nelayan penangkap maupun 

pembudidaya. Lokasi penangkapan mereka berupa areal yang disebut taka yakni terwnbu 

karang yang hid up di perairan yang relatif dangkal (ree
f 

patch). elayan dari daerah lain seperti 

Makassar, Sulawesi Barat, Bali, NTB, NI
T

, Madura, Sinjai, Takalar, seringkali beroperasi 

di wilayah kepulauan Liukang Tangngayya. Para nelayan penclatang tersebut menggunakan 

berbagai macam alat tangkap seperti, rurnpon, gae, pancing, born, bius dan pukat, untuk 

menclapatkan hasil laut. 

Sementara itu, jwnlah alat tangkap ikan laut yang banyak digunakan nelayan lokal 

jaring insang tetap 991 unit, alat tangkap pancing 347 unit, clan pukat cincin 115 unit clan 
alat tangkap lainnya. Jenis ikan yang ditangkap antara lain ikan torani, lobster, kerapu, 
sunu, napoleon, katambak, tend.to, teri, bawahl hitam, gurita, tuna, cakalang, cucut, kerang

kerangan, baronang, ekor kuning, rapporappo clan ikan layang. 

Kegiatan budidaya rurnput laut secara besar-besaran terdapat di Desa Sabalana clan 
Desa Aloang. Sebelmnnya, warga pernah melakukan usaha buclidaya rumput laut di sejurnlah 

pulau lainnya seperti Pulau Kapoposang Bali, Sabaru clan Satanger, namun usaha tersebut 

gagal karena munculnya penyakit yang menyerang rumput laut yang mereka tanam. 
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2.6 Pelabuhan 

Pdabuhan i.ni n:1cnycrupai jcrnbatan yang 1ncnjorok kc but sepanjang 1500 meter 
clari bibir pantai. Lantai clermaga terbuat clari pelat beton yang tunjang oleh rangkaian tiang 
pancang yang kokoh serta terproteksi clari karat clan planton. Nama pelabuhan i.ni aclalah 
Pelabuhan Biringkassi, cluplikasi nama daerah setempat di mana pelabuhan ini clidirikan. 
Biringkassi adalah bagian wilayah Kabupaten Pangkep yang terletak di sebelah Utara sekitar 
60 km clari ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan (Makassar). Pelabuhan ini aclalah pelabuhan 

khusus milik P
T

. Semen Tonasa yang berfungsi sebagai tempat untuk melayani pemuatan 

kapal-kapal pelanggannya yang datang dari berbagai daerah di Indonesia maupun clari 

mancanegara. 

Pusat kegiatan beracla di ujung clermaga. Sebagian besar jenis barang yang dikelola di 

pelabuhan ini berupa semen clalam bentuk sak clan curah. 

Belt conveyor clan ship loader adalah sarana transportasi paling utama dipelabuhan 

ini digunakan untuk menyuplay semeo ke palka kapal. Pelabuhan ini dilengkapi mesin kemas 

berupa turbo Packer bekerja secara auto clengan akurasi timbangan yang presisi. Mesin kemas 
clan sarana transportasi ini terkenclali oleh system control yang sefe!Ji yakni -!)!Stem control electronik 
PLC clan system control kovensional. 

ntuk mengarasi permasalahan tehnis yang terjadi di pelabuhan ini, para personil 

pemeliharaan mesin clan listrik sudah cukup terlatih untuk mengatasinya secara lebih efektif. 

Kegiatan preventive J\,'faintenance dilaksanakan secara periodik di pelabuhan ini bertujuan agar 

semua peralatan selalu berfungsi dengan baik. 

Semua pekerja yang ditugaskan di pelabuhan ini dituntut untuk profesional clan 

harus pandai memarnfaatkan waktu mengingat keaclaan cuaca di pelabuhan ini kadang tidak 

bersahabat. Para pekerja di atasnya harus gesit clan cepat mengatasi semua permasalahan 

yang menghambat kelancaran operasional agar target penjualan yang dicanangkan pihak 

manajemen bisa terealisasi .... ! 

2. 7 Potensi Perikanan
Hasil tangkapan perikanan laut mencapai 7.944,3 ton clan budidaya rumput laut 

7 .17 4 ton. Ada pun jenis ikan di perairan Pangkep adalah peperek, gerot-gerot, kakap merah, 
kerapu, lencam, cucut, pari, layang, selar, kuwe, tetengkek, tenggiri, belanak, teripang, 

tembang, lamuru, kembung, gulama, cakalang, rajungan, udang putih, cumi-curni, bawahl 

putih, senanging, udang (dogol, win.du, kipas), japuh, terubuk, tuna, teri, clan lain-lain. 

2.8 Pariwisata 

Potensi Pariwisata di Kabupaten Pangkep meliputi: 

o Wisata Bahari yang terdiri dari obyek wisata Taman Laut Kapoposang clan

Pulau Langkadea, Pulau Cengkeh, Pulau Pala clan beberapa pulau yang kosong. Di

samping pantai pasir putih serta laut yang tenang, juga akan disuguhi taman laut

berupa terumbu karang berbagai jenis yang dilengkapi dengan ikan hi.as beraneka
warna. Wisata bahari di Pulau Kapoposang kecamatan Liukang Tupabiring

juga menyuguhkan alam pantai yang natural, yang dilengkapi dengan berbagai
perlengkapan untuk menyelam (diving) clan snorkeling.

o Taman rekreasi dan permandian alam Dufan Mattampa, Tombola,

Leang Surukang dan Amputtang. Sebagai kawasan wisata, dilengkapi dengan

dua kolam renang yang berskala nasional, taman permainan, gua bersejarah hingga

Museum Karts yang memiliki koleksi buku-buku karts.
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o Taman Purbakala Sumpang Bita yang berada di Kecamatan Balocci.

o Di kawasan ini, yang menjadi obyek utama adalah tangga seribu yang di

puncaknya memiliki gua peninggalan bersejarah berupa tapak tangan clan kaki

para nenek moyang. Dalam areal obyek wisata ini, merupakan perpaduan antara

wisata agro yang memiliki tanaman berbaga macam serta tarnan yang i.ndah.

o Obyek wisata agro hutan bakau.

o Obyek wisata pra sejarah Leang Alie Masigi, Leang Lompoa, Leang Kajuara,
Leang Camn:ung Kana clan Gua Batang Lamara.

o Obyek wisata boga berupa makanan tradisional seperti dange, cucuru, clan
makanan khas lainnya yang mudah didapat seperti di 1---::ecamatan Segeri clan
1vlandalle.

o Wisata Budaya seperti Pa'Bissu, Tari Pami.ngki clan bebcrapa tarian tradisional

lai.nnya. ntuk Pa'bissu, suatu budaya yang kini masih dipegang erat oleh

sekelompok masyarakat Bissu untuk menghormati leluhur. Tarian ini, sangat

menakjubkan karena dengan menggunakan sebilah keris clan menancapkannya di

batang leher. Dengan tarian clan musik yang khas, tarian itu menjadi sajian yang
mengandung rw.ai budaya yang kental. Pa'bissu ini juo-a banyak dipergunakan
masyarakat petani pada awal mengolah lahannya.

o Wisata Tambak, ratusan hektar tambak tersebar di beberapa kecamatan,
Pangkajene Bungoro Labakkang, Segeri clan Marang serta Mandalle.

o Obyek wisata lndustri Pabrik Semen Tonasa

o Obyek Wisata Bissu Dewatae. Bissu Dewatae digambarkan sebagai manusia
setengah dewa clan dianggap sebagai media tmtuk berkomunikasi dengan dunia

spiritual. Saat melakukan acara ritual, Bissu Dewatae berada dalam keadaan

kerasukan clan saat itu tubuh mereka menjadi kebal terhadap segala bentuk benda

tajam. Kehebatan mereka dapat disaksikan saat rnereka melakukan tarian Maggi.ti.

3. Tinjauan Pustaka

1.1 Fungsi Sastra

Secara eti.11.1.ologi, sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekarta, akar 
kata sas-, yang berarti mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk atau instruksi, sedangkan 
akhiran-tra biasanya menunjukkan alat atau sarana. Oleh karena itu, sastra dapat berarti alat 
untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran. 

Sastra mempunyai manfaat yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Manfaat 
sastra tidak terlepas dari fungsi sastra, yaitu (1) melatil1. keempat keterampilan berbahasa 

(mendengar, berbicara, membaca, clan menulis), (2) menambah pengetahuan tentang 

pengalaman hidup manusia, (3) membantu mengembangkan diri pribadi, (4) membantu 

pembentukan watak, (5) memberi kenyamanan, keamanan, clan kepuasan, clan (6) meluaskan 

dimesi kehidupan dengan pengalaman-pengalaman barn sehi.ngga dapat melarikan diri 

sejenak clan kehidupan yang sebenarnya (Wardani, 1981). 

1.2 Kisah 
I<isah, rnenurut Aristoteles (dalam. Luxemburg.1991) memberi pengertian tentang 

kisah sebagai sebuah pokok clalam suatu kisah, lakon, clan kaclang-kaclang sebuah sajak 
berkembang clalam kurung waktu tertentu clari awal sampai suatu akhir. Definisi tersebut 
lebil1. claripacla hanya pengamatan bahwa awal clan akhir merupakan bagian yang harus acla 
dalam suatu kisah yang mcmiliJ<l "Tengah" sebagai bagian yang ketiga. Yang penting ialah 
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sesuatu yang tetap implisit: yaitu gerak dari awal ke akhir. Gerak itu makan waktu tetapi juga 
bersifat di.narn.is. T'okuh clan pcmbaca d.igiri..ng dari awal kc akh.i.r. Akhi..r dapat d.ipandang 
sebagai perubahan keadaan awal. Kalau keduanya clibandingkan maka cliketahui apa yang 
berubah, jadi apa yang telah clipelajari. 

Deskripsi ruang yang menjacli ciri khas kisah ialah bahwa rentetan kejaclian mendugakan 
urutan waktu. Ciri khas kedua adalah bahwa kisah bukan hanya penyebutan sejumlah gejala 
lepas; dalam kisah kejaclian-kejaclian sating berkaitan. Ciri khas ketiga membedakan kisah dari 
peristiwa alam kejaclian dalam kisah clisebabkan atau clialami oleh tokoh yang mempunyai 
tujuan. Secara sadar atau tidak sadar, eksplisit atau implisit kisah memperoleh dinamikanya 
karena tokoh pelakunrn mempunyai suatu tujuan. 

1) Peristiwa dan tokoh

Peristiwa biasanya cligambarkan sebagai peralihan dari suatu keadaan kepada keadaan 
lain. Pengamatan apakah suatu peristiwa mempunyai akibat menuntut kita membaca terus 
clan mengaitkan kelanjutannya. Hal ini merupakan ciri khas karena peristiwa memang tidak 
berdiri kepas. Ini juga menggiring pembaca agar ia membaca terus. Betapapun panjangnya 
suatu buku, kita harus membaca sampai akhir, kalau tidak, kita tak dapat memberi makna 
kepada seluruh rentetan kejadian. 

Kategori peristiwa berakibat a tau peristiwa fungsional bukanlah satu-satunya kategori. 
Ada pula kejaclian yang din1aksudkan untuk menghubungkan peristiwa fungsional. Banyak 
kejadian yang tidak mempunyai fungsi langsung clalam jalannya lakuan clalam kisah, atau 
tidak hanya berfungsi demikian. Kejaclian tersebut merujuk pada unsur-unsur lain pacla kisah, 
yaitu melukiskan suasana, sifat, serta latar tempat kisah berlaku. Lebih lanjut Lu.,v:emburg 
(1991) berpendapat bahwa makna peristiwa bagi keseluruhan kisah tidak dapat clilihat lepas 
dari tokoh. Ia mengemukakan bahwa tokoh dapat clitelaah dalam hubungan dengan kisah. 
Tokoh mempunyai fungsi bagi lakuan. Apabila membicarakan tokoh, kita menekankan bahwa 
lakuan mempunyai tujuan. Bertolak dari anggapan bahwa pembaca sendiri membaca dengan 
terarah clan bahwa pengamatan terhadap tokoh rekaan yang berlaku bertujuan merupakan 
sesuatu yang dilakukan dengan senang hati. Antara pembaca clan tokoh ada jarak, tetapi ia 
sed.ikit banyak ikut mcnghayati petualangan mereka. 

2) Struktur kisah

Kisah rekaan mcrupakan suatu sistem clan subsistem, yang terpenting aclalah alur (plot),

tokoh (penokohan), la tar, serta tema, clan amanat. Tanpa bermaksud mengabaikan subsistem 
yang lain, dalam penelitian ini hanya clikemukakan, yaitu tema, amanat, tokoh (penokohan), 
clan alur (plot). 

a. Tokoh clan penokohan
Sumardjo (1994) mengemukakan bahwa penokohan berasal dari kata "tokoh" yang

berarti pelaku, karena yang dilukiskan mengenai watak tokoh atau pelaku kisah. Melalui 
tokoh, pembaca d.apat mengikuti jalannya kisah clan mengalami berbagai pengalaman batin 
seperti yang clialami tokoh kisah. 

Tokoh d.alam karya sastra adalah manusia yang clitampilkan oleh pengarang clan 
memiliki sifat-sifat yang clitafsirkan clan clikenal pembacanya melalui apa yang mereka katakana 
atau apa yang mereka lakulrnn. Forster (1980) mengemukakan bahwa tokoh dalam sebuah 
kisah biasanya manusia. Hewan-hewan pun pernah cliperkenalkan, tetapi dengan tingkat 
keberhasilan yang tei:batas karena tidak banyak yang dapat dipahami menyangkut masalah 
psikologinya. Menurut Wahid (2004) ada beberapa cara yang digunakan untuk memahami 
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watak pelaku atau pribadi tokoh, yaitu: 
(1) Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya;
(2) Gambaran yang diberikan pengarang lewat gambaran lingkungan kehidupannya;
(3) Menunjukkan bagaimana perilakunya;
(4) Melihat bagaimana tokoh itu berbicara tentang dirinya sendiri;
(5) Memahami bagaimana jalan pikirannya;
(6) Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya;
(7) Melihat bagaitnana tokoh lain berbicara dengannya;
(8) Melihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain memberikan reaksi terhadapnya; clan
(9) Melihat bagairnana tokoh itu clalam mereaksi tokoh yang lainnya.

a) Alur

K.isah sesungguhnya suatu narasi clari peristiwa-peristiwa yang disusun secara
kronologis (time sequence). Dengan kata lain, kisah aclalah suatu rantai motif-motif clalam 
urutan kronologis atau clalam hubungan waktu. Sedangkan alur merupakan suatu narasi 
clari berbagai peristiwa, akan tetapi clengan penekanan pacla penyebabnya. Contoh "Raja 
men.inggal clan kemudian ratu meninggal" ini sebuah kisah. "Raja meninggal clan kernuclian 
ratu men.inggal karena sed.ih" in.i aclalah sebuah alur (plot) atau "Ratu men.inggal", ticlak acla 
satu orang pun mengetahu.i mengapa, sampai ditemukan bahwa kematian ratu aclalah akibat 
keseclihan karena rnen.inggalnya raja, ini juga merupakan sebuah alur (plot) yang menganclung 
misteri, yaitu suatu bentuk yang mungkin clikembangkan lebih jauh. Semi (1988) menjelaskan 
bahwa alur (plot) merupakan perpaduan unsur yang membangun kisah seh.ingga lebih tepat 
disebut sebagai kerangka utama kisah. Dalam kaitannya dengan struktur clan alur karya naratif. 

1.3 Ringkasan Isi Kisah "I Mappakmaittojeng" 

Ayah I Mappakmaittojeng adalah seorang kepala clusun di sebuah kampung yang 
penuh cinta kasih clan tanggung jawab sebagai seorang ayah clan suam.i. Dalam mendidik 
anak utamanya yang nonformal ia lakukakan clengan cara bentuk clan pelaksanaan seperti; 
kalau ada sahabat atau tamu yang betkunjugng ke rumahnya, anaknya disuruh duduk di 
dekatnya clan bersila untuk menghormati tamunya, tetapi dilarang membuka mulut kalau 
tidak ditanya a tau ticlak diajak bicara, begitu juga kalau ticlak acla yang disuruhkan kepadanya. 
Kalau pun berkata, cliingatkan supaya suaranya lembut. ticlak diluaskan terpisah agak jauh 
anaknya supaya bisa clan terbiasa melihat aclat yang baik clan menclengar bicara yang baik 
yang clapat menambah wawasan berpikirnya clikenrnclian hari. 

Si.fat ayah I Mappakmaittojeng amat keras clalam mendiclik anak, maka sangatlah 
takut ia kepaclanya. Han ya kedip mata orang tuanya ia lihat takut juga, apalagi kalau suaranya, 
bisa gemetar perutnya. Timbul clalam hati I Mappakmaittojeng kecurigaan yang salah kepacla 
ayahnya, sangkanya ia dibenci clengan perlakuan yang selama ini ia peroleh. Karena wajah 
murang clan bengis clan hukuman yang ia peroleh bila ia melakukan kesalahan. 

Suatu hari, I Mappakmaittojeng mendengar tanya jawab ayah ibunya di belakang 
ruma�1. "Di mana anakmu, suclah makan apa belum?" Jawab istrinya, "Entah di mana, sebab 
acla tadi baru-baru in.i di clalam tu.mah". Berkata lagi ayahnya, "Di mana dia itu, apakah 
suclah makan?" Jawab istrinya, "Belum". Berkata lagi ayahnya, "Mengapa kau belum beri 
nasi, paclahal matahari suclah tinggi?" jawab istrinya, "Saya belum beri nasi, sebab menunggu 
keclatangan Bapak, lagi pula ticlak meminta". Berkata lagi ayahnya, "Walaupun ticlak 
meminta, kalau matahari sudah tinggi seperti in.i berilah makan segera. Sakit anak itu nanti 
kalau clemikian perbuatanmu karena perut anak-anak itu ticlak sama clengan perut orang yang 
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sudah berumur, masih mudah ususnya, mudah kena penyakit. Di belakang hari nanti, tidak 
usah rnenunggu kedatr1gan saya, bcri saja n-1akan". 

Mendengar senrna percakapan itu, maka amat senanglah hati I Mappalunaittojeng. 
Dalam hat:inya mengatakan, "Inilah rupanya yang dikena pribahasa guruku, yang diajarkan 

pada kami, katanya, "Pahit di luar tetapi manis di dalarn". Itulah sebabnya maka walaupun 
diapakan oleh ayahnya tidaklah lagi t:irnbul dalam hatinya bahwa ia dibenci oleh ayahnya. 

Tak berapa larna setelah I Mappakmaittojeng tamat mengaji. Tiba-tiba ayahnya kena 

sakit keras. Maka diobatilah oleh sekian banyak dukun dan tabib baik yang ada di dalam negeri 

maupun yang ada di negeri lain. amun, tak ada satupun yang cocok, tak mempan semua 

obatnya. Karena penyakitnya nan tak kunjung sembuh meski diobati oleh banyak dukun clan 

tabib, akhirnya ayah I Mappakmaittojeng mohon diri (cuti) clahulu kepacla raja untuk pulang 

ke kampungnya beristrirahat sambil berobat. Berkat ralu11at clan kehendak Allah Taala, tiacla 
berapa lama cliobati, sembuhlah ia dari penyakitnya, clan kembali mengerjakan pekerjaannya 
semula sebagaimana biasanya. Tiada berapa lama ia kembali bekerja, penyakitnya kambuh 
lagi clan membawah ke kemat:ian. I Mappakmaittojeng clan ibunya lalu pulang ke kampung 
asalnya t:inggal bersama keclua orang tuanya clan sauclaranya. I Mappakmaittojeng telah jauh 

kehormatannya, seperti kata orang tua-tua, "Kalau ayah meninggal, hilanglah kehormatan, 

clan kalau ibu meninggal, hilanglah pemeliharaan". 
Suatu waktu Ibu I Mappakmaittojeng bersama anaknya berkunjung ke rumah 

kepala kampung. "Anak siapa itu dan siapa pula namanya?" tanya kepala kampung. Ibu I 

Mappakmaittojeng, "_-\nak kandung saya, namanya I Mappalunaittojeng" jawab Ibu I 

Mappakmaittojeng. Dia kisah juga tentang anaknya kalau pernah menuntut ilmu sepotong

sepotong ilmu pengetahuan yang pernah ia t:inggali tempat ayahnya meninggal. Oleh karena 
itu, kepala kampung itu telah mengetahui pula t:ingkah laku I Mappakmaittojeng. 

Pada suatu hari, I Mappakmaittojeng dipanggil oleh kepala kampung yang memerintah 
negerinya. "Wahai Mappak, engkau ini sudah menjadi anak saya. Sayalah yang menggantikan 
ayahmu meW1at kebaikanmu. Baiklah engkau menurut perkataanku, mengikuti pengajaranku, 
melakukan suruhanku, semoga menjadi kemujuran bagimu. Saya ingin supaya engkau belajar 

yang t:inggi di suatu negeri yaitu negeri kepala negeri yang memerintah negeri kampung kita 

ini" kata kepala kampung. Maka menjawablah I Mappakmaittojeng, "Sangat gembiralah 
hamba Tuan, sebab aclanya belas kasil1an Tuanku pacla hamba yang hina ini. Akan tetapi, 

sesungguhnya saya ticlak tahu apa-apa dalam hal ini, orang tuaku saja. Kalau saya Tuan, 

ingin sekali mengikuti. Biarlah Tuan nanti saya sampaikan dahulu kepacla orang tuaku. Apa 

jawabannya nanti, itulah saya sampailrnn kepada Tuanku". 

Singkat kisah, I Mappakmaittojeng berangkatlah berclua clengan pesuruh raja. 

Dalam perjalanan I Mappakmaittojeng, diajak singgah di rumah seorang pemadat berat, 
I Mappakmaittojeng pun diajaknya mengisap madat, namun ditolak. Penunjuk jalan itu 
bagaikan orang yang diberi bantal terus ia tidur. Ia seperti melihat bunga biraeng (semacam 
pohon di hutan yang tak berbunga, terus muncul bunga dari pohonnya). Sebab sudah lama 
lehernya menunggu benda seperti itu. Kira-kira habis clua cula, sudah baiklah perasaannya, 

sudah kuat bergerak. Suaranya juga sudah berhenti, begitu juga air mata clan air liurnya. Ia 

pun sudah tidak mengantuk lagi. 

Pada waktu ia keasyikan bermaclat tadi, kaclang-kaclang dilihat oleh I Mappakmaittojeng 

seperti lupa diri seperti tidur-tidur burung, matanya terbuka sedikit, diam tak bergerak-gerak, 

tak bunyi-bunyi. Ternyata ia ketagihan gerangan sehingga ia berbuat clemikian di atas kuda 

dalam perjalanan tadi. Saya kira kena penyakit apa di jalan. Memang betul banyak keburukan 

bermadat itu, orang dapat seperti dalam keadaan sekarat dengan tiba-tiba kalau datang 
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ketagil1annya, clapat merusak tubuh menjadikan orang seperti cenclawang kering, melelahkan 

orang, menghabiskan harta untuk dirinya sendiri tanpa memperbatikan anak istri, clan 

menclatangkan kemalasan. Barangkali inilah sebab maka ulama mengharamkan maclat itu". 
Singkat kisah, berselang beberapa hari setiba di rumah gurunya, I Mappakmaittojeng 

minta izin jalan-jalan, melihat-lihat letak negeri, hulu clan kakinya (bujur clan lintangnya) 
bersama seorang ten1an sesantrinya. l'vfereka berputar-putar rnengcWingi negeri, rnelalui 
sejumlah persimpangan jalan raya clan jalan sernpit, menelusuri, rncnjelalajah kelok-kelok 
jalan di setiap karnpung. Jalan-jalan itu luas-luas clan bersili boleh dikata jalan itu seperti 

clijilat, ticlak sama di kampung tempat asalnya. Tak terkatakan banyak orang clari berbagai 

macam suku bangsa hilir rnuclik, para serclaclu clan polisi juga banvak nampak memberi 

pengamanan kepacla orang yang membutuhkannya. Pelabuhan juga cukup ramai membuat 

I Mappakmaittojeng heran terkagum-kagum melihatnya. "Bukan main ramainya negeri ini"! 

Katanya. Suclah biasa ia menclengar kisahnya tetapi di kira ticlak sepcrti itu ramainya. Kini, 

ma tan ya sendiri yang rnenyaksikannya, terhl1at banyak kapal, sekunyat, perahu pinisi, sekoci, 
clan bermacam-macarn perahu, besar clan kecil seperti paclewakang (sejenis perahu) palari, 
julung, perahu telanjang seperti jala, belolang, biroang, soppe bersayap, sampan, perahu 
penurnpang clan lain-lain. Kapal pedagang tiada putus-putus masuk kc pelabuhan. Pedagang 
datang segala penjuru negeri menjajakan dagangnya, mulai clari dagangan yang mahal-mahal 
sampai yang rnurah-murah. 

I fappakmaittojeng telah sekian lamanya menghaclapi gurunya tiacla juga berubah 

perangai pacla dirinya. Begitu pula sopan santunnya berguru, yaitu takut clan renclah diri, 

menghormati clan mernuliakan gurunya. Lahir batin takutnya pada gurunya. Tidak sama 

sebagian temannya bahwa hanya lahirnya saja takut pacla gurunya, batinnya ticlak. 
Singkat kisah, setelah tamat mengaji, I Mappakmaittojeng, maka disuruhlah <lulu 

oleh kepala kampung pengganti raja di negeri tempat ulama itu tinggal pulang ke negerinya

membantu kepala kampung yang ada di negerinya. Ketika I Mappakmaittojeng bertugas di 
negerinya clan berhasil melaksanakan pekerjaannya clan ia dianggap wajar untuk dinaikkan 

kedudukannya. Lagi pula ia suclah dianclalkan untuk memikul beban pekerjaan yang lebili 
besar daripada pekerjaannya yang sekarang lagi pula sudah dianggap terampil. 

Adapun I Mappakmaittojeng sejak tinggal di negeri yang ditunjukkan oleh raja, 
senantiasa berhati-hati pada dirinya dalam segala hal. Lebi.11 hati-hati claripada sewaktu di 

negerinya utamanya clalam bergaul. Siapa saja orang, besar atau kecil, berpangkat atau tidak 

ia hormat clan segan, clan sangat merendahkan dirinya, karena menurut pendapatnya, tidak 

acla orang marah dihormati, malahan dia suka. Hanya pada waktu pertama kali kita bertemu 

clengan seseorang itu kita amati. Karena kalau bai.k menurut penghl1atannya, itulah yang 

dikisahkan kepacla orang untuk kita. Kalau ticlak baik begitu juga. Itulah sebabnya maka 

permulaan suatu pekerjaan perlu diperbaiki. 

Raja amat suka akan hasil pekerjaan I Mappakmaittojeng. Raja itu tidak mempunyai 
anak laki-laki hanya anak perempuan clan sudah gadis, namanya I Ialabo Daeng Matekne 

yang amat disayang clan dimanja oleh ayahnya, karena anak tunggal dan suclah piatu. I Malabo 
cukup cantik, kata orang sekampung clan I Mappakmaittojeng berhasil mempersuntingnya 
dengan pesta yang amat meriah. Ada pun orang tua I Malabo, setelah selesai dipestakan dengan 
baik dan amat rneriah, tak terkira-kira senang batinya. Katanya dalam. hati, "Saya bersyuk-ur 
beribu-ribu syukur kepacla Allah swt., karena suclah terlepas junjungan saya yang berat sekali". 

Setelah beberapa saat ssesuadah anaknya di kawinkan, orang tua I Malabo pun, 

berkeinginan turun clari jabatan sebab suclah tua. Katanya dalam hati, "Sementara saya masili 
kuat, lebih baik saya serahkan kedudukan saya ini kepacla menantu saya". Lalu dilaporkanlah 
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kepada raja maksudnya dan memohon agar menantunya menggantikan-nya. Permohonan 
tersebut disetujui oleh rnja maka diangkatlah I Mappakmaittojeng menjadi kcpala kampung 

di negeri itu menggantikan mertuanya. 

Tak berapa larna setelah I Mappakmaittojeng menduduki jabatan itu, tiba-tiba 
datanglah kehendak Allah terhadap mertuanya, ia pun meninggal dunia dengan tenang. Hati 
I Malabo Daeng Matekne amatlah sedih, seperti akan gila, kini ia sudah yatim piatu. Melihat 
kelakuan istrinya, I Mappakmaittojeng lalu mengingatkanya, "Wahai Adinda, pilu hatimu 
itu sangat saya benarkan, bukan hanya engkau dem.ikian, saya demilcian juga. Akan tetapi, 

janganlah terlampau, sebab mati itu tidak dapat ditolak. Hal itu sudah kehendak-Nya. Waiau 

apa yang kita lakukan, misalnya, menangis, sampai berair darah mata kita menangis siang 

malam dengan hati yang pilu, tidak akan kembali lagi. Oleh karena itu, pegangang yang baik 

bagimu wahai Adinda, ialah berpasrah bahwa demikianlah kehendak-Nya terhadap orang tua 

kita. Saya juga nanti akan dernikian, orang tidak hidup terns dan tinggal seperti batu mendiami 

dun.ia ini. Kalau Allah menghendaki, insya Allah di akhirat kita pasti bertemu. Jadi sia-sialah 

kita terlalu bersed.ih, kalau-kalau kita akan menjadi rnsak, menjadi jatuh sakit sehingga kita 

menderita kesusahan clan kesengsaraan. Ada baiknya kalau kita sakit dan terns mati. Kalau kita 

tinggal terkatung-katung sengsara seperti orang yang disiksa di atas lantai, apalagi yang dapat 
diperbuat. Semoga lcita ticlak melihat hal yang seperti itu. Sak.it hati juga sukar obatnya, ticlak 
seperti penyakit tubuh". Begitulah cara I Mappak.maittojeng memperingati dan menghibur 
istrinya. Berkat raru:nat Allah rnakin hari makin redahlah sedih hatinya. Ak.hirnya, istrinya 
kembali seperti sedia kala. Maka berbahagialah suarni istri tersebut. 

I Mappakmaittojeng setelah men.ikmati kebahagiaan dunia, sangatlah bersyukur 

kepada Allah swt., yang melaksanakan segala kehendak- ya pada hamba-Nya dan bermohon 

semoga ditetapkan n.ikmat-Nya kepadanya sampai kepada keturnnannya. Adapun kebaikan 

orang tua Daeng Majarrek (kakek angkatnya) dan gurnnya semua terhadapnya, walaupun 

sampai masuk ke Jiang lab.at tidak dapat juga dia balas. Dia mempunyai utang yang tak dapat 

dibalas. Seperti kata peribahasa, "Utang harta dapat dibalas, utang budi dibawah mati". Dia 

memohonkan doa siang dan malam kepada Allah swt., clan menadahkan kedua tangannya ke 
langit, semoga menurunkan rahmat-Nya kepacla mereka itu clan mendapat keselamatan serta 

sehat wa/-afiat di negeri yang fana ini sampai ke negeri baka yang tak ada batasnya. 

4. Hasil dan Pembahasan

Sebagaimana telah diketahu.i secara umum bahwa dalam karya sastra lama khusunya, 

banyak terkandung n.ilai-nilai budaya yang dapat menjadi lanclasan berpikir dan berprilaku 

bagi masyarakat pendukungnya. Karya sastra dapat berperan sebagai sarana komun.ikasi yang 

cukup ampuh untuk mempublimasikan berbagai n.ilai buclaya yang tumbuh clan berkembang 

di kalangan masyarakat. Nilai-n.ilai itu sekaligus mernpakan cermin dari tingkat kehidupan 

dan peradaban masyarakat pada masa itu. 

Suatu n.ilai apabila sudah membudaya di dalam diri seseorang, maka n.ilai itu akan dijadikan 

sebagai pedoman a tau petunjuk di dalam bertingkahlaku. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya budaya gotong royong, budaya malas, dan lain-lain. Jadi, secara universal, 

nilai itu merupakan pcndorong bagi seseorang clalam mencapai tujuan tertentu. 
Secara umum ahli-ahli sosial berasumsi bahwa orientasi n.ilai budaya merupakan suatu 

indikator bagi pemahaman tentang kemampuan sumber daya clan kualitas manusia. Dalam 

konsep manusia seutuhnya yang mencakup dimensi lahiriah clan rohaniah, orientasi n.ilai 

merupakan salah satu faktor yang ikut membentuk kondisi clan potensi rohan.iah manusia. 

KIM mencerminkan n.ilai-n.ilai buclaya yang amat bermanfaat. Nilai-n.ilai itu perlu 
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cliteladani dalarn kehidupan i.ni. Di dalarnnya terkandung pengalarnan jiwa yang arnat berharga 

serta pandangan hidup yang patut cliketahui clan diarnalkan. ilai-nilai itu bagi sebagian 

orang rn.ungkin terkesan usang atau sudah keti.nggalan zaman. Akan tctapi, jika diarnati lebih 
rnendalarn .nilai-.nilai itu tetap aktual clan dapat dipedornani, terutarna jika diberi warna atau 
jiwa barn sesuai dengan perkernbangan intelektual clan peradaban rnanusia. Untuk lebih 
jelasnya perhatikanlah uraian berikut. 

4.1 Terna 

Terna adalah sesuatu yang menjiwai cerita atau sesuatu yang menjadi pokok masalah 
dalam cerita. Dalam tema tersirat amanat atau tujuan pengarang menulis cerita. Terna dalarn 
cerpen clapat terjabar clalam setiap satuan peristiwa dalam cerita, misalnya melalui ti.ngkah 
laku atau jalan hidup pelakunya. Terna juga clapat berarti ide dasar, ide pokok atau gagasan 
yang menjiwai seluruh karangan yang disarnpaikan. Terna adalah sesuatu yang menjiwai 
sebuah cerita atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalarn cerita. 

Setiap karya sastra, tema merupakan hal yang sangat penting, karena tema adalah 
pokok pembicaraan atau ide dasar atau ide utama sekaligus pesan seorang pengarang/penulis 
yang ingin disampaikannya kepada orang lain a tau pembaca melalui karyanya. Terna adalah 
gagasan, ide, pikiran utarna, a tau pokok pernbicaraan di dalam karya sastra. Oleh karena itu, 
tema hams dibedakan dengan topik atau subjek cerita. 

Dick Hartoko, et al. 0986;142) berpendapat bahwa tema adalah gagasan dasar umurn 
yang menopang sebuah karya sastra dan yang terkandung di dalam teks sebagai struktur 
semantis dan yang menyangkut persarnaan-persamaan maupun perbedaan-perbedaan. Terna 
disaring dari motif-motif konkret yang menentukan urutan-urutan peristiwa atau situasi 
tertentu. Bila dalam sebuah cerita tampil motif-motif mengenai suka-duka per.nilrnhan, 
perceraian, pernikahan kembali, maka kita dapat menjaring terna rnengenai tak lestarinya 

per.nikahan. 
Bertitik tolak teori tersebut, karya sastra daerah kisah "I Mappakmaittojeng" ini dapat 

disirnpulkan terna sentral ceritanya adalah "Perornbakan Tradisi", clan didukung oleh beberapa 

tema-terna lainnya, rnisalnya; suka rnenolong, keuletan, rnenerima takdir, so pan santun, rnerendah, 
clan lain sebagainya. 

Jelas sekali "I Mappalunaittojeng" ingin rnengungkap ketidak---puasan terhadap pe.nilaian 
yang sering lahir dari masyarakat terhadap pe.nilaian terhadap masyarakat pedusunan, yatirn 
clan papa yang dikatakan ticlak mampu mengecap pendiclikan ti.nggi clan menjadi penguasa 
(pernerintah) ternyata salah. Dengan kata lain, bukan hanya orang clari kalangan be have yang 
mampu mengecap pendiclikan tinggi tetapi clari unbehave pw1 mampu. Ini clapat dilihat clan 
digarnbarkan dengan gamblang dalarn kisah I Mappakmaittojeng di bawah ini. 

''A.e, Mappak ': massing niak ngaseng a11t11 ia a11ro11g manggena, 11aka!11v1an11_)'ang ngaseng. Ebarak 

1nan11a'11tlf ia akboya-bc!)lai angge tallasak11a ta/a smai ripakkalinoa1111a. _"\Ta'anne ikaH apa, cica111m 

la 1mkobbik. Pu11na'11tH teai tongamigamo batanna kalmnu a11naiva-11a}l )a, antepok-tepok buku111111

a11tappuk-tappuki ttrakn11 akbo_ya-bqya akmarai cicanm11. Na maka ma1111r1 jJalf, kukammako, tenamo 
manggemt takukang lappasaknttmami. Na a!lro11g1111 teai tau niak, be!lani 11ika11qyya t11kalima1t'!)'a!tg 
passa11gali11na tau kasiasia tariambanna lino, tu kamme tNkamasea''. (Sil-du. 1997: 182) 

Terjemahan: 
"Wahai Mappa", mereka itu mempunyai ibu-bapak clan semuanya kaya. Biarpun 
mereka ticlak mencari nafkah selama hiclupnya, ticlak rnereka juga susah mengenai 
kehidupan sehari-harinya. Tetapi engkau ini, apa, ati matamu cubit. Kalau bukan 
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dirimu sendiri berusaha membanting tulang, memutus uratmu mencari penghidupan 
maim kcringlah tai matamu Qrnu tidak makan). Yang kedua engkau sudah yatim, tak 
acla lagi ayah.mu; hanya engkau belum yatim piatu. Ibun1u bukan orang berada, jauh 
dari kaya, melainkan orang miskin yang tiada taranya, orang miskinnya orang miskin. 
,, 

'1 J\!f.appakmazl!ojeng ri jo!�jok anjati kapala kampung assambeangi matoanna, tena mangkqja 

nanapakasiriki matoanna ii punggawa11a siagang ri karaennga, ri gauk anngentenganga kusiang, 
napasittgzt!Ji nicakrokinna siagang nipattuanna ri batena anggenmg kusiang. Jami namatekne 
ngasengmo pakmaikna sikamma tunapunggawanga ri ia. Karaenga kamma tong, ningai tongi ri 
bela-belana siagangri passmikbattanganna. Tzmaparentt!)'a kamma tong, lanri bq;ik pakmaik-na 
nabq;ik parentm111 siagang lambusukna bicaranna. "(Sikki. 1997: 356) 

Terjemahan: 

"I lappakmaittojeng menjabat pekerjaan sebagai kepala pemerintahan menggantikan 

ayah mertuanya, ia ticlak memalukan ayah mertuanya, baik kepacla atasannya maupun 
kepacla raja karena clapat melaksanakan tuga nya. Hal itu sesuai karena hanya 
melaksanakan tugas clapat diandalkan. Maka sukalah semua atasan kepaclanya, raja 
pun demikian. Ia disukai juga oleh sahabat clan kawan-kawannya. Rakyat pun suka 
kepaclanya karcna ia baik hati, bail caranya memerintah clan jujur bicaranya." 

Pacla kutipan pertama di atas memperlihatkan kepacla kita betapa miskinnya keluarga 
I Mappakmaittojeng 'miskinnya orang miskin'. Yang din1.akan saja amat susah diperoleh bila 
tidak peras keringat clan banting tulang apalagi mau melanjutkan pendidikan ke yang lebili 
tinggi. amun, karena usaha yang keras clan ada kemauan ia clapat meraih harapan clan cita
cita yang diinginkannya clemikian juga keluarganya. Ia clapat menjadi seorang pernimpin yang 
adil clan jujur serta discnangi oleh atasan clan bawahan apalagi rakyat yang ia perintah. Hal itu 
dapat dilihat pacla kutipan keclua di atas. 

Perlu dil<etahui bahwa pada saat "I Mappakmaittojeng" ini lahir dari masyarakat 
pencitanya clan diperkirakan pacla masa pencludukan/penjajahan Belancla di bumi usantara 
ini (tahunnya tidak jclas), keadaan masyarakat Indonesia umumnya pada masa itu dan 
masyarakat Sulawesi elatan pacla khususnya seclang mengalami depresi sosial akibat tekanan 
penjajahan Belancla, sehingga tak ayal lagi perubahan silrnp hiclup clan tingkah laku masyarakat 
terjadi di mana-mana. Keberhasilan pengarang "KIM" dalam mengemukakan tema ini hingga 
sekarang masili merupakan tema yang hangat clan 'up to date' untuk dibicarakan. 

Bila disimak lebil1 cermat kisah ini clengan baik, akan terlihat jelas kepacla kita bahwa 
nampaknya pengarang kisah, yang mungkin hidup di zaman itu setuju dengan penokohan 
I Mappakmaittojeng clan mungkin juga ini merupakan gambaran dari dirinya sendiri. Tema 
perombakan tradisi dalam kaitannya dengan pendidikan clan pengajaran didasari atas 
kecenderungan I Mappakmaittojeng mengubah nasib dari kaum papah menjadi keluarga 
yang berpendidikan clan berpenghasilan tetap clan dihormati oleh atasan, bawahan clan teman 

serta rakyat (karena ia seorang pemeri.ntah). 
Sadar atau tidak, pengarang kisah ini banyak memasukkan pengalaman hidupnya 

clalam "K.IM" khususnya dalam merail1 cita-cita hiclup. Begitu juga clalam hal hubungan 
antarsesama utamanya hubungan kasili sayang clan saling menghargai antara suarni istri yang 
begitu gamblang dipaparkan dalam kisah ini. Dan juga terhaclap pengabdian yang selama ini 
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dilakukannya hanya karena Allah swt., clan berrnohon sernoga ditetapkan nikmat- Iya sarnpai 
kepacla keturunannya. Dernik.ian juga halnya terhaclap orang tuanya, orang yang ia tuakan 
clan juga orang-orang yang pernah rnernbantunya hingga rnenjadi rnanusia yang berguna di 
rnasyarakat, clan selalu rnernohonkan ampunan clan rahmat- 1ya serta keselarnatan kepacla 
rnereka sernua. Hal in.i clapat dil.ihat pacla kut.ipan ber.ikut: 

"Nanamntungaseng tommo nanawa-nawa pammq;ikinna sikamma /11112picinikia paklalangan 

mabqjik namannaba, kamma tau toana siagang a11ro11g gumnna ngaseng, nasabak 
naciniknangasemmo, nakasiaknangaseng tommo pakmatu-mahma pappilqjaranna. Lanri 
panngarakna ngaseng myo kek11anngi11ga. Pamma;i'kinna tau toa Daeng J\1ajarrek siagang 
gurzmna iangaseng-ngaseng ri i,,:, ,'lianna sanggenna sosokna tikalibbong takkulei nabalasak. Iqyami 
nanapappalakdoangan ngasemmo ri a/lo 1·i banngi ri Kar"!eng mannga111asea11ga namanngc,pettm; 
siagang napatarapmnbalina palak lima1111a naile 1i lcmgika l!c111apaturrmg lalo panngamaseanna ri. 
ar!JO kenaninga, namangg,appa kasalan2akang na!aleok salibanra ri pakrasangang l_pn1t1P·�.,. -�· ·.;
mange ri pakrasangang majcmnanga." (S.ikki. 1997:361:363) 

-

1erjernahan: 

"Teringatlah pula olehnya semua oi:ang yang menunjukkan baginya keba.ikan clan 
kebenaran, sepert.i orang tuanya clan sernua gurunya, sebab clia suclah rnehl1at clan 
rnerasai sernua rnanfaat pelajarannya. Sernua itu aclalah hasil petunjuk rnereka. 
Keba.ikanya orang tua Daeng Majarrek clan gurunya semua terhaclap dirinya, walaupun 
sarnpai rnasuk ke l.iang lahat t.iclak clapat juga dia balas. Dia rnemohonkan cloa clengan 
rnenaclahkan keclua tangannya ke langit siang clan rnalarn kepacla Allah swt., semoga 
merahmat.i, menyelamat.i, clan memberi keselan1.atan serta sehat 11Ja! a.fiat di negeri yang 
fana .in.i sampai ke alarn akhirat." 

4.2 Amanat

Amanat menurut pengert.ian sastra aclalah gagasan yg rnenclasari karya sastra; pesan yg 
ingin disampailrnn pengarang kepada pembaca atau pendengar; atau bias juga diterjemahkan 
bahwa arnanat aclalah pesan atau nas.ihat yg baik clan berguna clari orang tua tua; petuah. 
Sedangkan rnenurut Akhmacl Sal.iman (1996: 67) arnant aclalah segala sesuatu yang ingin 
disampaikan pengarang, yang .ingin ditanamkannya secara t.iclak langsung ke clalam benak 
para pembaca. Harimurt.i Kr.iclalaksana (183) berpen-clapat arnanat rnerupakan keseluruhan 
makna konsep, makna wacana, isi konsep, makna wacana, clan pcrasaan yang hendak 
disampaikan untuk dimengert.i clan ditetima orang lain yang digagas atau ditujunya. 

Amanat acla yang langsung tersurat, tetapi pacla umumnya sengaja disernbuny.ikan 
secara tersirat oleh pengarang yang bersangkutan. Hanya pembaca yang telaten saja yang 
rnampu menemukan amanat irnpl.isit tersebut. 

Demikian halnya clengan karya sastra yang seclang dibahas in.i. J.ika dicermat.i clari 
keseluruhan k.isah I Mappakma.ittojeng .in.i dapat dipet.ik amanat sebagai ber.ikut. 

1. Henclaknya harus selalu tetap giat berusaha untuk mencapai suatu tujuan.
2. Henclaknya harus selalu jujur clan menghinclari perbuatan yang l.icik.
3. Hendaknya selalu beran.i mengakui kesalahan.
4. Henclaknya menepat.i janji yang telah disepakat.i bersama.
5. Hendaknya mengutarnakan musyawarah untuk mufakat guna menyelesaikan

set.iap perbeclaan pendapat.
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7. Dala1n mc1nutuskan sesuatu, hendaknya dipiki.rkan tnatang-1natang, 1angan
mengedepankan emosi.

8. mur yang sudah tua, hendaknya jangan dijadikan hambatan atau alasan untuk
berbuat sesuatu yang berguna. Semakin tua urnur seseorang diharapkan semakin
memiliki pengetahuan yang lebih luas karena tokoh memiliki pengalaman yang
lebih banyak pula.

9. Hendaknya jangan berbuat sewenang-wenang terhadap orang lain.

10. Mengakui kelebihan orang lain bukanlah sesuatu sikap yang ticlak terpuji.

11. Henclaknya seseorang jangan putus asa menghadapi hiclup ini meskipun cacat.

Tetap teruslah berusaha clan bercloa kepacla Allah swt.

12. Henclaknya selalu saling bekerja sama antara sesama manusia. Betapapun beratnya

suatu pekerjaan jika dilakukan secara bersama-sama akan terasa ringan.
13. Hendaknya seseorang memiliki kepandaian dalam hal berbicara agar dapat

menyelesaikan masalah yang dil1adapi. Pandai berbicara dalam hal ini yaitu
seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan berpikir yang tinggi dapat membantu
menyelesaikan sesuatu masalah secara adil dan bijaksana.

14. Hendakn\·a selalu menghormati tarnu seperti salah satu ungkapan yang berbunyi

tamu adalah raja.

15. Hendakn\·a menyesuaikan dengan adat-istiaclat setempat dimanapun berada.

4.3 Nilai Budaya 

ilai merupakan sesuatu yang abstrak, yang dijadikan pedornan serta prinsip-prinsip 

umum clalam bertindak clan bertingkah laku. Keterikatan orang atau kelompok terhadap nilai 

menurut Theodorson relatif sangat kuat dan bahkan bersifat emosional. Oleh sebab itu, nilai 

dapat dilihat sebagai tujuan kehidupan manusia itu sendiri. 
Masalah nilai budaya dan kaitannya dalam pembangunan wilayah berkaitan dengan 

hampir seluruh aspek kehidupan manusia dan masyarakat. Dengan demikian, jelas sekali 

bahwa penelitian ini tidak mw1gkin membicarakan ruang lingkup yang demikian luasnya, hal 

ini disebabkan oleh karena keterbatasan waktu clan kemampuan penulis untuk melakukan 

hal itu. Dengan clemikian, pembatasan-pembatasan dalam penelitian ini perlu dilakukan agar 

supaya manfaatnya jelas. Adapun nilai-nila.i yang akan dibicarakan dalam penelitian ini adalah 

nilai-nila.i buclaya yang menjadi pegangan bagi keh.idupan bersama pada masyarakat etn.is 

Makassar. 

Untuk menghinclari kesin1pangsiuran pemahaman, maka ada baiknya terlebih dahulu 

diperhatikan penclapat pakar di bawah ini. 

Menurut Koentjaran.ingrat (1987:85) nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang 

hidup dalam. alan1 fikiran sebahagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang mereka 
anggap amat mulia. Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat dijadikan orientasi clan rujukan 

dalam bertindak. Oleh karena itu, nilai budaya yang dimiliki seseorang mempengaruhinya dalarn 

menentukan alternatif, cara-cara, alat-alat, dan tujuan-tujuan pembuatan yang tersedia. 

Selanjutnya, berdasar penclapat di atas, maka clapat dikatakan bahwa setiap indiv:idu 

dalam melaksanakan aktifitas sosialnya selalu berdasarkan serta berpedoman kepada nilai-nilai 

atau sistem nilai yang acla clan hiclup dalam masyarakat itu sendiri. Artinya nilai-nilai itu sangat 

banyak mernpengaruh.i tindakan clan per:ilaku manusia, baik secara individual, kelompok atau 

masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau ticlak patut. 
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(1) Suka Membantu dan Menolong

Suka menolong merupakan perilaku yang sangat terpuji yang perlu dimiliki oleh setiap 

manusia. Sikap seperti ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana 

diketahui, rnanusia di samping sebagai makhluk pribadi juga merupakan makhluk sosial. 
Dengan demikian, hidupnya tergantung pada orang lain. Dalam KIM, nilai budaya "suka 

menolong" cukup banyak yang tergambar di dalamnya. am.un, pada kesempatan ini, 
penulis hanya menggambarkannya; salah satunya yaitu ketika kepala kam.pung memanggil I 
Mappakmaitojeng dan memberi kasih dengan mengangkatnya sebagai anak asuh kemudian 
menyuruhnya pergi mempelajari ilmu yang lebih tinggi di negeri yang besar clan ramai yang 

masil1 dalam kekuasaan raja itu. Sebagaimana kutipan teks di bawah ini. 

'54.e I ivlappakmailo/eng, anne ika11 anggek anakmako ri nakke. Inakkemi'nne assambeanngi 

hmnganakkanmt buraknea ancinikangko kabq;ikan1111, bq;ikko ampinaivangi kanangku,
anlttritki pcmngajmingku anggaukangi passuruoangku barang at!Jari kamaupakkanji ri 
kau. Erokak ampamangeko appilq;arak ri sekrea empoang pappilq;arang matinggi ri sekrea
pakrmanganla. Ala siapa-siapq;ajaina pcmngassengano iaka nakacaradekang malakbirik na
ka!amza-lannasak tenayapa nasamarak ri anne pakrasanganta" (Sikki. 1997: 185--186). 

Terjemahan. 
"Wahai I Mappakmaittojeng, engkau ini sudah menjadi anak saya. Sayalah yang 
menggantikan ayah.mu meliliat kebaikanmu. Baiklah engkau menuruti perkataanku, 

mengikuti pengajaranku, melakukan suruhanku, semoga menjadi kemujuran bagin1u. 

Saya ingin supaya engkau belajar di suatu tempat belajar yang tinggi di suatu negeri, 

yaitu negeri kepala negeri yang memeri.ntah negeri kampung k.ita ini." 

Ketika kakek angkat I Mappakmaittojeng mendengar ungkapan isi hati I 

Mappakmaitojeng kalau ia ada hati kepada I Malabo Daeng Matek.ne, putri semata wayang 
nan cantik jelita atasannya namun ia tak sanggup untuk datang meminang karena rasa hormat 

clan senggangnya. Dari ungkapan hati yang polos clan jujur itu, Kakek ini bersedia membantu I 
l'vfappakmaittojeng (cucu angkatnya) menjadi jembatan penghubung untuk mempertemukan 
kedua anak muda ini agar bisa menjadi satu nantinya. Sebagain1ana salah satu kutipan teks di 
bawah ini. 

" akanamo toana, bq;ikmi anak rannu dudttmak antu ka kaka.r11kmammi kimbo-lonnu 

nukapuka nugama-gama nuliklik nilappa siapaya lama-lamana. Ammakkang-makkammako 
naung nanupakq;ai paknganrnganron ri Karaeng sekrea. Tapimna narortmganngirgaA!!ah Taal,
kereare saffang a/lo punna bq;ik alloa, nakimange ritunganakana appa!olok-!olok kana sibukuang
tamasarro sibawah tamassafoka. nanroi kamma nisokri-sokn· nik11takkutak11ang, barang 
ammu!tgi pakmaikna, ammio na111a-na11Jan11a, 11a erok ampadongkokko 1·i pallangga so!onna ri 
daserek sipappakna, kataniassengai 'ntu fantanna jekneka pimna tami sandaki. Eroki paleng 
nikarannuangz� teai nikatekneangi. Tenq;a kimangapa, kammamemang lommia ia katte nikanayya 
burakne, akba!!iboodokik mange-mange, upakki paleng amryongkokJJ1i ba!!i bodota ci!akakik 
tena apa-apa. apunna paleng teai, teamz: Takku/eai taua niapang re !ena" (Sikki, 1987:322). 

Terjemahan. 

"Baiklah Nak, saya sangat gembira karena sudah saya kenal isi hatimu yang engkau 
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tutup dengan baik, yang engkau bungkus dan engkau lipat selama ini. Sabarlah clan 
pccbanyak doarnu kcpada Allah swt. IZalau dii.zi.nkan Allah, entah hari apa, kalau hari 
sudah baik, saya akan pergi kepada orang tuanya membawah kata sepatah secara halus. 
Biarlah dicoba ditanya-tanya, mudah-mudahan menurut hati.nya mengia pikirannya 
sehingga dia mau mendu-dukkan engkau di pelancar yang sepotong, sebab kita 
tidak tahu dalam air kalau tidak kita duga. K.alau ia mau kita syukuri, kalau tidak kita 
senangi. Itu tidak apa, sebab memang demikianlah kita yang bernama laki-laki. Kita 
menjaring ke sana-sini. Kalau kita mujur jaring kita berisi kalau kita sial tidak apa. 
Kalau dia menolak biarlah, kita tidak boleh memaksa orang". 

(1) Keuletan

Manusia dalam hidupnya terkadang harus bekerja keras/membanting tulang 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Mencermati KIM tidak terlewatkan adanya nilai 
keuletan clalam bekerJa clan pantang menyerah clalam menggapai cita-cita yang mencuat 
kepermukaan. ilai i.ni sangat penting ditanamkan sejak din.i kepacla anak-anak kita. Meskipun 
I lVIappakmaittojeng hanyalah seorang pemucla rniskin yang ditinggal mati oleh ayahnya 
sejak kecil clan clalan1 masa pendidikan. Meski miski.n, I Mappakmaittojeng bertekat mau 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebi.11 tinggi meski jauh dari kampung halamannya. 
Ia tahu bahwa modal utama untuk meraili kesuksesan adalah pendidikan, kepandaian yang 
diclukung oleh kejujuran. Harapan clan tegaknya I Mappakmaittojeng in.i ternyata berhasil 
dengan bantuan dari rnantan atasan ayahnya yang tidak mempunyai anak, orang inilah yang 
bersedia mengangkat clan membiayai pendidikan I Mappakmaittojeng. 

'..:4.e Andik, kiJareammak anatta I Mappakmaitto/eng, erokak anngallei anak, katena nakke 
anakku. Punna kisareanngak eroki kusuro mange 1i sekrea pakrasangang akbqya pangassengano 

tinggi-tinggiangnga naia lekbakamo napappilajari, barang kammai apa naniak taunna qjjari 

passikkok ri bultqya, pimna tallasak naik napaik cerakna kakumaseang dudukik siagang anatta 

lekbaki akbqya pangngasengang mingka akbqya sipolong-polong, bq;iki napattulusuk batena 

anngondang pangassenoang." (Sikki, 1997: 1 79--180). 

Terjemahan: 
"Wahai Adincla, berikanlah saya anak Adinda I Mappakmaittojeng. Saya ingin 
mengambil dia sebagai anak, sebab ticlak ada anak saya. Kalau Adincla memberikan 
saya, saya berkeinginan menyuruh ia pergi ke suatu negeri menuntut ilmu yang lebih 
tinggi claripacla yang suclah ia miliki. Muclah-muclahan ia berhasil clan menjadi pengikat 
(pejabat) di negeri i.ni, kalau ia panjang umur clan pahit clarahnya sebab saya kasihan sekali 
terhaclap anak yang masil1 mucla seperti itu ticlak menuntut ilmu. I Iappakmaittojeng 
itu suclah menuntut ilmu, tetapi hanya sepotong-sepotong. Apalah gunanya ilmu yang 
sepotong-sepotong itu, lebih baik ia meneruskan menuntut ilmu." 

Masyarakat pada umumnya di masa sekarang amat sulit dicari sifat/kebaikan seperti 

yang diperlihatkan seperti sifat mantan atasan ayah I Mappakmaittojeng yang mau/rela 
menyekolahkan anak yang bukan anak kanclungnya ke jenjang yang am.at tinggi dengan 
biaya sepenuhnya dari dia. Dapat dibayangkan betapa besar biaya pendidikan, nmlai dari 
pendidikan dasar hingga ke jenjang pendidikan tinggi, semuanya ditanggu.ng sepenuhnya. Ini 
amat sulit lagi dijumpai di era sekarang. Seharusnya nilai-nilai yang diperlihatkan/ diga.rnbarkan 
memlalui kutipan di atas kita contoh clan diwarsikan ke anak cucu. Janganla.h kita seperti kata 
pepatah "Lupa kacang akan kulitnya". Betapa inclahnya hidup in.i bi.la sifat yang digambarkan 
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melalui mantan atasan ayah I Mappakmaittojeng di atas, mungkin tidak ada lagi orang yang 

tidak bisa mengenyam pendidikan. Mudah-mudahan saja masih ada orang-orang seperti itu. 

Dengan uluran bantuan yang disodorkan mantan atasan ayah I Mappakmaittojeng 

itu disambut baik oleh keluarga I Mappakmaittojeng demikian juga I Mappakmaittojeng 

yang begitu senang mendengar tawaran itu. Ia pun t.idak menyia-nyiakan kesempatan baik 

itu. Demi menuntut ilmu ia mengarungi lautan meski amat jauh padahal kalau dilihat 

I Mappakmaittojeng ini masih amat kecil/ masil1 muda belia, tetapi demi ilmu ia pan tang 

mundur demi merail1 cita-cita dan harapan keluarga dan orang sekampungnya. 

(2) Sopan Santun

Dalam kisah I Mappakmaittojeng ini tergambar nilai budaya sopan. Ini dapat 
disimak melalui lakuan tokoh I Mappalunaittojeng sendiri yang berusaha untuk merendah, 

menghormati orang lain clan amat sopan bila berbicara/berucap meskipun sudah memiliki 
tugas clan tanggung jawab yang besar yang diberilrnn oleh raja kcpadanya, apakah itu 

atasannya, bawahhannya ataupun rnasyarakat jelata. Lakuan itu ia selalu perlihatkan dengan 

sifat clan tingkah laku dengan selalu rnemanggil "Daen[ (Daeng atau: kata tarnbahan di depan 

nama seorang bangsawan clan dituakan) orang yang ditemani berbicara meski orang itu t.idak 

pantas dipanggil daeng atau karaeng, lebih-lebih kalau memang orang itu memang pantas 

dipanggil "Daen[ atau "Karaeng." 

" ... , tena tong kamase 11alekbak nitinik niak tinggi-linggi /anggana ri lcalenna, tuna sattma-tuna 

ala bqjik ri pangampena ri kalenna ala bqjik ii passuluk pakkana11na ,i paranna tau. Minka 

punna nilanngeriki appasu-passuluk kana, kamma /ekbaki niak i11ta11g tapposarak amtluk ri 

bmvahna. Akdaeng-daengi ryareka akkarak-karaeng taua, manna gassi11g tutasiratang ni karaeng 

nakaraengaji, sarro pimna daeng memang tonja, karaeng memang torga. (Sikki, 1997:259). 

Terjemahan: 

" ... , tidak pernah tarnpak padanya sifat angkuh a tau mengangkat diri, baik tingkah 

lakunya maupun tutur katanya kepada sesamanya, siapa saja. Kalau didengar tutur 
katanya, bagaikan ada terhambur intan dari mulutnya. Ia memanggil daeng atau 

karaeng kepada seseorang. Walaupun kadang-kadang orang itu tidak pantas dipanggil 

daeng a tau karaeng, dia panggil juga daeng a tau karaeng. Lebili-lebih kalau rnemang daeng 

atau karaeng." 

Perangai/ ti.ngkah laku sopan terhadap sesama ti.dak selarnanya bernilai negatif 
kepada kita yang mungkin dianggap bahwa kita merendahkan diri kepacla orang lain. Nilai 

sopan santun dalam kisah ini merupakan nilai yang patut dicontoh guna rnenunjukkan 

bagain1ana seharusnya kita bert:ingkah yang baik kepacla sesama. Tidak acla ruginya kita 

saling rnenghormati orang lain, ticlak sumbing dan turun nilai harga diri, ticlak nampak juga 

kerenclahan turunan, ticlak berkurang harta, bukan juga larangan, ticlak acla satupun buruknya 

bahkan sebaliknya orang akan lebil1 menghormat:i clan segan kepacla kita. Intinya bahwa kalau 
kita rnenghina orang lain berart:i kita rnenghina diri, sebab orang itu menghina juga kita. 

Lagi pula orang pasti senang kalau diliorrnat:i, clan pasti orang itu akan menghorrnati clan 
menyukai kita. 

Walaupun bukan karena uang. Kalau kita congkak, sornbong a tau angkuh, pandangan 
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orang pada kita pasti tidak baik, tidak baik juga hatinya pada kita. Sebagaimana salah 
stu pcsan orang tua (Pappaseng Tomatoa): Jabatan/pekerjaan tidak bail,;: dibanggakan karena 
bagaikan daun kayu yang sudah kering, dihembus angin, gugurlah ia. Maksudnya, kalau kita 
sudah turun dari kuda kita (meninggallrnn jabatan) kita sudah tidak diperhatikan lagi orang. 
Akan tetapi, kalau jiwa kita disukai orang, tentu tidak berubah tingkah laku dan jiwanya 
kepada kita. 

(3) Merendah

Bersikap merendah atau tidak sombong clan congkak terhadap setiap orang adalah
hal yang sangat terpuji. Dengan merendah hati dan keramah tamahan yang kita miliki 
membuat kita disenangi orang banyak. Sifat seperti ini harus selalu dipertahankan. Walaupun 
kita memiliki kelebihan, alangkah baiknya jika kita tidak sombong, tidak bersikap bangga. 
Salah satu contoh sehingga kita dikatakan ramah yakni apabila seseorang itu selalu menyapa 
orang-orang yang ada disekitarnya. Sikap merendah dalam dalam kisah ini tergambar ketika 
I Mappakmaittojeng n1eminta nasehat dari kakeknya dalam menghadapi liku-liku kehidupan 
dan cara memerintah yang baik. Kakeknya ini termasuk orang yang dituakan clan disegani 
di kampung itu karena sudah banyak makan garam. apalagi ia termasuk mantan pemangku 
salah satu jabatan di ncgeri itu. Kakeknya tahu bahwa I Mappakmaitojeng ini tergolong anak 
yang langkah khususnrn dalam pada prilakunya. Menurut kakeknya ia adalah anak yang baik, 

cermat, tekun, clan memahami diri. 
I Mappakm.aittojeng bila ada yang menyanjung kebaikan clan prilakunya yang baik 

terhadap orang yang baik clan tidak angkuh, ia selalu merendah bahwa hal itu adalah kehendak 
Alah, clan Allah lah yang dipuji. I Mappakmaittojeng ini tidak mau dibilang pintar, baginya 
biarlah ia terpisah dari keluarga (tempat ia bekerja) asal tidak terpisah dari kebaikan. Salah 
satu harapaannya adalah ia tidak dihinakan oleh orang karena pekerjaannya. Sebagaimana 
kutipan di bawah ini. 

"Punna enek angkana toak kammamin'ttt Allah Taala'nttf kip1,gi siagang surona. atena 

angkana toak kubosi ceklaktf, ktfbasai kalengku maraeng ta11ngarei nakke pikkitikku 

amryaklaki ri pikkirikna bga-bgangku sipakgang. Ka nakana pikkirang madongokktt, nanroak 

kamma nakana taua, kapisaklakanga ri lokoangku punna kapisaklakang mangejek 1i ba;ika. 

Ia;i kuteai kapisaklakanga mange ri kodia, nanacal/amo parangku tau, ia;i kuminasai manna 

tanap1,giak taua punna tanatunaimamo gaukku." (Sikki. 1997:283-284). 

Terjemahan: 
"Kalau Kakek mengatakan demikian, demikianlah. Allah Taala itu yang Kakek puji 
bersama rasul-Nya. Tidaklah saya hujani garam saya, saya basahi diriku sendiri. 
Pikiran saya lain juga. Berbeda dengan pikiran family saya sebagian. Menurut pikiran 
saya yang bodoh ini, biarlah saya dinamai orang terpisah dari keluarga, asal saya tidak 
terpisah dari kebaikan. Yang saya tidak setuju kalau saya terpisah kepada keburukan 
sehingga saya dicela oleh sesama manusia. Yang saya harapkan adalah walaupun saya 
tidak dipuji orang asal perbuatan saya tidak dihinakan". 

Demikianlah, cerita rakyat ternyata menyimpan begitu banyak pesan nilai-oilai budaya. 

Dengan begitu, memanfaatkan cerita rakyat suatu bangsa untuk memahami kebudayaannya, 
bukanlah sesuatu yang mengada-ada. Terbukti apa yang telah diuraikan pada uraian-urain yang 
telkah banyak disinggung masalah nilai-nilai budaya, tersimpan banyak hal yang berkaitan 
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clengan nilai-nilai buclaya. 

(4) Rajin dan Patuh

Rajin clan patuh rnerupakan sifat yang terpuji. Seorang anak selalu rajin/patuh terhaclap
orang tuanya/majikannya, tentunya akan menimbulkan rasa kasih savang clari orang tua/ 

majikan tersebut terhaclap anak itu. Sifat rajin clan patuh pacla kisah ini clapat disimak melalui 

kutipan teks berikut. 

"Sinampeppa kumange annganre kakujamai 1i olo jamangku. Lamr111gemo ancanuku-nukui 
jamanna nasurqjamqya gurunna, !anti mamallakna ri gunmna siagang ri. manggena, siagang tommo 

kaddorokna i-i gurunna siagang manggena, siagang tommo kakdorokna bukunna rijamqjamanna. apunna 

lekbakmo jamanna napattasakmi ba;ik-ba;ik mange i-i empoang taenqya nakqya-dqya, nanampamo mange 

annganre, kanakamallaki 11iak anggappa ampanraki punna takratasaki, barangkana punna tattala
talasaki. Tulikammanamon}o gaukna tamangeai nganre punna talekbakkapaj(lmanna. Manna cipurnk 
anteikamma naparanngj;i sabak akrenamo pakmaikna i-i argo pappila;aran11a. 1"\apunna lekbakmo 
annga11re amnari-mnatimi sinampek sanggenna nau11g-11au11g kanrena, nammrmn martmo ma11ngan11a 
nanampaseng mange annga;i korang ri.gimmna." ( Sikki. 1987: 169). 

Terjemahan: 

"Saya kerjakan clulu pekerjaanku. Lalu pergilah ia mengerpkan pekerjaan yang 

diperintahkan gurunya karena takut pacla guru clan ayahnya. Selain itu, karena ia suka 

pacla pekerjaannya kalau pekerjaannya selesai dia simpan baik-baik ditempat yang ticlak 

berbahaya, barulah ia pergi makan, sebab dia takut pula nanti acla yang merusakkan 
kalau berserakan atau berhamburan. Demikianlah senantiasa perbuatannya, ia ticlak 

pergi makankalau belum selesai pekerjaannya. Walau bagai.manapun dia lapar tahan 
juga sebab suclah terpaut ha tin ya pacla pelajaran itu. Kalau suclahmakan beristirahatlah 
sebentar sampai turun nasinya clan berhenti sedikit lelahnya, barulah pergi mengaji 
Quran pacla gurunya." 

(5) Berbakti kepada orang tua

Seorang anak yang baik tentunya harus clapat berbakti kepacla keclua orang tuanya.

Berbakti merupakan suatu pengabdian seorang anak terhaclap orang tuanya. Oleh karena 

keclua orang tuanya clan orang-orang yang pernah membantunya sejak kecil hingga ia menjadi 

orang (Kepala Kampung) suclah tiacla, maka sebagai bentuk rasa terima kasih clan balas 
budinya hanyalah clengan memohonkan cloa kepacla sang Khlaiq agar orang-orang tersebut 

diberi rahmat dan keselamatan di akhirat. Mari kita simak kutipan teks berikut. 

"Ka ia pamma;ikinna tau toana Daeng lvf .a;arrek siagang gimmna iangasemng-ngaseng n 
ia,m,anna sanggenna sosokna rikalikbong, takkuleai nabalasak, te11a1120 ia natakainrangan 

tamakullemo nalappasi Daeng Mqjarrek. Jami nanapappalakdoangan 11gasemmo ri a/lo ti banngi 
ri. karaeng manngamaseanga namanngapettai, siagangnapatarapumbalina palak limanna 11aik 
ri lngika napaturung la/o panngamaseanna ri anjo keknaninga, namangghappa kasa/akang, 
nata!eok sa!ibanra ri pakrasangang /amryaka tuli mange ri pakrasangang ma;annanga, tenqya 

passanggaenna." (Sikki. 1997: 362 -- 63) 

Terjemahan: 
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''Adapun kebaikan orang tua Daeng Majarrek dan gurunya semua terhadap clirinya, 
walaupun sampai masuk ke liang lab.at tidak dapat juga dia balas. Dia rncmpunyai 
utang yang tak clapatv dibalasnya. Dia memohonkan doa sernuanya itu siang clan 
rnalarn kepacla Allah Yang 1aha Pengasih lagi Penyayang clan menaclahkan kedua 
tangannya ke langit semoga menurunkan rah.mat- ya kepada mereka itu clan 
mendapat kesela1natan serta sehat wed aftat di negeri yang fana ini sampai ke negeri 
balm yang tak ada batasnya." 

Bukti bakti I Mappakmaittojeng terlihat juga ketika kakeknya (orang tua angkatnya) 

jatuh sakit. Ia dengan penuh keikhlasan membantu clan merawat kakek pengganti orang 

tuanya itu dengan penuh rasa kasih sayang. Ia merasa sedih clan piluh hatinya karena hanya 
dialah yang dianggapnya orang tuanya. Bahkan ia dengan susah payah pergi mencarikan 

dukun di karnpung sebelah clan juga dokter Belanda demi kesembuhan kakeknya. Semuanya 

itu dilakukan demi rnenunjukkan rasa baktinya cinta clan kasihnya kepacla kakeknya itu. Mari 
kita si.mak kutipan teks berikut ini. 

" a anne I Mappakmait1o/·eng bakuknamo ganing toana tiang tassalqyi bella-be!!a. punna 

niakiseng ti ballakna toana anngaenngitoana namaba//asak dudttmo I Mappakmaittojeng ri 

a/lo ri banngi tampzsak1ingi kanre siagano tinro riamparakainna toananapakamma pakcena 

pakmaikna. a at!)O na pacce kamma pakmaikna ri toana ka ia tommami nakana tau toana. 

Tasabak kammamirgo, I iVI.appakmaitlo/eng ak!ampamo ka!enna sekreang pakrasangang erok 

tong mage ampa!tenangi sani-otoana a/lea appakba!!ea. Tasabak tena nabqjik-bcgik garringna 

ribal!ei bat/it 1i sanroa myo. I Mappakmaitto/eng nakiomiseng dottorok Ba/anda abba/eai toana.

Taksiapa sal/01111 /ekbakna ri ba//ei battz1 ri dottorok Ba/andqyya my"o, namabcgikmo garringna 

taona kamma ri lekbakna." (Sil<l<i. 1997: 314- 315) 

Terjemahan: 

''Adapun I Mappakmaittojeng sejak kakeknya sakit tidak pernah jauh-jauh clarinya. 

Kalau ada di rumah kakeknya, dia memelihara kakeknya. Maka terlalu payahlah I 
Mappakmaittojcng siang clan malam, tidak merasakan makan clan tidur memelihara 

kakeknya karena terlalu pilu hatinya. Ia sangat sedil1 kepada kakeknya karena hanya 

dialah yang dianggap orang tuanya. Oleh karena clemikian, I Mappakn1aittojeng sendiri 

ke luar daerah mencarikan dukun untuk kakeknya. Karena dukun tersebut suclah 

mengobati kakeknya tetapi tidak juga sembuh. Ia pun memanggilkan dokter Belancla 

clan menyuruhnya mengobati kakeknya. Melalui perantaraan pengobatan clokter 

Belanda itu, kakeknya sembuh sarna sekali seperti sedia kala". 

(6) Kepercayaan kepada Tuhan
Seorang hamba harus senantiasa ingat akan Tuhannya. Beribadah kepada Allah

merupakan suatu kewajiban hamba Allah yang harus senantiasa dilakukan. Kewajiban ini, 
tidak membeclakan antara kaya clan miskin, tua clan muda, cantik clan jelek ataupun laki-laki 
clan perempuan. 

Setiap manusia yang beriman pas ti percaya kepada Tuhan. Dalam kisah ini jelas terungkap 

bahwa rezki, jocloh clan kematian hanya Allah yang tahu kapan datangnya. Kemampuan 

manusia dalam hiclupnya sangat terbatas, oleh karena itu, jika mengalami musibah suclah 

sepantasnya mintalah pertolngan kepacla- ya. Dalam kisah ini, tokoh I Mappakmaittojeng 

dalam menghaclapi persoalan hiclup di clunia ini selalu merninta pertolongan sang Khaliq 
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dengan berdoa. Berdoa kepada Allah swt., bukan hanya sekedar kewajiban umat beragama, 

tetapi juga merupakan kesadaran manusia bahwa clirinya memi.W<i kelcmahan. Dalam ajaran 

agama Islam ditekankan, berdoalah kamu kepadaku, aim akan mengabulkan doamu, maka 

wajib bagi kamu berdoa. Begitu lemahnya manusia sehingga diwajibkan untuk berdoa 

memohon pertolongan kepada- ya. Doa pada hakikatnya merupakan proses hubungan 
antara manusia clengan sang Khaliq, manusia clengan manusia. Proses hubungan ini lebih lanjut 
clapat diartikan memohon pertolongan, mengingat, merninta perlinclungan, menclekatkan diri 
(silaturahmi clengan manusia, taqarruf clengan Tuhan). Mari kita simak kutipan teks berikut 
yang menyangkut masalah kepercayaan kepacla Tuhan. 

"Daeng Mqjarrek napzsakringinnamo lekne-teknena lino, sttkkuruk taenamo argorengannai 

ri karaeng anggaukanngangi nakaerokia ri atanna nanganro-nganro poro napakqjannang laloi 
panngamaseang kammana ri ia tuli mange ritmibokona." (Sikki, 1997:361) 

Terjemahan: 
"Daeng Majarrek setelah dia nikmati kebahagiaan dunia sangat bersyukurlah kepada 
Tuhan yang melaksanakan segala kehenclak- ya pacla hamba- ya clan bermohon 
semoga clitetapkan nikmat-Nya paclanya sampai kepacla tu-runannya." 

5. Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan 

1) KIM merupakan salah satu jenis sastra lisan Makassar yang sarat dengan nilai-nilai
budaya yang sejak dahulu memberi warna kepada masyarakat clalam segala aktivitas

masyarakat, terutama clalam bertutur rnaupun dalam bertingkah laku. ilai-nilai
buclaya yang termuat clalam KIM tersebut selain menjadi petron clalam hal bertutur
clan bertingkah laku sekaligus juga merupakan pencerminan watak clan kepribadian

masyarakat Makassar secara keseluruhan. Tema, amanat, clan nilai buclaya yang

tergarnbar dalam KIM tersebut tidaklah berarti bahwa hanya sastra tersebut yang
menganclung hal seperti itu, tetapi hampir seluruh jenis sastra claerah Makassar, baik
yang berbentuk puisi maupun prosa menganclung nilai-nilai buclaya atau yang biasa
disebut dengan istilah kearifan lokal.

2) Tema, amanat, clan nilai budaya yang terkandung dalam karya sastra tersebut perlu
dil<:embangkan clan dilestarikan clan jika perlu diberi ,:varna atau roh baru

sesuai dengan perkembangan waktu karena hal itu merupakan kekayaan budaya
yang tak ternilai harganya, yang sejak <lulu telah membuktikan sebagai penuntun

dalam segala hal aktivitas masyarakat. Selain itu, apa yang digambarakan oleh

pengarang yang telah dikembangkan oleh para leluhur melalui kisah ini sangat

terbukti keampuhannya dalam menata kehidupan masyarakat, terutama menangkal

nilai-nilai dari luar yang belum tentu cocok dengan nilai-nilai sudah dianut sekian
lam.a oleh masyarakat. Oleh sebab itu, menjadi kewajiban bagi setiap individu atau
rnasyarakat Makassar mendukung dan mengindahkan nilai-nilai budaya yang sudah
sekian lama menjadi anutan.

5.2 Saran 
1) Karena karya sastra khususnya KIM sangat sarat dengan nilai-nilai budaya maka
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penelitian-penelitian lanjutan dengan pendekatan teori yang lebih variatif sangat 
diharapkan unmk 1nengungkap lebih dala11:1 kandungan karya sastra tersebut. Untuk 
kepentingan tersebut masalah inventarisasi clan dokomentasi karya sastra daerah 
perlu juga mcnjadi perhatian khusus. Karena sastra lisan itu pewarisannya secara 
lisan dari satu generasi ke generasi berilrntnya maka dapat dipastikan bahwa sastra 
lisan, apapun jenisnya, termasuk KIM masih banyak tersimpan dalam memori 
masyarakat terutama rnasyarakat pedesaan. 

2) Terna, arnanat dan nilai-nilai budaya yang terjaring dalam penelitian ini diharapkan
tidak hanya menghiasi perpustakaan, tetapi lebih daripada itu sangat diJ1arapkan
dipahami dan diamalkan oleh seluruh masyarakat, terutama generasi muda. Hal
ini penting karena generasi muda hidup dalam suatu suasana yang penuh dengan
tantangan yang secara teori sangat mudah melunturkan identitas mereka sebagai
warga kelompok etnis tertentu ataupun sebagai suatu bangsa.

3) Ada gejala yang menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya masyarakat sudah mulai luntur
akibat serbuan budaya-budaya dari luar. Kenyataan i.ni sangat mengkhawatirkan
dilihat dari scgi ketahanan peradaban sebagai suatu bangsa secara keseluruhan.
Oleh karena itu menjadi kewajiban bagi seluruh pihak, baik pemerintah maupun
masyarakat I ersama-sama menanggulangi krisis tersebut dengan melakukan
berbagai t:indakan.
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PENOKOHAN DALAM CERITA RAKYAT MAMUJU 

Nur Azisah Syahril 

Balai Bahasa Provinsi Sulawsi Selatan dan Sulawesi Barat 

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Penokohan dalam cerita rakyat Mamuju adalah sarana utarna pembinaan manusia yang 
berpikiran dewasa, bertingkah laku yang baik dan berjiwa luhw:. Dikatakan demikian karena 
hal ini bertalian erat dengan perbuatan dan tingkah laku yang pada hakikatnya merupakan 
pencerminan akhlak atau budi pekerti. Secara keselw:uhan penokohan dalam cerita rakyat 
Mamuju rnerupakan norma atau kaidah dan pengertian yang menentukan hal-hal-hal yang 
dianggap baik atau buruk (Bradly, 1952:58-84 dan Poedjiwijatna, 1968:1). Penokohan dalam 
cerita rakyat Mamuju menerangkan apa yang seharusnya dan sebaiknya dilakukan oleh 
manusia yang lain (Amin, 1977:51); (Hakin1, 1993:25). 

Dalam khazanah kesusastraan Mamuju yang disingkat Maspul pada umumnya 
bernafaskan penokohan dalam cerita rakyat Mamuju yang islami. Hal in.i dapat dimengerti 
karena pada w11umnya masyarakat Sulawesi selatan yang dapat dikatakan seratus persen 
menganut agama Islam sehingga sangat wajar di dalam kesusastraannya itu banyak ajaran 
yang bernafaskan Islam (Yati.m, 1983:24). 

Pada umumnya sastra diucapkan dan dibacakan. Akan tetapi, setelah masyarakat 
Mamuju mengenal tulisan, ungkapan itu pun ditulis dengan hw:uf lontar di atas daun lontar 
karena kemajuan kebudayaan dan peradaban masyarakat Mamuju. Akhirnya ungkapan itu 
tidak hanya diucapkan dan dibacakan saja melainkan dapat pula didokumentasikan melalui 
tulisan (buku). Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mewariskan kepada generasi muda. 

Nilai moral atau eti.ka adalah nilai untuk manusia sebagai pribadi yang utuh. Misalnya 
kejujw:an, nilai yang berhubungan dengan akhlak, nilai yang berkaitan dengan benar dan 
salah yang dianut oleh golongan atau masyarakat (Alwi, 2003:783). Nilai moral adalah nilai 
social yang dipaksakan melalui kelompok penerimaan dengan baik clan penokohan melalui 
perlalruan yang dingin clan pengasingan atau melalui penghormatan clan penghargaan 
(Benjamin Anderson dalam Hazlitt, 2003:211). 
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Hingga kini belw-n terdapat penelitian yang berusaha mengungkapkan pesan moral 
yang ada dalam cerita rakyat Mamuju. Penelitian yang pernah dihkukan baru di bi.dang 
Bahasa yaitu Si.stern Morfologi Verba Bahasa ifamuju oleh Abdul I\[uthalib (1994), Tipe 
Semantik Verba Bahasa fomuju oleh Abd. Rasyid et al. (2003), dan F logi Bahasa Mamuju 
oleh Adnan Usmar (1996). 

Dari hasil-hasil penelitian di atas dapat dilihat dan dipelajari berbagai aspek kehidupan 
masyarakat Mamuju secara turun-temurun dan dijadiJrnn data untuk penelitian penokohan 
dalam cerita rakyat Mamuju yang digarap sekarang ini. 

Jika dicermati uraian di atas, dapat disimpulk:an bahwa basil budaya Mamuju ini 
bukan lagi sastra lisan melainkan sastra tulisan. Di samping itu hasil budaya ini juga bukan 
lagi hanya milik masyarakat Mamuju, melai.nkan telah menjadi milik masyarakat Indonesia 
dan disebarluaskan ke seluruh pelosok tanah air. 

Sejak berabad-abad yang lampau hingga ssekarang warisan nenek moyang masyarakat 
Mamuju i.ni masil1 tetap dipeW1ara, diharagai, dan dihormati karena di dalamnya banyak 
mengandung nilai dan falsafah hidup yang cukup mendalam yang patut diketahui dan 
diamalk:an, bahkan ketika agama Islam brkembang di Sulawesi Selarnn pada abad },.__",TII
},.__",TIII Masehi, hasil budaya daerah ini mengalami perkembangan yang pcsat. Hal ini ditandai 
dengan ditemukannya konsep-konsep ajaran Islam yang mewarnai cerita rakyat Mamuju 
ini. Menyadari betapa pentingnya masalah i.ni, rnasyarakat yang berlatar belakang Bahasa 
dan budaya Mamuju menggunakan cerita ini sebagai media utama dalam pembentukan 
kepribadian atau watak masyarakat. 

Pemahaman terdapat cerita rakyat perlu disebarluaskan agar ajaran-ajaran moral 
yang terkandung di dalamnya bukan hanya menjadi milik generasi nenek moyang kita atau 
masyarakat pendukungnya, melainkan juga ajaran tersebut: dapat diserap oleh sebagian besar 
masyarakat, terutama bagi generasi sekarang dan generasi mend a tang. Da lam dunia pendidikan 
dan pengajaran, bail<: formal maupun nonformal hasil penelitian ajaran penokohan dalam 
cerit,'l rakyat Mamuju dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk membentuk dan membina 
pribadi luhur anak didiJ< di dalam menempuh era globalisasi. Oleh karena itu, penokohan 
dalam cerita rakyat Mamuju amat diperlukan dalam membentuk clan membina manusia 
Indonesia yang berbudi luhur sesuai dengan jiwa Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Oleh karena itu, penelitian penokohan dalam cerita rakyat Mamuju menjadi penting dan 
mendesak untuk dilakukan. 

1.2 Masalah 
Sesuai dengan judul penelitian, ruang lingkup yang menjadi objek pembahasan adalah 

penokohan dalam cerita rakyat Mamuju. Yang akan dibahas lewat masalah ini adalah 
1. siapakah tokoh-tokoh yang berperan dalam cerita rakyat Mamuju?
2. bagaimana penokohan dalam cerita rakyat Mamuju?

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
1. untuk mendapat suatu analisis intrinsik, khususnya unsur tokoh dan penokohan.
2. hasil yang diharapkan adalah naskah laporan penelitian yang berisi uraian unsure tokoh

dan penokohan dalam cerita rakyat Mamuju.

1.4 Metode dan Teknik 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan objektif. 
Teknik yang digunakan adalah (1) studi pustaka; (2) mendakan pencatatan tentang data-data 
yang berkaitan dengan objek penelitian. 
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2. Latar Belakang Sosial Budaya Suku Mamuju

2.1 Selintas Sejarah Mengenai Kabupaten Mamuju 
Kata Mamuju berasal dari kata Mamunju, nama salah satu kampong sebelum zaman 

Belanda. ama Marn.uju berubah menjadi Mamuju pada saat zarnan Belanda nama tersebut 
akkhirnya menjadi nama ibukota kabupaten Mamuju sampai sekarang. Di satu sisi, saat 
ini orang-orang tua Marnuju menamakan dirinya tomamttju clan bahasanya disebut Bahasa 
Mamuju. Kata i vlamuju mempunyai malma "lunak, lembut atau luwes". Hal ini barangkali 
cocok dengan sifat orang Mamuju baik hubungan di antara mereka sendiri maupun dengan 
orang lain (Ron Snell, 1991). 

Pada zaman dab.ulu pemerintahan lvlamuju berbentuk kerajaan yaitu gabungan 

kerajaan Pitu Ba'Bana Binanga dengan kerajaan Pitu Ulunna Salu. Pitu Ba'bana Binanga 
artinya tujuh kerajaan di muara sungai sedangkan Pitu Ulunna Salu berarti tujub. kerajaan di 
hulu sungai. Kedua kerajaan ini bergabung untuk memperkuat pertahanan daerahnya yaitu 
daerah Mamasa clan Mambi. Kedua kerajaan ini keturunan Nenek Pongka Padang dari Pitu 
Ulunna Salu yang mempunyai sebelas cucu yang tersebar clan menjadi raja-raja di daerah 
Mamasa, Mambi, clan Mamuju. Demikian pula dengan raja-raja yang ada di daerah Majene 
clan Polewali. Kerajaan Mamuju merupakan anggota kerajaan yang keenam dari perserikatan 
Pitu Ba'bana Binanga. 

Sejarah Pitu Ulunna Salu berturnbuh sekitar abad XIV yang wilayahnya meliputi 
pegunungan Pol.mas sekarang. Sumber mengenai Pitu lunna Salu pada umumnya berasal 
dari cerita lisan, karena masyarakat dari daerah ini sejak lama tidak memiliki huruf. Berbeda 
dengan sumber Pitu Ba'bana Binanga yang di samping cerita lisan, juga banyak ditemukan 
swnber tertuis, seperti pada bangsa-bangsa lain maka awal sejarah orang Pitu Ulunna Salu 
dimulai dengan mithos. Raja-raja Mataram, kaisar Hirohito diselubungi oleh mithos karena 
tidak ditemukan ujung pangkalnya. Di Sini dijumpai bentuk sejarah pertama yaitu mithos 
ten tang raja-raja yang berkedudukan sebagai dewa. Di daerah Sulawesi Sela tan pun sejarahnya 
dimulai dengan bentuk rnithos yang menampilkan sejumlah tokoh-tokoh seperti Batara Guru, 
Batara Gowa, Batara Lattu, Sawerigading, clan Tomanurung yang dilukiskan sebagai manusia 
luar biasa, manusia istunewa, manusia kharismatik. 

Memang m.ithos bukan sejarah sesuai dengan sifatnya yang tidak akurat. Mithos 
merupakan cetusan pikiran manusia mengenai asal usul nenek moyangnya, tentang keagungan 
para pemirnpinnya. Kesaktian raja-raja yang pernah memimpin rnereka clan sebagainya yang 
diyakini kebenarannya yang dituturkan secara turun temurun dari generasi ke generasi. 

Sekalipun denukian, mitohos telah memberi arah, pedoman, pegangan serta keyakinan 

kepada manusia masa kini di dalam menegaskan asal-usul nenek moyang bangsanya. Keadaan 
itulah yang rnen.1.beri dasar asal penulisan sejarah Pitu Ulunna Salu. Konon demik.ian dituturkan 
secara tradisi bahwa jauh sebelwn timbulnya Pitu lunna Salu Wilayah ini telah didiami oleh 
kelompok-kelompok rnasyarakat yang dalarn keadaan terisolasi di antara kelompok-kelompok 
yang satu dengan kelompok lainnya. Kelompok masyarakat yang mendiami daerah Bu!omappa 

(hutan bamboo) a tau daerah Tabulahan (sekarang dalam daerah kecamatan Mambi kabupaten 
Polmas). 

Suatu ketika negeri itu kedatangan seorang perempuan cantik yang tidak diketahui 
oleh masyarakat asal-usulnya. Ia dating dengan sebuah perahu di atas bukit Bu!omappa. Oleh 
karena itu, masyarakat menyebutnya dengan Torjje'ne (orang dari air). Tidak lama setelah 
kejadian itu masyarakat di tempat yang sama didatangi pula oleh seorang laki-laki yang gagah 
beranr yang konon berasal dari hulu sungai saddang (sekarang termasuk w.ilayah kabupaten 
Tator) yang diben nama Pongka Padang. Pongka artinya pokok dan Padang berarti tanah, 
negen, clan Iegara. Atas kesepakatan masyarakat mereka mengawankan anta.ra Tori Je'ne 
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dengan Pongka Padang. Keduanya dipandang oleh masyarakat sebagai manusia luar biasa, 
manusia istirnewa. Setelah perkawinan clilaksanakan kemudian masyarakat menyepakati 
untuk mengangkat Pongka Padang sebagai pemimpin negeri mereka. Hasil perkawinan Tori 
Je'ne clan Pongka Padang melahirkan keturunan pemimpin yang tersebar ke seseluruh neg ri 
di belahan ulawesi bagian barat mulai dari kawasan pegunungan sampai ke kawasan pesisir 
pantai. Penyebaran anak cucu Pongka Padang tersebar di beberapa daerah. Salah satu di 
antaranya yang bernama Lasimbadatu dari Tubbi pergi ke Bone menemui neneknya yang 
bernama Lando Belue. Di sana ia berjupa dengan Pullaju sepupu sekali anak dari Lombeng 
Susu di Galumpang (saudara kandung Pongka Padang). Lasumbatu clan Pullaju saling jatuh 
cinta. Karena itu, raja Bone Lando Belue mengawinkan Lasimbatu dengan Pullaju. Atas 
perkawinan itu lahir sebelas orang anak di antaranya bernama Tasahanan yang bertugas di 
Mamuju. 

Jika kita menyimak sumber-sumber yang telah dikemukakan itu, maka semuanya 
menyebut Pongka Padang clan istrinya sebagai pangkal silasilah para pcmimpin raja-raja Pitu 
Ulunna Salu dan Pitu Ba'bana Binanga. amun, kita W1at cara menvebut Pongka Padang 
dan Tori Je'ne saling berbeda misalnya disebut Taboka Padang dan Banua Pong. Sedangkan 
Pongka Padang dapat disrtikan sebagai pokok tanah, pokok negeri, pokok egara. Sama 
halnya dengan Tori Je'ne yang berarti orang yang berasal dari air, kemudian muncul nama 
lain yaitu Tasanrabone yang terdiri atas tiga kata yakni ta sebagai kata petunjuk atau sama 
fungsinya dengan si dalam bahasa Indonesia, santn1 berasal dari kata sanda bahasa U/u Sa/u 

yang artinya serba, clan bone artinya sungai air. Jadi pengertian Tasanrabone adalah orang 
yang hidup atau berasal dari air. 

ama lain Pongka Padang yaitu Taboka' Padang yang terdiri atas tiga kata yangkni, 
ta kata petunjuk orang, boka artinya buka, sedangkan padang artinya tanah, negeri, egara. 
Dengan demikain, maka pengtian taboka'padang ialah pembuka, pemula tanah, pemula negeri, 
clan pemula egara. Selain nama Pongka Padang ada lagi nama lain yaitu Banua Pong. Banua 
Pong terdiri dari dua kata yaitu .Banua dari kata wanua istilah yang berasal dari bahasa Bugis 
yang dikenal juga di U/u Sa/u dan Baba .Binanga artinya negeri, egara. Sedangkan kata Pong 
berarti pokok egara, pokok negeri. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa asal-usul nenek 
moyang para pe1nin1pin, raja-raja orang Pitu ulunna Salu dan Pitu Ba'bana Binanga adalah 
keturunan dari sepasang suami istri. 

2.1.1 Timbulnya Pitu Ulunna Salu 

egeri-negeri yang dipimpin oleh anak cucu Pongka Padang mlambat laun mengalami 
perkembangan. Perkembangan masyarakat Ba'bana Binanga a tau mas\·arakat yang tinggal di 
kawasan pantai didukung oleh beberapa factor yang sifatnya kemaritinan. Kecuali itu, faktor 
yang lebili kuat ialah timbulnya perebutan kekuasaan antara Balanipa dengan Passokkorang. 
Passokkorang adalah sebuah kerajaan yang berasal dari Palembang (Sumatera) yang dating di 
tempat itu tidak diketahui kapan clan apa yang mendorong hingga mereka dating. Keberadaan 
orang Passokkorang mengancam kedudukan Balanipa yang sedang menanjak dalam 
pertumbuhan ekonominya. Akan tetapi, pada, pada akhirnya kerajaan Passokkorang hancur. 
Pengejaran sisa-sisa orang Passokkorang yang tersebar, diarahkan ke kawasan pegunungan 
yaitu Ulu Salu, melalui empat jurusan. Pertama lewat jurusan Lakohang (Polmas), perbatasan 
Baba Binanga dengan Ulunna Salu. Setelah itu clilanjutkan ke jurusan Sungki kemudian ke 
Ulu Manda' dan yang terakhir melewati Rappang Taposa terns ke J\Iatangnga dan tiba di 
Dama-Dama. 

Bila kita ikuti secara cermat mulai dari awal sampai pada titik klimaks usaha Balanipa 
memperkokoh clan memperluas kekuasaannya, maka buka saja sebagai akibat dari tekadnya 
membersihkan kekuatan kerajaan Passokkorang, tetapi suatu kekuatan yang tidak pernah 
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diduga semula t:iba-tiba muncul dari Ulu Salu. Pada akhirnya, rakyat Balanipa bukan hanya 
bt:rpusat pada Ja11.gp11.g;yi:111.gp1tg Ma11ri'ba '11a alau mus uh 1T1t:n<::rubos kekualan ulunna Salu. 
Pengalaman ini dapat dimanfaatkan oleh Ulu Salu dalam menghimpun kekuatan serta 
mencoba menarik suatu rasa kebersamaan clari semua negeri-negeri di kawasan itu. Apa yang 
menarik clari kaus itu? Ticlak lain ialah keclua belah pihak berhadapan secara mi.liter, meskipun 
hanya Balanipa yang sangat agresif menyerang. Sedangkan di lain pihak lunna Salu dengan 
system bertahan, tetapi kiranya itulah yang menjadi penclorong kuat untuk mempercepat 
proses terbentuknya dua wilayah yaitu Pitu Ulunna Salu clan Pitu Ba'bana Binanga. 

Kata Pitu yang terletak di depan kedua wilayah tersebut mempunyai makna angka 
tujuh. Hal ini meni.rnbulkan pertanyaan bagi orang awam, mengapa keclua wilayah itu sama
sama menggunakan bilangan tujuh clalam menyebut nama wilayahnya. Pertanyaan yang lain 
juga t:imbul yaitu mengapa yang satu memilih hulu sungai clan yang satu memilih muara 
sungai. Masalah itu memaksa kita untuk melakukan interpretasi clan iniajinasi yang kuat guoa 
menarik makna yang melekat pada penamaan kedua wilayah tersebut. Seperti yang telah 
dijelaskan di depan bahwa sebelum clan sesuclah terbentuknya dua wilayah maka claerha 
itu tetap dihuni oleh bangsa serumpun. Oleh sebab itu, icle-icle clan gagasan-gagasan yang 
t.imbul baik itu kepentingan antara kedua wilayah, rnaupun kepent:ingan wilayah masing
masing pada dasarnya mencenninkan solidaritas kekerabatan. Bagi mereka sekalipun 
dibeclakan oleh dua wilayah tetapi mereka tetap menganggap bagailrnn satu badan keluarga 
yang terdiri clari anggota-anggota keluarga clan saling berhubungan. Demikianlah sehingga 
mereka menggunakan simbol hulu clan muara yang memberi makna bahwa bulu tanpa 
muara akan mengakibatkan air sungai yang rnengalir dari hulu tergenang clan menimbulkan 
bencana alam. Sebaliknya rnuara tanpa hulu sama sekali tidak berarti atau tidak berfungsi 
sebagai muara, mengenai pemakaian bilangan tujuh yakni tujuh di hulu clan tujuh di muara 
menganclung makna kcseimbangan agar tercipta stabilitas di antara keclua wilayah. Hal yang 
diuraikan di atas keclua kelompok yang baru saja menghaclapi konflik memerlukan perbaikan 
atau memulihan agar tercipta stabilitas clengan cara rnenetapkan konsep keseimbangan 
lewat simbol-simbol normative. Jadi, pemakaian istilah Pitu Ulunna Salu clan Pitu Ba'bana 
Binanga dilihat dari sudut ide-icle, gagasan-gagasan yang terkandung di dalamnya merupakan 

symbol keseimbangan antara kelompok m.asyarakat Ulunna Salu clan Ba'bana Binanga guna 
menciptakan kestabilan terutama di bidan keamanan. 

Menurut lontar Manclar bahwa Mamuju clan Tappalang bersifat kloni clari Senclana 
di pantai claerah Toraja Barat, seclang Benuang bersifat koloni dari Bugus di pantai daerah 
campuran suku Manclar clan suku Toraja. Kemudian lontar tersebut juga menyebutkan 
bahwa Pitu Ulunna Salu aclalah kelompok Toraja Barat, tetapi dilihat dari segi kebudayaan 
terutama clari segi bahasa, Toraja Barat ini memperlihatkan persamaan lebil1 erat dengan 
masyarakat kebudayaan Mandar clan berlainan clengan kebuclayaan masyarakat Toraja Kondo 
Sapata yaitu Toraja famasa yang merupakan sebagian clari Toraja Sa'clan (Toraja Selatan). 
Sumber di atas menunjukkan bahwa Tana Mandar terbentuk setelah Pitu Ulunna Salu dan 
Pi.tu Ba'bana Binanga kecuali itu Manclar Tappalang clan mamuju tidak masuk pokok Mandar 
karena dianggap koloni Sendana. 

Apabila kita bertolak clari asal bangsa serumpun clan kebudayaan (bahasa) pada 
hakikatnya penclukung suku Manclar adalah orang Pitu Ulunna Salu clan Pitu Ba'bana Binanga. 
Setelah berdirinya Pi.tu Ulunna Salu clan Pi.tu Ba'bana Binanga pata pemimpin keclua wilayah 
itu mengadakan di Luyo bekas daerah Passokkorang. Isi ikrar itu adalah sebagai berilrnt. 

1) Ada' tuho di uhmna Jalu ada'mate di ba'bananga. Artinya, hokum hiclup di ulunna salu, hu
kum mati di ba'bana binanga. Kalau seseorang yang melanggar adapt kebiasaan di
Ulunna Salu seharusnya dibunuh tetapi dapat digant:i dengan hewan seperti kerbau dan
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Sebagainya, atau barang-barang lainnya. Sedangkan di binanga harus rnendapat hokum
an matl. 

2) Nene di ulunna saht ampo di babana binanga. Artinya, nenek di ulunna salu, cucu di baban
binanga.

3) Pillt !.lltmna sa!!.I tappa belae di babana binanga, pitu babana binanga tappa hilae di pitu 1t!unna
sa!t1. Artinya pitu ulunna salu tidak menghianati pitu babana clan pitu babana binanga
tidak berhianat terhadap pitu ulunna salu.

4) Londo manggolo sau mane bika mangngo!o taama. Artinya, ayam jantan menghadap ke barat,
ayarn betina menghaclap timur.

5) Tomakaka dipitu ulunna salu, rnara'dia di pitu babana binanga.

Ikrar tersebut mengingatkan kepada kedua pihak bahwa orang pitu ulunna salu dan pitu 
babana binanga pacla dasarnya aclalah satu wilayah clan bangsa serumpun, keduanya sama 
derajat, berdiri sama tinggi, duduk sama rendah. 

2.2 Keadaan Alam dan Penduduk 

2.2.1 Keadaan Alam 

Suku bangsa Mamuju umumnya menghuni daerah sebelah barat bagian utara provinsi 
Sulawesi Selatan. Kabupaten Mamuju terletak antara 1 sampai 3 derajat lintang selatan 
(LS) dan 119 sampai 120 derajat bujur timur (BT). K.abupaten Mamuju berbatasan clengan 
kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah di sebelah utara, dengan kabupaten Luwu di sebelah 
timur, dengan kabupaten Majene, tana Toraja, dan Polewali Mamasa di sebelah Selatan. Selat 
Makassar terletak di perbatasan bagian barat. Luas kabupaten Mamuju 11,058 km2 clan 
berketinggian antara 0 sampai 3.074 meter di atas permukaan laut. 

Pada tahun 1982 kota Mamuju sudah dapat dihubungkan melalui jalan clarat clari 
kota Ujung Pandang, bahkan sekarang kota Mamuju suclah dihubungkan clengan jalan darat 
menuju Sulawesi Tengah. Perjalanan clengan perahu masih banyak dilakukan. Pelabuhan 
samudera di Bakengkeng, Desa Belang-Belang melayani pelayanan antar pulau Indonesia dan 
sekitarnya. Untuk perhubungan uclara, telah disiapkan lapangan uclara di Tampapadang, 30 
km sebelah utara kota Mamuju, tetapi sementara ini tidak lagi digunakan untuk penerbangan 
regular. 

Daerah pem.ikiman masyarakat Mamuju dipengaruhi oleh dua musim, yaitu muslin 
hujan dan muslin kering. Muslin lill kerapkali disebut musiin barat clan muslin timur. Musiin 
barat umumnya berlangsung pada bulan Oktober sampai bulan Ma[et, sedangkan musiin 
tiinur berlangsung pada bulan April sampai dengan September, suhu udara berkisar antara 
21 sampai sampai dengan 32 derajat Celsius. 

Tanah-tanah di sepanjang pantai umumnya digunakan untuk tanah perta1uan taclah, 
hujan, seclangkan tanah gunung dan perbukitan difungsikan sebagai perladangan clan 
perkebunan. 

2.2.2 Penduduk 

K.abupaten Mamuju dibagi menjadi 6 kecamatan yang terdiri atas 31 desa/ kelurahan, 11 
desa persiapan dan 27 unik pemukiman transrnigrasi, dengan jumlah pcn-duduk 179.786 jiwa. 
Di samping penclucluk suku Mamuju ada juga pendatang dari beberapa provinsi misalnya dari 
Lornbok, Flores,Jawa, dan Bali. Tidak ketinggalan suku Bugis. Para pendatang tersebut menjadi 
transnugrasi yang mendiami kecamatan K.alukku, Buclong-Buclong clan Pasangkayu. 

Pemukiman penducluk berbentuk mengelompok, umumnya menclekati jalanan, sungai 
clan sumber-sumber mata air. Bentuk pemukiman penduduk yang bermukiin di pegunungan 
berpancar mendekati lahan pertaniannya. Pada zarnan orde baru terjadi gerakan penataan 
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desa, sehingga rumah-rumah tinggal yang terpencil digabungkan dalam sebuah kelompok. 
Gerakan ini mempunyai maksud agar aparat desa lebih mudah mengawasi Jan membecikan 
informasi-informasi pembangunan. Rumah tinggal berbentuk panggung yang arah letaknya 
senantiasa memilih arah mata angina, yaitu barat, utara, dan selatan. Pemilihan ini didasarkan 
atas pemahaman mereka yang menganggap bahwa arah selatan, utara timur merupakan swnber 
penghidupan, sedangkan arah barat terhormat, karena ka'bah berada di sebelah barat. 

Penduduk suku t--Ian.1.uju pada umwnnya petani dan nelayan. Mereka itu menanam padi 
bergiliran dengan pala\\·ija. Teknik bercocok tanamnya masil1. bersifat tradisional berdasarkan 
cara-cara intensif dengan tenaga manusia, selain petani juga ada yang menggarab perkebunan, 
pertukangan, usaha dagang, kertajinan tangan, dan pelaut pedagang. 

2.2.3 Bahasa 
Bahasa yang digunakan masyarakat Mamuju adalah bahasa Mamuju. Secara linguistik 

bahasa Mamuju mempunyai ikatan terdekat dengan bahasa Mandar dan bahasa Aralle
Tabulahan di daerah Iambi. Ada tiga factor yang menjelaskan keterkaitan dengan bahasa 
Mandar yaitu: 

1) Ketika raja Puang Pammarica dari Mandar memeri.ntah Mandar sebagai raja di Mamu
ju, ia mempergunakan bahasa Mandar sebagai bahasa pengantar di masyarakat Mamu
ju. Oleh karena itu, sampai sekarang banyak istilah sastra di Mamuju merupakan kata
kata dari bahasa Mandar.

2) Banyak orang Mamuju kawin-kawin dengan masyarakat Mandar
3) Seperti disebutkan, banyak pedagang di Mamuju adalah orang Mandar yang secara

berkesinambungan menggunakan bahasa Mandar sehingga banyak orang Mamuju
terpaksa belajar bahasa Mandar.

Dari hasil sun-ei di daerah Mamuju ditemukan empat dialek Mamuju yang berbeda
beda yaitu (1) dialek Sumare/Rangas, (2) dialek Padang, (3) dialek Mamuju (Mamunyu), 
clan (4) dialek Sinyomoi. Dialek Mamuju digunakan di kota Mamuju clan di sebelah utara 
sepanjang pantai sampai ke Karossa (kecuali daerah Sinyonyoi) dengan sedikit perbedaan 
antar kota Mamuju clan daerah yang lebil1. jauh ke utara. Diaiek yang lain tampak.nya sangat 
menghormati dialek Mamuju. Hal ini mungkin dikarenakan kota Mamuju bekas kerajaan. Di 
samping bahasa Mamuju, kebanyakan orang Mamuju menguasai bahasa Indonesia dengan 
kemampuan yang berbeda-beda. Karena pertalian sejarah beserta adanya pedagang clan 
pendatang Mandar, maka banyak orang Mamuju yang menguasai bahasa Mandar. 

2.2.4 Agama 

Pada mulanya agama tradisional orang Mamuju adalah animisme. Pada abad ke-16 
baru agama Islam memasuki daerah Mandar (termasuk Mamuju) dibawa oleh pedagang
pedagang. Sejak saat agama Islam berpengaruh kuat di daerah Mamuju. 

Sekarang seluruh suku Mamju beragama Islam, meskiun sisa-sisa kepercayaan 
animisme sebagian masih dipelihara dan berbaur ke dalam tradisi Islam. Tiap desa dalam setiap 
kampong mempunyai masjid sendiri, kecuali kecamatan Kalumpang beragama Kristen. 

Orang mamuju sangat positif terhadap orang luar, tetapi pertentangan bias terjadi 
jika agama, adat atau rasa malu mereka direndahkan. Sejauh ini kita tidak pernah menjumpai 
pertentangan atau ketcgangan antara orang Mamuju dengan suku tetangganya maupun para 
pendatang. Tradisi ketikuran yang menganggap tetangga sebagai saudara clan tamu seorang 
raja. Biasanya untuk kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan mereka 
kelihatannya tidak bercarnpur dengan tetangga yang berlainan agama. 
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2.2.5 Pendidikan 
Sebelum orang Mamuju mengenal pendidikan formal seperti sekarang ini, folklore sebagai 
warisan budaya mereka digunakan para orang tua sebagai sarana pendidikan clan pengajaran 
untuk menurunkan sejumlah nilai-nilai clan norma-norma social. Di samping itu, pengetahuan 
tulis baca diberikan pula dalam lingkungan keluarga untuk m.enyalurkan warisan budaya bagi 
generasi muda. Sebelum huruf latin clikenal, aksara lontarak memegang peranan penting 
dalam surat-menyurat clan dalan1 menyampaikan maksud pengajaran. Setelah itu ketika 
agama Islam berakar dalam masyarakatnya, pendiclikan Islam pun ditanamkan kepada anak
anak muda dimulai dengan belajar mengaji Alquran. 

Selain pengenalan huruf Arab, diikuti pula dengan belajar menggunakan huruf-huruf 
tersebut dalam tulisan. Belajar mengaji Alquran umumnya diajarkan orang tua dalam rumah 
tangga. Apabila orang tua sibuk, anak-anak clikirim atau dimasukkan ke guru mengaji yang 
ada di sekitar rumah atau yang ada di kampong bahkan keluar daerah. 

Pendiclikan formal barn dikenal masyarakat Mamuju pada tahun 1916. Sekarang 
kampong di Mamuju mempunyai sekolah dasar kurang lebih 272 buah, SLTP clan SLTA ada 
di seluruh kabupaten clan di lur kota Mamuju. 

Orang Mamuju mempunyai silrnp yang sangat positif terhadap pendidikan baik 
untuk anak-anak maupun orang tua. Pendidikan dianggap meningkatkan status social 
baik untuk siswa atau keluarga dekatnya. Mereka yang mempunyai pendidikan dianggap 
mempunyai peluang yang lebih baik untuk mendapatkan pekerjaan dan gaji t:inggi sehingga 
bias memperbaiki kondisi kehidupannya. Banyak orang tua bersedia hidup sederhana agar 
anak mereka mendapat kesempatan bersekolah. Demikian pula halnva dengan sikap para 
pemuka masyarakat. Mereka mempunyai sikap yang sama yaitu sebagai penganjur pendiclikan. 
Para pemuka masyarakat ingin agar tingkat kecerdasan masyarakat mcnjadi 100% sebagai 
hasil program pendiclikan. Juga mereka ingin agar standar kehidupan lebili t:inggi. Pemimpin 
setempat i.ngin agar anak-anak muda kemvali lagi ke desa clan menjadi penganjur kehidupan 
yang lebili baik. Tetapi karena kekurangan kesempatan kerja di desa banyak para pemuda 
berpindah keluar desa selesai pendiclikan tinggi. 

2.2.5 Kesenian 
Masyarakat suku bangsa Mamuju telah lama akrab dengan unsure kebudayaan yang 

disebut kesenian. Bahkan pada zaman pemerintahan raja-raja unsur kebudayaan ini mengalami 
perkembangan yang pesat. Sekarang unsur kebudayaan ini mengalami kemunduran. 
Perkembangan kesenian disetiap daerah di Indonesia lebil1 banyak mengarah pada ornament 
clan arsitektur yang berhubungan dengan bangunan masjid, di samping seni baca Alquran 
(Hamid, 1993:53-54). 

Di kampong-kampung orang Mamuju, hal yang paling umum yang kita jumpai adalah 
seni musik, seni suara, clan seni tari yang ditampilkan pada acara-acara tertentu. Seni lainnya 
seperti seni bela diri a tau pencak silat kurang berkembang. Kelompok anak muda yang belajar 
pencak silat hanya untuk kepentingan menjaga keamanan kampong dari gangguan penjahat
penjahat. Sekarang ini sudah tidak diminati lagi, karena yang menjaga kampong digant:ikan 
oleh polisi dan karma. 

Dalam pesta perkawinan dan sunatan ditampilkan musik tradisional dengan 
menggunakan gendang clan gong yang selalu dimainkan ket:ika orang menari. M a s  y a  r a k a  t 
Mamuju juga mempunyai seruling khusus yang dibuat dari bamboo dengan tujuh lubang. 
Alat ini ditiup untuk mengiringi tarian. Jika digunakan tanpa tarian, selalu diikuti gendang. 

Jenis-jenis tarian masyarakat Mamuju yang terkenal misalnya. 
(1) Pattt'du sara' bandang (patu'du berarti 'menari' clan dinamakan sara' banding menurut

pencipta tarian. Sri Bandan) ditarikan oleh para wanita dan biasa1wa tarian ini dimainkan
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di istana raja. 
(2) Patu'dN /ommuane (tarian laki-laki, ditarikan oleh dua orang laki-laki, yang dulu merupakan

tari perang).
(3) Manca' (tarian silat/ bela diri) biasanya ditarikan oleh dua laki-laki untuk menunjukkan 

bagaimana membcla diri jika diserang. Ada tiga macam manca' yaitu (1) manca' bunga 
ialah pencak tarian, (2) manca' pa'dang ialah pencak dengan pedang, dan (3) manca' 
kontau yaitu pencak dengan tangan kosong. 

(4) Kan;ilong adalah tarian anak-anak semacam permainan di bawah cahaya bulan purnama.
(5) ] opemanna adalah tarian yang dulu ditarikan untuk menyambut tamu atau berangkat

perang. Tarian ini dilakukan oleh laki-laki.

Zarnan dulu tari patu'du sansabuarng, dibagi dalam tiga kelas yaitu (1) patu'du 
sansabuarang, tari in.i hanya untuk rakyat jelata, (2) patu'du tau pia, tari ini hanya untuk rakyat 
kelas menengah, clan (3) patu'du puang, tari ini untuk keluarga raja. 

Seni lainnya, scperti anyam-anyaman, seni rias, dan seni ukir tradisional yang 
berkembang pada zaman colonial, sekarang ini sudah digantikan oleh anyam-anyaman plastic 
seni rias dari para ahli kccantikan. DEmikian pula seni ukir biasanya digunakan pada din.ding 
rumah clan sekarang ini tidak tampak lagi. Sen.i masak-memasak belum ban yak, kembali masi.h 
menunjukkan wujud yang tradisional. 

2.2.7 Kepemimpinan 
Ada beberapa ierus pemimpin yang dikenal dalam rnasyarakat Mamuju di anta

ranya pemimpin tradisional yang disebut sanro (dukun). Tugas sanro atau dukun terutama 
berhubungan dengan masyarakat (mempersiapkan) upacara perkawinan atau mengobati 
orang sakit. Yang lain disebut so 'ba yang tugas utamanya berhubungan dengan alu (mencari 
hari lebih untuk perka\\·inan atau panen). Profesinya, misalnya melalui mimpi. So'ba sekarang 
mulai berkurang, namun masih terdapat di kampong-kampung. 

Pernin1pin agama ada beberapa yaitu kadi (penghulu Islam), imang (imam), katte 
(khatib), bida/ (bilal), dan dqja (penjaga/pemelihara masjid). Pemuka agama yang terpenting 
adalah im.am. Imam biasanya hadir pada upacara kematian, akikah, sunatan atau pembangunan 
rumah baru. 

Pe1nimpin politik a tau pemerintahan mempunyai struktur pyrarnid seperti umumnya 
di Indonesia, yakn.i Bupati, Camat, Kepala Desa/Lurah, Kepala Dusun/ Ling-kungan, 
dan Ketua Rukun Tctangga. Pemimpin pem.erintah tingkat desa berhubungan lewat 
LKMD (Lembaga Kctahanan Masyarakat Desa) yang dipimpin oleh kepala Desa. Struktur 
kepemimpinan seringkali saling berkaitan satu sama lain. Imam clan Kepala Desa yang 
paling efektif untuk mempengaruhi pendapat warga desa clan membangkitkan partisipasi 
masyarakat. Guru sekolah juga mempunyai pengaruh. Nampaknya in1am aga-ma mempunyai 
pengaruh terbesar, sedangkan pengaruh dari para pemimpin politik ter-gantung pada gaya 
kepemimpinannya. Mereka hanya berpengaruh selama mereka menjadi pemimpin yang baik 
clan mengikuti aturan masyarakat. Hubungan timbale balik anta.ra pemerintah dan penduduk 
Mamuju nampaknya positif clan efektif. Kepala desa clan kepala dusun seringkali diundang 
rapat dengan bupati di kota Mamuju. 

Permasalahan masyarakat berupa pemberian informasi atau yang memerlukan 
musyawarah, sering dilaksanakan di masjid. Ide-ide baru yang ingin diperkenalkan oleh pemerintah 
disebarluaskan melalui radio, televise, poster, guru, pemimpin, kelompok wanita, clan masjid. 
3. Analisis Cerita Tokoh dalam Cerita Rakyat Mamuju

93 



3.1 Pisang Ungu 
1) Ringkasan Cerita

Tersebutlah kisah sepasang suami istri suclah bertahun-tahun rerkawinannya belum 
men1peroleh anak. Kisah ini asal mula pisang ungu (pzmti kamztmmu). Pacla suatu waktu suami 
istri itu clucluk, tiba-tiba sang suami berkata kepacla istrinya, "Barangkali acla baiknya kita 
mencari clukun untuk menanyakan penyebabnya sehingga kita belum mendapatkan anak." 
Istri menjawab, "Saya kira sebaiknya kita mencari clukun." 

Segeralah mereka mencari clukun. Setibanya mereka di rumah clukun, sang suami 
menyampaikan maksucl kedatangannya. Dukun menjawab, "Saya kira perlu diperiksa perut 
istri111u." Ternyata peranakan istrinya tidak ditemukan kelainan. Dukun menya-rankan agar 
kecluanya sabar, bertawakal kepacla Allah. Istrinya bernazar, seandainya ia clikaruniai anak 
perempuan akan dikawinkan clengan Pzmti Kamummu (Plsang ·ngu). 

Ticlak sampai satu bulan sang istri mulai mengiclam. Menjelang bulan kesembilan 
lahirlah seorang bayi perempuan. 

Dari waktu ke waktu anak tadi kemudian besar, akhirnya menjadi gad.is yang amat 
cantik. Setiap malam rumah sang gad.is menclapat kunjungan clari para pemucla berminat 
kepaclanya. Namun, orang tua gad.is itu tidak memberilrnn harapan karena telah membuat 
nazar. 

Pacla suatu malam Jumat, tiba-tiba seperti ada orang yang membuka pin tu. Apa yang 
terjadi, ditemukannya sebuah pisang ungu terletak di atas kursi. Mcreka memperkirakan 
inilah wujucl nazarnya. Dibangunkannya anaknya yang seclang tidur. 

Keclua orang tuanya bertanya, apakah ia heran melihat pisang itu? Anak gadisnya 
menjawab, "Saya heran karena baru kali ini menyaksikan pisang seclemikian besarnya." 
Kedua orang tuanya menjelaskan kepada putrinya bahwa ini aclalah perwujuclan dari nazar 
ibu bapaknya. Dan inilah kebesaran Allah. Anaknya menjawab, "Apa saja yang terjacli, yang 
telah menjadi hajat orang tuaku, insya Allah saya akan mematuhinya. Keclua orang tuanya 
terharu atas jawaban yang tulus clari putrid tunggalnya. 

Selama beberapa malam, si gad.is tadi terus-menerus mengamati clan memper
hatikan keadaan pisang itu di tempat tidurnya. Pernah secara diam-diam melihat pisang itu 
mengempis. Dilihatnya bahwa yang keluar clari kulit pisang itu adalah seorang pe-muda. 
Keesokan harinya, gadis itu melaporkan kepacla orang tuanya atas kejadian yang dilihatnya 
berulang-ulang. Pacla malam berikutnya, disw:uhnya putrinya menyem.bunyi-kan pisang itu 
setelah manusia yang acla di dalamnya keluar. Akhirnya ia secara terang-terangan mengatakan 
kepada si gad.is bahwa ia sebenarnya aclalah putra raja. Untuk menghinclari fitnah di masyarakat 
segeralah diumumkan perkawinan putrinya clengan pemucla tadi disertai clengan unclangan 

kepacla masyarakat di kampong itu. 

2) Terna dan Amanat
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita Pisang Ungu yang selanjutnya disingkat (PU) 

adalah sepasang suami istri yang telah lama kawin tetapi belum mempcroleh anak. 
Pacla suatu hari mereka meminta pertolongan seorang tukang urut (dukun). Atas 

saran clukun itu, yakni agar kecluanya sabar clan bertawakal kepacla Allah. Si istri ber-nazar, 
jika mereka dikaruniai anak perempuan akan diJrnwinkan clengan Pzmti Kamummzt (Pisang 
Ungu). Ternyata Tuhan mengabulkannya. Banyaknya pemuda tergila-gila kepada kecantilrnn 
anak gadis itu, tetapi kedua orang tuanya mengingat nazarnya. Setiap saat keclua orang tuanya 
menunggu, kapan kiranya Pimti Kamummu akan muncul meminang anaknya. Pada suatu malam 

Jumat ditemukanlah sebuah pisang ungu (Pzmti Kamummu) di atas kurs� sebesar pohon pisang. 
Mereka mengira inilah wujud dari nazarnya. Keclua orang tua gad.is itu menjelaskan kepacla 
putrinya bahwa kejadian ini adalah perwujudan dari nazarnya atau hajatnya sebelum kamu 
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lahir. Anaknya tida merasa berkeberatan menerima keinginan orang tuanya. Di tempatkan 
Pisang Ungu tersebut di dalam kamar si gaclis iru. Pada suaru hari si gadis menyaksikan 
kulit pisang itu menempis dan keluarlah seorang pemuda tampan. Diam-diam gaclis itu 
menyembunyikan kulit pisang itu, akhirnya terbukalah rahasia siapa sebenarnya yang berada 
dalam pisang ungu itu. Tidak lama kemudian cliumumkanlah perkawinan antara si gadis itu 
dengan pemuda tampan yang berasal dari Pisang Ungu it:u. 

Terna cerita ini orang yang bernazar, berhajat, clan berjanji senantiasa mematu-hi/ 
tidak mengingkari nazarnya. Amanat yang ingin dikemukakan lewat cerita ini adalah janganlah 
mudah mengingkari kata-kata atau ucapan, janji maupun nazar yang sudah diucapkan. 

Dalam kisah ini sekali tema dan amanat terungkap dalam kutipan berikut. 

Punnaq diang mamo anaqta tobahine, nipasiala lake Ptmti Kamummt1. 
(Muthalib, 1997:127) 

Terjemahan: 
Seanda.inya ia dikaruniai anak perempuan, akan dikawinkan dengan Pt1nti Kamummtt

(Pisang ngu). 

Tappana kaqjammi anaqna tamme11e11e malolong, 1Vl.m1dang sisiqda paqlolamza punna bangngimi. 

Lambisang maudammi mambambahai, tapi t1qde diang anatarima tobara-baraqna, akaq diang 
opatto/eanna wa/!1mna uqde diang anaqna. (Muthalib, 1997:97) 

Terjemahan: 
Banyak di a.ntara para pemuda tergila-gila ingin mernpersuntingnya. karena 
kecantikannya. amun, orang tua gadis in.i tidak rnemberikan hara.pan kepada para 
pemucla itu karena telah membuat nazar akan mengawinkan anaknya kelak clengan si
Punli Kamum11111. 

Tappana pt1ra naparessa peananna, mazpa bande, nangoamo sanro, ''Saqbara moo': 

Aka denei paruramo pano di Puang, barang napasituju adangi Puang ampeq nabeao dannaq 
anaq, ampeq na11goa tall bahinena. Pt1ang doing mamo anaq ta tobahine, nipasiala lake pimti 

kamummuq (SLM, 1996: 127). 

Terjemahan: 
Ternyata hasil pemeriksaan clukun peranakan istrinya. ticlak ditemukan kelainan, 

cukup baik, clukun menyarankan agar keclua suami istri sabar clan tawakkal, istrinya bernazar, 
seanclainya ia. dikarunia.i anak perempuan, akan dilrnwinkan dengan pi.sang ungu (Ptmti
Kamummuq). 

3.1.1 Penokohan 
Cerita pi.sang ungu menampilka.n beberapa orang tokoh mereka aclalah sepasang 

suami istri, seorang gadis, dan seorang pemucla, keberadaan tokoh-tokoh dalam cerita sangat 
penting karena para tokoh ini yang menyebabka.n terjadinya. peristiwa. 

3.1.1.1 Sepasang Suami Istri 
Sepasang suami istri adalah tokoh yang cukup mendominasi isi cerita secara 

keseluruhan. Pasangan suami istri sangat merinduka.n seorang a.nak sebagai pengurus keluarga 
mereka. Suami istri tersebut suclah berusaha agar bias menclapat anak. Pasa.ngan suam.i istri 
tersebut pasrah clan saba.r memohon kepacla Allah clan bernazar. Akhirnya Allah SWT. 
11.1.enga.bulkan cloa mereka. berdua. Hal tersebut dapat dilihat clalam petikan cerita berikut. 

Uqde tau ganna sambulang para mangngalas mangidang siqda damgiq nei. Tappana karruaa 
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bulang selangnga meanaq dangi tobahine. (SIM. 1996:127) 
Terjemahan: 

Selanjutnya, ticlak sampai satu bulan kemudian, sang istri mulai mengiclam. Menjelang 
bulan kesembilan istrinya hanw, lahirlah seorang anak perempuan. 

Pasangan suam.i istri ini digambarkan sebagai pasangan yang bahagia, sali.ng 
menghargai, saling menyayangi clan taat beragama. Pasangan suanu istri ini merupakan tokoh 
yang menclukung cerita. Tokoh inilah yang suclah lama rnenikah tapi belun.1 mempunyai 
anak. Suatu ketilrn pasangan suami istri bernazar apabila Allah memberikan keturunan maka 
mereka akan menikahkan clengan Punti Kamummu (pisang ungu). Doa mereka terkabul 
lahirlah seorang gad.is cantik yang patuh pacla keclua orang tuanya. Hal tersebut clapat dili.hat 
pacla kutipan berikut. 

Tappana p11ra naparessa peananna, maipa bande, nangoamo sanro, "Saqbara moo". Aka denei 
parummo pano di Puang , barang napasitt!)it adangi Puang ampeq nabeao dannaq anaq, ampeq 
nangoa la11 bahinena, Puano doing mamo anaq ta tobahine, nipasia/11 lake pimti kam11mm11q 
(SLM., 1966:127) 

Terjemahan: 
Ternyata hasil pemeril<:saan clukun peranakan istrinya ticlak ditemukan kelainan, 
cukup baik, clukun menyarankan agar keclua suami istri sabar clan tawakkal, istrinya 
bernaza.r, seanclainya ia dikaruniai anak perempuan, akan dikawinkan clengan pisang 
ungu (Amti Kamummuq). 

Pasangan suami istri ini merupakan orang tua yang sangat beruntung karena 
mempunyai seorang putri tunggal yang clapat ia clidik menjadi seorang anak yang patuh pada 
orang tuanya. 

3.1.2 Gadis Cantik 

Setelah menunggu bertahun-tahun seorang anak akhirnya lahirlah seorang bayi 
perempuan, sesuai clengan permohonannya kepada Allah. Tak terkirakan rasa gembira clan 
syukur kepacla Allah atas terkabulnya cloa mereka. Dari waktu ke waktu, anak tacli kemudian 
besar clan menjadi seorang gad.is cantik yang patuh clan penurut kepacla orang tuanya. Hal 
tersebut clapat kita W1at pacla kutipan berikut. 

Diami lindee di wattzmna dimuqngoana, pzmna diammo doqoqku !obahine kupasiala punti 
kamummu. Menlokomi indo anaqna. Naia ambe anqona tama nat1111dongngi anaqna ampeq 
kabaka sau menloko diantarana indona ampeq ambena. Ampeq nangoami indona,, "Dia tummi 
dia beremu na siala punti kamummu. Nangoamo anaq dia. '/4..pa bole buaq diami na pasih!JU 
Puang". (SIM, 1996:128). 

Terjemahan: 
... Ibumu berjanji apabila kelak ia berhasil mendapatkan anak perempuan, ia akan 
dijoclohkan dengan Amti Kamummu. Dan itwah kebesaran Allah mengabulkan 
permohonan ibwnu untuk menjodohkanmu dengan Pi.sang Ungu. Anaknya 
menjawab, "Apa saja yang tewrjacli, yang telah menjadi hajat orang tuaku" Insya 
Allah saya akan mematuhinya, ticlak akan menolakn)1a karena semua yang terjadi 
dipermukaan buni adalah karena kehenclak Tuhan Yang Maha Esa. 

Kepatuhan sang gad.is clapat dihl1at ketilrn keduanya menyarankan agar tempatkan 
pisang ungu di sampingmu di atas tempat tidu.rnya dan mengamati keadaan pisang ungu 
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tersebut. 

3.1.3 Pemuda Tampan 
Pemuda tampan adalah seorang anak raja jelrnaan clan sebuah pisang ungu. Pisang 

ungu ditemukan di rurnah pasangan suami istri yang telah bernazar apabila mempunyai anak 
perempuan maka akan dijodohkan dengan Pzmti Kamummu. Nazar istrinya clikabullrnn Allah 
S\X/T. Punti Kamummu inilah yang menjehna menjadi pemuda tampan. Akhirnya pemuda 
tampan ini yang menjadi suami dari putri yang patuh pada kedua orang tuanya. 

3.2 Sawerigading 

1) Ringkasan Isi Cerita
Kisah ini menuturkan bahwa ayah Sawerigading mempunyai dua orang istri, yang 

pertama orang biasa scdang yang lain seorang jin. Dari orang biasa ini didapatkan sepa
sang anak kembar. Yang laki-laki bernama Sawerigading yang perempuan sejak kecil di
sembunyikan di atas loteng sampai dewasa. Jadi, sejak kecil Sawerigading tidak rnengenal 
saudara kembarnya. 

Setelah bapaknya mengetahui hal ini, Sawerigading dipanggil rnenghadap Kepadanya 
diberitahukan bahwa orang yang bersaudara kandung pantang untuk kawin. Untuk 111emenuhi 
memenuhi maksudmu (menikah), bersiaplah besok untuk berangkat ke 
hulu sungai Saqdan mcnebang kayu Belande yang akan dibuat perahu. Perahu itulah yang 
akan kamu tumpangi ke Negeri Cinta memenuhi sepupumu untuk jadi istrimu. 

Atas nasil1at orang tuanya, keesokan harinya Sawerigading berangkat untuk menebang 
kayu Belande Sawerigading memenuhi kesulitan. 

Di tengah-tengah kegagalan Sawerigading menebang kayu Belande, pada malam 
berikutnya diam-diam saudara kembarnya menuju sungai, ditebangnya kayu itu. 

Setelah tiga hari Sawerigading kembali lagi. Alangkah kagetnya menyaksikan 
sebuah perahu lengkap dengan segala isinya. Keesokan harinya bertolaklah menuju Cinta. 
Aklmnya, tibalah dengan selamat.Mendengar permohonan saudaranya di Sulawesi melalui 
kemenakannya, sejenak raja terdiam. Sang raja menyuruh panggil anaknya. Kepada putrinya 
dijelaskan bahwa Sawerigading adalah sepupumu. Kedatangannya memohon kesediaan 
kamu dikawinkan dengan Sawerigading. 

Perkawinan pun berlangsung dengan sangat meriah clan semarak. Setelah kedua 
pasangan itu menikmati perkawinan selama tiga bulan, sang istri meminta kepada suaminya 
untuk mengunjungi mertuanya di Sulawesi. Permintaan ini tidak segera disetujui Sawerigading, 
karena dia sudah berjanji tidak akan kembali. Karena desakan istrinya, aklmnya Sawerigading 
menyetujuinya. 

Setelah bertahun-tahun Sawerigading bersama istrinya menetap di daerahnya, 
terclengar berita bahwa di Jawa berkembang ajaran agama Islam. Sawerigading mengutus 
beberapa orang pasukannya ingin memerangi pengikut ajaran agama itu. Namun, ternyata 
bukannya memerangi ajaran itu, malah mereka menganut agama itu. Karena kesal clan kecewa, 
akhirnya Sawerigading meninggalkan daerahnya. 

2) Terna dan Amanatnya
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita Sawerigading adalah seorang anak laki-laki 

yakni Sawerigading yang ingin memperistri seorang gadis cantik, yang ternyata saudara 
kembarnya sendiri. Berkat nasihat orang tuanya, Sawerigading ini menyadari kekeliruannya. 
Aklmnya, dengan nasihat orang tuanya yang mengatakan, bahwa orang yang bersaudara 
kandung pantang unruk kawin, maka Sawerigading berangkat ke Negeri Cinta menemui 
sepupunya untuk dijadikan istri. 
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Tema cerita ini adalah orang yang bersaudara kandung itu pantang untuk kawin. 
Maksudnya, perkawinan bagi orang yang masih bersaudara kandung (saudara dekat) clilarang. 
Selanjutnya, amanat cerita ini adalah janganlah melakukan perkawinan terhadap orang yang 
masih bersaudara dekat (saudara kandung). 

Tema dan amanat ceiita ini terungkap pada k11tzpan berikut. Tappana diang mesa 1JJa!ttt 
naita di baho di para tobahi11e tammenenne ma!o!ona, akaq aka uqdemi ma/a nipagagai. 
Uqde mapia l'!_Yamana Sau1e1igadi11gpun11a uqde napebahine itte tobahi11e. angoami ambe
bena, "Uqde ma/a mupebahine tindumu,jari uqdenei ma/a mampebahim tau pimna sohong-sohong 

(Muthalib, 1997:99). 
Terjemahan: 

u!ang pelampaanna itte, nasang manmrpa cobaan, ser!Jopa !opina ta!!a11g di !ekbo, mingka 
Barakkana Alla Taa!a salama banngi tandak di anggatana di Su!a1!lesi Se!atang anggatanna 
Sa1JJetigadi11g (Muthalib, 1997:137). 

Terjemahan: 
Dalam perjalanan, mereka menemui banyak rintangan, hamper-ha.mpir perahu-nya 
tenggelam di tengah lautan. Tetapi, berkat yang Mahakuasa akhirnya .mereka sela.mat 
tiba di daerah Sulawesi, daerah Dawesigading sendiri. 

3) Penokohan

Dalam cerita sawerigading dita.mpilkan beberapa tokoh. K.ehadiran tokoh-tokoh 
tersebut sangat penting. Cerita ini tidak mungkin had.it tanpa keberadaan tokoh-tokoh yang 
menyebabkan terjadinya peristiwa. Ada beberapa tokoh yang mendukung cerita Sawerigading 
yaitu: Sawerigading, gad.is cantik, Ayah, seekor anjing, raja, clan sang putri. 

1) Sawerigading
Di antara pelaku itu Sawerigading mempunyai peranan yang penting clan dialah yang 

merupakan tokoh utama, kehadiran Sawerigacling membuat cerita berjalan lancar. Awal 
cerita Sawerigading mempunyai saudara kembar yaitu seorang wanita cantik. Na.mun sejak 
dilahirkan mereka tidak pernah dipertemukan. Setelah beranjak dewasa Sawerigading dengan 
tidak sengaja mehl1at seorang gad.is cantik yang tidak lain adalah saudara kembarnya seketika 

itu juga ia jatuh cinta clan minta kepada ayahnya untuk dikawinkan. Ayahnya kaget clan hal 
tersebut tidak dapat dikabulkan karena peraturan agama yang tidak boleh dilakukan. 

Setelah bapaknya mengetahui hal itu Sawerigading dipanggil menghadap. 
Sawerigading diberitahukan bahwa orang yang bersaudara kandung 
Pantang untuk kawin. (SLM, 1996:164) 

K.epatuhan Sawerigading dalam cerita clilukiskan secara tersurat setelah mendapat penjelasan 
dari ayahnya. Lalu ia berangkat ke hulu sungai untuk menebang kayu Belande yang akan 
dibuat perahu. Setelah perahu clan bekalnya siap maka bertolaklah Sawrigading menuju Cina 
dengan perahunya. Sawerigading bersama turun menghadap raj a clan mcnyampaikan amanah 

ayahnya agar ia dikawinkan dengan sepupunya 

Mendengar harapan clan permohonan saudaranya di Sulawesi melahirkan 
Kemenakannya, sang raj a menyuruh panggil putrinya (SLM, 1996: 167) 

Setelah bertahun-tahun lamanya Sawerigading bersama istrinya menetap di Sulawesi. 
Terdengar berita bahwa di tanah Jawa, berkembang ajaran agama Islam. Sawerigading 
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mengutus beberapa orang anaknya clan pasukannya untuk memarangi pengikut ajaran itu 
kaena kesal dan kecewa akhirnya Sawerigading meninggalkan daerahnya karena t:idak 1nau 
masuk agama Islam. 

2) Gadis Cantik
Tokob gadis cantik dalam cerita Sawerigading tidak terlalu banyak dimunculkan. 

Dalan1 cerita gadis cantik ini merupakan sauclara kembar Sawerigading yang disembunyikan 
sejak lahir tanpa alas an yang jelas. Peranan gadis cantik ini sangat pen ting bagi Sawerigading. 
Dialah yang membuat perahu untuk Sawerigading gunakan pergi merantau. Setelah itu ticlak 
pernah lagi dimuncullrnn clalam cerita. 

3) Putri Raja
Putri Raja mrupakan anak dari saudara ayah Sawerigacling yang dipersunting 

Sawerigacling. Peranannya meminta agar Sawerigading kembali ke Sulawsi. Dari putrid Raja 
ini Sawerigading mempunyai beberapa orang anak. 

4) Seekor Anjing
Tokoh anjing 1ni mempunyai peranan sebagai pengawal Sawerigading. Anjing ini 

telah dikenal di clalam kerajaan oleh karena itu ketika kapal merapat yang pertama turun clari 
kapal aclalah anjing ini dan langsung menghaclap raja. Melalui anjing ini sang Raja menyuruh 
Sawerigading turun clan masuk ke clalam istana. 

5) Sang Raja
Tokoh ini merupakan sauclara kanclung ayah Sawerigading clan sekaligus menjadi 

mertua Sawigading. Itulah beberapa tokoh yang acla clalam cerita Sawerigading. Tokoh-tokoh 
ini yang mendukung jalannya cerita. 

3.3 Kerbau dengan Ular 
1) Ringkasan Cerita

Pacla suatu ketika terjadi pertemuan antara kerbau clengan ular. Kecluanya terlibat 
percakapan. Ular memulai, "Wahau Sauclaraku! Apakah kekuatanmu sebanding clengan 
baclanmu begitu kecil, untung baclanrnu panjang." 

Sang Ular agak tersinggung lalu menjelaskan di mana letak kekuatannya, saya kalau 
menangkap binatang, saya mengangkatnya melilit tubuhnya, tulang-tulangnya remuk, hancur, 
tak berclaya sampai mati. 

Dengan sinis kcrbau menjawab, "Apakah kekuatanmu melebilii kekuatanku?" Kerbau 
menjawab, "Kalau kami ban yak diperlukan oleh manusia, membajak sawah, membawa barang
barang berat clan nafasku meremukkan clan menghancurkan sesuatu yang membahayakan 
karni." Ular menjawab, "Rupanya kamu lebili sombong. Mentang-mentang baclanmu besar 
lalu menantang kami yang kecil." Kerbau menjawab, Badannya melilit kerbau. Kerbau 
berkata, ''Apakah kekuatanmu sudah kau kerahkan semua?" Ular menjawab, "Ya, Giliranmu 
sekarang!" Kerbau mengeluarkan kekuatannya melalui hembusan nafasnya, akibatnya tulang
tulang melilit kerbau menjadi remuk. Ular jatuh terpakar. Saat itu ular barn menyadari beta pa 
kesombongan membawa malapetaka. 

2) Terna dan Amanat

Peristiwa yang diceritakan clalam cerita Kerbau dengan Ular (selanjutnya dising-kat 
KDU) adalah kisah antara ular dengan kerbau. Keduanya menunjukkan kesombong-an clengan 
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ejekan si Ular kepacla si K.erbau. K.esombongan ular clengan memamerkan ke-hebatannya di 

clepan kerbau. K.erbau tidak mau kalah. Dengan kesombongannya pula dia menantang si ular. 

Terjadilah pertarungan di antara mereka. Akhirnya, dimenangkan oleh si kerbau yang berbaclan 
besar. Pacla saat itu si ular baru menyaclari bahwa kesombong-an membawa malapetaka. Terna 
cerita i.ni adalah kesombongan itu ticlak membawa ke-untungan. Amanat clalam cerita ini aclalah 
janganlah bersikap sombong walaupun memi-liki kelebihan atau kehebatan. 

Diangsetto wattu sirumpaq karambu ampeq ulo_jaling di loppo. Sikana-kanamo _jao ditte. 
akuamo t1!0, "O karambtt, magassing banggiko /ongko tongko ittH daaki karyang kale-kalemu, 

tapi uqdeki mukttl!e." (lvf.uthalib, 1997: 104). 

Terjernahan: 

Pacla suatu ketika terjacli pertemuan antara kerbau clengan ular di hutan. Kecluanya 

terlibat clalam percakapan. Ular memulai pembicaraan kepacla kerbau ia. 

3.4 Lipan dan Anak Kerbau 

1) Ringkasan Cerita

Ketika zaman binatang masih clapat berkomunikasi satu sama lainnya, terjadilah di atas 
antara lipan clan anak kerbau. Lipan bertanya kepacla anak kerbau bahwa siapakah sebenarnya 
di antara mereka berclua paling besar? Dialog ini berlanjut clengan perclebatan sengit karena 
ticlak acla yang mau mengalah clan masing-masing mempertahankan argumentasinya. Menurut 
lipan, dialah yang paling besar sebab kakinya ticlak clapat terhitung seclangkan kerbau hanya 
empat kakinya. Sang kerbau ticlak mau juga kalah argumentasi. Dia mengatakan bahwa dialah 
yang paling besar karena tubuhnya lebih besar clari lipan yang hanya sebesar lidi. 

Setelah terjadi adu argwnent yang sengit, mereka bermusyawarah clan bermufakat 
untuk menentukan siapa sebenarnya yang terbesar di antara mereka melalui lornba. K.eduanya 
sepakat untuk berlomba di tengah-tengah orang banyak clengan ketemuan siapa yang dinilai 
oleh orang banyak sebagai yang terbesar, itulah yang benar. Penilaian i.ni harus kita terima clan 
ticlak boleh cliganggu gugat serta harus dijunjung tinggi. 

K.eesokan harinya, mereka pergi ke tengah-tengah orang banyak untuk berlomba. 
Mula-mula mereka start (mulai berlomba) clari ternpat yang sama. Karena anak kerbau lebih 
cepat larinya, akhirnya ia yang tiba lebih awal di tengah orang banyak. Orang menyambutnya 
clengan mengatakan anak kerbau ini kecil, ticlak seperti kerbau pacla umumnya. 1tfenclengar 
penilaian itu, anak kerbau merasa kecil hati, tapi apa boleh buat, itulah penilaian orang ban yak 
yang ticlak bias dibantah. 

Pada saat berikutnya, tiba pulalah lipan dengan jalannya yang tampak suclah kecapean. 

Orang ban yak menyambutnya clengan mengatakan bahwa sungguh besar lipan ini, t:iclak sepert:i 
lipan lainnya. Lipan sangat gembira mendengar penilaian orang banyak. Anak kerbau yang 
ikut menclengar penilaian orang banyak tadi menyambut clengan sportifikas atas kemenangan 
Sang Lipan. Dia mengakui bahwa lipanlah pemenang clalam lomba ini berclasarkan penilaian 
orang banyak. Sang anak Kerbau menjunjung tinggi hasil keputusan tersebut. 
2) Terna clan Amanat

Peristiwa yang diceritakan clalam cerita ini aclalah perlombaan penilaian siapa yang 
terbesar antara lipan clan anak kerbau, berclasarkan penilaian orang banyak. Perlornbaan ini 
akhirnya dimenangkan oleh lipan atas penilaian orang banyak. Aclapun Sang Anak Kerbau 
menerima kekalahannya clengan secara sportif clan dia menjunjung tinggi basil keputusan 
pen.ilaian orang banyak. Cerita anak kerbau clan lipan ini bertemakan kebenaran yang 
bersun1.ber clari penilaian orang banyak harus diakui kebenarannya. 

Aclapun amanat yang terkanclung dalam cerita ini yak.ni hargailah clan junjung tinggi 
hasil kepurusan orang banyak. 
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4. Penutup

4.1 Simpulan dan Saran 

4.1.1 Simpulan 

Bahasa sebagai media clan wahana sastra sudah merupakan system tanda (semiotik) 
tingkat pertama dan mcrniliki konvensi sendiri yang menyebabkan mempunyairnakna. Dengan 
demikian, analisis ekspressi semiotik dalam beberapa cerita rakyat Mamuju merupakan system 
tanda pada tataran kesastraan yang dikaitkan dengan kehidupan masyarakat pendukung cerita 
itu sebagai system tanda pada tataran budaya. 

Dari analisis ekspressi semiotik tokoh dalam SLM, dapat ditarik beberapa simpulan 
antara lain sebagai berikut. 

1. Perbuatan tokoh misalnya penyebaran yang menyiratkan makna pnns1p hidup bagi
seseorang

2. Peran tokoh dalam keluarga misalnya kedudukan clan peranan tokoh dalam keluarga
untuk menegakkan kehormatan yang menyiratkan makna perlawanan seseorang pada
kesewenang-wenan gan.

3. Peran tokoh dalam masyarakat yang menyiratkan ajaran moral.
4. Latar keh.idupan tokoh, rnisalnya tempat tertentu, waktu tertentu, dan angka/bilangan

tertentu ..
5. Perilalru manusia yang diekspresikan oleh bebcrapa tokoh cerita menyiratkan social pribadi

yang berbeda. iviercka berbeda pada watak, pandangan hidup, dan tujuan hidup, sehingga
konflik di antara mereka seperti tidak akan seleai a tau berlanjut sepanjang kehidupan ini.

4.1.2 Saran 

Untuk mempcroleh gambaran masyarakat Indonesia masa depan khususnya 
masyarakat beretnik Sulawesi Barat, penelitian Penokohan dalam Cerita Rakyat Mamuju 
perlu dilakukan atau dilanjutkan. 
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MAKNA SIMBOL DALAM SASTRA LISAN BUGIS 

Samsurijal 

Balai Bahasa Ujung Pandang 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Karya sastra daerah merupakan karya sastra yang tumbuh dan berkembang di tengah

tengah masyarakat. Penyampaiannya secara turun temurun dari generasi ke generasi yang di 

dalamnya terkanclung nilai-nilai luhur clan panclangan hidup masyarakat penclukungnya. 
Sastra merupakan salah satu hasil karya manusia yang berusaha men.1.berikan 

kesadaran tentang kebenaran hidup. Melalui sastra manusia dapat memperoleh pengetahuan 
dan pemahaman yang mendalam tentang manusia, clunia, dan kehiclupan. Melalui sastra pula 
manusia dapat mengungkapkan apa yang dirasakan, dilihat, dan dialami. Oleh karena itu, karya 
sastra harus mampu menunjukkan nilai kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan ungkapan 

Semi (1993:1) bahwa sastra lahir disebabkan dorongan dasar manusia mengungkapkan dirinya, 
menaruh minat terhadap masalah manusia dan kemanusiaan. Menaruh minat terhadap dunia 

realitas yang berlangsung sepanjang hari dan sepanjang zaman. Sastra yang telah dilahirkan 

oleh para sastrawan cliharapkan clapat memberi kekuasaan intelek bagi khalayak pembaca. 

Sastra sebagai salah satu bagian dari kebudayaan mempunyai peranan penting dalam 

kehiclupan manusia clan menjadi sarana yang clapat menjadi bahan renungan manusia. Oleh 

karena itu, sastra ticlak hanya dipanclang sebagai karya in1ajinatif, tetapi juga membawa pesan 

berupa hiburan yang bermakna. Sastra pada hakikatnya adalah intepretasi kehidupan nyata 
yang direkam oleh in1.aji pengarang. Oleh karena itu, sastra menyodorkan segala bentuk 
kehidupan manusia sebagai suatu refl.eksi hidup yang dapat menjembatani, sikap dan prilaku 
kehidupan manusia, interpretasi masyarakat bersangkutan, sehingga dapat menentukan aspek 
kehidupan yang lebih bijak. 

Uraian di atas dapat dipahami bahwa sastra lahir untuk dibaca oleh masyarakat sebagai 

suatu kebutuhan hiclup yang clapat dijadikan sebagai alat pengontrol kehidupan manusia 

sehingga clapat membuat orang lebih sabar, bijak, clan mampu mencermati kehiclupakn serta 

segala sikap yang positif. Dengan demikian, sastra memberi manfaat yang sangat besar bagi 

kehiclupan ma.nusia. 

Kompleksitasnya persoalan yang dil1.aclapi manusia clewasa ini, dibutuhkan suatu hal 
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yang dapat memupuk dan mempertahankan nilai hidup yang telah berakar dalam kehidupan 
m�syi:m:1b1t, bangsa dan ncg::u:a. Sastra sepcrti halnya pendidikan lain mempu-yai misi yang 
sama dalam menata kelangsungan hidup manusia. Hudson dalam Udin (1985: 15) mengatakan 
bahwa sesuai dengan hakikat clan eksistensinya, sastra adalah interpretasi kehidupan. Oleh 
karena itu, karya sastra mclukiskan perilaku kehidupan manusia yang berintegrasi dengan alan.1. 
clan masyarakat, segala tantangan clengan ke- hidupan mctnproses dalam diri pcngarang 
clan segala persoalan disclesai.kan menurut cara perwatakan tokoh yang diciptakan. 

Sementara itu, Wcllek clan Werren (1990:109) mengatakan bahwa sastra adalah intuisi 

sosial yang memakai medium bahasa yang bersifat sosial karena merupakan konfensi dan 

norma masyarakat. Sastra menyajika kehidupan sebagian besar terdiri atas kenyataan sosial 
walaupun karya sastra juga meniru alarn. dan dunia subjektifitas manusia. 

Sastra lisan seperti dongeng, legenda, mite, cerita fabel clan sebagainya meru-pakan 

warisan buclaya bangsa yang perlu menclapat perhatian clari kita sebagai generasi penerus. 

Sitanggang clalam makalahnya yang berjuclul Penelitian clan Pengembangan Sastra Daerah 

mengemukakan bahwa pengembangan clan pembinaan sastra claerah merupakan suatu 
tuntutan sebagaimana termaktub dalam Garis-Garis Besar Haluan egara, yaitu " ... perlu 
ditingkatkan penelitian, pcngkajian, clan pengembangan bahasa clan sastra claerah serta 
penyebarluasan dapat dijadikan sebagai jarninan pengembangan sastra daerah." 

Alwi (clalam Suyanto, 1994) mengungkapkan bahwa usaha pelestarian sastra clae-rah 
perlu dilakukan karena di dalamnya terkandung warisan buclaya nenek moyang bangsa yang 

sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan hanya memperluas wa-wasan kita terhadap 
sastra clan buclaya melainkan juga menambah khazanah sastra clan buclaya Indonesia. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai karya sastra claerah perlu terns dilakukan. Penelitian-penelitian 
mengenai sastra daerah Bugis yang pernah dilakukan khususnya karya sastra claerah. 

Berclasarkan pengamatan sepintas, penulis mencluga bahwa Pau-pau Rikaclong sebagai 

salah satu produk budaya masyarakat Bugis suclah mulai tergeser oleh pengaruh buclaya 

luar terutama budaya asing. Pada umumnya masyarakat Bugis tidak lagi menjadikan Pau-pau 
Rikadong sebagai nilai buclaya yang harus dipeclomani clalam kehiclupan bermasyarakat. Oleh 
karena itu, penulis tertarik mengkaji makna symbol cerita fable clalam '1)au-pau Rikadong" 

Cerita fabel aclalah salah satu bentuk sastra lisan yang mengisahkan perilaku binatang 
sebagai manusia yang dapat berpikir clan bertutur kata. Cerita fabel merupakan karya sastra 
yang sarat clengan sejuta pesan clan unsur pendidikan budi pekerti. Dengan bentuk simbol 
binatang, pesan yang acla clalam cerita tersebut muclah dipahami serta ticlak menyinggung 
harga diri manusia. 

Penggunaan binatang sebagai simbol watak clan tabiat manusia dilakukan karena 

karakter itu menghadirkan suasana santai, lucu, clan jenaka, sehingga ticlak membuat orang 

tersinggung. Pesan moral clalam cerita binatang itu pun tepat mengenai sasaran, tanpa 

membuat manusia merasa dituduh. 

Berclasarkan uraian di atas, penulis menjadikan cerita fabel dalam sastra lisan Bugis 
sebagai objek penelitian clcngan membahas sin1.bol-sin1.bol yang acla di clalam cerita tersebut 
clengan juclul Makna Simbol dalam Sastra Lisan Bugis "Pau-pau Rikaclong" 

1.2 Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah clalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Simbol binatang apa saja yang terclapat clalam sastra lisan Bugis pacla cerita fabel?

2. Apa makna simbol binatang dalam sastra lisan Bugis khususnya pacla cerita fabel?
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1.3 Tujuan dan Hasil Penelitian 
Yang 11.1.enjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 
a. mendesk.ripsikan simbol binatang yang terdapat dalam cerita fabel sastra lisan Bugis ;

b. mendesk.ripsikan makna simbol dalam cerita fabel sastra lisan Bugis.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
a. hasil penelitian yang memuat deskripsi yang komprehensif mengcnai simbol tokoh

fabel yang ada dalam sastra lisan Bugis pada cerita fabel;
b. dokumentasi yang dapat melengkapi literatur-literatur yang terkait dengan sastra lisan

Bugis.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian desk.riptif kualitatif. Kirk dan Miller (dalam 

Moleong, 2000) menjclaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilrnu 
pengetahuan sosial yang secara fundatnental bergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan 
peristilahannya. Selain itu Bogdan clan Taylor (1975) mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasillrnn data desk.riptif yang berupa kata-kata tertulis 
a tau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat cliarnati. 

Teknik analisis yang akan digunakan dalarn penelitian ini adalah teknik inven-tarisasi 
dan baca-simak. 
1. Teknik inventarisasi

Teknik inventarisasi dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan sejun1lah 
data dalam cerita rakyat fabel Pau-Pau Rikodong 

2. Teknik Baca-Simak
Setelah diadakan teknik inventarisasi, tnaka peneliti rnelakukan teknik baca-sin1.ak 

yakni peneliti membaca dengan seksama clan berulang-ulang cerita rakyat fabel yang menjadi 
sumber penelitian untuk memperoleh informasi yang lebih akurat. 

1.5 Sumber Data 
Sumber data dalam peneliti.an ini adalah cerita rakyat fabel dalam Pau-Pau Ri kodong. 

1.6 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini cWaksanakan di kabupaten Bone Sulawesi Selatan 

2. Landasan Teori
Karya sastra clengan keutuhannya secara semiotik clapat dipanclang sebagai sebuah 

tancla. Semiotil<: sencliri menganclung arti sebagai ilmu tentang tanda-tancla. Ilmu ini 
menganggap bahwa fenomena sosial/masyarakat clan kebudayaan itu tnerupakan tancla
tanda. Semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, konvensi-konvensi yang 
memungkinkan tanda-rnnda tersebut mempunyai arti. Dalam lapangan kritik sastra, penelitian 
semiotik meliputi analisis sastra sebagai penggunaan bahasa yang bergantung pada (sifat-sifat) 
yang menyebabkan bermacam-macam cara (modus) wacana mempunyai makna (Preminger, 
dkk., 1974 :980) 

Teori Pierce urgiantoro: 2002) bahwa sesuatu itu dapat disebut sebagai tanda 
jika ia mewakili sesuatu yang lain. Sebuah tanda yang disebutnya sebagai representamen 
haruslah mengacu (atau mewakili) sesuatu yang disebutnya sebagai objek. Jadi, jika sebuah 
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tanda mewakili acuannya, hal ini adalah fungsi utama tanda itu. Misalnya, anggu-kan kepala 
mew!Cl ]di petsetujunn, gclcngan kcpala m.cwakil.i kctidaksctujuan. Bcrfong-sinya, tanda 
harus ditangkap,dipahami, nusalnya dengan bantuan suatu kode (kode adalah suatu sistem 
peraturan, clan bersifat transindividual). "Sesuatu" yang dipergu-nakan agar sebuah tanda 
dapat berfungsi disebutnya sebagai ground. Proses perwakilan tanda terhadap acuannya 
terjadi pada saat tanda itu ditafsirkan dalam hubungannya dengan yang diwakilinya. Hal 
itulah yang disebutnya scbagai interpretant, yaitu pema-harnan makna yang timbul dalam 
kognisi (penerima tanda) lewat interpretasi. 

Morris (Zaimar: 2008) adalah seorang pemuka sem.iotik Amerika. Teorinya ber-akar 

pada teori yang dikemukakan oleh Peirce. Niesk.ipun demikian, pem.ikirannya tidak selalu 

sejalan dengan Peirce. Peirce menyatakan bahwa pada dasarnya senuotik adalah ilm.u manusia, 
sedangkan 1orris memperluas ranah teori tanda umumnya dengan rnema-sukkan tanda yang 
berasal dari hewan (zooscnuotics). Peirce memandang filsafat senuo-tik berlandaskan pada 
kategori persepsi yang universal dan mengasumsikan bahwa setiap pemikiran adalah tanda. 
Sementara itu Iorris ingin mengembangkan suatu ilmu tanda berdasarkan pada biologi 
dan khususnya pada kerangka behaviour. Mesk.ipun demikian, baik Pierce rnaupun Morris 
berasumsi bahwa "sesuatu dapat disebut tanda hanya karena sesuatu itu d.ii11terpretasikan 
sebagai tanda oleh interpreter tertentu". Salah satu teori yang d.ikemukakan oleh Morris 
yang dianggap sangat penting adalah teori tentang tiga d.imensi semiotik, yaitu pragn1atiks, 

semantiks, clan syntact:iks. Morris (1971) mendefi-nisikannya sebagai berikut. 
Pragmatik adalah studi tentang "hubungan tanda dengan para penafsirnya", 

semantik adalah studi tentang "hubungan tanda dengan objek yang diacu", clan 
si.ntaktik adalah "srudi tentang hubungan antar tanda" 
Dalam melakukan komunikasi dengan karya sastra, pembaca dituntut untuk me

nemukan rnakna yang dikandung karya itu secara kreatif clan di.nan-us. Hal ini disebabkan 
bahwa pembaca merupakan satu-satunya pelaku yang menciptakan pertalian antara teks, 
penafsir, dan i.nterteks. Di samping itu, dalam batinnya juga berlangsung transfer senuotik 
dari tanda yang satu ke tanda yang lain secara terus menerus. 

Selanjutnya, Monis menyatakan bahwa pada studi rnasa k.ini pembagian tanah 

senuotik i..tu memerlukan sedilut perubahan pembatasan. Sebenarnya, teori tentang berbagai 
tataran tekstual telah dikemukakan juga oleh para ahli strukturalisme, yaitu Roland Barthes 

clan Tzvetan Todorov. Morris mengemukakan pembagian ranah senuo-tik diantaranya, 
analisis semantika: tokoh, latar, gagasan. Aspek i..tu mengemukakan hubungan ant:ara unsur

unsur yang hadir dalam tcks clan acuannya yang berada di liuar dunia kebahasaan. Itulah 
sebabnya aspek i..t1.i disebut juga aspek in absentia, yaitu hubungan antara unsur yang hadir 
dalam teks dan yang tidak hadir dalam teks sehingga dalarn analisis i..tu, konotasi memegang 
peranan penting. 

2.1 Cerita Rakyat 

2.1.1 Pengertian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa cerita rakyat adalah cerita 

dari zarnan dahulu yang hidup dilrnlangan rakyat clan diwariskan secara lisan. Definisi di atas 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Jabria1u (2000:5) bahwa cerita rakyat adalah suatu 

bentuk penuturan yang tumbuh dan rnenyebar di kalangan rakyat secara lisan clan turun
temurun sebagai sarana untuk menyampaikan pesan amanat clan luburan. 

Sastra lisan mempunyai kemungkinan untuk berperan sebagai kekayaan budaya, 
khususnya kekayaan sastra sebagai modal apresiasi sastra sebab sastra lisan telah membi..tnbing 
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anggota masyarakat ke arah apresiasi clan pemahaman gagasan clan peristiwa berdasarkan 
praktik yang telah mcnjadi tradisi selama berabad-abad. Sebagai dasar komunikasi antara 
pencipta dengan masrnrakat dalam arti ciptaan berdasarkan sastra lisan akan lebih mudah 
digauli sebab ada unsurnya yang sudah dikenal (Rusyana, 1978:1). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disi.mpulkan bahwa sastra lisan tidaklah terlepas 
dari cerita rakyat yang rnerupakan salah satu bentuk sastra lisan dari sastra daerah yang pada 

umumnya merupakan bagian dari kebudayaan yang perlu dipelihara clan dilestarikan untuk 
pembangunan bangsa. 

2.1.2 Ciri-ciri Cerita Rakyat 
Menurut Bascom ( dalam Sikki dkk., 1986), ciri-ciri cerita rakyat adalah: 

1. Penyebarannya secara lisan yang disebarkan dari mulut ke mulut.
2. Cerita rakyat bersifat anonim atau penciptaannya sudah tidak diketahui lagi.
3. Cerita rakyat merupakan milik bersama dalam suatu masyarakat.

4. Tidak memiliki bentuk

2.1.3 Fungsi Cerita Rakyat 

Bascom (dalam Sikki dkk, 1986:13) mengurnakakan bahwa ada empat fungsi cerita 
rakyat, sebagai berikut: 

1) Cerita rakyat dapac rnencerminkan angan-angan kelompok.
2) Cerita rakyat dapat digunakan sebagai alat pengesahan atau penguatan suatu adat ke

biasaan kelornpok pranata-pranata yang merupakan lembaga kebudayaan masyarakat
yang bersangkutan.

3) Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikan budi pekerti kepada anak-anak.
4) Cerita rakyat berfungsi sebagai pengendalian sosial atau sebagai alat pengawas agar

norma-norma masyarakat dapat dipatuhi.

2.1.2 Jenis Cerita Rakyat 

Menurut Bascom (dalam Jabriani, 2000:9) babwa cerita rakyat dapat dibagi dalam tiga 

golongan, yaitu: 

2.1.2.1 Mite 
Mite adalah ccrita prosa rakyat yang dianggap suci oleh yang empunya cerita. Cerita 

tersebut mengisahkan tentang terjadinya alam semesta, dunia, manusia pertama, terjadinya 
maut, clan petualangan dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain atau dunia yang bukan seperti 
yang kita kenal sekarang clan terjadi pada masa lampau. 

2.1.2.2 Legenda 

Legenda n1erupakan suatu cerita yang dianggap oleh yang empunya cerita sebagai 
suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi. Legenda bersifat keduniawian, terjadi 

pada masa lampau clan berternpat di dunia yang kita kenal sekarang. 

2.1.2.3 Dongeng 

Dongeng adalah cerita rakyat yang oleh masyarakat dianggap sebagai ciptaan 
imajinatif atau tidak dianggap sebagai hal yang benar-benar terjadi. 
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2.2 Pau-pau Rikadong (Dongeng Singkat/ Pelipur Lara/ Cerita yang diagungkan) 
Pada umumnya, ornng memberikan padanan arti ka.ta Pau-pau P..ikadong itu sendiri 

clengan cerita atau narasi. Hal tersebut clapat dipahami karena ciri-ciri sebuah cerita aclalah 

menuturkan serangkaian peristiwa dengan pelaku-pelaku yang terlibat di dalamnya dalam 

proses perkembangannya dari awal sampai akhir cerita. Jadi, ada clua aspek penting clalam 
sebuah cerita, yaitu ada sernngkaian peristiwa yang mengalami perken1bangan clan ada pelaku
pelaku atau tokoh yang berperan di dalamnya. 

Sehubungan dengan pemahaman arti Pau-pau Rikadong, maka ada beberapa pendapat 
yang dikemukakan pada kesempatan ini. Dalan.1 penelitian mengenai kebu-dayaan Bugis 
(R.ah.im, 1985:46) mengemukakan arti Pau-pau Rikadong sebagai berikut: 
"Pa11-pat1 berarti cerita, tetapi apakah. karena peristiwanya memang mengandung unsur 
kebenaran sehingga yang menclengarnya harus menganggukkan kepala. Rikadong berarti 
membenarkan isinya". 

Penclapat yang clikemukakan di atas sejalan yang clikemukakan oleh (Mattulacla, 

1985:17) clalam salah satu tulisannya yaitu: 
"Pau-pau Rikadong aclalah cerita-cerita rakyat yang menganclung legencla mcngenai berbagai 
kejadian atau peristiwa luar biasa, namun clairagukan kebenarnnnya, misalnya cerita tentang 
didirikannya suatu negeri kerajaan. Dalam "Pau-pau Rikado1� "cligambarkan ten tang peristiwa
peristiwa atau kejadian yang tidak masuk akal, namun ketidak masuk akalannya itu maka 
dinyataka.n secara terus terang sebelum pencerita menceritakannya. Dalam Pau-pau Rikado1� 
tampak aclanya usaba-usaha untuk melukiskan peristiwa-
peristiwa luar biasa clengan bumbu legendaris untuk memberinya daya tarik, dituliskan dalam 
bentuk lontarak untuk bahan pelipur Iara dan hiburan". 

Berclasarkan keclua pendapat di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa Pau-pau 
Rikadong adalah cerita Bugis yang mengandung kebenaran tertentu, baik yang bersifat sejarah 
maupun yang bersifat rekaan. Cerita sejarah dapat terlihat clalam Pau-pau Rikadono. 

2. 2.1. Kedudukan dan Fungsi Pau-Pau Rikadong dalam Masyarakat Bugis

Dalam tradisi kesusasteraan melayu dikatakan oleh Dananjaya (1986:83) acla cerita 

yang diterima sebagai berita sejarah, acla pula cerita yang diter.ima sebagai cerita hiburan. 
Meskipun suatu cerita ham-a digolongkan sebagai cerita dongeng belaka (hiburan) acla bagian
bagian tertentu yang mengandung sejarah, begitu pula sebaWmya. 

Patunru (1983:8) menganggap perlu mengambarkan kecluclukan fungsi Pazt-pa11 
Rikadong dalam masyarakat Bugis. Kedudukan clalam masyarakat Bugis dapatlah dika-takan 
bahwa pacla satu sisi cerita itu dituturkan sebagai hiburan atau sebgai bahan pe-lipur Iara, pada 
sisi lain cerita itu juga seolah-olah diterima sebagai penuturan yang me-ngandung peristiwa 
sejarah. 

Fungsi Pau-pau Rikadong clalam masyarakat Bugis clapat clilihat clalam empat fungsi 
tertentu. Fungsi tersebut dianggap merupakan bagian clari fungsi cerita rakyat yang suclah 

disebutkan pacla bagian penclahuluan berikut ini merupakan fungsi yang dimaksucl. 

Fungsi pertama, yaitu Pau-pau Rikadong menggambarkan adanya persekutuan 
sosial. Manusia sebagai mabkluk sosial tidak dapat hidup dan bercliri sendiri tanpa aclanya 
manusia lain, baik secara langsung maupun ticlak langsung. Manusia akan selalu bergan
tung pada lingkungan tempat ia beracla clan juga bergantung pada manusia lainnya menu
rut lingkungannya. Begitu penting arti kehiclupan bermasyarakat dalam kehiclupan rnanu-sia 
sehingga rnanusia yang satu clengan yang lainnya sating membutuhkan clan saling membantu. 
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Jikalau hal tersebut dihubungkan dengan fungsi cerita rakyat, maka pera-nannya terdapat pada 
bagian pertama, yaitu sebagai sistem proyeksi (Pro/ektive {ystem), atau sebagai pencerminan 
harapan atau keingi.nan. 

Fungsi kedua, y.aitu sebagai pengesahan pranata-pranata clan lembaga-lembaga 
kebudayaan, kepercaya ;in clan tata cara yang mengawasi setiap kegiatan sebagai faktor regulatif. 
Dalam kehidupan masvarakat Bugis dapat ditemukan aclanya upacar-upacara tertentu misalnya 
upacara perkawin�n;penobatan, cara mengharnba (makkasm.JJjyani), menyambut tamu agung, 
<;ara berpakaian clan santap bersarna. Hal ini mendukung fungsi cerita rakyat yang sudah 
di:ebutkan di ?.cas. 

· Fungsi ketiga, sebagai alat pemaksa clan pengawas agar norma�norma masyarakat akan
selalu Jipatuhi anggota kolektifnya. Wujuclnya tarnpak dalam ungkapan-ungkapan sederhana 
yang mud� diingat clan mudah disebarluaskan. Dengan adanya ungkapan-ungkapan 
terebut, maKa diharapkan terciptalah norma-norrna atau aturan-aturan tertentu, yang clengan 
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sendirinya menjadi pranata-pranata sosial yang wajib diketahui oleh anggota masyarakat. 
Pranat-pranata tersebut bertujuan mengatur sikap clan tingkah laku agar tidak melanggar 
a tau menyin1pang dari adat kebiasaan a tau tatakrama yang berlaku clalam masyarakat. Hal ini 
sering diungkapkan sebagai suatu sistem sosial budaya. 

Fungsi keempat, yaitu Pau-pau Rikadollg merupakan alat pendidikan bagi anak-anak 
sebagai upaya pewarisan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi selanjutnya. Nil.ai-nilai 
yang mengandung pendidikan yang terkandw1g dalam cerita Pau-pau Rikadong mudah diterima 
oleh anak-anak karena disampaikan dengan cara yang cukup menari.k. Dalam suasana santai 
anak-anak yang mengi¼:uti penuturan suatu cerita dapat menikmati aclanya hiburan sambil 
menghayati nilai-nilai pendidikan yang disampaikan sesuai dengan kadar peneri.maannya. 

3. Pembahasan

1.1 Pelanduk dengan Macan 

Ada seekor kerbau yang sangat kurus karena tidak- diperkenankan makan oleh 
seekor macan. Menurut pikiran kerbau itu, bagaimanapun juga ia akan mati. Maka pergilah 
ia menghadap sang macan. Kata kerbau itu, "Izinkanlah saya makan di hutan itu, janganlah 
engkau menggaggu saya selama setahun ini agar saya menjadi gemuk lebih dahulu. Jika 
sekarangini engkau memakan saya, tidak akan mengenyangkan juga, karena tak ada dagingku." 
Kata sang macan, "Baiklah, makan sajalah sampai engkau gemuk. Jika sampai setahun, kita 
bertemu lagi di sini clan aku akan memakanmu." Kata sang kerbau, "Baik" menurut pikiran 
jika ia tidak diperkenankan makan tentu ia sudah mati, tetapi dengan dipergunakan itu, ia 
masi.11 akan hidup setahun lagi. Selama setahun itu, masih dapat diusahakan agar ia dapat 
lepas dari ancaman macan itu. Setelah sampai setahun gemuklah kerbau itu clan tibalah saat 
perjanjiannya dengan sang macan. Tinggallah ia bersedih. Karena sangat takutnya akan 
dimakan macan maka menangislah ia, gernerutuk bunyi rahangnya hingga tanggal semua gigi 
atasnya. Itulah sebabnya hingga sekarang, kerbau tidak bergigi atas. 

Pada waktu itu kebetulan lewatlah seekor pelanduk. MeW1at keadaan kerbau itu sang 
pelanduk bertanya, "Hai kerbau, mengapa engkau menangis? Tidaklah engkau malu sudah 
sebesar itu masih juga menangis clan meratap. Apa yang menyebabkan engkau menagis?" 
menjawab kerbau itu, "Hai pelanduk, betapa saya tidak akan menangis, setelah hari ini maka 
akan sampai ajalku," Bertanya sang pelanduk, "Bagaimana Halnya, cerita-kanlah agar saya 
dengar," kata kerbau. "Saya pernah berjanji dengan macan setahun yang lalu bahwa ia boleh 
memakanku, jika ia mengizinkan aku makan selama setahun clan menjadi gemuk. Pada hari 
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ini sampailah waktunya itu. Bagairnanalah caranya agar saya dapat lepas dari cengkeraman 

macan itu. Saya sudah tak dapat menghindar lagi karena telah terlanjur saya berjanji." Maka 
berkata sang pelanduk, "Begini, saya dapat menolong-mu mencarikan jalan agar supaya 
macan itu niati. Macan rnemang binatang yang sangat ganas. Bukan engkau saja yang 

diperlakukannya demikian. Kawan-kawan saya pun sering pula diterkarnnya. Apakah engkau 

dapat merobohkan pohon ampulajeng? Pohon yang batangnya sebesar beduk itu." 

Maka pergilah kerbau itu menggosok-gosokkan badannya clan mengungkit akar 

pohon itu hingga roboh pohon itu. Kata sang pelanduk, "Tinggallah engkau di bawah batang 

itu sambil mengorek terus. Hanya itu kerjamu, tidak boleh berbuat lain. 

Karena takutnya kepada macan, maka diturutinya perkataan sang pelanduk. Tidak berapa 

lama kemudian, datanglah sang macan mengaung mencari kerbau itu. Gemetarlah sekujur 
tubuh kerbau karena takutnya. Kata sang kerbau, "Tak dapat tidak matilah saya ini. Tak 
mungkin pelanduk itu dapat rnenolongku, sedang tubuhnya pun lebih kecil daripadaku." 
Tetapi hal itu sudah dipikirkan oleh pelanduk, bagaimana caranya ia dapat melawan macan 
dengan aka!. 

Tengah macan itu rnencari, tiba-tiba berseru pelanduk, kacanya, "Wah, langkah 

kanan benar saya hari ini. Belum lagi habis macan tua saya makan, datang lagi macan muda 

menyerahkan dirinya." Sang macan terkejut, lalu bertanya, "Hai, siapakah engkau itu;i Batu 

kali ini saya mendengar ada yang memakan macan. Ada yang pernah diceri-takan oleh nenek 

dahulu, tetapi hanya La Pitunrenna Wawo Alek." Kata pelanduk, "Saya La Pitunrenna Wawo 
Alek." Kata rnacan itu di dalam hatinya, "Inilah rupanya yang per-nah diceritakan oleh 
nenek dahulu." Maka larilah ia tunggang langgang. Tengah ia berlari itu, bertemulah dengan 
nenekpakande. Kata enekpakande, "Mengapa engkau berlari sedemikian itu, macan? Telah 

luka seluruh tubuh clan mukamu kena duri. Apa gerangan yang terjadi:,_" 
Macan itu berkata dalam hatinya, kalau saya tidak pergi niscarn tidak akan mati La 

Pitunrenna Wawo Alek, tidak akan bebas saya tinggal di dalam hutan sebab biar bagairnana 
saya akan bertemu juga nanti. Bila bertemu tentu saya akan dimakannya. iviaka berkata macan, 
"Baiklah lenekpakande. Tetapi hendaklah kita berjanji, engkau tidak akan meninggalkanku. Ia 

pun mencari pengikat yang kuat clan diikatkan pada perutnya clan ketiak macan lalu dihelanya. 

Kian lama mereka berjalan, sang macan makin tidak mau melangkah, karnnya, "Engkau sajalah 

yang pergi." Kata enekpakande, "Tidak, mari terus berjalan, kau saksikan saya berlaga." 

Pada waktu mereka sampai di tempat pelanduk, terlihatlah oleh pelancluk itu 

enekpakande n1enghela seekor macan, lalu digertaknya, katanya, "Sungguh tidak baik 

enekpakande ini, dari kemarin saya menunggu, baru sekarang engkau datang. Lagi pula 

tujuh utang macan nenekmu, hanya satu yang engkau bawa." Kata sang rnacan, " Astaga, 

astaga, matilah saya ini. Saya hanya akan dijadikan pembayar utang oleh enepakande." 
Maka rnengamuklah macan itu hendaklah berlari. Tetapi enekpakandc tetap juga bertahan. 
Aklurnya merekalah yang berkelahi, saling bercakaran sa1·npai mati keduanya. 

Muncullah sang pelanduk clan berkata kepada kerbau, "keluarlah! Telah mati macan clan 
enekpakande. Semua yang kau takuti telah mati." Maka keluarlah macan clan Nenekpakancle. 

Semua sangat gembira hatinya, karena telah mati musuhnya clan ia pun ticlak jacli dimakan. 

Berterima kasiluah ia kepada sang pelanduk. 
Demikian cerita pelanduk dengan macan. Cerita ini mengandung arti bahwa bukan 

kebesaran tubuh saja yang boleh diandalkan. Bila dibanclingkan besar tubuh kerbau clan 
pelanduk, sangat jauh perbedaannya. Demikian juga dengan macan clan Nenekpakande. 

Tetapi karena pelanduk menggunakan akalnya, maka ia dapat metnbunuh musuh yang jauh 
lebih besar daripada tubuhnya sencliri. 
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Makna Simbol dalam cerita Pelanduk dengan Macan 
a. Pelanduk menyimbolkan sosok yang cerdik

Pelancluk atau clisebut juga si kancil aclalah sosok binatang yang clikenal cerdik clalam 
menyelesaikan sebuah persoalan. Begitupula dalam cerita pelancluk clengan macan clalam 
cerita ini. 

Iaro wettu e takkok engka sikaju pulandok /alo reseddena, makkadani pulandok e, "E lapong 
tedong magamuni mutuli terri kotu dek sirik-sirikmu, loppo11211/J,1 tuli terri mpating kotu. Aga muna 
paterriko. "J\!f. akedda i tedong e, ''e lapong Pulandok, pekkugana tetterri, sabak iamani esso ewwe 
narapik i ajjalekku." Makkeda i "pekkugi /ao-laona caritai nariengkalinga!" sjjamikak taung 
ri olo ;ibawa macang e makkeda e palalokna manre, narekko macommokkak narapik sitaung e 
nappakna wedding muanre. Ia essoe narapikni wet!tmna. I\ apekkugi laona wedding leppekkak 
pole ri pakkasoianna macang e. E iokkak lessen· detto nawodding tabbuiuk purakak sijami. "Ja;i 
makkeda i puiandok e, '2)ekkuai e, v.Jeddiko utuiung 1-isappareng akkaieng, pekkugi namate iaro 
macang e. Sabak iaro maca11g e sedding oiokoiok masekkang, ajak makkala e iko iapong tedo11g, 
iak wawakku iagi biasato napanrasa-rasa. Jq;i pakkui e, muiiemui gaioilfk i pong ampulq;eng e. 
Agaro riaseng ampuiq;e11g, pada genrang batanna. "(SLB, 89) 

Terjemahannya: 
Pacla waktu itu kebetulan lewatlah seekor pelancluk. Melil1at keaclaan kerbau itu sang 
pelanduk bertanya, "Hai kerbau, rnengapa engkau menangis? Ticlaklah engkau malu 
sucl�h sebesar itu masih juga menangis clan meratap. Apa yang menyebabkan engkau 
menangis?" menjawab kerbau itu, "Hai pelanduk, betapa saya ticlak akan menangis, se
telah hari ini maka akan sampai ajalku," Bertanya sang pelancluk, "Bagaimana Halnya, 
ceritakanlah agar saya clengar," kata kerbau. "Saya pernah berjanji clengan macan setahun 
yang lalu bahwa ia boleh memakanku, jika ia mengizinkan aku makan selama setahun 
clan meojadi gemuk. Pacla hari ini sampailah waktunya itu. Bagaimanalah caranya agar 
saya clapat lepas clari cengkeraman macan itu. Saya suclah tak clapat menghinclar lagi. 
karena tel�h terlanjur saya berjanji." Maka berkata sang pelancluk, "Begini, saya clapat 
.me-nolongmu mencarikan jalan agar supaya macan itu rnati. Mac.an memang binatang 
yang sangat ganas. Bukan engkau saja yang diperlakukannya clemikian. Kawan
kawan say;i pw;i sering pula diterkamnya. Apakah engkau clapat merobohkan pohon 
ampulajt.ms? Pohon yang batangnya sebesar becluk itu." 

Pacla kutipan di atas menggambarkan sosok pelan61uk yang sangat pril1atin melihat 
seekor kerbau menangis terseclu-seclu. Ini menunjukkan bahwa pelancluk aclalah sosok mahluk 
sosial yang sangat perhatian pada lingkungan sekitarny:r tidak hanya sesania pelanduk, tetapi 
sesa;na mahluk lain pun dia selalu ingin menolong. Ini m<;-nunjcikkan sikap perhatian akan 

,-_pencleritaaCyang dialami oleh mahluk lain. Hal ini clapat kita hl1at ketika melihat sang ker�.\1 
bersed:ik Pelancluk berus·aha menolong sang kerbau dari cengkeraman macan. It)i merupakan 

I I 
- . _,..,,. --contoh bagi n.anusia untuk saling tolong merniilt;,11g sesama mal��h"%rum'fa7i&n-ieinbutuhk� ,e1-tA'-,. 

pertolongan. Tolong menolong tidak � bentukcnrn:eriTetapi dalam beo� pikirafl/ agar 
clapat menemukan jalan keluar clari persoal�,n

--
� sedang dihadapi, seperti �1�ng dilaleJkan 

oleh sang pelancluk yaitu ketj.lz�~P�duk: meminta sang kerbau merobohka,n pohon i5esar
clan menyuruhnya bersembunyi cli bawah pohon yang tumba-11p tersebut. 

MCJkko mu iaro massappakna-massapakna macang e tappa mettekmtmi p;!andok .e·makkeda, 
'2)ua, magi nengka deceng laieng makkua. Tecapukna macang lowae uanre, tappa engkcifimacang 
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!oloe tiu1ik a/en," mase Jenni macang e, makkeda i, "He niga tu iko?, nappaktt mengkalinga

engka !au pakkam-e macang. Engka mua biasa narampe-rampengekkak nenekktt ii o!o naekia
La Pitunreppami Bi Wmvo Elek." Makkeda i, "I.LI Pittt111-eppa Ri Uiau10 Alek. "Makkeda ,i

la!eng atinna macang e, ''ia tongngessa maseng11gekak nenekktt. "Jq;i !aii ll7acang e takkappo-appo.
(SLB,90)

Terjemahannya: 

Tengah macan itu mencari, tiba-tiba berseru pelancluk, katanya, "Wah, langkah kanan 
benar saya hari ini. Belum lagi habis macan tua saya makan, clarang lagi macan mucla 
menyerahkan clirinya." Sang m.acan terkejut, l.alu bertanya, "Hai, siapakah engkau itu? 

Batu kali ini saya mendengar ada yang memakan macan. Ada yang pernah diceritakan 

oleh nenek clahulu, tetapi hanya La Pitunrenna Wawo .Alek." Kata pelancluk, "Saya 
La Pitunrenna Wawo Alek." Kata macan itu di dalam hatinya, "Inilah rupanya yang 

pernah diceritakan oleh nenek dahulu." i'viaka larilah ia tunggang langgang. 

Pada kutipan di atas menggambarkan kesiapan sosok pelanduk dalam menghadapi sang 
macan yang terkenal buas. Sernua yang clilakukannya pcnuh pertimbangnn clan pemikiran yang 
matang. Ini menunjukkan bahwa clalam melakukan suatu pekerjaan dtperlukan akal pilruan 
clalam melakukan pekerjaan tersebut:. Sang pelancluk melakukan pekcrjaan sebagai bentuk 
tanggung jawab clan janjinya kepacla sang kerbau agar bisa selamat clari terkaman sang macan 
walaupun clengan cara menyamar sebagai La Pitunrenna \,'{/awo .Alek rnitu orang yang suka 
mernakan binatang apa saja. Hal itulah yang membuat sang macan lari tunggang langgang, 

sudah tidak peduli lagi apa yang ada dihaclapannya diterjang juga. Sampai saat bertemu 
clengan Tenekpakancle clan mence-ritakan kejadian yang rnenimpanya. enekpakancle tidak 

percaya akan cerita sang macan, maka Nenekpakancle meminta untuk kembali ke tempat La 

Pitunrenna Wawo Alek untuk memperjelas cerita yang menimpa sang macan, seperti dalam 
kutipan berikut. 

Aga !ettuk i okkoro onronna pu!andok e, tappa naitana pulandok e Nenekpakande renreng macang. 
Tappa nagerraki makkeda e , ''latona iko jakna l\lenekpakande, UJem,ik mzrpa utajekko magi 
munappa engka. Inappani pitu inreng macanna neneknm magi naseddi-.i"eddimi miti111irekkak," 
makkeda i macang e, ''M.uhamma-muhamma matetingennak, maelokni makkamajm-engngak inreng 

Tenekpakande." Gangkanna ma11galik-11galik manngamk lari. Jaro Tmekpakande ma!tahang 

toi, sisel/e i sikarebbek. Alenana ma/lo!te11g ga11gkanna pada mate.(SLB,90) 

Terjemahannya. 

Pada waktu mereka sampai di tempat pelancluk, terlihatlah oleh pelanduk itu Tenek

pakande menghela seekor macan, lalu digertaknya, katanya, "Sungguh ticlak baik 

Nenekpakancle in.i, clari kernarin saya menunggu, baru sekarang engkau clatang. Lagi 
pula tujuh utang rnacan nenekmu, hanya satu yang engkau bawa." Kata sang macan, 
" Astaga, astaga, matilah saya ini. Saya hanya akan dijaclikan pembayar utang oleh 

enepakancle." Maka mengamuklah rnacan itu henclaklah berlari. Tetapi enekpakancle 
tetap juga bertahan. Ak:11.irnya merekalah yang berkelahi, saling bercakaran sampai mati 
kecluanya. 
Pada kutipan diatas kembali menegaskan si.mbol sang pelanduk yang memiliki banyak 

akal clan cara menghaclapi musuh yang jauh lebih besar. Sang pelancluk aclalah so ok yang 

mempu mengoptini.alkan potensi clan kemampuan yang climililunya dalam melaksanakan 
suatu pekerjaannya. Hal ini merupakan wujud tanggung jawab akan janji pelancluk terhaclap 
sang kerbau. Hal ini sangat signifikan m.engingat fakta yang rnenun-jukkan bahwa banyak 
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sekali pelaksanaan tugas yang tidak optimal karena tidak adanya tanggung jawab. Menghadapi 

sang macan dan Nenekpakande sekaligus tidak membuat sang pelanduk gentar dan siap 
mengerahka_n semua kemampuan yang dimiliki, ticlak clengan kekuatan fisik tetapi clengan 
aka! pikiran yang cerdik dan kecerclasan otak. Seperti ketika Nenekpakande clatang sambil 
menghela sang macan clatang. Sang pelanduk clengan lantang berteriak untuk menakut-nakuti 

sang Nenepakande clan macan hingga membuat macan sangat ketakuta clan ingin berlar.i tapi 

badan terikat dengan badan sang Nenepakande. Akh.irnya mereka berdua saling berkelahi 

karena sang macan ingin lari tapi Nenepakande tetap ingin menghaclapi suara yang besar yang 

tidak lain adalah pelanduk. 

lvf..assukni pulandok e makkeda, "ess1✓k110!, Mateni macang e matetoni Nenekpakande. 5 eninna 

muetauk e mate ma11eng11i. "Jcyi mss1✓k11i kasik tedong e, maren111✓ mattarimakasih ri pulandok e 
nasabak riy1✓11011ana balinna, nadektona ncyq;i rianre. (SLB,90) 

Terjemahannya: 
Muncullah sang pelancluk dan berkata kepada kerbau, "keluarlah! Telah mati macan 
dan Nenekpakande. Semua yang kau takuti telah mati." Maka keluarlah macan dan 
Nenekpakande. Semua sangat gembira hatinya, karena telah mati musuhnya dan ia pun 

tidak jadi dimakan. Berterima kasihlah ia kepada sang pelanduk. 

Dari kutipan di atas menyimbolkan sosok sang pelanduk sebagai sosok yang melindungi 

clan mengayomi. Walaupun tubuhnya kecil tetapi pelanduk memliki jiwa seorang pemimpin 
yang mampu melindungi rakyatnya dari mara bahaya. 

b. Macan sebagai simbol penguasa

Macan adalah simbol penguasa, ia terkenal sangat buas dan penguasa hutan rimba, 
siapapun akan dimakannya bila sudah sangat lapar. Hal in.i tercermin dalarn kutipan berikut. 

Engka sikqju tedong temmaka doko-doko11a sabak dek nipala/o manre ri sikaju e macang. Iakia 

11apikki11.k makkeda dek tammateku. Jcyi /okka i mangolo ri macang e. Makkeda i ri macang 
e, '7)afa/oknak manre ri alek e cyak muganggukak ittana setaung , wedding tonak tu macommok 
11appa11ak muanre. Sabak makkoko e mau muanrekak detto gagajukuku. "Makkeda i macang 
e, '!Anreno bawang gangka macommok mu, uppanna narapik i sitaung sinmtuk ni lekko onrong e 
we umanreko." (SLB,89) 

Terjemahannya: 
Ada seekor kerbau yang sangat kurus karena tidak diperkenankan makan oleh seekor 
ma.can. Menurut pikiran kerbau itu, bagaimanapun juga ia akan mati. Maka pergilah ia 
menghadap sang macan. Kata kerbau itu, "Izinkanlah saya makan di hutan itu, janganlah 

engkau menggaggu saya selama setahun in.i agar saya menjadi gemuk lebih dahulu. 
Jika sekarang in.i engkau memakan saya, tidak akan mengenyangkan juga, karena tak 
ada dagingku." Kata sang macan, "Baiklah, makan sajalah sampai engkau gemuk. Jika 
sampai setahun, kita bertemu lagi di sin.i clan aku akan memakanmu." 

Dari kutipan di atas menggambarkan sosok sang macan sebagai penguasa. Sosok 
macan menyimbolkan kekuasan dan kekuatan karena macan memang terkenal ganas clan 
pemburu yang handal. Semua binatang takut kepadanya. Oleh karena itu, orang yang suka 
berkuasa dengan kekuatan fisik biasa dikenal dengan macan, karena mampu menundukkan 
orang lain clengan kekuatan fisiknya. Hal in.i dapat kita lihat dalam kutipan berikut. 

113 

Dipindai dengan CamScanner 

https://v3.camscanner.com/user/download


S abak iaro macang e seddi olok-oiok masekkang, ajak makkeda e iko iapong tedong, iak u1mvakku 
lagi biasalo napanrasa-rasa.(SLB,91) 

Terj emahann ya 

Macan mernang bi.natang yang sangat ganas. Bukan engkau saja yang diperlakukannya 

demikian. Kawan-kawan saya pun sering pula diterkamnya. 

c. Kerbau yang pasrah

Engka sikajtt tedong !emmaka doko-dokona sabak dek nipalalo manre ri sikaju e macang. Iakia 

napikkitik makkeda dek tammateku. Jaji iokka i mangoio ri macang e. Makkeda i n macang 

e, '1)a/aloknak manre ii alek e qjak muganggukak ittana setazmg, wedding tonak ht niacommok 
11appanak muanre. Sabak makkoko e mau muanrekak det!o gaga }Nkuku." J\!J.akkeda i macang 

e, '.1/J..11m20 bau1ang garzgka macommok mu, uppamza narapik i sitaung sinmtuk rzi lekko onrong 

e u1e Z1ma11reko." Makkedai Tedong e "Ba," sabak iaro tedo11g e napikkirik i makkeda e, dek 

napalaiokak manre male memenna, napalalokak mam·e JJJedding mNpak /owu siltmg , lentN ilalenna 

sitatmg e e11gka mZlpa a11gulele11g pekkugi cai-akZI u1eddi11g leppek polo 1i pakkasolanna macang 

e.(SLB,89) 

Terjemahannya: 

.Ada seekor kerbau yang sangat kurus karena ticlak diperkenankan makan oleh seekor 

macan. Menurut piki.ran kerbau itu, bagaimanapun juga ia akan mati. Maka pcrgi.lah 
ia menghaclap sang macan. Kata kerbau itu, "Izinkanlah saya makan di hutan itu, 
janganL'lh engkau menggaggu saya selama setahun ini agar saya menjacli gernuk lebi.11 
clahulu. Jika sekarang ini engkau memakan saya, tidak akan mengenyangkan juga, 
karena tak acla clagingku." Kata sang macan, "Baiklah, makan sajalah sampai engkau 
gemuk. Jika sampai setahun, kita bertemu lagi di sini clan aku akan memakanmu." 
Kata sang kerbau, "Baik" menurut pikiran jika ia ticlak diperkenankan makan tentu ia 
suclah mati, tetapi clengan dipergunakan itu, ia masili akan hiclup setahun lagi. Selama 

setahun itu, masih dapat diusahakan agar ia clapat lepas clari ancaman macan itu. 

Pacla kutipan di atas menyimbolkan sosok kerbau yang pasrah dan taat pacla jan

jinya. Apa yang cliucapkan berusaha dipenuhi walaupun menyangkut nyawanya sendiri. Hal 

ini tercenni.n clari kepatuhan sang kerbau yang di.larang makan oleh sang macan, hi.ngga 

membuatnya kurus kering clan kesiapannya untuk dimakan oleh macan. 

faro masik tedong e 11mabak matauk iaddekna okko macang e, natttrusi maneng adanna peia11dok 
e. Tessiaoa to i itta11a engkani macang e mangngerreng sappak i iapo11g tedong. Tenre mamatani
aiona tedong e napakkua tauk. Makkeda o lapong tedong "dek tamateku iae, (SLB,89)

Terjemahannya: 
Karena takutnya kcpacla macan, maka diturutinya perkataan sang pelancluk. Ticlak 

berapa lama kemudian, clatanglah sang macan mengaung mencari kerbau itu. 

Gemetarlah sekujur tubuh kerbau karena takutnya. Kata sang kerbau, "Tak dapat ticlak 

matilah saya ini. 

Dari kutipan ini menyimbolkan sosok kerbau yang pasrah akan nasibnya. Ketika 

tiba waktunya sang macan menagili janji kepada kerbau maka sang kerbau clengan segala 

kepasrahannya siap menerin1a nasib untuk di makan oleh macan. Tubuh sang kerbau gemetar 
karena mengingat hi.clup akan berakhir clengan tragi . Kerbau ticlak menuliki claya clan upaya 
untuk menyelamatkan di.ti dari ancaman sang macan. 

Jq;i makkoni ro carilana pulandok sibawa macang. Ia carila e seddi akkalerangeng makkeda e 
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tonnia ttt abbatoa1�geng e bawang riappaewang sabak rekko ripasitanngak i iaro tedong e sibawa 
pulandok e, maega msfralengenna loppona. ivl.akkotapa ro macang e nennia lenekpakandc. azq;za 
pttfandok e mapptt11a i pikkiri, mappunna i akkafeng, 11mveddi11g nauno alinna ia lebbi ba!toa 
e.(SLB, 89) 

Terjemahannya. 
De1ni.kian cerita pelanduk dengan macan. Cerita i.ni rnengandung arti bahwa bukan 
kebesaran tub uh saja yang boleh diandalkan. Bila dibandingkan besar tubuh kerbau clan 

pelanduk, sangat jauh perbedaannya. Dem.ikian juga dengan macan dan enekpakande. 

Tetapi karena pelanduk n1.enggunakan akalnya, maka ia dapat membunuh musuh yang 

jauh lebih besar daripada tubuhnya sendiri. 

Pada kutipan di atas menggambarkan sosok pelanduk yang tidak takut kepada siapapun 
termasuk kepada macan. Karena walaupun tubuhnya kecil tetapi dia memiliki ban yak akal clan 
cerdik dalam menyelesaikan sebuah persoalan. Di samping terkenal karena kecerdikannya, 
sang pelanduk juga dikenal sosok pemberani. Hal itu terlihat keti-ka sang macan datang untuk 
menagih janji sang kerbau. Kerbau sudah sangat ketakutan tetapi sang pelanduk tetap tenang 
menghadapi sang macan. Pelanduk dengan akal cer-diknya dapat melawan sang macan yang 
ganas dengan cara menipunya dengan berpura-pura menjadi mahluk yang sangat besar yang 

siap 111.emakan siapa saja. Dengan suara yang sangat keras clan lantang pelanduk menakut

nakuti macan clan Ienckpakande hingga membuat sang macan lari ketakutan. 

3.2 Rusa dengan Kura-kura 

Ringkasai1 cerita. 
Ada seekor rusa yang sangat besar mencari makanan di tengah padang. Rusa itu adalah rusa 
yang tangkas dan bertanduk panjang. Sedang berjalan di tengah padang, kebetulan ia mendapat 
seekor kura-kura. Rusa mi sedang berdiri memperhatikan tingkah laku kura-kura tadi. Berkata 

rusa kepada kura-kura, "Eh, kura-kura, cobalah lincah sedil<it gera-kanmu. Berjalanlah agak 
cepat. Apa sajakah makanan yang engkau dapat jika hanya be-gitu caramu bergerak. Lihat 
saya betapa besarku, cepat saya bergerak, cepat saya berlari. Dengan demikian, ada makanan 

cepat saya peroleh. Tetapi engkau, sudah semua maka-nan diambil orang barulah engkau 

tiba. Mengapa engkau lamban?" 

Menyahut kura-kura, "Biarlah, hanya begitu kesanggupanku. Apa yang harus saya per

buat jika hanya begitu kemampuanku." Rusa berkata, "Buat lincah dirin1.u, buat menjadi 

kuat, tegangkan tuhng-tulangmu. Sebab, kalau hanya begitu gerakanmu, hanya begitulah 

keh.idupanmu." Berkata kura-kura," "Bi.arlah, saudara, apa yang saya dapat itulah re-zel<iku." 

Apa saja yang dikatakan rusa selalu dijawab oleh si kura-kura, bahkan diatasinya 
perkataan rusa itu sehingga makin bertarnbahlah penghinaan si rusa kepada si kura-kura. 

Kembalilah kura-kura dengan lamban ke rumahnya. Sampai di rurnahnya ia pergi ke 
komandannya. Berkata kura-kura kepada komandannya, "Pada waktu saya keluar berjalan
jalan di tengah padang, ada seekor rusa yang terlalu mengh.ina saya. Semua kata-kata yang 

memalukan sudah dikatakannya kepada saya. 
Saya diajaknya berlomba berlari. Ia melil1at saya sangat lamban maka ia menantang saya." 

Berkata komandannya, "Lawan dia. Kapan saja ia mau melawan engkau, lawan dia." Berkata 

kura-kura, "Bagain1ana caraku melawannya?" berkata komandannya, "Besok bawalah 

kawanmu sebanyak sepuluh ekor ke tengah lapangan, suruhlah mereka berbaris dengan jarak 

setiap ekor kira-l<ira sepuluh depa. Engkau harus berada pada tempat yang terakh.ir. 

Besoknya, berangkatlah kura-kura itu bersama sepuluh ekor temannya. Sesampainya 
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ditanah la pang dibariskannya kawannya seperti yang sudah diajarkan komandan-nya. Tak lama 

kemudian datanglah rusa. Berkata rusa, "Baiklah. Dapatkah engkau mengangkat kakimu? 
Apa engkau sudah makan? Tidak boleh, pasti saya mebmberaki kepalamu pada hari ini." 

Kura-kura menjawab, "Kita belum mengetahui kehendak-kehendak _ \llah Taala. Mungkin 
betul saya tidak dapat berlari karena saya terlalu banyak makan. Saya terlalu kenyang. Saya 

makin tidak dapat mengangkat kakiku. Biarlah engkau memberaki kepalaku, asalkan engkau 

menepati perjanjian kita." 

Berkata rusa, ''.Apa lagi kita rnulai saja berlari." Menyahut kura-kura, "Terserah 

karnu." Kalau begitu baiklah, kita mulai saja berlari. Kata si rusa. Rusa memberi perintah 

katanya, ''Apabila saya berkata satu, dua, tiga, kita sudah mulai berlari." Setelah itu ditanyailah 

si kura-kura, katanya, "Engkau sudah bersedia?" Berkata si kura-kura, "Saya sudah bersedia." 

Berkata lagi rusa, "Dengarkanlah, Satu, dua, tiga!" Larilah rusa. 

Sedang berlari, berteriaklah rusa mcngatakan, "Di mana engkau kura-kura?" menyahut kura

kura yang ada di depan katanya, "Saya ada di sini." 
Rusa berkata dalarn hati dilewatinya saya berlari, ia lebih dahulu daripada saya. Rusa 

berlari kencang lagi. Pada waktu tiba di ternpat kura-kura menyahut tadi, rusa bertanya lagi. 
fenjawab lagi kura-kura yang berada di depan, "Saya ada di sini. Berlari kencanglah rusa. 

Pas ti saya beraki kepalamu, saya lebih cepat berlari." Makin kencanglah rnsa berlari dan sudah 

maksimal kecepatannya berlari. Dipaksa badannya berlari dan berkata, "Saya disilcsa olek 

kura-kura." 

Setelah dekat tanda akhir, berteriaklah lagi rusa dan bertanya. Menja\,·ablah kura-kura yang 

ada di mukanya, "Saya sudah ada di sini," Dinail<lrnn tangannya sambil rnelompat-lompat. 

Berkata rusa, "Engkau rnenyiksa saya, Saudara. Engkau akan memberaki kepalaku." 

Setelah itu rusa merasa sangat malu, hitam seluruh badanya, berkeringat, terulur 
lidahnya. Terseret-seret ke sana sini. tidak dapat ia mengangkat kakinya. Lalu ia berkata, 
"Engkau tidak boleh dipandang enteng. Kalau saya lihat lambanmu, tidak dikira engkau 
dapat mengalahkan saya. Benarlah engkau beraki kepalaku, engkau lebil1 kuat dari pada saya." 

Itulah sebabnya kita tidak boleh men1.andang enteng sesuatu ha!. Biar bagairnanapun 

larnbatnya kura-kura itu janganlah dipandang enteng. 

Makna Simbol dalam Cerita Rusa dan Kura-kura 

a. Rusa menyimbolkan sosok yang angkuh

Dalam cerita ini, sosok rusa disirnbolkan sosok yang besar, tangkas, dan bertanduk 

panjang. Ia nampak anggun dengan fi.sik yang dimilikinya. Karena kelebilian yang di
miliki.nya hi.ngga timbul rasa sombong pada dirinya ketika melihat scekor kura-kura yang 

kecil dan lamban seperti dalarn kutipan berikut. 

Iaro lapongjonga, jonga 112alessi, jonga tamwzg. Sikum112a jokkana jokkana tangana padang e, 

takkok runtuk 112u11i seddi alapung. Ia lapongjonga monro i tettong-tetto11g 112ita i kodona lapong 

alapung onnang e. M.ettek i lapong jonga lao ri. lapong alapung nzakker!a, ''E alapung, oga tu 

dodo11g-dodon112u kedo siagato inanre mu/le nmtuk rekko 112akkui ht batenm. Kedo ita i iak e 112aga 

loppaki, magattikak kedo, malessikak !ari.. Jaji makko engka iananre ci11ampek ttmntuk i. Naia 
iko pura maueppi nala tau e nappada takkadapi. Aga lit d.odommt.(SLB.98) 

Terjemahan: 
Rusa itu adalah rusa yang tangkas dan bertanduk panjang. Sedang berjalan di tengah pa

dang, kebetulan ia mendapat seekor kura-kura. Rusa ini sedang berdiri memperhatilrnn 
ti.ngkah laku kura-kura tadi. Berkata rusa kepada kura-kura, "Eh, kura-kura, cobalah 
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lin-cah sedikit gerakanmu. Berjalanlah agak cepat. Apa sajakah makanan yang engkau 
dapat ji.ka hanya bcgitu cara.mu bergcrnk. Lihat saya beta pa bcsarku, ccpat saya bergcrak, 
cepat saya berlari. Dengan demikian, acla makanan cepat saya peroleh. Tetapi engkau, 
suclah semua makanan diambil orang barulah engkau tiba. Mengapa engkau latnban?" 

Pada kutipan di atas menggambarkan sosok rusa yang gesit dan tangkas dalam bergerak. 
Dalam melakukan pekcrjaan rusa memang terkenal sosok yang lincah clengan postur tubuh 
yang memungkinkan bcrgerak secara cepat. Dari bentuk tubuh yang inclah clan gerak yang 
cepat membuat sang rusa menjadi tinggi hati clan ketika melihat mahluk kecil clan sangat 
lamban dalam mencari rnakan timbullah rasa sombong clalam dirinya karena kelebihan yang 
dimilikin ya . 

.Jonga makkeda, "E Alapirng, tarosai malittek-littek batemu kedo, tarosai magattik-gattik batemu 

jokka. Oga IN dodo11g-dodonmu kedo. siagato inanre mu/le mnluk rekko makk11i ltt batemujokka. 

(SLB,98) 

Terjemahan 
Rusa berkata, "Buat lincah dirimu, buat menjadi kuat, tegangkan tulang-tulang-mu. 
Sebab, kalau hanrn begitu gerakanmu, hanya begitulah keh.iclupanmu." 

Dari kutipan clj atas menunjukkan sikap rusa yang menganggap renclah mahluk lain. 
Melihat seekor kura-kura yang kecil clan lamban clalan.1 mencari makan, rusa merasa sebagai 
mahluk yang sempurna karena memiliki fisik yang tinggi, tegap, clan gerakan yang lincah. Rusa 
menganggap semua mahluk harus sama clalam menghaclapi hiclup seperti dirinya, bergerak 
clengan lincah, kuat bcrlari ke sana kemari. Begitupun clalam mencari makan, rusa muclah 
mendapat makanan karena memiliki postur tubuh yang tinggi. Sang rusa mudah menjangkau 
buah atau claun yang tinggi untuk di makan. 

lvf.akkeda i .Jonga ,,, "lvf.adecenni, mu//emuga makkak i qjemu. Moga muga ht muanre?adanna 
!apongjonga. Dek tokku t!)C1J12banginna uhtmmu ia esso e. "(SLB.90)

Terjemahan: 
Tak lama kemudian clatanglah rusa. Berkata rusa, "Baiklah. Dapatkah engkau 
mengangkat kakimu? Apa engkau sudah makan? Ticlak boleh, pasti saya memberaki 
kepalamu pacla hari ini." 

Pacla kutipan ini menggambarkan sikap sombong sang rusa mehl1at kura-kura yang kecil 
clan kelihatan lemah. Rusa terus menerus mengh.ina kura-kura clengan fisik yang dimilikinya. Dia 
menganggap kura-kura ticlak mampu mencari makan dengan mudah, apalagi berlari clengan 
cepat karena keterbatasan yang dimilikinya. Tetapi sang kura-kura terus membalas hinaan sang 
rusa dengan kata-kata rnng tetap sopan. Akhirnya dengan sikap yang angkuh Rusa mengajak 
rusa bertanding lari clan kura-kurapun menyanggupi ajakan sang rusa. 

Mattenngang i Ian, gorani .Jonga e makkeda, " Kegano Lapong Alapung?" Metlek i Alapung 
engkae ri e/ona makkeda, "Engkakakmai e" makkeda i ininnaJJJanna .Jonga e, nabettakaksa lari, 

io/o naiak, aga makkutanasi. akkodasi Alapung engka ri o/o, engkakak maie, gosok nimai lati 

e. Dek tekku ujambanginna u!ummu, ubettako lari. '�zagosokni !ati e !apong .Jonga. l'\apasangka

tongeng lari1211a. 'apassa alena !ari, makkeda, ''J\apanrasakak lapongAlapung. "(SLB,90)
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Terjemahan: 

Sedang berlari, berteriaklah rusa mengatakan, "Di mana engkau kura-kura?" menyahut 

kura-kura yang ada di depan katanya, "Saya ada di sini." 

Rusa berkata dalam hati dilewatinya saya berlari, ia lebih dahulu daripada saya. Rusa 

berlari kencang lagi. Pada waktu tiba di tempat kura-kura menyahut tadi, rusa bertanya 

lagi. fenjawab lagi kura-kura yang berada di clepan, "Saya ada di sini. Berlari kencanglah 

rusa. Pas ti saya beraki kepalamu, saya lebih cepat berlari." tviakin kencanglah rusa berlari 
dan suclah rnaksimal kecepatannya berlari. Dipaksa baclannya berlari dan berkata, "Saya 

di siksa olek kura-kura." 

Pada kutipan di atas menggambarkan sikap rusa yang menganggap enteng mahluk 

yang kecil. Dia menganggap tidak ada yang bisa mengalahkannya termasuk sang kura-kura, 

apalagi ketika rnereka lomba lari sang rusa menganggap ticlak ada yang bisa menandinginya. 

b. Kura-kura yang cerdik

l\1.eltek i lapo11g ./llapN110 makkeda, 'Tarotoni makklftomi ro pakk11/lekku. Rlokkah maga 
nakko makk111omiha. "M.akkeda ia .fonga e, littek-lzl!ekki a/emu, laori t11awata12g, getleng i bttk11-
bukum11. asabak rekk.{) makk1111i !tt kedo-kedomu, makkutomi tu a/110-/ttomN." J\!f.akkeda i 
Alap11ng e, '7ctro11i padaoroane,yalonaha dallekk11 1mm/11k e." (SLB,98) 

Terjemahan 

Menyahut kura-kura, "Biarlah, hanya begitu kesanggupanku. _-\pa yang harus saya 

per-buat jika hanya begitu kemampuanku." Rusa berkata, "Buat lincah dirimu, buat 

menjadi kuat, tegangkan tulang-tulangmu. Sebab, kalau hanya begitu gerakanmu, hanya 

begitulah kehidupanmu." Berkata kura-kura," "Biarlah, sauclara, apa yang saya dapat 

itulah rezekilrn." 

Pacla kutipan di atas menggambarkan bahwa sang kura-kura adalah mahluk kecil clan 

lamban dalam berjalan. Walaupun kecil clan lamban tetapi sang kura-kura tetap mensyukuri 

apa yang telah diberikan oleh Allah swt, Ini menunjukkan kebesaran hati sang kura-kura 

atas anugrah yang diberilrnn clan mcnik.mati segala rezeki yang diberikan oleh Allah swt. Hal 

menyi.mbolkan sil<ap yang renclah hati dan senantiasa mensyukuri karunia rezeki yang telah 

diberikan. 

Elokkak naewa makkala1ia11g, 11a11aita makkeda to dodokkak namaelok naewa." Makkeda i 

ponggawana, "Ewa i uppanna-uppanna nareko, ewai," makkedani lapo11g Alapung, '?Jekkogani 

batektt mewa i? Makkeda i pongga1vana," bqja ala i siba1vammu, engk{/ seppttlo mutiwik lao n· 

tenngana padang e. Rekko lettuk ko ri tennganna padang e, ijjjik i alena tesseddi-seddi, kira-kira 

belana tasseppulo 1·eppa belana, engkasi seddi sibm/Jammu mittaro. Na ia iko akkuko ti accok e 

monro. "(SLB, 99) 

Terjemahan: 

Saya diajaknya berlomba berlari. Ia melihat saya sangat lamban maka ia menantang 

saya." Berkata komanclannya, "Lawan dia. Kapan saja ia mau mclawan engkau, lawan 
dia." Berkata kura-kura, "Bagaimana caraku melawannya?" bcrkata komandannya, 
"Besok bawalah kawamnu sebanyak sepuluh ekor ke tengah lapangan, suruhlah 

mereka berbaris clengan jarak setiap ekor kira-kira sepuluh depa. Engkau harus berada 
pada tempat yang terakhir. 

Pada kutipan ini 11.1.enggambarkan kecerdilrnn sang kura-kura, walaupun mem.iliki 
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bentuk tu bub yang kecil tapi sang kura-kura memiliki kecerdasan bagaimana cara mengalahkan 
sang rusa yang sombong. Ini tnenyunbolkan bahwa mahluk yang kecil clan lcmah ticlak bisa 
diren:1ehkkan. Terkadang dari kekurangan yang dunilil<.i, tersimpan kekuatan yang tak terduga. 

Dibalik kekurangan yang d.in1iliki, acla kelebihan yang lain yang Tuhan berikan. Jad.i, manusia 

jangan selalu mernanclang orang lau1 clari fisiknya tapi selalu menghargai clan menghormati 
scgala kclcbihan clan kckurangan orang lau1. 

Baja-bajanna, jokkani. Nalani sibawamza sepp/,{lo, 11aji;ik i pada toha pura e ri pangguruang i 

,i ponggmvana. P/,frai najjjik, engkatoni takkappo lapong Jonga. Gorcmi lapong ]011ga, makkeda, 

"kegcmo Alapung?" li/J.agi, maefok 110 mewakak makka/ming," adanna Jonga e. Makkedai 
Alapmzg e, ''makklfni ro nasabak ajjancinnoeng." 

Terjemahan: 

Besoknya, berangkatlah kura-kura itu bersama sepuluh ekor temannya. Sesampainya 

clitanah la pang dibariskannya kawannya seperti yang sudah d.iajarkan komanclannya. Tak 

lama kemud.ian clatanglah rusa. Berkata rusa, "Baiklah. Dapatkah engkau mengangkat 

kakimu? Apa engkau sudah makan? Tidak boleh, pasti saya memberaki kepalamu pacla 

hari in.i." Kura-kura menjawab, "Kita belum mengetahui kehendak-keh ndak Allah 

Taala. Mungkin betul saya ticlak dapat berlari karena saya terlalu banyak makan. Saya 

terlalu kenyang. Saya makin tidak dapat mengangkat kakiku. Biarlah engkau memberaki 

kepalaku, asalkan engkau menepati perjanjian kita." 

Pacla kutipan d.i atas menggambarkan keteguhan hati sang kura-kura. Karena sudah 

berjanji untuk datang di lapangan, maka kura-kura datang memenuhi janjinya untuk clatang 
berlomba lari. Walaupun kura-kura t:idak bisa berjalan dengan cepat tetapi dia tetap memenuhi 

janjinya dengan sang rusa dengan resiko akan menerima kotoran di kepalanya jika d.ia kalah. 

Tetapi dengan keteguhan hati sang kura-kura menepati janjinya. 

4. Penutup

4.1 Simpulan 

Sastra merupakan salah satu basil karya manusia yang berusaha memberikan 

kesadaran tentang kebcnaran hidup. Melalui sastra manusia dapat memperoleh penge-tahuan 

clan pemahaman yang rnendalam tentang manusia, dunia, dan kehidupan. Melalui sastra pula 
manusia dapat mengungkapkan apa yang dirasakan, dilil1at, clan d.ialami. 

Sastra sebagai salah satu bagian clari kebuclayaan mempunyai peranan penting clalam 

kehidupan manusia dan menjad.i sarana yang dapat menjad.i bahan renungan manusia. Oleh 

karena itu, sastra tidak hanya d.ipandang sebagai karya imajinatif, tetapi juga membawa pesan 

berupa hiburan yang bermakna. Sastra pacla hakikatnya adalah intepretasi kehidupan nyata 

yang direkam oleh imaji pengarang. Oleh karena itu, sastra 111.enyodorkan segala bentuk 

kehidupan manusia sebagai suatu refleksi hiclup yang dapat menjembatani, sikap clan prilaku 

kehidupan manusia, incerpretasi masyarakat bersangkutan, sehingga clapat menentukan aspek 

kehidupan yang lebih bijak. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam makna simbol dalam sastra lisan Bugis ini 

d.itemukan beberapa simbol dalam cerita Pelanduk dengan Macan yaitu, a) Pelanduk me

nyimbolkan sosok yang cerd.ik; b) Macan sebagai sin1.bol penguasa; c) Kerbau menyim

bolkan sosok yang pasrah. Pada cerita Rusa dengan Kura-kura, d.itemukan beberapa simbol 

yaitu, a) Rusa menyimbollrnn sosok yang angkuh; clan b) Kura-kura yang cerdik. 
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4.2 Saran 

Sesuai dengan kesimpulan tersebut disarankan kepada seluruh pemi.nat khususnya 
masyarakat khususnya sastra lisan Bugis agar memahami makna-n1akna sim-bol yang terdapat 
dalam satra lisan Bugis ini. Selanjutnya peneliti mengharapkan agar peneliti-peneliti lain terns 
meneliti sastra lisan Bugis karena masih banyak si.mbol yang terkandung dalam sastra lisan 

Bugis ini yang bisa dijadikan sebagai pandangan hidup. 
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KOHESI DAN KOHERENSI DALAM KARANGAN SISWA SMK 

NEG. 1 MINASA TE'NE KABUPATEN PANGKEP 

Rahmatiah 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Secara umum, amatan kalangan rnasyarakat bahwa pendidikan bahasa Indonesia 

pemakaiannya di lingkungan pendidikan, baik guru rnaupun siswa, belum dapat dikatakan telah 

baik clan benar. Pandangan ini sering dikaitkan dengan belum berhasi.lnya pengajaran bahasa 

Indonesia. Namun, pandangan itu berarti bahwa kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
resmi Negara dianggap belum mampu menjalankan fungsinya sebagai bahasa pengantar dalam 
dunia pendidikan (Maron dkk, 1995:3) 

Keman.1.puan bcrbahasa mencakup aspek penting, yakni a) mendengar, b) berbicara, 
c) membaca, clan d) mcnulis. Keempat aspek kemampuan berbahasa i.ni berkaitan erat dalam
usaha seseoran2: memocroleh kemamouan berbahasa van2: baik. Kemamouan berbahasa van2:

u J._ 1. .,/ u '- .,/ u 

dimaksud di si.ni adalah kemampuan berbahasa Indonesia, khususnya keman1puan menulis.

Salah satu keterampi.lan berbahasa yang agak sulit adalah keterampi.lan menulis, sebab 

dalam menulis dibutuhkan satu keterampi.lan khusus dalam menyusun kata, frasa, klausa, 

kalimat, paragraf, clan wacana. Keterampi.lan menulis sangat pedu dipahami, dimengerti secara 

mendalam clan tepat sehi.ngga karangan atau tulisan rnenjadi kohesif clan koheren. 

Karangan atau tulisan para pelajar di sekolah-sekolah, baik di tingkat dasar, tingkat 

menengah maupun tingkat tinggi rata-rata buruk. Mereka banyak melakukan kesalahan dalam 
pemakaian ejaan, pemi.li.11.an katau atau dalam penyusunan kalimat (Arifi.n clan Hadi, 2001 :5) 

Kegiatan menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam seluruh proses 
belajar yang dialami siswa selama menuntut i.lmu di sekolah. Kemampuan menulis di ambi.l 

sebagai sarana penelitian karena kelemahan bangsa Indonesia sekarang i.ni dalam bidang i.lmu 

pengetahuan antara lai11 disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap kegiatan tulis menulis 

(mengarang). Selain itu, siswa harus pula dipersiapkan agar marnpu mengungkapkan gagasan 

mereka secara tertulis schi.ngga dapat di.n1anfaatkan oleh banyak orang dalam rangka menunjang 

pembangunan bangsa dan negara. Oleh karena itu, kegemaran menulis dan kemampuan menulis 

tidak boleh diabaikan, terutama aspek-aspek yang membangun keutuhan suatu karangan yang 

utuh atau belum. Salah satu aspek pembangun keutuhan karangan adalah kohesi yang menjadi 
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fokus penelitian ini. Penelitian mengenai kohesi menurut pengamatan penulis setakat ini ada 

dua yaitu, "Alat Kohesi Antarkalirnat dalam Wacana arasi Bahasa Mandar" Gerniati, 2001), 

"Kohesi Leksikal dalam Wacana arasi Bahasa Mamuju" Gerniati, 2010). Penelitian kohesi di 
bidang pengajaran belum acla untuk itu penuJis tertarik melakukan penclitian di biclang ini. 

1.2 Masalah 

Masalah pokok yang akan dibahas clalam penelitian ini yaitu bagaimana kohesi dalam 

karangan siswa SMK egeri I Minasa Te'ne Kabupaten Pangkep? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rw11usan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mencleskripsikan 

kohesi clan koherensi dalam karangan siswa SMK egeri I Minasa Te'ne Kabupaten Pangkep. 

1.4 Kerangka Teori 

Penelitian ini akan menggunakan teori secara eklektis yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Hal tersebut dimaksuclkan untuk menelaah aspek yang mcnjadi sasaran analisis. 

Kcrangka teori sebagai lanclasan kerja yang digunakan clalam penelitian ioi adalah teori analisis 

wacana atau karangan. Halliday clan Hasan clalam Jerniati (2011:30) mcngelompokkan kohesi 

mcnjadi clua bagian, yaitu (1) gramatica! cohesian Qmhesi gramatikal), clan (2) lexical cohesion Qmhesi 
leksikal). Kohesi gramatikal aclalah perpacluan bentuk antara kaJimat-kalimat yang diwujudkan 

clalam sistem gramatikal, meliputi reference, sublitmion, ellipsis, clan co,y1mgtion. Adapun kohesi 

leksikal dibagi menjadi clua bagian, yaitu (1) reiteration (reiterasi), pengulangan makna leksikal 

yang telah disebut (mencakup pengulangan sinonim, antonim, hiponim-superordinat, clan 

eqivalen), clan (2) co/location (kolokasi), mencakup seluruh kemungkinan adanya beberapa kata 

dalam lingkungan yang sama (Kriclalaksana, 1993:87) atau berupa relasi makna leksikal yang 
berclekatan antara konstituen yang satu clengan yang lain. Hal tersebut oleh Sumarlam, ecl 

(2003:43) disebut sandang kata. 

Dalam praktek berbahasa ternyata kalimat bukanlah satuan sintaksis terbesar seperti 
banyak dicluga atau diperhitungkan orang selama ini. Kalimat-kalimat ternyata hanyalah unsur 
pembentuk satuan bahasa yang lebih besar yang disebut wacana a tau discourse.(Chaer, 2007:265) 

Pada clasarnya wacana adalah satuan bahasa yang lengkap, sehingga dalam hierarki 
gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. 

Sebagai satuan bahasa yang lengkap, maka clalam wacana itu berarti terdapat konsep, 

gagasan, pi.Iman, a tau ide yang utuh, yang bisa dipahami oleh pembaca (dalam wacana tulis) a tau 

pendengar (dalam wacana lisan), tanpa keraguan apa pun. Sebagai satuan gramatikal tertinggi 

atau terbesar, berarti wacana dibentuk dari kalimat atau kalirnat-kalimat yang memenuhi 

persyaratan gramatikal, clan persyaratan kewacanaan lainnya. 

Persyaratan gramatikal dalam wacana dapat dipenuhi kalau dalam wacana itu sudah 

terbina yang disebut kekohesian, yaitu adanya keserasian hubungan antara unsur-unsur yang 
acla clalam wacana tersebut. Bila wacana itu kohesif, akan terciptalah kekoherensian, yaitu isi 

wacana yang apik clan benar. 
Istilah wacana dipergw1akan untuk mencakup bukan hanya percakapan atau obrolan, 

tetapi juga pembicaraan di muka umum, tuJisan, serta upaya-upaya formal seperti laporan 

ilmiah clan sandiwara atau lakon. \X/acana mencakup empat tujuan penggunaan bahasa, yaitu (1) 
ekspresi cliri sendiri,(2) eksposisi, (3) sastra, clan ( 4) persuasi. 

Dalam pelbagai kepustakaan ada disebutkan pelbagai jenis wacana sesuai dengan sudut 

pandang dari mana wacana itu dilihat. Berkenaan dengan sarananya, yaitu bahasa tulis atau 

bahasa lisan maka wacana ada dua yaitu wacana lisan clan wacana tuhsan. Kemudian dilihat 
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dari penggunaan bahasa apakah dalam bentuk uraian atau bentuk puisi, maka wacana dibagi 
n:,enjadi --.vacana prosa dan ·wacana puisi. Scbnjutnya ,vacana prosa dilihat dari penyarnpaian 
isinya maka wacana dibcdakan lagi menjadi wacana narasi, wacana eksposisi, wacana persuasi, 

clan wacana argumentasi. 

Tarigan (1987:23) wacana adalah rentangan ujaran yang berkesi.nambungan (urutan 
kali.tnat-kalirnat incliviclual). Analisis wacana aclalah telaah rnengenai aneka fongsi (pi:agmatik) 
bahasa. Kita menggunakan bahasa dalam kesinam.bungan atau untaian wacana. Tanpa konteks, 
tanpa hubungan-hubungan wacana yang bersifat antarkali.niat clan suprakali.mat maka kita sukar 
berkomunikasi dengan tepat satu sama lain. 

Setakat dengan itu, Chaer (2007:267) mengatakan bahwa wacana adalah satuan bahasa 

yang lengkap, sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramtikal tertinggi atau 

terbesar. Sebagai satuan bahasa yang lengkap, maka dalam wacana itu berarti terdapat konsep, 

gagasan, pikiran, a tau ide yang utuh, yang bisa dipahami oleh pembaca (dalam wacana tuli.s) a tau 

pendengar (dalam wacana lisan), tanpa keraguan apa pun. Sebagai satuan gratnatikal tertinggi 

atau terbesar, berarti \\·acana itu dibentuk dari kalimat atau kalimat-kalimat yang memenuhi 

persyaratan gramatikal dan persyaratan kewacanaan lainnya. 
Selanjut.nya, KBBI (2008: ) menyatakan kohesi adalah 

1.5 Metode dan Tekni k 

Penelitian i.ni dilakukan dengan n1.enggunakan langkah-langkah penelitian yang rneliputi 
tiga tahapa.n strategis, mi.tu 1) penyediaan data, 2) analisis data, 3) pemaparan analisis data 
(Sudaryanto, 1992:57) 

Penyediaan data dilakukan dengan metode simak, yaitu metode yang pelaksanaannya 

dilakukan dengan mem-imak penggunaan bahasa dalam hal ini karangan siswa S ifK legeri I 

Pangkep Kabupaten Pangkep. 

1.6 Data dan Sumber Data 

Data diambil dari siswa SMK egeri I Pangkep Kabupaten Pangkep yaitu dengan 

memeri.ntahkan membuat sebuah karangan dalam bahasa Indonesia. 

2. Kohesi Dan Koherensi

Sebuah wacana disebut baik kalau wacana itu kohesif clan koherens. Untuk membuat 
wacana yang kohesif clan koherens itu dapat digunakan pelbagai alat wacana yang berupa aspek 
gramatikal maupun yang berupa aspek semantik. A tau gabungan antara kedua aspck itu (Chaer, 
2007:269) 

Alat-alat gramatikal yang dapat digunakan untuk membuat sebuah wacana menjadi 

kohesif, antara lain adalah: 

Pertama, konjungsi, yakni alat untuk menghubung-hubungkan bagian-bagian kalimat; 

a tau menghubungkan paragraf dengan paragraf. Dengan penggunaan konjungsi i.ni, hubungan 

itu menjadi lebih eksplisit, clan akan menjadi lebih jelas bi.la dibandingkan dengan hubungan 

yang tanpa konjungsi. 

Kedua, menggunakan kata ganti dia, nya, mereka, ini, clan itu sebagai rujukan anaforis. 

Dengan menggunakan kata ganti sebagai rujukan anaforis, maka bagian kalimat yang sama 
tidak perlu diulang, tetapi diganti dengan kata ganti itu. Maka oleh karena itu juga kalimat
kalimat tersebut menjadi sating berhubungan. 

Ketiga, menggrn1.akan elipsis, yaitu penghilangan bagian kalimat yang sama yang 
terdapat kalimat yang lain. Dengan elipsis, karena tidak diulangnya bagian yang sama, maka 

wacana itu tampak menjadi lebih efektif, dan penghilangan itu sendiri menjadi alat penghubung 
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kali.mat di dalam wacana itu. 

Seperti. halnya bahasa, wacana pun mempunyai bentuk (form) dan makna (meaning). 

Kepaduan makna dan kerapian bentuk merupakan faktor pent:ing untuk menentukan ti.ngkat 

keterbacaan dan keterpahaman wacana. Kohesi dan koherensi merupakan unsur hakikat 

wacana, unsur yang turut menentukan keutuhan wacana. Dalam kata kohesi tersirat pengerti.an 

kepaduan, keutuhan; clan clan pada kata koherensi terkandung pengerti.an pertali.an, hubungan. 

Bila dikaitkan dengan aspek bentuk clan makna maka dapatlah dikatakan bahwa kohesi mengacu 
kepada aspek bentuk, dan koherensi kepada aspek rnakna wacana. Selanjutnya kohesi mengacu 
kepada aspek formal bahasa, sedangkan koherensi mengacu kepada aspck ujaran (speech). 

Aspek formal bahasa (language) yang berkaitan erat dengan kohesi i.ni melukiskan 
bagaimana caranya proposisi-proposisi sating berhubungan satu sama lain untuk membentuk 

suatu teks; sedangkan aspek ujaran (speech) yang menggambarkan bagai.mana caranya proposisi

proposisi yang tersirat atau yang terselubung disimpulkan untuk menafsirkan t:indak ilokusi 

dalam pembentukan suatu wacana (\Xliddowson, 1979), merupakan acuan koherensi. 

a. Pengertian Kohesi

Kohesi merupakan aspek formal bahasa dalam wacana. Dengan demikian •jelaslah 

bahwa kohesi n1erupakan organisasi sintaktil<, rnerupakan wadah kali.mat-kal.imat disusun 

secara padu dan padat untuk mengha ilkan tuturan. (Tarigan, 1987:96) 

Menurut Widownson dalam Jerniati. (2011:30) telaah wacana merupakan telaah 
terhadap teks yang mempunyai kohesi atau perpautan yang terW1at pada permukaan (lahi.r) 
clan mempunyai koherensi yang menjadi dasar telaah wacana secara bat:in. Oleh karena 
itu, pembicaraan tentang wacana ti.dak alum terlepas pada pembicaraan tentang kohesi dan 
koherensi. Kohesi mengacu pada cara merangkai kal.imat untuk menjal.in pengembangan 

proposisi dalam membentuk sebuah teks. Rangkaian kal.imat itu tersusun berkat digunakannya 

alat-alat kebahasaan. 

Menurut Sugono (2008: 712) kohesi adalah hubungan yang erat; perpaduan yang kokoh; 

keterikatan antarunsur dalam struktur sintaksis atau struktur wacana yang ditandai antara lain 

dengan konjungsi, pengulangan, pen1uW1an, clan pelesapan.

b. Jenis-jenis pemarkah kohesi

Kerangka teori sebagai landasan kerja yang digunakan dala111 penelitian ini adalah teori 
anal.isis wacana. Menurut Halliday dan Hasan ( dalam Jerniati., 2011 :30). Kohesi adalah konsep 
semant:ik yaitu konsep yang mengacu kepada hubungan-hubw1gan makna yang ada dala.111 
teks. Hubungan itu menentukan apakah bagian bahasa itu merupakan teks atau bukan. Kohesi 
terjadi bila interpretasi beberapa unsur dalam wacana bergantw1g pada unsur-unsur lain. 

Widdowson dalam Jerniati (2011: 30) Telaah wacana merupakan telaah terhadap teks 

yang memunyai kohesi atau pertautan yang terli.hat pada permukaan (lahir) dan memunyai 

koherensi yang menjadi dasar telaah wacana secara bat:in. Oleh karena itu, pembicaraan tentang 

wacana ti.dak akan terlepas dari pembicaraan tentang kohesi clan koherensi. Kohesi mengacu 
kepada cara merangkai kal.imat untuk menjalin pengembangan preposisi dalam membentuk 

sebuah teks. Rangkaian kal.imat itu tersusun berkat digunakannya alat-alat kebahasaan. 

Tarigan (1987:96) mengatakan bahwa kohesi adalah organisasi sintakt:ik yang merupakan 
wadah kalirnat-kal.imat yang disusun secara padu dan padat untuk menghasilkan tuturan. 

1. Kohesi Gramatikal

Kohesi lebih mcngacu pada aspek bentuk dan pada struktur lahir (permukaan). Kohesi 
terdiri atas kohesi gramat:ikal dan Imbesi leksikal Halliday dan Hasan dalam Jerniati. (2011 :30). 
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Kohesi gramatikal adalah perpaduan bentuk antara kalimat-kalimat yang diwujudkan dalam 
sistern gu,1:n::1tik:>l, n,eliputi reference, suhli/11/inn, ellip.r, dan C01!Jlt11glio11. T<:eetnpat k:,tegori tersebut 
diw:aikan di bawah ini. 
a. Penunjukkan (Referensi)

Referensi adalah hakik:at inforrnasi khusus yang ditandai untuk diperoleh kembali, 
yait:u berupa malma refcrensial merupakan ident:itas benda yang diacu. Penunjuk ditandai oleh 
adanya kata penunjuk lrnta, frase atau satuan gramat:ikal lainnya yang telah disebut sebelumnya 

(Ramlan, 1993:9-12) 

b. Penggantian (Subtitution)

Baryadi (1990:41) tnengatakan bahwa subtitusi adalah kohesi grarnatikal yang berupa 
unsw: bahasa tertentu mengganti unsur bahasa yang mendahului atau rnengikutinya. Subtitusi 
adalah penempatan kembali suatu dengan unsw: yang lain. 
c. Pelesapan (Eli.psis)

Pelesapan adalah penghil.angan atau penghapusan suatu unsw:, pelesapan terjadi jika 

sebagian unsw: strukturnl yang penting dil.esapkan clan hanya dapat ditemukan kembali dengan 
mengacu pada suatu unsw: di dalam teks yang mendahuluinya. Ramlan (1984: 18) mengatakan 
bahwa di.psis adalah kohesi yang berupa penghilangan konstit:uen tertentu yang telah disebutkan 

sebelumnya. 
d. Perangkaian (Congju11!ion)

Unsw: konjungtor bukan kohesi itu sendiri, melainkan secara tidak langsung dengan 
sekelompok makna khususnya. Unsur konjungtor tersebut menyatakan makna tertentu yang 
menunjukkan prasyarat kehadiran komponen lainnya dalan1 wacana (Halliday clan Hasan, 
1976:6). Konjungtor dimasukkan dalam Imbesi, karena konjungtor memarkahi hubungan 
yang hanya dapat dimcngerti sepenuhnya melalui pengacuan ke aditif, kontras, kausalitas, 
kondisional, instrumental, konklusi, dan temporal. 

2. Kohesi Leksik:al
Kohesi leksik:al dibagi menjadi dua bagian, yaitu (1) reiteration (reiterasi), pengulangan 

makna leksik:al yang tclah disebut sebelumnya mencakup pengulangan, sinoni.n1, anton.im, 

hipon.im-superordinat, clan equivalent (Halliday clan Hasan, 1976:318) clan (2) collocatio11 

(kolokasi), mencakup sclw:uh kemungkinan adanya beberapa kata dalam lingkungan yang sama 

(Kr.idalaksana, 1993:126) a.tau berupa relasi makna leksik:al yang berdekatan antara konstituen 

yang satu dengan yang lain. 
a. Repetisi (Pengulangan)

Repetisi adalah penggunaan unsw: bahasa beberapa kali berturut-turut sebagai a.lat 
stilistis a tau untuk tujuan-tujuan ekspresif (Kridalaksana, 1983: 127). Pengulangan di sini bukan 
salah satu proses morfologis , melainkan pengulangan sebagai penanda hubungan antarkalimat, 
yaitu adanya unsw: pengulangan yang mengulang unsw: yang terdapat pada kalimat di 

depannya. Dalam penelitian Ramlan (1993:0-76) diperoleh empat ma.cam pengulangan, yaitu 

1) pengulangan yang sama tepat, apabila unsur pengulangan sama dengan unsur yang diulang,

2) pengulangan perubahan bentuk, perubahan bentuk disebabkan keter.ikatan tata bahasa, 3)

pengulangan sebagian, pengulangan sebagian dar.i unsur yang diulang, clan 4) pengulangan
paraprase, pengulangan yang w1sur pengulangannya berparafrase dengan unsur terulang. Jadi,

Parafrase adalah pengungkapan kembali suatu konsepsi dengan bentuk bahasa yang berbeda.

b. Sinon.im
Sinon.im adalah bentuk bahasa yang maknanya mi.rip baik: kata, kelompok kata maupun 
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kalimat (Kridalaksana, 1983:14). Setakat dengan itu, Ramlan (1993:36), sinonim adalah satuan 
bahasa khususnya kata atau Erase yang bentulmya berbeda tetapi maknanya sama atau nunp 
berlawanan. 

c. Antonim

Antonim adalah dua kata atau lebih dengan malma yang berlmvanan (Kridalaksana, 
1983:13) 

d. Hiponim

Hiponim adalah hubungan dalam semantik antara makna spesifik clan malma generik 
atau anggota taksonomi dan nama taksonomi, hal itu berhubungan dengan superord.i.nat 
(K.ridalaksana, 1983:37) hipon.i.m memunyai malma yang mencakupi makna unsur terulang, a tau 
sebaliki1ya n.1akna unsur terulang mencakupi makna unsur pcngulangan. Unsur hiporum yang 
mencakupi makna unsu.r yang lain disebut superordinat clan unsur yang lain cliscbut subordinat. 

e. Ekuivalen

Ekuivalen adalh malma yang sangat berdekatan, lawan dari kesarnaan bentuk (R.amlan, 
1993:40); kolokasi adalah relasi makna leksikal yang berclekatan. 

b. Koherensi

Tersusunnya sosok paragraf-paragraf yang baik itu, sarna sekali r.iclak clapat dilepaskan
clari kehadiran penjanun koherensi paragraf. Unsu.r-unsur penjarnin koherensi itu lazi..11.uiya 
berupa kata transisi. Yang dimaksucl aclalah kata-kata yang menjadi jembatan untuk beranjak 
dari kalimat yang satu ke dalam kalimat lam di dalam sebuah paragraf. Selam itu, koherensi 
paragraf banyak ditopang oleh ketepatan penulis di dalam memerancikan tata ejaan yang 
berlaku serta tata tulis yang laziin digunakan di dalam praktik kebahasaan (Rahardi, 2006:85) 

Kata-kata clan ungkpan-ungkapan sangat bermanfaat untuk menja1nii1 koherensi atau 
kepacluan bentuk di clalam sebuah paragraf. 

Untuk memudahkan clalam mempelajarii1ya, kata-kata transisi tersebut dil<lasifikasikasi 
sesua.i dengan malma hubungan yang dimunculkannya. Adapun kata transisi dalam koherensi 
berik:ut iiu. 
1. Penw1.juk hubungan tambahan: lebih lagi, selanjutnya, tambahan pula, di sampmg itu, lalu,
berikutnya, denukian pula, begitu pula, lagi pula
2. Penunjuk hubungan pertentangan: akan tetapi, namun, bagai..11.1.ana pun, walaupun, sebaliknya,
lam halnya.
3. Penunjuk hubungan perbancli.ngan: sama clengan itu, sehubungan dengan itu, clalam hal yang
clemik.i.an itu.
4. Penunjuk hubungan akibat: oleh sebab itu, jadi, akibatnya, oleh karena itu, maka, karenanya.
5. Penunjuk hubungan tujuan: untuk itu, untul< maksucl itu, untuk tujuan itu.
6. Penunjuk hubungan smgkatan: smgkatnya, pencleknya, akhirnya, clengan kata lam, sebagai
siinpulan.

7. Penunjuk hubungan tempat clan waktu: sementara itu, segera setelah itu, berdekatan dengan
itu, berdampmgan dengan itu.

3. Kohesi dan Koherensi dalam Karangan Siswa

SMK Negeri 1 Minasa Te'ne Kabupaten Pangkep

Teks atau wacana biasanya menuliki struktu.r tertentu. Struktur itu juga ditentukan oleh 
kelengkapan struktur kalimat. Sebagian faktor yang mcnentukan kelen.gk'.1pan struktur k'.11im'.1t 
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itu diperikan dalarn kohesi (cohesion). Kohesi adalah ikatan-ikatan dan hubungan-hubungan yang 
ada di dalarn eeks (Yudi, 1995:231). Kohesi adalah keserasian hubungan antara unsur yang sacu 
dan unsw: yang bin dalam wacana seh.i.ngga terciptabh pengertian yang apik atau koheren. 
(Djajasudarma, 2006:44). Kohesi merujuk pada perpautan bentuk, sedangkan koherensi pada 
perpautan n1akna. Pada umumnya wacana yang baik memiliki keduanya. Kali.mat a tau kata yang 
dipakai bertautan; pcngcrtian yang satu menyambung pengertian yang binnya secara bertw:ut
turut. Jad.i., wacana yang kohesif dan koheren merupakan wacana yang utuh. 

3.1 Kohesi dalam paragraf Bahasa Indonesia Karangan Siswa SMK Negeri 1 

Minasa Te'ne Kabupatan Pangkep 

Dalam penelitian ini dikemukakan beberapa jenis kohesi gramatikal yang diw:aikan 

sebagai berikut. 

1. Referensi (Pengacuan)

Kohesi referen�i adalah kohesi gramatikal yang berupa unsur bahasa tertentu yang 
menunjuk unsur bahasa yang mendahului atau mengikutinya. Referensi terbagi dua, yaitu 
eksofoif clan endoforis. Eksoforis adalah pengacuan terhadap sesuatu di luar teks, sedangkan 
endoforis adalah pengacuan yang terdapat di dalam teks biasanya berupa pronotnina yang arah 

acuannya dapat berupa sesuatu pada sesuatu yang disebut sesudahnya (kataforis). 

(1) Referensi Personal

Referensi personal mencakup kata ganti diri persona pertama, persona keclua, clan 

persona ketiga. Kata ganti persona itu antara lain, aya, aku, engkau, kamu, dia, ia, atau mereka. 

Hal ini clapat di.lib at pada contoh berikut. 

(1) Sebelurn saya selesai ujian nasional, aku, teman-teman, dan guru wali kelas berdiskusi.
Kami berdiskusi untuk merencanakan kemana karni akan berlibw:. Di saat berdiskusi kami

banyak yang sating berdebat. Ada yang mau ke Le'ja, ke Malina, clan ke Bantimw:ung bahkan
ada yang mau ke Mattampa. Di saat sating berdebat gw:u lansung mengambil jalan tengah

untuk menentukan kita akan berlibut ke mana clengan cara diundi.(Zulhaj Ismail, TL 1)

(2) Narkoba merupakan kata yang tidak asi.ng lagi bagi masyarakat. arkoba banyak dikenal

di kalangan remaja yang umum.nya masi duduk di bangku sekoL'lh ataupun yang sudah tidak

bersekolah, entah siapa yang menemukan atau membawa narkoba tersebut ke negeri i.ni. Yang

pastinya barang haram ini suclah menyebar di segala penjw:u bailz di kota maupun di clesa.

(RM\X:,: TKJ)

(3) arkoba sangat merugilrnn bagi manusia karena apabila kita sudak kecanduan kita tidak bisa

melepaskannya. Bagi remaja, narkoba merupakan barang yang bisa membuat hiclup mereka

menjadi senang padahal mereka ticlak kalau mereka sendiri akan rugi clari segi materi, waktu
ataupun kesempatan untuk meraih masa depannya. (RMw, TKJ)

(4) Semua sahabat saya clan teman-teman berkumpul. Kami pun berangkat bersama-sama.

Tak lama kemudian sampai di sw1gai. Dalam perjalanan ke kaki gunung clengan melewati
banyak empang. Perjalanan ke kaki gunung ditempuh selama satu setengah jam. (.r\A, TK.J)

Penggunaan referensi personal pada kalirnat (1) clan kalimat (4) tersebut sama-sama 

menggunakan persona pertama yaitu saya, teman-teman, clan gw:u sedangkan persona kedua 

menggunakan kata kami. Pada kalimat (2) menggunakan referensi yaitu dari kata narkoba 

diganti menjadi barang haram in.i. 

Pada kalimat (3) menggunakan persona keclua yaitu remaja kemudian pacla kalimat 
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berikutnya menggunakan kata mereka yaitu persona ketiga. 

( 2) Referensi Demonstratif

Kata ganti penunjuk a tau demonstratif pronoun, seperti itu, ini, di sini, di sana, atau 

di situ, dapat digunakan sebagai referensi dalam paragraf atau clalam wacana. Hal ini dapat 

dilihat pada contoh beri.kc1t. 
(5) Pada tanggal 02 Mei 2011 kemarin adalah hari pendidikan nasional sedunia. Pada hari itu
setiap sekolah memperingacinya dengan cara upacara. Hari itu adalah hari yang paling bersejarah
bagi anak-anak sekolah clan para guru. Pada hari itu pendidikan tercipta bagi seciap orang untuk
memperoleh ilmu pengetahuan yang sangat luas sehingga tercipta anak-anak yang cerdas. (RM,

TKJ)

(6) Setelah itu kami sampai di kaki gunung yang bernama lamperangan. Permandian ini sangat

segar dengan mata airnya. Kami pun pergi berenang clan mandi di pennandian mata air. Di

sana sangat segar serta sejuk sehingga membuat kami ti.dale ingin berhenti mandi.(AlvLA, TKJ)

(7) Hutan adalah tempat para hewan clan tumbuhan tumbuh subur. Pacla suatu hari saya pergi

ke hutan untuk meW1at pohon-pohon yang tinggi clan besar dengan hembusan udara yang
sejuk. Saya meW1at semua ciptaan llah swt yang begitu menakjubkan. Sara pun menjelajah dan
mencari makanan seperti hewan-hewan yang ada di sini. (SPT, TGB)
(8) Pada suatu hari saya clan teman pergi ke Bant:uT1urung. Sesampainya di sana saya sangat
gembira dan kagum melihat pemandangan yang sangat indah dengan air terjun yang mengalir
sangat deras dengan dikelilingi oleh pohon-pohon yang menjulang tinggi dengan udara yang
sangat sejuk. (MAS, TGB)

Penggunaan kalimat (5), (6), (7), clan (8) Kata ganti penunjuk a tau demonstratif pronoun, 

seperti itu, ini, di sini, di sana, atau di situ, dapat digunakan sebagai referensi dalam paragraf 

atau clalam wacana. Pada kalin1at (5) hari pendidikan nasional tanggal 2 Mei menggunakan 

clemonstratif yaitu hari itu. Kali.mat (6) juga menggunakan kata penunjuk dari kata lamperangan 
digunakan penw1juk permandian ini, clan kaliinat berikutnya menggunakan kata ganti penunjuk 

di sana. Pada kaliinat (7) kat hutan diganti penunjuk dengan kata di sini clan kaliinat (8) juga 
menggunakan kat,'l ganti penunjuk dari Bantirmurung diganti dengan kara di sana. 

(3) Referensi Komparatif/Perbandingan

Kata yang biasa digunakan untuk menyatakan perbandingan yaitu kata yang 
mengandung makna perbandingan terhadap unsur yang lain sehingga penafsiran bergantung 

pacla unsur yang lain itu. Kata-kata yang mengandung rnakna perbanclingan antara lain sama, 

mirip, serupa, berbeda, paling, lebih, kurang, lain, clan selain. Hal itu clapat cliW1at pacla 

contoh berih.LJt. 

(9) Generasi mucla yang kreatif aclalah generasi rnucla yang rnerniliki ide-icle yang bersih yang mampu
membuat perkembangan clan perubahan baik pada dirinya maupun orang-orang di sekitarnya.

Selain ide yang kreatif, kita generasi muda juga harus memiliki kecerdasan dalam mengembangkan
kreatifitas yang dimiliki. Kecerclasan bukan hanya keahlian clalam bentuk perhitungan atau rumus,
tetapi kecerdasan untuk men1buat sebuah perubahan dengan rumus keh.idupan yang ada serta

mampu memperhitungkan baik buruknya suatu tindakan. (NA, TGB)
(10) Perkembangan yang acla saat ini seperti internet, handpone maupun Iphone, dan lain
lain penggunaan teknologi tersebut memicu t:imbulnya kelakuan yang kurang baik akibat
penggunaan salah satu dari alat tersebut. Adapun dampak posit.if dari alat teknologi tersebut

yaitu clapat rnembantu masyarakat clengan muclah mernperoleh informasi clan pembelajaran

bagi anak sekolah. Berbeda halnya dengan zarnan clahulu yang belum acla teknologi seperti saat
ini, masyarakat belun1. bisa mcngctahui keadaan yang ada di luar negeri. (I' A, TGB)
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Penggunaan kalimat (9) yaitu menyatakan perbandingan yaitu kata yang menganclung 
makna perbanding:m tcrhadap unsw: yang lain sehi.ngga penafsiran bergantung pada unsw: yang 
lain itu. Kata-kata yang rnengandung makna perbandingan yaitu generasi mucla yang kreatif 
adalah generasi muda yang memiliki ide-ide yang bersih yang mampu rnembuat perkernbangan 
clan perubahan baik pacla dirinya maupun orang-orang di sekitarnya. Selain ide yang kreatif juga 
memili.ki kecerdasan clalam mengembangkan krcatifitas. 

Penggunaan kalimat (10) yaitu rnenyatakan perbandingan yaitu zaman sekarang yang 
telah ada teknologi berbecla dengan zaman dahulu yang belum ada telrnologi. 

2. Subtitusi

Subtitusi a tau pcnggantian yang rnenempatkan kembali suatu unsur yang lain. Subtitusi 
menekankan hubungan gramatikal clan kata, Erase, a tau klausa. Hal itu dapat dilihat pada contoh 
berikut. 

(11) Di zaman sekarang banyak remaja yang salah arab dalam bergaul, meskipun tidak
semuanya. Tetapi kebanyakan dari mereka banyak yang berperilaku di luar batas, baik itu di
dalam pergaulan dengan teman-ternannya 11.1.aupun cara berpakaian yang tidak serono. Remaja
sekarang juga banyak rnengenal yang namanya obat-obatan seperti ganja, narkoba, sabu-sabu.
Di antara mereka bukan hanya mengenal namun rnereka juga memakai clan mereka kecancluan
menggunakan obat tersebut (Hasrianti, TGB)
(12) Waktu aku clan ternan-temanku yaitu mar, Wais, Adi, clan Firman berangkat berlibur
ke kampung Tonclong Tallasa. Di tengah perjalanan kami semua kaget clan terpesona meW1at
suasana kampung itu yang begitu indah clan mempesona serta sawah yang berti.ngkat-ti.ngkat
clan air terjun yang begiru inclah ditambah dengan udaranya yang segar. (Ilham, TKJ)
(13) Bencana alam terjadi karena ulah manusia atau masyarakat sendiri yang mengganngu
keseimbangan lingkw1.gan. Adapun perbuatan yang dilakukan yaitu membuang sampah
sembarangan, bahan kimia, clan menebang pohon secara liar serta mengurangi aktivitas yang
dapat menghasilkan polusi udara yang dapat rnernbawa dampak negatif yaitu banjir dan tanah
longsor. QML, TGB)
(14) Remaja-remaja sekarang juga banyak mengenal yang namanya obat-obat terlarang seperti
ganja, narkoba, putaw, clan sebaginya. Bukan hanya mengenal di antara mereka juga banyak
yang memakai clan menggunaka.nnya bahkan ban yak diantara mereka kecanduan menggunakan
obat tersebut. Hal yang seperti inilah yang menyebabkan generasi muda sebagai generasi anak
bangsa sekarang banyak yang putus sekolah. (HSR, TGB)

Penggunaan subtitusi pada paragraf (11) yaitu kata banyak remaja diganti dengan 
menernpatkan kembali suatu unsur yang lain yaitu kata mereka pada kali.mat kedua dalam 
paragraf tersebut. Pada paragraf (12) aku clan teman-temanku yaitu mar, Wais, Adi, clan 
Firman, subtitusi atau penggantian yang menempatkan kembali suatu unsur yang lain. Subtitusi 
menekankan hubungan gramatikal clan kata, Erase, atau klausa yaitu diganti dengan kata kami. 

Paragraf (13) penggunaan kata ulah manusia subtitusi yang menempatkan kembali 
suatu unsur lain yaitu digantikan dengan kata perbuatan yang dilakukan. Penggunaan paragraf 
(14) kata remaja-remaja disubtitusikan clengan kata mereka. Selai.n itu, ada kata obat-obat
terlarang seperti ganja, narkoba, putaw, clan sebaginya disubtitusikan dengan kata obat tersebut.

3. Elipsis
Eli.psis merupakan pelesapan satu bagian dari unsur kali.mat. Bagi.an yang dielipsis 

itu disubtitusi oleh sesuatu yang tidak ada atau yang tidak muncul. Hal itu <la.pat dillihat pada 
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(15) Tahun i.ni kami sekeluarga bercncana berlibur ke puncak. Pada liburan tahun ini saya sangat
senang mendengarnya karena <J> sebelumnya kami sekeluarga tidak sempat pergi berlibw:. Untuk
menebus kekecewaan kami, ayah rnengajak kami <f> ke puncak. ( K, TIL)
(16) Sewaktu hari libur tiba, kami bersiap-siap untuk ke kebun bin.a tang d;in <J> naik bus ke kebun
binatang. Di atas bus kami bernyanyi dengan riang gembira. Pada saat cp tiba, kami gembira
melihat binatang yang ada di sekeliling <f>. Ada yang memberi makan clan ada yang berfoto
bersama. Di tempat in.i ada beberapa jenis hewan yang terlindungi seperri: gajah, monyet, rusa,
kangurn, harimau, jerapa, rajawali, clan lain-lain. (AE, TIL)
(17) Kebersihan lingkungan harus k.ita jaga agar lingkungan k.ita selalu bers.ih clan sehat. Jika
tidak 4> lingkungan kita akan kotor clan jorok clan ka.ita pun mudah terserang penyak.it. Maka
dari itu k.ita harus menjaga kebersihan. (HRD, TGB)
(18) Sernua sahabat saya clan teman-teman berkumpul. Kami pun berangkat bersama-sama.
Tak lama kemudian <I> sampai di sungai. Dalam perjalanan <t> ke kak.i gunung dengan melewati
banyak empang. Perjalanan ke kak.i gunung ditempuh selama satu setengah jam. (AA, TKJ)
(19) Pada suatu hari saya pergi berlibur ke Bakka. Dalam perjalanan ke Bakka sangatlah
rnenguji keberan.ian karena perjalannya sangalah licin clan melewati jurang yang dalam. Saya
pergi ke Bakka bersama teman clan sepupu. Pernandangan yang ada di Bakka sangatlah indah.
Sementara itu, perjalanan ke Bakka sangatlah melelahkan clan kami sernua merasa capek, lapar
clan kedinginan karena <f> ticlak membawa bekal. Untuk sampai ke tujuan kami tempuh selama
satu jam. (MLN, TIL)

Penggunaan kalimat (15) terrnasuk elipsis merupakan pelesapan satu bagian dar.i unsur 
kalirnat. Bagi.an yang dielipsis itu disubtitusi oleh sesuatu yang ticlak ada a tau yang tidak rnuncul 
yaitu pada kalirnat kedua clan ketiga dalam paragraf kata yang di elipsis itu adalah kata liburan. 
Pada kalimat (16), (18), clan (19) yang dielipsis adalah kata kami. Pada kalimat (17) dalam 
paragraf di atas yang dielipsis adalah kata kebersihan. 
4. Konjungsi

Konjungsi berfungsi kohesif karena dapat menunjul<lrnn adanya hubungan kornponen 
satu dengan kornponen lain dalam paragraf atau dalan.1. wacana. Ia dapat menentukan 
bagaimana satu bagian dalam paragraf atau wacana berhubungan dengan bagian lainnya. 
Sehubungan dengan itu, dalam penelitian ini ditemukan beberapa konjungsi yang digunakan 
untuk rnenghubungkan baga.in-bagian kalimat atau rnenghubungkan antara kalirnat yang satu 
dengan kalirnat yang lain <la.lam paragraf. 

Konjungs.i-konjungsi itu antara L'U.11, tapi, tetapi, namzm, sebalik1!J{I, (adversatif) dan,jr(ga, 
selain ill! (aditij),jadz; oleh karena itu, oleh sebab itu, (kausa�, setelah itu, sebel111n, kemudian, clan akhin!Ja 

(tempora�. Hal itu dapat diamati pada contoh berikut. 

(20) Setelah makan saya clan teman pergi jalan-jalan ke Gua l vlimpi, tetapi saya takut karena di
dalam Gua Mirnpi sangat gelap. Dan saya langsung mengajak teman ke tempat lain. Akhirnya

saya clan teman pergi ke ternpat air terjun Bantimurung clan berfoto bcrsama teman-teman.
(M.AS, TGB)
(21) Persahabatan akao abadi clan utuh jika masih ada saling percaya clan janji. Namun
persahabatan bisa hancur jika ada salah satu diantara k.ita yang rnengingkari janji persahabatan.
Meskipun persahabatan k.ita sekarang terpisahk.an namun kita rnasih bisa kontak-kontak.kan
satu dengan yang lain melalui handpone. (SKM,TKJ)
(22) Setelah s,itu aihun berblu Her1nan sudah rn.cnduduki bangku kcla:s Il Sl'vfP. Dia pun
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disenangi oleh guru dan teman-temannya serta kedua orang tuanya semakin bangga karena 
prestasi anaknya. Herrn.an anak yang sering salat bail� di sekolah rnaupun di rurnah. Maka dari 
itu setiap pulang sekolah ia rajin membaca J\lquran. Herman tidak pernah membantah setiap 
yang diperintahkan olch gum dan kedua orang tuanya. Ia sangat rajin clan tekun.(ATVIR, TL) 
(23) Pada waktu libur semester, saya diajak oleh nenek untuk berlibur ke rumahnya di Balocci.
Sebelum berangkat saya dan nenek bersiap-siap untuk rnenyiapkan barang-barang yang
akan kami bawa. Setelah itu kami berangkat ke Balocci dengan kendaraan bus. Di tengah
perjalanan kami melewati gunung-gunung yang begitu hijau karena dipenuhi dengan lwnut
dan pepohonan. Burung-burung yang berkicau merdu seakan-akan menyambut kedatangan

k.ami. Adapula burung yang terbang ke sana kemari seolah-olah menjadi penghibur dalam
perjalananku yang beg1tu jauh. (NRN, TIL)
(24) Di sungai yang k.otor pasti banyak kwnan clan nyamuk yang dapat menyebabkan
kenyamanan masyarakat di seki.tar itu terganggu dan menjadi sakit. Oleh karena itu, kita harus
menjaga kebersihan di sekitar ki.ta dengan cara membuang sampah pada tempatnya. (NRA
TRJvI, TGB)

Penggunaan konjungsi pada paragraf (20) yaitu menggunakan konjungsi adversatif 
yaitu tetapi, kmyrmgsi aditf/yazlir dan, serta konjungsi temporal yaitu akhinrya. Pada paragraf (21) 
menggunakan konjungsi aclversatif yaitu kata 11amun. Pada paragraf (22) dan (23) menggunakan 
konjungsi temporal yaicu kata se!elah, dan konjungsi kausal yang tidak bairn yaitu maka dari i!N
seharusnya oleh karena itu. Pada paragraf (24) menggunakan konjw1gsi kausal yaitu oleh karena 
itu. Penggunaan konjungsi yang lain dalam karangan siswa sebagai berikut. 
(26) Bencana longsor Juga demikian .. Air yang terlalu banyak di dalam tanah menyebabkan
tanah tersebut menjadi encer karena kurangnya pohon. Akibatnya tidak ada pohon yang
menahan tanah tersebut clan mengakibatkan banyak kerugian yaitu harta clan jiwa. Oleh sebab

itu, diperlukan kesadaran clari setiap masyarakat untuk melak'l.lkan penghijauan pada hutan

hutan yang gunclul w1tuk mengurangi bencana tersebut. (MYB, TGB)

(27) Hidup di clunia in.1 hanya sekali saja. Berawal dari lahirnya kita ke clunia ini mengikat janji
untuk melaksanakan sumpah taat clan patuh pacla sang cipta. Namun, setelah ku menginjak
masa remaja aim menrnclari kini ternyata clunia ini begitu kejam clan tak seperti dugaanku.

Sebagai manusia yang beranjak dewasa aim hanya bisa menghadapinya clengan tersenyu.m
paksa, nunurung atau bahkan menangisi keaclaan yang saat ini aku alami. (YA, TKJ)
(28) Alm pun menanam padi walaupun aku belwn lancar menanan1. padi tapi bagiln.1 itu
suatu pengalaman yang tak bisa kulupakan sem.asa hiclupku. Tak lama kemudian jam sudah
menunjukkan pulrul 09: 11, ibu teman aku membawa ran tang yang berisi nasi clan lauk-pauknya.
Teman-teman akupun serta ayah clan adik nail< ke pematang sawah untuk makan siang bersama

sama. (IW I, TIL)
(29) Pada p11.11sipnya mitigasi aclalah usaha-usaha bail< bersifat persiapan fisik maupun nonfisil<

dalam menghadapi bencana alam. Persiapan fisil< clapat berupa penata ruang. Kawasan bencana

dan kode bangunan dan persiapan nonfisil< dapat berupa pendidikan tentang bencana alam
clan mengenali gejala bcncana alam bagaimana rekasi ketika bencana terjadi clan diantara dua
kejadian bencana. Selain itu, usaha memprecliksi bencana alam, menghilangkan ketidakteraturan
bencana alam dengan cara tinclakan lari keluar rumah clan menghindari tempat berbahaya
karena gernpa besar terguncang akan terjadi runtuhan bangunan, tiang listrik, clan lain-lain.
(DNU, TGB)

(30) Ada pula bulan yang tidak ada atn1osfernya. Akibatnya cahaya yang menuju bulan ticlak
mengalami pemantulan, pembiasan, atau hamburan. Dengan kata lain, angkasa tidak memberi

cahaya matahari ke pengamat yang acla di bulan. Sebaliknya cahaya matahari juga dapat
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dipantulkan oleh bulan juga tidak mengalami hambatan menuju angkasa luar. Angkasa luar 

rnenyerap semua cahaya matahari yang dapat melaluinya. (RSM, TGB) 

Penggunaan konjungsi pada paragraf (26) yaitu menggunakan konjungsi kausal yaitu 
o/eh sebab ittr. Pada paragraf (27) clan (30) keduanya menggunakan konjungsi adversatif yaitu 
kata namun dan konjungsi sebalik1rya. Pada paragraf (28) menggunakan konjungsi temporal yaitu 
konjungsi kemudian. Pada paragraf (29) rnenggunakan konjungsi aditiff \·aitu selain ilu.

Kohesi Leksikal 

A. Repetisi

Repetisi adalah pengulangan satuan lingual yang dianggap penting untuk memberikan 

tekanan dalarn sebuah konteks yang sesuai (Sumarlan, ed., 2003:34). Unsur repetisi dalam 
karangan Siswa SMK egeri 1 Mi.nasa Te'ne adalah sebagai bet-ikut. 

(31) IVfanusia di masa i.ni tidak rnemerhatil<an clan menjaga kebersiban lingkuogao. Maousia
membuang sampah tidak pada ternpatoya. In.i dapat kita W1at banyak sampah di jalan bahkan
manusia juga membuaog ampah di sungai. Dan itulah sebabnya penyakit juga bertambab
banyak dao bennacam rupa yang menghantarn rnasyarakat di sekitar sungai. w:Aliah
Turrahma, TGB)

(32) Di suatu hari saya mempuoyai empat orang sahabat diantaranya, Res ti, 1aya, Iuo.i, clan Isna.

Mulai SO hiogga SMP kami selalu bersama ke mana ptm kami pergi. Pada saat pengumw·nao

kelulusan tiba, kami membuat suatu perjanjiao yaitu kami ingin meodaftar sekolah yang sama

clan bisa sekelas lagi seperti saat kami di SD ciao SMP. (Septiawati TGB)
(33) Cinta itu rasa sayaog terhadap sesuatu. Cinta itu tidak mengeoal derajat seperti Cinderella.
Cinta itu akan turnbuh seodiri taopa disadari clalarn hati kita. Ci.nta itui tak temilai hargaoya,
kita butuh pengorbanan dao perjuaogao uotuk meodapatkannya. Cinta iru perasaao kita kepacla
seseorang. Cinta pas ti akan kita miliki taopa clisadari. Jika tidak ada cinta kita tidak akan bahagia
clan tidak meniiliki pasangan yang bahagia clan setia. Maka dari itu cinta butub pengorbanan

clan perjuangan untuk n1endapatkannya. (Ilham Ashari, TIL)
(34) Sebelwn lrnmi semua bu bar, tak lupa kami berdoa bersama sesuai deogan kepercayaan kita

masing-masing. Bapak manajer kanu memimpin cloanya. Setelah berdoa kanu sern.ua bubar

deogan satu per satu sambil berjabat tangan. ( \.bclul Muthalib,TIL)

(35) Dalam sebuah persahabatan terdapat sebuah kisah yang meoyenangkan. Oleh kareoa itu

dalam persahabatan telah dibuat janji. Janji persahabatan itu bahwa dalam persahabatan kita

barns saling membuka, tidak ada kata rabasia diantara kita baik dalam suka ataupun duka kita

barns saling membagi kita barns bersama. (Sukmawati, TKJ)
(36) felinclungi alam suatu bal yang sangat berharga bagi diri kita clan orang lain kareoa

melindungi alam mernpakan sifat yang sangat mulia. Melindungi alam berarti kita telah
membaotu ekosistem clan habitat rnakbluk h.idup. Selai.n itu mencegab terjadinya bencana alam
seperti baojir clan longsor. (Has1-iao.i, TKJ)

Penggunaao kohesi pada paragraf di atas khususnya repetisi yaitu pada paragraf (31) 
mengguoakan repetisi manusia. Pada paragraf (32) clan (34) menggunakan repetisi kami. Pada 
paragraf (33) menggunakan repetisi cinta. Penggunaan repetisi persahabatan pada paragraf 
(35) clan paragraf (36) menggunakan repetisi melindungi alam.

B. Sinoo.im
Sinonim adalah nama lain untuk benda atau bal yang sarna atau ungkapan yang 
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maknanya kw:ang lebih sama dengan w1gkapan yang lain (Sumarlan, ed., 2003:37). Penggunaan 
sinonim dahm brnngan siswa MK egeri 1 Minasa Tc'nc scbagai berikut. 

(36) Beberapa jam kcmuclian, acla binatang yang merengek kesakitan. Hewan itu aclalah gajah.

Gajah tersebut tertusuk paku clan karena kesakitan ia mengamuk. Penonton takut menghampiri
gajah tersebut. arnun salah satu teman saya bernama Di.no menghampiri gajah terscbut dan
berkomunikasi clengan gajah itu, lalu gajah itu mengangkat kakinya clan Dino pun mencabut

paku yang tertancap di kaki gajah itu. Akhirnya kami pun bermain-main dengan binatang. 
(Aru.l Evanza, TIL)
(37) arkoba sangat merugikan bagi manusia karena apabila kita sudah kecanduan kita ticlak
bisa melepaskannya. Bagi remaja dan orang tua, narkoba rnerupakan barang yang bisa
membuat h.idup mereka sendiri akan rugi clari segi materi, waktu ataupun kesempatan untuk
meraih masa clepan. (R.alu1:1awati, TKJ)

Sinonim adalah nama lain untuk bencla atau hal yang sama atau ungkapan yang 
maknanya kurang lebil1 sama dengan ungkapan yang lain. Penggunaan sinon.im clalam karangan 
siswa pada paragraf (36) yaitu binatang sinonin1 dengan kata hewan, clan paragraf (37) manusia 
sinon.i.m clengan kata rcmaja clan orang tua. 

C. Anton.im

Anton.im adalah clua kata atau lebih dengan makna yang berlawanan. Antonim clapat 
dilihat dalam karangan siswa SivIK egeri 1 Minasa Te'ne sebagai berilmt. 

(38) Jika k.ita selalu me1nbiasakan hiclup kotor maka k.ita dengan mudah cliserang penyak.it. Tapi
sebal.iknya h.idup bersih adalah hidup sehat dengan membiasakan cliri kita membuang sampah
pacla tempatnya. Kita bukan hanya menjaga kebersihan lingln111gan saja, tetapi menjaga kebersihan
diri pun sangat penting karena kebersihan adalah pangkal kesehatan. (HRD, TGB)

(39) Alam aclalah daerah yang luas yang banyak clitwnbuhi oleh twnbuh-tumbuhan, hewan clan
makhluk hiclup lainnya. data yang kita hirup pun begitu terasa segar karena banyaknya pohon
clan hewan yang memakan rumput. Alam yang begitu indah dan banyak mem.iliki hewan yang

beraneka ragam, kin.i 11ilang tanpa berbekas digantikan oleh alam yang rusak karena tanah yang

tandus clan gersang akibat ha bis clitcbang oleh oknwn yang ti.ad bertanggungjawab.(NRL, TKJ)
(40) Ujian Akim asional (UA ) merupakan ujian yang menentukan apakah kita lulus SD,
S tfP, clan SM.r\. Sebelum kita menghadapi ujian k.ita harus belajar dengan sungguh-sungguh
clan berdoa kepada Allah itulah kunci untuk menghaclapi ujian. Meskipun kita bercloa kepacl
.Allah, tetapi tidak belajar dengan sungguh-sungguh pasti akan sulit menjawab soal-soal UAN.
Begitupun sebal.iknya jil.;,a kita belajar clengan stmgguh-sungguh tetapi tidak clisertai clengan doa
pasti akan sulit menja\s;ab soal-soal UA !<arena cloa sangat penting untuk membuka pikiran

kita. (RA, TKJ)

( 41) a mun sejalan clengan perkembangan zaman, ban yak a tau sebagian clari kaw-n wan.ita. tidak

memeclulikan harkat clan martabatnya sebagai seorang musl.imah sejati bahkan mereka tidak
lagi tahu apa harga diri itu. Dengan kebutuhan yang semakin meningkat sebagian clari mereka
terclorong clan tertarik untuk melakukan pekerjaan yang bertentangan clengan tata keimanan

clan tata peribaclatan menurut agama. Mereka clengan tega clan tanpa rasa malu menjual harga

dirinya untuk memenuhi kebutuhannya. (MSL, TL)
Penggunaan anton.im dalam karangan siswa kl1ususnya pada paragraf (38) berlawanan 

dari kata hidNp kotor dengan hidup bersih. Pacla paragraf (39) penggunaan antonimnya yaitu a/am 

yang indah clengan alamyang rusak. Penggunaan antonim pacla paragraf (40) yaitu bercloa clan 
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tidak belajar dengan sungguh dengan belajar sungguh clan tidak berdoa. Penggunaan anton.im 

pada paragraf (41) yaitu seorang muslimah sejati dengan pekerjaan yang bertentangan dengan 

agama. 

D. Hiponin1
Hiponim adalah hubungan semantik antara unsur bahasa yang spesifik clan unsur 

bahasa yang bermakna generik atau antara anggota taksonomi dengan nama taksonomi, juga 

berhubungan dengan superordinat. Unsur bahasa yang bermakna spesifik disebut hiponim clan 
unsur bahasa yang sifat:nya generik disebut superordinat (Kridalaksana, 1993: 7 4) 
(42) Apabila sampah-sampah itu tersumbat, maka akan terjadi banjir. Bencana alam datang

kapan saja clan dimana saja tanpa ada seorang yang memprediksikan secara tepat kapan clan

dimana bencana tersebuta akan terjadi. Dampak bencana alam yang akan ditimbulkan sangat

fatal. (JML, TGB)

(43) Gempa bw1u merupakan salah satu becana alam yang tidak dapat diprediksi kapan clan

dimana datangnya. Dengan sifat bencana alam geologis yang seakan-akan mendadak clan tidak

teratur sehingga usaha-usaha prediksi masih belwn berhasil, maka usaha yang paling baik dalam

mengantisipasi bencana alam adalah dengan mitigasi. Usaha mitigasi adalah meningkatkan

ketahanan clan kesiagaan mayarakat dalam menghadapi bencana alam. (STNR, TGB)

Penggunaan hiponim pada paragraf (42) adalah kata banjir yang bermakna spesifik 
sedangkan bencana alam adalah hipernim dari kata banjir. Pada paragraf (43) kata yang 
bermakna spesifik yaitu gempa bwni dari hipernim kata bencana alam. 

2. Koherensi

Widdowson dalam Jerniati (2004: 32) Koherensi adalah hubungan di antara tindak

tindak ilokusioner yang proposisi-proposisinya tidak berhubungan dengan jelas dapat 

menunjukkan koherensi 

Kata-kata clan ungkpan-ungkapan sangat bermanfaat untuk menjamin koherensi atau 

kepaduan bentuk di dalam sebuah paragraf. Untuk memudahkan dalam mempelajarinya, kata

kata transisi tersebut diklasifikasikasi sesuai dengan makna hubungan yang dimunculkannya. 

Rahardi (2006:86) kata transisi dalam koherensi sebagai berikut. 

1. Penunjuk hubungan tambahan: lebi.11 lagi, selanjutnya, tarnbahan pula, di samping itu, lalu,

berikutnya, denukian pula, begitu pula, lagi pula
2. Penunjuk hubungan pertentangan: akan tetapi, namun, bagaimana pun, walaupun, sebalilmya,

lain halnya.

3. Penunjuk hubungan perbandingan: sama dengan itu, sehubungan dengan itu, dalam hal yang

demikian itu.

4. Penunjuk hubungan akibat: oleh sebab itu, jadi, akibatnya, oleh karena itu, maka, karenanya.

5. Penunjuk hubungan tujuan: untuk itu, untuk maksud itu, untuk tujuan itu.

6. Penunjuk hubungan singkatan: singkatnya, pendeknya, akhirnya, dengan kata la.in, sebaga.i

simpulan.

Penggunaan koherensi dalam karangan siswa SMK egeri 1 I\linasa Te'ne adalah 
sebagai bet-i.kut. 
1. Penunjuk Hubw1gan Tambahan

(44) Untuk bisa lulus dari UAN orang akan menghalalkan berbagai cara seperti membeli kunci
jawaban, nyontek, dan lain-lain. Na111.un. belum ten.tu h.cmci jawaban yang kita beli dengan
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harga mahal itu benar, bisa saja kunci jawaban yang diberikan itu jawaban yang sa�h. Begitupun 
dengan menyontek ja,Yaban teman, belun.1 tentu jawabannya itu benar. Jadi, kita harus percaya 
kepada diri sendiri. (R,\, TKJ) 
(45) Di alam liar yang menjadi produsen adalah tanaman, rerumputan, pemangsa tingkat satu
misalnya kijang, rusa, dan lain-lain. Pemangsa tingkat dua adalah pemakan karnivora misalnya
harimau, singa. Akan tetapi, sekarang ini tidak banyak lagi ditemukan hewan-hewan seperti
badak, kera, harimau, dan burung cendrawasih karena cliakibatkan oleh rusaknya habitat alam.

I, TKJ) 
(46) Ujian Aklur Nasional A ) merupakan ujian yang menentukan apakah kita lulus SD,
SMP, clan SMA. Sebelum kita menghadapi ujian kita harus belajar dengan sungguh-sungguh
clan berdoa kepada Allah itulah kunci untuk menghadapi ujian. Meskipun kita berdoa kepad
\llah, tetapi tidak belajar dengan sw1gguh-sungguh pasti akan sulit menja,vab soal-soal 'A

Begitupun sebaliknya jika kita belajar dengan sungguh-sungguh tetapi tidak disertai dengan
doa pasti akan sulit menjawab soal-soal ·A karena doa sangat penting untuk membuka
piki.ran kita. (RA, TKJ)
(47) Setelah itu aku diperintahkan menyanyi di tengah jalan, tapi saya malu sekali clan aku pun 
menguatkan diriku clan :Llhamclulillah aku bisa melakukannya. Walaupun saya melakukan perintah
kakak kelas untuk mcnvanyi pada saat itu, tapi saya sangat rnalu clan merasa jengkel sekali. Hari
ketiga saya di sekolah Sf vfK Negeri 1 Mister saya sudah terbiasa ketemu guru dao teman-temao
lainnya. Oulu aya belurn akrab kepada ternan-tcman api sekarang saya mulai akrab clan akhirnya
kami bisa saling kenal dao berbincaog serta bercanda tawa menanyakan alarnat, nama, clan
sekaligus pacar. Kami pun memasuki kelas kami mulai belajar tapi hati itu kami baru diajak
perkenalan sama guru. (FJR, TIL)

Paragraf dalam karangan siswa SMK egeri 1 IVIinasa Te'ne yaitu koherensi daL'lm hal 
ini kepaduan sebuah paragraf perlu diperhatikan. Paragraf (44--47) menunjukkan adanya 
koherensi pertentangan dalam paragraf yaitu menggunakan kata transisi namun, akan tetapi, 
bagaimanapun, sebaWrnya dan walaupun. 

2. Penunjuk Hubungan Aki.bat
(48) Pada saat ini penyakit ada dimana-mana. Agar terhindar dari penyakit , baik penyakit yang
ringan maupun yang besar atau penyakit yang sulit disembuhkan kita harus memperhatikan
kesehatan. Oleh karena itu, kita harus menjaga kebersihan lingkungan rumah clan kebersihan
anggota tubuh agar tidak terserang penyakit. (NRA, TGB)
(49) Banyak kota dan desa yang terkena banjir clan longsor karena perbuatan kita sendiri yang
selalu membuang sampah dimana-mana. Air sungai pun ikut tercemar karena membuang
sampah di sungai. Pemakit datang karena kita yang mengundangnya. Jadi, jangan pernah kita
menyalahkan Allah swt jika kita terkena penyakit seperti TBC, DBD, dan gatal-gatal. Itu semua
karena perbuatan kita sencfu:i yang tidak pernah sadar tentang kebersihan sehingga kesehatan
kita terganggu. (DW, TKJ) ·
(50) Jika cinta hidup sehat tanamkanlah kebersihan dalam diri kit:a. Dan kami harap pemerintah
jangan pernah memberikan pelayanan yang setengah-setengah karena melihat dari segi materi .
Banyak rumah sakit mengutamakan orang kaya daripada orang mi.skin. Meskipun mi.skin
harus diperhatikan oleh dokter karena pertolongan yang pertama harus diutamakan atau jiwa
kemanusiaannya. Jadi, , \ku berharap kota Pangkep bisa lebih bersih clan rurnah sakitnya baik
pelayanannya dengan tidak mcmbeda-bedakan sesamanya. (DW, TKJ)

(51) Untuk bisa lulus dari UA orang akan menghalalkan berbagai cara seperti rnembeli kunci
jawaban, nontek, clan lain-lain. Namun belum tentu kunci jawaban yang kita beli dengan harga
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mahal itu beoar, bisa saja kunci jawaban yang diberikan itu jawabao vang salah. Begitupw1 
clengan menyontek jawaban temao, belum tentu jawabanoya itu beoar. Jadi, kita harus percaya 
kepacla diri sendiri. (RA, TKJ) 

(52) Di dalam Ujian Akhir Nasional (UA ada peralatan yang dipersiapkan seperti pencil 2,
mis tar, dan penghapus. · dapun aturan yang harus diperhatikan yaitu kenas jawaban tidak boleh
basah, robek, clan cara melingka1:inya pun tak boleh keluar dari garis lingkaran. Pensil yang
digunakan harus pensi.l 2B karenanya ji.ka bukan pensil 2B lernbar jawaban ticlak clapat dibaca
oleh komputer. (RA, TKJ)

Penggunaan paragraf dalam karangan siswa SMK Jegeri 1 Jvlinasa Te'ne yaitu koherensi 

clalam halini kepaduan sebuah paragraf perlu diperhatikan. Pada paragraf ( 48-52) menunjukkan 
aclanya koherensi hubungan akibat. Pacla paragraf (48) tnenggunakao kata traosisi oleh karena 

i/11 yang menghubungkan satu kalimat cleogan kali.rnat berih.L1tnya. Paragraf (49), (50), clan (51) 
rnenggunakan kata transisi yaitu jadi. Paragraf (52) rneoggunakan kata rransisi karenanya yang 
menunjukJ<an hubw1gan akibat clalam paragraf tersebut. 

3. Penunjuk Hubungan Tujuan
(53) kesadaran clari anak-anak atau remaja-remaja pun sangat diperlukan dalan1 hal i.ni, karena
tanpa kesadaran dari mereka semua yang dilalrnkan pemerintah clan orang tua ticlak akan

terwujucl. Untuk itu, kita sebagai generasi mucla atau generasi anak bangsa perlu menyadari
clan hati-hati dalam bergaul supaya tidak terjerumus ke lembah hitam tcrsebut, karena jika kita
terjatuh atau terjerumus ke lembah tersebut itu berarti kita sudah menghancurkan masa depan
kita sendiri. (HRI, TGB)

Pada pargaraf (53) dalam karaogan siswa SMK Negeri 1 l\i[i.nasa Te'ne yaitu menggunakan 
koherensi. Dalam hal ini kepaduan sebuah paragraf menunjukkan hubungan tujuan yaitu 
menggunakan kata transisi untuk itu sebagai penghubung koherensi clalam sebuab paragraf. 

4. Penw1juk Hubungan Si.ngkatan
(54) Pendeknya di atas gunung kami sangat bahagia clan kagwn mehl1at bukit-bukit yang ada di

bawah sana. Kami pun berfoto sambil bergaya. Setelah kami lama di atas gunung dengan cuaca

begitu panas. Akhirnya kami bergegas untuk turun ke bawah dan mehnjutkan perjalanan ke

rumah bibi. (MAZ, TIL)
(55) Sesampai.nya di rumah Andi, Randi pun bergegas pulang ke rumahnya. Pagi-pagi sekaliRandi
datang lebi.h awah11enghampi.ri rumah Andi clan mengajak Andi agar bersamaan berangkat ke
sekolah clengan mengenclarai sepecla motor. Akhirnya merelka menjalin sebuah persahabatan
yang tak terlupakan yaitu saling toloog menolong clalam keaclaao apapun. Persahabatan itu
di.ibaratkan sebagai ulat clan kepompong yang sali.ng tolong menolong. (M\X!R, TGB)

Koherensi pacla paragraf (54) clan (55) menunjukJ<an hubungan singakatao yaitu 
menggunakan kata transisi akhirnya yang menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat 

berikutnya. Adapun koherensi yang L·un dalam karangan Siswa S fK legeri 1 1i.nasa Te'ne 

adalah sebagai berikut. 

(56) Sesampainya di tempat tujuan kami menyimpan motor ditempat parki.r agar aman. Sebelwn
masuk kami terlebil1 dahulu membayar tiket agar clapat memasuki pegunungan tersebut.
Setelah itu, kami bergegas masuk clengan berjalao kaki, sambil melihat ke kiri clan ke kanan
yang dikehlingi oleh pepohonan yang begitu besar dan i.ndah dengan udara yang sejuk. (MAA,

TIL)
(57) Pada suatu hari saya pergi berlibur ke Bak.l<a. Dalam perjalanao ke Bakka sangatlah
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menguji keberanian karena perjalannya sangalah licin clan melewati jurang yang clalam. Saya 
pergi ke Bakka bersama teman clan sepupu. Pemandangan yang ada d.i Bakka sangatlah indah. 
Sementara itu, perjalanan ke Bakka sangathh melelahkan clan kami semua merasa capek, lapar 
clan kedinginan karena ticlak membawa bekal. Untuk sampai ke tujuan kami tempuh selama 
satu jam. (i\1L , TIL) 

Pada paragraf (56) menggunakan koherensi penunjuk hubungan tempat clan waktu 
yaitu setelah itu, demikian juga paragraf (57) menggunakan koherensi penunjuk hubungan 
ternpat clan waktu yairu sementara itu. 

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Simpulan

Berdasar pada analisis kajian yang telah dilakukan terhadap penggunaan bahasa 

khususnyan Kohesi clan Koherensi dalam karangan siswa SMK. egeri I Minasa Te'ne 
K.abupaten Pangkep clisirnpulkan bahwa kemarnpuan berbahasa Indonesia khususnya K.obesi 
clan K.oherensi clalarn karangan siswa S tIK. Negeri I Minasa Te'ne K.abupaten Pangkep 
khususnya penggunaan bahasa dalam karangan siswa masih banyak terdapat kesalahan 
pemakaian ejaan baik yang disebabkan oleh penulisan huruf, penulisan kata, penulisan unsur 
serapan, maupun penulisan tancla baca. Selain itu, penggunaan diksi clalarn naskah piclato siswa 
menunjukkan kekurang-tepatan pilihan kata clalam mempertegas kata yang bairn clan kata yang 
tidak bairn, clan kata yang mubazir serta kata tugas yakni preposisi clan konjungtor. 

Dalam hal lain disirnpulkan pula bahwa pengajaran 111.enulis siswa di S IK. egeri I 
Nlinasa Te'ne K.abupaten Pangkep masih perlu ditangani secara bersungguh-sungguh sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia umwnnya clan menyusun 
struktur kalirnat khususnya. Oleh karena itu, kemampuan rnenulis siswa ditunjang oleh berbagai 
kemampuan yang satu sama lain berbecla. Artinya acla kemampuan tertentu yang telah baik, 
tetapi ada juga yang masih belum memadai. 

Berdasarkan hal di atas jelaslah bahwa kemampuan berbahasa Indonesia siswa SMK 
Jegeri I IV1inasa Te'nc K.abupaten Pangkep khususnya penggunaan kohesi clan koherensi dalam 

karangan siswa masih banyak terdapat kesalahan. K.eticlakmarnpuan ini perlu diatasi clengan 
meningkatkan usaha scbagai berilrnt: 

Akhirnya, dapat dikatakan bahwa pengajaran menulis khususnya penyusunan wacana 
karangan siswa SMK Jegeri I Minasa Te'ne Kabupaten Pangkep telah berlangsung, tetapi 
pembenahan-pernbenahan clalam sistem pengajaran khususnya penggunaan kohesi clan 
koherensi bahasa masih perlu ditingkatkan agar dicapai tingkat keberhasilan yang optimal. 

4.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini, pe.nulis me.ngajukan beberapa saran sebagai berilrnt 
1. Berclasarkan hal di atas jelaslah bahwa kemarnpuan berbahasa Indonesia siswa SMK

Negeri I K.abupaten Pangkep khususnya penggunaan bahasa mengenai kohesi clan
koherensi clalam karangan siswa masih banyak terdapat kesalahan. K.etidakrnampuan ini
perlu diatasi dengan meningkatkan usaha sebagai berikut:

2. Guru <la.lam mengajarkan keterampilan menulis hendaklah meningkatkan pem-berian
tugas menulis sebanyak mungkin dengan telmik yang ebil1 efektif, baik di sekolah rnaupun
di run1.ah, clan rnenclorong siswa menggunakan waktu luangnya sebaik-baiknya.

3. Guru dalarn rnengajarka.n keterarnpilan menulis secara wnum clan rnenyusun kalimat
secara khusus dibuat ska.la prioritas tentang komponen mana yang sebaik.nya lebil1 

dibet-i porsi perhatian yang lebih dibancli.ngkan dengan yang lain.nya. Hal ini terjadi
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sebab ternyata kemampuan siswa dalam. pelbagai komponen rncnulis kalimat tersebut 
menunjukkan banyak perbedaan. 

4. Hendalmya guru bahasa Indonesia di SMK mencari literatur yang lain yang berhubungan

dengan rnenulis kalimat clan memberi buku pedoman ejaan yang disempurnakan sehingga

siswa mengetahui clan terbiasa dalarn menulis clan siswa menyadari pent:ingnya menulis

melalui berbagai lat:ihan.

5. Fasilitas penunjang perlu diusahakan, baik oleh sekolah (pemerimah) maupun orang tua

agar t:idak mengalami kesulitan.

6. Kepada para pengarnbil keputusan pada bidang pendidikan, Kanwil clan penunjang di
atasnya disarankan semakin giat melakukan pemantauan terhadap hasil-hasil pembelajaran
yang telah dicapai selama ini. Selain itu, disarankan kepada penelici yang berminat untuk
melanjutkannya dengan objek penggunaan bahasa Indonesia secara lisan.
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PENGGUNAAN KONJUNGTOR 

DALAM CERITA JAYALANGKARA 

Hastianah 

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

1.Pendahuluan

1.1 Latar Belakang 

Sebuah karya sastra ticlak terlepas clari penggunaan konjungtor. Dengan aclanya 
penggunaan konjungror akan mengantar pembaca untuk memahami icle yang ingin 

clisampaikan oleh pengarang. SebaWrnya, konjungtor yang kabur kemungkinan akan 

memberikan penafsiran yang tidak tepat. Konjungtor merupakan salah satu biclang bahasa 

clalam ca bang linguistik yang disejajarkan clengan biclang sintaksis. Sintaksis mengkaji struktur 

bahasa secarn internal yaitu mengkaji fungsi satuan kebahasaan yang digunakan clalam 
berkomunikasi. Oleh karena itu, penggunaan konjungtor clalan1 berbagai bentuk tinclak tutur 
sangat penting dilakukan. 

Suatu cerita baik yang berupa cerpen maupun yang berupa novel clapat 
dikomunikasikan clengan baik apabila memenuhi syarat-syarat wacana secara utuh. Sebuah 
wacana menganclalkan eksistensi penyapa clan pesapa (orang yang disapa). Dalam wacana 
lisan, penyapa ialah pembicara clan pesapa ialah penclengar. Sebaliknya, clalam wacana tulisan 

penyapa ialah penulis clan pesapa aclalah pembaca. Makna sebuah wacana terletak pacla 

konteks yang unsur-unsurnya terdiri atas penulis atau pembicara, pembaca atau penclengar, 
peristiwa, kocle, tempat, bentuk, amanat, situasi, waktu, clan sacluran. 

Penelitian yang telah menyinggung masalah konjungtor aclalah "Kata Tugas Bahasa 
Makassar" Manyambeang, (1996). amun, clalam penelitian itu masalah konjungtor 

belum dibahas secara khusus, hanya pembahasan yang bersifat umum sehingga berbagai 

aspek yang berkaitan clengan konjungtor belum tergambar secara memaclai. Penelitian itu 
hanya mencleskripsilrnn konjungtor sebagai salah satu distribusi kata tugas. Masalah jenis
jenis konjungtor, clistribusi pemakaian konjungtor, fungsi, serta malrna konjungtor bahasa 
Makassar belum clibahas secara khusus. 
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Selain penelitian tersebut, telah dihasilkan pula sebuah penclitian yang berjudul 
"Preposisi Bahasa Makassar" oleh Manyambeang dkJc (1996). Dalam penelitian ini 
diungkapkan aneka macan:1 preposisi bahasa Makassar, fungsi pemakaian preposisi, jenis 
katcgorial konstituen yang menentukan hadirnya preposisi, serta peran semantil< frasa 
preposisional. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai pembandi.ng 
mengingat preposisi dan konjungtor tcrmasuk kclompok kata tugas yang memiliki berbagai 
persamaan terutama perilaku sintaksisnya. i\ tielihat kenyatan-kenyataan tersebut, tepatlah jika 
penelitian terhadap konjungtor bahasa l\ifakassar perlu segera direalisasikan agar pemerolehan 
data mengenai berbagai aspeknya lebih lengkap. Di samping itu, penelitian kojungtor bahasa 
Makassar dapat memberi sumbangan positif dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa serta dapat menjadi acuan dalam penyusunan bahan ajar bahasa dan sastra Makassar. 

1.2 Masalah 

Menurut pengamatan set·nentara, di dalam bahasa Makassar tei:dapat berbagai fungsi 
pemakaian konjungtor. Untuk tiba pada pembahasan tersebut, sudah tentu berbagai aspek 
khusus perlu diteliti. Aspek khusus yang dirnaksud mencakupi: 
a. bagaimana jenis-jenis kujungtor yang terungkap dalarn cerita Jayalangkara;
b. bagain1ana ciri-ciri yang dimiliki oleh konjungtor dalam cerita Jayalangkara; dan
c. apa fungsi penggunaan konjungtor dalarn cerita Jayalangkara.

1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh gambaran yang lengkap dan sahih 
mengenai konjungtor bahasa Makassar. Secara khusus, penelitian ini memberikan serta 
berusaha mengungkapkan informasi yang ruang lingkupnya mencakup: 
a. jenis-jenis konjungtor bahasa Makassar;
b. ciri-ciri konjungtor; dan
c. fungsi penggunaan konjungtor.

1.4 Kerangka Teori 

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada linguistiJ, 
struktural yang memandang bahasa sebagai unit-unit yang tersusun, baik secara linier atau 

sintagmatik, maupun secara asosiatif atau paradigmatis. Penelitian yang menjadi landasan 
utama dalam penelitian konjungtor bahasa Makassar ini adalah teori linguistil( struktural. 

Istilah konjungtor yang dipakai untuk kelompok kata yang merupakan objek 
penelitian ini dibedakan dari jenis kata lain. Ada berbagai macam kxiteria yang dikemukakan 
oleh beberapa pakar bahasa yang menjelaskan perbedaan tersebut, seperti yang dikemukakan 
oleh Alwi (1993:322) antara lain sebagai berikut. 
a. Tidak dapat berdiri sendiri untuk membentuk kalimat.
b. Pada umumnya tidak mengalami perubahan bentuk.
c. Tidak memililu arti leksikal.
d. Tidak jelas pengertiannya sebelum diikuti oleh kelas kata lain.
e. Tidak dapat menduduki suatu fungsi dalam kalimat, dalam gatra, clan dalam klausa kecuali
bersama-sama dengan kelas kata yang lain.

Makna konjungtor yang dimaksudkan dalam penelitian ini bukanlah semantik seperti 
makna kata dalam kamus, melainkan makna kata arti kategori gramatikal. Makna berdasarkan 
kategori gramatikal terdapat dalam hubungan gramatikal antara klausa inti dengan klausa inti, 
dan klausa inti dcngan klausa bukan inti (Ramlan. 1981 :34). 
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1.5 Metode dan Teknik 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode linguistik yang rneliputi tiga 
tahap strategis yaitu (1) penyediaan data, (2) analisis, clan (3) pemaparan hasil analisis data 
(Sudarni.an, 1993:57). 

Penyediaan data dilakukan dengan metode si.mak, yaitu metode yang pelaksanaannya 
dengan .menyim.ak penggunaan bahasa dalam hal ini penggunaan konjungtor yaitu, cerita 
rakyat bahasa Makassar. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berilrnt. 
1) MeW1at langsung pcmarkahan bersangkutan. Hal ini di.Jakukan dengan teknis baca marka

yaitu teki1il< analisis pemarkahan yang menunjukkan kegiatan satuan linguis atau identitas

konstituien tertentu.
2) Menemukan penggunaan konjungtor yang terdapat dalam cerita Jayalangkara.

3) Menyimpulkan keteraturan hasil penemuan langkah sebelumnya yang kemudian disusun
dalam bentuk yang tepat sehingga dapat diperoleh gambaran yang baru dan menyeluruh.

1.6 Data clan Sumber Data 

Dalam peneliti.an ini data berasal dari bahasa lisan dan bahasa tulis. Data lisan diambil 
melalui penelitian lapangan yaitu bahasa informan di lokasi penelitian. Data baha a tulis 
dilrnmpulkan melalui basil-hasil penelitian yang sudah dilakukan atau buku-buku yang sudah 
diterbitkan yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

2. Perihal Konjungtor dalam Cerita Jayalangkarak

2.1 Perihal Konjungtor 

Permasalahan pokok yang menjadi fokus pembicaraan dalam bab ini adalah peri.11al 
konjungtor bahasa Makassar. lnventarisasi yang dimaksudkan bertujuan untuk mendaftarkan 
semua kelompok kata yang termasuk dalam golongan konjungtor. Klasifikasi dimaksudkan 
untuk mengelompokkan konjungtor berdasarkan sifat hubungan gramatiknya. Selain kedua 
pembahasan tersebut. ciri-ciri konjungtor ti.dak luput pula dari pembahasan. Sebelum 
pembahasan lebih lanjut mengenai bal-hal tersebut, terlebib dahulu perlu dikemukakan 
mengenai pengertian konjungtor sebagaimana pada uraian berikut. 

2.2 Pengertian Konjungtor 

Konjungtor adalah satuan lingual tertentu yang berfungsi menghubungkan satuan 
lingual yang satu dengan satuan lingual yang lain untuk membentuk satuan lingual yang 

besar. Satuan-satuan lingual yang dihubungkan itu dapat berupa kata, kalimat, atau klausa. 
Konjungtor menghubungkan kalimat yang setara atau kalimat yang tidak setara. Kata-kata 
seperti na 'dan',ptmna 'kalau' !Jareka 'atau', clan mingka 'tetapi' ka 'karena' manna 'walaupun, 
meskipun', bakuk/bakuki1a 'sejak' termasuk konjungtor. 

Berbagai buku bahasa Indonesia yang ada mempergunakan bermacam-macam istilah 
untuk konjungtor. Dalam Kamus Linguisti.k (Kridaklasana, 1993:235) disebutkan bahwa 
konjungsi atau sambung adalah partikel Yng dipergunakan untuk menggabungkan kata 
dengan. kata, frasa dengan frasa, kalimat dengan kalimat atau paragraf dengan paragraf. 
Selanjutnya, Alwi (2003:329) dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (edisi ketiga) 
memberi definisi yang sama dengan defi'nisi yang disebutkan oleh K.ridalaksana. Perbedaan 

di antara keduanya hanya terletak pada istilah yang digunakan. Alwi menggunakan istilah 

konjungtor itu dengan istilah yang berbeda-beda. Misalnya, menggunakan istilah kata tugas; 

clan Alisyahbana (1969) menyebut dengan istialah kata sambung. Dalam literatur asing dikenal 
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dengan istilah Conjunction (John Crawford dan R.O. Winstedt dalam l'Jidalaksana, (1993:12 

dan 16). 

Tidak hanya istilah yang berbeda-beda, para pakar telah mcngemukakan definisi 

konjungtor yang berbed-beda pula. Mesk.ipun demikian, pada prinsipnrn definisi itu dianggap 

mempunyai persamaan-persamaan seperti yang melibatkan kata tugas dari segi bentuk, 

distribusi, serta fungsinya. ntuk lebih memperjelas uraian tersebut, dapat dilihat contoh 
pemakaian konjungtor dalam bahasa fakassar sebagai berikut. 

''Kaa11jo karaeng buraknea tenang niakkamo nasikatinroang siangang karaeng bainea 

11atakbangkangi1yo waktua namange ri baine loqya na sikatinro sabak pappagiok batttt ii Allah 

Taala nakjarimo tianang puttiri Sakadamqya." 

"Selam ini baginda raja tidak pernah lagi seketiduran dengan permaisuri, tiba-tiba 

pada suatu rnalam ia mengunjungi istri tuanya dan tidur bersama karena iradah dari 
.Allah subhana Wa Taala, ham.illah putri Sangkadamaya." 

Dapat dilihat pada contoh tersebut di atas bahwa hubungan antara kata karaeng 

buraknea 'baginda raja' sebagai persona yang rnengacu pada nama dir� clan kata nasikalinroang 

'(dia) tidur bersarna' sebagai verba yang mengacu pada perbuatan rnelakukan pekerjaan 
ditandai atau dihubungkan oleh konjungtor siangang 'dengan', na 'dan', dan sabak 'karena'. 

Berdasarkan contoh pemakaian konjungtor seperti terhl1at dalam kalimat tersebut di 
atas maka untuk sementara dapat disimpulkan bahwa konjungtor adalah kata yang berfungsi 
menandai hubungan antara bagian-bagian ujaran yang mungkin berupa kata dengan kata, 

Erase dengan Erase, klausa dengan klausa, maupun kalimat dengan kalimat. Kesimpulan yang 
dikemukakan tersebut belum cukup untuk dijadikan dasar dalam mengungkapkan identitas 

konjungtor secara jelas. Oleh karena itu, ciri-ciri konjungtor perlu diungkapkan dari berbagai 
aspek lainnya seperti yang dikemukakan berikut. 

2.3 Jenis-jenis Konjungtor 

Konjungtor dalam bahasa Makassar dapat dibagi menjadi dua macam, yakni 
konjungtor i.ntrakalimat clan konjungtor antarkalimat. Konjungtor intrakalimat berfungsi 
menghubungkan kata depan, Erase dengan Erase, atau klausa dengan klausa dalam sebuah 
kalimat. Konjungtor antarkalimat adalah kata atau gabungan kata ,·ang menghubungkan 
kalimat dengan kalimat atau paragraf dengan paragraf berikutnya. 

Konjungtor intrakalimat dalam bahasa fakassar yaitu: (1) solfanna 'agar/supaya' 

(2) kamma 'seperti', (3) na!Jqjia 'akan tetapi' (4) ebarakna 'wnpama/seandainya', (5) assalak

'asalkan',(6) !Jareka 'atau', (7) ri maraengannqya pole 'selain itu', (8) sabak 'sebab', (9) (10)
manna 'biar', (11) kemae 'dimana', (12) sabak 'gara-gara', (13) sakgenna 'sampai/hingga' (14)
punna 'kalau', (15) sabak 'karena', (16) lonna 'kalau/sementara, (17) manna poeng 'mesk.ipun/

walaupun, (18) kakdek 'andaikata', (19) ebarak 'umpana/seandainya', (20) barang 'semoga,
(21) barang antei kamma 'semoga/mudah-mudahan', (22) dasi-nadasi (mudah-mudahan)', (23)

angkanqya 'bahwa', (24) poro 'untuk', (25) sitabano 'sementara', (26) wakttt 'ketika/waktu, (27)
iioloang tenanapa 'sebelum' (28) tibokoang lekbakna 'sesudah', (29) bakirk 'sejak', (30) sakgeang

'hingga/sampai', (31) sangkammatong 'seperti juga', (32) sanrapang 'seperti', (33) sakdangkang
'sedangkan', (34) manna a1y·o nakamma 'meskipun', (35) salleang 'lalu', (36) naiajia 'akan tetapi',
(37) siagang 'clan/ dengan', (38) kcmzmqyami 'seperti/yaitu', (39) umpamana 'umpamanya', (40) ka
'sebab/karena', (41) ri 'di/ke', (42) bat!N ri 'dari', (43) manna aryo nakamma 'meskipun demik.ian',
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Selain konjungtor intrakalimat, dicacat pula sebanyak sembilan belas jenis konjungtor 
antarkaliinat dalam bahasa Makassar yaitu: (1) apaseng 'apalagi', (2) angkanqya 'l ahwa', (3) 
kamma anjo 'begitu', (4) manna 'biarpun/rneskipun/walaupun', (5) manna poeng 'biarpun', (6) 
na 'clan', (7) iamo sabak11a 'itulah sebabnya', (8)jari 'jadi', (9) nampapi anjo l<alau clemikian' (10) 
passannga/inna 'kecuali', (11) nampa 'kernudian', (12) lakbi-lakbi na 'lebih-lebih karena', (13) iamo 
sabakna 'karena itu', (14) takbalekna 'sebaliknya', (15) lekbaki anjo 'sesuclah itu', (16) silo/eng
fo/(m11a 'sesungguhnya', (17) manna kamma anjo 'walaupun begitu', (18) lenapa 'sebelumnya', clan 
(19) salleang 'lalu',

Apabila diperhatikan clari segi perilaku sintaksisnya, konjungtor clapat clibagi atas 
empat kelompok, yaitu (1) konjungtor koordinatif, (2) konjungtor suborclinatif, (3) konjungtor 
korelatif, clan (4) konjungtor antarkalimat. 

2.3.1 Konjungtor Koordinatif 
Konjungtor koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan kata atau l<lausa 

yang berstatus sama (Kridalaksana, 1993:117). Hal ini menunjukkan bahwa konjungtor 
koorclinatif menghubungkan clua klausa atau lebih clan klausa itu setara. Selanjutnya, bab ini 
membicarakan hubungan semantis antarklausa yang menggunakan koordinator-koordinator 
clalarn cerita Jayalangkara seperti di bawah ini. 

1) Kongjungtor yang menanclai hubungan penjwnlahan misalnya na 'clan', siagcmg 'clan'/
'dengan' clan siagang poeng 'clan juga'.

Contoh: 

(1) Armgairuki na appote-pote.

'menangis dia clan berbicara terus-menerus'
(Dia rnenangis sambil berbicara terus-menerus.)

(2) Nipakbtmtingi siagang anakna kamenga.

'dia kawinkan dia dengan anak putri raja'
(Dia dikawinkan dengan anak putri raja.)

(3) Pagau1ai siagang poeng akbisnisiki.

'pegawai dia clan juga berbisnis'
(Dia pegawai clan juga berbisnis.)

2) Konjungtor yang menanclai hubungan perurutan misalnya nampa 'kemuclian clan salleang
'sehingga'

Contoh: 
(4) 1"\iakpak nampa kusareko doek.

'acla san nanti kemudian saya berilrnn engkau uang'
(Nanti kalau saya ada kemudian diberi uang.)

(5) Annga11kaki jeknek sa/leang tappeccorok. 

'mengangkat dia air sehingga tergelincir' 
(Dia rnengangkat air sehingga tergelincir.) 

3) Konjungtor yang menandai hubungan pemilihan nusalnya, iyareka 'atau'
Contoh:
(6) Atlinro-tinroko !Jareka ammempo-mempoko 11abaji pakkasiaknu. 

'tidur engkau atau duduk-duduk engkau sehingga baik perasaanmu' 
(Engkau tidur-ticlur atau clucluk-cluduk sehingga kesehatanmu normal.) 
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4) Konjungtor yang rnenanclai hubungan perlawanan misalnya, mingkil 'tetapi', clan
narya;ia 'akan tetapi'
Contoh:

(7) Pakrisiki matanna mingka mangqi amzgq;i.
'sakit clia matanya tetapi pergi saja mengaji'
(Dia sakit matanya tetapi pergi juga mengaji.)

(8) Tenaja nacarakdek dttdtt na!Ja;ia rq;zngz.
'tidak saja dia pintar sekali akao tetapi rajio dia'

(Dia tidak terlalu pintar akan tetapi dia rajin.)

2.3.2 Konjungtor Subordinatif 

Koojungtor subordinatif aclalah konjungsi yang menghubungkan clua klausa atau 
lebih, seclangkan klausa ticlak memiliki status sintaksisi yang sarna. Apalagi diperhatikan 
perilaku sintaksis dan sernantiknya, penggunaan konjungtor subordioatif dapat dibagi 
menjacli dua belas bagian sebagai berikut. 

1) Koojungtor suborclinatif penanda sebab:
ka 'sebab' /'karena', lami 'sebab', sabak/ nasabak 'sebab' /'karena'.

2) Konjungtor subordinatif penancla hubungan waktu:
sitabarzg 'kebetulan' /'sernentara', wa!l!t 'waktu', bakuk 'a tau bak11kna 'sejak'
sakgeang a tau sakge1111a 'sampai' /'hingga', rioloang lenanapa 'sebclum', ribokoang

lekbakna 'sesuclah'.
3) Konjungtor subordinatif penancla perbanclingan:

sangkamma atau sangkammalong 'seperti/seperti juga', sanrapang 'seperti/bagai',
risikamma 'seperti juga'
konttt 'seperti', clan kamma 'seperti'.

4) Konjungtor subordinatif penancla akibat:
jmi 'jadi'.

5) Konjungtor subordinatif penanda syarat:
Pttnna 'kalau', lonna 'kalau', assalak 'asallrnn'.

6) Konjungtor subordinatif penancla tak bersyarat:
' 1 '/' l. ' 'b. ' manna wa aupun mes upun , manna poe1zg iarpun . 

7) Konjungtor suborclinatif penancla penganclaian:
kakdek 'anclaikata', ebarak/ ebarakna 'seanclainya'.

8) Konjungtor subordinatif penaocla harapan:
barang 'semoga' barang ante kamma 'muclah-muclahan', sollana 'agar/agar supaya',
clan dasi-dasi 'mudah-mudahan'.

9) Konjungtor suborclinatif penancla isi:
angkanqya 'bahwa'.

10) Konjungtor subordinatif penanda pengecualian:
Passanngalinna 'kecuali'.

11) Konjungtor subordinatif penancla tujuan:
poi-o 'untuk'.

12) K.onjungtor subordinatif penanda lebih:

sakdang ... apaseng 'seclangkan ... apalagi'
sakdang ... sarroampa 'sedangkan ... apalagi'.
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Seperti halnya kelompok konjungtor koorclinatif, pada kelompok konjungtor 
subordinatif tcrdapat pula konjungtor yang dapat berfungsi sebagai preposisi. Kata seperti 

sangkamma/sanrapang/ sangka112112atong, kontu 'bagai/ seperti', sakgeang/ sakgenna 'sampai/hingga', 

poro 'untuk', clan lami 'sabak/nasabak', ka 'karcna/sebab' dapat diikuti oleh klausa tetapi 
dapat pula diikuti oleb kata. 

Contoh: 

Anngarruki 

Dia menangis 

sangkamma 

sangkamma tong 

sanrapang 
kontu 

scperti 
scpertijuga 
bagai 

seperti 

anak-anak 

anak-anak 

ikakbiliki ri ammakna sakgenna anngarruk 

sakgeang 

Dia dicubit oleh ibunya sampa1 
hingga 

menang1s 

lami 
Tena kumange anjama nasabak sabak bosi 

saya tidak pergi bckerja 

2.2.3 Konjungtor Korelatif 

sebab 
karena 

sebab 

karena 

ka 

hujan 

Konjungtor korelatif adalah konjungtor yang menghubungkan dua kata, frasa, atau 
klausa. Kedua unsur yang dihubungkan itu memiliki status sintaksis yang sama. Konjungtor 
korelatif terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh salah satu kata, atau klausa yang 
dihubungkan. Adapun konjungtor korelatif itu sebagai berikut. 

1) pilak ... pi!ak
makin ... makin

Contoh:

(9) Pilak lompoi pilak kanang-kanangi.

'makin besar rnakin cantik'

(Makin besar ia makin cantik.)

2) ... balltt ri ... sak_�eang/ sakgenna ...

'dari ... samr ai/hingga'
Contoh:
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(10) Appete-peteka battu ri Jeneponto sanggenna ri Takalara.

'dia naik mobil angkot dari Jeneponto sampai di Takalar'

(Dia naik mobil angkot dari Jeneponto sampai di Takalar.)

3) Manna ... manna/ manna poeng/ mannatong

'biar ... biar juga'
Contoh: 

(11) JV!.anna inakke mannapoeng ikau ni surojako aklampa. 

'biar saya biar juga engkau disuruh juga pergi' 

(Biar saya biar juga engkau disuruh juga pergi.) 

4) saddang . . apaseng 

'sedangkan ... apalagi' 

Contoh: 

(12) S addatzg am bani natakkullea k11jappai apaseng p111ma bellai.
'sedangkan dekat saya tidak bisa jalani apalagi jauh'

(Sedangkan dekat saya tidak bisa jalan.i apalagi kalau jauh.)

5) saddang ... sarroampa

'sedangkan ... apalagi'

Contoh: 

(13) Saddang JV!.angkasarak natalekbakka k1-1mangei sarro(lmpa.fakm1a.

'sedangkan Ivfakassar dia tidak pernah saya datangi dia apalagi Jakarta'

(Sedangkan Makassar tidak pernah saya didatangi apalagi Jakarta.)

Konjungtor yang terdapat pada kalimat apaseng (13) dan sarroampa (14), termasuk 

konjungtor yang berfungsi ganda, baik sebagai konjungtor subord.inatif pada klausa bert:ingkat 

maupun sebagai konjungtor korelat:if. 

2.2.4 Konjungtor Antarkalimat 

Konjungtor antarkalimat berbeda dengan konjungtor-konjungtor yang telah 

disebutkan di atas. Konjungtor antarkalim.at menghubungkan satu kal.imat dengan kalimat 

yang lain, yang pada dasarnya kalimat itu terpisah. 

Konjungtor antarkalimat manna anjo nakamma 'rneskipun demikian' menyatakan 

hubungan kesediaan untuk melakukan sesuatu yang berbeda atau pun bertentangan dengan 

yang d.inyatakan pada kalimat sebelunrnya. 

Konjungtor antarkalimat lekbaki seng 'sesudah itu' menyatakan hubungan kelanjutan 

peristiwa atau keadaan pada kalimat sebelumnya. 

Konjungtor antarkal.imat ri maraengannqya pole 'selain itu' menyatakan adanya hubungan 

hal, peristiwa, atau keadaan lain di luar dari yang d.i.nyatakan sebelumnya. 

Konjungtor antarkalimat silo/·eng-tqjenna 'sesungguhnya' mcnyatakan hubungan 
keadaan yang sebelumnya. Konjungtor antarkal.imat berbeda dengan konjungtor-konjungtor 
yang telah disebutkan di atas. Konjungtor antarkal.imat menghubungkan satu kal.imat dengan 

kalimat yang lain, yang pada dasarnya kalimat itu terpisah. 

Konjungtor antarkalimat lekbaki seno 'sesudah itu' menyatakan hubungan kelanjutan 

peristiwa atau keadaan pada kalimat sebelumnya. 
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Contoh: 

(14) Lekbakt. swg 111ak.ml11kmi putlirta i panlarang sikali. J acinik bq_jikmo tappana pu!ti,i
R..atna Kasiah. Kammamami bulang lakbus11k banngia mdnik ti Jqyalangkara. Tukgm7Jkmi
Jqyala11gkara angkalupai kale1111a pamma!ei puttiria ambakbakbasaki jeknek mawarak
Jqyalanokara. L.,ekbaki aimgukrcmgimi ,i ./JI/a Taala .Jqyalangkara na nakana pakmaina,
"sakda11g /JmipakjarinqJm!limi kamma bqjikna lakpana apapaseng htmakpa�jmia''.
Sesudah itu tampilah Tuan Putri di luar n.1.embasuh air mawar Jayalangkara. Sesudah
clibasuh saclarlah ia clan mengingat kepacla Allah Subahana hu wa Taala.Berkatalah

dalam hati.nya, "Ciptaan Tuhan begitu cantik apa lagi Yang Jaha Pencipta." Bangunlah

Jayalangkara. Pi ngsan lagi Tuan Putri, jatuh tidak saclarkan diri. Pergi pula Jayalangkara
mencloakan Tuan Putri. Saclarlah Tuan Putri.
Dalam kalimat (14) menyatakan hubungan kelanjutan peristiwa atau keaclaan clalam

klausa pertama pacla kalimat lekbaki seng maksulukini puttiria i pantarang sikali. Nacinik 

bajiktT10 tappana puttiri Ratna Kasiah. ' seclangkan kalimat Kammamami bulang 

lakbusuk banngia nicinik ri Jayalangkara. Tukguruknu Jayalangkara angkalupai kalenna 
pammatei puttiria ambakbakbasaki jeknek mawarak Jayalangkara. 'Sesudah dibasuh saclarlah 
ia clan mengingat kepada Allah Subahana hu wa Taala.Berkatalah dalam hatinya, "Ciptaan 
Tuhan begitu cantik apa lagi Yang aha Pencipta." 

3. Fungsi Penggunaan Konjungtor dala�1 Cerita Jayalangkarak

3.1 Pendahuluan 

Untuk tnencapai tujuan sebagaitnana telah disebutkan pada bab II bahwa kenyataan 

lain yang menclukung aclanya peril.1.al konjungtor clalam cerita Jayalangkara aclalah setnua 

kelompok kata yang termasuk dalam golongan konjungtor. Klasifikasi dimaksuclkan untuk 

mengelompokkan konjungtor berclasarkan sifat hubungan gramatiknya. Selain keclua 

pembahasan tersebut, ciri-ciri konjungtor ticlak luput pula clari pembahasan. Apabila 
diperhatikan clari segi perilaku sintaksisnya, konjungtor clapat dibagi atas empat kelompok, 
yaitu (1) konjungtor koordinatif, (2) konjungtor subordinatif, (3) konjungtor korelatif, 
dan (4) konjungtor ancarkalimat. Dengan berangkat dari analisis konjungtor inilah, dapat 
dikelompokkan ke clalam beberapa konjungtor clalam cerita Jqyalangkara. 

3.1.1 Penggunaan Konjungtor Koordinatif clalam Cerita Jayalangkara 

Konjungtor koordi.natif aclalah konjungsi yang menghubungkan kata atau klausa 

yang berstatus sama clalam cerita Jayalangkara. Hal ini menunjukkan bahwa konjungtor 

koordi.natif menghubungkan clua l<lausa atau lebil1 clan klausa itu setara. Konjungtor 

koordi.natif itu aclalah sebagai berikut. 

3.1.1.1 Kongjungtor yang menandai hubungan penjumlahan 
Klausa yang terdapat pada kalimat majemuk setara dihubungakan oleh koordinator 

seperti na, siagang, mingka, clan 11a!Jq;ia. Selanjutnya, bab ini membicarakan hubungan semantis 
antarklausa yang menggunakan koordinator-koordinator dalam cerita Jayalangkara seperti 
di bawah in.i. 

Contoh: 
(15) 'T,iak sekre karaeng ripaknzsangannga niarenoa Cina Sumpeng. 1-Vaia arenna karaeng nikana

Rega A;ang. Malompo kakaraenganna ma/lakbang irateang anging siagang ri bawa anging.
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l'\akaleleammo birittana taksekre-sekre pakrasangang lambusukna si1,(gang labona ri sikamma 

pakkereka siagangpoeng ri tat1 kasi-asia." Qayalangkarak, 1985: l01) 

"Ada seorang raj a di negeri yang bernan1a Cina Sumpeng. Baginda itu dinamai Raja 

Ajang. Amat besar kerajaannya clan kekuasaannya tersohorlah baginda ke seluruh 

negeri di atas angin dengan dibawah angin.Termasyhurlah clan tersebarlah 

beritanya ke seluruh negeri kcjujuran clan kedermawanannya kepada semua fakir 

clan juga orang-orang miskin." 

Dalam kalimat (15) klausa kedua merupakan urutan dari peristiwa yang terjadi pada 

klausa pertama. 1"\Jaia arenna karaeng nikana Rqja Ajang. Malompo kakaraenganna mallakbang 

i.rateang anging siagang ri. bau;a anging 'Baginda itu dinamai Raja Ajang. Amat besar kerajaannya 

clan kekuasaannya tersohorlah baginda ke seluruh negeri di atas angin dengan dibawah angin' 

sedangkan akaleleammo biri.!!ana laksek1·e-sekre pakrasangang lambm11kna siagang labona ,i 

.rikamma pakkereka siagang poeng ri la11 kasi-asia 'Termasyhurlah clan tersebarlah beritanya 
kc seluruh negeri kejujuran clan kedermawanannya kepada semua fakir clan juga orang
orang miskin' merupakan urutan peristiwa yang terjadi pada klausa pertama. Hubungan 

yang menyatakan urutan waktu atau penggabungan ditandai oleh konjungtor na 'clan' yang 

mempunyai kedudukan yang setara atau sama. 

3.1.1.2 Konjungtor yang menandai hubungan berurutan 

Konjungtor yang menandai hubungan berurutan dalam cerita _layalangkara, misalnya 

nampa 'kemudian clan salleang 'lalu'. 

Contoh: 

(16) ''Lekbaki nabattuimi poso ammakna Jqya!angkara npak:Jappqya a/lo banngi tammari-mari.a.

Tapanaikmi anakna 1i topokna battt !ompoa. l'\amanngarrt1kmo )a)'alangkara erok annusu

nataenamo jeknek susunna a11ro1111a. Ka!otorok nasabak tamannganre-tamannginzmg. Lekbaki

ammari poso naal!emi anakna nampa napasustt, manngarrukmi )(!)lalangkara sabak taena

jekne st1s11nna ammakna". Qayalangkarak, 1985:107)

" Capek dan letih ibu Jayalangkarak disebabkan berjalan siang malam tak henti

hentinya. Ditarurah anaknya di atas batu besar. Menangislah jayalangkara mau 

menetek, akan tetapi apa mau disusu, karena tetek ibunya kering disebabkan tidak 

makan tidak minum. Setelah istirahat sebentar diambilkah anaknya kemudian 

ditetekkan. Jayalangkara menangis sebab tidak ada air susu ibunya". 

(17) '1 akanamo bondana, E, anakkt1 kamma tojengngi kanannu naiq;ia apamo sallang nakana

bainenmt kaikaH ambaineangi nainakke salleang amburakneangi ma11ggena''. 1"\akanamo n!J"a
Jqyalangkara '1)assamatumkumi anne siagak "1 akanamo bondana. "Punna passamatttrukanmt

sikalabini ia seng k11t1111,1kl'. Qayalangkarak, 1985:181)

"Berkata Bundanya, "Hai Anakda, Benar kata anakda, alutn tetapi apalah kata 
istrimu, sebab engkau memeristrinya, lalu aku pula akan mempersuamikan ayahnya". 

Menjawab Jayalangkara, "Hal ini adalah mufakat kami suami isrri". 

Dalam kalimat (16) menyatakan waktu terjadinya peristiwa atau keadaan yang 

dinyatakan dalam klausa utama lebih dahulu atau lebili kemudian daripada yang dinyatakan 

dalam klausa subordinatif pada kalimat 
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'Lekbaki 11abatl11imi poso ammakna Jqyalangkara 1ipakjappqya a/lo bamzgi tammari-maria. 
1'\Japanaikmi a11akna ri !opokna baltt /ompoa. 1 ama111zga1n1kmo )q)'ala11gkara crok a111u1s11 
nataenamo jeknek susunna anronna. l<alo!orok nasabak tama1111ga11re-tama1111gimmg" 

'Capek clan letih ibu Jayalangkarak disebabkan berjalan siang m.alarn tak henti

hentinya. Ditarurah anaknya di atas batu besar. Menangislah jayalangkara rnau 
menetek, akan tetapi apa mau disusu, karena tetek ibunya kering disebabkan tidak 

makan tidak minwn' 

sedangkan hubungan yang menyatakan waktu berurutan dipakai subordinator yang biasa 
adalah, Lekbaki ammari poso naallemi anakna nampa 11apasus11, manngarn.rkmi _ftyalangkara 
sabak taena jekne susz11111a ammakna Setelah istirahat sebentar diambilkah anaknya kemudian 

ditetekkan. Jayalangkara menangis sebab tidak ada air susu ibuny'. '. Selanjutnya dalam 

kal.imat (17) waktu berurutan menunjukkan bahwa yang dinyatakan dalam klausa utama lebiJ1 

dahulu atau lebih kemudian daripada yang dinyatakandalam klausa subordinatif pada kalirnat 

"J\akanamo bondrma, E, anakku kamma tqjengngi ka11a111111 11aia;ia apamo sallan 11aka11a 
bainenmt kaikaJI ambaineangi nainakke salleang ambNraknecmgi manggena 

'Berkata Bundanya, "Hai Anakda, Benar kata anakda, akan tetapi apalah kata istrimu, 
sebab engkau memeristrinya, lalu aku pula akan mempersuamikan ayahnya' sedangkan 
hubungan yang menyatakan waktu berurutan dipakai pada kata salleang 'lalu'. 

3.1.1.3 Konjungtor rnng menandai hubungan pemilihan 

Konjungtor yang menandai hubungan pen1ilihan dalam cerita Jayalangkara, misalnya, 

iyareka 'atau' 

Contoh: 

(18) "E, kakangku Mukaddang-Mukaddeng! Teamako mallak kammamemangi nikanqya
burakne taena namallak ri mate nainampa napamme11tengi areng nikanq_ya burakne. Lekbaki
makreppesek!lli Jqyalangkara ri nagqya. 1 akanamo Jqyala11gkara, "E, 11aoa, apako? P,mna
naga bcgiko akkanako, napunna naga tojengko akkana sitappakko! Erokak nubali iyareka
erokko anngagakngak siasseng'? Gayalangkarak, 1985:123)

"Wahai kakakku! Jangan takut! Begitulah laki-laki jantan. Tidak gentar menghadapi 

maut. Apa boleh buat. Seorang laki-laki harus memperlihatkan kejantanannya." 

Berkatalah Jayalangkara, "Hai naga! Apa engkau naga baik, berkata baiklah. Engkau 

mau melawan aku atau engksu mau bersahabat"? 

Dalam kalima t (18) ''E, kakangku Mukaddang-ivf.ukaddeng!Teamako mallak kammamemmzgi 
nikanqya bztrakne taena 11amallak ri mate nainarnpa napammentengi areng nikancrya bzrrakne. Lekbaki 
makreppesekmi]cryalangkara ri nagcrya. J"\Takanamo Jqyalangkara, "E, naga, apako? Punna naga bq;iko 
akkanako, naptmna naga to/·engko akkana sitappakko! Erokak mtbali 
'Wahai kakakku! Jangan takut! Begitulah laki-laki jantan. Tidak gentar menghadapi maut. Apa 

boleh buat. Seorang laki-laki harus memperlihatkan kejantanannya." Berkatalah Jayalangkara, 

"Hai naga! Apa engkau naga baik, berkata baiklah. Engkau mau melawan aku' 

klausa yang menyatakan pemilihan yaitu pada kalimat iyareka erokko amzgagakngak 
siasseng 'atau engksu mau bersahabat' Hubungan yang menyatakan pemilihan di antara 
dua kemungkinan pada kata Erokak nubali 'Engkau mau melawan alru' -jyareka erokko 
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amzgagakngak siasseng 'atau engku mau bersahabat'. 

3.1.1.4 Konjungtor yang menandai hubungan perlawanan 
Konjungtor yang menandai hubungan perlawanan dalam ceritaJayalangkara misalnya,

mingka 'tetapi', dan najya;ia 'akan tetapi' 
Contoh: 

(19) 'Nakanamo Jqyala11gkara, "Taena maraeng kuasseng maka akk11/le a112pabatll1kik naik ri

lompok11a mo11co11ga pa.rsangali1111a nagqyq;i. Kicinikmi aryo tuang P11!1i i ratemi ii mu11cen11a
11agqya 11a bainejaJ\aik lommakik mae. Taenajanttt namzgapa, nalae11a1110 naassengipakmaikna.
Erok to11gi 11aik ri mtmcemza naga_ya mingka mallak tongi. (Tayalangkarak, 1985:127)

"Berka ta Jayalangkara, "tidak ada jalan yang saya tahu, supaya kita dapat naik di puncak 
gunung, kecuali naik di moncong naga. Lihat Tuan Putri sudah di atas moncong 

naga pada hal dia perempuan. Silahkan naik! Tidak apa-apa. Tidak tahu bagaimana 
perasaannya. Mau naik di atas moncongnya naga tetapi takut juga". 

(20) "l\iak sekre a/lo 11a 11a!aha garring sarro dudu karaeng Madina. J"\ aala .,iapa-siapt!)a sanro, tabik

amhallei karaenga naiajia /aena akkulle ampahq;iki rigarrimza kai-ae1Zga''. Qayalangkarak,
1985:117)

"Pada suatu waktu Raja Madina dikenai penyakit. Dukun clan tabib sernuanya 
mengobatinya akan tetapi penyakit baginda tidak ada yang dapat rnengobatinya. 

Dalam kali.mat (19) klausa kedua memuat informasi yang menguarkan dan menandakan 
informasi yang dinyatakan dalam klausa pertama. Dalam klausa yang pertama terdapat 
kalirnat erok !011gi naik ri muncemza nagqya 'Mau naik di atas moncongnya naga' dan klausa 
kedua terdapat kalimat mingka mallak tonoi. 'tetapi takut juga' pesan a tau informasi klausa 

kedua merupakan pertentangan yang dinyatakan pada klausa pertama. Dalam kalimat (20) 
hubungan yang menyatakan bahwa apa yang dinyatakan dalam klausa pertama berlawanan 
pada kal.i.mat naala siapa-siapq ya sanro, tahik amballei karaenga 'dukun dan tabib semuanya 
mengobatinya' tidak sama dengan apa yang dinyatakan dalam klausa kedua pada kalimat 
naiajia !aena akk11/le ampabaji"ki 1iganinna karae1Zga taena akkulle ampabqjiki riganinna karae11ga 
'akan tetapi penyakit baginda tidak ada yang dapat mengobatinya. 

3.1.2 Penggunaan Konjungtor Subordinatif dalam Cerita Jayalangkara 

Konjungtor subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua kL-rnsa atau 

lebil1, sedangkan klausa tidak men1iliki status sintaksisi yang sama .. -\palagi diperhatikan 
perilaku sintaksis dan semantiknya, penggunaan konjungtor subord.inatif dalan cerita 
Jayalangkara dapat dibagi menjadi dua belas bagian sebagai berikut. 

3.1.2.1 Konjungtor subordinatif penanda sebab 
Konjungtor subordinatif penanda sebab dalam cerita Jayalangkara mi amlnya; ka 

'sebab' /'karena', /ami 'sebab', sabak/ nasabak 'sebab' /'karena'. 

Contoh: 
(21) "Siapa Sal/011a anngq;i !ammakmi JV/..ukaddang-LV!..ukaddeng. Lekbaki /ammak 11isuroi seng

ri111emggena appz;·ajarak akkare11a ewa11gangpakbimdukangpoke, pana pakdang I ratejarang.
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Lekbaki seng akpilqjarami panngassengang hekemah. Lekbaki naasseng ngaseng maranmmti 
Rc_1ja Ajang a11,·iniki anakna ma sisarikbattang lvf.11kaddang. l\1aia p11!lin· Sangkadamqya 
fammaka-maka tonganngami pakmaikna nzsqytr ri buraknenna lanri taenana anakna. 

1 aar!Jo 11aasse1111amo kalenna 11isqyu !anri tamammanakna ammantammi karosok-rosokang 

tama11nganre, !amamzginimg nappalak doing 1iA!!ang Taala ri a/lo ii banngi." Qayalangkarak, 
1985:102) 

"Tiada berapa lama mengaji tamatlag, Mukaddang-Mukaddeng. Setelah tamat oleh 

ayahnya disuruh lagi belajar memainkan senjata dan ilmu perang, rnain tombak, 

panah, pedang dan rnengendarai kuda. Sesudah itu belajar lagi ihnu hikmah (agama). 

Setelah diketahui semuanya, amatlah gembira baginda Raja Ajang melihat anaknya 

dua bersaudara. Akan tetapi, permaisuri Sangkadamaya sangat susah hatinya 
dilalaikan oleh suarninya sebab tidak ada anaknya. Setelah tahu dirinya diabaikan 
dan disia-siakan sebab tidak ada anaknya tinggallah kurus kering, tidak m.akan, tidak 
minim kemudian berdoa kepada Allah Taala siang malam". 

Dalam kalimat (21) pesan atau infonnasi klausa kedua merupakan akibat dari klausa 

pertama. Klausa tersebut ialah lanri !aenana anakna 'sebab tidak acla anaknya'. dianggap 

sebagai hal yang menjadikan tin1bulnya sesuatu peristiwa, yang clitanclai oleh konjungtor lami 

'sebab'. 

3.1.2.2 Konjungtor subordinatif penancla hubungan waktu 

Konjungtor suborclinatif penancla hubungan waktu clalam cerita Jayalangkara 

misalnya; lekbakna 'scsudah' . 
Contoh: 

(22) "Lekbaki naka11amo paradana mantarz� "Ammttko lintak bmikbasak nakuke!laiko aklampa

kira-kira sibila1111gang jaina tau siagang gakra rua punggawqya. Lekbaki anjo, massing

ammonokmi nza,(�e ri ballakna !a11jaia,pu11ggmvqya,gallaranga." Qayalangkarak, 1985:110)

"Kali.an dil1arapkan naik ke puncak gunung Mesir mencari obat yang clinamai bunga 

kuma-kuma putih. ntuk obat bagincla. Menclengar hal itu takjublah mereka. Berkata 

lagi perdana Mcnteri, "Besok pagi aku harapkan kalian berangkat kira-kira seratus 

orang clan kira-kira clua orang penghulu. Sesuclah itu, mereka kembali ke rw11ah 

masing-masing para penghulu dan gelaran. 

Dalam kalimat (22) waktu berurutan menunjukkan bahwa yang dinyatakan dalam 
klausa utama lebih dahulu atau lebil1 kemudian claripada yang dinyatakan clalam klausa 
subordinatif pada kalimat Lekbaki nakanamo paradana mantan� "Ammuko lintak barikbasak 

nakukel/aiko aklampa kira-kira sibilanngang jaina tau siagang gakra nta punggawq)'a 'Kali.an 
diharapkan naik ke puncak gunungMesir mencari obat yang clinamai bunga kuma-kuma putih. 

Untuk obat bagincla. Mendengar hal itu takjublah mereka. Berkata lagi perclana Menteri, 

"Besok pagi aku harapkan kalian berangkat kira-kira seratus orang clan kira-kira clua orang 

penghulu' seclangkan hubungan yang menyatakan waktu berurutan dipakai Subordinator 

yang biasa adalah lekbaki anjo 'sesudah itu' pada kalimat lekbaki anjo, massing ammonokmi 

mange ii bal/ak11a taujaia, pmzgga1vqya,gallaranga 'sesuclah itu, mereka kembali ke rumah masing

masing para penghulu dan gelaran. 
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3.1.2.3 Konjungtor subord.inatif penancla perbanclingan 
Konjungtor suborclinatif penancla perbanclingan clalam cerita Jayalangkara nusalnya; 

risikamma 'seperti juga' clan kamma 'seperti'. 
Contoh: 

(23) " amyo lassukna anakna niak pammatei ii abanna kamma b11/ang sr111tpulo anngappa cahqya,

kamma ma/a a/lo si11garak11a. J ac11go anakna !aena bunga-b1111ga 11ipa.rimpa1111ga11gi ba;ik-bcgikna

!appana. Tilui matC!)la anciniki bajik-bcgikna. Lasmki nijeknekmi ri kr1!oang blflaeng 11anilipp11-

lippmno risikamma bainenna mantaria, sa!fdagaraka, bone ba/lakna im;�aseng." Oayalangkarak,
1985:102)

"Aclapun setelah anak itu lahir, ada tancla pacla jiclatnya seperti bulan ernpat belas 
cahayanya, bagai matahari terangnya. r\nak itu, ticlak acla bunga-bunga yang clapat 
diband.ingkan clengan kecantikan wajahnya. Silau mata mem.anclangnya karena elok 
wajahnya." Sesuclah lahir cli.t1.1.anclilah pacla tempayang emas, dikelilingi seperti juga para 
istri menteri, para istri sauclagar, clan seluruh orang isi istana." 

Dalan.1 kali.tnat (23) menyatakan pernyataan perbandingan memperhl1atkan kcmiripan 
antara pernyataan yang diutarakan clalam kalusa utama dan klausa sematan pacla kata 
kamma bNlang santpulo anngappa cahC!)la, dan kamma ma/a a/lo singarakna 'seperti bulan empat 
belas cahayanya, bagai matahari terangnya'. Hal ini, perbandingan kcdua contoh tersebut 
menyatakan clua benda untuk mengetahui persamaan atau selisinya. 

3.1.2.4 Konjungtor subord.inatif penanda akibat 
Konjungtor subordinatif penancla akibat dalam cerita Jayalangkara misalnya;_;cui 'jadi'. 

Contoh: 
(24) "I Kambe anne sannging tau 11.iunclang pappualinna, anngarruk tassungekngek.

"Jari, ilrnu anne sanngi.ng anak guru doraka?" apparessai I Iojeng. Oayalangkara,
1998:186)

"Kami aclalah orang-orang yang terusir. " sahutnya meri.ngis. "Jadi, kalian murid-murid 
durhaka." usut I ojeng." Oayalangkarak, 1985:183) 

Dalam kali.tnat (24) menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang dinyatakan 
dalam klausa pertama pada kali.mat i kambe a1111e sannging tau niundang pappualinna, anngarruk 

tassungekngek kami adalah orang-orang yang terusir." sahutnya meringis'. sedangkan kali.mat 
jari, ikau anne sannging anak gunr doraka, apparessai I 1"\ o/eng 1adi, kalian murid-murid durhaka.' 
usut I -ojeng. menyatakan betul-betul menjadi kenyataan menjadi anak-anak durhaka pada 
klausa kedua. 

3.1.2.5 Konjungtor subordinatif penanda syarat 
Konjungtor subordi.t1atif penancla syarat misalnya; punna 'kalau'. 

Contoh: 
(25) "Lekbaki ar!JO nalanngereknamo kananna pamita hakinga, Mukaddang-Mlfkaddeng massing

niakmi i /a/ang ripakmaikna angkana, punna kammanne Jqyalangkara lakakderekna maknassa

ningaianngammi sallang nai nakke. Anrongna sallang ningaiannga11/ommi na anrongku."
Gayalangkarak, 1985:104)
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" tfendengar kata-kata ahli hukwn, Mukaddang-Mukaddeng timbullah suara dalam 
hatinya mengatakan, "K.alau begini nasib Jayalangkara pasti ia lebih dicintai oleh 
baginda daripada kami Ibundanya nanti tentu lebib dicintai juga dari pada ibu kami! 

Dalam kalimat (25) menyatakan syarat sebagai tuntutan yang harus dipenuhi yang 
disebut dalarn l<lausa utama pada kalimat punna kammanne Jqyalangkara takakderekna maknassa 
ni11gaia1111gammi sallang 11ai nakke ' kalau begini nasib Jayalangkara pasti ia lebih dicintai olcl1 
baginda daripada kami' sedangkan kalimat anrongna sallang ningaiannganlommi 11a anro11gk11 
'Ibundanya nanti tentu lebih dicintai juga dari pada ibu kami' menyatakan kehendak dari 
persetujuan perjanjian tersebut pada klausa pertama. 

3.1.2.6 Konjungtor subordinatif penanda tak bersyarat 
Konjungtor subordinatif penanda tak bersyarat dalam cerita Jayalangkara misalnya; 

ma1111a 'walaupun' /'meskipun', manna poe11g 'biarpun'. 
Contoh: 

(26) " 1atakbangkamo ammakna ]q)'alangkam nanakanamo bondana, "E, karae,tg, leako bunoi

a11akk11! . aptm11a pale1zg cilaka 11anro tongak seng kamma cilaka. Teai pakmaikku a112b1111oi

cmakku 1i dallek111tgku manna poenganak kairasak mamo." Qayalangkarak, 1985: 106) 
"Terperanjatlah ibu Jayalangkara dan ketnudian berkata, "Wahai baginda! Janganlah 
dibunuh anakku! K.alau memang anak ini anak celaka biarpun alru yang menanggung 
sialnya. Tidak betah hatiku bila Tuanku metnbunuh anakku di hadapanku walaupun 
anak ini anak cclaka." 

Dala.m ka.litnat (26) menyatakan pernyataan yang tidak akan mengubah apa yang 
dinyatakan dalam klausa utama pada kalimat Napunna paleng lilaka nanro tongak seng kamma 

cilaka. Teai pakmaikkN ambunoi anakku ti da/lekangku manna poeng anak karrasak mamo 'kalau 
memang anak ini anak celaka biarpun aku yang menanggung sialnya. Tidak betah hatiku bila 
Tuanku membunuh anakku di hadapanku walaupun anak ini anak celaka'. Konjungtor tak 
bersyarat pada kata manna poeng 'biarpun' menyatakan tidak betah hatiku bila Tuanku 
membunuh anakku di hadapanku walaupun anak ini anak celaka tidak akan mengubah sosok 
yang berjiwa keras, pada klausa kedua. 

3.1.2. 7 Konjungtor subordinatif penanda pengandaian 
Konjungtor subordinatif penanda pengandaian dalam cerita Jayalangkara misalnya; 

kakdek 'andaikata', ebarak/ ebarakna 'seandainya'. 
Contoh: 

(27) "Darana sabak ikau kakdorok inji anngkarenangi. Ebarakna giokangi siagang erolma
mancaka anjo, lalang li.11.1a jurusuk tukodia anjo tantumi ancw:ulma," kananna i Toak.
Qayalangkara, 1998:243)

"Sayang sekali karena engkau masih agak kaku memainkannya. Seandainya kamu
memainkannya dengan sukma silat itu, dalam lima jam saja penj�hat itu sudah hancur." 
ucap sang nenek. 

Dalam kalii11at (27) menyatakan andaian terlaksananya apa yang dinyatakan klausa utama 
pada kalimat ebarakna giokangi siagang erokna mancaka anjo 'seandainya kamu memainka1mya 
dengan sukma silat itu' sedangkan pada kaliinat lalang lima jurusuk tukodia anjo tan/ztmi ancurttkna," 
kananna i Toak 'dalam lima jam saja penjahat itu sudah hancur." ucap sang nenek' .. menyatakan 
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K.onjungtor rnenyatakao penancla penganclaian pacla kata ebarak/ ebarakna 'seanclainya'
pcristiwa yang diangga mudah terjadi.

3.1.2.8 Konjungtor subordinatif penanda harapan 
Konjungtor subordinatif penanda harapan dalam cerita Jayalangkara misalnya; 

barang 'scmog:a' barang a11f,, kam,11a 'n1ud:ah-1nud:ah:an', sollana 'agar/ agar sup:aya', 
dasi '11.1.uclah-muclahan'. 

Contoh: 

d:an dasi-

(28) "]__,ekbaki mtmerami paradana mantari mtmera tommi /uang put!iti. Nanakancmzo paradana:

mantari, E, a11akk11 tuang putliri sabole-bolemt angkatzrtui kalennu barang nipasalamakjako

ri Allah Taala na barang ante kanuna nilibaiangko nipasilnml!t/11k ri amt 1111kunju11gia

nuammoten111g ti b11!tamt balik ri pakmsa11ga11nu kamma rilekbaka ritamangapa-apcrya."

Qayalangkarak, 1985:103)

"Sedihlah hati Perclana Menteri, pilu pula hati Tuan Putri. Berkatalah Perclana :tv[enteri, 

"\Xlahai .Anakcla Tuan Putri! Jagalah clirimu sebaik-baiknya." Mudah-mudahan Allah 
Taala membcri rahmat kepaclamu, agar supaya negeri kau dapat engkau kunjungi clan 
engkau kembali kc negcrimu sebagaimana biasa clengan tidak kurang suatu apapun." 

Dalam kalirnat (28) menyatakan klausa utamanya menyatakan 'harapan' pacla kalimat 
nanakanamo paradcma: ma11/ari, E, anakku tuang putliri sabo/e-bolenu angkat!lfui kalenmt barang 

mpasalama/gako 1iA/lah Taal a na barang ante kamma 11ilibaia11gko nipasibmt/11/ttk ri amt mtkzmjimgia 

mtammofercmg 1i butla1111 balik ri pakmsanganmt berkatalah Perclana Menteri, "\,-xlahai Anakcla 
Tuan Putri! Jagalah dirimu sebaik-baiknya." Muclah-mudahan Allah Taala memberi rahmat 

kepaclamu, agar supaya ncgeri kau clapat engkau kunjungi clan engkau kembali ke negerimu' 
seclangkan kalimat pacla klausa keclua kamma rilekbaka 1·itamangapa-apcrya 'sebagai.mana biasa 

clengan ticlak kurang suatu apapun'. Konjungtor tersebut pacla kata barcmg, barang antekamma, 

menyatakan penanda harapan itu supaya menjacli kenyataan. 

3.1.2.9 Konjungtor suborclinatif penancla isi 
Koojungtor suborclirratif penancla isi clalam cerita Jayalangkara misalnya. angkanq)'a 

'bahwa'. 
Contoh: 

(29) "E, baine tau lolo inaiko anak? Apa todong nubatlui kammanne mae? Anakku nttasseng;i

angkanaya kaam1I' enzpoangku empoang o/ok-olok 112e1ryeknyerek, mtanngapa nukkulle mae nu

lamzakanrea macc11zg, orassasa." Qayalangkarak, 1985:116)

"Hai Tuan Pub:i! Siapa engkau Anakku? Apa engkau cari maka engkau acla di sini?
Anakku tahu bahwa tempatku ini aclalah tempat binatang buas. Mengapa engkau

sampai kemari clan ticlak dimakan oleh macan clan raksasa."

Dalam kalimat (29) menyatakan klausa subordinatif melengkapi apa yang dinyatakan
oleh verba klausa utama pacla kalimat apa todong mtbattui kammanne mae 'apa engkau cari 
maka engkau ada di sini? sedangkan kali.mat anakku mtasseng;i angkanaya kaa11ne empoangku 
empoang olok-o/ok 1ryek1ryerek 'anakku tahu bahwa tempatku ini adalah tempat bi.natang buas'. 
Konjungtor penancla isi kata angkancrya pacla klausa keclua kalimat tersebut menyatakan kata 
penghubung untuk me1watakan isi atau uraian bagian kalimat yang di clepan. 
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3.1.2.10 Konjungtor subordinatif penanda pengecualian 
Konjungtor subordinatif pcnanda pengecualian dalam cerita Jayalangbrn misalnya, 

passanngalinna 'kecuali'. 
Contoh: 

(29) "E, mrj11ng an/le cmakk11 kuarengi fayalangkara. Apai batt11a1111a aremw .fqyalangkara, apa
takakderekna, apa longi !11ana?" A!f.mryomba ngasengmmi ahali ll1!Jllltga angka11a, ''Sombangku
irmvanganna kakoasanta." Ta kukasukmanngai11tu amba!!Ncmngia areng, paksanngalinna

pa11rila hakinga;i a1111gassengintu ambatt!tanngi am111a laua. Qayalangkarak, 19 85:104)

"Hai nujwn! Anakku ini kunamai Jayalangkara. ,\pa art.in ya Jayalangkara, apa takdirnya

clan apa tuaknya?" Menyen.1.bahlah semua ahli nujum mengatakan, "Kami tidak tahu
mengartikan nan1a, kecuali ahli hukum yang dapat mengartikan nama orang".

Dalam kalimat (29) menyatakan klausa utamanya menyatakan 'tidak termasuk' pada 
kalimat Ta kukasukmcm11gai11t11 ambattuanngia areng Kan-ii tidak tahu mengartikan nama' 
sedangkan kalimat pada klausa kedua paksanngalinna panrita hakingq;i anngmsengi12/J1 
amballuanngi arenna ta11r1 menyatakan penanda pengecualian selain dari, pada kata 

konujungtor paksanngalinna '. 

3.1.2.11 Konjungtor ubordinatif penanda tujuan 

Konjungtor subordinatif penanda tujuan dalam cerita Jayalangkara misalnya; 
poro 'untuk'. 

Contoh: 
(30) "Na annganremo siagang ngaseng tau jaia aklekne-leklle pakmaik ngaseng. Lekbaki annganre

para ammalingi seng mange ri ballakna kara-karaenga ngaseng. Kammami anjo a/lo-a/lo. Ia
nabarikbasak aksekre ngasengi seng taua ii bamgq)'a. Ia nabamzgi ammoterek ngase1zgi seng ri
ballakna. Taniakmo sekre a/lo nasipakana ngaseng karak-karaenga mange ii rq;a .f ayalangkara
poro akpalak ka11a''. Qayalangkarak, 1985:182)

"Makanlah semua orang bersama-sarna Raja ajang clan para raja-raja yang lain. Selesai 
makan kembalilah ke rumah masing-masing raja-raja itu. Deni.ikianlah tiap hari. Bila pagi
pagi berkumpul lagi di Balairung. Bila sudah ma.lam kembali lagi ke rumah masing-masing. 

Pada suatu hari, raja-raja mufakat hendak menghadap Jayalangkara untuk minta pamit. 

Dalam kalimat (3 0) menyatakan suatu tujuan atau harapan dari apa yang clinyatakan 

dalam klausa pertama pada kalimat Kammami aJ!}O a/lo-a/lo. Ia nabaiikbasak aksekre ngasengi 
seng /aua ri barugqya. Ia nabamzgi ammoterek ngase11gi seng ti ballakna 'Demikianlah tiap hari. Bila 
pagi-pagi berkumpul lagi di Balairung. Bila sudah malam kembali lagi ke rumah masing
masing' sedangkan kal.imat Naniakmo sekre a/lo nasipakana ngaseng karak-karaenga mmzge ii 
1-q;a .fayala11gkara poro akpalak kana Pada suatu hari, raja-raja mufakat hendak menghadap 
Jayalangkara untuk minta pamit'. Konjungtor pada kata poro 'untuk' menyatakan penanda 
tujuan berkehendak untuk pamit pada klausa kedua. 

3.1.2.11 Konjungtor subordinatif penanda lebil1. 
Konjungtor subordinatif penanda lebih misalnya; akdang ... apaseng 'sedangkan ... 

apalagi' sakdmzg . . .. rarroampa 'sedangkan ... apalagi'. 

Contoh: 
(31) Lekbaki nakanamo pakmaikna Jqyafangkara: "/aka anjo puttiri Rat11a Kasiah erok ampakmale

malei ma11.ggp1a 1111rpakb(!)langi pakba//e nasekre baine nakpakmaik b!lrakne aklampa 1i bellqya,
sakdang apase11g inakke kab11rakmak". 

155 



'Hasfianah 

'\X/ahai Jayalangkara mendengar naga itu. Berkatalah naga itu, "wahai Jayalangkara! 
lnginkah engkau kupertemukan putri Raja Madina?" menyatublah Jayalangkara, "i\ku 
ingin melihat wajah perempuan yang berhati tulus kepada orang tuanya, padahal dia 
perernpuan, berani berjalan jauh mencarikan obat orang tuanya. Dia perempuan. 

Sedangka11 apalagi sarn ini laki-laki. 

3.2.3 Konjungtor Korelatif 

Konjungtor korelatif adalah konjungtor yang menghubungkan dua kata, frasa, atau 

klausa. Kedua unsur yang dihubungkan itu menuliki status sintaksis yang sama. Konjungtor 

korelatif terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh salah satu kata, atau klausa yang 

dihubungkan. Adapun konjungtor korelatif itu sebagai berikut. 

(32) "f-,/apauammi am111ak11a jqyalangkara nanakanamo bonda11a, ''E,karaeng, teako bunoi anakku!
1\ ap111111a paleno di aka nanro longak sengkamma ti/aka. Teai pakmaikku ambunoi anakku ri dallekangku 
ma1111a poeng a11ak karrasak mamo. "Qaya langkarak, 1985: 106) 

" Iengatakan ibu jayalangkara clan kemudian berkata,"\X/ahai baginda! Janganlah di anakku! 
Kalau mernang anak ini anak celaka biar juga aim yang menanggung sialnya. Tidak betah 

hatiku bila tuanku mcrnbunuh anakku di hadapanku walaupun anak ini anak celaka." 

Dalam kalimat (32) meoyatakan konjungtor yang menghubungkan dua kata, frasa, 

a tau l<lausa pada kalima 11ap111ma paleng ti/aka nanro tongak seugkamma a/aka. Teai pakmaikku 

amb11noi anakk11 ridallekanok11 manna poeng anak karrasak mamo ' kalau rnemang anak ini anak 

celaka biar juga aku yang menanggung sialnya. Tidak betah. hatiku bila Tuanku membunuh 

anakku di hadapanku walaupun anak ini anak celaka'. Konjungtor tak bersyarat pada kata 

ma1111a poe,zg 'biar juga' rnenyatakan tidak betah hatiku bila Tuanku membunuh anakku di 

hadapanku walaupun anak iiu anak celaka tidak akan rnengubah sosok yang berjiwa keras, 
pada klausa kedua. 
(33) " 1\Takanamo bonrlana, E, anakku kamma tqengi kanamztt naia;iaapamo saddang nakana

bainenmt kaika11 amhaineangi nainakke sarroampa amburakneangi manggena''. 1\akanamo
jqyalangkara''passamalm1,1km12i anne siagak" J akanamo bondana. ''pll1111a passamatumkannu
sikalabini ia seng kullmtki". Qayalangkarak, 1985:181)

Dalam kalimat (33) menyatakan konjungtor yang menghubungkan dua 

kata, frasa, atau klausa waktu berurutan menujukkan bahwa yang dinyatakan dalam l<lausa 

utama lcbih dahulu atau lebih kemudian daripada yang dii1yatakan dalam klausa korelatif 

pada kalimat akanamo bondana,E,anakku kamma to/e1zgmi kananntt naia;ia apamo saddang nakana 

bainemzu kaika11 ambainea1zgl 11.ainakke sarroangpa amburakneangi mar@ena'Berkata Bundana,"Hai 

Anakda, sedangkan apalah kata istrimu, sebab engkau memeristrinya, palagi aku pula akan 
mempersuanukan ayahnya. 

3.3.4 Konjungtor i\ntarkalin1at 
Konjungtor antarkalimat berbeda deogan konjungtor-konjungtor yang telah 

disebutkan di atas. Konjungtor antarkalimat menghubungkan satu kalimat dengan kalimat 

yang lain, yang pada dasarnya kalimat itu terpisah. 

Konjungtor antarkalirnat lekbaki seng 'sesudah itu' menyatakan hubungan kelanjutan 

peristiwa atau keadaan pada kalimat sebelun.111ya. 

Contoh: 
(34) Lekbaki seng mak.mlukmi puttitia i pa11tara11.g sikali. minik bqjikmo tappa11a puttiri Ratna

Kasiah. Kammamami bulang lakbusuk banngia nitimk ,i Jqyalangkara. T11kgurukmi Jqyalangkara

angkalupai kale1111a p,1mmaleiputti1ia ambakbakbasaki jeknek mau1arak Jqyalangkara. Lekbaki
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anngukrangimi ti ./1/la Taala Jqyalangkara na nakana pakmaina, "sakdang tttnipakyatinajan;imi 
kamma bq;ikna takpana apapaseng tumakpa�jcnia'� 

Sesuclah itu tarnpilah Tuan Putri di luar membasuh air mawar Jayalangkara. Sesuclah 
dibasuh saclarlah ia clan mengingat kepacla Allah SWT. Berkatalab clalam hatinya, 
"Ciptaan Tuhan begitu cantik apa lagi Yang aha Pencipta." Bangunlab Jayalangkara. 
Pingsan lagi Tuan Putri, jatuh ticlak saclarkan diri. Pergi pula Jayalangkara mencloakan 

Tuan Putri. Saclarlah Tuan Putri. 

Dalam kalimat (34) menyatakan hubungan kelanjutan peristiwa atau keaclaan clalam 

klausa pertama pacla kalimat lekbaki seng maksulukm.i puttiria i pantarang sikali. Nacin.ik 

bajikmo tappana puttiri Ratna Kasiah seclangkan kalimat Kammamami bulang lakbusuk 

banngia n.icinik ri Jayalangkara. Tukgurukmi Jayalangkara angkalupai kalenna pammatei 

putt:i.i:ia ambakbakbasaki jeknek mawarak Jayalangkara. 'Sesuclah clibasuh saclarlah ia clan 

mengingat kepacla Allah Subahana hu wa Taala.Berkatalah clalam hatinya, "Ciptaan Tuhan 
begitu cantik apa lagi Yang aha Pencipta." 

4. Penutup

4.1 Simpulan 

Dari uraian clan analisis yang telah disajikan clalam bagian di muka clapat 
disimpulkan sebagai bcrikut. 

a. Kalimat majemuk clalam bahasa Makassar ditanclai oleh aclanya clua atau lebih klausa

yang clihubungkan oleh konjungtor (kata penghubung) yang terclapat pacla awal salah

satu klausa terscbut.

b. Ada clua macam kata hubung (kojungtor) yang digunakan clalam pembentukan

kalimat majemuk, yakni (1) pem.bentuk kalimat majemuk setara (koorclinatif), seperti:
siagang, na ryareka, mingka, dan naryq;ia; (2) pernbentuk kalimat majemuk bertingkat
(subordinator), seperti ka, lanri, angkanqya.

c. Ciri sintaksis hubungan koordinasi aclalah (1) rnenghubungkan clua klausa atau lebih,
bahkan clapa juga salah satu klausa yang dihubungkan oleh konjungtor koordinatif

clapat berupa kalimat majemuk; (2) klausa yang diawali oleh koordinator siagang,

mingka, clan iyareka, pacla umumnya ticlak clapat berubah posisi; (3) urutan klausa

yang tetap clalam hubungan koordinasi berhubungan erat clengan pronorninalisasi.

d. Ciri semantis hubungan koordinasi ditentukan oleh makna clari macam koordinator

yang dipakai serta makna leksikal atau pun gramatikal clari kata clan l<lausa yang

dibentuk.

e. Arti hubungan semantis antarklausa clalam kalimat majernuk setara ditentukan oleh
arti klausa-klausa yang dihubungkan. Dari segi koorclinatornya terW,at acla tiga macam
hubungan semantik, yakni (1) hubungan penjumlahan, (2) hubungan perlawanan,
clan (3) hubungan pemilihan.

f. Hubungan semantik antarklausa kalimat majemuk bertingkat juga ditentukan oleh
macam subordinator yang dipakai clan makna leksikal clari kata atau frase clalam

klausa masing-masing. Sementara itu, hubungan semantis antarklausa subordinatif

clan klausa utama bnyak ditentukan oleh jen.is clan fungsi klausa suborn.inatif.
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4.2 Saran 

Pene]jtian ini 1ncrupakan salah saru bagian terkecil dalaru. bidang sen1antik. Untuk 
itu, penclitian-penelitian tcrhadap aspek-aspek yang lain selain keragaman makna semantik 

antarklausa dalam Kisah Javalangkara perlu dilakukan. 

Dalam penelitian kcragarnan makna semantik ini telah diusahakan sedapat mungkin 

memberi deskripsi selengkap-lengkapnya tentang keragaman makna semantik khususnya 

dalam Kisah Jayalangkara. _ amun, disadari bahwa penelitian ini belumlab sempurnah. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang konstrutif sangat kam.i harapkan dan sebagai kelengkapan 
pcnelitian ini. 
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KEMAMPUAN MENGGUNAKAN KOHESI GRAMATIKAL 

DALAM KARANGAN SISWA SMP NEGERI 2 

KABUPATEN TAKALAR 

Rini Widiastuti 
Balai Bahasa Ujung Pandang 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Kemampuan berbahasa Indonesia merupakan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah. Kemampuan berbahasa meliputi kemampuan membaca, men-dengar, menulis, clan 
kemampuan berbicara. Penguasaan pengetahuan dasar clan keterampilan berkomunikasi dapat 
dicerminkan pada kemampuan menulis dengan menuangkan ide-icle dalam bentuk wacana. Hal 
itu tidak akan didapat t'lnpa latihan yang terns menerus. 

Kemampuan menuangkan ide clalam bentuk wacana diawali clengan penguasaan 
membuat kalimat. Jika kemampuan membuat kalimat sudah dikuasai maka kemampuan 
menuangkan icle clan membahasakannya akan menjadi mudah. 

Dalam kurikulun.1 berbasis kompetensi pelajaran bahasa Indonesia, diharap-kan mampu 
menulis kata, kalimat, paragraf, karangan, serta kegiatan. Keterampilan menulis menjadi objek 
pengukuran pemakaian Indonesia baku clengan mengukur kemampuan menyusun kalimat 
secara efektif 

Mengarang adalah kegiatan merangkai kata-kata yang disusun berdasarkan tema yang 
sudah ditentukan dengan menggunakan bahasa yang baik clan benar. Merangkai kata-kata dalam 
kegiatan mengarang tidak mudah. Pada waktu akan merangkai kata, siswa harus berpegang 
pacla kaidah-kaidah bahasa yang berlaku clan harus pandai mernilih kata-kata yang tepat agar 
apa yang akan ditulis sesuai dengan apa yang ingin kita ungkapkan. 

Akhdiah (2002: 2) mengungkapkan bahwa menulis berarti mengorganisa-sikan gagasan 
segara sistemik serta mengungkapkan secara tersurat. Menulis adalah melahirkan pikiran atau 
gagasan seperti mengarang, membuat surat dangan tulisan (Tim Prima Pena, 2001: 774). 

Menulis bentuk apapun dapat melatih penulis berpikir secara teratur karena acla 
hubungan timbal-baW� antara pikiran clan bahasa. Pikiran sebenarnya clapat dinyatakan sebagai 
mental bahasa yang terdiri dari tancla-tanda a tau lambang-lambang yang istimewa, Dikatakan juga 
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bahwa sebuah pikiran dapat disejajarkan clan ditafsirkan semacarn aktivitas jiwa. Semakin teratur 
pcnukiran scscorang, diharapkan scmakin teratw: pula susunan kalirnat yang dinyatakannya. 
Keteraturan memerlukan latihan yang berulang-ulang. Latihan menunt:ut keteraturan, keuletan, 
kepekaan, dan kemarnpuan menerapkan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan. 

Secara psikologis, siswa SMP masih tergolong anak yang masih peka terhadap hal-hal 
yang baru yang dituangkan ke dalan:1 kalimat. Bahasa yang digunakan cenderung ke bahasa 
puitis yaitu bahasa yang lebih mementingkan unsur keindahan. Sehubungan dengan pernakaian 

bahasa dalam suatu karangan, bahasa yang cenderung kearah puitis tersebut mamengaruhi 

kebakuan bahasa karena pada jenjang ini rnereka lebih senang menonjolkan emosinya daripada 
penalarannya. 

Seseorang bisa disebut terampil berbahasa apabila secara teratur, runtut, clan konsisten 
terhadap kaidah-kaidah kebahasaan yang hidup dalam bahasa yang bersangkutan. Keterampilan 
menulis adalah keteran1pilan yang sangat kompleks keadaannya, juga sulit pelaksanaannya. 

Hasil penelitian r\rifin clan Hadi (dalam Jemiati, sawerigading:34) menun-jukkan 
bahwa karangan atau tulisan para pelajar di sekolah, baik tingkat dasar, tingkat rnenengah, 
maupun tingkat perguruan tinggi rata-rata buruk. Mereka banyak melakukan kesalahan dalam 
penggunaan ejaan, pemilihan kata, atau <la.lam penyusunan kalimat 

Bertolak dari sanalah, penulis tergerak untuk meneliti keterbacaan karangan siswa SMP 
Negeri 2 Takalar dalam penggunaan paragrap yang kohesif. 

1. 2 Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, masalah penelitian ini 

dapat dirwnuskan sebagai berikut. Bagaimanakah keterbacaan karangan siswa SMP Negeri 2 
Takalar dalam kaitannya dengan kohesi gramatikal? 

1. 3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterbacaan karangan siswa SMP Negeri 2 

Takalar dalam kaitannya dengan kohesi gramatikal. 
Setelah penelitian ini dilakukan, penulis berharap: 
a. dapat mernberilrnn manfaat bagi guru bidang studi bahasa Indonesia dalam pengajaran

keterampilan menulis di SMP Negeri 2 Takalar khususnya.
b. memberikan swnbangan pemikiran kepada Pembina pengajaran bahasa Indonesia

khususnya guru yang bertugas di lapangan dalam meningkatkan mutu penga1aran
bahasa Indonesia clan peningkatan keterampilan menulis bahasa Indonesia.

1. 4 Kerangka Teori
Menurut Halliday clan Hasan, kohesi adalah suatu konsep semantik yang 111.enampilkan 

hubungan makna antarunsur teks, clan menyebabkannya dapat disebut teks. Kohesi terjadi 
apabila interpretasi salah satu unsur teks tergantung dari unsur lainnya. Unsur yang satu 
berkaitan dengan yang lain, sehingga unsur tersebut tidak dapat benar-benar dipahami tanpa 
yang lain. Kaitan makna yang ini disebut kohesi. Jadi kohesi merupakan keterkaitan semantik 
antarunsur pembentuk \vacana. (Halliday & Hasan, 1980: h.4) 

Konsep kohesi mengacu pada serangkaian kemungkinan makna yang ada un-tuk 
menghubungkan suatu unsur teks dengan apa yang telah disebutkan sebelwn-nya, dengan apa 
yang akan disebutkan sesudahnya, bahkan juga kadang-kadang dengan hal-hal yang ada dalarn 
situasi komunikasi. Karena jalinan teks dibangun melalui hubungan makna, maka yang menjadi 
permasalahan adalah menemukan sumbernya untuk memilil1. serangkaian kemungkinan makna 
yang akan membentuk jalinan makna dalam teks tersebut. Kohesi menampilkan kontinuitas 
makna antara bagian teks dengan bagian lainnya. Oleh karena itu kohesi memegang peran yang 

sangat penting dalam pemahaman teks (Okke K.S.Zaimar clan Ayu Basoeki, 2011). Ada dua 
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macam kohesi, yaitu kohesi gramatikal clan kohesi leksikal. 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, kohesi adalah keterkaitan semantik antarunsur 

dalam teks untuk membangun teks yang padu. Konsep kohesi ini metn-bantu menjelaskan 
hubungan semantik antara bagian teks yang kurang jelas dengan bagian teks lain, sehingga suatu 
unsur teks dapat menjelaskan unsur teks lai.nnya atau teks secara keseluruhan. 
a. Metode dan Teknik Pcnelitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk memaham.i sebuah objek sebagai bahan ilmu 
yang bersangkutan. Metode penelitian merupakan cara utama yang di-gunakan peneliti untuk 
mencapai tujuan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Menurut Nasir (dalam 
Zamroni, 2006), bahwa metode penelitian mem-bantu peneliti tentang urut-urutan bagain1ana 
penelitian dilakukan. Dalam peneli-tian i .ni, penulis menggunakan metode deskriptif. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah studi 
pustaka clan lapangan. Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data tertulis sebanyak
banyaknya melalui buku-buku atau tulisan yang relevan dengan penulisan ini, sedangkan studi 
lapangan digunakan untuk mengumpulkan data karangan siswa SMP Negeri 2 Takalar. 

Teknik analisis data menggunakan tekni.k deskriptif clan tekn.ik normatif. Teknik 
deskriptif adalah telm.ik yang menggambarkan dengan kata-kata atau kalirnat yang dipisahkan 
menurut kategori simpulan (Arikunto, 1195:195). Teknik deskriptif digunakan untuk 
menemukan sarana yang digunakan dalam menciptakan kohesi. Teknik normative digunakan 
dengan cara kerja mencocokkan wacana karangan siswa dengan norma yang telah ditentukan 
teknik normative digunakan untuk menentukan kohesif atau tidaknya. Dengan cara tersebut 
akan diketahui prosentase frek.'1.lensi penggw1aan kohesi gramatikal yang tepat clan yang tidak 
tepat <la.lam karangan siswa. Prosentase tersebut dihitung dengan cara sebagai berikut. 

Prosentase = _:\/B x 100% 
Keterangan : A = frekuensi sarana kohesi grarnatikal yang muncul 

B = jumlah keseluruhan yang memakai salah satu sarana kohesi 
gramatikal 

Hasil perhitungan prosentase data yang tepat clan yang tidak tepat kemudian dicocokkan 
dengan kriteria penentuan kategori untuk menentukan bai.k atau tidaknya karangan siswa S:tvfP 

egeri 2 Takalar. Kriteria penentuan kategori kohesi gramatikal. 

PROSE TASE KATEGORI 

90% -100% baik sekali 

75%-89% Baik 

60%-74% cukup baik 

< 59 % Kurang bai.k 

1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SLTP egeri Kabupaten 

Takalar tahun ajaran 2010/2011. Jumlah populasi siswa kelas II SLTP egeri 2 sebanyak 210 
siswa yang terdiri atas tujuh kelas. 
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2. Sampel
Menurut Arikunto (1998) bahwa sampel adalah sebagian a tau wakil dari populasi yang 

ditelit:i. jumlah sarnpel dalam penelit:ian ini adalah 15 % dari populasi yang ada. 

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Kohesi 

Menurut Hallida,· clan Hasan, kohesi adalah suatu konsep semant:ik yang menampilkan 
hubungan makna antarunsur teks, clan menyebabkannya dapat disebut sebagai teks. Kohesi 
terjadi apabila interpretasi salah satu unsur teks tergantung dari unsur lainnya. Unsur yang 
satu berkaitan dengan yang lain, sehingga unsur tersebut t:idak dapat benar-benar dipahami 
tanpa yang lain. Kaitan makna yang ini disebut kohesi. Jadi, kohesi merupakan keterkaitan 
semant:ik antarunsur pembentuk wacana (Halliday & Hasan, 1980 : h.4) 

Perlu dikemukakan di sini bahwa yang climaksud dengan tekstur bukanlah hubungan 
dalam struktur, karena teks bukanlah suatu satuan gramatikal, melainkan satuan sisternatis, 
satuan yang bermak.na. J\Iemang, struktur juga menampilkan hubungan antarunsur, namun bi.la 
struktur menunjukkan bcntuk, jadi termasuk dalam wilayah sintaksis, maka tekstur merupakan 
rnasalah semant:ik yang ditonjolkan adalah kaitan rnakna yang ada antaru.nsur teks. 

Contoh: 
Susi mengambil baju Susi dari gantungan clan rneletakkan baju Susi di atas ternpat tidur Susi. 
Contoh di atas tidak bercerima, karena secara struktural, kalimat itu hendak-nya berbunyi : Susi 
mengarnbil bajunya dari gantungan dan meletakkannya di atas tempat tidurnya. 

Konsep kohesi mengacu pada serangkaian kemungkinan makna yang ada untuk 
n:1enghubungkan suatu unsur teks dengan apa yang telah disebut-kan sebelurn.nya, dengan apa 
yang akan disebutkan sesudahnya. Kohesi me-nampilkan kontinuitas rnalma antara satu bagian 
teks dengan bagian lainnya. Itulah sebabnya kohesi memegang peranan yang sangat penting 
dalam pe-mahaman teks ada dua macan:1 kohesi, yaitu : kohesi gramat:ikal dan kohesi leksikal. 

2.1.1 Kohesi Gramatikal 
Sebagaimana telah dikernukakan di atas, kohesi adalah keterkaitan sernantik antarw1sur 

dalam teks untuk rnembangun teks yang padu. Konsep kohesi ini membantu rnenjelaskan 
hubungan semantik antara bagian teks Oyang kurang jelas dengan bagian teks lain, sehingga 
suatu unsur teks dapat menjelaskan w1sur teks lainnya atau teks secara keseluruhan. 

Dapat dikatakan bahwa interpretasi suatu bagian teks tergantung dari bagian teks 
yang L'lin. Jadi, kohesi adalah konsep relasional (hubungan), bukan salah satu unsur saja yang 
menjadilrnn teks itu kohesif, melainlrnn relasi antara suatu unsur dengan yang lain. Pada kohesi 
grarnatika� keterlrnitan itu dikemukakan dengan unsur grarnat:ikal. Menurut Halliday & Hasan 
(1976), ko-hesi gramatilrnl dapat diklasifikasikan dalam beberapa kategori, yaitu referen-si 
(pengacuan), substitusi (penyulihan), ellipsis (pelesapan), dan konjungsi (penyambungan). 

Masing-masing kategori ini bukan hanya mempunyai dasar teorit:is sebagai jenis
jenis hubungan kohesif, rnelainkan juga rnernpersiapkan suatu cara yang praktis untuk 
rnenggarnbarkan dan rnenganalisis teks. Setiap kate-gori itu di�arnpilkan dalarn teks oleh ciri
ciri tertentu. Berikut ini akan dikernu-kakan satu per satu secara singkat setiap jenis kohesi yang 
telah disebutkan di atas. 

Referensi (Pengacuan) 
Referensi atau pengacuan menarnpilkan hubungan antara bahasa dan dunia. Dalam 

setiap bahasa, ada unsur-unsur bahasa yang tidak dipahami berdasarkan dirinya sendiri, 
rnelai.nlrnn merujuk (rnengacu) pada hal lain un-tuk pemahamannya, informasi yang diberilrnnnya 
tergantung pada hal lain. Ini adalah salah satu alat kohesi, yaitu yang disebut referensi. 
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Dalam hal ini, informasi yang diclapat kembali itu adalah identitas sesuatu yang 
diacu, yang bersifat khas. Kohesi terletak pada kontinuitas acuan, kecika hal yang sama masuk 

ke dalam wacana untuk ke dua kalinya, ke tiga kalinya, clan seterusnya. Suatu unsur yang 
rnempraanggapkan, rnempu-nyai makna yang sesuai dengan hal lain yang dipraangapkan. Di 
sini terdapat pertautan rnakna antara unsur teks yang mengacu clengan hal lain yang diacu. 

ntuk clapat memahami referensi, terlebih clahulu kita perlu mengenal sistem 
rujukannya, yaitu referensi tekstual (enclofora) clan referensi situasonal ( eksofora). 
Referensi Situasional 

Sebagaimana telah diuraikan di muka, acla unsur teks yang tidak dipa-hami apabila ticlak 
dibantu oleh informasi ( sesuatu) yang lain. Jadi, unsur teks ticlak dipahami berdasarkan clirinya 
sencliri, melainkan hams mengacu pacla sesuatu ang lain. Apabila ,·ang diacu beracla di luar 
teks, maka biasanya disebut referensi (acuan) situasional. Hal ini terdapat clalan1 kornunikasi 
langsung, jadi melibatkan pengirim clan penerima clalam komunikasi, juga hal-hal yang berada 
di sekitar tempat berlangsungnya komunikasi. 

Dalam dialog ini tidak ada penjelasan tentang gadis itu, juga tentang bajunya, 
mengapa disebut norak, dan sebagai.nya. Untuk mernahaminya, kita perlu memahami situasi 
kornunikasinya: dimana pengirm clan penerima bercakap-cakap, siapa gadis itu, apakah warna 
bajunya atau potongannya yang noral<. Semua itu acla di clalam situasi komunikasi. 

Dialog di atas tidak clapat dipahami sepenuhnya, terutama karena kita ticlak tahu di 
mana terjadinya kornunikasi. Melihat isi dialog, bisa saja i.ni terjadi di dapur, tetapi bias juga di 
dalam kelas praktek kimia. Han ya ada satu petunjuk, yaitu kata cairan rnng ticlak biasa digunakan 
di clapur. Jadi kernungkinan ini dialog clalam percobaan kimia. Meski clemikian, Irita ticlak tahu 
cairan apa yang dituangkan dan dikocok itu, siapa yang berbicara clan lain-lain. 

Apabila Irita mengetahui situasi percakapan ini, maka Irita tahu bahwa ini hanyalah 
permainan anak-anak. Yang disebut ibu clan ayah, juga si anak aclalah anak-anak yang sedang 
bermain, si adik adalah boneka, kue pi.sang clan kue lemper hanyalah claun-claw1an clari kebw1 
clan mobilnya aclalah kursi makan. Semua itu aclalah acuan situasional. 

Meskipw1 referensi situasional ini banyak terclapat clalam bahasa lisan, hal itu tidak berarti 
bal1wa jenis referensi ini tidak terdapat dalam bahasa tertulis. Surat menyurat misalnya, baik surat 
resrni mapun surat kekeluargaan, banyalc menggunakan referensi situasional. Demilrnin juga teks 
pidato, bahkan karya sastra pun banyak yang menggunakan referensi ini. Contoh: 

AKUARIUM 

Kau yang mengatakan: matanya il<an! 
Kau yang mengatakan: matanya clan rambutnya clan punclaknya kan! 
Kau yang mengatakan: matanya dan rambutnya clan punclaknya cla lengannya clan claclanya clan 
pinggulnya clan pahanya il<an! 

''.Aku aclalah air," teriakmu, "adalah ganggang adalah lwnut aclalah gelembung udara adalah 

kaca aclalah .... " 
(Sapardi Djoko Darmono, Mata Pisau 1982) 
Dalam sajak ini, semua pronomina persona ke tiga nya (yang menunjukkan kepemilikan) 
mengacu pada sesuatu atau seseorang yang tak acla dalam teks, jadi acuannya bersifat 
situasional. Sementara itu, pacla hrik kedua sebelwn larik terakhir, pronominal ke clua mu 
Guga menunukkan kepemilikan), rnengacu pada pronominal persona pertama alru. Keduanya 
mengacu pada pronmina yang telah muncul sebelmnya beberapa kali, yaitu kau. Itu pun t:idak 
mempunyai acuan clalam teks. Jadi, bail< si pengujar maupun yang dibicarakan mengacu pada 
acuan situasional. Namun di sini acuan situasional itu bersifat fiktif, sehingga interpretasi 
terbuka lebar untul<: sajak in.i. 
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Dalam suatu cerpen atau novel, seringkali penutur berbicara dengan kalimat yang 
langsung ditujukan pada pembacanya, misah1ya : "Pembaca, apakah Anda ingin mengetahui 
bagaimana nasib Lusi? Tunggulah hingga akhir ccrita ini." 
Referensi Tekstual (Enclofora) 

Pacla pembicaraan terdahulu, telah dikatakan bahwa ada unsur teks yang ticlak dipahami 
berclasarkan dirinya sendiri, melainkan harus mengacu pacla sesuatu yang lain. Apabila hal lain 
yang diacu atau yang memberikan penjelasan informasi itu terletak di clalam teks, maka hal itu 
disebut referensi tekstual (enclofora). Sedangkan clalam referensi tekstual i.ni clikenal dua macam 
sistem rujukan, yaitu : anafora clan katafora clan keclua hubungan itu disebut diafora. 

Hubungan anafora terjadi apabila unsur yang diacu terdapat sebelum unsur yang 
mengacu. 

Contoh : 
Sita adalah mahasiswi di salah satu perguruan t:inggi. Meskipun di.a bukan anak yang pandai, 
nilainya selalu baik, karena sclain rajin clan cantik, dia pandai bergaul. Tcman-temannya selalu 
bersedia membantunya. 
Pada contoh di atas, pronominal persona dia (terdapat dua kali pacla kalimat yang ke dua) clan 
nya (terclapat satu kali pada kalimat yang ke dua dan satu kali lagi pada kalimat ke tiga) tidak 
memberi informasi yang jelas, kita hanya tahu bahwa ada seseorang yang sedang dibicarakan. 

ntuk mendapat informasi siapa yang dibicarakan itu, pembaca harus mengacu pada kalimat 
yang terdahulu, yaitu pada subyek kalimat pertama : Sita. Kebetulan di dalarn teks di atas, dia 
dan nya mengacu pada unsur yang sama, yaitu Sita. Hal ini disebut anafora beracuan tetap. 

Hubungan katafora terjadi apabila unsur yang rnengacu terdapat lebil1 dahulu dari 
unsur yang diacu. 
Contoh: Dia selalu muncul dengan wajah yang lucu (1). Semua orang menyu-kainya (2). Setiap 
ada persoalan pent:ing, teman-teman sekelas selalu memin-ta pert:in1bangannya (3). Selain lucu, 
ia memang bijaksana (4). Tak kusangka dia pergi secepat ini (5). Tabrakan telah merenggut 
nyawanya (6). Kami telah kehilangan Iksan, sahabat yang setia (7). 
Teks di atas juga terdiri dari 7 kalimat. Pronomina persona dia muncul seba-nyak 3 kali (pada 
kalimat ke-1, ke-4 clan ke-5). Semua mengacu pacla il<san. Jadi juga clisi.ni dapat dikatakan 
katafora beracuan tetap. 
Subst:itusi (Penyulihan) 

Subst:itusi adalah penggantian suatu unsur dalam teks oleh unsur lain. Seperti dalam 
referensi, dalam substitusi juga dil<enal sistem rujukan, meski-pun terutama rjukan tekstual saja 
(endofora) - bail< yang berupa anafora, mapun atafora - sedangkan sistcm rujukan situasional 
jarang ada dalam kategori ini. Hal ini mudah dipahami, karena substitusi adalah penyulihan 
(penggantian) suatu unsur bahasa oleh unsur bahasa lainnya, jadi hanya ada dalam membedakan 
referensi dengan substitusi. ntuk itu, perlu dil<emu-kakan persamaan dan perbedaan di antara 
kedua kategori kohesi ini, yaitu: 

a. Substitusi lebili mengutamakan hubungan kata-kata (baik gramat:ikal mau
pun leksikal), sedangkan referensi mengemukakan hubungan makna.

Dengan demikian, substitusi aclalah hubungan antarunsur linguistik, misalnya hubungan 
antarkata, frasa atau klausa. Itu berarti substitusi merupakan hubungan yang ada tataran le:xico

gramatical, yaitu tataran tata bahasa clan kosa kata; jadi tataran bentuk linguistik. Padahal, referensi 
beracla pada tataran semantik, kohesinya terletak pada ident:itas semantik. 

Contoh substitusi 
Tina merebut pacar kakaknya. Yang sangat menyakitkan hati Tat:i adalah mereka selalu bercanda 
di depannya. 
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Pada contoh di atas, kata mereka mengacu pada Tina dan pacar kakak-nya. Jadi 
hubungannya adalah hubungan referensial. Se1nentara itu klausa "mereka selalu bercanda di 
clepannya" merupakan substitusi clari klausa yang angat menyakitkan hati Tati. Di sini tarnpak 
bahwa hubungan kecluanya terjadi dalarn bentuk tataran klausa. Yang penting di sini aclalah 
hubungan bentuk linguistik. 

a. Substitusi aclalah hubungan antarunsur yang beracla clalam teks, sesuatu
yang digunakan untuk menggantikan pengulangan.

Dalam persyaratan wacana yang lebih baik, selalu ada pengulangan. Suatu unsur teks 
seringkali diulang-ulang untuk memperjelas makna. Itulah sebabnya maka diperlukan unsur
unsur bahasa yang lain untuk menggantikan pengulangan kata-kata, antara lain dengan unsur 
gramatikal agar tidak membosankan, clan wacana tampak lebih bervariasi, tidak memberikan 
kesan "berat". Sedangkan clalam referensi, yang penting aclalah bahwa unsur yang mengacu 
maupun unsur yang diacu mempunyai referensi (acuan) yang sama clalam clunia "nyata" 
Contoh: referensi : 
Hadi seorang niahasiswa panclai. Ia menclapat beasiswa clari sebuah peru-sahaan 

Dalam hal ini, yang penting l- -Iadi clan ia merujuk pacla orang yang sama. 
Contoh: substitusi 
Hemat pangkal kqya. l!lf aclalah pepatah lama 
Dalarn hal ini, pronomina penunjuk itu merupakan substitusi clari seluruh kalimat sebelumnya, 
yaitu Hemat pangkal Kaya. Pronomina pemmjuk itu digunakan untuk menghindari pengulangan 
b. Substitusi mempun:-ai kemiripan clengan referensi, karena keduanya secara potensial bersifat
anaforis.

Pacla dasarnya, referensi merupakan hubungan semantik. Dalam refe-rensi, suatu unsur 
bahasa dapat mengacu ke unsur bahasa yang sudah disebut sebelurnnya (anafora), atau ke unsur 
bahasa yang dituturkan sesuclahnya (ka-tafora) maupun ke luar teks (eksofora). Jadi, hubungan 
antara unsur yang me-ngacu clan diacu ticlak selalu bersifat anaforis.itu hanya salah satu kernung
kinan. Di pihak lain, substitusi merupakan hubungan verbal, sehingga lebih terikat pacla teks. 
Substitusi eksoforis (yang mengacu ke luar teks) sangat ja-rang, clan walaupun ada, rnasih 
mempunyai kesan berhubungan clengan apa yang suclah dituturkan sebelurnnya. Berikut in.i

dikemukakan contoh substitusi, karena telah banyak contoh referensi di bagian yang terdahulu. 
Contoh substitusi: 

Di mana tanah tempat berpijak, di situ langit dijunjung. Itulah seharusnya pegangan 
kita bila beracla di rantau orang. 
Pronomina penunjuk itu yang diikuti partkel lah merupakan substitusi clari kalitnat yang 

telah ada sebelumnya, Yaitu di mana tanah tempat berpijak, di situ langit dijunjung. Jadi, relasi 
antara kedua unsur lit1guistik ini adalah hubungan anafora. 
Eli.psis (Pelepasan) 

Eli.psis adalah sesuatu yang ticlak terucapkan clalam wacana, artinya tidak hadir 
clalam komunikasi, tetapi dapat dipahami. Jadi pengertian itu tentunya diclapat dari konteks 
pembicaraan, terutama konteks tekstual. 
Contol1: 
Menjelang hari raya lebaran, banyak orang pulang ke kampungnya masing-masing. Siti juga. 

Kalit11at di atas tidak lengkap. Sebenarnya kalin'lat itu berbunyi : Siti juga pulang ke 
kampungnya. Keterangan ini didapat dari kalimat pertama. Dalam ellipsis, ada unsur yang hilang, 
clan unsur itu merupakan celah dalam struktur yang harus diisi dari bagian lain teks itu. Jadi, 
ellipsis mengacu pada kalin'lat, klausa, frasa ataupun kata yang hadir dalam teks sebelurnnya, 
yang kemudian menjadi sumber bagi informasi yang hilang. 

Menurut Halliday & Hasan, ellipsis ini sama dengan substitusi, hanya saja, bila dalam 
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substitusi acla unsur bahasa yang menggantikan clalam ellipsis sama sekali ticlak acla. Jadi 
dikatakan bahwa ellipsis aclalah substitusi kosong. 

Dalam elipsis selalu tercakup praanggapan clalam struktur, yaim bahwa ad.a sesuatu 
yang harus dilengkapi, sesuatu yang perlu dipahami. Sebagai pegangan, dapat dilrntakan bahwa 
pengertian ellipsis terjacli bila sesuatu unsur yang secara struktural scharusnya hadir, ticlak 
ditampilkan; sehingga terasa bahwa acla sesuatu yang ticlak lengkap. Sebagaitnana telah dikemu
kakan di muka, ellipsis aclalah hubungan clalam teks. 

Seperti substitusi, sebagian besar keterangan yang melengkapi celah kosong itu, terclapat 
pacla bagian teks sebelumnya, jadi hubungan anafora. Sebenarnya acla juga yang bersifat katafora, 
bahkan eksofora, misalnya apa-bila seseorang akan membeli kue kering, ia akan tnengatakan : 
Tolong, sekilo saja. Tetapi apabila yang dibeli itu kue tart, maka ia akan mengatakan : Tolong 
ambilkan satu. amun, hubungan situasional ini tidak banyak berperan dalam kohesi teks. 

Telah dikemukakan bahwa ellipsis adalah salah satu kekosongan beo-tuk yang 
memerlukan aclanya praanggapan. Sebenarnya, acla praanggapan yang bersifat implisit clan 
ad.a juga yang merupakan ellipsis. Bahkan bentuk yang telah dilzemukakan lebil1 dahulu seperti 
refercnsi clan substitusi juga memerlukan adanya praanggapan. Berilrnt ini akan dikemulrnkan 
contoh masing-masing : 

Contoh irnplisit : 
Ibunya seorang jancla. Apalah artinya uang pensiun yang diterima ibunya, terutama di 
saat krismon ini. Terpaksa Tuti bekerja, agar clapat menghiclupi keluarganya. Biar adik
adilmya saja yang menjadi orang panclai. 

Dalam contoh di atas,secara implisit kita ketahui bahwa ayah Tuti telah meninggal 
(ibunya seorang jancla), bahwa semasa hiclupnya ia seorang pegawai negeri (pensiun). Kemudian 
clari kata krismon yang tampil clalam konteks ini, kita meW1at sulitnya keaclaan ekonomi. Dari 
kalimat terakhir, clapat kita W1at bahwa Tuti mempunyai adik lebili clari seorang (adik-adilmya) 
clan mereka bersekolah (menjadi orang pandai), sedangkan partikel saja bersifat eksklusif, 
jadi Tuti tidak termasuk yang menjadi orang pandai. Ini berarti ia tidak meneruskan sekolah, 
melainkan bekerja. Dari contoh ini dapat dihl1at bahwa praanggapan timbul dari makna kata
kata yang muncul dalam teks. Meskipun tersembunyi, informasi ini acla dalam teks clan penting 
untuk pemahaman teks. Praanggapan ini sama sekali tidak mempunyai hubungan pengacuan 
baik enclofora maupun eksofora. Jadi ticlak berperan clalam kohesi teks. Hal ini berbecla 

clengan praanggapan yang ada pada alat-alat kohesi. Praanggapan yang muncul perlu mendapat 
kepastian clari bagian teks lain yang diacu ataupun clari situasi komwukasi. 
Contoh referensi: 

Ibunya seorang jancla (1). Apalah artinya uang pensiun yang diterima ibunya, terutama 
di saat krismon ini (2). Terpaksa Tuti bekerja, agar clapat tnenghiclupi keluarganya (3). 
Biar adik-adilmya saja yang menjadi orang panclai (4). 
Contoh yang dikemukakan di sini sama dengan contoh di atas (untuk implisit), hanya 

fokus perhatian untuk analisis berbecla. Sejak awal, kita suclah mehl1at pronomina persona 
nya. Pembaca sud.ah mempunyai praangapan bahwa di suatu bagian lain teks ini akan muncul 
penjelasan siapa yang memiliki ibu ini. Karena sebelum kalimat ini ticlak acla penjelasan, maka 
keterangan itu dinantikan pad.a kalimat-kalimat berikutnya, jadi hubungannya katafora. 

Pad.a kalimat ke clua ada lagi perkataan ibunya, tetapi penjelasannya belum muncul. Baru 
pad.a kalimat ke tiga ad.a pembicaraan tentang Tuti, sehingga pembaca tahu bahwa menurut 

maknanya, keclua pronomina nya mengacu pacla Tuti. Pacla kalimat yang sama, juga pada 
kalimat terakhir (ke-4) terclapat juga pronominal persona yang sama, yaitu nya. Dan kecluanya 
juga mengacu pad.a Tuti, yang telah disebutkan sebelwnnya, sehingga hubungan tersebut itu 
disebut anafora. 
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Konjungsi (Penghubung) 
Hal terakhir vang akan dibicarakan dalarn kohesi gramarikal ini adalah konjungsi. Di 

sini perlu dikemukakan terlebih dahulu apa yang disebut kon-jungsi. Dalam kamus linguistik, 
Harimurti Kridalaksana menyatakan bahwa : "Konjungsi adalah partikel yang dipergunakan 
untuk menggabungkan kata de-ngan kata, frasa clengan frasa, l<lausa dengan klausa, kalimat 
clengan kalimat, atau paragrap dengan paragrap" (Kridalaksana, 1982: 90) 
Fungsi Konjungsi clan Alat Kohesi Lainnya dalam Teks 

Sesuai clengan namanya, konjungsi bersifat menghubungkan dua unsur bahasa atau 
lebih. Sebelum kita membicarakan tentang berbagai macam konjungsi clan periggunaannya 
dalam teks, marilah kita lihat kembali perbedaan fungsinya dengan alat kohesi lainnya, yaitu 
substitus� ellipsis clan referensi dalam keterkaitan antarbagian teks. fenurut Halliday & Hasan 
(1980 : hal.226), konjungsi bersifat kohesif bukan karena dirinya sendiri, melainkan secara tidak 
langsung. 

Konjungsi bukan merupakan unsur yang menampilkan teks yang ter-dahulu atau teks 
yang datang kemudian, namun kehadirannya mengesankan kehadiran bagian-bagian dalam 
wacana yang perlu dihubungkan. Di antara alat kohesi, yang paling !mat sifat kohesifnya 

adalah substitusi, termasuk juga ellipsis. Substitusi adalah hubungan tekstual yang murni. 
Struktur substitusi atau ellipsis mengacu pada kata atau kata-kata yang telah ada dalam teks. 
Hubungannya dengan bagian teks yang la.in, lebih bersifat gramatilcal, bersifat ketatabahasaan, 
clari pada hubungan makna. 

Sebalil<:nya, referensi merupakan hubungan semantik, clan bukan antar bentuk 
linguistik. Jadi referensi bukanlah berupa penggantian suatu unsur linguistik oleh unsur lainnya 

atau penggantian suaru unsur lingu.i.stik oleh suatu kekosongan yang rnengacu pada unsur 
tersebut, melainkan suatu arah-an dalam mengiterpretasilrnn suatu unsur bahasa dengan melihat 
konteksnya . Itulah sebabnya referensi bersifat kohesif. Dengan konjungsi, kita bergeser pada 
hubungan semantik dalam jenis yang lain. Hubungan ini tidak lagi berupa petunjuk pencarian 
makna, melainkan suaru sinyal yang menunjukkan bahwa apa yang akan disebutkan kemudian, 
secara sistematis mempunyai keterkaitan dengan apa yang barn saja dikemukakan. 
Contoh: 

Ibu bekerja keras menjahit baju untuk langganannya, ia jatuh sakit 
Setelah ibu bekerja keras menjahit baju untuk langgana1mya, ia jatuh sakit 

Contoh ke satu menunjukkan aclanya kohesi tanpa konjungsi, kohesi didapat dari 
urutan waktu (kronologi) yang terdapat dalam verbanya. Ibu be-kerja keras terlebih dahulu, 
baru jatuh sakit. Jadi urutan tekstual menun-jul<:kan urutan waktu. Contoh ke dua menampilkan 
hal yang sama, namun kali .i.ni ada pemakaian konjungsi Setelah. Hal itu menujukkan penekanan 
akan pentingnya urutan waktu, bahkan di dalamnya secara implisit, terkandung pula pengertian 
sebab-akibat. Dari concoh di atas (nomor 1) tampak bahwa konjungsi bukanlah satu-satunya 
alat kohesi yang menghubungkan dua unsur bahasa; urutan teks juga dapat bersifat kohesif. 

Bila pembahasan dititikberatkan pada n.1asalah kohesi, mau tak mau harus berurusan 
dengan urutan satuan bahasa, karena kohesi adalah hu-bungan antarsatuan bahasa (kata, frasa, 
klausa, clan kalimat) dalam teks, clan kemunculannya dalam teks adalah berurutan. Jadi, dalam 
hal ini, pembahasan tentang konjungsi sebagai alat kohesi, juga berkaitan dengan aspek semantik 
clan bukan semata-mata aspek gramatilrnl. 
Pemaknaan Konjungsi 

Di sini tidak dibicarakan hubungan antarstruktur sintaksis, misalnya hubungan
antarkata, antarfras�, antarklausa, maupun antarkalimat, mela.i.n-kan pemaknaan konjungsi saja,
karena yang disorott dalam pembahasan .i.ni adalal1 sifat kohesif konjungsi dalam wacana.
Hubungan Penambahan (clan, juga, bailc. .. maupun ... , lagi pula, sela.i.n itu, tambahan pula).
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Contoh: 

Hadi bekerja keras clan pekerjaannya selalu dihargai atasannya. 
Baik clalam keaclaan susah, maupun clalam keaclaan senang ia tak pernah mengeluh. 
Anto tak clapat n1elanjutkan sekolahnya ke un.iversitas, karena orangtuanya hanya petani 
miskin lagi pula masih banyak adiknya yang perlu biaya. 

Contoh ke-1 menunjukkan hubungan penambahan seclerhana, pacla contoh yang ke-2 
clan ke-3 kita lihat hubungan penambahan disertai pene-gasan,seclangkan contoh ke-3 biasanya 
tcrclapat antar satuan bahasa yang besar, misalnya antar kalin1at clalam tcks. Semua kata yang 
dicetak tebal merupakan konjungsi clan bersifat kohesif. Dalam contoh pertama, klausa pertama 
Hadi bekerja keras, klausa keclua pekerjaannya selalu dihargai atasannya mcnjadi kohesif karena 
kehadiran konjungsi "clan". 
Hubungan peningkatan (bahkan, malahan, lebih-lebih) 
Contoh: 

Pak Kromo telah jat:uh miskin, tak acla lagi kawan yang menyaniungnya, bahkan 
keluarganya pun tak pecluli lagi akan dia. 
la sangat suka makan nasi clan ikan asin, lebih-lebih biL'l acla sambalnya. 
Kehadiran konjungsi "bahkan" clan "lebih-lebih" menjadikan keclua klausa clalam 

keclua kalimat di atas kohesif. 

c. hubungan pertentangan (tetapi, paclahal, meskipun, biarpun, sekalipun, na mun, walaupun,
seclangkan, sebaliknya, kenclatipun, kenclatipun clemikian, biarpun clenukian/begitu, sungguhpun
clemikian/begitu, walaupun clemikian/ begitu, meskipun clemikian/begiru)

Contoh: 
Hadi selalu bekerja keras, paclahal tubuhnya lemah. 
Tidak hanya para rernaja, tetapi kawn ibu pun mulai ikut-ikutan memakai gaun model itu. 
Walaupun perusahaannya telal1 bangkrut, pak Kromo tetap optimis 
Perusahaan pak Kromo telah bangkrut. Walaupun clemikian, ia tetap optirnis. 
Contoh pertama menunjukkan pertentangan yang seclerhana, sedangkan yang kedua 
menunjukkan petentangan yang disertai dengan penegasan. Contoh ketiga clan keempat 
sebetulnya menampilkan hal yang sama, hanya saja contoh yang ketiga biasanya terdapat pada 
hubungan antar kalirnat dalam teks. Semua contoh kalimat di atas terdiri dari dua klausa yang 
mempunyai hubungan pertentangan. Setiap klausa tersebut dihubungkan oleh konjw1gsi yang 
menunjukkan hubungan pertentangan. Berkat konjungsi-konjungsi tersebut keempat contoh 
ini menjadi kohesif. 

cl. Hubungan Pemilihan (atau, entah ... entah ... )
Contoh:
Hadi sedang bekerja keras, atau ia seclang tertidur pulas?
Entah setuju, entah tidak, dia selalu tersenyum bila mendengar pendapat orang lain.
Pada contoh pertama terlihat pemililian yang sederhana clan pada contoh kedua, pemilihan
disertai penegasan. Kehadiran konjungsi yang menyatakan hubungan pemilihan menjadikan
keclua klausa pacla setiap contoh di atas kohesif.

e. Hubungan waktu (sesudah, setelah, sebelum, sehabis, sejak, selesai, kctika, tatkala, sewaktu,
sementara, sambil, scraya, selagi, selama, hingga, sampai kemudian, sesudah itu, selanjutnya,
scbelum itu, akhirnya)
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Contoh: 
Setelah rnenghabiskan 3 piring nasi, Dodi masib mampu makan dua potong 1'."Ue tart yang tebal. 
Ketika ibu sibuk di dapur, Tuti enak-enak menonton televisi. 
Pagi-pagi, Bapak selalu membaca surat kabar sambil rninum kopi. 
Sejak kecil hidupnya penuh dengan penderitaan 
Sebelwn ayam berkokok, Tuti telah bangun dan mandi 
Hubungan waktu ini ada menunjukkan satu peristiwa berlangsung lebil1 da-hulu dari yang lain 
(contoh ke satu), ada yang menampilkan kedua peristiwa berlangsw1g bersamaan (contoh kedua 
dan ketiga), satu peristiwa terjadi selama peristiwa yang lain berlangsung/ menunjukkan durasi 
(contoh keempat) atau peristiwa yang satu terjadi setelah yang lain (contoh keempat), atau 
peristiwa yang satu tejadi setelah yang lain (contoh keempat). Keli.ma contoh di atas tampak 
lebih kohesif dengan kehacliran konjungsi yang menunjukkan waktu. 

f. Hubungan Syarat Gika, kalau, jikalau, asalkan, bila, manakala, seharusnya).
Contoh:
Kalau adik sudah besar, kakak akan mengajaknya bermain bola.
Bw1ga-bunga bermekaran, bila musirn semi tiba.
Tanpa konjungsi yang menunjukkan syarat, kedua l<lausa pada setiap kali.mat di atas tidak
kohesif.
Hubungan Pengandaian (andaikan, seandainya, wnpamanya, sekiranya)
Contoh:
Andaikan di.a kaya, Andi akan melanjutkan sekolah ke luar negeri.
Sekiranya anda punya waktu luang, datanglah ke gubuk saya.
Sebagaimana contoh scbelumnya, di sioi peran konjungsi pengandaian sangat penting karena
konjungsi tersebut menunjukkan kohesi antar klausa dalam kedua kalin1at di atas.

g. Hubungan Tujuan (agar, supaya, untuk)
Contoh:
Pemerintah hendaknya banyak membangun sekolah, agar rah.7at menjadi pandai
Ibu rajin menganjurkan saya minum jamu, supaya tubuh sehat
Toko itu membanting harga untuk menghabiskan stok lama.
Hubungan kedua klausa pada masing-masing kalin1at, dijamin oleh adanya konjungsi tujuan
yang menampilkan kobesi.

h. Hubungan kohesif 0Jia.rpun, meskipun, sekalipun, walaupun, sungguhpun, kendatipun)
Contoh:
Biarpun banyak calon pegawai yang akan mendaftar, Andi tetap optimis akan dapat lulus dari
tes kepegawaian itu.
Walaupun harganya sangat mahal, perhiasan itu jadi juga dibeli
Dalain konjungsi konsesi ini tampak bahwa suatu sebab dalam suatu klausa tidak membawa
akibat yang diperkirakan. Di sioi peran konjungsi tetap memberikan hubungan kohesif.

i. Hubungan Pemiripan (seakan-akan, seolah-olah, sebagaimana, seperti, sebagai, laksana)
Contoh:
Kedua sejoli itu merasa seakan-akan dunia milik mereka.
Meli.hat si empunya run1ah, kedua mali.ng itu lari seperti dikejar setan.
Pada kalimat pertama, verba "merasa" dihubungkan dengan obyeknya oleh konjw1gsi pemiripan
"seakan-akan" sehingga kedua bagian kalimattersebut menjadi kohesif. Pada kalimat beilmtnya,
terdapat tiga klausa. Klausa kedua clan ketiga dihubungkan oleh kojungsi pemiipan "seperti".
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Dengan demikian kedua klausa tcrsebut menjadi kohesif. 

j. Hubungan Kausal/Sebab (sebab, karena, oleh sebab itu, oleh karena iru)
Contoh:

Ia jatuh sakit, karena kemarin kehujanan.
Andi tak dapat meneruskan pelajarannya ke universitas, sebab orangtuanya tak punya cukup

uang.
Pada contoh diatas, klausa kedua pada n.1.asi.ng-niasi.ng kali.mat mempunyai hubungan kausal
dengan klausa pertamanya. Hubungan kausal tersebut dinyatakan dengan konjungsi kausal
sehi.ngga kedua klausa pada masing-masing contoh menjadi kohesif.

k. Hubungan Aki.bat (sehingga, maka, sampai-sampai, karena itu, oleh scbab itu)
Contoh:
Sakitnya tak terobati, maka Bu Hartono pun meninggal

falinkundang tak mau mengakui ibunya, sehi.ngga ia terkena kutukan mcnjadi batu. 
Kalau pada contoh sebelumnya terdapat hubungan kausal, maka di sini klausa kedua pada 
masing-masing kalimat mempunyai akibat dengan l<lausa pertamanya. H.ubungan ini ditandai 
dengan kehadiran konjungsi kausal "maka" dan "sehingga". Itulah scbabnya kedua klausa 
tersebut menjadi kohesif. 

L Hubungan Penjelasan (bahwa) 
Contoh: 
Nani sama sekali. tak tahu bahwa suaminya telah menikah lagi 
Kedua klausa di atas dihubungkan oleh konjungsi penjelasan "bahwa", sehi.ngga kedua klausa 
tersebut kohesif. 
Hubungan yang MemperW1.atkan Cara (dengan) 

Contoh: 
Dengan berjalan kaki, Siti menyusmi jalan-jalan di kota itu. 
Konjungsi "dengan" merupakan konjungsi yang memperlihatkan hubungan cara. Hal 1111 
menyebabkan keduaklausa menjadi kohesif. 

m. Hubungan pengecuali.an Qcecuali. itu, kecuali, selain itu)
Contoh:
Ia sangat menyenangkan, kecuali. sifatnya yang mudah tersinggung.
Sebagaimana tampak pada beberapa contoh yang t:erdahulu, contoh di atas menampilkan
hubungan antar jnsur bahasa yang sama, yaitu hubungan antar klausa. Konjungsi pengecualian
di sini menghubungkan kedua klausa sehingga keduanya kohesif.

n. Hubungan Posisional
Hubungan ini ditandai dengan sudut pandang dalam penentuan kelompok konjungsi yang
berbeda, karena pengelompokan ini bukan berdasarkan makna saja, meL'U11kan berdasarkan
posisinya dalarn teks (alkisah, sebermula, syahdan, arkian, mulanya, sementara itu, mengenai,
akan hal, adapun, dalam pada itu, akhirnya, demikianlah)
Bagi.an yang teral<lur ini (hubungan posisional) sebenarnya bertumpang rindihdengan hubungan
waktu. Pada urnunmya, konjungsi ini memang menunjukkan urutan waktu. Di sini yang
dipentingkan adalah penempatannya dalam teks, misalnya alkisah, syahdan, sebermula, arkian,
mulanya, biasa diletakkan di awal teks. Konjungsi lainnya seperti selanjuntnya, sementara itu,
adapun, atau sementara itu wnumnya diletakkan di tengah teks. Lain lagi dengan konjungsi
akhirnya, dernikianlah, dilctakkan di bagian akhir tcks scbagai kcsimpulan. Semua konjw1.gsi
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posisional ini menghubungkan bagian-bagian teks sehingga keseluruhan teks menjadi kohesif. 

3. Kohesi Gramatikal dalam Karangan Siswa Smp Negeri 2 Takalar

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa jenis kohesi gramatikal. Berikut akan 
clikernukakan penggunaan kohesi gran:iatikal seperti tarnpak pacla tabel di bawah ini. 

Penggunaan Kohesi Gramatikal yang Tepat clan yang Ticlak Tepat 

Kohesi Gramatikal 
Ildak 

Tepat 
tf'n:-it 

F� % F % 

1 Reperensi 31 40,86 62 59,19 93 

2 substitusi 42 38,53 67 61,47 109 

3 Eli psis 97 35,27 178 64,73 275 

4 konjungsi 133 31,59 288 68,41 421 

jurnlab 310 34,52 588 65,48 898 

Bcrclasarkan tabel di atas bahwa penggunaan kohesi gramatikal clalam karangan siswa 
SMP egcri 2 1akalar termasuk kategori cukup baik yakni 65,48 % 

Di bawah ini aclalah contoh bentuk kohesi gramatikal yang muncul clalam karangan 
siswa SMP J egeri 2 Takalar. 

3.1 Referensi 

"Pacla suatu hari nenek tua menemukan burung jalak yang terluka. Nenek itu membawa 
pulang ke rumah1rya untuk mengobati burung jalak yang sedang terluka clan merawat1rya 
sampai sembuh." (Muh Lukman, 24) 

Pacla contoh di atas, pronomina persona 1rya terclapat clua kali pada kalimat ke clua. !'{ya yang 
pertama pacla kata rumahnya mengacu pada kalimat sebelwnnya yaitu kata nenek tua clan 1rya 
yang ke clua pacla kata merawatnya mengacu pacla burung jalak. 

"Di perjalanao, banyak siswa yang keticluran, hanya saya, Anisa, guru-gw:u, dan sopir 
tentunya yang ticlak tidur. Menurut Anisa, Mali.no aclalah sebuah tempat yang agak 
angker apalagi pada penginapan,rya. Jadi Anisa memperingatkan saya agar hati-hati." 

Pada contoh di atas, pronomina persona nya pada kata penginapan.nya mengacu pada kata 
Mali.no. 

"Pacla waktu perjalanan ke Tanjung, kami melihat pemandangan yang sangat bagus. 
Walaupun kami hams menw1ggu beberapa jam karena macet. Sqya dan teman-teman 

bercancla sambil menclengarkan musik." 
Pada contoh di atas, pronomina kami yang terclapat pacla kalimat pertama clan ke clua 

sama-sama mengacu pada kalin1at sela.njutnya, yaitu saya dan teman-teman. Yang clemikian 
clapat dikatakan reperensi tekstual katapora beracuan tetap. 

"Ternyata yang menelponku itu aclalah kawanku sendiri, Nila. Aku langsung menyapaf!ya 
dengan penuh kakhawatiran, "Hai Nil! Kamu kenapa? Ko' suara kamu kecil sili?". 
Ak-u menanyakan keaclaan,_rya di sana sekarang. Dan dibilang di sana dia sedang melihat 
pacarku Roby .... " 

Pacla contoh di atas, pronomina nya muncul dua kali (pada kalimat ke clua clan ke tiga). Kecluanya 
mengacu pada kata ila, jadi termasuk anafora beraacuan tetap. Kata di sana acla dua kali. Kecluanya 
mengacu pacla sesuatu di luar teks, maka disebut reperensi situasional (eksofora). Hal ini terdapat 
dalam komwnkasi langsung yang melibatkan pengirim clan penerima, juga hal-hal yang di sekitar 
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tempat berlangsungnya komunikasi. 

Berikut ini merupakan penggalan teks yang berisi referensi yang tidak tepat

"Enim adalah gadis yang kehidupannya cukup mewah, apa yang dia inginkan pasl:1 selalu

renvujud, Enim anak pertama dari 2 bersaudara, adik Enim masih duduk di Sekolah Da_s
ar

(SD), namun sayang Enim tidak pernah merasakan yang namanya kasih sayang seorang tbu

karena sewaktu adiknya dilahirkan, ibu Enim meninggal" 
Dalan1 penggalan teks di atas, terdapat penyebutan kembali kata yang kmang tepat. · ntuk itu 
penggalan teks dapat diperbaiki sebagai berikut. 

"Enim adalah gad.is yang kehidupannya cukup mewah, apa yang dia inginkan pas ti selalu 
terwujud. Enim anak pertama dari dua bersaudara, adiknya masih duduk di Sekolah 
Dasar (SD). amw1 sayang mereka tidak pernal1 merasakan kasih sayang seorang ibu 
karena ibunya meninggal sewaktu rnelahirkan adiknya. 

3.2 Substitusi 

"Hampir satu jam kami memancing, tidak ada satu pun ikan yang memakan umpan 
kami. Kami pun berusaha sekuat tenaga akhirnya saya n1.endapat ikan yang cukup 
besar." 

Pada contoh kalimat di atas, memperlihatkan hubungan antara unsur yang merupakan substitusi 
yaitu frasa berusaha sekuat tenaga dengan unsur yang digantikan, yaitu mendapat iJ<an yang 
cukup besar. 

"Pada saat-saat yang paling seru sennra lampu mati clan akupun kesal dengan krgadian ittt 

karena tidak dapat menonton film kesukaanku." 
Pada contoh di atas, kata krgadian itu merupakan substitusi dari semua lampu mati. 

"Masa demi masa terus berganti. Akhirnya tibalah zaman dirnana manusia berkuasa. 
Akal yang mereka miliki membuat mereka mengalami kemajuan yang sangat pesat. 
Bangunan-bangunan yang megah setta kendaraan yang mulai bermucttlan membuat bumi semakin 
lengkap. Ini awal dari zaman modern." 

Pada contoh di atas, pronomina ini pada kalirnat terakhir merupakan subtitusi dari kali.rnat 
sebelumnya, yaitu bangunan-bangunan yang megah serta kendaraan rnulai bermunculan 
membuat bwni semakin lengkap. 

"Kring ... kring ... kring ... terdengar suara sepedaku melaju di jalan Melati. Hari ini 
cuaca sangat tidak mendukung. Sang raja siang sedang bersemangat memancarkan Jinarr!Ja. Aku 
baru saja datang berbelanja di suatu swalayan membeli barang-barang suruhan ibu. 
Alm mengqyith sepeda dengan sangat lambat. Ini diJrnrenakan barang belanjaanku yang sangat 
banyak ditambah lagi udara Jiang sangat panas serasa alm berada digurzm pmit: 

Pada paragraf di atas, klausa sang raja siang sedang bersemangat mernancarkan sinarnya 
merupakan subtitusi dari klausa cuaca sangat tidak mendukung. Partikel ini pada kali.rnat ke 
enam merupakan subtitusi dari kalimat sebelwnnya, yaitu mengayuh sepeda dengan sangat 
lambat. 
Berikut ini contoh penggunaan substitusi yang kurang tepat. 

"Tapi ada sebuah ceri.ta yang mengganjal kehidupan para siswa-siswi. di sekolah itu yaitu 
berita kematian si bujang sekolah yang tidak wajar, karena ia ditemukan menggantung 
diri di gudang sekolah clan mayatnya berdarah sambil menggantung darahnya menetes 
clan jatuh ke lantai. Betita kematian sangat menggemparkan scluruh isi sekolah karena 
si bujang clikenal baik clan ramah terrnasuk Manda, Ihru., clan Nina." 

Penggalan teks di atas dapat diperbaiki sebagai berikut. 

''Akan tetapi ada sebuah cerita yang mengganjal kehidupan para siswa di sekolah itu 
yaitu berita kema!tan si bu;angyang tidak UJqjat: Ia ditemukan tergantung di gudang sekolah, 
darnhnya menetes ke lantai. Tidak heran peristiwa itu sangat meno-gemparkan seluruh isi 
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seko1ah termasuk Manda, Rani, clan Nina karena ia dil{enal baik clan ramah. 

3.3 Elipsis (Pelesapan) 
"Sesampainya a) a di sana, saya tnehlrnt-Wiat tcmpat yang ban yak ikannya untuk tempat 
kami memancing. Lalu kami mempersiapkan alat-alat panci11gan kami Setelah selesai, 

kami pun memancing. 
Pada contoh di atas, terdapat tiga kalimat. Kali.mat ke tiga ada bagian yang dilesapkan yaitu 
terletak diantara kata selesai clan kami, yang seharusnya setelah selesai menyiapkan alat 

pancingan, kami pun memancing. 
"Pada suatu malam saya menonton TV dengan asyiknya. Siaran TV yang disiarkan 
sungguh bagus. Akan tetapi pada saat-saat yang paling seru semua 1ampu mati." 

Pada contoh di atas, kalimat ketiga ada yang dilesaplrnn yaitu siaran TV Seharusnya, akan tetapi 
pada saat-saat siaran TV yang paling seru semua lampu mati. 

"Pada .waktu tetangga saya masuk ke rumah saya, dia melihat pocong di rumah saya. Dia 
pun berteriak, 'pocong ... pocong ... pocong ... ' aku yang mendengar teriakan itu merasa 
agak takut karena ada pocong di dekatku, dia pun pingsan. Mendengar teriakan itu tanteku 
bangun dan keluar dari kamar." 

Pada contoh di atas, pada kalimat kedua diakhir kalimat dia pun pingsan, di situ ada kata- kata 
yang dilesapkan yaitu dia pun pingsan karena me/ihat pocong itu .. 

"Kalau ditanya satu persatu makhluk hidup di dunia ini, pasti tidak ada yang ingin 
diperbudak oleh rasa malu mereka, dijadi.kan babu atau apa pun yang menyiksa jiwa dan 
raga. Ya ... jyalah siapa juga yang mau? Itu kan pekerjaan bodoh." 

Pada kalimat kedua ada penggalan kata yang dilesapkan, Ya ... iyalah siapa juga yang mau 
diperbudak oleh rasa malu, dijadikan babu atau apa pun yang menyiksa jiwa clan raga. 

"Teknologi semakin berkembang, bangunan-bangunan semakin megah. Teknologi 
modern seperti handphone, komputer, TV, mobil clan yang lainnya telah banyak dijual 
di pasaran. Gedung-gedung yang menjulang tinggi dengan arsitektur yang menarik 
telah dapat ditemui di banyak kota besar. Namun, itu semua menyebabkan masalah 
yang sangat besar. Polusi yang ditimbulkan oleh kendaraan bermotor serta limbah da.ri 
industri membuat bumi semakin panas." 

Pada contoh di atas, kalimat ke empat tidak lengkap. Ada yang tidak dihadirkan seperti handphone, 
komputer, TV, mobil dan yang lainnya. Keterangan ini didapat dari kalimat sebelumnya. 

3.4 Konjungsi 
"Setelah kita semua kenyang, kita pun melanjutkan perjalanan. Di dalam mobil, kita 
semua pun berbincang-bincang. Dan aku pun bertanya kepada kedua adikku,"Sesampai 
di sana, apa kamu mau mandi-mandi? Adikku pun menjawab dengan serentak: kan 
kita tidak bawa baju mandi. " lalu aku langsung menyadari kalau kita tidak bawa baju 
mandi." 

Contoh di atas menunjukkan hubungan penambahan sederhana. Klausa ke dua, di dafam mobil, 
kita semua berbincang-bincang. Dan aku bertanya kepada kedua adikku .... 

"waktu pulang, aku merasa pusing, ingin rasanya aku muntah, tetapi aku menahannya. 
Kalimat di atas menunjukkan pertentangan antara ingin rasanya aku muntah dengan aku 
menahannya. 

"Pada suatu hari, tepatnya tahun ajaran 2010 yang lalu saya clan teman-temanku 
berkunjung ke Bantimurung. Tempat di sana sangat sejuk, banyak yang berjualan di 
sekitar taman kupu-kupu. Kami ke sana dengan mengendarai bus yang kecil sehingga kami 
pun terhimpit diantara orang-orang banyak. Sesampainya di sana teman saya bernama 
Hikmah terjatuh hingga luka karena dia turun dengan tergesa-gesa. 

173 

Dipindai dengan CamScanner 

https://v3.camscanner.com/user/download


Pada contoh di atas, penggunaan konjungsi dengan terdapat dua kali yang memperlihatkan 
hubungan cara, kemudian konjungsi sehingga menunjukkan hubungan ak.ibat. Dan penggunaan 
konjw1gsi karena menunjukkan hubungan sebab. 
Berilzut penggalan teks mengenai penggunaan konjungsi koorclinatif yang kurang tepat 

''Sedangkan penyakit-penyakit berbahaya seperti AIDS, diabetes, kanker, clan jantung 
merupakan beberapa penyakit yang sampai saat ini sangat ditakuti oleh masyarakat." 

Penggunaan konjungsi koordi.natif tidak tepat karena konjungsi sedangkan ditempatkan di 
awal kalimat sehi.ngga menghasilkan teks tanpa subjek. Kali.mat di atas dapat diperbaiki sebagai 
berikut. 

"Penyakit-penyakit berbahaya seperti AIDS, diabetes, kanker,dan jantung merupakan 
beberapa penyakit yang sampai saat ini sangat ditakuti oleh rnasrnrakat." 

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Simpulan 

Berdasarkan kajian pada bab sebelwnnya, yaitu keterbacaan paragraf dalam hal ini 
mengenai kohesi grarnatikal pada siswa SMP egeri 2 Takalar dapat disimpulkan sebagai 
berilrnt. 

Penggunaan kohesi gramatikal yang tidak tepat terjadi pada refercnsi sebanyak 33,33%, 
pada substitusi sebanyak 38,53%, pada elepsis sebanyak 35,27%, dan penggunaan konjungsi 
sebanyak 31,59%. Ada pun penggw1aan kohesi gramatikal yang tepat terjadi pada referensi 
sebanyak 66,67%, pada substitusi sebanyak 61,47%, pada elepsis sebanvak 64,73% clan pada 
konjungsi sebanyak 68,41 %. 

4.2 Saran 
Atas dasar temuan dalam penelitian ini, kohesi berparan sangat penting dalarn 

membangun wacana. Oleh karena itu para guru hendaknya memperhatikan penggunaan sarana 
kohesi dalam mengajar khususnya dalam mengajar keterampilan menulis. 
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DEIKSIS DALAM SASTRA LISAN BUGIS 

Herianah 
Balai Bahasa Ujuug Pandang 

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Deiksis merupakan salah satu bidang pragmatika dalam ca bang linguistik yang disejajarkan 
dengan bidang fonologi, morfologi, clan sintaksis. Jika fonologi, morfologi, clan sintaksis 
mengkaji struktur bahasa secara internal, cleiksis mengkaji fungsi penggunaan bahasa secara 
eksteroal, atau secara ekstralinguistik, yaitu mengkaji fungsi satuan kebahasaan yang digunakan 
dalam berkomunikasi. Komunikasi yang dibangun oleh sang pembicara akan berlangsung 
dengan selayaknya jika mereka memahami clengan baik fungsi penggunaan bahasa secara 
deiksis. Oleh karcna itu, penggunaan cleiksis clalam berbagai bentuk tindak tutur sangar 
penting dilakukan. 

Sebuah karya sastra ticlak terlepas clari pemarkah-pemarkah cleiksis. Salah satu fungsi 
deiksis yang sangat penting adalah kemampuannya berperan sebagai alat interpretasi tuturan. 
Dalam hal ini, deiksis yang jelas akan mengarahkan pembaca untuk memahami gagasan 
yang ingin disampaikan oleh si pengarang. Sebaliknya, cleiksis yang kabur kemungkinan akan 
memberikan penafsiran yang ticlak tepat. 

Suatu cerita, baik yang berupa cerpcn maupun yang berupa nO\·cl dapat 
dikomunikasikan clcngan baik apabila memenuhi syarat-syarat wacana secara utuh. Scbuah 
wacana menganclalkan eksistensi pcnyapa clan pcsapa (orang yang disapa). 0alam wacana 
lisan, penyapa ialah pembicara clan pesapa ialah pcndcngar. Sebaliknya, dalam wacana tulisan 
penyapa ialah penulis dan pcsapa adalah pembaca. Makna scbuah wacana terlccak pada 
konteks yang unsur-unsurnya terdiri at1s penulis atau pembicara, pcmbaca atau pcndengar, 
peristiwa, kode, tempat, bentuk, amanat, situasi, waktu, clan saluran. Saluran in1 dapat bcrupa 
lisan ataupun tulisan. (Abbas, 2002:3). 

Penelitian tentang cleiksis belum banyak clilakukan orang. Pcnelitian <leiksis tclah 
dilakukan oleh Bambang Kaswanti Purwo (1984), yang mcneliti tentang dciksis dalam bahasa 
Indonesia. Penelitian deiksis dalam karya sastra drama yang clilakukan olch Asriani Abbas ( 
2002), yang mengkaji penggunaan dciksis dalam naskah drama Pcrahu Nuh Il. Sclanjutnya, 
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penelitian tentang deiksis c:Wakukan oleh Nursiah Tupa dalam bahasa Makassar (1998) clan 
disusul oleh Hastianah (2009) dalam naskah sastra lisan Makassar yaitu sinrihl< Kappalak 
Tallumbatua. 

Dalan1 hubungannya dengan penggunaan deiksis, tulisan in.i akan rnembahas 
penggunaan deiksis dalam Sastra Lisan Bugis. Kisah-kisah dalam Sastra Lisan Bugis sangat 
rnenarik untuk clisi.mak, seh.ingga c!ijaclikan sebagai sumber data. 

1.2 Masalah 

Dalam tulisan i.ni masalah yang akan dibahas adalah bagaimana jenis-jenis penanda 
deiksis dalam Sastra Lisan Bugis.? 

1.3 Tujuan 

Tulisan ini bcrtujuan mendeskripsikan jenis-jenis penanda deiksis dalam Sastra Lisan 
Bugis. 

1.4 Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang d.iharapkan adalah terwujudnya sebuah naskah berupa dcskripsi tentang deilcsis 
persona, deiksis ruang, deiksis waktu dalam Sastra Lisan Bugis. Selai.n itu, hasil penelitian ini 

c:W1arapkan dapat menambah informasi data kebahasaan clan ksesusatraaan. 

1.5 Kerangka Teori 

Kridalaksana (1982:36) menjelaskan bahwa deiksis n1erupakan ha! atau fungsi menunjuk 
sesuatu d.i luar bahasa, seperti pronomi.na, ketakrifan, clan sebagai.nya. Lyons, (dalam Pw:wo 
(1984:2) menyatakan bahwa kata cleiksis d.igunakan untuk menggambarkan fungsi kata ganti 
persona, kata ganti clemonstratif, fungsi waktu clan bermacam-macam ciri gramatikal serta 
leksikal lainnya yang menghubungkan ujaran clengan jali.nan ruang clan waktu. 

Sama halnya dengan penclapat Djajasudarma (1999:59) bahwa cleiksis berupa lokasi 
(tempat), identifikasi orang, objek, peristiwa, proses atau kegiatan yang sedang d.ibicarakan 
atau yang d.iacu clalam hubungan d.imensi ruang clan waktu pada saat d.ituturkan oleh 

pembicara atau kawan bicara. 

Verhaar pun (1996:297) menyatakan bahwa deiksis adalah semantik yang berakar pada 
identitas penutur berupa leksi.kal pronomina, adverbial, verbal, gramatikal, clan pembalikan 

deiksis. 
Keenam pakar bahasa itu mendefinisikan deil<sis dengan cam yang berbeda-beda, 

namun pacla akh.irnya mengacu pada pengertian yang sama. 
Pendapat para linguis di atas akan clijac:Wrnn dasar dalam menganalisis data penggunaan 

deiksis bahasa Bugis. 

1.6 Metode dan Teknik 
Pembicaraan tentang metode menyangkut alat clan prosedur penelitian. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan 
untuk mencleskripsikan secara sistematis clan akurat mengenai fakta-fakta kebahasaan 
sebagaimana adanya. 

Teknik yang d.igunakan adalah teknik dokumentasi artinya bahan yang d.iperoleh 
berswnber dari bahan tertulis (terdokumentasi) berupa sebuah naskah. Selai.n itu d.igunakan 
teknik si.mak clan catat. Teknik simak cligunakan untuk membaca clan memahami sejwnlah 
deiksis dalam naskah, kemud.ian teknik catat d.igunakan untuk mencatat jenis-jenis deiksis 
dalam naskah. 
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Analisis data c:lilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
1. menentukan unit analisis yang difokuskan pada naskah ;
2. mengidentifikasi data deiksis yang ditemukan'
3. mengklasifikasi data deiksis berdasarkan jenis-jenisnya;
4. menganalisis data;
5. menyimpulkan hasil analisis data.

1.7 Sumber data 

ntH'J(Af//AYJ 

Sumber data penelitian berasal dari Sastra Lisan Bugis kan·a Fachruddin AE, dkk. 
Tahun 1981. Buku ini diterbitkan oleh Pusat Pembinaan clan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan clan Kebudayaan Jakarta. Selain naskah cerita Sawerigading yang 
ditulis oleh .Andi Abdullah, cetakan pertama, Desember 2003 clan diterbitkan dalam rangka 
Festival Galigo clan Seminar Internasional Sawerigading oleh Pemerintah Kabupaten Luwu 

· tara yang bekerjasama dengan Balai Kajian Sejarah clan Nilai Tradisional rfakassar. da
pula sumber data pelengkap berupa informan. 

Informan yang digunakan dalam pengumpulan data diambil dari penurur asli bahasa 
Bugis sebanyak satu orang sebagai informan inti, dua orang sebagai informan pembanding 
atau cadangan. Ketiga informan ini dipilih clan ditetapkan berdasarkan pertimbangan clan 
kriteria tertenru, yaitu berusia 18-60 tahun, mempunyai pendidikan minimal sekolah dasar, 
menetap lama di daerah Bugis Barru, rnenguasai dialek Barru clan bahasa Indonesia dengan 
baik. l(riteria-kriteria terse but dianggap ban yak pengaruhnya terhadap pemorolehan data 
yang c:lil1arapkan, baik kualitas rnaupun kuantitasnya. 

2. Hirarki Deiksis

2.1 Pengertian deiksis

Kata deiksis berasal dari kata Yunani "deiktikos" yang berarti hal penunjukan 
secara langsung. Tatabahasawan Roman sebagai peletak dasar tata bahasa tradisional di dunia 
Barat rnenerjemahkannya ke dalam bahasa Latin menjadi demo11s!n1!iv11s. Kemudian, dalam 
logika Inggris istilah deictic dipergunakan sebagai istilah unmk pembuktian langsung yang 
berlawanan dengan istilah electic berupa istilah untuk pembuktian cidak langsung. 

Penanda deiksis bersifat universal, clan merupakan unsur png amat pencing karena 
kehadirannya rnenginformasikan kepada lawan bicara pacla persona, ruang, clan waktu 
atau berapa lama situasi tinclakan, peristiwa, keadaan yang terungkap di dalam penutur itu 
terjadi berlangsung. Leech (1993) memaparkan pragmatik sebagai srudi tentang makna 
clalam hubungannya clengan situasi-situasi tutur. Bertolak dari clefinisi ini, dijelaskan bahwa 
clalam pragmatik berhubungan dengan penutur atau pemakai bahasa, seclangkan clari segi 
semantik makna didefinisikan sebagai ciri-ciri ungkapan clalam suatu lawan bicara. Pragmatik 
digambarkan sebagai ilmu yang mengkaji makna tuturan, sedangkan semantil{ mengkaji 
makna kalima t. 

I\'Ienurut Punvo (1984:16) bahwa pragmatik itu mempelajari empat fenomena yaitu 
deiksis, praanggapan, tindak tutur clan implikatur percakapan. Selanjutnya Punvo (1984:16) 
mempertegas batas antara semantik clan pragmatik yang terliliat pacla clefinisi berikut. 
"Pragmatik aclalah telaah mengenai segala aspek makna yang ticlak tercakup di clalam teori 
semantik". faksudnya, telaah pada pragmatik adalah makna ujaran. Semantik adalah telaah 
makna kalimar (sentence), sedangkan pragmatik aclalah telaah makna tuturan (111tera11ce). Kali.mat 
adalah maujud (e11titie.1) abstrak seperti yang didefinisikan teori tata bahasa, clan ruturan adalah 
pengajaran kalirnat pada konteks sesungguhnya. Dengan demikian, scmantil< menggali makna 
kata atau klausa, tetapi makna yang bebas konteks (co11tex-i11depenrlm), 1T1akna yang stabil, 
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stabil, sementara pragmatik menggeluti makna yang terikat konteks (!'011text-i11dependen) dan 
dikenal dengan istilah situasi tutur yang meliputi (1) pen ya pa dan pesapa, (2) konteks tuturan, 
(3) tujuan/maksud tuturan, (4) tuturan sebagai bentuk tinclakan atau kegiatan; tinclakan tutur,
clan (5) tuturan sebagai procluk kegiatan verbal.

Penyapa clan pesapa mengacu pacla pemeran serta, yaitu pihak yang menyapa clan 
disapa. Konteks tuturan diartikan sebagai aspek-aspek yang relevan dengan lingkungan 
fisik clan sosial suatu tuturan. (Leech 1993) mengartilrnn konteks sebagai pengetahuan 
latar belakang yang disampaikan yang climiliki bersama oleh penyapa dan pesapa demi 
memuclahkan penafsiran makna tuturan. 

Dalam linguistik ada istilah rujukan referensi, yaitu kata atau frasa yang merujuk 
kepada kata/frasa atau ungkapan yang telah dipakai. Dalam kajian pragmatik, rujukan seperti 
itu disebut cleiksis. Pretce (dalam Nababan, 1987:40) mengembangkan konsep deiksis tersebut 
clengan cakupan yang lebih luas yang dikenal clengan istilah i11dexicaliryuntuk mengembangkan 
kata, khususnya kata ganti, dengan konteks siruasi bahasa. Levinson (1983) dan ababan 
(1987) mengkaji pragmatil< clengan lima ma cam deiksis, yaitu: (1) deil,sis orang, (2) deil<:sis 
tempat, (3) deiksis waktu, (4) deiksis wacana, dan (5) deiksis sosial. Namun, Purwo (1984) 
hanya mengemukakan tiga macam deiksis, yaitu (1) deil,sis persona, (2) deiksis ruang, dan (3) 
deiksis waktu. Kenyataan lain yang menclukung adanya hirerki kedeiksisan itu adalah bahwa 
semua leksem persona merupakan leksem deiksis clan leksem ruang dan deiksis waktu ada 
yang deiksis dan acla yang tidak cleiksis. 

Penutur bahasa Bugis juga mengenal berbagai jenis leksem Yang berkaitan dengan 
pengoclean bahasa terhadap konteks turw1an. Berclasarkan titik labuh, pengungkapan Sa.rtra 

Li.ran Bugi.r memiliki kategori penanda waktu, tempat, dan persona yang menghubungkan situasi 

uiaran. 

Penelitian ini secara khusus membahas tentang Sastra Lisa11 Bugi. 1· dalam kategori waktu, 

tempat dan kategori persona yang deiksis. Pengungkapan Sastra Lisa11 B11ois dalam kategori 

waktu yaitu berkaitan dengan kapa11, sdak, clan sampai kapan, sedangkan pernya-taan kategori 
tempat berkaitan dengan tempat/ruang seperti penunjukan terhadap benda atau persona 

clan pernyataan kategori persona yaitu; persona pertama, persona kedua, clan persona ketiga. 

Deiksis aclalah suatu istilah untuk sebuah kata atau frase yang secara langsung 
menghubungkan suatu tuturan clengan waktu, tempat, dan persona Richards (dalam Maman, 
1994:7). Levinson (clalam Manuputty, 2000) menegaskan bahwa cleiksis me-nyangkut hal-hal
yang berkaitan clengan pengoclean bahasa atau fitur-fitur ketatabahasaan terhaclap konteks 
turunan (context o

f 

utterance) atau peristiwa tutur (speech even!), juga menyangkut hal-hal yang 

berhubungan dengan penginterpretasian yang menganclalkan tuturan dalam konteks tuturan. 

Levinson dan Nababan (dalam Manuputt:y, 2000) mengkaji pragmatik dengan lima macam 

deiksis, yaitu (1) deiksis orang, (2) cleiksis waktu, (3) deiksis temp at, ( 4) deiksis wacana, clan 

(5) cleiksis sosial. amun, Purwo (1984) hanya mengemukakan tiga macam deiksis yaitu; (1)

deiksis persona, (2) deiksis ruang, clan (3) deiksis \vaktu.

2.2 Bentuk-Bentuk Pronomina Persona 

Ada clua bentuk kata ganti persona pertama: ak11 dan sqya, masing-masing memi-1.iki 
perbeclaan clalam pemakaian. Kata aku hanya clapat clipakai clalam situasi informasi, misalnya 
di antara dua peserta tindak ujaran yang saling mengenal atau sudah akrab hu-bw1.gannya. 
Kata sqya clapat clipergunakan clalam situasi formal (misaln 'a, dalam suatu ceramah, kuliah, 
atau di antara clua peserta tindak ujaran yang belum saling m.e1wenal, tetapi dapat pula 
dipergunakan dalam situasi informal, seclangkan kata aku bermarkah kei.ntiman. Oleh Karena 
1tu, seseorang yang sed:mg mempelajari bahasa Indonesia akan merasa "aman" apabila selalu 
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mempergunakan sqya dalam situasi formal atau informal. 
Istilah persona disebut juga pronomina persona atau kata ganti orang. Sistem 

prononuna di dalam bahasa Indonesia menurut Djayasudarma (1999:42) yaitu: 

Persona Tunggal Jamak 

Pertama aku, saya kami, kita 
Kedua engkau, kamu, anda kalian 
Ketiga dia, ia, beliau mereka 

Ak11, sqya, kami clan kita rnengacu clan rnenunjuk kepada pembicara; engkau, kami, 
anda, clan kalian menyapa clan menunjuk kepada yang diajak bicara; clan kalian menyapa clan 
menunjuk kepada yang diajak bicara; ia, dia, beliau clan mereka m.engacu clan menunjuk kepada 
yang dibicarakan. 
Contoh 

"Saya ini Islam, clan saya percaya kepada Tuhan clan berkeyakinan." 
"Lelaki macam apa aku ini sarnpai tidak ingin menarik kesirnpulan? 

Bentuk persona kedua engkau clan kamu hanya dapat dipergunakan di antara 
peserta ujaran yang sudah akrab hubungannya, atau dipakai oleh orang yang mernpunyai 
status sosial lebih tinggi untuk menyapa lawan bicara yang berstatus sosial lebih rendah. 

Contoh 
Buku itu belun1 kamu beli. 
Engkau belum makan ya! 

Sebutan ketakzin1an untuk persona kedua dalam bahasa Indonesia ada ban yak bentuk 
ragamnya, di antaranya anda, saudara, leksem kekerabatan seperti bapak, kakak, clan leksem 
jabatan seperti dokler, man/ii. 

Verhaar (1996:12) mengajukan hipotesis bahwa bentuk di- itu: beban ke-agentifan 
tidak hanya ada pada konstituen yang berperan agentif melainkan juga dibawakan oleh bentuk 
di- yaitu dalam hal mengantisipasikan pelaku persona ketiga.

Bukunya sudah diambil dia. 
a tau 
Dia sudah rnengembalikan bukunya. 

Dalam bahasa Bugis juga terdapat bentuk-bentuk pronomina. Pronomina persona 
sebagai pengganti kategori nomina dalam BB misalnya: ryyak 'saya' dengan variasinya -(k)u, 
-(k)ak, -ku; idik 'anda, kita, kami' dengan variasinya ta-, (k)ik, -ta; iko 'engkau' dengan variasinya 
mu-, -ko, mu-; clan rya 'dia' dengan variasinya 11a-, -i, clan -na. 

Pronomina persona BB rnenuliki variasi bentuk sesuai dengan fungsi yang didudukinya 
dalam kalimat, seperti terlihat dalam bagan berikut. 

at 

lungga 
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I Jarnak 

III Tunggal 
na-

-na

III Jamak 
]ya mane,ig 'rnereka' 

na-

2.3 Deiksis Ruang 

Tidak semua leksem ruang dapat bersifat deiksis clan tidak ada leksem ruang yang 
berupa nomina. omina barn dapat menjadi lokatif apabila dirangkaikan dengan preposisi 
hal ruang. Leksem ruang dapat berupa adjektiva, adverbia atau verba. 

2.3.1 Leksem Ruang (Penunjuk) Tidak Deiksis 

. Leksem ruang itu dikatakan tidak bersifat deiksis karena tidak memiliki orientasi. 
Orientasi adalah peninjauan untuk meoemukao sikap arah, tempat rnog tepat clan beoar 
atau pandangan yang m.endasari pikiran, perhatian atau kecenderungan (Sugono, 2008:803). 
Leksem-leksem ruang seperti dekat, jauh, tinggi, pendek, tidak ber-sifot deil<:sis, seperti pada 
contoh berikut. 

deiksis. 

Ani dekat dengan Kafin 
Bagi kereta api Indonesia jarak itu terlalu jauh. 

Menurut ukuran orang Indonesia si Susi termasuk tinggi. 

Dalam rangkaian dengan bentuk persona leksem ruang yang tidak deiksis itu menjadi 

Rumah si Ani dekat dengan rumah si Kafin. 
Tempat itu terlalu jauh baginya, meskipun bagimu tidak. 
Menurut saya si Susi itu pendek, tetapi menurut si Ita tinggi. 

2.3. 2 Leksem Ruang (Penunjuk) yang Deiksis 

Leksem verba yang deiksis mempunyai dua kategeri penunjuk temporal. Pertama, 
leksem. waktu dengan titik labuh tertentu menyangkut kejauhdekatannya dengan penutur 
dapat ke belakang ke waktu yang lampau dan dapat pula ke depan ke waktu yang akan 
datang. Kedua, dengan jangka waktu tertentu dalam arti bahwa titik labuh leksern itu dapat 
diperhitungkan berdasarkan ukuran satuan kalender (satu hari, dua hari clan sebagainya). 
Contoh 

Di sini simpan barang-barangmu. 
Itu baju baru saya. 
Kamu akan tinggal di situ. 

2.4 Deiksis Waktu 

Katego1i deiksis waktu adalah pengungkapan terhadap titik atau jarak waktu dipandang 
dari waktu/ saat terjadinya suatu tuturan. Pergantian siang clan malam, hari clan pekan, bulan 
clan tahun menjadi clasar clalam perhitungan demi pengukuran waktu. Dalam banyak bahasa, 
deiksis waktu ini diungkapkan dalam waktu kala (tense). Purwo (1984:58) mengkaji dalam 
beberapa tinjauan; yaitu (1) ruang yang mengungkapkan pengertian waktu, seperti kamis depan 
atau bulan clepan, kema1in, yang memberi kesan seakan-akan waktu aclalah hal yang diam. (2) 
waktu yang ticlak cleiksis, seperti saat, waktu, masa, tern.po, kala, clan (3) waktu yang clekitis, 
seperti sekarang, kematin, besok Ruang yang mengungkapkan 
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Contoh 

Saya akan pergi bulan depan. 

Anda diharapkan datang kamis depan. 

2.4.1 Waktu yang Tidak Deiksis 

I lvf"/1/ff/VIY/ 

Leksem ruang itu dikatakan tidak bersifat deiksis karena tidak memiliki orientasi. 
Orientasi adalah peninjauan untuk menemukan sikap arah, tempat ,·ang tepat clan benar a tau 
pandangan yang mendasari pikiran, perhatian atau kecenderungan.(Sugono, 2008:803). 

Contoh 

Tunggulah dia sampai malam. 

Kapal itu berangkat sore. 

Matahari sudah siang, pergilah engkau ke rumah nenekmu. 

2.4.2 Waktu yang deiksis

Sebuah leksern waktu dikatakan bersifat deiksis apabila lokasi waktunya (referennya) 

berubah-ubah bergantung pada saat tuturan bersangkutan diutarakan. Dalarn hal ini yang 
menjadi patokan adalah si pembicara (Purwo, 1984:71). 
Contoh 

Saya berangkat besok siang ke Kendari. 
Ibu tidak pergi ke kantor kemarin sore. 

3. Analisis Deiksis dalam Sastra Lisan Bugis

3.1 Sinopsis Cerita La Pagala

Pada zaman dahulu kala bertemulah tiga orang penyamun. Pada suatu ketika mereka 

bertemu dengan seorang pernuda bernama La Pagala. La Pagala hendak mencari kerbaunya 

yang hilang. Penyamun tersebut lalu menahan, mengikat clan membawa La Pagala untuk 

dijadikan sandera. Pada suatu waktu ketika mereka berjalan tiba-tiba cuaca buruk clan 
terjadilah hujan lebat. Mreka singgah clan bernaun di sebuah dangau di tepi sawah. 

Berkatalah salah seorang di antara mereka, "Daripada diam sam.bil menunggu hujan 
reda, bagaimana kalau engkau becerita La Pagala, terapi jangan cerira bohong, jika engkau 
bohong akan kubw1Uh engkau". La Paga la pun berkata bab,va saya tak pLmya cerita. A.khirnya 
seorang penyamun pun yang bercerita. Penyarnun pertama bernama La Palirak, bercerita 
tentang rumah yang sangat besar seperti Gunung Latimojong. Kem.udian penyamun kedua 

bernama La Makkarumpa tentang sebatang pohon yang sangat besar. Ibaratnya bila anak 

yang barn belajar berjalan mengel.ilingi, setelah ia mulai beruban barn dapat sekali mengitari 
pohon itu karena begitu besarnya. Demikian pula La Pabellek pen:·amun yang ketiga juga 

bercerita. Setelah itu La Pagala disuruh umuk bercerita. Ternyata cerita La Pagala sangat 
mengesankan bagi tiga penyamun, sehingga La Pagala dibebaskan oleh penyamun untuk 
mencari kerbaunya yang hilang. 

3.1 Deiksis cerita La Pagala 
Deiksis dalam cerita La Pagala dapat dikelompokkan atas beberapa bagian seperti 

bagian berikur ini. 

3.1.1 Deiksis Pronomina Persona dalam La Pagala 
Dalam cerita La Pa gala penggunaan deiksis pronomina persona terdapa t dalan 

kutipan berik-ur: 
(1) .i\1c1-tck losipag!!,orok ,valcl/11 c, 'Uwo11roisal11 ada????l?lt podo1voro1va11e. E11gka ?Ve/l?ell/!/11 ada pase1111a 

181 



kajaok11 ripit11/lapie, masempo dalle to lao t1111gkek e, masempo dallekpisa laN dNae sibmva, nae dek sia 
pada-padai dallekna lo mallinroseng tellm' (SLB, 31). 

Artinya: 

Berkata pula penyamun yang ketiga, katanya, "Saya setuju dengan perkataanmu itu, 
saudaraku. Memang ada pesan nenekku 'tujuh lapis ke atas' bahwa murah rejekinya yang 

berjalan sendiri, lebih murah lagi rejekinya yang pergi berdua, tetapi tidak ada bandingannya 

mereka yang seiring bertiga. 

(2) Mappaba/ini madua e makkeda, "M.akessing to11ge11gssah1. Situru lekbai pappasen11a P11a11g Lot11kk11 

1imakkeda1111a, mmvatang la11 seddie, JJJaJJJatappi ta11 dNae, 11ae maserro mmvat!appasi tall tel/Ne, (SLB: 
31) 

Artinya: 

Menyahutlah yang seorang, katanya, "Baik sungguh niatmu. Sejalan benar dengan pesan 
kakekku yang mengatakan bahwa kuat orang seorang, lebih kuat lagi jika berdua, tetapi lebih 
kuat lagi orang yang bertiga". 

(3) PNra k11a makkedai sala seddi1111a paggorok e, sikebbi ma/a rya tellt1, "lvl.akk111vae Paga/a, 111aelokkak
malako. Paccoeko kega-kegakak lao. Ajak m11cili. Apak uppa11na-uppa1111a mNakkatta ciliakkak,
ki1111oko. Dek addampengengko. Kuammwggi qjaksa 11a e11gka ri atimm11 maelok cilz� madece1111i miokko;
qjak mue1JJa apak mate bmvakko ht. "Idiksaltt Puang to11ge11g olo. Dek ammagi11g-magi11gku me1JJakiki':
pappabalinna La Paga/a. (SKB:32).

Artinya: 
Setelah itu berkatalah salah seorang di antara penyamun, setelah itu mereka 
saling menggamit, "Sekarang La Pagala, kami hendak mengambilmu clan 
membawamu bersama kami. Engkau jangan lari. Jika engkau mencobanya, kami 
akan membw1ulu11u. Tidak akan kami ampuni. Supaya engkau tidak lari, lebih baik 
engkau kami ikat. Jangan engkau mela\van, jika engkau tak mau mati." Terserahlah 
kehendak Bapak. Tak mungkin saya akan melawan," jawab La Pagala. 

( 4) ''Ma11gga11gka11i e caritaku, pekk11gi Paga/a. Mateppem11ko 1i caritaku?" ada1111a paggorok e maccaritae
makkutana. "Deksaht temmateppekku, Puang, na idik11ahatN makkeda, ''pappabalinna !apo11g anak
anak. (SLB:33)

Artinva: 
"Demikianlah cerita ini, Pagala. Apakah Engkau percaya?" tanya pen\'amun yang bercerita 
itu. "Tak mungkin saya tak percaya, sebab Bapaklah yang mengatakannya, " jawab Pagala. 

Pada contoh (1) terdapat pronomina tunggal u- 'saya' dalam kata 111vonroisat11. Dalam hal 
ini pronomi.na u- 'saya' mengacu pada kata paggorok mate/ht e 'penyamun yang ketiga' bernama 
La Pabbellak. Selain itu terdapat pronomina -ku pada kata kqjaok11 'kakekku' yang mengacu 
pada kata paggorok matellu e 'penyamun yang ketiga yang bernama La Pabellak. 

Pada conroh yang kedua terdapat promonina orang ketiga -na pada kata pappase1111a 
'pesannya' yang mengacu pada kata PNano Latok 'kakek'. Sedangkan pronomina orang 

pertama tunggal ku- 'aku' terdapat pada kata P11a11g Latokk11 'Kakekku' yang mengacu pada 
paggorok makad11a e 'penyamun kedua' yang bernama La Makkarumpa. 

Pada conroh (3) pronomina orang pertama -ak 'saya' pada kata JJ1aelokkak 'saya mau', 
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kega-kegakak 'saya dimana-mana', ciliakkak 'saya dikelabui', n1engacu pada salah satu pagg,orok 
'penyamun'. Selanjutnya terdapat pronomina kedua tunggal -ko 'kam.u' pada kata malako' 
ambil kamu', paccoekko 'ilrnt kamu', kionoko 'dibunuh kamu', addampe11gekko 'maafkan kamu', 
dan miokko 'ikut kamu', yang mengacu pada kata La Pagala sebagai tokoh cerita. Selain itu 
terdapat pronomina orang kedua tunggal -mu 'kamu' yang terdapat pada kata m11akkatta 
'kamu sengaja', dan mueu;a 'kamu lawan', yang mengacu juga pada tokoh La Pagala. Pronomina 
orang kedua jamak -idik 'kalian' pada kata idiksat11 'terserah kalian' vang mengacu pada kata 

pagg,orok 'penyamun'. 

Pada contoh (4) terdapat pronomina pertama tunggal -ku ·aku' yang terdapat pada 
kata caritaku 'ceritaku', temmateppekku 'aku tak percaya' yang mengacu pada kata pagg,orok 
'penyamun'. Selanjutnya terdapat pronomina ketiga tunggal-na 'nya' yang terdapat pada kata 
ada1111a 'katanya',pappabalinna 'jawabannya', yang mengacu pada kata La Pagala. Pada contoh 
ini terdapat pronomina idik- 'kalian' pada kata idikha/Jr 'terserah kalian' yang mengacu pada 
kata pagg,orok 'penyamun'. 

3.1.2 Deiksis Waktu 

Dalam <lei.ks.is waktu terbagi atas leksem waktu yang deiksis dan ada leksem waktu yang 

tidak deiksis. 

3.1.2.1 Leksem Waktu Deiksis 

Leksem waktu yang deiksis dapat dilihat pada contoh berikut: 
(5) Engka-engka garek seua 1vet!t1 iiolo naengka tellu pagg,orok.

Artinya: 
"Dahulu kala pada suatu ketika, ada tiga orang penyamun. 

(7) Leppekna m11a ada1111a ritlf l.Ll M .. akkammpa, 11assame11g mettek paggorok e l.Ll Pallirak silao11g
l.Ll Pabellak, 11akkedda, ''111.ateppe laddekkasat!f li 1.akkammpak ii carilamu, apak 11anre se1111ak
akkalekk11. (SLB, 33).

Artinya: 

Barn saja ha bis perkaraan La Makkarumpa, bersamalah La Pallirak dan La Pabbelak berkata, 

"Kami sangat percaya akan ceritamu itu, sebab termakan sekali oleh akalku. 

(7) Pada mettekni pagg,orok tellu e rit11 massamang, '711.ateppekna satu ri cmitm1m Paga/a. Pore laddekko
Bacok, maccarita. M11caHkka. Teaka me1vako massilao11g, nasaba macca laddekko. li1.11balukka matti
na te11risse11g. Kilepessa11110 makkukuae. mulaona sappai paime11g tedommu, m11i11appa 11mvek ri
kampommu. (SLB, 34).
Arti11ya:
Ketiga penyamun iru berkata, "Percayalah kami akan ceritamu Pagala. Sungguh pandai engkau
bercerita, Buyung. Kami kalah olehmu. Tak mau kami mengambilmu sebagai sahabat, karena

kau sangat pandai. Sia pa tau tanpa kami ketahui engkau menjual kami kelak. Sekarang engkau
kami bebaskan. Pergilah mencari kerbaumu, lalu pulang ke kampungmu.

Pada contoh (5) terdapat deiksis waktu yaitu 1vetl11 riolo 'dahulu kala' yang bertitik labuh 
pada waktu jaman dahulu, namun waktunya tidak direnrukan tangga, hari, bulan, maupun 
tahun kejadiannya. Dalam hal ini pagg,oi-ok 'penyamun' sebagai pencerita, dan La Pagala 

sebag�pendengat 
Pada contoh (6) terdapat penggalan kutipan antara La Pagala dan pagg,orok 'penyamun. 

Dalam kutipan ini La Pagala sedang bercerita, clan ten tu saja cerirnnva sanga r bagus. Hal in.i 
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membuat kagum para penyamun, sehingga La Pagala tidak jadi ditahan clan dilepaskan untuk 

mencari kerbaunya yang hilang. Dalam contoh (7) terdapat deiksis waktu 111atti 'kelak' yang 
bertitik labuh pada waktu sesudah tuturan, dan kata ini menunjuk ke hari yang akan datang. 

Selain itu di dalam kutipan ini terdapat kata 111akk11kk11e 'sekarang', rnng diucapkan oleh 
paggorok 'penyamun. Kata makk11k11e 'sekarang' bertitik labuh pada tuturan saat ini, sehingga 
kata ini digolongkan dalam waktu yang deiksis. 

3.1.2.2 Leksem Waktu tidak Deiksis 

Leksem waktu yang tidak deiksis dapat clisimak pada contoh berikut ini: 
Contoh: 
(8) Makkedduk-keddukna La Paga/a nakkeda, "Sitinaja laddek 11seddi11g Pua11g. Apa bo/ana sittanre
bul11k11a Lati111qjo11g, Jq;i po11g ajunna battoa laddek to. Llmappulo taunna rilaringi 111acce11neriu1i ponna
inappa rite111111u 1vekka siseng.(SLB:32)

Artinya: 
Mengangguk-angguklah La Pagala sambil berkata, "Pantas sekali, menurut hemat saya, Pak. 
Sebab rumahnya setinggu Gunung Latimojong, maka pohon kayunya pun akan sangat besar. 
Lima puluh tahun kita akan berlari mengitarinya, baru dapat sekali berputar 

Pada contoh (8) terdapat penggalan kutipan tentang sebuah pohon yang sangat besar. 
Karena besarnya pohon ini sehingga memerlukan waktu lima puluh tahun untuk mengitarinya. 
Dalam cerita ini terdapat leksem waktu yang tidak deiksis yaitu lima puluh tahun. Mengapa 
dikatakatan tidak deiksis dikarenakan patokan waktu berdasarkan posisi planet terhadap 
matahari clan bukan berpatokan pada pembicara dalam hal ini La Pagala clan penyamun. 

3.1.4 Deiksis Penunjuk 

Deiksis yang menyangkut pronornina demonstratifa ini ditunjukkan oleh satuan 
leksikal yang berhubungan dengan arah dan ruang. 

Deiksis penunjuk dapat clilihat pada cerita La Pagala berilrnt ini: 
(9) P11mi k11a 11apaiite11gga11i La Paga/a padajoppa ro1111ang. Temma ittapa .Joppa teppa 111errokni bosie.
Pada leppanni sappa accinmmg. Engkana bola-bola adddo11gire11g ri 1viri11g oalung namntuk. K.lmiro pada
leppang 111acci11a1111g.

Artinya: 
Kemudian mereka pun berjalan lagi. La Pagala berjalan cli tengah-tcngah penyamun itu. 
Tidak lama mereka berjalan, tiba-tiba turun pula hujan. Mereka pun singgah mencari tempat 
bernaung. Didapatinya sebuah dangau cli tepi sawah. Di sanalah mereka bernaung. 

Pada contoh (9) terdapat deiksis penunjuk yaitu kata kzmiro 'di sanalah'. Kata penunjuk 
k1111iro 'di sanalah' mengacu pada suatu tempat yang ditunjukkan oleh seorang penyamun. 
Dalam hal ini, kata di sanalah mengacu pada sebuah dangan di tepi sebuah sa\vah. 

3.2 Sinopsis Cerita Tau Sabbarae 
Pada zaman dahulu, terdapat keluarga yang hidup ditengah hutan. Seorang nenek 

tua mempunyai dua orang anak perempuan, yang sulung bernama I Muna, dan yang bungsu 
bernama I Mani. I l\tiuna mempunyai suarni yang bekerja sebagai pedagang yang bernama La 
Muhammak, dan I fani bersuamikan seorang petani bernama La Sabbarak. I Muna dan La 
Muhammak hidup berkecukupan sehingga mereka cliterima dengan baik oleh ibu mertuanya, 
sedangkan La Sabbarak clan istrinya hanyalah petani rniskin yang selalu mendapat omelan 
karena tidak mempunyai penghasilan yang lebil1 seperti La Muhammak. 

Pada suarn hari La Sabbarak pulang dari ladangnya dengan pakaian yang kotor, 
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namun demikian istrinya selalu setia padanya seperti membantu menurunkan bawaan dari 

ladang, membuatkan kopi untuk suaminya. Hal itulah yang membuat ibu mertuanya selalu 
n1engomel dan mengatakan La Sabbarak suami yang tak punya apa-apa. 

Pacla suatu n1alarn, setelah semua perlengkapan untuk berladang keesokan harinya 
sudah beres, La Sabbarak pergi t:idur. Dalam tidurnya ia, bermimpi didatangi seorang kakek 
tua yang berjubah putih seketika duduk di dekat pintu clan memanggil-manggil narna La 
Sabbarak. Pada saat itu La Sabbarak pergi menemui kakek tua yang misterius itu. Kakek itu 
berpesan kepada La Sabbarak untuk mendatangi sebuah gua yang terdapat di atas sebuah bukit 
di dekat ladangnya. Didekat gua itu ada sebuah batu, yang harus di.injak oleh La Sabbarak. 
Kakek itu pun mengatakan bahwa bila pintu terbuka, maka ambillah yang ada di dalamnya. 
Setelah berkata demikian kakek itupun hilang lenyap seketika. Pada saat itu La Sabbarak 
terbangun dari tidurnya. La Sabbarak memberitahukan istrinya bahwa ia bermimpi aneh. 

Keesokan harinya, La Sabbarak menyiapkan perlengkapanma ke ladang. Ia membawa 
karung, cangkul clan sebagainya. Setelah itu, ia bergegas ke bukit seperti petunjuk dalam 
mimpinya. Setelah sampai di atas bukit, ia menemukan batu di depan pintu gua. Setelah batu 
dipijak, seketika pintu gua terbuka, dengan harap cenias La Sabbarnk pelan-pelan memasuki 
gua yang gelap. r\langkah terkejutnya, ketika ia melihat dari kejauhan sebuah kilauan cahaya. 
Setelah mendekat ternyata ada seeskor ular besar yang menjaga bcnda berkilau itu. Setelah 
mendekati ular itu, ular itu tarnpaknya tak memangsa La Sabbarak, m.alah menyingkir dari 
lubang cahaya. La Sabbarak rnembuka lubang itu, alangkah terkejutnya melihat benda-benda 
berkilauan itu seperti, i.ntan, permata, ernas, clan berlian. La Sabbarak kemudian mengambi.l 
sampai karungya penuh, clan kantong bajunya juga di.isi. Setelah itu, La Sabbarak, rninta 
pamit pada ular yang masili menjaga di gua itu. 

Sesampai di ladangnya, La Sabbarak, menggali lubang dan menanam benda-benda 
berharga itu clan di atasnya ditanami pohon pisang. Setelah itu sebagian barang-barang 
berharga itu dimasukkan ke karung bersama dengan jagung yang baru dipetiknya. 

Setelah sampai di rumah, ia seperti biasa din1arahi oleh mertu perempuannya yang 
sangat membenci dirinya. Pada suatu waktu, La Muhammak akan berangkat berdagang ke 
suatu negeri. La Sabbarak pun menyampaikan niatnya pada istri clan mertuanya untuk ikut 
menyeberang untuk melihat-lihat negeri orang. Dengan rasa jengkel mertua perernpuannya, 
menyuruh La Sabbarak untuk bekerja seperti La Muhammak. Akhirnya berangkatlah kapal 
yang membawa La Sabbarak clan La Muhanunak ke negeri yang bernama Singapura. Setelah 
sampai di Si.ngapura, La Sabbarak pergi ke sebuah toko milik orang Cina. La Sabbarak 
kemudian bertanya pada orang Cina tersebut berapa harga dua buab intan yang dirnilikinya. 
Setelah diperiksa oleh toke, ternyata intan sangat 111.ahal. Dan La Sabbarak menukar puluhan 
intan berlian dengan toko mi.lik orang Cina itu. Seketika La Sabbarak menjadi kaya raya clan 
membeli pakaian yang mahal. 

La Muha1ru11ak mendatangi toko Langganannnya, menjadi heran karena La Sabbarak 
pemilik toko itu. Tentu saja La Muha1ru11ak menjadi iri melihat keberhasi.lan La Sabbarak. 
Pada suatu hari La Sabbarak pulang ke kampung halamannya, dan menuju rumah kerajaan 
memperlihatkan intan yang din1.ilikinya kepada raja. Raja sangat heran melihat La Sabbarak 
tiba-tiba menjadi kaya. La Sabbarak sampai di rumah, clan mengherankan mertua clan istrinya, 
karena pakainnya sangat bagus. Begitu pakaian di buka, istrinya sangat terkejut melihat 
untaian intan berlian clan emas ada dalam baju suaminya. Karena keberhasi.lan La Sabbarak 
menyebabkan mertuanya yang suka memarah.inya, berbalik menjadi baik clan perhatian 
padanya. Akhirnya La Sabbarak sekeluarga hidup bahagia dengan harta yang melimpah. 
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3.2.1 Deiksis Pronomina Persona Cerita Tau Sabbara e 

Deiksis prononuna persona juga clapat clitemukan clalam cerita Tau Sabbara e seperti 
yang terclapa clalam kutipan berikut itu. 
(10) E11gka11a 11a eugka siwettlt, engkani La S abbarak mallempa aga-aga pole ii daerek e. Mabe/amNpi

pole ri bola e bainena I Mani lari nok duppaiwi sibmva napalessokna lempakna. Aga nakkedana
indokna, 'Mqjak laddek uita kedona I Mani mappakua ro. fa reppa daengmu pa-ppoleang
lakkainna dek engka naduppaiwi. Manessa maega lopa aga-aga napolemzg. aia lakkaimmu
massularak purnk tenna u/leto pakmzgka''. Makkedai I Mani, ''O indok, amaingekkik, dek
naweddi,zg npakkua padalt.a ripancqji, idikmuto meloi na usiala. Jqji ia tona usukk11ruk ,i Puang
Allah Taa/a''. (SLB:47)

Artinya: 
Suatu ketika La Sabbarak clatang sa1nbil 111.emikul barang hasil kcbunnya. Turunlah 
isterit1ya clari rumah menyongsong clan menurunkan pilmlannya. fehl1at hal itu, 
mertuanya sangat marah kepacla I Mani sambil berkata, "Ticlak baik sekali pacla 
penghl1atan saya, kelakuan I Mani clenukian itu, seclangkan kakakmu yang suanunya 
selalu membawa olch-oleh banyak, ticlak pernah ia menjemput suam.i.nya seperti itu. 
Apalagi suamimu, celana clalam pun tak kuasa ia mengaclakannva". Berkata I Mani, 
"Saclarlah ibu!, ticlak pantas menghina sesama kita. Bukankah atas kehendak ibu juga, 
saya bersuanukan dia. Itu pulalah yang saya syukuri di hadapan Allah Subhanahu 
wataala." 
Pada contoh (10) terdapat prononuna persona tunggal kedua mu 'kamu' lekat kanan 

yang terdapat pada kata kata daengmu 'kakakmu', lakkaimmu 'suarnimu'. Pronomina orang 
kedua tunggal tersebut mengacu pada tokoh La Sabbarak, atau suami clari Mani. Selanjutnya 
terclapat prononuna persona tunggal pertama u-'aku' lekat kiri pacla kata usia/a 'aku menikah, 
uita 'aku 111ehl1at', clan usNkkuru 'aku bersyukur'. Pronomina persona tunggal keclua u
mengacu pada tokoh I 1ani. 

Pronomina persona ketiga jamak na- 'nya' juga terdapat pada cerita La Sabbarak, 
yaitu pada kata bainena 'istrmya', napalessokna lempakna 'cliturunkan bawaannya', kedona 
'perlakuannya', yang mengacu pacla tokoh La Sabbarak, sedangkan pronomll1a persona 
ketiga jamak -na pada kata indokna 'ibunya' mengacu pada tokoh I Mani. Selain itu terdapat 
prononunal persona tunggal kedua idik 'anda/kamu' yang terdapat pada kata idiknmto ' anda 
juga' yang mengacu pacla tokoh indok 'ibu'. Ditemukan pula pronomll1a1 kedua tunggal-kik 
'kamu' pada kata amaingekkik 'sadarlah kamu' yang mengacu pada kata indok 'ibu. 

3.2.2 Deiksis Nama Diri 

Deiksis narna diri dapat clihl1at pada cerita Tau Sabbarak e sebagai berikut: 
(11) Makkedai I Mani, ''O indok, amaingekkik, dek 11mveddi1zg tipakkua padatta ripanca;i, idikmuto

meloi na usiala. Ja;i ia tona UsttkkNruk ri PuangAllah Taala''. (SLB:47)

Artinya: 
Berkata I Mani, "Sadarlah ibu!, tidak pantas menghma sesama kita. Bukankah atas 
kehendak ibu juga, saya bersuamikan clia. Itu pulalah yang saya syukuri di hadapan 
Allah Subhanahu wataala." 
Pada contoh (11) terdapat deiksis nama diri yaitu kata indok 'ibu'. Sebutan indok 'ibu' 

bagi masyarakat Bugis, memang sudah menjadi hal yang biasa dan panggilan mi hanya dipakai 
pada masyarakat dengan traclisi kedaerahan. Lain halnya dengan zaman sckarang, anak Bugis
Makassar tidak lagi mernanggil dengan nama indok tetapi sudah lebili modern dengan sebutan, 
mama, man11Tii, ibu clan sebagainya. 
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(12) Lett11k iLa Sabha/'Clk ri loko e 111akkuta11a1111i toke 1ve, ''J\1.agi 11111sappaki toke J1Je? Loko mel/a11

doik?".
Dek, engka parel/ukk11 ki toke 11Je" .

.r\rtinya: 

Sesampai di sana, dicarinya toke yang empunya toko. Pegawai toko itu bertanya kepada 
La . Sabbarak, "Apakah engkau akan meminta uang". Jawab La Sabbarak. "Tidak, saya 
perlu bertemu dengan toke sebentar". 
Pada contoh (12) terdapat kata toke, nama panggilan untuk penjaga toko khusus laki

laki etriis Cina. Begitu pula dengan penjaga toko perempuan biasa disapa dengan 11011a atau 
Cik. Dalam cerita ini panggilan penjaga toko di Singapura dipanggil dengan sebutan toke. 

3.2.3 Deiksis Waktu 

Deiksis waktu dapat dilil1at pada contoh berikut: 

(13) Lao11i silao1111a 1110/li oto, natiivii lao ri loko e. Naia lethtkna ri toko e 11apadepp1111ge1111i
pakbalue. Makkedae makkukkue mae/okkak 1vaja 111anengi gqjitla 111a111m1 assepett11tta toko
e. Pada p11ra11i na111qja gaji 11/e111pllien11a 11apa1111i makkedae rit11t11k i loko e itlana pitungesso.
(SLB:49)

.r\rtinya: 
"Diam sajalah! Ini pakain untukmu, "kata La Sabbarak. Lalu pergilah temannya itu 
memanggil mobil dan berangkatlah ia ke tokonya. Sesampainya di sana dikumpulkannya 

para pekerja toko dan disampaikannya bahwa gaji mereka pada bulan itu akan dibayar 

semua. Sesudah itu, toko akan ditutup selama seminggu. 

Pada contoh (13) ditemukan leksem deiksis waktu yaitu kata 111akkNkklle 'seka-rang'. 
Kata ini termasuk leksem deiksis karena mempunyai titik labuh waktu pada saat itu dengan 
si pembicara. Selain leksem waktu deiksis dalam kutipan ini juga terdapat leksem waktu yang 
tidak deiksis yaitu kata pi11111gesso 'tujuh hari'. Leksem ini tidak termasuk deil<sis waktu karena 
berpatokan pada arah perputaran waktu matahatri tapi tidak m.empunyai titik labuh pada 
pembicara. 
(14) Makkedai Da/11 e, kessipaha Sabbarak! Ci11a111oha ri kampo1111a lt111 e. (SLB, 50)
\rtinya:

Raja berkata, "Baik sekali, Sabbarak! Singkat benar engkau di negeri orang. 

Pada conroh (14) terdapat deiksis wakru yaitu kata d11aJJ1ohr1 'sebemar' yang bertitik 
labuh pada pembicara yaitu antara La Sabbarak dengan da/11 'raja'. 

3.3 Sekilas Cerita Sawerigading 
Masyarakat Bugis di jazitah Sulawesi Selatan merupakan kesatuan sosial dengan 

larar belakang tradisi dan nilai-nilai budayan�'a yang unik. Salah satu cerita rakyar yang 
sampai kini tetap dianggap sakral bagi orang Bugis adalah "Pau-paunna Sawerigading 
(Cerita Sawerigading). Berdasarkan isinya, cerira tersebut termasuk mitos-legendaris. Hal ini 
disebabkan oleh rermuatnya kisah tentang asal mula kejadian bumi, serta manusia pertama 
penghuninya. Selain itu, Sawerigading dan anak keturunannya dipandang sebagai tokoh 
legendaris, sebagai manusia titisan dewa yang turun dari kayangan. Oleh karena itu, mereka 
memiliki kesaktian yang luar biasa, mempun�'ai ilmu gaib yang sanga t tinggi, serta dukungan 
laskar rak rerkalahkan dalam seluruh medan pertempuran. Cerira dalam buku ini merupakan 
salah satu nrsi dari berbagai versi mengenai tokoh Sawerigading. 
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3.3.1 Deiksis Pronomina Persona 

Dalam cerita sawerigading penggunaan deiksis pronomina persona terdapat dalam 
kutipan berikut: 
(15) Menyahutlah I La Galigo sambil berkata:

"Engkau rela wahai La Pangoriseng ataupun tidak wahai ayahandanya La Pananrang, namun 
aku takkan kembali ke negeriku sebelum m.enginjakkan kaki di tanah Lmn1, untuk meramaikan 
kembali gelanggang gadingnya Sawerigading dengan sabungan ayam" ( -\.bdullah, 2003:22) 

(16) Berkatalah sang pengiring/pengawal Batara Lattu sambil menghaturkan sembah sujud:
Konon khabarnya wahai Paduka yang mulia. Dia adalah putera dari ananda Sawerigading".
Berkata Batara Lattu:
"Suruhlah ia masuk ke dalam kamarku, agar aku bertutur sapa dengan bocah itu". Maka
berjalanlah I La Galigo memasuki kamar kakeknya Batara Lattu. Ia pun menghaturkan
sembah sujud sebanyak tiga kali, kemudian mengambil tempat duduk di hadapan Batara
Lattu. (.Abdullah, 2003:25-26)

(17) Berkata I La Galigo kepada para penjaga muara sungai yang luas iru:
"Mengapa gerangan muara sungai di Luwu ini ditutup, saya pun tidak melihat adanya ayam
ayam jago berkeliaran? (.Abdullah, 2003:19)

(18) Maka berdirilah La Pangoriseng bersaudara di dekat We Lenrennge, sambil menyahut:
"Maafkanlah kecidakrahuan kami, wahai para bocah". Dari mana gerangan negeri asalmu, di
mana tanah tumpah darahmu, apa maksud clan tujuan kalian datang ke Luwu ini" (.Abdullah,
2003:20).

(19) Bersukacitalah Sawerigading mendengarkan pernyataan puteranya, lalu beliau (1)

berkata:
"Kala demikian, berangkatlah dikau wahai ananda Galigo untuk rnenjemput Ge11rang
171p11/m11eng 11Ja111rru1111ge ri Luwu. 1-\ jaklah bersama pamandamu La Pananrang clan La Massaguni,
sebagai jaminan agar orang-orang di Luwu yak.in clan percaya atas dirimu. Jangan sampai
kelak engkau tiba di Lm:vu, sedangkan Baginda tidak percaya atas dirimu seh.ingga beliau
(2) tidak sudi menyerahkan Genra11g171pu!aUJe11g 11Jamrm1111ge itu. Bawalah berlayar Welenrange"
( \bdullah, 2003:18).

(20) Raja Kiyung pun menyetujui, lalu berkatalah Karaeng Tompo: " Sayalah pelaut yang
akan membina kembali pelaminan yang engkau sia-siakan, tiada kau kenang lagi di Sun.ra.
Kita pertaruhkan antara diri kita masing-masing. Hanya paduka yang mulia Opunna Ware
suami isteri yang tidak masuk dalam taruhan, sebab saya takut menjadi kualat terhadap Sang
Hyang Dewata .Agung. (1-\.bdullah, 2003:128)

Pada contoh (15) terdapat pronomina kedua tunggal yaitu kata mgkatr yang mengacu 
pada orang yang diajak berbicara. Dalam hal ini pronomina engkalf mengacu pada La 
Pangoriseng, sedangkan pronomina pertama tunggal ak11 mengacu pada orang yang sedang 
berbicara dalam hal ini I La Galigo. Pada kutipan ini terdapat perbincangan anrara La 
Pangoriseng dan I La Galigo anak dari Sawerigading yang bermaksud unruk meranrau. 

Pada conroh (16) rerdapat pronomina orang ketiga runggal yairu dia/ ia. Prono-mina 
dia/ia pada lnitipan ini mengacu pada orang yang sedang dibicarakan oleh Batara Lartu clan 
pengawalnya. Dalam hal ini, yang dimaksud dia/ ia adalah I La Galigo; sedangkan pronomina 
pertarna mnggal ak11 rnengacu pada orang yang sedang bcrbicara yairu Batara Lactu. 
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Pada contoh (17) terdapat pronomina tunggal saya. Dalam hal ini, pronomina saya 
mengacu pada pembicara yaitu 1 La Galigo yang sedang berbicara dengan penjaga muara sungai. 

Pada contoh (18) terdapat pronornina orang pertama jamak yaitu kami. Prono-mina 
karni mengacu pada orang yang sedang d.iajak berbicara yaitu La Pangoriseng. Dalam. hal ini 
terjadi pembicaraan antara La Pangoriseng clan I La Galigo. Pada kutipan ini juga terdapat 
pronomina orang kedm1. jamak yaitu kalian yang mengacu pada tokoh I La Galigo beserta 
rombongannya yang sedang mendatangi negeri Luwu untuk menyabung ayam. 

Pada contoh (19) terdapat percakapan antara Sawerigading dan puteranya yaitu I 
La Gali.go. Pada kutipan tersebut terdapat kata beliau (1) yang merupakan pronomina orang 
ketiga tunggal yang mengacu pada tokoh Sawerigad.ing. Sedangkan pronomina orang ketiga 
tunggal yaitu beliau (2) mengacu pada tokoh Baginda Luwu. Pada kutipan ini juga terdapat 
pronomina orang kedua tunggal yaitu engkau yang mengacu pada tokoh I La Gali.go. 

Pada contoh (20) terdapat pronomina orang pertama jamak kita. Pronomina persona 
pertama kita dalam kutipan ini mengacu pada Karaeng Tompo dan Raja Kiyung. Karaeng 
Tompo sedang berbicara kepada Raja Kiyung mengenai kehidupan sebagai suam.i istri. 

3.3.2 Deiksis N ama Diri 

ama diri d.igunakan sebagai kata sapaan atau panggilan jika kita hendak memulai 
suatu percakapan, a tau jika kita hendak mem.inta perhatian la,van bicara. Sebutan ketakziman 
untuk persona kedua dalam bahasa Indonesia ban.yak bentuk ragamnya, antara lain dok!e1; 

mantti, /etnan, kapten, /eksem kekerabatan a.l. bapak, ibu, kakak. Deiksis nama diri dalam cerita 
Sawerigading dapat d.itemukan pada contoh berikut i.n.i. Berkatalah sang pengiring/pengawal 
Batara Lattu sambil menghaturkan sembah sujud: 

(21)Maka berjalanlah I La Galigo memasuki kamar kakeknya Batara Lattu. Ia pun
menghaturkan sembah sujud sebanyak tiga kali, kemud.ian rnengambil tempat duduk
d.i hadapan Batara Lattu. Berkatalah Batara Lattu:
"Tinggallah dikau di Luwu wahai ananda Galigo menemaniku, selaku pengganti diri
ayahandamu sebagai pangeran mahkota d.i ibukota raja Luwu".(Abdullah, 2003:26)

(22)1 La Gali.go bcrkata: "Maafkanlah daku wahai adinda yang mu4a, hadapkanlah
wajahmu kepadaku, kemud.ian pasangkanlah mahkota ke atas kepalaku, lilitkan
pulalah tali pinggangku. Kuhad.iahkan kepadamu tujuh wilayah d.i Ale Cina, sekian
pula banyaknya di Ale Luwu". Daeng Mallino tidak bergeming clan tidak rnenjawab
sepatah katapun perkataan suaminya. (Abdullah , 2003:33)

(23)Betapa murkanya I La Gali.go mendengarkan ucapan si pelaut tad.i. Maka tampillah ia
ke depan, lalu menudingkan jari tangannya ke wajah Daeng Mallino sambil berkata:
"Gegabah benar dikau wahai sang pelaut. Lancang benar ucapanmu wahai Raja
Kiyung, sehingga engkau bernyali besar untuk merebut secara paksa isteriku di
Pujananti, sebelun.1 engkau menebas batang leherku secara merampas. (Abdullah,
2003:130)

(24)Maka tanpa mengucapkan sepatah kata pun, si burung Samapruno tad.i segera terbang
kembali menuju Attancawang, langsung menghadap kepada raja Gima. Berkatalah si

Samparuno itu:
"Rupanya bukanlah kabar bohong wahai Paduka yang mulia. Ternyata La
Mappanganro telah menikah, bersanding dengan wan.ita yang kabarnya bernama
Tenripamanrang puteri dari punna Lipu E Cina Rilau" (Abdullah, 2003:103).
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(25)Dari mana gerangan dikau, wahai ananda Simpuru Lonang. Kelihatannya engkau
barusan terkena asap dupa.
Simpuru Lonang menyahut sambil berkata:

"Ternyata cucunya ibunda Aji Lai.de telah berlayar ke Tanah Bugis, menyusm:i jejak
langkah ayahandanya.(Abdullah, 2003:107)

Pada contoh (21) terdapat percakapan antara Batara Lattu clan I La Galigo. Dalam 
percakapan tersebut Batara Lattu rnenyebut I La Galigo clengan sebutan dikmt atau kau/ engkau 
sebagai pronomina orang keclua tunggal, selain itu Batara Lattu menyebut I La Galigo clengan 
sebutan ananda. Pacla contoh (22) terclapat percakapan antara I La Galigo sebagai seorang 
suami dengan Daeng Mallino sebagai seorang istri. Dalam kutipan tadi terdapat perkataan I La 
Galigo yang menyebutkan dirinya dengan sebutan daku kepada istrinya mi.tu Daeng Malli.no. 

Pada contoh (23) terdapat pertuturan antara Daeng Malino clan I La Galigo. Pada 
kutipan ini terdapat sebutan nama diri yaitu si pelaut/ sang pelcm!. Sebutan ini mengacu pada 
Daeng Malino ketilrn berbicara dengan I La Galigo. Dem.ikian pula dengan sebutan dikau 
mengacu pacla tokoh Daeng Malino. Oleh karena itu, pronomina orang kedua tunggal dika11 
dan sangpe!aut mengacu pacla orang yang sama yaitu Daeng Malino. 

Pacla contoh (24) terclapat deiksis yang menyangkut nama diri p.itu si Samapnmo nama 
seekor burung yang seclang berbicara pacla raj a bi.ma. Seclangkan Pacluka Yang Mulia mengacu 
pacla tokoh Raja Gim.a. Sebutan Paduka yang n211/ia merupakan sebutan penghormatan pacla 
seorang raja. Pacla contoh (10) juga terdapat cleiksis yang menyangkut nan.1a diri yaitu Paduka 
Ya1� lvf.uiia. Pacla contoh ini penyebutan Paduka Ym{g NI.ulia mengacu pacla diri tokoh Batara 
Lattu. Selanjutnya, terdapat deiksis nama diri yaitu ananda untuk menyebut tokoh I La Galigo. 

Pada contoh (25) terdapat sebutan yang menyangkut nama diri yaitu penggunaan 
kata dikau. Prono1nina orang kedua dikau mengacu pada Simpuru Lonang, yang dalam hal 
ini mendapat sebutan ananda Simpuru Lonang. Demikian halnya, dengan penyebutan nama 
sapaan ibunda mengacu pada Aji Laide, dan sebutan untuk qyahandmrya. Sebutan-sebutan 
tersebut merupakan sebutan ketakziman dan rasa penghormatan kepada orang yang dituakan. 

3.3.3 Deiksis Penunjuk 
Deiksis yang menyangkut pronomina clemonstratifa ini ditunjukkan oleh satuan 

leksikal yang berhubungan clengan arah clan ruang. Pada cerita Sawerigading ditemukan pula 
deilcsis penunjuk sebagai berikut: 
(26) Berkatalah I La Galigo: "Perkenankanlah ananda untuk tidak kembali lagi ke Latanete.

Biarkanlah ananda tetap tinggal di singgasana kediaman adinda Ida'batangeng,
sementara menantilrnn kedatangan duta/utusan resmi dari ayahanda Opunna Ware.
Nantilah di sini di at.as singgasanamu hamba mempersiapkan diri untuk menilrnh serta
bersanding denga adinda Ida'batangeng" (Abdullah, 2003:30).

(27) Di sanalah di pet.ala langit diselenggarakan upacara selamatannva. Bayi itupun diberi
nama Aji Lai.de I Lasangiang. Setelah diselenggarakan upacaranya di petala langit, barulah
ia dikirim ke ujung langit, menjadi anak asuh baginda Talettu Sompa (Abdullah, 2003:31).

(28) Terkejutlah perasaan hati La Mappanganro mendengar celotehan burung-burung tadi,
maka ia segera melepaskan diri dari libatan selimut isterinya, lalu berkata:

"Maafkanlah claku wahai adincla Pamanrang, sudilah kiranya dikau menenangkan
perasaan hati clan perkenankanlah diriku berangkat ke Gima untuk bertarung dengan 
Pallawabu di meclan laga. Konon kabarnya, ia telah datang clari timm: sana, di Tompo 
Tikka untuk merebut tunanganku, yang bermukim di Gima. (Abdullah, 2003:104) 
Pada contoh (26) terdapat deilzsis penunjuk yaitu kata di sini. Kata penunjuk di sini 
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mengacu pada suatu tempat yang dituju oleh pembicara. Dalam hal, ini kata di sini menunjuk 
pada sebuah tempat yaitu singgasana kediaman Ida Ba'Langenng. Dalarr1 hal iui kata di si11i 
menunjuk tempat yang jaraknya dekat dengan si pembicara yaitu I La Galigo. 

Pada contoh (27) terdapat pula kata yang menunjukkan deiksis penunjuk. amun 
berbeda dengan contoh yaitu kata di sini berlawanan dengan kata di sana. Kata di sana 
menunjukkan jarak yang jauh dengan si pembicara. Kata di sana dalam kutipan ini mengacu 
pada suatu tempat yang jauh yaitu di petala langit. 

Selanjutnya, pada contoh (28) terdapat deiksis penunjuk sana. Deiksis penunjuk ini 
mcngacu pada suatu tcmpat yang jaraknya jauh dengan si pembicara yaitu Tompo' Tikka 
suatu daerah yang terletak di Kerajaan Gima. 

3.3.4 Deiksis Waktu 

Leksem waktu dapat dibagi atas dua bagian yaitu ada leksem waktu yang deiksis clan 
ada pula leksem waktu yang tidak deiksis. Lekse.111 waktu yang deiksis dapat dihl1at pada 
beberapa contoh berikut ini. 

(29)Berkata pula I La Galigo: "Perlakuanku jugalah yang engkau lakukan kepada diriku
wahai orang asing. Hanya sayalah yang biasa menebas ayam jago lawanku, namun kini

engkaulah yang rnembalas perlakuanku itu" (Abdullah, 2003: 80).

(30)La Sangiyang kemudian melanjutkan ucapannya ke La rviappanganro: "Sudilah dikau
wahai adinda La aganro menemaniku sarnpai ke Cina. Nanti kita bersama-sama
pulang ke Pujananti.(Abdullah, 2003: 62).

(31)La Mappanganro menjawab ucapan kakaknya dengan halus:
" ifaafkan diriku wahai kakanda Laide, perkenankanlah kiranya adinda tidak turut
menyertai kakanda ke Cina, sebab ibunda tentunya diliputi keresahan, tinggal dalam
bilik antara hidup clan mati. Kelak setelah bertemu dengan orang tua kita, sebaiknya
kakanda Laide segera berlayar ke Pujananti, untuk selanjutnya kita bersama-sama
belayar ke arah Timur, yaitu Wiring Langi". (Abdullah, 2003: 63).

Pada contoh (29) terdapat leksem yang deiksis yang ditandai dengan kata kini. Kata 
kini atau sekarang termasuk leksem waktu deiksis pada bertitik labuh pada si pembicara 
dalam hal ini tokoh I L1 Galigo. Tokoh I La Galigo sedang berbicara dengan lawan bicaranya 
yaitu La Sangiyang. 

Pada contoh (30) terdapat percakapan antara La Sangiyang clan La Niappanganro. 
Pada kutipan ini La Sangiyang dalam percakapannya mempergunakan leksem waktu deiksis 
yaitu kata nanli. Deiksis waktu nanti berdasarkan penentuan leksem ticlak tertentu clan relatif 
clan kata nanti bertitik labuh pada pada waktu sesudah saat tuturan. 

Pada contoh (31) terdapat percakapan antara La fappanganro dengan Kakanda 
Laide. La Mappanganro mengatakan kepada Kakanda Laide bahwa ia tidak bisa turut bersama 
kE Cina karena ibunya ada dalam bilik antara hidup dan mati clan kelak akan bertemu ri wiring 

langi. Pada kutipan ini terdapat deiksis waktu kelak. Leksem waktu kelak bertitik labuh pada 
waktu sesudah saat tuturan, clan kata ini menunjuk ke depan atau waktu yang akan datang. 

Leksem waktu yang tidak deiksis dapat dihl1at pada contoh berikut. 

(32) Telah tiga bulan lamanya Uleng Mallino di tanah Bugis, terkurung dalam lipatan kai.n
sarung, siang ataupun malam. Rupa-rupanya I Galigo telah melupakan permaisurinya
yang lebi.h dua orang itu. Uleng Mali.no pun sudah tidak datang bulan, Karaeng Tompo
pun hamil. (Abdullah, 2003: 141).
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(33) Berkata Sawerigading: "Wahai ananda We Lino, tiada mungkin dikau berlayar kembali
ke Pujananti tanpa disertai oleh I Galigo sampai ke Sunra".

Syahdan, berlayarlah Uleng Mali.no bersama seluruh pengiringnva bahtera tumpangan
isterinya. Selama tujuh malam Uleng Mali.no berlayar, rnaka tibalah beliau di Pujananti
clan rnembuang sauh di pelabuhan". (Abdullah, 2003: 142).

(34) Puluhan malam lamanya para lasykar terlibat dalam pertarungan siang malam.

Bergelimpanganlah rnayat-mayat lasykar dari kedua belah pihak. (Abdullah, 2003: 134)

Pada contoh (32) terdapat leksem waktu yang tidak deiksis yaitu telah tiga bula11 
lammrya, siang atau ma/am. Leksem waktu seperti siang a tau ma/am tidak bersifat deiksis karena 
perbedaannya masing-rnasing ditentukan berdasarkan patokan posisi planet bumi terhadap 
rnatahari. Begitu pula dengan contoh (33) yaitu leksem selama tujuh ma/am, clan (34) leksem 
puluhan malam clan siang malam merupakan leksem waktu yang tidak dcil<:sis karena patokan 
waktu berdasarkan posisi planet terhadap rnatahari clan bukan berpatokan pada pembicara 
tersebut. 

4. Penutup

4.1 Simpulan 

Penunjukan atau deil<:sis adalah lokasi clan identifikasi orang, objek, peristiwa, proses 
atau kegiatannya yang sedang dibicarakan atau yang sedang diacu dalam hubungannya 
dengan din1ensi ruang clan waktu. Dalam tulisan ini penanda deil<sis ditemukan dalam Cerita 
Sawerigading. Dalam Satra Lisan Bugis ada tiga cerita yang d.ijadil<an sumber data yaitu La 
Pagala, Tau Sabbarak e, clan Sawerigading. Pacla cerita ini cltemukan beberapa penanda 
cleiksis yaitu pronomina orangan (persona), cleiksis nama diri, cleil<:sis clemonstratif atau 
penunjuk, serta deiksis yang menyangkut waktu. 

Deiksis pronomina pertama tunggal yaitu !Jak- 'aku, saya'. Pronomina keclua tunggal 
yaitu iko/ idik 'kamu ,engkau'. Adapun pronomina ketiga tunggal yaitu na- ' dia, dia', clan 
beliau. Deiksis yang menyangkut nama diri yang ditemukan dalam indok 'ibu', toke 'penunggu 
toko laki-laki etnis Cina, ambok 'ayah'. cerita Sawerigading adalah sebutan ketakziman seperti 
ananda, ibunda, Pacluka Yang Mulia. Selain itu, terclapat pula nama diri yaitu daku, si pelaut/ 
sangpelal!t, nama cliri seekor burung yaitu si Sampanmo. 

Deil<sis penunjuk yang ditemukan dalam cerita La Pagala clan Tau Sabbarak e 
ditemukan cleil<sis penunjuk sana, clan sini. Dalam cerita Sawerigading aclalah leksem di sini, 
di sana, clan sana. Deil<sis waktu terbagi atas clua bagian yaitu acla leksem yang cleiksis clan acla 
leksem waktu yang ticlak cleiksis. Dalam tulisan ini leksem waktu yang cleil<sis aclalah leksem 
kinz� nanti, clan kelak, seclangkan leksem waktu yang ticlak deiksis aclalah tiga bu/an lammrya, 
siang, ma/am, puluhan ma/am, serta selama !t(juh ma/am. 

4.2 Saran 
Dalam tulisan yang membahas ten tang penanda cleiksis dalam cerita Sastra Lisan Bugis 

ini belurnlah membahas segala aspek deiksis ini secara tuntas. Oleh karena itu, pembahasan 
lebih lanjut diperlukan guna mendapatkan pembahasan yang lebih lengkap. 
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1. Pendahuluan

BENTUK KOMUNIKASI REMAJA 

DALAM MEMBANGUN RELASI SOSIAL: 

Kasus Pada Media Pesan Singkat (SMS) 

Nuraidar Agus 

Balai Bahasa Ujung Pandang 

1.1 Latar Belakang

Secara un1w1.1, fase remaja ditanclai clengan karakteristik fisik yang berbecla clengan fase 

usia di bawah clan di atasnya. Masa remaja pun dicirikan antara lain senang berpetualang, senang 

membentuk komunitas secara berkelompok, clan sangat clekat clengan kenakalan. Fenomena
fenomena seperti ini patut dipahami karena kondisi fisik clan psikis mereka beracla pacla 
fase transisi. Menurut Soemarsono, bahwa kondisi seperti itu sangat memengaruhi kondisi 

kebahasaan rnereka sebagai komunitas penutur. (2002: 150) 

Penutu.r remaja merupakan kelompok masyarakat penutur yang sangat menarik untuk 

dikaji. Bukan saja karena usia mereka yang memasuki masa adolesen atau masa peraW1an, tetapi 

clari segi pertuturan clan laras bahasa mereka menuliki ciri khas tersendiri. mumnya, kelompok 

penutur remaja ini, menuliki k.reativitas yang t:inggi clan mampu menciptakan kode clan strategi 

tersendiri clalam bertutur (Agus, 2005: 28). Kocle clan strategi bertutur tersebut hanya berlaku 

dalam kelompok mereka. Secara gamblang, clapat dikatakan bahwa prilaku negatif yang din:1ilili. 

oleh kawn remaja, yaitu keinginan untuk bebas, tercermin dalam penggunaan bahasanya. 

Hal itu clapat dihl1at pada penggunaan bahasa yang ticlak normat:if, clan mengalami banyak 

penyimpangan. Penyimpangan tersebut bukan merupakan bentuk kesalahan berbahasa saja, 

melainkan bentuk k.reativitas, yang oleh komunitas mereka disebut clengan bahasa gaul, yang 
hanya trend sekaligus merupakan cap jempol a tau s!Jle bagi kelompok penutur remaja. 

Representasi bahasa gaul yang digunakan oleh penutur remaja dianggap sebagai aspek 
yang melatari kehidupan komunitas tutur di kalangan remaja. Bahasa gaul ini sangat berbecla jauh 

dengan tatabahasa Indonesia baku. Hal ini disebabkan bahasa gaul merupakan bahasa sant:-u, 

bahasa sehari, clan bahasa pergaulan bagi kelompok penutur remaja. Dalam persebarannya, 

bahasa-bahasa yang digunakan oleh penutur remaja tidak memerhatikan aturan konteks yang 
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tepat. Hal ini dapat dicermati pada bahasa yang digunakan melalui media pesan singkat atau 
Short Message Service (SMS). Secara singkat persebaran bahasa gaul remaja melalui media SMS 
dapat dikatakan sangat subur dan fenomena ini mampu memberikan cap jempol atau s!Jle bagi 
kelompok remaja untuk mengukuhkan identitas mereka. Akan tetapi bahasa remaja yang ada 
pada n1edia SMS akan berdampak negatif manakala clilihat dari segi k tidakmampuan mereka 
menempatkan bahasa dalam konteks sosialnya. 

Oleh sebagian orang, bahasa yang digunakan dalam pesan singkat atau SMS via ponsel 
cliinterpretasilrnn sebagai bahasa buatan yang berisi pesan yang ditulis dengan singkatan
singkatan karakter huruf dengan beragam sin1bol-simbol yang membingungkan, pcnuh sisipan 
bahasa asi.ng atau bahasa daerah, penghilangan (deletion) clan ketidaklengkapan tanda baca akan 
menjadi masalah tersencliri khususnya jika pesan tersebut ditujukan kepada penutur generasi tua, 
atau kanak-kanak. Permasalahan yang muncul dapat disebabkan karena mereka menganggap 
pesan yang diteri.ma tersebut sebagai bentuk ungkapan yang tidak layak a tau tidak sesuai dengan 
tatakrama pertuturan -sekalipun itu dalam bentuk tertulis-. 

Dalam kelompok tutur yang berdasarkan usia, dipahami bah\\·a tuturan generasi tua 
berbeda ragamnya dengan tuturan generasi muda. r\rti.nya, kelompok penutur generasi tua 
memililci karakteristil<. atau ragam tersencliri dalam bertutur, yang berbeda dengan karakteristi.k 
pertuturan kau.m remaja. Berbeda dcngan kelompok penutur remaja \·ang memiliki ci.ri dan 
karakteristi.k bahasa yang lepas dari konteks berbahasa yang sebenarnva, kelompok penutur 
generasi tua justru sangat mengutamakan penggunaan bahasa yang bersesuaian dengan 
penggunaan bahasa yang normatif atau sesuai dengan tatakrama pertuturan. 

Dalam perspektif sosiolinguisti.k, penggunaan bahasa akan berhubungan dengan 
norma yang berlaku dalam komunitas atau masyarakat penutur bahasa. Dengan adanya norma 

tersebut, pengguna bahasa dituntut menggunakan bahasa yang sepantasnya. Kepatutan yang 
dimaksud tidak terlepas dari kaidah a tau norma sosial yang telah diatur dalam adat dan kebiasaan 
masyarakat penutur yang secara tidak langsung terpolakan dalam bentuk tuturan yang pantas 
dan tidak pantas. 

Pada perkembangan penggunaan bahasa remaja sekarang ini remaja tidak hanya 

memanfaatkan bahasa gaul keti.ka berkomunilrnsi melalui SMS kepada rckan seusianya, tetapi 
juga kepada kelornpok penutur generasi tua, misalnya kepada orang tua, paman, bibi, kakak, 
dan guru. Untuk mencapai tujuan clan menghindari kesalahpahaman antara penutur remaja 

dengan penutur generasi tua dibutuhkan cara penyampaian yang tepat yang diungkapkan 
melalui pesan singkat atau SMS. 

Mengingat semakin berkembangnya penggunaan pesan singkat atau SMS via ponsel 
maka kemungkinan-kemungki.nan tersebut akan terus terjadi. Fenomena ini berlaku pula pada 

kelompok penutur remaja yang ada di kota fakassar, sebagai salah satu kota metropolitan yang 
multikultur. Dari beberapa pesan singkat yang diperoleh tampak, bahwa remaja di kota Makassar 
menggunakan bahasa gaul dialek Makassar-Bugis dalam mengiri.mkan pesan singkatnya . 
Diyakini bahwa penutur remaja yang ada di kota Makassar juga memiliki bentuk pertuturan 
dan ungkapan tersendiri dalam menyampailrnn pesannnya baik yang ditujukan kepa�a sesama 

penutur remaja atau pada kelompok penutur generasi tua. 

1.2 Batasan Masalah 

Ragam bahasa yang digunakan oleh rernaja merupakan salah satu fenornena 
berbahasa yang menaril<. untuk dilrnji karena mampu mengimpWrnsil<.an perbedaan budaya. 
Perbedaan itu dapat menjadi masalah jil<.a tidak ada pemahaman atas perbedaan tersebut, 
karena dapat rnenimbulkan tcrjadinya kesalahan dalam berkomunikasi yang bcrimpWrnsi pada 
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ketaksepahaman. Salah satu peristiwa berbahasa yang memungkinkan hal ini terjadi adalah pada 
saat kaum remaja berkornunikasi melalui pesan singkat atau SMS, baik yang dilakukan kepada 
sesama kelornpok usia ataupun kepada petutur lain yang tidak segolongan dengannya, nusalnya 
kepada petutur yang bernsia lebih tua atau lebih muda. 

Terkait dengan hal itu, untuk rnemperjelas ruang lingkup perm.asalahan maka dalan.1 
penelitian ini penulis akan mencoba membatasi permasalahan pada lingkup pemakaian bentuk 
ungkapan bahasa remaja melalui media SMS sebagai wujud komunikasi tertulis, yang terbatas 
pada percakapan-percakapan yang dilakukan berupa pesan singkat yang terrnuat dalam ponsel 
a tau telepon genggam. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan pokok dalarn tulisan iiu ingin melihat bagain1ana bentuk 
ungkapan komunikasi yang digunakan oleh pengirim pesan sii1gkat (SMS) remaja di Makassar 
dalam membangun clan mewujudkan hubungan bennasyarakat atau relasi sosialnya, baik 
kepada generasi muda, sesama remaja, atau kepada )1ang lebih muda. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Secara wnum, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bahasa atau tuturan yang 
digunakan oleh remaja dalam melakukan komu1ukasi atau ii1teraksi Q1ubungan sosial) dengan 
penutur lain, terutama kepada genera i tua, sesama remaja, atau kepada yang lebih muda. Selain 
itu, basil penelitian ini pun dil1arapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 
praktis. Secara teoretis, diharapkan dapat menguatkan clan menyempurnakan teori mengenai 
sosiolinguistik, khususnya tentang varian clan ragam bahasa yang digw1akan oleh register remaja. 
Sedangkan secara praktis, basil penelitian iiu diharapkan akan berguna bagi pengembangan clan 
pengelolaan pengajaran sosio-linguistik, pragmatic, clan pengajaran aspek linguistik laii1 yang 
relevan. 

1.5 Kerangka Teori 

Dalam tii1jauan sosiolinguistik, penggunaan bahasa yang digunakan dala!n register remaja 
merupakan salah satu nriasi bahasa yang ditentukan berdasarkan usia karena bagaimanapun 
usia a tau umur seseorang telah memolakan bentuk clan strategi tersendiri termasuk bahasa yang 
digunakan oleh register remaja. 

Masa remaja merupakan masa kehidupan manusia yang paling menaril< clan 
mengesankan. Masa remaja mempunyai ciri, petualangan, pengelompokan, clan kenakalan. Ciri 
iiu tercermin juga dalam bahasa mereka. Bahasa yang digunakan oleh kawn remaja memang 
memiliki bentuk clan ciri khas tersendiri. Bahasa kaum remaja dil<enal clengan istilah bahasa 
gaul atau bahasa prokem. Pemakaian bahasa gaul yang digunakan oleh kawn remaja juga 
mencerminkan sebuah budaya dalam register mereka. Hal itu sangat tampak pada pertuturan 
yang mereka gunakan bail< dalam komunikasi sehari, secara formal maupun secara nonformal. 
Bentuk pertuturan yang digunakan kaum remaja iiu sangat berbeda dengan bentuk pertuturan 
bahasa Indonesia yang berdasarkan tata bahasa Indonesia baku. Bahasa remaja menulil<i 
kecenderungan memakai bahasa prokem a tau slang yang menulil<i kesan santai clan tidak kaku. 
Bahasa slang atau bahasa bahasa prokem yang digw1akan oleh kaum remaja, merupakan bahasa 
gaul yang ludup dalan1 masyarakat petutur asli clan digunakan dalam keludupan sehari-hari, 
seperti dalam obrolan antarteman, atau dalam sinetron-sinetron, dalam novel, bahkan yang 
sekarang rnernbwni adalah bahasa prokern yang ditemukan dalam media pesan singkat (SMS) 
clan teknologi pada dunia maya, yaitu dalam bloq-bloq, facebook, t\vitter clan sebagainya. 
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Alwasilah (1993: 47) mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa prokem atau bahasa gaul 

bermanfaat untuk memperkaya kosa kata bahasa clengan meng-ko111unilca ilcan kata-kata lama 

clengan makna baru. Pemakaian bentuk bahasa dengan kosakata yang sama sekali baru sangat 

jarang ditemui. Bahasa prokem a tau bahasa gaul merupakan pembentukan kosakata, clan bukan 

tata bahasa. Bahasa gaul remaja bukanlah bentuk bahasa barn, terutama bagi kalangan muda. 

Bahasa gaul hanya terdiri dari beberapa istilah clan pembentukan kata baru yang digunakan 

dalam sebuah kalimat. Bahasa gaul remaja, seperti prokem maupun silang, yang kini lebil1 

dikenal dengan bahasa alay, dapat dikatakan sebagai bentuk dari variasi bahasa remaja. 

Secara sosiopragmatilc, khususnya pertuturan berdasarkan kelompok usia, tercatat 

bahwa bentuk pertuturan generasi tua berbeda ragam pertuturan yang digunakan oleh generasi 

muda. Hal ini tidak berarti bahwa bahasa generasi tua berbecla dengan bahasa generasi muda. 
mumnya perbedaan itu terletak pada fitur linguistil< tertentu yang banya dapat clitcmukan 

pada ujaran generasi tua, sedangkan generasi mucla mungkin masil1 sering memakainya, namun 

hanya dalam tulisan clan generasi tua memalcainya clalam komuMcasi lisan. SebaWmya, pacla 
ujaran generasi mucla, kita bisa menemukan fitur-fitur linguistiJ< yang tidak terclapat a tau jarang 
muncul pacla ujaran generasi tua. 

rnumnya, kelornpok penutur remaja merniliki clan menciptakan kode clan strategi 

tersendiri dalam bertutur. Kode clan strategi bertutur tersebut hanya berlaku dalam kelompok 

mereka. Ada beberapa faktor mengapa kaum remaja senang menggunakan kode tersendiri 

dahm laras bahasanya, yaitu; (1) ingin merahasiakan inti pembicaraan; (2) ingin membeclakan 

diri dari generasi sebelumnya; (3) ingin mengembangkan sebuah kocle idcntifikasi; clan (4) ingin 

menyatakan kesolideran diri. Selain itu, tujuan lain aclalah mereka ingin menjalin keakraban 

antara penutur yang satu clengan penutur yang lain. Laras bahasa yang clemil<:ian, dikenal clengan 

istilah bahasa gaul-bahasa alay- hampir terclapat pacla setiap aktivitas rernaja, bail< pacla situasi 
bersantai maupun pacla situasi resmi. 

Bahasa gaul remaja sebagai variasi mempunyai karakteristik tersendiri yang 

membeclakan clengan variasi bahasa yang lain. Di samping memiliki keUM<an-keunil<an 

juga sangat kreatif. Karakteristik bahasa gaul remaja tampak pada pi.W1an kata yang dapat 

berupa singkatan, akronim, kosa kata, strulctur kalimat, dan i.ntonasi. Pemakaian singkatan 

clan akronim, khususnya bagi para remaja juga digunakan ketilrn berkomunikasi melaui pesan 

singkat a tau Short Message Service (SMS). SMS merupakan aktualisasi perkembangan kehidupan 

masyarakat pada masa sekarang ini. Dari zaman ke zaman teknologi SMS semakin mengalami 

perkembangan, bail< dari teknologi yang digunakan maupun tema pesan yang diangkat. SMS 

telah merekam sejumlah unsur-unsur budaya yang melatarbelakanginya termasuk pemakaian 
bahasa yang tampak pacla message a tau pesan yang dikirim atau diterima. 

Tak clapat dipungkiri bahwa clalam perkembangan teknologi sekarang ini bahasa SNIS 

clapat dikategorikan sebagai salah satu karya buclaya bangsa sebagai perwujuclan cipta, rasa, clan 

karsa manusia serta mempunyai peranan yang sangat pen ting clalam menunjang pembangunan 
pacla umwnnya, khususnya pembangunan pendidikan, penelitian, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta penyebaran informasi. 

1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis penelitian ini aclalah penelitian perilaku berbahasa. Berdasarkan hal tersebut maka 

clalam penelitian ini cligunakan metocle cleskriptif kualitatif. Melalui metocle cleskriptif ini 

dil1arapkan akan diperoleh data yang akurat khususnya tentang wujud ungkapan berbahasa yang 

terdapat dalam SMS yang digw1akan oleh penutur remaja dalam membangun relasi sosialnya , 
baik kepada generasi tua, sesan.1.a remaja, maupun kepada yang berusia lebih muda. Data dalam 
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penelician ini diperoleh dcngan rnenggunakan beberapa teknik pengurnpulan data, yaitu teknik 
pencatatan. Tekn.ik pencatatan adalah salah saru teknik pengumpulan data yang tlilakukan 
untuk mencatat semua unsur-unsur yang berhubungan dengan ungkapan kontent pesan singkat 
oleh penutur rernaja, yang dapat diperoleh di sekitar penclici. Selain itu teknik pencatatan 
pun digunakan bertujuan untuk rnenundahkan data yang diternukan secara spontan a tau tidak 
sengaja yang biasanya dikiri.mkan atau pcsan yang dibaca ulang oleh penutur remaja. Dcrni.kian 
halnya terhadap data yang diperoleh melalui teknik elisitasi, clan teknik wawancara, semuanya 
akan dipindahkan ke dalam catatan, yang kernudian dibuat korpus data untuk memudahkan 
penulis dalam mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan rnenganalisis data yang terjaring. 

1.7 Sumber Data 

Surnber data clalarn penelitian ini akan diperoleh melalui bahasa pada ranah media 
massa, yaitu segenap konteks tertulis (pesan) remaja yang dianggap berimplikasi pada bentuk 
bahasa yang cligunakan oleh remaja saat berkomunikasi dengan generasi tua, sesama rernaja, 
clan yang lebih nrnda sebagai penerima pesan rnelalui n1edia SMS yang ada pada telepon 
genggarn inforrnan remaja. 

1. 7 .1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan konteks bahasa atau tuturan yang 

digunakan oleh penutur rernaja dalarn bentuk pesan singkat yang terdapat pada ponsel atau 
telepon genggamnya. 

1.7.2 Sampel 
Sarnpel dalam penelitian ini adalah sebagian atau wakil dari populasi yang terdapat 

pada ponsel atau telepon genggarn. Teknik pengambilan sampel akan dilakukan dengan cara 
purposive sampling, yaitu berdasarkan kepentingan sehubungan dengan tujuan penelitian ini, 
tanpa mengabaikan kriteria lain yang akan digunakan sebagai objek penelitian. Khusus bahasa
bahasa yang digunakan oleh penutur rernaja dalam pesan singkatnya (SMS)-nya maka sampel 
penelitian ini akan cliambil adalah ungkapan tertulis yang cligunakan oleh kamn remaja yang 
terdapat dalarn telepon genggam a tau ponselnya, yang clianggap repesentatif dan telah mewakili 
keseluruhan data. 

2. Fungsi Sosial Bahasa, Bahasa Remaja, dan Bahasa SMS

Tulisan i.ni yang membahas bentuk komunikasi dalam membangun relasi sosial 
melalui media SMS berupa bentuk ungkapan yang dilcirimkan atau diterii11a oleh kaum remaja 
dalam SMS clan sebagai objek kajian. Untuk melengkapi informasi yang berhubungan dengan 
fenomena tersebut, ada beberapa teoti clan pendapat ahli yang akan dijadikan acuan dalam 
menganalisis data penclitian terutama yang berhubungan dengan penggunaan bahasa remaja 
pada media SMS, yaitu temi Sosiolinguistik, Fungsi Sosial Bahasa, Register Bahasa Remaja, 
serta teori atau inforn1asi yang berhubungan dengan ciri clan karakteristik bahasa SMS. 

2.1 Fungsi Sosial Bahasa 
Bahasa berfungsi sebagai alat untuk berkomunilrnsi. Selaii1 itu bahasa pun berfungsi 

sebagai wadah aspi.rasi sosial, kegiatan clan perilaku masyaralrnt, wadah penyingkapan budaya 
termasuk teknologi yang cliciptakan oleh masyarakat pcmakai bahasa itu. 
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Beberapa fungsi bahasa yang lain aclalah sebagai 
(1) Alat untuk menyatakan ekspresi diri, yaitu bahasa yang digunakan sebagai alat untuk
mengkespresikao segala sesuatu yang tersirat di dalam pikirao clan perasaan penuturnya.
(2) Alat komun.ikasi

Sebagai alat komun.ikasi, bahasa mempuoyai fungsi sosial clan fuogsi kultural

(3) Alat untuk mengaclakan integrasi clan adaptasi sosial, di mana bahasa sebagai fungsi sosial
adalah sebagai alat perhubungan antaranggota masyarakat.

(4) Alat untuk mengadakao kontrol sosial, yaitu bahasa sebagai sarana pelestarian budaya dari

satu generasi ke generasi berikutnya.

Hal ini meliputi segala aspek kehiclupan manusia yang tidak terlepas dari peranan 

kehidupan manusia, bahasa sebagai alat untuk memperlancar proses sosial manusia. 

2.2 Linguistik Kontekstual 

Dalam proses interaksi antara masyarakat data.in bertutur akan selalu dipengaruhi oleh 

situasi clan kondisi di sek.itarnya. Hal ini disebabkan karena dalam kehidupan bettna yarakat 

rnanusia tidak lagi sebagai individu, akan tetapi sebagai masyarakat sosiaJ. Pernyataan ini terkait 

dengan apa yang dikemukakan oleh Fi man dalam Wijana yang menekankan bahwa u1ho speaks 

uJ/Jat language to 1JJhom and 1JJhe11. (Wijana, 2006:7) 

Sehubungan dengan batasan dan ruang lingkup sosiolinguistik yang diajukan oleh para 
ahli, maka sosiolinguistik yang merupakan ilmu interdisipliner, membahas clan menggarap 

masalah-masalah kebahasaan terutama yang terkait dengan faktor sosial, situasional, clan 

kulturalnya. Jadi, antara bahasa, budaya dan masyarakat tidak bisa dipisahkan satu sama lain 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Sapir, bahwa seseorang tidak dapat memahami bahasa tanpa 

mengetahui budayanya dan sebaliknya orang tidak dapat memahami budaya suatu masyarakat 

tanpa mernahanu bahasanya terlebi.11 dahulu. (\v'ardaugh, 1989: 208) 

Dalam pertuturan, partisipan tetap harus berpegang pada prinsip jarak sosial. Artinya, 

antara penutur clan mitra tutur tetap memerhatikan fitur-fitur pertuturan seperti kepada siapa, 

dalam situasi apa, tujuan apa, apa yang diperbincangkan, bagaaimana cara menyampaikan, 

dan sebagainya. Pertuturan yang dilakukan berdasarkan perbedaan usia antara penutur dan 
nutra tutur, adalah bagaimana penutur mampu menya.111paikan tuturan itu kepada mitra tutur 
yang memililci jarak sosial yang lebi.11 tinggi darinya. Jarak sosial yang din1aksud adalah status 
sosial, pcndidikan, usia, ekononu, kekuasaan, dan jenis kelanun. Jadi, dala111 proses pertuturan 

seseorang harus memerhatikan faktor-faktor di luar bahasa, yaitu faktor kontekstual yang sangat 

memengarulu terjadinya peristiwa berbahasa tersebut. 

2.3 Register Bahasa Remaja 
Bahasa Indonesia yang digunakan di kalangan anak remaja Indonesia saat ini sangat 

berbeda dengan bahasa Indonesia yang 'baik clan benar'. Bahasa anak ABG atau Anak Baru 

Gede iiu memilik.i karakteristis clan ciri tersendiri. Sekalipun dianggap menyiinpang dari aturan 

clan syarat bahasa yang baik clan benar, yaitu mengutamakan pemakaian bahasa yang rnengikuti 

kaidah yang dibakukan atau dianggap balm" atau mengutamakan pemanfaatan ragam yang 
tepat clan serasi menurut golongan penutur clan jenis pemakaian bahasa, (l

VIoeliono ed., 1991: 

89), akan tetapi , babasa ABG tetap berterima dalam masyarakat. 
Pendapat ini sejalan dengan argumen Lum.intaii1tang, yang menyatakan bahwa kawn 

remaja cenderung memilih raga.in santai, sehingga bahasa yang mereka gunakan tidak terlalu 

balm clan terkesan kaku. Ketidakbakuan tersebut tercerm.in dalam kosa kata, struktur kalimat, 
clan intonasi rnereka. Dalam pilil1an kata kita melihat bahwa 'bilang' digunakan untul( mengganti 
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kata 'berkata', 'dengerin' untuk 'mendengarkan' serta banyak penggunaan kata dasar seperti 
'baca', 'belanja', 'beli', dan 'bawa'. Untuk rnengh.i.ndari pcrnbcntukan kata dcngan afiksasi. 
Bahasa ABG rnenggunakan proses nasalisasi yang cliiringi dengan penarnbahan akhiran -in 
seperti ma,yangin, ambzli11, lepasin, clan sebagainya. (2000: 249) 

Konon, bahasa rernaja yang berasal dari ranah bahasa Indonesia sehari-hari penduduk 
Jakarta yang sangat cosmopolitan, sangat 1narak digunakan, bukan saja di kalangan ren1aja di kota 
Jakarta, rnelainkan sudah rnerarnbah pada kalangan remaja di berbagai daerah, terrnasuk di kota 
Makassar. Penggunaan ranah bahasa ABG di ibu kota Makassar ataupun di kecamatan ban yak 
dijwnpai di kalangan anak sekolah di ti.ngkat SLTP, SLTA, clan perguruan ti.nggi sen.1.ester bawah. 
Bukan hanya itu, kini kalangan rernaja di pedesaan pun tampaknya semakin banyak pula yang 
menggunakan kosa kata vang diambil dari ranah bahasa sebagai akibat gencarnya siaran televisi 
clan penggunaan internet yang sebagian besar tema clan latarnya berkiblat ke budaya Jakarta. 

Vari.asi bahasa dan ragarn bahasa rernaja rnernililu ciri khusus, yaitu si.ngkat, lincah 
dan kreatif. Kata-kata yang digunakan cenderung pendek, sernentara kata yang agak panjang 
akan diperpendek melalui proses morfologi atau menggantinya dengan kata yang lebih pendek. 
Kalimat-kalirnat yang digunakan kebanyakan berstruktur kalirnat tunggal. Bentuk-bentuk 
elir s juga banyak digunakan untuk rnernbuat susunan kalimat rnenjadi lebi.h pendck sehingga 
seringkali dijumpai kalirnat-kalirnat yang tidak lengkap. Dengan menggunakan struktur yang 
pendek, pengungkapan makna menjadi lebih cepat yang sering rnernbuat pendengar yang bukan 
penutur asli bahasa Indonesia mengalami kesulitan untuk rnernaharninya. Tidak mengherankan 
jika kita rnenjurnpai perbincangan yang terjadi pada kelornpok rernaja yang rnengornunikasikan 
sesuatu dengan rnenggunakan bahasa yang si.ngkat tetapi sangat komunikatif. Mereka pun 
rnenyelipkan beberapa kosakata yang kurang dipahami clan terdengar asing bagi kelornpok di 
luar komunitas mereka. Tampak dengan jelas bahwa susunan kalimat yang digunakan sangat 
berbeda dengan kaidah bahasa Indonesia baku atau bahasa yang baik dan benar (Moeliono ed., 
1988: 19-20). 

Bahasa gaul remaja sebagai variasi mempunyai karakteristik tersendiri yang 
rnernbedakan dengan variasi bahasa yang lain. Di samping rneni.iliki keun.ikan-keunikan juga 
sangat kreatif. Karakteristik bahasa gaul rernaja tarnpak pada pili.11.an kata yang dapat berupa 
singkatan, akronirn, kosa kata, struktur kalirnat, clan intonasi. P emakaian singkatan clan akronirn, 
khususnya bagi para remaja digunakan ketika berkomwukasi rnelaui pesan singkat atau Shor!

Message S enJice (SMS) 
Dari beberapa pesan singkat (SMS) yang diperoleh dari beberapa ponsel rnilik remaja 

terkesan bahwa dalam menyampaikan pesannya mereka menggunakan beberapa varian bahasa, 
khususnya yang sering digunakan pada saat berkomunilrnsi sehari-hari, yaitu bal1.asa gaul dialck 
Makassar. Varian bahasa gaul dialek Makassar itu sendiri dapat berupa bahasa prokem atau 
slang, yang penggunaannya meliputi: kosa kata, struktur kalimat, clan intonasi yang sudah 
konvensional berlaku pada masyarakat di Makassar.Hal ini sebagai petanda bahwa penutur 
remaja meni.iliki ciri khas clan nilai sosial tersendiri. 

3. Relasi Komunikasi Sosial Remaja Melalui Media SMS di Kota Makassar

· raian temuan basil penelitian relasi sosial remaja dalam berkomunikasi clan berinteraksi
melalui pengamatan pada bentuk pertuturan clan karakter bahasa remaja pada media SMS ini 
berisi hal penti.ng yang sesuai perwnusan masalah. Terkait dengan topil< kajian tersebut, 
yang menjadi sasaran pengamatan adalah bentuk clan ungkapan pertuturan yang digunakan 
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oleh remaja kepada orang yang dituju atau penerima pesan, dengan memperhitungkan status 
sosial clan jarak sosial orang yang menerima pesan SMS. Art.in ya, pengarnatan terhadap pesan
pesan yang clikirimkan tersebut akan dikaitkan dengan studi kebiasaan yang berlaku dalam adat 

masyarakat yang ada di Makassar clan mengaitkannya dengan bahasa register remaja. 

Untuk kepentingan penelitian ini, penulis akan mehl1at relasi komunikasi antara 

pengirim SMS dengan penerima SIV[S, baik hubungan komunikasi kepada generasi tua, kepada 
sesama remaja, ataupun kepada kelompok anak-anak. Untuk mencapai tujuan sebagaimana 

yang diinginkan oleh pengirim remaja rnelalui SMS-nya, biasanya mereka menggunakan cara 
bertutur yang berbeda ketika rnengirimkan pesan singkat kepada orang yang lebih tua, kepada 
sesamanya remaja atau kepada yang lebih muda.. Dari hasil data pesan singkat (SMS) yang 
terjaring, diperoleh beberapa bentuk pertuturan clan bentuk penulisan SMS secara berbecla 
berdasarkan tingkat usia penerima. Berdasarkan analisa bahwa perbedaan bentuk clan konten 
atau isi SMS tersebut dengan pcrtimbangan kepatutan ujaran yang berusaha digunakan oleh 
kaum remaja di kota Makassar, sekalipun melalui media SIVIS. Dengan pertirnbangan lain, 

bahwa jilrn hal itu t:idak terjacli, hubungan antara pengirim pesan clan pcnerima pesan menjadi 

t:idak seimbang, padahal interaksi sosial akan dapat berjalan harmonis jika prinsip kerja ama 

clan keseimbangan diterapkan dengan baik sekalipun melalui pesan singkat via ponsel. Ada tiga 
hal penting yang menjadi pertimbangan daL'Un penganalisisan data pesan singkat dalam hal ini, 
yaitu 
1. sumber pesan, pengirtim pesan (111enyangkut keahlian clan kredibilitas).
2. isi pesan (topik, isi ungkapan, clan argumen).
3. karakter penerima pesan (kepribadian, kognisi)

Demikian halnya pada pengguna SMS oleh kawn remaja yang ada di kota Makassar, 
tampak dengan jelas bentuk-bentuk pertuturan yang dilakukan sangat berbecla saat mereka 
mengirimkan pesan kepacla orang tua clan kepada sesamanya remaja, atau kepada anak yang 

lebih muda clarinya. 

3.1 Relasi Komunikasi Remaja Kepada Generasi Tua 

Tampak bahwa remaja di kota Makassar masih mengutarnakan prinsip kepatutan clan 
kesantunan saat menyarnpailrnn pesannya kepada penerima pesan. Hal ini dapat kita hl1at pada 
beberapa bentuk ungkapan rernaja melalui pesan singkatnya kepada generasi tua sebagai 
berikut; 

1) Om ical jam brp kl ma11 jempul cia ? lvf.slhx D' mau keluar ada untsanku
' Om Ical jam berapa kita mau jemput Cia? Masalahnya saya mau keluar ada urusanku'

(Om Ical jam berapa rnau jemput Cia? Masalahnya saya ingin keluar ada urusanku) 

2) Mana maq? Pa D' di dp11 smp 4 dari td mmmggu lpmza
'Mana maki? Pa saya di depan smp 4 dari tadi menunggu lapar ma'
(Dimana ibu? Bapak saya di depan smp 4 dari tadi saya menunggu sap lapar )

3) OimnQ PuaJ/g CC? mama menunggtt di dp lrg
Di 11.1.anarnaki Puang Cici? Mama menunggu di clepan lorong
Di mana sekarang Puang Cici? Ibu menunggu di depan lorong

4) ]\llama sdhmi kita belikank fas. -U' sdh mau masuk asrm bskjam5
'Mam.a sudaluni kita belikanka tas Saya sudah masuk asrama besok jam 5'
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(Ibu sudah membelika saya tasi tas? Saya sudah mau masuk asrama besok jam 5) 

5) Tnte ida dim11maq? Cptq _idkt nntiplngq t11211ktt

'Tante ida dinianamaki? Cepatki seclikit oanti pulangki temanku'
(faote ida dimana sekarang? Cepat sedikit oanti pulang ternanku) 

Dari beberapa data pesan singkat yang dibuat oleh remaja di kota Makassar, merniliki 
ciri atau varian yang dikirim oleh remaja. Dari pesan singkat tersebut yang berbentuk ungkapan 
pertaoyaan, merupakao bentuk yang dipilih oleh rernaja. Pemilihan bentuk penyampaian 
pesao tersebut, dianggap bisa n1ewakili keinginan dalan merepreseotasikan maksud clan tujuan 
pengirim Sl\lIS atau penutur remaja. 

Oleh sebagian orang, bahasa yang digunakao dalam pesan singkat (S fS) via ponsel 
diinterpretasikan sebagai bahasa buatan yang berisi pesan yang ditulis dengan singkatan
singkatan dengan beragam sin1bol-sirnbol yang mernbingungkan, penuh sisipan bahasa asing, 
clan ketidal<leogkapan tanda baca akan menjadi masalah tersendiri khususnya jika pesan tersebut 
ditujukan kepada penutur generasi tua, atau kanak-kanak. Perrnasalahan yang rnuncul dapat 
disebabkan karena mereka menganggap pesan yang diterima tersebut sebagai bentuk ungkapan 
yang tidak layak atau tidak sesuai clengan tatakrama pertuturan -sekalipun itu clalam bentuk 
tertulis-. Dalam kelompok tutur yang berclasarkan usia, dipahami bahwa tuturan generasi 
tua berbecla ragamnya dengan tuturan generasi mucla. Artinya, kelompok penutur generasi 
tua memiliki karakterisrik atau ragam tersendiri dalam bertutur, clan hal itu berbecla clengan 
karakteristik pert:uturan kaum remaja. Berbecla dengan kelompok penutur remaja yang memilila 
ciri dan karakteristik bahasa yang lepas clari konteks berbahasa yang sebenarnya, kelornpok 
penutur generasi tua jusrru sangat mengutamakan penggunaan bahasa yang bersesuaian clengan 
penggunaan bahasa yang normatif atau sesuai clengan tatakrarna pertuturan. 

Pada hakikatnya, penggunaan bahasa akan berhubungan clengan norma yang berlaku 
dalam komunitas atau rnasyarakat penutur bahasa. Dengan aclanya norma tersebut, pengguna 
bahasa dituntut menggunakan bahasanya clengan pa tut. Salah satu aspek kepatutan penggunaan 
bahasa itu sendiri ditentukan oleh hubungan antara pengirim pesan clengan penerima pesan, 
baik hubungan secara vertikal maupun secara horisontaL K.epatutan yang dimaksud tidak 
terlepas clari kaidah atw norma sosial yang telah diatur dalam adat clan kebiasaan masyarakat 
penutur yang secara ticlak langsung terpolakan dalam bentuk tuturan yang dianggap pantas clan 
tidak pantas. 

Dari segi kepatutan bertutur melalui pesan singkat sesungguhnya rernaja di kota 
Makassar masih beracla pada tataran kewajaran a tau kepatutan. Mereka masih menjunjung tinggi 
kesantunan dalam mengirimkan pesannya, terutama kepada penerima yang berusia lebih tinggi. 
Dengan menggunakan ungkapan clalam bentuk pertanyaan, rernaja mengharapkan pesan 
singkatnya tersebut tidak berpotensi membuat penerima pesan, yang berusia lebih tua clarinya 
menjadi tersinggung a tau kehilangan muka. Jadi, clengan strategi mengajukan pertanyaan berarti 
penutur remaja telah rnelakukan kerja sama yang baik clengan penerima pesan atau rnitra tutur 
dengan mengutamakan penyelaman muka antara pengirim dan penerima pesan. 

Ungkapan (1) Om ical jam btp kt mau jemput cia?" Om Ical jam berapa mau jemput 
Cia? "secara pragmatis sebenarnya dapat dirnaknai sebagai permohonan pengirim pesan atau 
penutur kepada penerima pesan atau mitra tuturnya, karena sebenarnya ia akan kelua_r. �ia
menginginkan kemenakannya dijemput sebelwn penutur meninggalkan rwnah sebab Jika 1tu 
terjadi, berarti niatnya untuk keluar rumah rnenjadi terhalang. Kekhawatirannya yang lain, bahwa 
sesungguhnya ia ticlak ingin meningglkan anak kecil itu sendirian. Agar perintah "segeralahjemput
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Cia!' tidak secara langsung terungkapkan maka penutw: atau pengirim pesan mengi.mplisitkan 
maksudnya melalui bentuk pertanyaan. Demikian hal.nya pada pesan si.ngkat (2) Mana maQ?, 

(3) Dim11Qp11ang CC?, (5) Tnte ida dimnmaq?.

Beberapa tutw:an remaja di kota Makassar melalui pesan singkat tersebut dianggap 

masih memiliki nilai kepatutan clan derajat kesantunan yang tinggi. Penilaian tersebut diperkuat 

oleh data yang menunjukkan tingginya apresiasi tatakrama remaja kepada penerima pesan 

yang memiliki usia lebih tua darinya, melalui penggunaan beberapa pemarkah kesantunan, 

baik pemilihan diksi yang tepat ataupun penggunaan bentuk honorifik, clan penanda bentuk 

kekerabatan. Daiam teori kepatutan clan kesantunan bertutur (sosiolinguistik) dijelaskan bahwa 
jarak sosial, kekuasaan, clan kemitraan menjadi penentu kepatutan pertutw:an itu. Jarak sosial 

(social distanceJ) salah satunya ditentukan oleh perbedaan usia antara dua komunikan, yaitu 

pengirim pesan clan penerima pesan. 
Telah menjadi atw:an atau norma bertutur bagi masyarakat Bugis- fakassar, bahwa, 

penutur yang men1.iliki usia yang lebih muda daripada mitra tuturnya, diharapkan menggw1akan 
bentuk pertuturan yang pa tut clan santun, karena kepatutan clan kesantunan itu sendi.ri mampu 
menjadi perekat hubw1gan clan meminimalisasi ketidakharmonisan antarkomwukan. Untuk 
mempertahankan hal tersebut, maka remaja di kota Makassar masi.h mcngutamakan pola-pola 

pertuturan sesuai norma clan ka.idah yang berlaku pada masyarakatnya. 
Penggunaan diksi kt a tau kita 'kamu' seperti pada pesan (1) Om ica/ jam brp kt mau 

jemput tia? , (4) Mama sdhmi kzla belikanka tas? merupakan pilihan kata rnng tepat karena kita 
'kamu'dalam budaya masyarakat Bugis-Makassar merupakan kata yang bermakna penghargaan 
kepada orang kedua tunggaL Digunaka1mya kata kita sebagai bentuk persona kedua clan bukan 

kamu karena penutur remaja menganggap itulah bentuk atau pilihan kara yang sepatutnya clan 
lebih santun dibanclingkan rnereka menggunakan kata kamt1. Pesan singkat ini akan lebih mu.dab 

berterima bagi penerima pesan (yang memiliki usia lebih tua) dibandingkan jika ungkapan pesan 
itu seperti 

(1 a) Om IcaUam brp km/ kamu maZ! jemput Cia? clan 

(4 a) Mama, sdhmi kamt1 be/zkanka tas?. 

Jika pesan singkat itu seperti pada (1 a) clan ( 4a) maka dipastikan keinginan clan 11.1.aksud 

pengirim pesan tidak akan tercapai, bahkan itu akan men.imbulkan ketersinggungan pada 

penenma pesan. 
Pemarkah lain yang menjadikan tuturan atau pesan singkat remaja kepada penerima 

pesan yang berusia lebih tua, adalah penggunaan bentuk honorifik yang berkategori fatis, seperti 

bentuk [Q, q] 'kik' misalnya pada pesan berikut, 

(6) Mana maQ? Pa D' di dpn smp 4 dari td memmggu lpnna

'Mana makik? Pa saya di depan smp 4 dari tadi menunggu lapar ma'
(Ibu dimana? Bapak saya di dcpan s11.1.p 4 dari tadi saya menw1ggu saya lapar)

(7) DimnQpuang CC? mama menunggtt dzjkt tazlor 
'Di mana makik Puang Cici ? Mama menunggu di Jakarta tailor' 
Di mana sekarang Tante Cici? lbu menunggu di Jakarta tailor) 
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(8) Tnte ida dimnmaq? Cptq sdkt nnti plngq tmnku 
'Tante Ida di manamaki? Cepatki sedikit nanti pulangki temanku' 

(Tante Ida di mana sekarang? Cepat sedikit nanti pulang temanku) 

(9) Tntejam brpm kdng, dimnaq ka?
'Tante jam berapami kodong, diinanarnaki ka?'

(fante suclah jam berapa, kamu sudah di mana sekarang?)

Nuraicfar 'l{3us 

Dalam beberapa karakter SMS remaja di kota Makassar, penggunaan bentuk honorifik 

'kik' selalu disingkat dengan [Q] a tau [ q]. Kata sapaan clan kata berkategori fa tis yang mengikuti 

verba tersebut dapat berfungsi sebagai pelembut ujaran yang ditujukan kepada penerirna pesan 

baik yang rnemiliki hubungan vertikal ataupun horizontal, seperti usia yang lebih tua, lebih muda, 

atau usia sama tetapi rnernpunyai tingkat keakraban yang kurang. Penggunaan pernarkah -kik 

dalarn pesan singkat tersebut memiliki kadar kepatutan yang lebih tinggi. Kategori ini biasanya 

digunakan apabila pcrintah ditujukan kepada penerima pesan yang clianggap mernpunyai 

kekuasaan clan memiliki soliclaritas yang tinggi. Berbecla jika pesan singkat itu menggunakan 

-ko maka pesan itu dianggap mem.ilil<.i kadar kepatutan yang lebih rendah. Biasanya bentuk

honorifik i.ni digunakan apabila permohonan atau perintah yang clikirimkan ditujukan kepacla

penerin1a pesan yang tidak mempunyai kckuasaan clan tidak memilil<.i solidaritas yang tinggi
atau sedang, yang berusia sama atau lebih muda dari pengiri.m pesan clan mempunyai tingkat

keakraban yang ti.nggi.
Selain penggunaan bentuk _onorific, -kzk, penggunaan bentuk kekerabatan seperti 

p11ang, el/a, daeng,om, ta11/e clan bentuk _onorific, -ta, pada pesan yang clikirim, menjadilrnn pesan 

remaja itu mudah berterima, karena memilil<.i derajat kepatutan yang tinggi. Selain bentuk 

pesan singkat yang mcmiliki derajat kepatutan tersebut, terclapat pula bentuk pesan si.ngkat 

yang digunakan oleh rcmaja kepada penerima pesan yang memiliki usia lebi.h tua, yaitu tuturan 

atau pesan yang menggunakan bentuk pertuturan secara langsung. Misalnya pacla pesan singkat 

berikut; 

(10) Mace trlmht K ping ada tug4-sk nanti smka S4ri ping

'Mace terlambatka pulang ada tugasku nanti samaka S4ri pulang'
(Ibu, saya tetL'llnbat pulang ada tugasku, nanti saya pulang bersama Sari)

(11) Etta krmknka dlu rlokatN sm Puang Tenri -!Y mo kbantimttrung hbs dokatktt

'Etta kirimkan ka <lulu dokat sama Puang Tenri na saya mau ke Bantimurung ha bis

dokatku'

(Bapak kirirnkan sava uang melalui Puang Tenri ya, saya mau ke Bant:imurung uangku

sudah habis) 

(12) Ohh Mam, MtrQ11 bcr banx tena doeku.

'Oh ma, motorku bocor bannya tena doik--u ma'

(Ibu, motor saya bocor ba1mya ticlak acla uangk."1.1)

Pad a pesan singka t di a tas terliha t a  clan ya penggu naan bentuk langsung dalam pengiriman 

pesan kepada penerima pesan. Sekalipun bersifat informatif, tetapi pesan pada tuturan (10) 

clan (12) dianggap tidak patut clan tidak wajar karena clikirimkan oleh penutur yang memilil<.i 

usia yang lebih muda. Dalam norma atau kaidah sosial masyarakat Bugis-Makassar, tuturan itu 

dianggap tidak sesuai dengan tata karma dalam berbahasa. Demikian halnya pacla pesan (11) 
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Etta krmkn ka d/u dokat sm Puang Tenri ry mo kbantimurung dokatku hbs 'Bapak ki.rimkan saya uang 

melalui Puang Tenri, saya mau ke Bantimurnng uangku habis'. Penggunaaan kata dokat 'uang' 

yang rnernpakan kosa kata bahasa prokern, dianggap tidak pantas dikirimkan kepada orang 
tua yang kurang memaham.i apa a.rti kosa kata te.rsebut, ka.rena sarna saja membe.rikan kesulitan 

kepada rne.reka untuk rnernaharni dengan baik konten SMS te.rsebut Jadi, secara tidak langsung 

ungkapan SMS te.rsebut menunjukkan .relasi yang ku.rang patut da.ri .remaja kepada orang tua 
rne.reka. 

Sekalipun pesan te.rsebut be.rsifat info.rrnatif, tetapi karena diungkapkan secara langsung 

apalagi oleh pengirirn pesan yang be.rusia lebih muda rnaka isi pesan itu dianggap akan rnernbuat 

pene.rirna pesan mudah te.rsinggung. Selain itu bentuk pesan singkat dengan pemilihan st.rategi 

be.rtutu.r secara langsung, clan tidak rnenggunakan perna.rkah-pema.rkah kesantunan, baik 

bentuk hono.rifik, ataupun bentuk deiksis persona, menjadikan pesan itu menjadi sangat 

tidak sopan, tidak pantas dikiri.11.1 kepada penerima pesan. Relasi sosial sedemikian tentu saja 

akan memperbesar potensi keretakan hubungan antara pengirin1 pesan clan penerima pesan. 

Fenomena pertutu.ran seperti itu dapat pula dilihat pada pesan singkat bcrilrnt. 

(13) Knp Im seka/i ko ib11, cept ko pulg kodono ib71
'Kenapa lama sekali ki ibu, cepat ko pulang kodong ibu'
(Kenapa lama sekali ibu, cepat pulang ibu)

(14) Aki/, brangktmoko di nah, adami pamzu mrhk na T

'Akil, be.rangkatmoko <lulu nah, adami paca.rmu ma.rahki nanti'

(Akil, kamu bernngkatlah, pacarmu sudah datang, nanti dia ma.rah) 

Dalam kondisi kekinian, bentuk pe.rtutu.ran baik secara lisan ataupun tulisan, sudah 

mengalami pergese.ran da.ri segi tatakrama. Terdapat banyak tutu.ran a tau pesan singkat .remaja 
yang dianggap kurang patut padahal ditujukan kepada orang yang rnemiliki usia lebili tua 
darinya. Pesan seperti (13) clan (14) sangat t:idak patut apalagi dikirimkan kepada orang tua 

pengirim. Pesan (14) yang dikirim oleh sea.rang adik kepada kakaknya sebena.rnya bernada 

biasa-biasa saja, tetapi dianggap tidak patut dituturkan oleh pengirin1 yang lebih muda, apalagi 

menggunakan bentuk deil<sis persona "mo ko" clan "mu" yang langsung mengacu kepada 

pene.rima pesan. Penggunaan ko, clan mu pada tutu.ran yang dil6..rimkan oleh penutu.r yang lebih 

muda kepada pene.rima yang lebili tua diangap tidak patut ka.rena telah menyalahi aturan atau 

no.rma bertutu.r. Seha.rusnya bentuk deiksis persona te.rsebut diganti dengan bentuk persona, 

-kzk atau -la. Yang juga memiliki derajat kesantunan clan kewajaran yang be.rte.rima. Pesan (13)

clan (14) akan berterima dengan baik manakala bentuknya diubah menjadi.

(13a) Knp Im sekaii kil( ibu, cept ki puig kodong ibu 
'Kenapa lama sekali ko ibu, cepat ko pulang kodong ibu' 

(K.enapa lama sekali ibu, cepat pulang ibu) 

(14a) Aki/, bra1�ktmzki' di nah, adami pc,ta mrhk naT 
'Akil, berangkatmoko <lulu nah, adami pacarmu ma.rahki nanti' 

(Akil, kamu berangkatlah, paca.rmu sudah datang, nanti dia ma.rah) 

Rendahnya pe.rhatian .remaja pada sikap dan pe.rilaku bertutu.r bc.rdasarkan tatakrama 
tidak terlepas dari sifat egois mcreka. Hal tcrsebut perlu <lipahami karena terkait dengan usia 
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mereka yang beracla pacla usia aclolesen a tau transisi. Sela.in itu, fenomena itu sangat dipengarnhi 
oleh zaman globalisasi yang turur be1·pernn serrn menggerus kcbiasaan-kcbiasaan rcn,aja <lalarn 
bersikap clan berpr.ilaku secara normatif. Tak bisa disangkal, bahwa akibat ticlak terkontrolnya 
s.ikap clan perilaJ...'7.l berbahasa secara ticlak pa tut, baik kepacla penerima pesan atau petutur yang 
leb.i.11 tua a tau seclerajat clengan.nya, membuat potensi keticlakharmonisan semakin ti.nggi. 

Secara sederhana, trad.isi ini memanclang bahwa suatu pesan tertentu yang disampaikan 
seseorang akan men.imbulkan efek tertentu pula terhaclap perilaku penerima pesan. Sementara 

itu berdasarkan tradisi masyarakat Bugis-Makassar, dalam berperilaku baik gerak maupun 

\vicara, diliarapkan untuk sena.ntiasa berdasar pada adat clan konsep keetnisan masyarakat 

bersangkutan. Olh karena itu, ada pemolaan pertuturan yang barns diperhatikan termasuk 

rambu-rambu berkomunikasi yang sudah diatur oleh masyarakaat setempat. Misah1ya, banyak 

yang beranggapan bahwa jika seorang mahasiswa yang menghublmgi dosen via SMS aclalah 
ti.nclakan yang tidak sopan. Bahkan beberapa dosen menganggap komun.ikasi via ponsel 
merupaka.n sesuatu yang bersifat pribadi di man.a nomor handphone seharusnya hanya diberikan 
kepada keluarga, teman a tau relasi bisnis, tetapi mahasiswa tidak. Namun tidak dem.ik.ian halnya 

pada masyarakat yang menganut paham modernism, yang menempatkan praktek komunil<asi 

sebagai benruk pengorganisasian dari kekuasaan clan penindasan. Penguasa menjadikan media 

komunikasi sebagai alat kontrol sosial. Sebagian besar dari mereka berpikit praktis dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk mempermudah segala urnsan. Wacana kritis dari 

tradisi ini meliputi ideologi, tumbuhnya kesadaran, emansipasi, kekuasaan clan dominasi. Hal 

tersebut tidak sebatas itu saja, karena para penganutpaham ini pun selaiknya meyaki.ni, keberadaan 

konsep berkomunikasi yang bersesua.ian dengan konsep masyarakat setempat, seperti konsep 

masyarakat Bugis, yaitu adek makkeada-ada, sehingga mereka tetap mempenahankan sikap 

posistif dalam berkomunikasi walaupun itu melalui ponsel. 
Jika s.ikap tersebut ticlak terjaga, kondisi seperti tersebut berpotensi mengancam 

kemerosotan moralitas kaum remaja, apalagi jika tidak dibarengi dengan pengontrolan 

penggunaan pertuturan yang berada pada koridor yang normatif. Beberapa fenomena data dari 
pesan singkat yang dikirimkan oleh siswa, mahasiswa, karyawan kepada penerin1a pesan yang 

memiliki jarak sosial, yaitu kekuasaan lebih ti.nggi darinya, seperti. 

(15) Blin, AQ tdk msk ski, sakitK. 11m11th-m1111thK try111111s.

'Bun, aku tidak masuk sekolah, sakitka. Muntah-muntahka terns'.

Bunda, saya tidak masuk sekolah karena sakit. Saya muntah terns

(16) Pak, dimanaQ? S qj'a mo klm Y Ada -!Y mo ?q.

Pak, dimanakik? Saya m.au ketemu . Ada saya mau tanyakan'.

Bapak di mana? Saya ingin bertemu. Ada yang ingin saya tanyakan.

(17) (Pak. bk apa lg namaX yg ditgsk hacr,. Pmi11gq de pa. pi1?}11gka !) hk11T 11a .. 11a . .tq.ly Jin.

'Pak, buku apa lagi namanya yang ditugaskan baca. Pusi.ngku de pa. pinjamka saja

bub1ta na .. na ... thank you. By in.'

(Pak, apa namanya judul buku yang ditugaskan kam.i untuk membacanya? Saya pusing

deh pa. Saya pinjam buku bapak, ya .. ya .. Thank you. By iin).

(18) Pak. jjnk 11a. tdk k,j nsmk mace a11/r ken

'pak, ijinka na, tidak kerja nasuruka mace an.tar ke rnmah sakir'

(Pak, saya ijin, tidak kerja, ibu menyuruhku mengantarnya ke rnmab sakit) 

Terlepas dari lazin1 tidaknya konten atau isi pesan S 1S yang dikirim oleh remaja 
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sebagaimana tersebut, pada contoh (16-18) penggunaan istilah-istilah prokem, atau 

si.t11bolisasi clan lambang pada pesan yang clikiri.mkan kepada penerima yang berusia lebih tua, 

apalagi kepada yang memiliki kekuasaan, atau kekerabatan yang tinggi, dianggap tidak patut, 

tidak lazim bahkan akan digelari sebagai anak/ mahasiswa yang tidak tahu adat, tidak bermoral, 

clan bahkan kurang ajar. 

3.2 Relasi Komunikasi Remaja Seusia 

Dalam situasi komunikasi sekarang ini, penggunaan bahasa gaul (prokem), yang 
bagi kalangan muda lebi.h dikenal dengan bahasa alay. Bahasa tersebur telah merambah clan 
memasuki ranah gaya komunikasi lisan clan tulisan dalam bentuk resmi. Fenomena i.tu sangat 
jelas tampak pada situasi komunikasi pada pesan singkat melalui SMS. Misalnya, mereka lebi.h 
senang menggunakan bentuk bahasa yang tidak beraturan clan tidak sesuai dengan ejaan 
bahasaa Indonesia yang disempurnakan. 

Variasi a tau ragam bahasa pada kommukasi verbal a tau nonverbal yang dilakukan oleh 
remaja memiliki ciri khusus, singkat, li.t1eah clan kreatif. Kata-kata yang digunakan cenderung 
pendek, sementara kata yang agak panjang akan diperpendek melalui proses morfologi atau 
menggantinya dengan kata yang lebih pendek. Kali.tnat-kali.tnat yang digunakan kebanyakan 
berstruktur kali.tnat tunggal. Tidak mengherankan jika kita menjumpai perbi.t1eangan yang 
terjadi pada kelompok remaja yang mengomunikasikan sesuatu dengan menggunakan bahasa 
yang si.t1gkat tetapi sangat komunikatif. Itulah realita yang sedang clihadapi saat i.tu sekaligus 
sebagai konsekuensi yang harus clihadapi sebagai dampak dari begitu pesatnya perkembangan 
teknologi komwukasi clan informasi.Tidak bisa dipw1gk.iri bahwa bahasa persatuan k.ita, bahasa 
Indonesia memang tengah mendapat ujian di era globalisasi clan informasi saat ini. 

Sekalipm1 gelaran seperti itu kerapkali ditujukan kepada remaja, namun penutur remaja 
sebagai kelompok sosial tertentu yang ada di dalam masyarakat penutur, memungk.inkan 

menggunakan bahasa-bahasa gaul untuk bahasa SMS mereka. Hal itu tidak hanya ditujukan 

kepada sesama penutur remaja dalam kommutas penuturnya, tetapi juga kepada kelompok 
penutur generasi rua, misalnya kepada orang tua, paman, tante, kakak, guru, dan sebagamya. 

Sekalipun dianggap, tidak taksi.m a tau menyalahi tatakrama, tetapi karena alasan tertentu, semisal 

penyederhanaan, cepat sampai, tidak menggunakan waktu lama dalam pengetikan, selungga 
bentuk sms didot11ll1asi oleh angka, si.t11bol clan penyi.t1gkatan, menjadi pilihan kommukasi bagi 
para remaja yang ada di kota Makassar. 

Berbeda halnya jika pesan tersebut diki.t:imkan kepada penerin1a pesan yang memiliki 
usia sama a tau lebi.h muda dari pengirim maka sikap clan perilaku berbahasa sepeni itu dianggap 
wajar clan tidak menyalalu nor.ma pertuturan. Berdasarkan beberapa data pesan si.t1gkat yang 
terjari.t1g, dapat d.iklasifikasikan bentuk tutu.ran dalam pesan si.t1gkat yang clikirll11kan oleh remaja 
kepada penerima yang memiliki usia yang sama denga1mya. Menilik data tersebut terklasifikasi, 
tiga kategori isi pesan berdasarkan ungkapannya, yaitu 1) w1gkapan berbentuk netral 2) 

ungkapan positif, dan 3) ungkapan negatif. 

3.2.1 Ungkapan Berbentuk Netral 
Bentuk pesan singkat yang berbentuk netral ada bentuk perrucuran yang sering clan 

wajar clikiriinkan seorang remaja kepacla teman yang cliruju. Isi pesan sii.1.gkat seperti iru, biasanya 
tidak akan me1un1bulkan ekses atau dampak pada hubungan solidaritas antara pengirim clan 
penerii.11a pesan. Isi pesan singkat seperti iru dapat dilihat pada contoh berikut. 
(19) Zp ..... 11ih! Ko' Cumi /ems, klo ada per/11 ne!fon

J
Ja ... :Jiig bikin 01;g bete ... i Gara2 km 

K1y ?f?)I .. . .
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Nuraidar :A3us 

'Zapa ... nih! ko' cuma miscall terns, kalau ada perlu, ya .... jangan bikin orang bete ... ! 
gara-gara kamu key? By ... ' 
(Siapa ini! masa' cuma miscall terns, kalau ada perlu, ya .... jangan bi.kin orang bingung! 

gara-gara kamu. okey ? by ... O 

(20) HpP._)1 b1itdqy smg sehat sl/11, bhg t111b cntk sl/11, tmb d .ryg 111 mt11 .... . By makhh,ek Tuhan piing 

see:ry .... !!!!! 

'Happy birthday semoga sehat selalu, bahagia tambah cantik selalu, tambah di sayang 
ma orangtua, by makhluk Tuhan paling seexi .... !!!' 
(Happy birthday semoga sehat selalu, bahagia tambah cantik selalu, tambah di sayang 
sama orangtua, oleh makhluk Tuhan paling seksi .... !!!) 

(21) LL kt ke nnx pa kris ambilftk11 mauK kumpulq bsk.-[J tungguq skr11g ok ces?

'Lala kita ke rnrn.ahnya pa kris ambil fotoku mauka kumpulki besok. Saya tungguki
sekarang ok ces ?'

(Lala kita ke rnmahnya pak Kris untuk mengambµ fotoku saya ingin mengumpulnya 
· besok. Saya menunggumu sekarang. Ok, teman?)

(22) Gangjng mq dtng ke rmk11 mlm mi bskp 1. lg lib4yK

'Gang jangan maki datang ke rnmahku malam mi besok aja yah lagi lebayka'
(Teman, janganlah datang ke rnmahku, sudah malam. Besok saja yah! Saya
lagi lebay)

Mencermati beberapa isi pesan singkat pada konteks (19-21) tampak bahwa bentuk 
pertutw:an tersebut bersifat netral, arti.nya berada pada batas kepatutan. Hal tersebut berdasarkan 
indikator penggunaan bentuk honorifik kik, yang disimbolkan dengan [q], misalnya pada kata 
kumpulq 'kumpulkik'; 111q inaki', tungguq 'tunggukik' pertuturan baik secara lisan ataupun 
tulisan. 

Pesan (19) yang dikirim oleh seseorang kepada seorang pengirim sms yang tidak 
dikenalnnya, pesan singkat Zp ..... nih! Ko' Cmni terNs, klo adaperli.111e!fo11u1a ... j11g bikin org bete ... !

Gara2 km K[!) ' ?bj .... sebenarnya bernada biasa-biasa saja, tetapi dianggap sangat patut clan 
santun karena dituturkan oleh pengirin1 yang memiliki usia yang sama. Demikian halnya pada 
konteks pesan (21) Gang;,rg mq dtng ke rmkN 111/m mi bskp N (Teman, janganlah datang ke rumahku, 
sudah malam. Besok saja yah!), penekanan pada leksem gang 'teman clan klausa m/111 mi bskp 1 
'lllaia111 sqja ya!' mcnunjukkan komeks tuturan yang patut. Diksi 'gmrg' dianggap lebi.11 patut 
dibandingkan menggunakan kata 'iko', nm:arau 'kmr' demikian halnya dengan klausa bskp J 
merupakan bentuk sapaan yang pa rut, partikel penegas I\ = na biasanya digunakan pada situasi 
pertuturan yang akrab antara pengirim pesan clan penerima pesan. Jadi dengan bentuk pesan 
seperti itu, bentuk tuturan pengirim kepada temannya yang memang sudah akrab, merupakan 
bentuk pasan yang seharusnya dikirim oleh pengirim SMS. Apabila situasi pertuturan tersebut 
dipertahankan maka hubungan antara pengirim pesan clan penerima pesan akan tetap terjaga 
dengan baik. 

Hal tersebut sejalan dengan konsep prinsip solidaritas antarpemeran serta, pengirim 
clan penerima pesan yang berusia sama clan akrab yang menunjukkan penggunaan bahasa yang 
tidak pa tut, apalagi pada situasi pertuturan yang tidak resmi dapat diterima sebagai bentuk yang 
lazim. Akan tetapi, dalam komeks keseharian dengan tetap mengacu pada kebiasaan masyarak�t 
setempat yang berlaku atau konvensional maka situasi tersebut tidak dapat diterima sebagai 
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bentuk takzim. Penilaian seperti itu lebih umum diungkapkan oleh peneri.ma yang berusia lebih 
tua, atau berpendidikan, clan memiliki status sosial yang lebih tinggi. 

1.1.2 Ungkapan Bernada Positif 

Pesan singkat yang terdapat pada SMS yang clikirimkan oleh remaja kepada remaja, 
selain bernada netral clan negatif, juga lebih didominasi oleh w1gkapan yang bernada positi£ 
Dari beragam data yang terklasifikasi, terdapat beberapa bentuk ungkapan yang bernada positif, 
misalnya SMS yang diungkapkan sebagai bentuk persahabatan, menyatakan kasih sayang, 
memberikan perhatian, memberikan nasihat clan informasi positif lainnya. 

1.1.2.1 Ungkapan Persahabatan 

Konteks kalimat pada pesan (24-25) berikut, merupakan bagian dari konteks pesan yang 
diku:im oleh teman akrab pengirim. Isi pesan singkat tersebut awalnya berisi sapaan pengi.rim 
kepada temannya. Pengirim menyapa sekaligus bertanya apakah penerima sudah mengerjakan 
tugasnya. Si penerima pesan membalasnya, bahwa tugasnya sudah selesai. Selanjutnya pengirim 
membalas pesan tersebut kembali dengan w1gkapan Yoii Bro!! ... sd/1111 !1J11JJ tHgas11a, b!Eh bgi 
DUUnk ke aki11 jg: D (Yoii Bro!!. .. hebat, tugasnya sudah selesai, boleh membagi ke aku juga 
dong!). Penggunaan kata kekerabatan bro atau 'brother' kepada teman sepergaulan merupakan 
pilihan kata yang tepat untuk menyatakan kedekatan hubungan antara pengirim clan penerima. 
Memang, pilihan kata bro 'brother = saudara laki-laki ' a tau Sista 'sister = saudara perempuan' 
tidak lagi asing penggunaannya bagi anak remaja, bahkan banyak pula cligunakan oleh kalangan 
dewasa tertentu. Pemilihan kata Bro atau Sista disamakan dengan bentuk kekerabatan yang 
lain semisal, cess, kmvan, coii, la11ggo, cappo, dsb yang senantiasa dilakukan dengan tujuan-tujuan 
tertentu. Dengan memilih pemarkah keakraban tersebut, seorang pengirim akan merasa nyaman 
karena menganggap bahwa pesan yang diterima akan berterin1a dengan baik, karena bentuk 
bahasa yang digunakan dapat menguatkan hubungan solidaritas mereka. Sebaliknya, dengan 
menggunakan kata-kata tertentu seperti telano, tedong , setang, dsb dianggap dapat melemahkan 
bahkan menjaruhkan teman sebagai penerima clan mtmgkm akan merusak hubungan keakraban 
atau persahabatan antara pengirim clan penerima pesan. Berikut adalah contoh pesan su1gkat 
yang berisi w1gkapan persahabatan. 

(23) T1111gg11ka sis! na? dr sk/h :91 singgah di rmta oke? Sqy 

'Tungguka na sis ta? saya dari sekolah singgah di rumah· ta oke? Say '
(Teman, tunggu saya ya! Sepulang sekolah saya singgah ke rumahmu oke say?)

(24) 10110 dimanako ces? Ksni ko dhr penting adyg :::_,nnJJ ksh ko. Psti ko suka 17 ada liajuga. Skrg 
nachgpl. Z tnggu ko dpn rmhQ. Evi 081343581XXX 
'Nono dimanako ces? Kesini ko dulu penting ada yang saya mau kasih ko. Pasti ko 
suka n ada lia juga. Sekarang nah gak pake lama. saya cw1ggu ko depan rumahku. 

Evi' 
0110, kamu di mana teman? Ke sini dulu, penting. Ada yang saya ingin sampaikan. 

Pasti kamu senang dan ada Lia juga. Sekarang ya, jangan lama. Saya menunggumu di 
depan rumahnya Evi) 

(25) 1.oii Bro!! ... sdhm hJJ1JJ llrgasna, b!Eh bgi DUU11k ke akiujg: D
'

Y

oii Bro!!. .. sudahmi tawwa rugasna, boleh bagi dunks ke aku jg: Deeh' 
(Yoii Bro!!. .. hebat, tugasnya sudah selesai, boleh membagi ke aku juga dong) 
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(26) Gitchu dOnk! Emank di1iM shb pig bhaikk! Qsukanna!
'Gitu dong! En,ang diri.t,.-,.u sahabat paling baik! Aku sul-rnnya'
(Begitu dong! Memang kamu sahabat paling baik! Alm suka sekali)

Nuraidar 113us 

Pada bebcrapa pesan Sl\IS yang di.data, beberapa inforn1.an memberikan alasan pemilihan diksi 
tersebut sebagai ungkapan persahabatan, adaL'lh untuk 1nenguatkan persahabatan n1ereka. 
Sekalipun demik.ian, ada alasan yang diungkapkan oleh beberapa pengirim bahwa sekian diantara 

mereka lebih suka menggunakan diksi sebagai pemarkah keakraban seperti yang diungkapkan, 

adalah terutama bi.la pesan ditujukan kepada teman atau sahabat perempuan mereka. Alasan 

yang lain bahwa mereka menggunakan bentuk keakraban tersebut sebagai salah satu strategi 

untuk melakukan PDKT atau pendekatan kepada wanita yang mereka sasar sebagai capar atau 

calon pacar. Demik.ian halnya dengan pengirim wanita, mereka lebi11 suka menggunakan 

pilil1an kata tersebut sebagai bentuk keakraban kepada penerima pesan, pria, dengan harapan 
mereka bisa berteman baik dan mereka selalu ingin mendapatkan penilaian plus, sebagai wanita 
yang calm, malebbi 'santun'. Jadi, dapat dikatakan bahwa antara pengirim dan penerima pesan, 
khususnya remaja kepada remaja, menujukkan penggunaan bentuk kekeraban yang sangat 
tinggi. Hal tersebut berindikasi bahwa mereka sangat menjaga hubungan keakraban dengan 
baik. 

3.2.2.2. Ungkapan Perhatian 

Senantiasa memberil<an perhatian kepada teman, sahabat, atau pasangan merupakan 

salah satu strategi untuk mempertahankan hubungan. Selain itu, ungkapan perhatian yang 

dikirimkan merupakan salah satu bentuk komunikasi. Bagi beberapa pengirim SMS memberikan 

alasan mengapa mereka lebil1 sering mengirimkan pesan dalam bentuk perhatian kepada 
sahabat dan pasangan mereka, karena mereka meyakini bahwa komunilrnsi yang baik-dengan 
memberilrnn perhatian- mampu menyelesaikan, atau meminimalisasi masalah yang akan 
muncul. Jadi, ungkapan perhatian tersebut juga dimaksudkan sebagai bentuk pemertahanan 
hubungan keduanya. 

Beberapa cara rnengungkapkan perhatian, baik secara verbal maupun non verbal. Pesan 

singkat merupakan salah satu media pengirim mengungkapkan perasaannya kepada teman, 

sahabat atau pasangan mereka. Mesk.i tidak verbal, namun bisa dengan memberilrnn perhatian 

melalui berbagai hal kecil dalam keseharian. Ungkapan perhatian tampaknya sangat penting 

untuk mengingatkan pasangan, teman, kerabat, bahwa meskipun mereka sibuk atau berada 

pada jarak yang jauh, tetapi selaku pengirim akan tetap selalu memperhatikannyai. Berilrnt 

adalah beberapa contob pesan singkat yang mengandung ungkapan perhatian pengirim kepada 

penenma pesan. 

(27) Lg ngapain nf?y? Udh mkn b/um??? By bub/e.b11ble . . . .

'lagi ngapain nhy? Udah makan belum??? By buble-buble' 
(Lagi ngapain nib? Sudah makan belwn??? By buble-buble) 

(28) Kl( Dagh meqi makan??? Eit salmku sm broumisl di smping kmrla .. Blz

'kaka Sudah meki rnakan??? Eit salamku sama brownis di samping kamarta .. Balas'

(I<.aka, kamu sudah makan ya??? , Eitt salamku sama brownis yang ada di samping

kamarmu.. balas!)

(29) Gmn k4DaanT?sh4! MQ? sUQ mnm obatT bianpl ke1ing lk4T, mauQ u;i4an nh
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'Gimana keadaanta? sehatmaki? selaluki' minum obat biar cepat kering lukata, mauki' ujiaan nab ?' 

(Bagairnana keadaan kamu? Kamu suclah sehat kan? Biasakanlab minum obat selalu 

supaya lukanya cepat sen.1.bub, kamu mau ujian lbo!) 

ngkapan perhatian pada konteks pesan singkat di atas, tergambar pada l<lausa; (26) 
Lg 11gapai11 nl?),? Udh mkn bhrm; (27; KK Dagh meqi makan??? Eit sahnku sm hroumist di smping km11a .. 

Bl:;, (28) Gm11 k4 Daan T?sh4t MQ? sLJQ mnm obatT biar tpt kering lk4T 

Konteks pesan singkat tersebut merupakan bentuk ungkapan perhatian pengirim 
kepada penerima yang bermaksud menayakan keadaan, suasana, clan situasi yang sedang 
dijalani oleh si penerima pesan. Selain bentuk perhatian itu memang bertujuan untuk penerima 

pesan, tampaknya ada juga pesan singkat yang bermuatan perhatian kepacla si penerima pesan, 
tetapi sesunggulmya sasarannya aclalah orang ketiga, seperti pada data SMS (27) KK Dagh meqi 

makan??? Eit sahnku sm b1vwnist di smping km1ta .. Blz. sekilas isi pesan singkat tersebut, merupakan 
bentuk perhatian pengirin1. kepada peneri.ma, tetap[I dengan adanya l<lausa Eil salmku sm 

broumist di smping kmrla .. Biz 'Eitt salam.ku sama brownis yang ada di samping kamarmu.. balas! 
Menggambarkan bahwa sesungguhnya sapaan pengiri.m pesan kepada KK.-nya adalah sekadar 
basa basi karena tujuan utamanya adalah kepada orang-broumis- yang bernda di samping kamar 
penerima pesan. Dalam konteks ini pengiri.m pesan menggunakan istilah brownis untuk orang 
yang dimaksud. B1YJumzs dalam bahasa prokem diartikan sebagai brond01z� manis artinya pemuda
yang berusia muda clan berparas elok, gagah, ganteng! 

3.2.2.3 Ungkapan K.asih Sayang 
Ungkapan kasih sayang merupakan luapan emosi dari sebuah perasaan cinta, kasih, clan 

sayang seseorang kepacla anak, orang tua, sahabat, kekasih clsb. Rasa kasi.h, sayang , clan cinta 
tersebut sudah acla clan tertanam dalam hati setiap orang. Dalam penerapannya, kasi.h sayang 
diungkapkan clalam berbagai bentuk, baik secara langsung (verbal) maupun tak langsung 
(nonverbal). Biasanya ungkapan kasih dan sayang orang tua diungkapkan secara langsung kepada 
anak-anaknya, clemikian halnya anak kepacla orang tua mereka. Hal yang berbecla dari ungkapan 
kasih clan sayang clari seorang remaja kepada temannya yang juga berusia remaja, pengungkapan 
kasih dan sayang itu biasanya tidak ticlak langsung, tetapi memilih media lain sebagai perwakilan 
dari perasaan mereka, m.isalnya dengan gambar atau benda bersi.mbolisasikan perasaan cinta, 
kasih, dan sayang. Selain itu, remaja juga lebi.h senang mengaktulisasikan perasaan mereka 
kepada teman seusia, misalnya kepada pasangan mereka dengan menggunakan untaian kata 
yang dikemas dalam bahasa yang romantik. Meraih kebahagiaan clan kepuasan, kemudian 

tertuang dalam rangkaian kata yang inclah nan penuh makna, baik dalam bentuk kata bijak 

maupun kata motivasi tentang cinta, sehingga ungkapan kata cinta akan membuat orang yang 

menclengar atau menerimanya lebih memaknai hakikat perasaan kasih tersebut. 

Pesan singkat yang berisi ungkapan kasih sayang aclalah sebagai berikut. 

(30) Mwanisl Bgzm maki shalat subuh!

'Manis Bangun maki shalat subuh'
(Manis, bangunlah shalat subuh!)

(31) Tidm· meqi pale Cinla, met bobo ... have a nice dream:(;,,,,
'Tidur rnaki pale, met bobo .... I-lave a nice dreamz' 
(Iidurlah dulu, selamat tidur . . .. Have a nice drearns (bennimpilah yang indah) 

(32) Sqy, brp nox lagiA.cucu?

Say, bra pa lagi nomornya Andi Cucu?
Sayang, berapa nomer I-IP -nya Andi Cucu?
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(33) Met 111/mjg adek 111a11is, kbr baik aja, Qt4 !Ja di' g111?. Datg111i Ma2

' fet malam juga adek manis, kabar bail< aja, kita sencliri 1 dil< gimana? Datang.mi

Mama?'

(Sela.mat malam juga adil< man.is. Kabar bail< saja. Kamu sencliri bagaimana Dik?

Mama sudah pulang? 

(34) YY11k, mantk skaliQ td, 1114/fq Sj111iinG

'Yayang cuantik sekalil<il< tad.i, mauku syunkik'

(Karnu cantik sekali tad.i, sayang, rasanya saya i.ngin menciummu) 

Isi pesan singkar tersebut menggambarkan bagaimana remaja menggw1akan strategi 

berkomunil<asi mereka dalam menjalin hubungan keakraban d.i antara sesamanya. Sebagian 

besar dari mereka, memilih menggunakan w1gkapan kasih, cinta, dan sayang kepada teman, 

orang tua karena i.ngin mempertahanJrnn relasi sosial mereka. Bagi pengirin1 perempuan atau 

laki-laki, yang mengirimkan pesan tersebut kepada pacar atau pasangan h.idup mereka pada 

umwnnya berasumsi untuk mempertahankan hubungan mereka melalui sapaan-sapaan 

bernada cinta dan sayang, meskipun mereka baru berpisah sekian menit, atau pada jarak yang 

pendek saja. Pesan singkat seperti yang terungkap pada data (31) Mel 112/m jg adek mamJ� kbr 

baik aja, Qt4 !J'a 'di' gm?. Datgmi J11a2 merupakan salah satu data yang berisi ungkapan sayang 

seorang suami kepada istrinya, yang sebelumnya mengirin1kan pesan singkat mempertanyakan 

ten tang keadaa1mya setelah tiba d.i Jakarta. Selanjutnya SMS tersebut d.ibalas oleh pasangannya 

dengan ungkapan yang penuh kasih sebagain1ana data (31). KlausaQ/4 {ya 1 di'gm?. DatgmiMa2 

merupakan bentuk perhatian. A tau pada data (32) 1.7Ynk, ma11tk skaliQ Id, m4uq Syiiii11G (kamu 

cantik sekali tad.i, sayang, rasanya saya ingin menciw1m1u) merupakan salah satu pesan remaja 

kepada pasangannya. Kecendrungan per.ilaku seperti itu, d.ilatari oleh adanya keinginan untuk 

saling memberikan perhatian demi keutuhan cinta mereka. Agar semua kebutuhan terpenuhi, 

pasangan perlu menyadari pentingnya mengungkapkan cinta melalui perhatian atau kata-kata. 

Jad.i, meski caranya berbeda, lmgkapan cinta perlu d.isampaika.n terus menerus, setiap harinya 

sebagai salah satu cara memelihara hubungan mereka. Demikian halnya, strategi komunil<asi 

yang d.igunakan oleh remaja kepada orang tua mereka dalam mengungkapkan rasa kasih clan 

sayang mereka kepada orang yang dituakan, ungkapan yang digw1akan dalam pesan singkat 

tidak seromantisis pesan singkat yang mereka kirimkan kepada pasangan mereka. 

Tampaknya sebagian remaja memilih untuk mengungkapkan perasaan mereka dalam 

bentuk tertulis, salah sarunya melalui pesan singkat, karena menurut mereka lebih efektif, selain 

akan selalu dibaca ketika mereka saling merindukan juga memiliki kesan yano mendalam. Dari 

data pesan singkat yang rerjaring, tampaknya sebagian remaja (bahkan orang tua) terutama yang 

berjenis kelamin wanir.1 memilih menggw1akan media SMS unruk menyampaikan ungkapan 

cinta, kasih, clan sayang mereka kepada pasangannya, karena mereka akan merasa risih dan malu 

untuk mengungkapkannya secara verbal atau langsung. Tampak.nya, yang mereka utamakan 

adalah bagaimana memberikan perhatian yang lebih kepada pasangan mereka, karena mereka 

memahami bahwa pasangan mereka Oaki-laki) lebih senang mendapat perhatian ketimbang 

ungkapan Yerbal. Bagi mereka cinta clan mengw1gkapkan cinta adalah proses, sehingga perlu 
clirawa t dan d.ilakukan setiap hari secara bertahap. Kalau pasangan sudah lama tidak mendapatkan 

perhatian, akan muncul perasaan tidak aman dalam clirinya. 

3.2.3.4Nasihat 

Selain itu, ditemukan pula pesan singkat (SMS) yang d.ikirin1kan oleh remaja ke 

remaja, dalam bentuk ungkapan positif, misalnya memberikan nasihat kepada penerima pesan. 
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·ngkapan tersebut biasanya berisi sanjungan, yang dikemas dalam bahasa susastra, yang indah,

dengan harmonisasi yang tinggi. Bahasa puitik tersebut memang kerap ditemukan clalam pesan 
singkat remaja, terutama bi.la pengirim. clan penerima memiliki ikatan cmosional yang cukup 

tinggi. Ungkapan puitik biasanya memang lebih mudah berterima, clianggap wajar, clan sangat 

meminimalisasi pelanggaran remaja kepacla penerima pesan, bahkan sebalilmya dianggap sebagai 
perekat clan pelanggeng hubungan kecluanya. Dalam konteks pesan seperti itu, akan banyak 
ditemukan bentuk hedges, seperti sqyang, hary (ho11(JV, cintaku, ma11ie:::_:::_:::_kN, g19s, cappo, gang, clan 
sebagainya. Sebenarnya istilah-istilah ini memang banyak ditemukan pada pesan singkat yang 
dikirim oleh remaja ke remaja. Itulah bentuk pengungkapan, hara pan, clan permohonan remaja. 
yaitu pemarkah yang bermaksud memudahkan penerima pesan dalam memahami pesan yang 
dikirim. Bentuk clan sryle seperti itu, memang milik clan menjadi ciri khas pertuturan ataupun 
pesan tertulis kaum remaja. Berikut adalal1 konteks pesan singkat yang berbentuk ungkapan 
positif, yaitu ungkapan nasiliat yang informatif. 

Gaya bertutur dengan menggunakan pemarkah kekerabatan atau ungkapan puitik ini 

tampak pada pesan singkat berikut. 
(35) Jvlilikilh sbuah 'Hati"yg tak pr11h mmbe11cz� sbuah sr!y11ma11 J/g tak prnah prim; sbuah se11t11lm

yg tak pr11h mertJiakiti 11 sbuah pershbta11 yg takka11 pmh brkh1; /o 11gap:::_?
':Milikilah sebuah "Hati" yg tak pernah membenci, sebuah senyuman yg tak pernah
pudar, sebuah sentuhan yg tak pernah menyakiti n sebuah persahabatan yg takkan
pernah berkahir, lg ngapain?'
(Milikilah sebuah hati yang tidak pernah membenc� sebuah senyuman yang tak
pernah pudar, sebuah sentuhan yang tak pernah menyakiti clan sebuah persahabatan 
yang takkan pernah berakhir. Lagi ngapain?' 

(36) BagiQ shbt sprti 11cifas ... ;k S11atlf hr 1111/i km melhtQ tak lg brn.fs, mka kt/mi/ah s/ama km msh

111enga11ggapkQ shbtJJm, Q kan ttap hdp dim stiap 11a.fasm11 .... 
'Bagi.kn sahabat seperti nafas ... jika suatu hari nanti kamu mehl1atku tak lagi 
bernafas, maka ketahuilah selama kamu masili menga.nggapku sahabatmu, ku kan 

tetap hidup dalam setiap nafasmu ..... ' 
(Bagiku sahabat seperti nafas ... jika uatu hari nanti kamu mehl1atku tak lagi 
bernafas, maka ketahuilah selama kamu masih menganggapku sahabatmu, ku kan 
tetap hidup dalam setiap nafasmu) 

(3 7) C11t it11 b11th kprryaa11 sprt agama kn, dia pux arti Jprl bhs, pux msa 1/z, sprt s;di, pux tjya trik 
sp1t_ftsika. 

'Cinta itu butuh kepercayaan seperti agama karena dia punya arti seperti bahasa, 
punya masa lalu seperti sejarah, pw1ya claya tarik' 

(Cinta itu butuh kepercayaan seperti agama karena dia punya arti seperti bahasa, 

punya masa lalu sepeni sejarah, punya daya tarik) 

(38) Shbtq, Per 1 i2 uj1; per 2 krg qjm; per 3 Im d'l?Ji; klo g p11x per hrs belaja1; klo ptl!S hrs
d'k:Jm; klo mcm2 Im d'tk1; klo selingkuh hrs d'tmp1;J1 be apa kbr?
'Sahabatku!, pacar 1 itu wajar, pacar 2 kurang ajar, pacar 3 harus dihajar, kalo ga

punya pacar harus belajar, kalo putus harus dikejar, kalo macam-macam harus 
dicakar, kalo seli.ngh.·uh harus ditampar, yang baca apa kabar?' 

(Sahabath.71, pacar 1 iru wajar, pacar 2 kurang ajar, pacar 3 harus dihajar, kalau ticlak 
punya pacar harus belajar, kalau putus harus dikejar, kalau macam-macam harus 
dicakar, kalau selingkuh harus ditampar, yang baca apa kabar?) 
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(39) Jgnl k4u rag11, mmg ci11!aQpd m11 tdklah stinggi langil, sl11as k111ta11, & sbesar g11111111g ... 1api
ci111a-Qpd 11711 Sl!Jl/1/g k11k11 ... wk111 p11dek !pi sla/11 ln1u11h.
'Janganlah ragu, memang cintaku pada mu tidaklah setinggi langit, seluas lautan, &

sebesar gunung ... tapi cintaku pada mu seujung kuku ... walau pendek tapi selalu

tumbuh'
Ganganlah ragu, mcmang cintaku padarnu tidaklah setinggi langit, seluas lautan, &

sebesar gunung ... tapi cintaku padamu seujw1g kuku ... walau pendek tapi selalu 

tumbuh) 

1.1.3 Ungkapan Bernada Negatif 
Pesan singkat yang terdapat pada SMS yang dikirimkan oleh remaja kepada remaja, 

selain bernada positif, juga terdapat ungkapan yang bernada negatif. Dari data yang terklasifikasi 
diperoleh gambaran data pesan singkat yang berisi ungkapan marah, makian, ejekan, clan 
sebagainya. Tampaknya remaja menggunakan media pesan singkat untuk meluapkan segala 

perasaan a tau emosi kepada penerima pesan yang pada saat tersebut sedang mengalami masalah 

dengaarn1ya. Dari beberapa data yang diperoleh, tergambar bahwa saat mengirimkan pesannya, 

remaja cendernng menggw1akan kosa kata yang bermakna km·an sopan, misalnya kata !j1011g, 

kahb11laTmna, !edo11g, ::;pp(lko, pormm, clan sebagainya. Kata-kata tersebut sangat berpotensial 

menyinggung perasaan penerirna pesan clan berekses mernsak hubungan keduanya, apalagi 

bi.la tuduhan, ejekan clan makian pengirirn pesan dianggap berlebil1an clan tidak pantas bagi 

penerin1a pesan. Berilrnt, beberapa data bentuk w1gkapan bernada negatif yang terdapat dalam 
pesan singkat remaja. 
3.2.3.1 Marah 

Sebuah kondisi psikis, yang dimiliki hampir semua manusia, adalah adanya perilaku 
atau perasaan marah. Marah dapat diartikan dengan situasi yang sangat tidak senang (krn 
dil1ina, diperlakukan tidak sepantasnya, dsb); berang; gusar (KBBI: 2008: 386). Kondisi emosi 
seperti ii-ii, memang terkadang dapat memicu hormon clan adrenalii1. Beberapa indikator sifat 

marah tersebut, jengkel, hati terasa tidak nyaman, kepala rasanya panas, wajah memerah. Pada 

umun111ya perasaan marah mw1cul karena apa yang terjadi tidak seperti apa yang diharapkan. 

Situasi emosi sedemikian tidak hanya didengar secara verbal, tetapi juga dalam bentuk nonverbal, 

misalnya pada beberapa tulisan. Demikian haln�'a yang terjadi dalam beberapa pesan sii1gkat 

yang dikiriinkan remaja juga terindikasi beberapa data SMS yang bernada marah atau memaral1i 

peneruna pesan. 
(40) Eii Mirrro1Kii di,"\ ~atwko · Dprr!h11l'vw1,,, . "\.'r' J J 

'Heii ... mii·orko <lulu nah; siapako; Ddeh!! Poremu.

(Hai .. kamu bercern1in ya; siapa kamu; DDeh (partikel ejekan)!! Jagomu.

(41) J\)01\g .. }g11111oko J!I k1111a di s/11. MoK 1111111/ah liatko!

' Jyong .. janganmoko selalu ketawa di situ. foka mumah liatko!'
1yong ... kamu jangan selalu tertawa di situ. Saya mau muntah melihatmu) 

(42) !ms T3i:4g aQ tdk .1ka cm1 lgs11g big bgit11 s111 kaceQ. aQ k11a mrh la11!

'Terns terang aku tidak suka caramu langsw1g bilang begitu sama kaceku ... :-\ku kena

marah, tahu!

(Terns terang saya tidak suka caramu langsung bilang begitu sama kakakku. ,..\ku kena

marah, tahu!) 
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Demikianlab bentuk ungkapan rasa marab yang dikirimkan oleb remaja kepada penerirna 
pesan. Pad.a umumnya mereka menggunakan kosa kata khusus sebagai tmgkapan luapan 
kemarahan mereka. Sekalipun rasa marab tersebut dibungkus dengan bentuk/ gaya penulisan 
tertentu, tetapi pesan singkat tersebut dapat dirn.aknai sebagai tmgkapan rasa marah. Oleh 
sebagian besar informan remaja, memberikan alasan babwa perasaan ma rah yang diw1gkapkan 

melalui tulisan atau pesan singkat kepada penerima pesan, clianggap sebagai salab satu cara 

yang aman w1tuk meluapkan emosi, karena resiko secara fisik dapat dibindari. Menurut mereka, 
bahwa memarahi seseorang dengan cara langsung (verbal) sangat beresiko terbadap mw1eulnya 

perkelabian secara fisik, tetapi jika melalui pesan singkat, ketegangan banya akan berlangsnng 

sesaat, sebatas perang mat syaraf, dan mereka lebih mud.a mengatur situasi emosi. 
Hal tersebut diperkuat dari beberapa jawaban pesan singkat yang terjaring, dapat 

clijaclikan perbandingan tingkat rasa aman ketika meluapkan perasaan marab melalui SMS 
clibandingkan mengungkapkan langsnng kepada lawan tutur, sebagairnana pesan singkat berikut 
llll. 

(43) A: Eii ,,,MirrrorKo di . c:.:,apako; D prelm ry11 
'Heii ... mirorko dulu nab; siapako; Ddeb!! Poremu. 
(Hai .. kamu bercennin ya; siapa kamu; DDeb (partikel ejekan)!! Jagomu. 

B: jg11ki langsg mrAh CIVq, kita kn b3lom sli11g kenaL Sy sapaq krn dik.r 11omorta sma tn111Q. 

Ktnya orbonq jg. 

'janganki' langsung marab cewek, kita kan belum sating kenal. Saya sapaki' karena 
dikasi nomorta sama temanku, katanya orbonki' juga' 
Kamu jangan langsw1g marab cewek, kita kan belum sating kenal. Saya 

menyapamu karena dikasih nomormu oleb temanku, katanya kamu orang Bone 
juga) 

A: Kio !fa k11apa? 
'kalau iya kenapa?' 
(kalau iya kenapa?) 

B: D' cm mo k11alq, 1114af klo td 9 nelp trNs. 

'saya cuma mo kenalki', maaf kalo tadi saya nelpon terns' 
(Saya banya ingin berkenalan denganmu, maaf kalau tacli saya menelpon terns) 

A: 111gangg11!!, pke 111aksa k11/ lgi. 

'menganggu!!, pake maksa kenal lagi!' 
menganggu!! Pake memaksa berkenalan lagi) 

B: nip k11 lbh c3pAT !oh? 

'nelpon kan lebib cepat tob' 
(l\!Ienelpon kan lebib cepet tob) 

A: 111/ask Dehl! heteK nhie e 
'malasku Deb, berek nib' 
(saya lagi malas, betek nib) 

B: 1"\1.4af, pa/3! 1411!)1 qsm!JQ 

'maaf pale! Nanci saya smski" 
( kalao begitu saya rn.inta maaf! Jami saya sms kamu) 

A: katt�J 

'katteji' 
(terserab kamu) 
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Fenomena berbahasa seperti tcrscbut, banyak dijwnpai dalam percakapan-percakapan 

secara verbal. Demikian halnya dengan kasus pesan singkat pada data (37) yang merupakan hasil 

perbincangan pengirim (A) clan penerima (B). Tampak bahwa scrategi berkomwukasi antara 

pengirim clan penerima yang sedianya diwarnai oleh perasaan marah pengirim (A), akhirnya 

merecla setelah menerima balasan clan penjelasan clari penerima S 11 S (B). Bentuk komunikasi 

sedemikian juga menw1jukkan soliclaritas kaum remaja clalam membangun relasi sosial dengan 

sesamanya. 

1.1.1.2 Makian 

Selain mengungkapkan perasaan marah, ungkapan makian melalui pesan singkat pun 

sering didapatkan. Makian, merupakan bentuk verbal, yaitu menguo.pkan kata-kata keji, tidak 
pantas, kurang aclat untuk menyatakan kemarahan atau kejengkelan, kepada orang la.in. Makian 
atau sumpah serapah merupakan sebuah pelampiasan emosi yang umumnya diungkapkan 

secara verbal, namun kaclangkala dengan alasan tertencu, makian (.1wecmvon/J) tersebut tidak 

diverbalkan alias hanya dipenclam clalam hati. Ungkapan makian biasanya digunakan clalam 

keaclaan marah. Jika seseorang seclang marah, akal sehatnya ticlak berfungsi lagi seh.ingga ia 

akan berbicara dengan menggunakan ungkapan-ungkapan a tau kata-kaca kasar. Dalam keaclaan 

seperti ini, ungkapan makian seolah-olah hanya cligunakan sebagai alat pelampiasan perasaan. 

Peristiwa ini mengakibatkan terjadinya penyelewengan clalam penerapan malma. Makna 

suatu kata diterapkan pacla referen yang ticlak sesuai clengan makna kata yang sesungguhnya. 

Beberapa kosa kata yang sering digunakan, saat seseorang memaki orang lain, yaitu clengan 

menghubtmgkannya clengan konteks seks, misalnya kata te/ang, kabb11/amma, tailaso,dengan 

menggunakan barang a tau sesuacu yang kotor, jorok, clan menjijikkan, seperti taiboro, taikambing, 
tai11go11go, acaupun clengan menggw1akan nama hewan tertentu, seperti aS!I, tedong, parakang, dare, 

lanceng, clan sebagainya. 

(44) Joo kabbulamma, bskpi ry bJJJk11ko. Amhil 777Hami!

'iyo kabbulamma, be okpi saya bawakanko. Ambil muami'

(iya kabbularnma (nama kelam.in perempuan), nan.ti besok saya bawakan kamu.

r\mbil saja semuanya!) 

(4 5) Iih, ski1111a htik71 Hpakamma, !elang! Tgguma. ]gko pgeC11l! 

'Ihhh .. sakinna hatiku nupakamma, telang! TTunggun1a. Jangaganko pengecut' 

(Ih .. sakit betul hatiku kau perlakukan begicu telang (alat kelamin perempuan)! 

Tunggu saya! K.amu jangan menjadi pengecut! 

(46) T dk hgit ax klo km mo ptsk11Q tedo11g!! lngai sipkamml/1111a

'Ticlak begitu caranya kalo kamu mo puruskaka teclong! Ingat sipakaramrnulanna'

(Ticlak begicu caranya kalau kamu mao memutuskan saya, teclong (kerbau)! Ingatlah

awalnya) 

(41) Kahh11/amma 1111E. DtugmakoAD/lja dimJ/1
'Kabbulamrna (alat kelamin perempuan) anne. Datangmako .• -\daja di rumah'

(K.abbulama ini. Datang saja kamu kemari. Saya ada di rumah) 

Tampalmya, makian clalam pesan singkat digunakan bukan hanya sekadar pelampiasan 
rasa marah, tetapi juga digunakan scbagai sarana pengungkapan rasa kesal, rasa kecewa, 

217 



; Y 1,ff/A//A{llf' /1JIAJ 

penyesalan, keheranan, dan penghinaan. Yang menarik, dalam beberapa data yang terjaring, 
beberapa rmaja pengirim SMS menggw1akan W1gkapan makian justru unmk menggambarkan 
nuansa keakraban, seperti pada data S1vIS (44) 

Bagi penerima S fS ungkapan makian sedemian akan dirasakan sebagai suatu serangan 

clan sangat mencederai harga diri mereka, namw1 tidak bagi pengirim SMS, yang justru merasakan 
kepuasan clan merasa telah membebaskan dirinya dari ketidakpuasan clan rasa amarah. Sebagian 

pengirim pesan singkat, menyatakan bahwa setelah mengirimkan pesan singkat yang bermuatan 
makian, mereka merasa memiliki kepuasan tersendiri terlepas dari resiko dari penerimaan 

si penerima. Memaki melalui. SMS juga merupakan sebuah strategi berkomunikasi untuk 

mengecilkan ketersinggungan penerima pesan dibandingkan bi.la mereka mengungkapkannya 
secara langsung dan verbal. 

3.2.3.3 Ejekan 

ngkapan mengejek, yang dapat diartikan; mengolok-olok (menertawakan, menyindir) 
untuk menghinakan atau mempermainkan dng tingkah laku, merupakan salah sam cirri khas 
muatan pesan singkat yang dikiri.mkan oleh remaja kepada penerima pesan. Berbeda dengan 
dengan ungkapan bernada ne3gatif sebelw1mya, ungkapan mengejek biasa digunakan meskipun 

pengirim pesan tidak berada dalam simasi emosi tertentu, tetapi justru sebaliknya, ungkapan 

mengejek dikirin1kan untuk justru sebagai strategi w1tuk memuji ataupun hanya sekadar W1tuk 

mengolok-olok penerima pesan. Pesan singkat dengan nada mengejek, merupakan representasi 

situasi emosi karena pengirim telah mendapatkan perilaku yang tidak sewajarnya. Sama halnya 

dengan penggunaan ungkapan negatif lainnya ungkapan mengejek biasa ditemukan dalam 

bentuk verbal, tetapi dalam membangun relasi sosialnya, pengirim memilih bentuk nonverbal, 

yaitu mengejek lawan melalui. pesan singkat. 

( 48) La, Nlza td gqya11 pacarna sam. Lpaski b11/u 111I pals1111a ... ha .. ha .. adatomp lipslk di gigina.
Kp1111ga 11 na:D
'Lia, nulia tadi gayana pacarna Sam lepaski bulu mata palsuna . . .  ha ... ha .. adatompi
lipstick di gigina. Kampunga1ma: Dechh

(Lia, apakah kamu tadi meW1at gaya pacarnya si Sam. Bulu mata palsunya lepas ...

ha .. ha .. ada pula lipstick di giginya, sungguh kampungan dia. Dechh

(49) Ih .. klo bgit11 cm1u mgomba/, kerbo p1111 lari. Blqjarko d1tl11 a
'Ih .. kalo begim caramu menggombal, kerbo pun lari. Blajarko dulu na'
(Ihh ... kalau begitu caramu menggombal, kerbau pun lari. Kamu belajar dulu ya)

(50) Dechh ... Motong sok jomblo, ku-X O mko 11a 

'dech .. ,mau tong sok jomblo, kukali nol moko na'
(Dechh .. mau juga sok jomblo, saya kali nol saja kamu ya)

Berdasarkan beberapa pesan singkat yang dilmimkan oleh remaja tersebut di atas dapat 

dikatakan, bahwa dalam menginterpretasikan clan mengapresiasikan keinginan, harapannya 
kepadapenerima pesan, remaja senantiasa menggunakan bentuk ungkapan yang bervariasi, 
berganmng kepada siapa, dalam kondisi bagain1ana, mjuannya apa, clan seberapa pentingnya 
komen atau isi pesan tersebut. Hal ini dapat dimaknai bahwa remaja yang ada di kota I\Iakassar, 
termasuk remaja yang sangat apresiatif dalam memanfaatkan fasilitas layanan elektronik ,-ia 
ponsel tersebut. 
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Demikianlah, bahwa pemilihan bentuk ungkapan yang digunakan oleh remaja sebagai 

pengu:im pesan kepada penerima pesan dirnaksudkan sebagai bentuk komunikasi yang dibangun 

dan bertujuan untuk membangun relasi sosial dengan sesamanya terutama pada penerii-na 

pesan yang berusia lebih tua. 

4. Penutup

4.1 Simpulan 

Telah banyak studi yang dilakukan oleh para pakar untuk m.engetahui karakteristik, 
perilaku penggunaan SMS di kalangan remaja. Akan tetapi bagaimana remaja dalam menbangun 

solidaritas atau hubungan sosial dengan n1.asyarakat sekitar, baik keluarga, atau teman, belum 

dikaji. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disiinpulkan bahwa remaja lebil1 

banyak menggunakan S 1S untuk berkomunikasi dengan teman sebaya, demikian halnya 

pada saudara, keluarga yang memililci usia yang sama atau lebih muda dari.nya. Sekalipun tidak 

berlaku umwn, dalam melakukan komunikasi dengan keluarga yang memililci usia yang lebi.h 

tua, rnisalnya ibu a tau bapak mereka lebi.h senang menggunakan panggilan. Dari segi kepatutan 

bertutur melalui pesan si.J.1.gkatnya, sesungguhnya remaja di kota Makassar masil1 berada 

pada tata.ran kewajaran atau kepatutan. Mereka masil1. menjunjung ringgi adab bertuturdalam 
mengirimkan pesannya, terutama kepada penerm1.a yang berusia lebih tii1ggi. 

Ada beberapa alasan mengapa remaja cenderung menggunakan fasilitas S fS dalam 
menjalm komunuikasi; antara lain karena murah, praktis, clan akan tersiinpan, sehmgga apabila 
ii1gm meli.hat clan membaca kembali isi pesan yang pernah dilciriin diteriina mereka tinggal 

membukanya kembali. Bagi remaja, media SMS selai.J.1 digunakan sebagai penyampai mformasi, 

juga digunakan untuk mengu:iin berita serta membuat janji. 

Ada beberapa klasifikasi isi atau konten ungkapan yang cligunakan remaja dalam 

menjalm komunikasii1ya dengan sesama remaja; 1) ungkapan bernada w1gkapan berbentuk 

netral 2) ungkapan positif, clan 3) ungkapan negatif. Dalam ungkapan pesan sii1gkat yang 
bernada positif, dil<lasifikasikan pada beberapaa bentuk ungkapan seperti; bentuk persahabatan, 

menyatakan kasih sayang, memberikan perhatian, memberikan nasihat dan i.nformasi positif 

lamnya. Demikian halnya dengan ungkapan pesan si.ngkat remaja yang bernada nugatif, 
diklasifikasikan dalam tiga bentuk ungkapan yaitu, ungkapan memaki, ungkapan marah, dan 
ungkapan mengejek. 

4.2 saran 

Penelitian i.ni mengungkap tentang Bentuk Komunikasi Remaja Dalam Membangun 

Relasi Sosial, dengan menjadilrnn pesan sii1gkat melalui Media SMS sebagai objek kasus. Banyak 

hal yang menarik dalam bahasa SMS yang dibuat oleh remaja. Bagi peneliti yang bermrnat 

dengan tema bahasa media elektronik tentunya dapat mengembangkan penelitian iiu dengan 

melihatnya dari aspek lam seperti bidang psikolinguistik, atau aspek sosiopragmatik laiimya. 

Penelitian akan lebi.h menarik apabila kajian sosiolmguistik i.ni dapat dikembangkan dengan 

menggabw1gkannya dengan aspek sosial penuturnya atau dengan melihat la tar belakang budaya 

penuturnya. Dengan demikian, kajian tentang bahasa remaja akan lebih sempurna dari berbagai 
aspek. Disarankan pula bagi peneliti la.in untuk dapat mengembangkan kajian ini dengan 
memanfaatkan ungkapan dalam bahasa daerah lai.J.1 dengan menghubungkannya dengan 
kebiasaan adat yang berlaku di daerah tersebut. 
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PILIHAN BAHASA DALAM IKLAN TELEVISI 

M. Ridwan

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Televisi sebagai salah satu media komunikasi massa memiliki peran yang besar dalam 

menyebarkan inforrnasi dan memberikan hiburan ke semua lapisan masyarakat. Televisi 

merupakan media massa audiovisual yang sifatnya berbeda dengan media lain. Media cetak 

mempunyai kekuatan pada sisi visualnya, media audio (radio) mempunyai kekuatan pada sisi 
suara, clan media audiovisual memiliki kekuatan keduanya. Hampir setiap rumah di wilayah

Indonesia terdapat televisi yang hampir selama 24 jani dinyalakan untuk rnenerin1a siaran 
dari berbagai stasiun televisi. Dengan demil<ian, media televisi memiliki kekuatan informatif 
persuasif yang lebih tinggi dibandingkan dengan media lainnya sehingga media ini dapat 
dikatakan lebih sempurna dan efek yang ditimbulkannya pun lebih dasyat baik yang positif 
maupun yang negatif bila dibandingkan dengan kedua media tersebut. 

Oleh karena itu, media komunikasi ini oleh para pengusaha din1anfaatkan sebagai 

sarana promosi yang dikemas dalam bentuk iklan televisi. Agar menarik perhatian, iklan televisi 

diusahakan dibuat sernirip mungkin dengan kejadian-kejadian kehidupan nyata masyarakat yang 

menjadi sasarannya. Sebuah paket iklan televisi sering menghadirkan fenomena kemasyarakatan 

yang tengah berlangsung dan menjadi tren di kalangan masyarakat. Untuk memberikan 

pengaruh yang k:uat, dimunculkan beberapa peristiwa tutur yang dilakukan oleh para bintang 

iklan untuk menghadirkan gambaran kehidupan nyata yang ada di masyarakat, sehingga dapat 

mempengarulu a tau mempropaganda nunat masyarakat untuk menjadi konsumen produk yang 
ditawarkan. 

Iklan televisi semestinya dapat dikaji dari sudut pandang studi bahasa karena pada 
dasarnya, iklan televisi menggunakan bahasa sebagai sarana penyampai pesan kepada konsumen. 
Dengan kata lain, terdapat penggunaan bahasa dalam sebuah paket il<lan televisi. Studi bahasa 
yang sering dipergunakan untuk mengkaji bahasa iklan televisi dalam beberapa penelitian 
kebahasaan adalah pragmatik, yaitu sebuah bidang kajian ilmu bahasa yang memperhatikan 
fungsi pemakaian bahasa di masyarakat. 

Namun, tidak menutup kemw1gl<inan adanya bidang studi ilmu kebahasaan lain yang 

dapat dipergunakan untul( mengkaji bahasa dalam iklan televisi. Dengan demikian harus ada 
sudut lain dalam bahasa il<lan televisi yang perlu dicermati. Salah satunya adalah pada peristiwa 
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tutur yang dilakukan oleh para bintang il<lan dalam sebuah iklan televisi. jaran atau tuturan 

yang dilakukan oleh para bi.ntang il<lan pada peristiwa tutur dalam il<lan televisi bukan kejadian 

atau peristiwa yang benar-benar terjadi sebagai fakta nyata di masyarakat, tetapi sebagai dunia 

terscncliri dalam bentuk fragmen atau pertunjukan acara televisi yang tnemiliki tokoh, dialog, 

alur cerita dan konteks. Il<lan televisi memuat beberapa peri tiwa tutur yang dapat dipergunakan 

sebagai data dalam sebuah penelitian studi kebahasaan. 

Peristiwa tutur dalam sebuah iklan dapat clikaji dalam penelitian studi kebahasaan yaitu 
sosiolinguistik. Sosiolinguistik adalah sebuah bidang kajian pada disiplin ilmu bahasa yang salah 
satu tugasnya mempelajari pengaruh lingkungan sosial terhadap bentuk pilihan bahasa pada 

masyarakat yang bersangkutan. Pilihan bahasa sebagai peristiwa sosial tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor-faktor linguistik, tetapi juga oleh faktor-faktor di luarnya. Pili11an bahasa erat 

terkait dengan situasi sosial masyarakat pemakainya. Perbedaan usia, tingkat pendidilrnn, dan 
status sosial seseorang dapat mempengaruhi pili11an bahasanya ketika berbicara dengan orang 
lain. Demikian pula situasi yang melatarbelakangi sebuah pcmbicaraan dapat rnernpengaruh.i 

bagaimana sebuah bahasa akan dipergunakan. Pengaruh faktor-faktor sosial maupun situasional 

terhadap pilihan bahasa i.n.i menimbullrnn adanya varias.i-vari.as.i pilihan bahasa. 

Jilrn peristiwa tutur yang terdapat dalam il<lan televis.i boleh dianggap sebagai kejadian 

kebahasaan yang dikaj.i melalui sudut pandang sosiolinguistik, maka penclitian ini mendeskripsi 
pilihan bahasa pada peristiwa tutur dalam iklan telev.isi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perrnasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagairnanakab '.vujud pili11an bahasa pada peristiwa tutur dalam iklan televisi?
2. Bagaimanakah persepsi rnasyarakat terhadap iklan layanan tersebut?

1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsi wujud pili11an bahasa pada peristiwa tutur dalam iklan televisi;

2. Mendeskrisi.kan persepsi masysrakat terhadap il<lan layanan tersebut

1.4 Manfaat 

Secara teoretis penelitian ini dil1arapkan mampu memberikan manfaat untuk 
pengernbangan teori kebahasaan dan menarnbah inforrnasi lrnazanah penelitian kaji.an 

sosiolinguistil< sebagai disiplin ilmu linguistik yang memusatkan perhatiannya pada gejala 

kebahasaan di masyarakat. 
Secara praktis, penelitian ini memberil<an deskripsi ten tang pilihan bahasa pada peristiwa 

tutu.r dalam iklan televisi yang berupa variasi tunggal bahasa, alih kode, dan carnpur kode serta 
faktor sosial yang mendukungnya. Temuan tersebut diliarapkan mernberi kontribusi data dasar 
bagi penelitian lanjutan yang sejenis serta dapat menambah pengetahuan bagi pernbaca, peneliti 
dan para pemerhati rnasalah kebahasaan. 

2. Tinjauan Pustaka

Dalarn subbab ini diurailrnn beberapa teori clan konsep yang digunakan sebagai landasan 

kerja penelitian. Teori tersebut adalah teori yang berkenaan dengan teori sosiolinguistik, iklan 
televisi, peristiwa tutur, peristiwa tutur dalarn il<lan televisi, variasi bahasa, pilihan bahasa, dan 
faktor yang mempengaruhi pilihan bahasa. 

2.1 Teori Sosiolinguistik 
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin, yaitu disiplin ihnu sosiologi clan disiplin 
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ilmu linguistik, clua biclang ilmu yang masing-masing memberi peran yang berbeda. Sosiologi 
memperhatikan hubungan sosial antar manusia di daL'llTI masyarakatnya, sebagai i.ndiviclu 

maupun kelompok. Sosiologi aclalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai m.anusia di 

clalan.1. masyarakat beserta lembaga-lembaga sosial clan proses sosial yang acla di masyarakat. 

Sosiologi berusaha mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi berlangsung clan tetap acla. 

Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial clan segala masalah sosial clalam satu 

masyarakat akan dil<:etahui cara-cara manusia bersosialisasi clalam masyarakatnya (Chaer clan 

Kristina 2004:2). Adapun Linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau biclang 
ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya (Rokhman 2002). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa sosioli.nguistik adalah cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner 
dengan ilmu sosiologi dengan objek penelitian hubungan antara bahasa dengan faktorfaktor 
sosial di clalam suatu masyarakat tutur (Chaer clan Agustina 2004: 4). 

Berbeda dengan sosiologi bahasa, yang merupakan cabang ilmu sosiologi yang 
mempelajari fenomena sosial yang dihubungkan dengan keberadaan situasi kebahasaan di 

masyarakat. Kajian sosiolinguistik bersifat kualitatif seclangkan kajian sosiologi bahasa bersifat 

kuantitatif. Sosiolonguistik lebih berhubungan clengan perincian penggunaan bahasa yang 

sebenarnya, sedang sosiologi bahasa berhubungan dengan faktor-faktor sosial yang saling 

bertimbal balik dengan bahasa atau dialek. 
Bram clan Dickey (clalam Roliliman 2002), menyatakan bahwa sosiolinguistil< 

menitikberatkan perhatiannya pada bagaimana bahasa berfungsi di masyarakat, menjelaskan 
kemampuan manusia memainkan aturan berbahasa secara tepat clalam situasi yang beragam. 
Masalah yang dibicarakan clalam sosioli.nguistik aclalah: (1) iclentitas sosial clari penutur, 
siapakah penutur, apa kecluclukannya di masyarakat, keluarga clan pranata sosial lain, iclentitas 
penutur mempengaruhi pilihan bahasanya seperti pilihan variasi bahasa tertentu terhaclap 
situasi yang diliadapi, (2) identitas sosial clari pendengar yang terlibat clalam proses komu.nil<:asi, 
(3) lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi, di manakah tempat peristiwa tutur terjadi

apakah di tempat umum yang ramai ataukah di ruangan tempat seseorang tengah beribaclah, (4)

analisis sinkronil<: clan diakronil<: clari dialek-dialek sosial, pilihan dialek yang berhubu.ngan clengan

status sosial penggunanya, (5) penilaian sosial yang berbeda penutur clan perilaku bentuk ujaran,

masyarakat akan menilai bentuk ujaran clan perilaku kebahasaan lain yang sesuai clan pantas
dimilil<:i sehubungan dengan kecludukannya terhaclap masyarakat lain, (6) tingkat variasi clan
ragam linguistik, sebagai akibat perubahan clan perkembangan yang terns terjadi di masyarakat
maka bahasa turut berkembang ke dalam varian-varian yang clisesuaikan dengan kebutuhan
kebahasaan dalam masyarakat tersebut, (7) penerapan praktis clari pcnelitian sosiolinguistik.

2.2 Peristiwa Tunir 

Peristiwa tutur pacla hakilrntnya adalah serangkaian tinclak tutur yang terstruktur 
clan mengarah pacla suatu tujuan. Jilrn peristiwa tutur merupakan gejala sosial clalam situasi 

tertentu yang menitik beratkan pacla tujuan peristiwa, tinclak tutur lebih cenclerung sebagai 

gejala individual, bersifat psilrnlogis clan dipengaruhi kemampuan kebahasan penutur yang 

menitil<.beratkan pacla mak.na tuturan yang dilakukan. 

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Peristiwa Tutur 

Pilil1.an bahasa clalam interaksi sosial masyarakat clwibahasa a tau multibahasa disebabkan 
oleh beberapa faktor sosial clan buclaya. Evin-Trip (clalam Rokhman 2002) mengiclentifikasil<:an 
empat faktor utama, yaitu latar waktu clan tempat, situasi, partisipan, topil< pembicaraan clan 
ftmgsi interaksi. Geertz (clalam mar clan apitupulu 1993) menyatakan aclanya latar belakang 
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sosial, isi percakapan, sejarah hubungan sosial pembicara, dan kehadiran pihak ketiga dalam 
percakapan. Gal dan Rubin (dalam Rokhman 2002) masi.ng-masing menyatakan bahwa 
partisipan adalah faktor terpenting terjadinya pilihan bahasa, sedang Rubin menyatakan bahwa 
faktor lokasi terjaclinya interaksi lebi.h menentukan pilihan bahasa. Dapat disi.mpulkan bahwa 
latar belakang sosial, situasi, clan partisipan clapat menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi 
pili.han bahasa. 

Peristiwa tutur adalah terjadinya i.nteraksi li.nguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebi.h 
yang melibatkan dua pihak yaitu penutur dan mitra tutur dengan satu pokok tuturan, waktu dan 
tempat tertentu (Chaer dan Agustina 2004). Secara sederhana peristiwa tutur adalah peristiwa 
komunikasi dengan menggunakan bahasa lisan. Satu peristiwa tutur harus memiliki komponen 
tutur yang meli.puti, seperti yang dinyatakan Hymes dalam Rahardi (2001), Chaer (2003), clan 
Agustina (2004), dalam akronim SPEAKD\G. (S) Se/ting and scene, yaitu bcrkenaan dengan waktu, 
tempat clan situasi pembicaraan. (P) Paititipants, yaitu pi.hak-pihak yang tcrlibat didalam tuturan. 
(E) EndJ� merujuk pacla m.aksucl dan tujuan penuturan. (A) Act sequence. rnengacu pacla bentuk
clan isi ujaran. 0-Z) Kr y, meliputi nacla, cara, climana suatu pesan disampaikan. (I) I11slmmeulalz/ieJ�
mengacu pacla bahasa yang di gunakan atau variasi bahasa seperti dialck, ragam atau rcgi ter.
(N) 1 omz q/ Interadion and ln!erprelalion, mengacu pacla norrna atau aturan clalam berinteraksi.
(G) Genre, rnengacu pacla jenis bentuk penyan1paian, seperti puisi, narasi, cloa clan sebagainya.
Kedelapan tmsur tersebut merupakan faktor di luar bahasa yang clapat menentukan pilihan
bahasa peserta tutur dalam sebuah peristiwa tutur.

2.4 Peristiwa Tunu dalam Iklan Televisi 

Iklan televisi mempunyai unsur pembangun berupa tuturan. Tuturan dalam i.klan televisi 
berbentuk tuturan langsung yang dilakukan oleh bintang i.klan yang bersangkutan dan tuturan 
yang dinarasi.kan oleh naratornya dalam bentuk narasi suara a tau Teks + Nr visual. Pada tuturan 
langsung terclapat kehadi.ran bi.ntang i.klan yang melakukan tinclak tutur baik dalam bentuk 
dialog maupun monolog clengan mitra tuturnya. Dalam kaitan i.ni, mitra tutur clari bintang i.klan 
yang melakukan tuturan langsung berupa dialog adalah bintang iklan lain yang berkeduclukan 
sebagai mitra tutur clalam peristiwa tutur yang acla. Mitra tutur bi.ntang i.klan yang rnelakukan 
tuturan berbentuk monolog adalah para audien atau penonton yang mcnyaksiJ<an paket iJ<lan 
tersebut di televisi. 

Tutura.n yang dilakukan oleh narator adalah tuturan yang berbentuk monolog. Sejenis 
dengan tuturan langsung bi.ntang iJ<lan televisi yang berupa monolog, tutur�n narator ini pada 
haki.katnya ditujukan kepada para penonton sebagai mitra tuturnya. 

Narasi dapat berbentuk tampilan suara narator clan atau tampilan teks yang berlatar 
belakang suara narator (Teks + Nr). Dari beberapa uraian di atas, clapat disimpulkan bahwa 
peristiwa tutur dalam. i.klan televisi adalah tindak tutur yang dilakukan oleh bintang para i.klan 
dan narator. Tuturan yang dilakukan bi.ntang i.klan clapat berupa tuturan langsung berupa 
rnonolog atau dialog. Seclangkan tuturan oleh narator berupa m.onolog. 

2.5 Variasi Bahasa 

Wujud bahasa yang konkret akan diperlakukan berbeda oleh adanya perbeclaan 
penuturnya meskipun sebagai sistern, bahasa dipahami sama oleh semua penuturnya. Bahasa 
menjadi bervariasi karena penggunaanya dan tujuan pengguna atau penuturnya juga beragam, 
dan semakin beraga.111. apabila wilayah penggunaannya juga semakin luas. 

Varian bahasa dibedakan menjadi tiga yaitu dialek, t:i.ngkat tutur, dan ragam 0-"Zahardi
2001). Dialek dapat clibcdakan bcrdasarkan gcografi, sosial, usia, jenis kelamin, alirao, dan suku. 
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Tingkat tutur clibeclakan rnenjacli tingkat tutur horrnat clan tingkat tutur ticlak hormat. Ragam 

clibeclakan menjacli ragam suasana clan ragam komunikasi. Variasi dilihat clari segi penuturnya 

clibeclakan menjacli : (1) zdiolek, yaitu variasai bahasa yang bersifat perseorangan, seperti pilihan 

kata, irama, gaya bahasa, susunan kalimat. Setiap manusia merniliki warna suara yang berbecla 

ketika berbicara, (2) dialek, yakni variasai bahasa clari sekelompok penutut yang jwTlL'lhnya relatif, 
yang beracla clabrn satu ternpat, variasi ini bersifat perkelornpok mas,·arakat, (3) kronolek, ialah 
variasi bahasa yang cligunakan secara temporal, jadi merniliki batasan waktu penggunannya, (4) 
sosio/ek atau clialek sosia� yaitu variasi bahasa yang berkenaan clengan status, golongan clan kelas 

sosial penggunanya. Urnumnya clapat diiclentifikasikan clengan aclanva perbeclaan morfologis, 

sintaksis clan kosa kata. M.isalnya acla yang clisebut akrolek, basi/ek, slang, /wlokial;)argon, m;gotclan ken. 

Menurut Patecla (1992:52), variasi bahasa clapat clilihat clari: 

a. Ternpat

(1) Tempat yang clibatasi oleh air, keaclaan ternpat berupa gunung clan hutan, variasi i.ni

rnenghasilkan clialck.

(2) Bahasa yang clipakai oleh penutur bahasa yang tinggal di claerah tertentu.

(3) Kolokial ialah bahasa yang clipakai sehari-hari oleh masyaral,rnt yang tinggal di claerah

tertentu. Kolokial biasa clisebut bahasa sehari-hari, bahasa percakapan clan kadang-kaclang

clisebut bahasa pasar.
(4) Vernakufar aclalah bahasa lisan yang berlaku sekarang pacla claernh atau wilayah tertentu.

b. Waktu

Variasi bahasa secara cliakronik temporal, clialek yang berlaku pacla Im.run waktu tertentu. 

Perbeclaan waktu menyebabkan perbedaan makna untuk katakata tertentu. Bahasa mengikuti 

garis perkembangan masyarakat pernakai bahasa. Kadang-kaclang bukan saja maknanya 

berbeda, tetapi bunyi (lafalnya), bahkan bentuk katanya. Bahasa bersifat dinamis ticlak statis. 

c. Pemakai

Berclasarkan orang yang menggunakan bahasa tersebut, clapat clibeclakan atas (1) glosolalia 

yaitu ujaran yang clituturkan ketika orang kesurupan, (2) icliolek merupakan penggunaan 

bahasa yang sama, tetapi akan cliujarkan berbecla oleh setiap pernbicara (penutur) bail< yang 
berhubungan clengan aksen, i.ntonasi, clan sebagainya, (3) kelamin; pcnutur dibagi atas laki-laki 
clan perernpuan. 

Meskipun ticlak tajam perbeclaannya, tetap akan terlihat perbeclaan baik yang 

berhubungan clengan suasana pembicaraan, topil< pembicaraan maupun penulihan kata 

yang dipergunakan, (4) monolingual yaitu penutur bahasa yang hanya mempergunakan satu 

bahasa saja, (5) rol aclalah peranan yang din1ainkan oleh seorang pembicara dalam interaksi 

sosial, (6) status sosial; kecluclukannya yang dilrnbungkan clengan tingkat pendidikan clan je1us 

pekerjaaan. Bahasa yang dipergunakan tercermin pacla jumlah kosakata yang clikuasai, penulihan 

kosakata yang dipergunakan, kosakata yang dil1ubungkan clengan kata-kata clasar maupun cara 

pengungkapannya, (7) umur; makin tinggi umur seseorang makin bam·ak kata yang clikuasainya, 

bail< pemahamannya clalam struktur bahasa, baik pelajarannya. 

d. Situasi; (1) cliglosia merupalrnn pengkhususan fungsi masimg-masing ragam bahasa, (2) kreol
mcrupakan suatu perken.1.bangan linguisti.k yang terjadi karena dua bahasa berada dalam kontak
dalam waktu yang sama, (3) bahasa lisan, (4) pijin adalah bahasa yang timbul akibat kontak
bahasa yang berbeda, (5) register aclalah pemakaian bahasa yang dil1ubungkan dengan pekerjaan

seseorang, (6) repertoar merupakan peralihan bahasa yang dipakai karena pertin1bangan
terhadap la,van bicara, (7) reputations merupakan pemilihan petnakru:111 suatu bahasa ka.rena
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faktor penilaian terhadap suatu bahasa, (8) bahasa standar, (9) bahasa tulis, (10) bahasa tutur 

sapa, (11) kan dapat dikatakan sejenis clengan slang, tetapi sengaja dibuat untuk merahasiakan 

sesuatu kepacla kelompok lain, (12) jargon merupakan pemakaian bahasa clalam setiap biclang 

kehiclupan. 

e. Dialek yang dihubungkan clengan sapaan clapat dibedakan atas (1) situasi resmi, clan (2) situasi
ticlak resmi.

f. Status

(1) Bahasa ibu, bahasa yang digunakan di rumah, bahasa yang dipergunakan ibu ketika
berkomunikasi clengan anaknya sejak anak itu masih kecil.

(2) Bahasa claerah, bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat claerah tertentu untuk

berkomunikasi antara sesama mereka.
(3) Lingua franca, bahasa yang merupakan penghubung antarpenutur bahasa yang berbecla

becla bahasa.
(4) Bahasa nasional, babasa yang dipergunakan oleh suatu negara untuk saling berkomunikasi

antara sesama warga negara itu.
(5) Bahasa negara, bahasa yang diakui secara yuridis dipergunakan di wilayah suatu negara

untuk dipergunakan oleh warga negara tersebut untuk berkomwu.kasi.
(6) Bahasa pengantar, bahasa yang dipakai untuk mengantarkan atau untuk menjelaskan ilmu

pengetahuan kepacla orang lain.
(7) Bahasa persatuan
(8) Bahasa resrn.i, bahasa yang secara resmi d.iakui secara yuridis sebagai bahasa resmi clalam

negara.

g. Pemakaiannya (ragam)

Berclasarkan penggunaannya dikenal adanya ragam-ragam bahasa seperti ragam 
jurnalistik, ragam sastra clan ilmiah. Berdasarkan status pemakainya dikenal raga.m renclah 

clan ragam tinggi, ragam formal clan ragam non formal. Ragam bahasa dari segi keformalan 
dibeclakan menjadi (1) ragam balru, (2) ragam resmi a tau formal, (3) ragarn usaha a tau konsultatif, 

(4) raga.m santai, clan (5) ragan1 akrab atau intim (Chaer clan Agustina, 2004: 70-73). Ragam
baku acla.lah variasi bahasa yang pa.ling formal rnenggunakan baha.sa clalam raga.m bairn clengan
pola clan kaiclah yang suclah d.itetapkan kebakuannya. Va.riasi bahasa ragam baku d.igunakan
clalam acara resmi clan khicln1at, misalnya clalam upacara kenegara.an.

Ragam resmi ata.u formal aclalah variasi bahasa. yang diguna.kan clala.m. situasi formal 
seperti piclato kenegaraan, rapat-rapat dinas, buku pelajaran clan la.in sebagainya. Ragam usaha 
a.tau konsultatif aclala.h variasi bahasa yang cl.iguna.kan clalam situasi yang ticlak terla.lu resm.i a tau 

formal clan ticlak terlalu santai. :tvlisalnya <la.lam pembicaraan di sekolah, rapat-rapat biasa atau 

pembicaraan yang berorientasi pacla hasil procluksi. Ragam santai atau kausal aclalah variasi 
bahasa yang digunakan <la.lam situasi santai seperti pada pembicaraan antara kawan, keluarga 

pada waktu istirahat, berolahraga, berekreasi clan sebagainya. Ragam santa.i ditancla.i clengan 

aclanya pemakaian bahasa yang se11ng ticla.k normatif, kosa katanya banyak dipengaruhi bahasa. 

claerah clan unsur leksilml dialek. Ragam akrab atau intim acla.lah variasi bahasa yang biasa 
d.igunakan oleh para penutur yang hubungannya suclah akrab. Ra.gam akrab d.itanclai clengan 
penggunaan bahasa yang tidak lengkap, penclek, clan clengan artikulasi yang seringkali ticlak jelas. 

2.6 Pilihan Bahasa 

Situasi keclwibahasaan menyed.iakan beberapa bahasa atau ,,ar1as1 bahasa clalam 
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masyarakat. Seseorang harus melakukan pilihan variasi bahasa rnana yang tepat untuk berbicara 
dengan mitra tuturnya sesuai latar belakang sosic'll budaya yang rnengikutinya. Masalah pilihan 
bahasa dapat dipandang sebagai rnasalahsosial yang dihadapi rnasyarakat dwibahasa. Dalarn 
satu topik pernbicaraan tcrtentu beserta beberapa kondisi sosial budaya yang meoyertainya, 

satu vat-iasi bahasa cenderung lebih dipilih untuk digunakan daripada variasi bahasa yang lain, 

secara sadar maupun tidak oleh peoutur. Hal ini disebabkan adanya penyesuaian yang dilakukao 

penutur untuk rnernenuhi kebutuhan berbahasa. 

Terdapat tiga jenis pilihan bahasa dalam kajian sosiolinguistik. P rtam.a yang disebut variasi 

clalatn bahasa yang sarna (vanation 1JJithi11 the same language atau inti-a !ang11age vaiialion). Kedua yang 

disebut aW1 kocle (code s1JJitching). Jenis ketiga adalah campur kode (tvde-mi.xing) 1T1ar clan Paina 

1993, Rahardi 2001, Sw1"1,'ltSono clan Paina 2002, Rokhman 2002, Chacr clan .Agustina 2004). 
Kode adalah suatu sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya mempunyai ciri khas 

sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur dengan lawan turur, clan situasi tutur yang 
acla (Poedjosoedarmo 1982:30). Kode adalah istilah yang dapat mengacu kepada bahasa atau 
varian dalan-1 sebuah bahasa. 

Dalam sebuah kode terclapat unsur-unsur bab.asa seperti foncm., morfem, kata clan 
kalimat yang dalam pilihannya terclapat keistimewaan yaitu antara lain terdapat pada bcntuk, 

clistribusi, clan frekuensi unsur-unsur bahasa tersebut. Kode berbcntuk varian bahasa yang 

dipakai berkomunikasi anggota suatu masyarakat bahasa. Pilihan varian bahasa oleh masyarakat 

monolingual berasal dari satu bahasa, tetapi bagi masyarakat multilingual varian mencakup dua 

bahasa atau lebi.11. Makna kocle dapat disimpuJkan jika konteks wacana clan faktor komponen 

percakapannya telah diketahui. 

Gejala variasi pada bahasa yang sama diakibatkan adanya fungsi sosial varian bahasa 
tertentu yang dianggap lebili sesuai dengan tingkat sosial penuturnya atau tingkat keform.alan 
sebuah situasi tutur. 

Gejala kebahasaan yang berikutnya adalah alil.1 kode, gejala kcbahasaan ini disebabkan 
oleh adanya komponen kebahasaan yang bermacam-rnacam. Kock bahasa seseorang dapat 
berubah-ubah sejalan dengan perubahan situasi yang terjadi saat pembicaraan dilakukan. Jika 

seseorang menguasai bahasa Jawa sebagai bahasa pertamanya clan mcnguasai bahasa Indonesia 

sebagai bahasa keduanya serta menguasai bahasa Mandarin sebagai bahasa asing, maka ia dapat 

beralih kode dengan ketiga bahasa itu (Swnarsono 2002: 201 ) . .Alih kode berarti menggunakan 

satu bahasa pada satu keperluan clan menggunakan bahasa yang lain pada satu peristiwa 

komu.nikasi (R.ol<lunan 2002). 

Rahardi (2001) menegaskan bahwa yang dimaksud dengan alil.1 kode adalah pilihan 

secara bergantian clua bahasa atau mungkin lebih, variasi-variasi pada bahasa yang sama atau 

gaya-gaya bahasa. AW1 kode dengan demikian dapat disebut sebagai peraW1an pilihan kode 
bahasa, yang berupa bahasa, va11an bahasa, atau gaya bahasa pada bahasa tertentu dari pilihan 
kode bahasa, yang berupa bahasa, varian bahasa, atau gaya bahasa pada bahasa yang lain dalam 
satu peristiwa tutur. Satu hal yang perlu digarisbawahi dalam situasi alih kode adalah adanya 

peralihan fu.ngsi. Setiap alih kode selalu dilrnti oleh fungsi yang berbeda sesuai dengan faktor

fator yang mempengaruhi.nya seperti suasana, partisipan, keterbatasan penguasaan kosa kata, 

clan lain sebagainya. 
Gejala kebahasaan yang terakhir yaitu campur kode. Gejala kebahasaan ini harnpir 

mirip clengan alih kode. Hanya penggw1aan dua kode bahasa yang berbeda dilakukan secara 
besamaan dalam satu peristiwa tutur. Dalam campur kode digunakan serpihan kode bahasa 
tertentu yang masuk kedalam tuturan yang menggunakan dasar bahasa yang lain. Campur kode 
adalah terca1npurnya unsur bahasa satu dcngan unsur bahasa yang lai.n, yang di.gunakan secara 
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konsisten (Suwito 1991; Rahardi 2000; Rokhman 2002). 

Mcnurut Suwito (1991:92), bcrdasarkan unsur-unsur bahasa yang terlibat di dalamnya, 

campur kode dapat dibedakan menjadi beberapa macam, (1) penyisipan unsur-unsur yang 

berwujud kata, (2) penyisipan unsur-unsur yang bcrwujud frasa, (3) penyisipan unsur-w1sur 

yang berwujud bentuk baster, (4) penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata, (5) 

penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom, clan. (6) penyisipan unsur-unsur 

yang berwujud klausa. 

Menurut lVfarkhamah (2000), campur kode dapat berupa; (1) kata clan bentuk baster, 

(2) frase, (3) unsur perulangan, clan (4) berwujud klausa. Wujud campur kode yang berupa

kata, baster clan frase ditentukan dengan memperhatikan wujud leksikon clan frase bahasa lain

yang digunakan dalam tuturan yang berbahasa Jawa merniliki padanan leksikon clan frase dalam

bahasa Jawa. Campur kode yang berupa bentuk perulangan artinya bentuk perulangan bahasa
Indonesia digunakan dalam tuturan berbahasa Jawa. Campur kode yang berupa klausa artinya
penggunaan klausa babasa Indonesia dalam tuturan yang berbabasa Jmn1.

2.7 Iklan Televisi

Menurut Rahayu (2004), iklan merupakan salab satu jenis \\·acana persuasif yang 

bertujuan mempengaruhi pendengar a tau pembaca. Televisi adalah alat elcktronik yang mampu 

rnenangkap siaran televisi yang disiarkan oleh stasiw1 televisi. Bila diura.ikan penampakannya, 

iklan televisi adalah satu bentuk wacana persuasi yang terbentuk atas dua aspek, verbal dan 

nonverbal yang bersifat audiovisual (\Xlray,Jefkins, Bdk. Wilson, Wibowo dalam Santoso 2006). 

Secara umum iklan televisi adalah salah satu jenis wacana bisnis yang memiliki ciri-ciL-i kreatif 

secara verbal, seperti bahasa ringan, sederhana, menggunakan prinsip ekonomi kata yang telah 
diseleksi kata-kata yang bercitra positif, menghindari istilah-istilah teknis . 

.Adapun, ciri-ciri kreatif secara nonverbal antara lain mencakup teknik, cara, clan 

dramatisasi penyampaian pesan, pemilihan bin tang iklan beserta bahasa rubuhnya, penempatan 

produk yang baik di hat:i konswnen, penyajian story board, penyajian clan I emilil1an settino, musik, 
sozmdtrmk. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik simpulan mengenai pengertian iklan televisi yaitu, 

bet-ita pesanan atau pemberitahuan kepacla klnlayak yang ditayangkan melalui siaran stasiun 

televisi dalam bentuk paket audio visual yang menarik perhatian, ringan dan menghibur yang 

secara persuasif membujuk atau mempengaruhi pikiran atau perhatian penonton televisi agar 

tertarik pada barang 

dan jasa yang ditawarkan. 

3. Metode Penelitian

Pada bagian III ini diuraikan mengenai pendekatan penelitian, data clan sw-nber data, 
metode pengumpulan data, metode analisis data clan metode penyajian basil analisis data. Uraian 
selanjutnya disajikan dalam papa.ran di bawah ini. 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teoretis clan pendekatan metodologis. 
Pendckatan teoretis penelitian ini yaitu pendekatan sosiolinguistik. Pendekatan sosiolinguistik 

berkaitan dengan teori atau ilmu yang memperhatikan penggw1aan bahasa clalam kaitan dengan 

masyarakat (Chaer 2004:3). 

Penclekatan metoclologis yang digunakan clalam penelitian ini adalah penclekatan 
deskriptif kualitatif. Pcndckatan dcskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

228 



/YI. l'\/fAW(AYJ 

masalah yang cliselicliki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang sebagaimana 

adanya awawi 1983:63). 

Pendekatan kualitatif berarti berusaha memahami fenomena sosial kebahasaan yang 

tengah cliteliti (rviahsun 2005:235). Istilah memahami cliartikan sebagai usaha mencari makna 

suatu fenomena yang cliteliti sesuai pemahaman para pelakunya. Pendckatan deskriptif kualitatif 

dalain penelitian in.i adalah prosedur penelitian dengan hasil sajian data deskriftif berupa tuturan 
lisan dalam peristiwa tutur clan fenomena kebahasaan yang turut mempengaruhi pilihan bahasa 
pada peristiwa tutu.r dalam iklan televisi. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data penelitian in.i berupa tuturan bi.ntang iklan televisi yang terdapat pada 100 buah 

iklan televisi yang telah clipilih secara acak dan telah ditranskrip dalam bentuk teks tertulis. 

Swnber data penclitian i.ni adalah iklan televisi yang clitayangkan di stasiun Televisi Swasta 

asional di Indonesia dalam kurun waktu tahun 2010. Pertimbang:111 pengambilan data dari 

sumber data i.n.i yaitu (1) tutw:an 

dalan.1 iklan menggunakan bahasa sekarang, (2) tuturan iklan menggunakan variasi bahasa. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

fetode pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data ,·aitu proses cliperoleh.nya 
data dari sumber data. Metode pengwnpulan data clilakukan melalui metode simak dengan 
teknik sadap. Metode simak merupakan metode yang cligunakan dalarn penyecliaan data dengan 
cara melakukan penyimakan penggw1aan bahasa (l\tiahsun 2005:218). 

Metode simak merni.Wci teknik dasar yaitu teknik sadap. Teknik tersebut dilaksanakan 

dengan cara melakukan penyadapan terhadap pemakaian bahasa. Artinya dalam upaya 

mendapatkan data dilak:ukan dengan menyadap peristiwa tuturan dalam iklan televisi. Teknik 

ini clilakukan dengan merekam peristiwa tutur tersebut menggunakan alat perekam berupa 

video recorder; clisertai dengan pembuatan catatan yang berupa informasi tambahan yang tidak 

cliperoleh melalui kegiatan perekaman. Tek.nik sadap ini memi.Wci teknik lanjutan yaitu teknik 

simak bebas libat cakap. Teknik lanjutan ini meniadakan keterlibatan peneliti secara langsung 

pada saat melak:ukan penyadapan, dengan kata lain peneliti berkedudukan sebagai pengamat 

dan tidak turut terlibat dalam peristiwa tutur. 
Hasil rekaman il<lan yang berbentuk file video kemuclian ditranskrip dalam bentuk 

teks tertulis. Kemud.ian dar.i transkrips.i in.i clidapatkan data berupa peristiwa tutur dalam il<lan 
televisi. Data tersebut selanjutnya climasukan ke dalam kartu data untuk mengetahui wujud 
variasi tunggal bahasa, ahl1 kode, clan campw: kode. 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data clilakukan melalui dua prosedur yaitu a11alisis selama proses 

pengumpulan data clan analisis setelah proses pengwnpulan data. Prosedur pertama dilak:ukan 

dengan langkah-langkah; (1) reduksi data yaitu identifi.kasi keragaman var.iasi kode bahasa, pola 

pilihan bahasa, clan faktor yang menentukan pilihan bahasa, (2) sajian data, dan (3) pengambilan 
simpula.11. 

Prosedur kedua dilakukan dengang langkah-langkah; (1) transkripsi data reka.J.11an, 
(2) Pengelornpokan data rekaman dengan catatan yang clisusun sclaina proses perekaman,
(3) penafsiran variasi kode bahasa, clan faktor-faktor ya11g mempengaruhi pilihan bahasa, (4)
penyirnpulan tcntang pilihan bahasa pada pcristiwa tutur dalam iklan televisi.
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3.5 Metode Penyajian Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data yang berupa temuan penelitian disajikan rnenggunakan n1etode 

formal clan metode informal. Metode fonnal digunakan untuk menyaJikan hasil analisis data 
yang berupa lam.bang clan tanda, yang mencakupi variasi kode bahasa, pola pili11an baha a, 
clan faktor-faktor yang menyebabkan pililian bahasa pada peristiwa tutur dalam il<lan televisi. 

Metode informal digunakan untuk menyajil<an hasil analisis data yang berupa kata-kata biasa 
dalam terminologi sosiolingu.istik . 

4. Pembahasan

Berdasarkan pada ura.ian latc'lr belakang di atas, maka berilrnt dipaparkan tetnatng il<lan 

layanan masyarakat baik di media eletron.ik, maupun yang massa. Ntuk lebil1 jelasnya dapat 

dilihat pada il<lan bet-i.kut. 

4.1 lklan rokok 

Berdasarkan hasil pengamatan saya lakukan pada il<lan layanan m.asyarakat heppinews 

Djarum 76 episode "korban papan il<lan " in.i, saya mcnemukan beberapa hal sebaga.iberilrnt: 
1. Perkataan yang diucapkan oleh Bung Anjar sebagai pembawa acara hcppi news "jm11palagi
dalam heppi news yang penting heppii bersama saya Bung Anjar. Pemirsa hujandisertai angina
putting beliung yang terjadi kemarin kembali memakan korban. Seorangkakek tewas secara
mengenaskan karena tertimpa pa pan iklan. Berilrnt laporan BungArum

2. Dialog antara Bw1g Armn (reporter) dengan Subali (anak korban).

Bung Arwn : "Pennisi pak, saya turut berduka cita atas meninggalnya kcluarga andaini.

"Subali : "Makasil1 mas."

Bung Arwn : "Anda ini apanya korban, pak?"

Subali : ''Anaknya, mas."

Bung Arwn : " Nama anda siapa?"

Subali : "Subali."
Bung Arum : "Subali, Subali apa artinya, mas?"

Subali : "Sungguh bapak mati barn sekali, mas."
Bung Arwn : ''Almarhum namanya siapa?"
Subali : "Sarja mas. Modar gak sengaja."
Bung Arwn : "Kronologis kejadiannya seperti apa sih, mas?"

Subali : "Gini mas, kemari.n sore itu ada angina putting beliung pas bapak sayalewat, tahu

tahu bruuaj ..... !!! Bapak saya ketin1pa papan iklan mas." 

Bung Arum : ''Anda gak mengajukan komplen?" 

Subali : "Komplen opo tho?" 
Bung Arwn : "Sama yang pasang il<lan itu . Supaya dapat ganti rugi." 
Subali : "Gan ti rugi apanya tho mas?""Bapak saya itu ketimpa pa pan il<lan badut kok ....... " 

Bung Arum 
"Papan il<lan badut kan kecil mas, masa bias bilcin bapak andameninggal?" 
Subali : "Papan iklan badutnya memang kecil mas, tapi kan ketimpa sak pohon-pohonnya. 

Pohonnya guwediiii ...... !!!" 
Bung Arun.1.: "Ini yang namanya sudah jatuh tertimpa pohon. Koplak." 
3. Bahasa non verbal yang d.igunakan oleh Pak Subali ketika menjelaskan tentang

mengapapapan il<la.n tersebut bias menimpa bapaknya.

4. Ekspresi Pak Subali ketka menceritakan kronologis peristiwa kepada Bung Arum
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/YI. l'-./tAW/Afl 

Tindak lokusi, ilokusi clan perlokusi pada iklan layanan masyarakat heppii news 

Djarum 76 episode" korban pa pan iklan".Muhammad Rohmadi dalam bukunya pragmatik teori 

clan analisis rnengemukakanbahwa t:indak lokusi adalah t:indak tutur untuk menyatakan sesuatu. 

Ti.ndak ilokusi adalahtindak tutur yang berfungsi untuk mengatakan atau mengi.nformasikan 
sesuatu dandipergunakan untuk melakukan sesuatu. Ti.ndak perlokusi adalah t:indak tutur 

yangpengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tu turn ya (2004; 30-31) 
Dalam iklan layanan masyarakat heppii news Djarmn 76 episode "korban papaniklan" 

tersebut terdapat beberapa t:indak lokusi, ilokusi clan perlokusinya.a. Ti.ndak LokusiBerdasarkan 

pengert:ian tindak lokusi dalarn buh.'l.l pragmatik teori analisis MuhamrnadRohmadi tersebut 

maka dapat dilrntakan bahwa t:indak lokusi adalah tuturan seseorang?ang bermakna clan ingin 

disampailrnn pada lawan tuturnya. Setelah saya mengamatiiklan layanan masyarakat heppii news 

Djarum 76 episode "korban papan i.klan" olehDjarum 76 saya menemukan adanya beberapa 

t:indak lokusi, yaitu: 
1. "Anda i.n.i apanya korban pak?" i.n.i merupakan t:indak lokusi Bung Arum karenabeliau i.ngin

menanyakan siapa narna Pak Subali.
2. "\nak.nya mas." ln.i merupakan t:indak lokusi Pak Subali sekaligus sebaga.i ti.ndak perlokusi

dari tuturan sebelmnnya.
3. "Almarhmn namanya siapa?" in.i rnerupabn ti.ndak loku·si Bung r\rwn karcnabeliau ingin

tahu siapa nama korban.
4. "Sarja mas, Modar gag sengaja." In.i 11.1.erupakan ti.ndak lokusi Pak Subalisekaligus scbagai

tindak perlokusi dari tuturan sebelunmya.

5. "Papan iklan badut kan kecil rnas, masa bias bi.kin bapak anda men.inggal?" i.n.i.merupakan

ti.ndak lokusi Bung Arum yang ingin mengetahu.i lebili jelas tentangpapan iklan tersebut
6. "Papan iklan badutnya memang kecil mas, tapikan ketimpa sak pohon-poho1mya.Poho1mya

gmvedi ..... !!!" ini merupakan t:indak lokusi Pak Subali yang sekaligussebagai tindak perlokusi 
dari tuturan sebelumnya. 

7. Setelah Pak Subali melah.'l.lkan t:indak lokusi clan perlokusi dari ti.ndakan BungArun1 pada
tuturan sebelunu1ya Bung Arum berkata "ini yang namanya sudahjatuh tertimpa pohon.
Kopiak ..... !!!" 

b. Ti.ndak Ilokusi
Berdasarkan pengertian i.lokusi dalam buku pragmauc teori clan analisis 

MuhanunadRolunadi tersebut maka dapat dilrntakan bahwa ti.ndak ilokusi adalah 

pemahamanpendengar atau lawan tutur terhadap apa yang disampaikan oleh penutur. 

Adapuntindak ilokusi dalam il<lan layanan masyarakat heppi news 76 episode "korban 

papaniklan" oleh Djarum 76, ya.itu: 

1. PakSubalimemaharn.iapayangdiucapbnataudituturkanolehBungr\rumbahwaiamenanyakan
namanya.Pak: Subali memahami apa yang dituturkan oleh Bung Arum bahwa ia
menanyakan namanya clan menjelaskan art:inya atau merespon tururan tersebut.

2. Mendengar cerita Pak Subali maim Bung Arum berusaha memahami.
3. Setelah itu Bung Arum berpikir clan kemudian merespon kembali.
4. Kemudian Pak Subali menuturkan lebil1 jelas k:epada Bm1g Arum hi.ngga akhirnyaBw1g

Arw11. memahanu clan mengerti maksudnya.

c. Tindak Perlokusi
Berdasarlrnn pengertian t:indak perlokusi dalam buku pragmatic teori clan 

analisisMuhanunad Rolunadi tersebut memahanu apa yang dituturlrnn oleh penutur. 
Adapuntindak pcrlokusi dari percakapan yang terdapat pada iklan layanan masyarakat heppinews 
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76 episode "korban papan iklan" tersebut, yaitu: 

1. ''Anaknya mas" kalimat tersebut merupakan tindak perlokusi yang dilakukan olehPak Subali
sctelah ia memahami apa yang dituturkan oleh Bung Arum. Tindak perlokusi ini sekaligus

bertindak sebagai t:i.ndak lokusi.
2. "Almarhum namanya siapa?" kalimat tersebut merupakan tindak perlokusi yangdilakukan

oleh Bung Arum karena ingin 111.engetahu.i siapa nama korban vangmeninggal setelah 

mendengar tuturan sebelunu1ya.
3. "Sarja mas, fodar gag sengaja." Perkataan ini merupakan tindak perlokusi yangdilakukan

oleh Pak Subali karena kalimat tersebut dituturkan atau diucapkansetelah Pak Subali
mendengar pertanyaan Bung Arun1.

4. "Gini mas, ken1arin sore itu ada angma putting beliung pas bapak saya
lewat,tahu-tahu bruuak . . . .. !!! Bapak saya ketimpa pa pan ii.Jan mas." Kalimat 
tersebut merupakan t.indak perlokusi yang dilakukan oleh Pak Subali, setelah 

ia memahamiapa yang dituturkan oleh Bang Arum pada tuturan sebelunmya. 

upakan t:indak perlokusi yang dilakukan oleh Bung Arum setelah iamemahami apa 
yang dituturkan oleh Pak Subali pada tuturan sebelumnya danBungArum ingin memaparkan 
lebili jelas. 

5. "Papan il<lan badutnya memang kecil mas, tapilrnn ketimpa sak pohon-poho1mya.Pohonnya
guwedi ..... !!!" kalimat ini merupakan t:i.ndak perlokusi oleh Pak Subalikarena ket:ika 
menuturkan kalimat tersebut Pak Subali sambil menunjukkan papaniklan badut tersebut 
pada Bang Arwn 

4.2 Iklan Telepon Seluler 

a. Perbandingan Gaya Bahasa Iklan "Si Nol" dan "Si Satu" dalam Perspektif

Lakoff

Gaya bahasa yang digunakan dalam iklan tidak lepas dari pengaruh pembuatnya. Siapa 
pembuat iklan, setinggi apa pend.idikannya, seberapa besar pengalamannya dalam dunia iklan, 
dan seberapa cerdas kemampuan retorikanya berpengaruh pada hasil akh.ir dari gaya bahasa 

iklan. Pembuat il<lan memanfaatkan segenap potensi yang dimiliknya untuk menghasilkan 
yang terbail<:. Di antara potensi yang telah disebutkan, kecerdasan retorika memil.iki porsi yang 
paling menentukan. Dengan kecerdasan ini, pembuat iklan dapat mem.ilih bentuk tuturan yang 
mem.ililci daya ilokusi yang dil1.arapkan dapat mempengaruh.i mitra tuturnya (Leech, 1983). 

Dua il<lan yang diperbandingkan gaya bahasanya daL'ltn paper ini diproduksi oleh dua 

perusahaan operator telekomunikasi yang berbeda, clan tentu saja dibuat oleh dua t:im advertising 
yang berbeda pula. Dengan menggw1akan strategi yang khas ala perusahaan operator masing
masing, dua iklan tersebut diluncurkan dalatn kurun waktu yang tidak terpaut jauh . PT Indosat 
terlebi.11 dahulu meluncurkan iklan berlabel "Si Nol" dengan jargon "Ada Yang Lebili Murah?" 
untuk menaril<: minat pelanggangnya. Iklan ini ramai menghiasi media massa baik itu media 

elektronil< maupw1 cetak, clan dianggap cukup sukses menambah jumlah pelanggan operator 
tersebut Seakan t:idak mau kalah PT X.Lindo meluncurkan iklan sejenis yang kemudian d.iberi 

label "Si Satt.1." Dengan mengusung jargon "Tong Kosong ) aring Bw1:inya, Hat:i-hat:i Janji Si 

Nol," ikla.n PT X.Lindo memberikan counlerattatk(serangan penangkis) terhadap il<lan PT Indosat. 
Serangan penangkis ini memiliki fungsi ganda, yaitu selain w1tuk mempertahankan pelanggannya 

agar tidak pindah ke PT Indosat, serangan ini juga digw1akan untuk menaril< hat:i dari calon 
penggw1a layanan komunikasi untuk memilil1 PT XLindo. Perang antaril<lanpun terjadi. 
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Ada yang le 

murah. 

Gambar 1. Iklan produk Mentari dari PT. Indosat 
Gambar 1 di atas menerangkan bahwa katu "Mentari" mempunyai sebuah kelebihan untuk 

masalah tarif yaitu paket ji-eetalk 5000, artinya jika pada hari terse but sudah menggunakan

pulsa sebesar Rp 5000,- maka pelanggan akan mendapatkan gratis telpon sebcsar Rp 5000, 

sehingga free!alk ini yang disebut sebagai tarif "cum.a Rp 0,-." Pertanyaan ".Ada yang lebih 

11.1.urah?" ataupun peri..nt,'lh "ayo hitung lagi" merupakan penanda s!)le dari iklan 1 i.ni. Dcngan 

mengunakan pertanyaan, a tau peri.ntah menghitu..ng lagi tersebut, pernbuat il<lan berusaha untuk 

memberikan "penucu" perhatian mitra tutur dengan memberil<.an pertanyan "ada yang lebih 

murah" sebelum kemudian ditutup dengan perintah "Ayo Itu..ng Lagi." Gaya retorika seperti ini 

dalam paper ini disebut sebagai gaya bahasa "picu sentak " yaitu memicu perhatian masyarakat 

dengan pertanyaan dan kemudian menyentak alam sadar mereka untuk meyakini murahnya 

biaya telpon "Si ol" dengan sebuah kalimat perintah halus. Pett'1nyaan clan peri..ntah yang 

muncul pada gambar 1 bersifat melengkapi clan keduanya dapat dianalisis dengan menggunakan 

teori kesopanan. 

Lakoff (1973) memaparkan beberapa skala kesantunan yang d1gunakan untuk mengukur 
tingkat kesantunan tutur kata, gaya bahasa clan retoril<.a dari seseorang. Ia mengungkapkan 

setidaknya ada dua skala yang dapat digu.nakan dalam menilai tingkat kesopanan sebuah tutur 

kata, gaya bahasa clan retorika dari seseorang, yaitu; skala formalitas dan skala pilihan. Menurut 

Lakoff (1973), dalam skala formalitas, tuturan, gaya bahasa, a tau retorika seseorang tidak boleh 

terkesan memaksa 11.1.itra tutur. Dalam hal ini, pembuat tuturan tidak boleh terkesan memaksa 

mitra tutur, clan karenanya, tuturan yang terkesan memaksa dianggap tidak sopan. Sebaliknya, 

tuturan yang terkesan tidak memaksa 11.1.itra tutur dianggap santun olch mitra tutur. 

Pada gambar 1, kalimat tan ya "Ada Yang Lebih Murah" tidak melanggar skala fonnalitas. 

K.alimat "Ada Yang Lebih Murah?" ditujukan untuk membuat mitra tutur memperhatika.n iklan

kemudian menanyakan pada diri mereka "apa yang lebih murah?" "Lebih karena apa?" K.etika

mereka mulai tertarik clan berusaha mencari jawaban dari dua pertanyaan tersebut, mereka akan

menjumpai bahwa yang lebih murah adalah kartu perdana ponsel merk "Mentari." Alasan lebih
murah adalah hasil kalkulasi biaya telpon dengan menggunakan kartu "Mentari" yang ternyata

hanya 0;- rupiah. Dari pertanyaan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa pembuat il<lan telah

culrnp menggunakan bahasa santun.

Demikian juga perintah "Coba Hitung Lagi" yang meskipun berbentuk imperatif, tapi 

nada imperatif yang disampailrnn penutur, tidak memaksa 11.1.itra tut·ur untuk memilih produk 

yang ditawarkan <la.lam il<.lan. ]'vfitra tutur hanya "dipaksa" untuk menghitung biaya pernakaian 

kartu perdana "Mentari" tapi tidak dipaksa untuk membelinya. 

Dengan menggunakan teori sl<.ala pilihan, bahasa il<lan pada gambar 1 telah memenuhi 

standar kesopanan. Terbukti tidak ada nada pal<.saan dalam il<.lan untuk memilil1. produk yang 
ditawarkan, sehingga meskipun mitra tutur membenarkan bahwa produk tersebut adalah yang 
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paling murah, mitra tutur masih tetap diberi kebebasan untuk memilih produk lain yang disukanya. 

Pernyataan bintang iklan pada gambar 1 yang memberikan saran "./�yo it 1mg lagi!' 

ternyata rnendapat respon yan "baik" dari bintan iklan arnbar 2 di bawah ini. 
• • 

Gambar 2. Iklan Produk 2 dari PT Excelcom 

Iklan 2 mengai./Jali kata-kafat!Ja dengan 1Jtengulip peribahasa 'Tong Koso1tg A:Jiaring 81111.yzirya"yang 

ke1J211dian dilanjutkan dengan ka!ir12at pe1ingatan unlt1k berhati hati pada jaf!Ji Si ·01. Gqya ret01ika i11i agak 

berbeda dengan iklan 1 dan pada paper ini disebut sebagai gq)'a retonka ''kt1tip-pesrm"yailtt 1Jtengt1lip sebuah 

peribahasa N11santara sebe!t1m kemt1dia11 membnikan pesan t111tuk bedJati-hatipada sest1alu. 

Pada ga.mbar 2 terlihat jelas nilai emosional yang ditonjolkan antara lain dengan mengeluarkan 

beberapa pernyataan sebagai berikut: 
1. Tong Kos017,g l"!Jaring Bt11!Ji1!Ja. Kalimat a tau pernyataan ini n1erupakan tanda (semiotik) lingual

yang berfungsi memojokkan "rivalnya" yang mw1gkin terlalu sering menampilkan iklan

il<lannya di media masa clan televisi. Kata "kosong" pada "tong kosong nyaring bunyinya"

ditujukan pada Iklan 1 yang mengusung label "Si Nol."

2. Hati Hali Jan;i Si Nol. Dari pernyataan ini terlihat siapa "rival" dari iklan ini. Fi.gut wanita yang

sedang duduk di atas tong sampah yang terbuka menunjukkan superioritas ya.itu berusaha

menunjukkan bahwa saya (kartu XL) menang dari (kartu Mentari). Gambar tong sarnpah

yang penutupnya bertuliskan FyJ O hm!Ja utk 3 mnl tanda serniotik mengacu pada kegiatan

rnerendahka.n "Rival" dari il<lan ini yaitu iklan pada garnbar iklan nomor 1. Dengan rnelihat

tanda semiotik ini, seakan-akan rnernberi informasi pada kita bahwa menurut Iklan 2, iklan 1

layak untuk dimasukkan ke da.larn tong sampah.

Dengan menggunakan teori dua skala kesopanan yang disampaikan Lakoff, bails: itu ska.la 

formalitas maupun skala pilihan, iklan gambar 2 inipw1 mernenuhi dua skala tersebut. Tidak ada 

satu kalimatpun yang terkesan rnernaksa rnitra tutur unt:uk menggw1akan produk, tidak ada satu 

kalimatpw1 dari iklan yang tidak rnernberikan kesernpatan rnitra tutur untuk rnemilih yang dia 

tnau. 

b. Perbandingan Gaya Bahasa Iklan "Si Nol" dan "Si Satu" Dalam Perspektif

Leech

Meskipw1 berdasarkan skala kesopanan Lakoff, kedua iklan telah memenuhi kriteria 
untuk dikatakan sebagai iklan yang "berbahasa sopan," namun, dengan menggunakan pendekatan 
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lain, kita akan dapat melihat bahwa dua iklan di atas memiliki perbedaan yang signifikan dalam hal 
menunjukkan gaya kesopanan mereka. Dengan tetap rnenggunakan skala kesopanan, kita rnasih 
tetap clapat menganalisis perbeclaan keclua iklan. Beclanya, pacla bagian i.ni, skala kesopanan yang 
kita gunakan adalah clua skala kesopanan clari Leech (1983) yaitu skala untung rugi clan skala 
keticlaklangsungan. 

Leech rnenjelaskan bahwa skala untung rugi mengacu pada besar kecilnya keuntungan 
atau kerugian yang dipcroleh rnitra tutur sebagai akibat da.ri tuturan yang digunakan oleh penutur. 
Dengan menggunakan kal.k7J.lasi iklan pada garnbar 2 yang menggunakan sudut pandang 
"persa.ingan bisnis" rnaka kita clapat melihat bahwa procluk i.klan pacla gambar 1 banyak memiliki 
kekurangan (lebih mahal) claripacla procluk iklan gambar 2. Dengan kata lain procluk i.klan 2 lebi.h 
menguntungkan mitra tutur clari pacla procluk i.klan 1. amun, karena kalkulasi ini berclasarkan 
suclut panclang "persaingan bisnis" rnaka kita ticlak clapat menggunakan hal ini sebagai tolak ukur 
fakta sebenarnya. Di bawah in.i acla perhitungan sederhana untuk mengh.itung untung-rugi clari 
pemaka.ian keclua kartu ponsel secara objektif clan netral. 

Perhitungan ini climaksudkan untul<: mehl1at secara objektif biaya penggunaan kartu 
ponsel clengan nilai pulsa 5000. Dengan menggunakan perh.itungan ala gambar 2, jika acla pulsa 
5000 maka "Si SatTt, "dapat digunakan selama 29 menit seclangkan "Si Nol" hanya bisa digunakan 
selama 6 menit. lamun apakah benar demikian? Secara matematis, untuk "Si J"\lol': jika punya 
pulsa 5000 maka sebcnarnya perh.itungan yang dilakukan adalah berdasarkan fitur "Si ol" yaitu 
terdapat sebah program yang disebut "hebat Berlima. "Program hebat berli.ma ini perh.itungannya 
aclalah bcrih.'1lt, jika digunakan untuk telpon ke 4 nomor yang suclah diclaftarkan program hebat 
berlima, maka tarif telcponnya menjadi Rp 50,- per 30 detik. Sehingga jika pulsa 5000, maka 
dapat digunakan untuk 50 Menit. ah, itu belum lagi ditambal1 jika penggunaan pulsa 5000 
tersebut mendapatkan freetalk 5000, sehingga ditambah lagi waktu percakapan sela.ma 50 menit, 

maka total percakapan vang clapat dilakulrnn aclalah 100 Menit. La.lu, kenapa di tabel pacla papan 
tulis yang acla pada iklan "Si Satu" tersebut terdapat hasil pehitungan hanya 6 menit? Ini terjadi 
karena pembuat Iklan "Si Satu" mengunakan hitungan tar.if Rp 1500,-/ men.it. Pembuat Iklan 
"Si ol" sangat pintar menyembunyikan maksud iklan sebenarnya bahwa ternyata tarif "nol" 
tersebut hanya berlaku ketika menelpon 4 nomor yang suclah didaftarkar1 pada program hebat 
berlima 

Dengan mengguna.kan gaya bahasa menyembunyikan maksud "Si ol" yang agak 
sedikit "licil<" ini, maka. tabel di papan tulis yang ada pada il<lan "Si Satu," seharusnya bertuliskan: 
Jika ada pulsa 5000 maka .ii Rp 1,- clapat digw1akan selama 29 menit sedangkan si Rp 0,- dapat 
digw1akan seL'Una 100 menit (clengan catatan untuk menelpon 4 nomor yang telah diclaftarkan 
pacla program paket hcbat berlima). Dengan menggunakan penghitungan t:erhadap w1tung rugi 
pemakaian kartu ponsel di atas, kita dapat menyimpullrnn bahwa il<lan iklan "Si Satu" memberil<an 
keuntw1gan lebi.11 kecil cla.ri pada iklan "Si ol" (apabila memenulu syarat dan ketentuan yang 
berlaku). Dengan demiJcian, gaya bahasa gambar i.klan 1 lebi.11 santun daripada gaya bahasa pada 
gambar il<lan 2. 

Pada aspek kedua yaitu skala ketidaklangsungan yang disampaikan oleh Leech, kita dapat 
melihat bahwa gaya bahasa pada il<lan 2 ternyata lebih santun daripada gaya bahasa pada iklan 
1. PeniJa.ian i.ni didasarka.n pada langsung atau tidaknya maksud dari gaya bahasa yang muncul.
Semakin langsung maksucl clan tujuan, semalcin tidak santun gaya bahasa tersebut bagi m.itra tutur.
Semakin tidak langsung maksucl gaya bahasa penutur, semakin santun.lah gaya bahasa penutur.

Dengan menggunakan pertanyaa.n "ada yang lebili mura.h (cla.ri saya)?" pembuat iklan 
seakan berusaha menunjul<lrnn ekspresi ga.nda, ya.itu sebaga.i sebuah pertanyaan murni untuk 
menanyaka.n apakah ada procluk yang lebih murah clari produk penutur clan sebuah pernyataan 
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untuk membanggakan diri bahwa tidak ada produk lain yang lebih murah clari penutw:. Ioi jelas 
berbeda clengan iklan 2 yang menggt-makan kalimat "Hati-hati clengan janji si nol." Ekspresi ini 
memiliki kesan samar karena meskipun tujuanya jelas untuk mengajak m.itra tutw: agar berhati
hati clan ticlak terbujuk ajakan "Si ol" clan men.inggalkan procluk pada gambar iklan 1, namun 
penggunaan frasa "Si I ol" bermak.na kabur clan asosiatif. "Si ol" bukan hanya dapat mengacu 

pada angka nol yang berarti jelek atau buruk, namun juga dapat mengacu pada pulsa nol yang 

d.itawarkan pada gambar iklan 1. Penutur yang belum pernah rnenclengar dan melihat iklan "Si 
ol" pasti.nya akan kesulitan memaharni iklan ini. Selain ia hams dapat menginterpretasi mak.na 

kata-kata pada il<lan 2, ia harus juga dapat menemukan referen "Si ol" yang ada pada il<lan 
tersebut. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa iklan 2 mem.iliki bahasa yang lebih 
santun pada skala ketidal<langsungan dari pada il<lan 1. 

c. Strategi Adu Muka Iklan "Si Nol" dan "Si Satu"

Menurut Brown dan Levinson (1987:59), semua penutur arau pengguna bahasa 
rnen1.iliki muka positif, yaitu citra diri yang berupa keinginan agar d.ihargai dan d.isenangi orang 
lain serta muka negatif ya.itu citra diri yang berupa kei.nginan untuk melakukan sesuatu secara 
bebas tanpa dil<endalilrnn oleh orang lain. Tuturan atau penggunaan b:-ihasa sescorang secara 
intrinsik berpotcnsi mengancam rnuka pcnutw: maupun mitra tutur, atau penggt-ma bahasa 

maupun penerima pesan. Ti.ndak yang dern.ikian d.isebut t:indakan mengancam muka (IMIVf). 

Brown dan Levinson dengan menggunakan pendekatan TMM rnembagi penutw: ke 

dalam dua kategori yang berseberangan yaitu kategori pertama dan kategori kedua. Kategori 
pertama antar lain adalah: 
1. ti.ndak yang mengakibatkan mitra tutw: menyetujui atau menolak melalukan sesuatu, seperti

memerintah, meminta, member:i nasehat, mernberi saran, meng:ingatkan, mengancam,
memperingatkan dan menantang

2. ti.ndakan yang mengt-mgkapkan upaya penutur melakukan sesuatu terhadap mitra tutw: dan
memaksa mitra tutur untuk meneri.n1a atau menolak tinclakan tersebut, seperti menawarkan
dan berjanji.

3. ti.ndak yang mengungkapkan keinginan penutur untuk melakukan scsuatu terhadap rnitra
tutw: atau apa yang d.irniliki oleh rnitra tutur seperti memberi ucapan selamat, rnengagumi,

membenci dan marah.

Sedang kategori kedua adalah: 

1. t:indak yang memperhl1atkan bahwa penutur memberi pen.ilaian ncgatif terhadap rnitra
tutur, seperti mengungkapkan silrnp tidak setuju, mengkritik, menghina, dan menuduh

2. tinclak yang memperlihatkan sikap tidak peduli penutw: terhadap muka positif m.itra tutw:
seperti mengungkapkan emosi, membicarakan hal yang tabu, mengungkapkan berita buruk,

memenggal pembicaraan clan menyapa dengan sapaan yang buruk

Dengan menggunakan dua kategori di atas serta clengan melihat pacla gambar il<lan 
1 clan il<lan 2, posisi kedua il<lan tersebut beracla clalam clua posisi berbeda clan bertentangan. 
Iklan pertama berada pacla kategori pertan1a kelompok 1. Penutur mengakibatkan mitra tutw: 
menyetuju.i atau rnenolak melakukan sesuatu, yaitu dengan cara meyak.inkan pembaca il<lan 
bahwa tidak ada biaya operator yang leb.il1 murah sclain menggunakan kartu telpon iklan 
tersebut. Berbeda dengan gambar il<lan 1, il<lan 2 masuk pacla kategori 2 kclompok 2. Ti.nclakan 

yang memperhl1atkan bahwa penutw: memberi penilaian negatif terhadap rnitra tutw: yaitu 

clengan mengungkapkan sikap tidak setuju dengan menyatakan masil1 ada operator yang leb.il1 
murah serta clengan mcngh.i.na sang rival clengan menggunakan pribahasa tong kosong ny�ri.ng 
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M. 1<.jc/wan

bunyinya. 
Daha:;a pada iJdan 2 a<lalah gaya bahasa reaktif, berapi-api dan 1ne1niWti nuansa 11.1.akna 

amarah. Perasaan in.i ditunjukkan melalui beberapa kalimatnya yang jelas menyerang pernyataan 
yang diajukan il<lan 1 sebelwnnya. Pertemuan (atau tepatnya perseteruan) dua gaya bahasa 
dalam daua il<lan berbcda inilah yang kemudian dijadikan judul paper ini yaitu "adu muka" dua 
il<lan yaitu iklan pada gambar 1 dan gambar 2. 

3. Iklan Biskuat

Sebuah iklan menampilkan seorang pria lemah yang kemudian menenggak sebutir pil 

multivitamin, seketil<:a pria tersebut memiliki energi yang luar biasa, mampu mengerek sebuah 
truk, tentu hanya 'mengada-ada'. Karena, mana mungkin hanya karena sebutir pil seseorang 
dapat berubah kuat luar biasa. Padahal il<lan tersebut hanya ingin menyampailrnn pesan produk 
sebagai multivitarnin yang memberi asupan energi tambahan untuk beraktivitas sehari-hari agar 
tidak mudah capek. Ia mun, cerita il<lan dibuat 'luar biasa' agar konsumen percaya. Inilah tipuan 
realitas atau hipereaJ.itas yang merupakan hasil konstruksi pembuat il<lan. 

Barangkali kita masih teringat dengan pengalaman masa kecil (entah sekarang masih 
ada atau sudah lenyap) di pasar-pasar tradisional meW1.at atraksi seorang penjual obat yang 
memamerkan hiburan sulap kemudian mendernolrnn khasiat obat di hadapan penonton? 
Padahal sesungguhnya atraksi tersebut telah 'direkayasa' agar terWi.at benar-benar manjur di 
badapan penonton clan penonton tertaril<: untuk beramai-ramai membeli obatnya. (http// cieny. 

com/ Semio tika + Iklan + Sosial + bagian +II+«+ Blog+ Pak+ Jaiz. htrn) 

Hal yang samabanyak yang terjadi saat in.i. Pekerja kreatif selalu menciptakan sesuatu 
tanda dalam sebuah il<lan untuk menaril<: perhatian audience agar produk yang mereka il<lankan 
menaril<: clan pada akhirnya audience membeli produk yang mereka il<lankan. Terlepas tanda 
yang mereka tampilkan itu nyata atau tidak. 

Contoh il<lan yang cuk7.1p menaril<: menurut kelompok kami adalah il<lan 
biskuit "Biskuat". Tavangan yang di tampillrnn adalah dua anak yang menjadi sangat 
kuat setelab makan biskuit yang mereka makan. Biskuit il<:u menjadikan tubub mereka 
menjadi sangat kuat "sekuat macan" sehingga mampu menendang bola sangat keras. 

Stimuli yang ingin disampaikan dalam il<lan in.i adalah bahwa Biskuat dapat menjadilrnn tubuh 

kita menjadi sangat kuat "sekuat macan". Apakab itu benar ? mari kita kaji lebili lanjut bagaimana 

produk in.i. 

A. Informasi Produk

ama Produk : Biskuat Coklat
Co-Branding : Danone 
Brand Induk : Biskuat 
Kategori : Susu 
Jenis Prociuk : Makanan Ringan / Snack 
Kemasan : Plasti.k Berat Bersili 24 gram 

Warna Kemasan: Merah, Biru, Kuning, Latar Putil1 

Komposisi : Tepung terigu, minyak nabati., gula, telur, susu, kalsiwn, garam, soda kue, 
perisa susu, Vitamin B 1, B2, BS, B6, B 12 clan D. 

1engandung : Gandum, susu, telur. 

Harga Perkiraan : Rp. 500,-

B. Foto / Gambar Produk
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C. Informasi Nilai Gizi / Kandungan Nutrisi

Takaran Saji: 28 gram 7 Keping / Jumlah Sajian Per Kemasan : 1,2
- Energi total : 130 kkal
- Energi clari lemak : 40 kkal

- Lemak total : 5 gram / 9%
- Protein : 2 gram / 4%

- Karbohidrat total : 19 gram / 6%
- atrium : 80 mg / 3%
- Vitamin B1 : 25%
- Vitamin B 2  : 25%
- Vitarnin BS : 20%
- Vitamin B 6  : 20%
- Vitamin B12: 20%
- Vitamin D : 25%

- Kalsium : 20%

rvienganclung 0,43 mg Vitamin BS persajian 
% A.KG berclasarkan kebutuhan energi 2000 kkal Kebutuhan energi anda mungkin lebih 
t:inggi atau lebih renclah 
D. Info Perusahaan
Perusahaan: PT Danone Biscuits Indonesia Desa Walahar, Klari, Karawang 41371 Indonesia
Produsen : PT Danone Biscuits Indonesia Desa Walahar, Klari , Karawang 413 71 Indonesia
Website : www.clanone.com
E. Sertifikasi / Izin
Halal
BPOM RI MD: 227110068288

Kode Batang : 8 992716 108458
F. Teks / Keterangan Tambahan Procluk

Biskuit Susu
Vitacal 6 vitamin kalsium tulang kuat
Kaya akan kalsiwn clan vitamin D untuk membantu pembentukan tulang yang kuat.

Simpan di tempat yang kering clan sejuk.
Tanggal Pernbuatan / Production Code : Li.hat Di Bagi.an Muka
Baik Digunakan Sebelum / Best Before : Lihat Di Bagi.an Muka
Kode Produksi / Production Code : Li.hat Di Bagi.an Muka
All affixed trademarks belong to subsidiaries of Groupe Danone.

Meli.hat Informasi produk, kita sebagai orang awan1. pun tahu bahwa biskuat coklat 
rncmang 1nerupakan biskuit yang mengandung banyak kalori. Kandungan kalori yang ada 

238 



memberi asupan tenaga pada tubuh kita. Kebutuhan rata-rata kalori perhari orang dengan berat 
bada 51 kg adalah 1785 kkal (bttp://viramedika.blogspot.com/2009 /04/menghitung-lrnlori

untuk-mendapatkan.html) kebutuhan tersebut clapat bertambah atau berkurang tergantung 
dengan jumlah aktifi.tas yang dilaksanakan. Satu bungkus biskuat coklat menganclung 130 kkal. 
berarti di butuhkan + /- 13 bungkus biskuat untuk sedekedar rnemenuhi asupan kalori kita. 

Iklan tayangan iJ<lan tcrsebut sangat menarik. Bagairnana dalam. durasi 14 dctik dapat 
menyainpailrnn bayak pesan. l\1ari kita ulas satu persatu. 

1. Pemilihan pemeran iklan ini sudah sangat jitu. Bagimana menampilkan anak kecil yang baclan

kecil setelah makan biskuat tenaga yang dil1asilkan menjadi sangat kuat. Tendangannya

melintir keras clan tepat sasaran. Dalam clunia nyata apa benar, tenaga anak sekecil itu clapat

meneclang bola sangat keras ?

2. Pemilihan sepak bola sebagai setting il<lan. Kekuatan yang dil1asilkan ticlak selalu di ukur

dengar seseorang clapat mengangkat beban seberapa berat. Ternyata clapat di simbolkan

dengan menenclang sangat keras clan tepat sasaran juga clapat menangkap bola clengan
tepat. Ini pemilihan yang sangat jitu bukan saja saat pertam.a kali il<lan ini keluar di Indonesia
saat demam bola.

3. Baju yang dikenakan antar anak yang memakai baju mcrah clan baju col<lat. Baju merah
menyimbulkan biskuat energi sedangkan baju coklat menyi.t11bolkan biskuat coklat kecluanya
sarna kuat clan ticlak rnenjatuhkan satu dengan yang lain.

4. Di akhir iklan acla tag line "semua bisa jadi macan" dan ada gambar macan yang muncul. Ini

tagline yang menarik. Kalo kita telaah kenapa ticlak sekuat kuci.t1g, sapi atau banteng? \tau

gajah. Kita semua setuju kalo di tandingkan antara macan clan gajah pasti lebili kuat gajah.

Pemilihan macan mengungkapkan bahwa macan t:idak hanya kuat, tetapi cerdik, ganas clan

lrncah. Macan sebagai karnivora di bekali clengan mdra penciwnan, penclengaran yang jauh

lebil1 baik clari yang saya sebutkan tadi. Gajah mungkin lebil1 kuat tetapi kita setuju macan

jauh mempunyai banyak kelebilian dibandingkan macan. Maka asosiasi ini menyimbolkan
bahwa jilrn kita makan biskuat kita akan selincah, secerdil<: clan sekuat macan.

Pada akliirnya setelah kita mehl1at tayangan il<lan tersebut apa yang kita dapatkan? 
biskuat adabh biskuit energi yang akan membuat tubuh kita kuat "sekuatmacan". Tetapi, setelah 
kita kaji tadi, muncul pertanyaan apa itu benar ? ternyata setelah kita lihat lebih clalam ternyata 

tidak benar. Biskuat memang biskuat dengan kandungan kalori yang besar, tetapi agar tubuh 
kita kuat, kita membutuhkan asupan kalori yang lebil1 banyak, agar kita dapat meneclang keras 

clan tepat sasaran kita membutuhkan banyak latihan. 
Ten ya ta tanpa kita sadari kita terjebak clalam realita-realita palsu yang sengaja diciptakan 

untuk mengurung kita clalam dunia yang semu. Paclahal manusia sendiri yang menciptakan 

kepalsuan itu. Tetapi justru kita akan terjebak clalam jebakan kita clalam clun.ia yang disebut 

hiperrealitas. 

4. Simpulan

Berclasarkan pembahasan il<lan di atas clapat disi.tnpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 1. DaL·un iklan tersebut terdapat tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi.2. Adanya 
percampuran bahasa dalam il<lan tersebut yaitu bahasa Jawa dan bahasalndonesia.3. Isi iklan 
tidak sesuai clengan juclul iklan. 

Dari paparan di atas, kita clapat menyi.t11pulkan bahwa ke clua iklan yaitu iklan pada 

gambar 1 clan gambar 2 rnemiliki persamaan clan perbeclan clalam kualitas gaya bahasa yang 

mengarah pacla aspek kesopanan. Dengan menggunakan skala kesopanan Lakoff, keclua iklan 
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meniiliki derajat yang sama tingkat kesopanannya. Dengan menggunakan Skala yang d.iajukan 
Leech d.itemukan ternyata kedua iklan memiliki perbedaan. 

Dalam perspektif Brown dan Levinson, kedua iklan berada dalam posisi berbeda, yaitu 

il<lan 1 sebagai anggota kategori pertama yaitu pihak yang mukanya diancam, sedang il<lan 2, 
berada dalam posisi pengancarn. 

Adanya kajian ini d.iharapkan dapat memberikan masukan dan motivasi pembuat 

il<lan untuk lebil1 kreatif clan menjaga kualitas gaya bahasa iklan mereka sehingga empat skala 
kesopanan baik itu yang d.isebutkan oleh Lakoff maupun Leech dapat terpenuhi. 
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PEMBELAJARAN MENYIMAK CERITA MELALUI MODEL 
USTE I G TEAM SISWA KELAS V SD INPRES 675 

MAPPESANGKA, KABUPATEN BONE 

Adri 

Balai Bahasa Provinsi Sulav.1si Selatan dan Sulawesi Barat 

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Keterampilan rnenyirnak mulai dipelajari clan diperoleh pada saat anak masih usia 

prasekolah. Keterampilan menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang paling sering 
digunakan dalan1 kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keterampilan menyimak merupakan 
kebutuhan vital manusia dalam kehidupannya. Hal ini senada dengan hasil penelitian 
Rivers (dalam Sutari dkk., 1997:8) yang mengungkapkan bahwa kebanyakan orang dewasa 
menggunakan 45% waktunya untuk menyimak, 30% untuk berbicara, 16 % untuk membaca, 
clan hanya 9% saja untuk menulis . . 

Proses belajar mengajar clan keterampilan menyimak mrupakan salah satu faktor 
utama yang menclasar clalam pengajaran bahasa. Suatu tradisi yang telah berakar menunjukkan 
bahwa anak cenderung menyukai kegitan menyimak daripada kegiatan lainnya untuk 
menguasai bahan ajar. Perkembangan metocle pengajaran di sekolah cukup memberi peluang 
lebil1 banyak kepada siswa untuk menyerap informasi (materi pelajaran) melalui kegiatan yang 
lebil1 aktif, seperti membaca clan menulis, tetapi pada kenyataannya siswa tetap menganclalkan 
kemampuan menyimak. 

Peristiwa menyimak selalu diawali clengan menclengarkan bunyi bahasa bail,;: secara 
langsung atau pun melalui rekaman, radio, atau televisi. Bunyi bahasa yang ditangkap oleh 
telinga diidentifikasi bunyinya. Pengelompokannya menjadi suku kata, kata, frasa clan klausa, 
kalimat clan wacana. Lagu clan intonasi yang menyertai ucapan pembicara pun turut diperhatikan 
oleh penyi.mak. Bunyi bahasa yang diterima kemudian diinterpretasikan maknanya, ditelaah 
kebenaranya atau dinilai lalu diambil keputusan menerima atau menolaknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disin1pulkan bahwa menyimak adalah 
suatu proses yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, 
menginterpretasi, menilai clan mereaksi atas makna yang terkandung di clalanya. Menyin1ak 
melibatkan pendengaran, penglihatan, penghayatan, ingatan, pengertian. Bahkan, situasi 
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yang menyertai bunyi bahasa yang clisimakpun harus diperhitungkan clalarn rnenentukan 
rnaknanya. 

Dalarn kehiclupan sehari-hari, kegiatan menyirnak merupakan keteran1pilan berbahasa 
yang paling banyak k.ita lakukan di antara tiga keterarnpilan bahasa lainnya. K.egiatan 
rnenyimak tersebut clilakukan baik secara langsung rnaupun ticlak langsung, seperti rnelalui 
media elektronik. Pernyataan ini juga diclukung oleh ha il penelitian yang pernah dilakukan, 
seperti yang dikernukakan oleh Paul T. Rankin (clalarn Tarigan, 1993: 11), berclasarkan survai 
yang dilakukannya ternyata persentase waktu untuk rnenyi.mak paling besar dibanding waktu 
untuk membaca, rnenulis, clan berbicara yang digunakan responclen penelitiannya. Hal 
serupa juga diperkuat oleh Brornley (clalarn Dhieni clkk, 2005:21), acla clua alasan rnengajari 
anak rnenclengarkan. Dua alasan tersebut, yaitu (1) anak clan orang clewasa sebagian besar 
menghabiskan waktunya untuk rnenclengar, (2) kernarnpuan 111.enclengarkan sangat penting 
ticlak hanya belajar di clalam kelas, tetapi juga clalarn kehiclupan sehari-hari. fenclengarkan 
piclato, berita, clan percakapan terrnasuk keahlian yang sering digunakan. 

Setiap kali.mat atau ungkapan yang diclengar atau dibaca oleh manusia bisa 
memberikan kesan clalam ingatannya dalarn bentuk garnbar, arti, clan peristiwa yang belum 
pernah ia alami clalarn hiclupnya (Rachrni, clkk., 2008: 24). Garnbar, arti clan peristiwa tersebut 
berbecla secara jelas clan teratur menurut kepribadian clan pengalarnan masing-masing. 
Seperti gambaran seekor ular yang tergambar clalam ingatan mereka, lama atau tidaknya 
akan berbecla berdasarkan perbedaan faktor-faktor yang digunakan olch guru rnereka (sang 
pembawa cerita) ketika mendongengkannya, juga berdasarkan kemarnpuan akal clan daya 
iinajinasi penclengar dalarn rnenghayati garnbaran-gambaran tersebut. 

l\ilencerrnati hal tersebut, rnaka pernbelajaran menyimak perlu diopti.J.1.1.al-kan karena 
memilik.i peran dalarn kehidupan rnanusia pacla berbagai aspek. K.eterarnpilan rnenyimak 
siswa akan rnernpengaruhi keterarnpilan lainnya, seperti berbicara, rnembaca, menulis, clan 
bahkan keterampilan bersastra. 

Guru sebagai ujung tornbak tercapainya tujuan pendidikan perlu mengetahui yang akan 
dicapai clan tii1gkat pencapaian hasil belajar siswa. Guru juga perlu mengetahui kornpetensi 
peserta didil< melalui pembelajaran hal yang hams dikembangkan sccara maksirnal serta 
cara penerapannya. Sela.in itu, guru juga perlu mernperhatikan keterkaitan materi pelajaran 
dengan konteks kehiclupan peserta didik. Oleh karena itu, seorang guru yang profesional 
harus mampu memilih clan rnenerapkan metocle a tau strategi yang tepat untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 

Salahsatustrategibelajarmengajaryangdapatditerapkanolehguruuntukme1wgkatkan 
kemampuan siswa clalam menyirnak adalah strategi pembelajaran kooperatif. Slavin (dalam 
Sanjaya, 2007: 10), menyatakan dua alasan dianjurkannya pembelajaran kooperatif, yakni 
pertama, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus juga dapat me11ll1gkatkan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri clan orang lain, serta dapat menii1gkatkan 
harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat rnerealisasikan kebutuhan siswa dalarn belajar 
berpikir, memecahkan masalah, clan rnengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. 

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan meng-gunakan 
sistem pengelompokan/tiin kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai 
latar belakang kemampuan akademil<, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbecla (heterogen). 
Sistem penilaian dilakukan terhaclap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh 
penghargaan (mvard), jilrn kelompok rnampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan 
(Sanjaya, 2007: 17). 

Salah satu aplikasi pernbelajaran kooperatif adalah listeni110 team (me-nyin1.ak 
berkelompok). Listening team, yaitu pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 
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pembelajaran menyimak secara berkelompok/kerjasama dalam kelompok. Penerapannya 
dilakukan dengan rnenyim.ak inforrnasi sccara bersa1na-sama. Dalam hal ini, se1nua tugas 
menjacli bagian dan tanggung jawab kelompok. Siswa yang kurang mampu menyi.mak dapat 
clibantu oleh teman kelompoknya. Oleh karena itu, model listening team clibentuk dengan 
tujuan rnembentuk siswa yang kooperatif clan bertanggung jawab. 

Mencermati hakikat pembelajaran kooperatif tipe listening team tersebut, dapat 
clinyatakan bahwa cocok untuk mengembangkan pembelajaran menyimak karena siswa 
clibagi secara berkelompok yang heterogen clan memiliki keluwesan dalam menangkap pesan 
yang clisimak secara bersmna-sama. 

Berdasarkan refleksi awal, rendahnya tingkat keterampilan siswa dalam menyi.rnak 
clisebabkan oleh kurang kreatifnya guru dalam melakukan inovasi pembelajaran, khususnya 
dalam memilil1 metode pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengujicobakan strategi 
pembelajaran listening team pada siswa kelas V SD Inpres 675 Mappesangka, Kabupaten 
Bone. 

Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa strategi pembelajaran listening team 
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
keterampilan menyimak cerita. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian ini. 
Pemilihan masalah ini c.lisebabkan oleh kurangnya penelitian menyimak cerita sebelumnya. Oleh 
karena itu, perlu clilakukan pengembangan pembelajaran menyimak dengan menggunakan 
model Listening Team sebagai upaya memperkaya model pembelajaran menyimak cerita cli 
kelas V SD Inpres 675 Mappesangka, Kabupaten Bone. 

1.2 Masalah 

Persoalan yang terjacli di kelas V SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone 
adalah tingkat kemampuan clan keterampilan menyimak, khususnya menyimak cerita siswa 
di sekolah tingkat pertama masih rendah. Prestasi belajar khususnya aspek menyimak cerita 
umwnnya belum memperW1atkan hasil yang optimal. Kenyataan tersebut menunjukkan 
masih perlunya diadakan perbaikan yang terus-menerus terhadap mutu pengajaran bahasa 
clan sastra Indonesia, khususnya pada aspek keterampilan menyimak. 

Fenomena lain yang selama ini terjadi dalam pembelajaran menyimak kelas V SD 
Inpres 675 .• 1appesangka Kabupaten Bone, yaitu ketika siswa didiktekan suatu materi 
kesastraan untuk dicatat, selalu meminta diulangi. Hal ini mengindilrnsikan bahwa daya ingat 
siswa untuk memahami pesan yang didengar/ disimak sangat lamban. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis merumuskan 
pe.rmasalahan peneliti.an ini yakni apakah model listening team dapat meningkatkan kemampuan 
menyimak siswa kelas V SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone? 

1.3. Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
1.1 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsilrnn peningkatan kemampuan menyi-mak 
cerita dengan menggunakan model listening team siswa kelas V SD Inpres 675 Mappesangka, 
Kabupaten Bone. 

1.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan informasi clan pengetahuan mengenai keefektifan model listening
team dalam meningkatkan kemampuan menyimak cerita siswa kelas V SD Inpres
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675 Mappesangka Kabupaten Bone. 
b. Sebagai bahan masukan yang berguna bagi guru, pengelola sekolah, penyusun buku

pelajaran, clan penyusun kurikulum pelajaran bahasa Indonesia dalarn menentukan
kebijakan pengajaran, khususnya pengajaran bahasa Indonesia.

c. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap gum-guru mata pelajaran bahasa

Indonesia di SD bahwa model listening team dapat digunakan sebagai teknik pembelajaran
yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran
keterampilan menyimak cerita bahasa Indonesia.

1.2.2 �tfanfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Guru dapat mernanfaatkan strategi kooperatif tipe listening team sebagai strategi

pembelajaran menyirnak cerita dalam upaya rneningkatkan kernampuan berbahasa clan
bersastra bagi siswa.

b. Siswa memperoleh pengalaman barn dalam proses belajar mcnyirnak clan terbantu
untuk memperccpat clan memperoleh kemam.puan menyimak mclalui bentuk kelompok
listening team.

2. Kerangka Teori

2.1 Pembelajaran Kooperatif Tipe Listening Team
Listening artinya menyimak atau mendengarkan clan team artin\·a tin1, kelompok, clan 

perkumpulan. J adi, listening team merupakan kegiatan berbahasa mendengarkan/ menyirnak 
informasi berdasarkan kelompok yang menanaman asas koooeratif (kerja sama). 

Penerapan listening team mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan 
informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu dengan menggunakan presentasi 
verbal a tau teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 
4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri atas laki-laki clan perempuan, berasal
dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedangkan, clan rcndah. Anggota tin1
menggw1akan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan
materi pelajarannya clan kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan
pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama lain clan atau rnelakukan diskusi. Secara individual
setiap minggu atau setiap dua minggu siswa diberi kuis. Ku.is itu diskor, clan tiap individu
diberi skor perkembangan. Skor perkembangan ini tidak berdasarkan skor mutlak siswa, tetapi
berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melarnpaui rata-rata skor yang lalu. Setiap minggu
pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan cara lain, diwnumkan tin1-tin1 dengan skor

tertinggi, siswa yang mencapai skor perkembangan tinggi, atau siswa yang mencapai skor
sempurna pada kuis-kuis itu. Kadang-kadang seluruh tirn yang mencapai kriteria tertentu
dicantumkan dalam lembar itu.

Listening team merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang se-derhana. 
Kesederhanaannya pada belajar kelompok, setiap kelompok haruslah heterogen yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang, clan rendah. Setiap anggota 1 minggu atau 2 minggu siswa diberi 
kuis, kuis itu diskor clan tiap individu diberi skor pengembangan. Skor pengembangan ini 
tidak didasarkan skor mutlak siswa, tetapi berdasarkan seberapa jauh skor itu melarnpauai 
skor rata-rata siswa yang lain. 

Di dalam penerapan pembelajaran kooperatif dengan model listening team ini harus 
rnelalui beberapa langkah sebagai berikut. 
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:Aari 

2.1.1 Persiapan 
1. Matcri pembelajaran kooperatif dengan model listening team dirancang sedemikian rupa

untuk pembelajaran secara berkelompok. Sebelum menyajikan materi pembelajaran,
dibuat lembar kcgiatan dan lembar jawaban yang akan dipelajari oleh siswa dalam
kelompok-kelompok kooperatif

2. 1enetapkan sis,,·a dalam kelompok-kelompok kooperatif. Kclornpok-kclornpok dalam
pen1belajaran kooperatif dengan model listening team beranggotakan 4-5 orang yang terdiri
atas siswa yang pandai, sedang dan kurang. Dalam kelompok juga dipertirnbangkan
heterogenitas jenis kelamin, latar belakang sosial, kesenangan, dan lain-lain.
Berdasarkan petunjuk dalam menentukan kelompok kooperatif seperti berikut.
• Merangking siswa, berdasarkan prestasi akademiknya di dalam kelas.
• Ienentukan jumlah kelompok, setiap kelompok sebaiknya beranggotakan 3-6 orang.
• Membagi dalam kelornpok, diusahakan setiap kelompok terdiri atas siswa yang

heterogen.
3. Menentukan skor awal. Skor awal merupakan skor rata-rata siswa secara individual pada tes
sebelumnya. Tes ini rnerupakan tes menyimak

4. Menyiapkan siswa untuk belajar kooperatif. Sebelum memulai kegiatan pern
belajaran dcngan model li.rlening team, sebaiknya dirnulai dengan menyiapkan
siswa untuk belajar koopcratif dengan maksud agar masing-masing anggota
kelompok lebih saling mengenal setiap kelompoknya.

2.1.2 Penyajian Materi atau Presentasi Kelas 

Kegiatan pembelajaran kooperatif dengan model listening team dimulai dengan 
penyajian materi pelajaran, dengan penekanan tahap demi tahap sebagai berikut: 

1. Pendahuluan

Pada pendahuluan ini ditekankan pada apa yang dipelajari siswa dalam kelornpok clan 

diinformasikan mengapa hal itu penting, ditujukan untuk memotivasi rasa ingin tahu siswa 
tentang konsep-konsep yang mereka pelajari. 

2. Pengembangan
a. Mengembangkan materi pelajaran, sesuai dengan apa yang dipelajari siswa dalam

kelompoknya;
b. Pembelajaran kooperatif menekankan bahwa belajar adalah memahami makna clan

bukan hanya menghafal;

c. Sering mengontrol pemahaman siswa dengan memberi pertanyaan-pertanyaan secara
acak;

d. Memberi jawaban mengapa jawaban itu benar atau salah

e. Beralih pada konsep yang bila siswa telah memahami pokok masalah.

3. Latihan Terbimbing

a. Menyuruh siswa rnenjawab soal-soal a tau memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan

yang diberikan;
b. Memanggil siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan atau soal-soal agar siswa

selalu mempersiapkan diri sebaik-baiknya;
c. Pembertian tugas dengan waktu pengerjaan terbatas, kemudian diberi wnpan balik;

4. Kegiatan Kelompok
a. Pada pertama kcrja kelompok dengan pernbelajaran kooperatif, sebaiknya guru
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rnenjelaskan apa yang dimaksud bekerja dalarn kelornpok. Sebclurn rnernulai bekerja 
hendaknya guru rnenetapkan peraturan dalarn kelornpok kooperatif seperti berikut ini; 

b. Siswa rnernpunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa ternan kelompoknya telah
rnempelajari materi;

c. Tidak seorang pun siswa belajar sebelurn semua anggota kelornpok menguasai rnateri
pelajaran'

d. Meminta bantuan dari teman satu kelorn.pok sebelum rneminta bantuan kepada guru;
e. Dalarn satu kelornpok l1arus rnenyimak sopan.

Untuk kerja kelompok, guru rnembagikan LKS kepada setiap kelompok sebagai balun
yang akan dipelajari siswa, di samping untuk rnernpelajri konsep-konsep rnateri pelajaran, 
LKS juga untuk melatih keteran1.pilan. 

a. Dalam kerja kelornpok siswa rnengerjakan tugas-tugas secara mandiri clan selanjutnya
saling mencocokkan jawabannya dengan teman kelompoknrn. Jika ada seorang
siswa belurn rneahami materi, maka teman kelompoknya bertanggung jawab untuk
menjelaskannya. Sebelum bertanya kepada guru, sebaiknya masalah dipecahkan dengan
teman kelompoknya.

b. Dalam kegiatan kelompok guru bertindak sebagai fasilitator yang memonitor kegiatan
setiap kelompok.

5. Evaluasi
Evaluasi dikerjakan secara mandiri. Siswa hams menunjukkan apa yang telah ia pelajari 

secara individual selama bekerja dalam kelompoknya. Hasilnya juga akan diseimbangkan 
sebagai nilai perkembangan kelornpok. 

6. Penghargaan Kelompok
Dalarn rnemberikan penghargaan kelompok, dapat dilakukan dengan mencari nilai 

rata-rata dari skor tes setiap anggota kelornpok clan rnerangkingnya, sehingga ada kelompok 
sebagai juara I, juara II, clan Juara III. Penghargaan dapat berupa sertifikat a tau hadiah. 

2.2 Menyimak 

2.2.1 Pengertian Menyimak 

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-larnbang lisan dengan 
penuh perhatian, pernahaman apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi atau pesan, serta memahami rnakna, komnikasi yang telah disarnpaikan oleh 
sang pernbicara rnelalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 1993:80). 

Selanjutnya, Achsin (1985:3) mengemukakan bahwa menyimak adalah salah satu 
keterarnpilan berkornunikasi (c.·ommunication skill) yang paling sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, dalam situasi bicar� tatap muka, mengikuti kuliah, mendengarkan 
radio, ceramah, di dalam kegiatan-kegiatan profesional, perclagangan, clan lain-lain. 

Dalam kegiatan menyimak, bunyi bahasa yang tertangkap oleh alat penclengar 
diiclentifikasi, dikelompokkan menjadi suku kata, kata, frasa, klausa, kalimat, clan akhirnya 
menjadi wacana. Selain itu, menyimak hams memperhatikan aspek-aspek nonkebahasaan 
seperti: 1) tekanan (keras lembutnya suara), 2) jangka (panjang pencleknya suara), 3) nada 
(tinggi rendahnya suara), 5) ritme (pemberian tekanan nada dalam kalirnat). Bunyi bahasa 
yang diterimanya kemudian diinterpretasi maknanya, ditelaah, din.ilai kebenarannya, lalu 
diambil keputusan untuk menerima atau menolaknya (Sutari dkk, 1997 /1998:18). 

Dalam keterarnpilan n:1enyirnak, kcmarnpuan menangkap clan rne1nahanii 1T1akna 
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pesan baik yang tersurat maupun yang tersirat, unsur kemampuan mengingat pesan, juga 
merupakan persyararan yang harus dipenuhi oleh pengertian menyimak. Dengan demikian, 
rnenyimak dapat diba rasi sebagai proses mendengarkan, menyimak, serta menginterpretasikan 
lambang-lambang lisan (Anderson dalam Sutari, clkk., 1997 / 1998: 19). 

Berclasarkan pengertian menyirnak yang dikemukakan oleh para ahli di atas, clapat 
disimpulkan bahwa kcterampilanrnenyimakaclalah proses kegiatanmendcngarkan yangdiscrtai 
oleh kegiatan mental lainnya, yakni memahami, mengapresi.asi, serta mengi.nterpretasi sehingga 
rnemunculkan pemaharnan terhaclap makna ungkapan-ungkapan yang diclengarnya. 

2.2.2 Tujuan dan Fungsi Menyimak 
1enyi.mak memiliki tujuan clan fungsi sebagaimaa dinyatakan oleh Hunt (clalam 

Tarigan, 1987:58-59), yaitu: 

1. untuk memperoleh pengethuan clan pengalaman yang memaclai bagi pembaca atau
penclngar;

2. untuk mengetahui clan memaharni materi pelajaran yang disampaikan oleh guru di kclas;
3. untuk memperlancar terjadinya alur ko111unik.asi antara pen.1bicara clan la\van bicara;

4. untuk dapat mernbedakan bunyi bahasa dengan tepat;
5. untuk dapat merumuskan clan menganalisis permasalahan yang dihadapi oleh penyimak;
6. untuk meyakinkan diri terhadap kebenaran informasi atau masalah yang telah didengar.

Selanjutnya, fungsi menyimak sebagain1a.na dinyatakan oleh Tarigan (1987:59) adalah: 
1. memperoleh informasi yang berhubungan dengan pekerjaan atau profesi;
2. memperoleh keberhasilan dalam kehidupan sehari-hari;
3. memperoleh data agar dapat membuat keputusn yang dapat diteri.ma secara akal sehat;
4. memperoleh respon yang tepat dari lawan bicara atau pemberi i.nformasi.

Senada dengan itu, tujuan menyin1ak adalah 1) menyi.mak untuk belajar, 2) menyi.mak 
untuk menik.mati, 3) menyi.mak untuk mengevaluasi, 4) menyimak untuk mengapresiasi, 5) 
menyimak untuk mengomuni.kasikan ide, 6) menyin1ak untuk membedakan bunyi-bunyi, 
7) menyi.tnak untuk rnerncahkan masalah, dsn 8) menyimak untuk rneyakinkan (Tarigan,
1987:55)

2.2.3 Tahap-Tahap Menyimak 
Dari segi metode dan elaah perilaku menyimak, Hunt (dalam Tarigan, 1987:32-33) 

mengemukakan bahwa tahap menyi.mak itu meliputi: 
1. Tahap isolasi; pada tahap i.ni sang penyi.mak mencatat aspek-aspek i.ndividu kata lisan clan

mengisolasikan bunyi-bunyi., ide-ide, clan fakta-fakta yang diorganisasikan secara khusus
clengan sti.mulasi tertentu.

2. Tahap identifikasi; pacla saat tertentu stimulasi telah dikenal dalam bentuk makna atau
identitas yang terdapat clalam kalimat sehingga clpat diklasifikasikan.

3. Tahap integrasi; pada tahap ini seseorang mengintegrasikan hal yang didengar dengan
informasi yang telah terekam clalam otaknya. Pengetahuan umum sangat penting dalam
tahap ini karena pcngethuan itu clapat diintegrasikan clengan informasi yang barn saja
didengarnya.

4. Ta.hap inspeksi; pacla tahap ini informasi yang diteri.ma diperbandingkan clengan informasi
yang telah dimiliki sebelumnya. Proses ini akan muclah berlangsung kalau informasi baru
bertentangan clengan ide-ide yang dimiliki sebelumnya karena ada upya untuk mencari
clan memilih informasi yang mendekati kebenaran.
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5. Tahap interpolasi; pada tahap ini tidak ada pesan a tau i.nformasi. yang d.i.mi.liki sebelumnya
yang relevan dengan hal yang di.dengar, karena itu seseorang yang berada pada tahap
i.ni. berusaha menyedi.akan serta memberi data atau ide yang menunjang latar belakang
pengetahuan clan pemahaman untuk mengetahui butir-butir pesan yang di.sampailrnn
oleh pernbicara.

6. Tahap interpretasi: pada tahap i.ni. penyi.mak secara aktif mengeYaluasi. i.nformasi yang
telah di.dengarnya. Penyimak berhak menolak clan menyetujui inforrn.asi yang di.sampai.kan
pembicara.

7. Tahap introspeksi; pada tahap ini. penyimak merefleksikan clan menguji informasi yang
baru didengarnya serta berusaha menerapkan informasi pada d.i.ri.nva.

2.2.4 Proses Menyimak 

i\Ienyi.mak rnerupakan proses kegiatan bertahap. Proses kegiatan yang d.i.rnaksud 
menurut Tarigan (1987:59-60) adalah: 
1. Proses rnendengarkan; dalam proses ini penyi.mak baru mendengarkan ungkapan yang

di.kernukakan oleh pembicara.
2. Proses memahami, setelah penyimak mendengarkan, selanjutnya ada kegiatan untuk

memaharni isi pembicaraan yang di.sampaikan oleh pernbicara.
3. Proses menginterpretasiJrnn; dalam hal i.ni penyimak sudah menafsirkan maksud butir

butir pembicaraan yang di.ungkapkan oleh pembicara.
4. Proses mengevaluasi; setelah rnemahami clan rnenafsirkan isi pembicaraan, penyi.mak

rnulai. menilai gagasan yang di.sampailrnn oleh pembicara.
5. Proses rnenanggapi; pada proses in.i., penyimak mulai memaham.i., menyambut, clan

menanggapi gagasan yang di.sampaikan oleh pernbicara.

2.2.5 Faktor tyang Mempengaruhi Kegiatan Menyimak 
Kegiatan menyimak dapat di.pengaruhi beberapa faktor, antara lain: si.kap, motivasi, 

pribadi., situasi dalam kehidupan, clan peranan dalam masyarakat (Tarigan 1987:97). 
Selanjutnya, Weeb (dalam Tarigan, 1987:97) mengernukakan bahwa ada en.1.pat faktor yang 
mempengaruhi kegiatan menyimak, yaitu, pengalaman, pembawaan, si.kap atau pend.i.rian, 
clan perbedaan jenis kelami.n. Selanjutnya, Logan (dalam Tarigan, 1987:87) rnenegaskan 
bahwa faktor yang mempengaruhi penyimak, antara lain: faktor lingkungan yang terd.i.ri atas 

fisi.k clan sosial, faktor psikologis, clan faktor pengalaman. 
Faktor-faktor yang harus di.perhatikan untuk dapat menyi.mak dengan baik adalah: 

1) alat dengar si pendengar clan alat ucap si pembicara harus baik; 2) situasi clan lingkungan
pembicara itu harus bai.k; 3) konsentrasi penyirnak kepada pembicara; 4) pengenalan tujuan
pembicaraan; 5) pengenalan paragraf atau bagian pembicaraan clan pengenalan kalimat
kalimat inti pembicaraan; 6) kesanggupan menaril<: kesimpulan dengan tepat; 7) kemampuan
berbahasa dengan baik turut serta menentukan kemampuan menyimak (Suhendar, dkk.,
1992:5-6).

2.3 Cerita 

2.3.1 Pengertian Cerita 
Cerita adalah serangkaian peristiwa yang berusaha menjawab pertanyaan tentang 

apa yang terjadi atau bagai.ni.ana proses terjadinya sesuatu peristiwa. Untuk memaham.i. 
konsep istilah cerita dipaparkan beberapa pengertian cerita. Cerita sebagai pengisahan yang 
berhubungan dengan penyajian berupa peristiv,,a. Pokok masalahnya dcngan suatu peristiwa 
yang di.susun dalam bentuk cerita. 

Keraf (2005:136) rncngidcntifikasikan cerita sebagai suam bcntuk paparan yang 
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berusha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca maupun pendengar suatu 
peristiwa yang telah terjadi. Cerita sebagai perbuatan atau tinclakan yang terjadi clalam suatu 
rangkaian waktu. Apa \'ang terjadi tidak lain dari tindak tanduk yang dilakukan oleh tokoh
tokoh dalam suatu rangkaian waktu. Cerita adalah suatu peristiwa atau kejadian. 

Keraf (2005:140) menyatakan bahwa bercerita adalah menyampaikan serangkaian 
kejadian menurut rutan terjadinya, dengan maksud memberi arti kepada sebuah kejadian a tau 
serentetan kejadian, dan agar pembaca dapat memetik hikmahnya dari cerita itu. Dengan kata 
lain, cerita ini hendak rnemenuhi keinginan pembaca yang selalu brtanya-tanya. ''.Apa yang 
terjadi?" Penataan peristiwa didasarkan alas urutan waktu Qu:onologis). 

Ambo Enre (1994:90) n:1engatakan babwa cerita adalah karangan yang bersifat 
subjektif. I sin ya berganrung pada selera pengarang. Maksudnya, skalipun cerita itu bersumber 
dari suatu kenyataan, nusalnya biografi., nan.1un materi cerita clan penyusunannya tidak 
telepas dari keinginan pengarang. Cerita dapat berisi fakta yang benar-benar terjadi, dapat 
pula berisi sesuatu yang khayali. Cerita yang berupa fakta misalnya otobiografi. atau biografi. 
seseorang tokob terkenal. Isi wacana itu benar-benar nyata atau berdasarkan fakta sejarab 
yang tidak dibuat-buat. lamun, cerpen, novel, roman, hikayat, drama, dongeng, clan lain-lain 
digolongkan ceriya yang khayali karena disusun atas dasar imajinasi seseorang pengarang 
yang tidak pernah terjadi. 

Dalam cerita sering terlihat dialog tokob-tokob cerita, di samping uraian biasa. Dialog 
cerita memang terasa lcbi hidup dan menarik sehingga dapat rnengasyikkan bagi pembaca. 
Lukisan watak, pribadi, kecerdasan sikap, clan tingkat pendidikan tokob dalam cerita yang 
disuguhkan sering dapat lebib tepat clan mengena apabila ditampilkan lewat dialog-dialog. 
Tokoh yang kejam, buta huruf atau lemah lembut yang sangat penyantun akan lebil1 hiclup 
apabila diceritakan dalam bentuk percakapan, daripada diceritakan clengan uraian biasa. 

Cerita rekaan adalab cerita prosa. Dalam pengertian kesusastraan sering disebut fi.ksi 
(berasal dari babasa Inggris fiction) a tau prosa rekaan atau cerita rekaan, yaitu suatu cerita yang 
diliasilkan oleb daya kbayal atau imajinasi pengarang (Rahmanto, 1998:15). Cerita rekaan 
mengisahkan berbagai masalab hidup clan kehidupan manusia dalam hubungan dengan 
sesama clan limgkungannya. Dengan demikian, cerita rekaan sebenarnya merupakan basil 
dialog, renungan, clan reaksi pengarangnya terhadap kebidupan lingkungannya. urgiyantoro 
(2008:2) menjelaskan bahwa prosa dalam pengertian fiksi, yaitu teks naratif atau wacana 
naratif yang berarti cerita rekaan atau cerita khayalan. 

Mustopo (1983:35) mendefi.rusikan cerita rekaan sebagai suatu bentuk cerita atau 
prosa kisaban yang mempunyai pemeran, pelaku, peristiwa, clan alur yang dihasilkan oleb daya 
khayal atau i.majinasi. Subarianto (1982:27) rnenjelaskan babwa cerita rekaan atau prosa, ciri 
khasnya aclalab bentuknva yang bersifat pembeberan perasaan yang clipilci.rkan pengarangnya 
secara terperinci, adanya pernbagian kesatuan-kesatuan makna dalam wujucl paragraf atau 
alinea clan kekhasan penggunaan babasa yang konstruktif. Aminucldin (1990:66) menyatakan 
babwa cerita rekaan adalah kisaban atau cerita yang diemban oleb pelaku-pelaku tertentu 
dengan pemeran, la tar tahapan, clan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari basil imajinasi 
pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita. Suatu karya yang menceritakan sesuatu yang 
bersifat rekaan khayalan sesuatu yang tidak terjadi sungguh-sungguh sehingga dia tidak perlu 
dicari kebenarannya dalam dunia nyata. 

Sesuai dengan batasan cerita rekaan tersebut dapat disimpulkan bahwa cerita 
rekaan adalah pelahiran yang imajiner dari pembelajaran, baik berupa pandangan kenyataan 
kontemplas� penghayatan, clan penilaian terhadap peristiwa yang pernah dikenal diuntai atau 
dibeberkan dalam kesatuan-kesatuan makna yang dimarufestasikan ke dalan1 suatu rangkaian 
cerita. Selai.n itu, merupakan bentuk penyampaian atau menceritakan rangkaian peristiwa 
atau pengalaman manusia. Agar timbul kesan indah clan menarik, diperlukan cara penyajian 
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yang tepat. Selain itu, dipcrlukan pula pemilihan suatu cerita atau peristiwa yang dianggap 
menarik. 

1.1.2 Pola Penceritaan 
Cerita biasanya mempunyai pola-pola yang sederhana adalah berupa adanya awal 

cerita atau peristiwa, tengah peristiwa clan akhir peristiwa (Kera£, 2005: 145). Bagian 
awal biasanya membawa pembaca/penclengar ke clalam cerita clan menariknya ke clalam 
suasana tertentu. Bagian pertama ini juga menjelaskan latar belakang suatu peristiwa juga 
mengisyaratkan tentang apa yang akan terjadi pacla bagian atau akhir cerita. Bagian awal ini 
mempunyai fungsi khusus untuk memancing clan mengiring pembaca ke konclisi ingin tahu 
apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Bagian tengah wacana narasi merupakan bagian yang menjelaskan secara panjang 
lebar suatu peristiwa. Pada bagian ini biasanya konfuk dipertajam atau di dramatisasi. 
Bagian akhir narasi merupakan inti klimaks, konfuk melalui menurun ke arah tertentu tetapi 
penulisannya belun.1 tentu n1enunjukkan penyelesaiannya secara jelas. Kaclang-kaclang penulis 
menghaclirkan konflik pacla bagian awal. Lalu muncul krisis, yaitu konfuk yang mulai meninggi, 

krisis pun mulai menghambat, baru kemudian ditemukan jalan ke arah tertentu. Akan tetapi 
krisis itu, biasanya clilanjutkan ke atas lagi untuk mencapai l<limaks lalu turun kembali. Arus 
naik turun yang saling bersambung ini biasanya dinamakan plot. 

Ciri khas cerita anta.ra lain: (1) berupa ccrita tentang peristiwa atau pengalaman 
manusia, (2) kejadian yang benar-benar terjadi, (3) berdasarkan konflik karena tanpa konflik 
biasanya narasi ticlak akan menarik, (4) menentukan susunan kronologi (urutan kejadian 
menurut waktu), clan (5) biasanya memiliki dialog. 

Berdasarkan jenis-jenis cerita, dapat clil<emukakan pola penceritaan sebuah cerita. 
Unsur-unsur cerita menurut Kera£ (2005: 145) sebagai berikut. 

1. Alur, yakni rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan konflik yang
terdapat dapam narasi itu yang berusaha memulihkan situasi narasi ke dalam suatu
situasi yang seimbang clan harmonis.

2. Bagian pendahuluan, yakni bagian yang menyajikan situasi dasar, memungkinkan
pembaca memahami adengan-adengan selanjutnya. Oleh karena itu, bagian ini sering
disebut eksposisi. Bagian pendahuluan menentukan daya tarik clan selera pembaca
terhaclap bagian-bagian berikutnya. Bagian penclahuluan hams merupakan seni
tersencliri yang berusaha menjaring minat clan perhatian pembaca.

3. Bagi.an perkembangan. Perkembangan tentu saja terjadi pertikaian sebagai akibat
logis clan situasi awal yang mengandung faktor-faktor peledak. Dari pertikaian
timbul penggawatan yang menyiapkan jalan, untuk mencapai puncak dari seluruh
naras1.

4. Bagian penutup, rnerupakan bagian terakhir dari suatu narasi atau disebut juga

peleraian. Dalam bagian ini di komplikasi akhirnya dapat diatasi clan diselesaikan.
amun, tidak selalu terjadi bahwa bagian peleraian betul-betul memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

3. Metode Penelitian
3.1 Setting Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang idesain melalui penelitian 
tindakan kelas (Class room adion research) yang bertujuan meningkatkan kemampuan menyimak 
cerita clengan menggunakan model listening team. Pelaksanaan penelitian clalam bentuk kegiatan 
bersiklus yang tercliri atas cmpat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

clan refleksi. 
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3.2 Subjek Penelitian 
Pend.itian i.il.i c.lilaksanakan pada siswa kelas V SD lnpres 6/75 Mappesangka 

K.abupaten Bone dengan jun1lah sisv,,a 26 orang. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di 
kelas V pada semester ganjil tahun pelajaran 2011 /2012. 

3.3 Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data diperoleh melalui dokumentasi yang merupakan surnber 

data primer. Dengan demikian, data penelitian ini yaitu ulangan harian, hasil belajar mcnyimak 
cerita siklus I clan II, hasil observasi, clan wawancara selama penelitian berlangsung. 

Sutnber data adalah guru clan siswa di kelas V sebanyak 26 orang siswa clan satu orang 
guru yang mengajar di kelas V 

3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti dengan jalan menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi, wawancara, clan tcs menyimak cerita. 

3.4.1 Observasi 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengadakan pe-ngamatan 

langsung terhadap proses belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia 
khu usnya pada pembelajaran menyimak cerita yang sedang berlangsung. Hal-hal yang perlu 
diamati clan dicatat strategi penyajian materi, alat, clan teknik pelaksanaan. 

3.4.2 Dokumentasi 
Dokurnentasi ialah setiap bahan tertulis yang tidak dipersiapkan karena adanya 

perm.intaan seorang pcnyili.k. Dalam. penelitian, dokumen digunakan sebagai sumber data yang 
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam rnenguji, 
menafsirkan, clan meramalkan digunakan teknik kajian isi (content ana/ysiJ), yaitu teknik apa 
pun yang digunakan untuk rnenarik simpulan melalui usaha menemukan karakteristi.k pesan 
dilakukan secara objektif clan sistematis. 

3.4.3 Wawancara 
\Xlawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena peneliti sudah menetapkan 

terlebih dahulu masalah clan pertanyaan yang akan diajukan. Teknik wawancara digunakan 
untuk mem.peroleh data sekunder tentang penerapan strategis pembelajaran kooperatif tipe 
listening team dalam pcmbelajaran menyimak cerita. Peneliti menggunakan jenis wawancara 
ini karena akan menanyai guru mata pelajaran bahasa clan sastra Indonesia tentang strategi 
pembelajaran menyimak cerita. 

3.4.4 Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyimak cerita sebelum 

diberikan tindakan. Setelah diberikan tindakan, siswa kernbali <lites pada akhir tiap siklus 
untuk n1engetahui kemampuan menyimak cerita. 
3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitaf clan 
kualitaf. · ntuk analisis kuantatif digunakan statisti.k deskriptif, yaitu rata-rata clan persentase, 
standar diviasi, tabel frekuensi, persentase nilai terendah clan tertinggi, sedangkan analis 
kualitatif yang digunakan adalah kategorisasi. Kategorisasi yang digunakan untuk menentukan 
kategori skor hasil belajar sebagaimana tampak pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.1 Klasifikasi basil belajar 

o. 

Ken,arn.puan Tingkat 

(P) Penguasaan 

1. 91-100 Sangat tinggi 

2. 76-90 Tinggi 

3. 61-75 Sedang 

4. Sl-60 Rendah 

5. 50 ke bawah Sangat rendah 
Jumlah 

(Adaptasi dari Depdiknas, 2006) 

Indikator keberbasilan penelitian ini adalah bila terjadi perubahan sikap siswa terhadap 
bahan ajar dalam proses belajar mengajar menyi.mak cerita clan dari segi basil belajar terjadi 
peningkatan skor rata-rata basil belajar siswa setiap siklus. 

3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri atas dua si.l<lus, tiap sil<lus dilaksanakan 
sesuai. dengan perubaban yang dicapai. ntuk meli.hat penguasaan siswa dalarn rnenyirnak, 
maka diberikan tes dalam sctiap sil<lus, sedangkan observasi awal dilakukan untuk mengetabui 
basil belajar. 

Penelitian i.ni dilalrnkan clalam dua sil<lus kegiatan, yai.tu: sil<lus I (pertama) dilaksanakan 
selama empat kali pertemuan clan sil<lus II Q<edua) dilaksanakan selama empat kali pertemuan. 

Secara lebil1 rinci prosedur penelitian tinclakan ini dijabarkan sebagai berikut: 
1. Siklus 1
a. Perencanaan

1) Menelaah kurikulum
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi pembelajaran di kelas

ketika pelaksanaan tinclakan berlang ung
4) Menyusun evaluasi

b. Pelaksanaan Tindakan
Bentuk-bentuk tinclakan yang dilakukan clalam penelitian i.ni, yaitu: 

1) Pembelajaran babasa Indonesia dengan pokok babasan menyimak cerita;
2) mengamati aktivitas-aktivitas siswa dalam proses pembelajaran untuk mengetabui

kemampuan menyi.mak cerita selama pemberian tindakan;
3) pemberian tugas unruk mengetabui pencapaian indikator basil belajar setelab proses

pembelajaran;
4) pemberian PR untuk melati.11 siswa mengerjakan tugas;
5) perbaikan jawaban siswa terbadap indilrntor yang belum dicapai di atas suatu tugas

yang diberikan sampai indikator tersebut tercapai clan menuliskan kotnentar tentang
kekurangan clan kelcbil1an siswa terbadap tugas yang dikerjakan;

6) tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti ke
badiran clan keaktifan siswa mengikuti pelajaran.
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c.Observasi
Proses uuservasi yang dilalrnkan dalam hal ini adalah mendokmnentasikan pengaruh 

ti.ndakan yang diberikan selarna proses pembelajaran menyimak cerita, yaitu pengamatan 
terhadap kondisi selama pelaksanaan t.indakan berlangsung. 

cl.Refleksi
Basil yang diperoleh dalatTt tahap observasi clikurnpul clan dianalisi. Dari analisis 

tersebut penelit.i dapat melihat clan merefl.eksi apakah tinclakan yang dilakukan dapat 
meningkatkan proses pemhelajaran menyimak cerita. Hal-hal yang dianggap kurang diperbaiki 
clan yang suclah baik dipertahankan untuk kegiatan selanjutnya. 

2. Siklus II
Langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus II ini merupakan hasil refl.eksi 

dari siklus I. Oleh karena itu, langkah-langkah yang dilakukan relat.if sama dengan siklus I 
dengan mengadakan beberapa perbaikan clan penyempurnaan sesuai dengan kenyataan yang 
telah ditemukan di lapangan. 

a. Perencanaan
1) Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi siklus I.
2) l\/Ienyusun rencana pelaksanaan pembelajaran,
3) Membuat lembar observasi untuk mengamat.i kondisi pembelajaran di kelas ke

tika pelaksanaan tindakan sedang berlangsung.
4) Perbaikan pengajaran sehi.ngga i.ndikator hasil belajar yang akan dicapai pada se

tiap pertemuan dapat tuntas pada pertemuan itu sehingga t.idak ada siswa yang
mernperbaiki tugasnya setelah diperiksa.

b. Pelaksanaan Tinclakan
Pelaksanaan t.indakan yang dilakukan pada siklus II adalah mengulangi kembali tahap

tahap pada sil<lus I sambil mengadakan perbaikan atau penyempurnaan sesuai hasil yang 
diperoleh pada siklus I. 
c. Observasi

Proses observasi yang dilaksanakan pada putaran kedua mengikut.i teknik observasi 
pada putaran pertama. 
cl.Refl.eksi

Data yang diperoleh clari hasil ob ervasi dikumpulkan clan clianalisis. Dari hasil tersebut 
penelit.i merefl.eksi di.ti dengan melihat kegiatan-kegiatan yang clilakukan. Dari hasil analisis 
clapat membuat si.mpulan penclekatan pembelajaran yang dilakukan selama clua sil<lus. 

3.7 Indikator Kinerja 

Indikator keberhasilan penelit.ian ini dapat dilil1at clan peningkatan pengua-saan 
menyin1ak cerita atau ketuntasan belajar siswa yang dapat dililiat clan hasil tes set.iap siklus, 
yaitu untuk individu minimal 70% clan ketuntasan kelas minimal 85% dari siswa yang 
memperoleh skor 1ninimal 70% clan skor ideal. 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini dibahas tentang hasil penelit.ian yang menunjukkan penerapan 
pembelajaran kooperatif SCRIPT clalam meningkatkan keterampilan menyimak muricl kelas 
V SD Inpres 675 tfappesangka Kabupaten. Adapun yang dianalisis adalah skor hasil belajar 
muricl secara cleskriptif, data mengenai hasil belajar dan perubahan si.kap murid yang diambil 
dari pengamatan clan tanggapan serta refl.eksi yang diberikan. 
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A. Hasil Penelitian Siklus I
1. Perencanaan

Perencanaan kegiacan pembelajaran pada siklus I sebagai berikut. 
(1) Peneliti bertindak scbagai pengamat dan pengarah pelaksanaan pem.belajaran yang

dilakukan oleh guru dcngan penerapan strategi SCRIPT. Guru menerapkan pembelajaran
koopcratif SClUPT kepada murid sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
disusun secara kolaboratif, sedangkan peneliti mengamati secara totalitas.

(2) Peneliti menyiapkan lembar observasi/ pcngamatan.
(3) Kegiatan yang direncanakan dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran untuk

membangkitkan 1ninat murid, meliputi:
a) Ienyusun RPP;
b) lVIemilih materi yang sesuai dengan 1ninat murid;
c) Memilih tema wacana;
d) ifenyiapkan media pembelajaran;
e) tfenyiapkan alat evaluasi.

2. Pelaksanaan

Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaika dengan skenario 
pembelajaranyang telah disusun seperti kegiatan awal, inti, clan akhir. Hal ini tampak berikut 
1111. 

Kegiatan awal guru, yaitu (1) guru (peneliti) memberikan motivasi dan apersepsi 
serta menyampaikan tujuan pembelajaran dengan metode mengajar bercerita berpasangan; 
(2) guru (peneliti) menjelaskan skenario clan aturan-aturan pembelajaran metode mengajar
bercerita berpasangan.

Kegiatan inti guru, yaitu (1) guru rnembagi murid untuk berpasangan; (2) guru 
membagi kan wacana/ materi tiap murid untuk dibaca clan membuat ringkasan; (3) guru dan 
mrid menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan 
sebagai pendengar; (4) pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya; (5) sementara pendengar: (a) menyimak/ 
mengoreksi/menujukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap; (b) rnembantu mengingat/ 
rnenghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan matri 
lainnya; (c) bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar clan 
sebaWmya. Serta lakukan seperti di atas; (d) kesiinpulan murid bersama-sama dengan Guru. 

Kegiatan akhir guru, yaitu (1) pemecahan rnasalah dalam LKS selesai, selan-jutnya 
presentase masing-masii1g kelopok; (2) guru memberikan penghargaan atau basil kerja 
kelompok; clan (3) melakukan penyin1pulan clan laporan. 

3. Observasi/Pengamatan

Pengarnatan dilakukan dengan mengamati aktivitas murid dengan mengguna
kan lembar observasi untuk mencatat kejadian-kejadian yang terjadi selama proses belajar 
mengajar. Hasil observasi aktivitas belajar pada siklus I ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Observasi aktivitas murid pada siklus I 

K.ategon 

Sangat 

Aktivitas Frekuensi 
Tinggi 

Tinggi Sedang Rendah Sangat 
No. murid ( 8 5 -

(65-84%) (55-64%) (35-54%) Rendah 
l00%) 

Menyimak pengarahan dan pen- LO i:\U,/6 

jelasan guru. 

2. Kerjasama dikelompoknya 11 42,30 

3. Aktif berdiskusi 14 53,84 

4 .. Mengeluarkan pendapat 16 61,53 

5. Mengajukan pertanyaan yang 21 80,76 

relevan 

6. Menjawab pertanyaan dengan 15 57,69 

Benar dan tepat 

7. Perilaku yang tidak relevan 

Dalam KBM 

a. Membicarakan hal-hal yang 8 30,76 

tidak berhubungan dengan

materi

b. keluar masuk kelas 10 38,46 

c. bermain-main 9 34,61 

Berdasarkan tabel hasil observasi di atas maka dapat disi.tnpulkan bahwa pada siklus 1 
belum tampak adanya keseriusan murid dalam mengilrnti pernbelajaran. Hal i.ni terW1at pada 
indikator perilaku yang tidak relevan dalam kegiatan belajar mengajar masi.h ada murid yang 
tidak terlibat di clalam indikator tersebut. 

Aktivitas muricl pada siklus 1 belwn menunjukkan aclanya keseriusan clan ke-antusiasan 
murid clalam mengikuti pembelajaran di dalam kelasnya. Hal i.ni terW1at pada indikator 
memberi tanggapan, kcrjasama di kelompoknya, menjawab pertanyaan dengan benar clan 
tepat, dan mencatat materi. Untuk indikator lainnya, yaitu rneng-ajukan pertanyaan dan 
mengajukan pertanyaan yang relevan hanya sebagian murid saja yang terlibat di dalamnya, 
ini disebabkan konsentrasi murid yang belum terfokus dengan suasana belajar baru yang 
menuntut murid untuk aktif bekerja sama di kelompoknya clan juga murid belum rnampu 
mengungkapkan pertanyaan dengan menggunakan kalimat yang tepat clan keberan.ian untuk 

menjawab pertanyaan juga masih kurang sehingga masih ada murid kelihatan bingung dan 
bersikap pasif. Selai.n itu, tingkat persentase murid yang melakukan aktivitas lain yang ticlak 
berkaitan dengan materi clikategori.kan tinggi. Jadi, aktivitas muricl sil<lus I masih berada pacla 
kategori seclang. Hal ini.lah yang menjadi bahan refleksi untuk pelaksanaan siklus II. 
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4. Evaluasi

Penelitian yang bertujuan menggambnkan penernpan pembehjarnn koope
ratif SCRIPT dalan.1 mcningkatkan keterampilan mcnyimak murid kelas V SD Inpres 
675 IVIappesangka Kabupaten Bone sil<lus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Pada al<lur 
pertemuan dilaksanakan res hasil belajar yang berbentuk ulangan harian setelah selesai 
penyajian pokok bahasan. Dari analisis deskriptif nilai hasil belajar disajikan pada tabel 4.2 
bcrikut. 

Tabel 4.2 Statistil< nilai pcnerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalatn meningkatkan 
keterampilan menyimak Murid kelas V SD Inpres 6/75 tviappesangka Kabupaten 
Bone pada Sil<lus I. 

Nilai Statistik 
Statistik 

Siklus I 

SubJek 26 

J ilai ideal 100 

N ilai terti1wgi 100 

lilai terendah 20 

R.entang nilai 20-100

ilai rata-rata 56,1 

Modus 60 

Sumber: Data analisis hasil belajar menyimak 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, tampak bahwa dari 26 jwnlah murid yang elites 
diperoleh nilai rata-rata penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam me-ningkatkan 
keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 675 Mappcsangka Kabupaten bone pada 
siklus I adalah sebesar 65,1. ilai yang dicapai responden tersebar dengan nilai tertinggi 100 
clan nilai terndah 20 dari nilai trtinggi yang mungkin dicapai 100 clan nilai terendah yang 
dicapai 0 dengan rentang nilai 20 sampai dengan 100 dan modus adalah nilai 60 yang dicapai 
oleh 9 orang. 

pabila nilai hasil belajar mw:id dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berilrnt ini: 
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi clan persentase nilai penerapan pembelajaran koopera
tif SCRIPT dalan1. meningkatkan keterampilan menyimak mw:id kelas V 
SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone pada Siklus I 

Frekuensi Persentase (%) 
No. Interval Nilai Kategori 

Sil<lus I Siklus II 
1. 'J0-100 Sangat tmgg1 4 b.38

2. 75-89 Tinggi 2 7.69 

3. 55-74 Sedang 9 34.61 

4. 40-54 Rendah 7 26.92 

5. 0-39 Sangat rendah 4 15.38 

Jumlah 26 100 

Hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan babwa penerapan pembelajaran 
kooperatif SCRIPT dalan.1 meningkatkan keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 
675 fappesangka Kabupaten Bone Siklus I dikategorilrnn sedang. 

Berdaarkan tabd 4.3 diatas, distribusi frekuensi, persentase, serta kategori ketercapaian 
ketuntasan penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak murid kelas V SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone pada sil<lus pertama 
clan siklus II ditunjukbn pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi, persentase, serta kategori ketercapaian ketuntasan 
Penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak murid kelas V SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone pada siklus 

Tes Belajar Interval nilai Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

ilai 65 ke atas Tuntas 6 23.07 
Siklus I 

ilai di bawah 65 Tidak tuntas 20 76.92 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, terlil1at bahwa persentase penerapan pembelajaran 
kooperatif SCRIPT dalam menngkatkan keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 
675 Mappesangka Kabupaten Bone pada siklus I sebesar 23,07% atau 6 orang dari 26 murid 
berada dalam kategori tuntas clan 76,92% atau 20 orang dari 26 murid berada dalam kategori 
tidak tuntas. Hal ini berarti babwa terdapat 20 orang dari 26 nurid yang perlu perbaikan 
karena belum mencapai kriteria ketuntasan individual. 

Berdasarkan kriteria basil belajar mengenai ketuntasan kelas, yaitu � 75% data basil 
penelitian pada siklus I di atas dianggap belum tuntas kelas di mana yang tuntas mencapai 
23,07%. Penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya karena berdasarkan tujuan 
yang ingin dicapai, yaitu peningkatan hasil belajar belum terlihat. 
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5. Refleksi

Siklus I dilaksanakan dua kali penernuan dengan penerapan pembelajaran kooperatif 
SCRIPT dalam meningkatkan keterampilan menyimak mu.rid kela V SD Inprcs 675 

1appesangka Kabupaten Bone. Sebelum memasuki materi pokok gu.ru menyampaikan 
kepada murid tujuan pernbelajaran yang ingin dicapai, menciptakan suasana yang mernbuat 
rnurid dapat termotivasi belajar, menyajikan matcri pelajaran dengan tidak menampilkan 
rnedia, membagikan buku bacaan kepada murid, m.enugasi murid untuk rnenyimak materi 
pelajaran, mengadakan tanya jawab, memberikan tugas kepada murid yang ada pada LKS 
yang telah disediakan, clan murid ditugasi rnenyimpuilrnn materi dcngan menggunakan kata
kata sendiri. Pada tahap ini, masih ada beberapa murid yang kurang memperhatikan yang 
pada akhirnya murid tersebut menemukan kesulitan-kesulitan pada saat mengerjakan soal. 

Pada akhir pertemuan pertama guru memberikan latihan soal mengerjakan tugas. 
Namun, masih banyak rnurid yang tidak rnenyelesaikan pekerjaannya dengan berbagai alasan. 

Pembelajaran tahap akhir yakni memberi penghargaan kepada kelompok clan murid 
yang dapat mendorong peningkatan pembelajaran. amun, kalau dipresentasikan sccara 
klasikal belum terlalu banyak peningkatan. Hal i.ni disebabkan oleh murid belum dapat 
menyesuaikan secara langsung model pembelajaran yang baru diterapkan oleh guru. 

Kurangnya meni.ngkatkan penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak mu.rid kelas V SD In pres 675 Mappeasngka Ka bu paten 
Bone pada siklus I disebabkan pula oleh bi.mbingan bertanya jawab yang kurang menarik, 
sulit menciptakan pertanrnan, kegiatan belajar mengajar kurang memberikan kesempatan 
yang diberikan kepada murid untuk mengernbangkan pengetahuannya, guru dalam mengajar 
kurang rnernahami penggunaan metode pembelajaran yang tepat clan sesuai dengan konsep 
yang diajarkan, guru dalam mengajar rnasih menggunakan metode konvensional dengan 
alasan cukup sederhana clan mudah dilakukan, tidak ada penggunaan media pernbelajaran 
yang dapat membantu murid dalam memaharni suatu konsep. Berdasarkan hal ini maka tidak 
rnengherankan jika kemudian hari diperoleh hasil belajar yang rnasih kurang rnemuaskan 

B. Hasil Penelitian Siklus II

1. Perencanaan

Perencanaan kegiaran pembelajaran pada siklus II tidak berbeda dengan sil<lus I, yaitu: 
1. yaitu:
a. Peneliti clan guru menelaah kembali proses clan hasil belajar siklus I .
b.  Peneliti bertindak sebagai pengamat clan pengarah pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru dengan penerapan sttategi SCRIPT. Guru menerapkan pem
belajaran kooperatif SCRIPT kepada murid sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah disusun secara kolaboratif, sedangkan peneliti mengarnati secara totali
tas.

4) Peneliti menyiapkan lembar observasi/pengamatan.
5) Kegiatan yang direncanakan dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran

untuk mernbangkitkan rninat murid, meliputi:
1)Menyusun RPP;
2) Memilil1 materi yang sesuai dengan mi.nat murid;
3) Memilih tema wacana berdasarkan pengalaman murid;
4) menyiapkan media pembelajaran;
S) Menyiapkan alat evaluasi.
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2. Pelaksanaan

Struktur pelaksanaan pernbelajaran siklus II harnpir sama clengan siklus I, yakni 
tetap mengulangi semua kegiatan pembelajaran. Hanya saja, semua kegiatan tersebut lebih 
clioptimalkan sesuai clengan kekurangan siklus I. 

Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan skenario pembelajaran 
yang telah disusun seperti kegiatan awal, inti, dan akhir. Hal ini tampak berikut ini. 

Kegiatan awal guru, yaitu: (1) guru (peneliti) memberikan motivasi clan aper-sepsi 
serta menyampaikan tujuan pembelajaran clengan metocle mengajara bercerita berpasangan; 
(2) guru (peneliti) menjelaskan skenario clan aturan-aturan pembelajaran metocle mengajara
bercerita berpasangan.

Kegiatan inti guru, yaitu (1) guru membagi tnuricl untuk berpasangan; (2) guru 
membagikan wacana/materi tiap muricl unt:uk dibaca clan membuat ringkasan; (3) guru clan 
muricl rnenetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara clan siapa yang berperan 
sebagai penclengar; (4) pembicara membacakan ringkasannya se-lengkap mungkin, clengan 
rnemasukkan icle-icle pokok clalam ringkasannya; (5) se-mentara penclengar; (a) menyin1ak/ 
mengoreksi/menunjukkan icle-icle pokok yang kurang lengkap; (b) membantu mengingat/ 
menghafal icle-icle pokok clengan meng-hubungkan maten sebelumnya atau clengan materi 
lainnya; (c) bertukar peran, semula sebagai pembicara clitukar menjadi penclengar clan 
sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas; (cl) kesimpulan muricl bersama-sama clengan Guru. 

Kegiatan akhir guru, yaitu (1) pemecahan masalah clalan1 LKS selesai. Selanjutnya 
presentase masing-masing kelompok; (2) guru memberikan penghargaan atau hasil kerja 
kelompok; clan (3) melakukan penyin1pulan clan laporan. 

3. Observasi/Pengamatan
Pengamatan aktivitas muricl cligunakan pacla lembar obsen-asi untuk mencatat 

kejadian-kejadian yang terjadi selama proses belajar rnengajar. Hasil observasi aktivitas 
pembelajaran pacla siklus II ditampilkan clalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 Observasi aktivitas murid pacla siklus II 
Kategon 

Sangat 
No. Aktivitas Frekuensi Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sang at 

Murid ( 8 5 - (65-84%) (55-64%) (35-54%) Rendah 
100%) {0-34%) 

Menyimak pengarahan dan pen- 26 100 

jelasan guru. 
2. Kerjasama dikelompoknya 24 92,30 

3. Aktif berdiskusi 24 92,30 

4 .. Mengeluarkan pendapal 22 84,61 

5. Mengajukan pertanyaan yang 24 92,30 

relevan 
6. Menjawab pertanyaan dengan 24 92,30 

Benar dan tepat 
7. Perilaku yang tidak relevan 

Dalam KBM 
a. Membicarakan hal-hal yang 4 15,38 

tidak berhubungan dengan
maleri

b. keluar masuk kelas 3 11,53 

c. bermain-main 3 11,53 
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Aktivitas murid pada siklus II sudah terhlut terlihat dengan jelas adanya keseriusan clan 
keantusiasan murid dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat pada berapa indikator 
rnengalami pen.ingkatan frekuensi climana hampir semua murid ikut terlibat di dalamnya, 
ini disebabkan karena minat belajar murid. Indikator yang perlu ditckankan, yaitu murid 
yang keluar masuk, bermain-rnain, clan mernbicarakan hal yang ticlak relevan clengan materi 

pelajaran berkurang clrastis, sebaliknya muricl yang aktif menyimak, aktif bertanya clan 
menjawab pertanyaan meningkatkan sangat signifikan. 

4. Evaluasi

Penelitian yang bertujuan menggambarkan penerapan pernbelajaran SCRIPT dalarn 
meningkatkan keterampilan menyimak rnurid kelas V SD In pres 67 5 Mappesangka Kabupaten 
Bone siklus d.ilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pada akhir pertemuan clilaksanakan tes 
hasil belajar yang berbentuk ulangan harian setelab selesai penyajian pokok babasan. Dari 
analisis deskriptif n.ilai basil belajar clisajikan pada tabel 4.6 berilrnt: 

Tabel 4.6 Statistik nilai penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam men.ing
katkan keterarnpilan menyimak murid kelas V SD Inpres 675 Mappe
sangka Kabupaten Bone pada Sil<lus II 

Nilai Statistik 

Statistik 
Siklus I 

Subjek 26 
ilai ideal 100 
ilai tertinggi 100 

Nilai terendah 60 
Rent·rng nilai 60-100

ilai rata-rata 86,1
Modus 100

Sumber: Data analis1s hasil belajar n1.enyimak 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, tampak babwa dari 26 jumlab murid yang elites 
cliperoleb n.ilai rata-rata penerapan pembelajaran kooperatif SClUPT clalam meningkatkan 
keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone pada 
siklus sebesar 86, 1. ilai yang dicapai responden tersebar dengan n.ilai tertinggi 100 clan n.ilai 
terendah 60 dari nilai tertinggi yang mungkin clicapai 100 clan n.ilai tcrendah yang dicapai 0, 
dengan rentang n.ilai 60 sampai dengan 100 yang clicapai oleb 14 orang. 

Apabila nilai basil belajar murid clil-celompokkan ke dalam lima kategori, maka 
diperoleb clistribusi frekuensi yang clitunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini: 
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Tabel 4.7 Distribusi frekuensi clan persentase nilai penerapan pembelajaran koopera
tif SCRIPT dalam meningkatkan keterampilan rnenyimak murid kelas V 
SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone pada Siklus II. 

/itiY'I 

Frekuensi Persentase (%) 
No. Interval Nilai Kategori 

Siklus II Siklus II 

1. 'JU-1UU Sangat t111gg1 14 53.84 

2. 75-89 Tinggi 6 23.07 

3. 55-74 Sedang 6 23.07 

4. 40-54 Rendah 0 0 

5. 0-39 Sangatrendah 0 0 

Juml a h 26 100 

Hasil analisis deskriptif di atas mcnunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif SCRIPT dalarn meningkatkan keterampilan menyi.mak murid kelas V SD Inpres 
6/75 Mappesangka Kabupaten Bone siklus II di.kategorikan sangat tinggi. elanjutnya, pada 
siklus II terlihat babwa penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 6/75 Mappesangka Kabupaten Bone 
berada pada kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan tabel 4,7 di atas, distribusi frekuensi, persentase, serta kategori 
ketercapaian ketuntasan penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam meningkatkan 
keterampilan menyi.mak murid kelas V SD Inpres 6/75 Mappesangka Kabupaten Bone pada 
si.klus II ditunjukkan pada tabel 4,8 berilrnt. 

Tabel 4,8 Distribusi frekuensi, persentasemserta kategori ketercapaian ketuntasan 
penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam meni.ngkatkan kete
rampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 6/75 Mappesangka Kabu
paten Bone pada Siklus II. 

Tes Belajar Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Nilai 65 ke atas Tuntas 29 76.92 
Siklus II 

Nilai di ba\.vah 65 Tidak tuntas 6 23.07 

Berdasarkan tabel 4,8 di atas terlihat babwa persentase penerapan pembela-jaran 
kooperatif SCRIPT dalan1 meningkatkan keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 
6/75 Mappesangka Kabupaten Bone pada siklus II sebesar 76,92% atau 20 dari 26 murid 
berada dalam kategori tuntas clan 23,07% atau 6 murid dari 26 orang berada pada kategori 
tidak tuntas. Dari siklus I sampai siklus II, penerapan pembelajaran kooperatif SCIUPT 
dalam meningkatkan keterampilan menyirnak mu-rid kelas V SD Inpres 6/75 Mappesangka 
Kabupaten Bone mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

Berdasarkan kriteria basil belajar mengenai ketuntasan kelas, yaitu 2:: 75%, data basil 
penelitian pada siklus dua di atas dianggap tuntas kelas di mana yang tunta mencapai 76,92% 
dari 26 orang murid. Penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus beri.kutnya karena 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, yaitu pcningkatan hasil bclajar sudah tcrlihat, maka 

261 



peneliti menganggap peneliti ini sudah cukup de-ngan menyimpullrnn bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif SCRIPT meningkat-kan keterampilan menyimak murid kelas V SD 
Inpres 6/75 1appesangka Kabupaten Bone. 

5 Refleksi 

Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dengan pencrapan pembelajaran 
kooperatif SCRIPT dalarn meningkatkan keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 
6/75 Mappesangka Kabupaten Bone. Pada tahap ini, guru menyampail<an kepada murid 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, menciptakan suasana yang membuat murid dapat 
termotivasi belajar, membentuk kelompok pasangan, menya-jikan materi pelajaran dengan 
menarnpilkan rnedia, menugasi murid berdiskusi, me-nugasi murid menyi.rnak, memanggil 
perwakilan tiap-tiap murid membaca hasilnya di depan kelas, nrnrid ditugasi menceritakan 
clan rnenyimpulkan hasil diskusinya. 

Pada kegiatan pembelajaran siklus II, kehadi.ran murid 100% mengikuti pela-jaran. 
Rasa i.ngin tahu clan semangatnya semakin menunjukkan peningkatan. Perhati-an, motivasi, 
clan minat murid dalam mengerjakan soal latil1an yang diberikan sangat besar. 

Pada siklus II, sudah menunjukkan keseriusan clan keantusiasan murid dalam 
mengilrnti pembclajaran, ini terlihat dari keaktifan mu.rid dalam saling melontarkan pertanyaan 
baik terhadap guru maupun dengan teman pasangannya, i.ni menunjukkan ketercapaian 
pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-langkah metode kooperatif SCRIPT. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisis kuantitatif clan kualitatif tampak bahwa pada dasarnya pe-nerapan 
pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam meningkatkan keterampilan menyi-mak murid 
kelas V SD Inpres 6/75 Mappesangka Kabupaten Bone dapat mcmbe-rikan perubahan 
nilai clan perilaku murid dalam belajar. Hal ini dinyatakan sebab se-belum penerapan metode 
kooperatif SCRIPT, yang diterapkan guru adalah peng-ajaran yang berpusat pada murid 
yang mana ketika mereka dibcri suatu masalah, mereka tidak mampu memecahkan masalah 
tersebut dengan usaha sendi.ri. 

Berbeda dengan penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam meningkatkan 
keterampilan menyi.mak murid kelas V SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone. Pada 
siklus I selama kgiatan berlangsung, terhl1at bahwa murid sedikit term tivasi untuk mengilmti 
pelajaran. Disebabkan adanya tugas yang diberilrnn pada setiap pertemuan. Murid diharapkan 
memperlihatkan sejauh mana penguasaan materi yang telah diajarkan. Selain itu, pada akhir 
siklus ini murid sudah memperW1atkan aktivitas yang cukup baik dalam belajar kelompok. 
Seperti murid yang belum mengerti sudah mulai bertanya kepada teman kelompoknya 
atau gurunya begitu pula murid yang sudah mengerti dengan tulus memberikan bimbingan 
kepada temannya sampai mengerti, murid yang mengajukan di.ri mengerjakan soal di papan 
tulis clan motivasi untuk belajar meningkat. Sampai pada pertemuan akhir siklus satu setelah 
diadakannya tes akhir siklus satu terlihat terjadi peningkatan pada hasil belajar murid di mana 
nilai rata-rata yang dicapai mu.rid masih kurang. Namun, hal yang belwn maksimal pada 
siklus I adalah guru kurang menuntun murid secara klompok clan individu dalam belajar serta 
pemberian penguatan yang kurang. 

Setelah diadakan refleksi kegitan pada sil<lus satu, maka dilakukan beberapa perbaikan 
kegiatan yang dianggap perlu demi meningkatkan penerapan pembelajaran kooperatif 
SCRIPT dalam meningkatkan keterampi.lan menyirnak murid kclas V D Inpres 675 
Mappesangka Kabupaten Bone. Pada siklus I clan II, aktivitas clan motivasi murid dalam 
belajar mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilil1at dari keaktifan murid dalam diskusi 
kelornpok, bertanya pada waktu pernbelajaran berlangsung, keberanian dan rasa pe1:caya diri 
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mengerjakan soal. Setelah diberikan tes akhir siklus II, nilai rata-rata yang dicapai muricl 
beracla pacla kategori sangat tinggi. Dengan clemikian, clapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif SCRIPT clapat meningkatkan kterampilan menyimak muricl kelas V 
SD Inpres 675 Mappesangka Kabupaten Bone. 

Pembelajaran penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT clalam meningkatkan 
keterampilan menyimak muricl kelas V SD Iopres 675 Mappesangka Kabupaten Bone menurut 
muricl merupakan teknik yang baru dilakukan. Sebelumnya, muricl tidak pernah belajar 
berkelompok dengan teknik SCRIPT melalui pembentukan kelompok yang berpasangan. 
Teknik ini bagi murid rnerupakan sesuatu yang baru clan membantu mereka dalam belajar. 
Jika ada hal yang tidak bisa dipahami, rnaka dapat diselesaikan rnelalui kerja srna kelompok 
pasangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pembelajaran penerapan pembelajaran 
kooperatif SCRIPT dapat rneningkatkan moti,·asi clan prestasi bclajar rnenyi.mak. Kelompok 
belajar terdiri atas golongan murid berprestasi yang ti.nggi dengan rendah yang dipasangkan. 
Masalah yang dialam.i oleh murid, bukan menjadi rnasalah pribadi, melainkan menjadi masalah 
bersama clan diselesaikan secara kelornpok pasangan. 

Perbandingan persentase penerapan pembelajaran kooperatif SCRIPT dalam 
men.ingkatkan keterampilan menyi.mak nmrid kelas V SD Inpres 675 ifappesangka Ka bu paten 
Bone pada siklus I sebesar 23,07% atau 6 orang dari 26 murid bcrada dalam kategori tuntas 
clan 76,92% atau 20 orang dari 26 murid berada dalam kategori tidak tuntas. Hal i.ni berarti 
bahwa terdapat 20 orang dari 26 murid yang perlu perbaikan karena belwn mencapai kriteria 
ketuntasan individual. 

Selanjutnya, pada siklus II persentase ketuntasan belajar murid sebesar 76,92% 
atau 20 clari 26 murid berada clalam kategori tuntas clan 23,07% atau 6 muricl dari 26 orang 
berada pada kategori tidak tuntas. Dari siklus I sampai siklus II, penerapan pembelajaran 
kooperatif SCRIPT dalam meningkatkan keterampilan menyi.rnak murid kelas V SD Inpers 
6/75 Mappesangka Kabupaten Bone mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

5. Kesimpulan dan Saran

a. Kesimpulan

Penyajian hasil penelitian dan pembahasan penelitian i.ni tentang penerapan pernbelajaran 
kooperatif SCIUPT dalan.1 meningkatkan keterampilan menyimak murid kelas V SD Inpres 
6/75 Mappesangka Kabupaten Bone. Hasil penelitian i.ni menw1jukkan bahwa: 
1. Prestasi belajar menyimak sil<lus I dikategorikan seclang, sedangkan pada siklus II

dikategorikan sangat ti.nggi. Ketuntasan belajar pacla sil<lus I scbesar 23,07% atau 6 orang
dari 26 murid beracla clalam kategori tuntas clan 76,92% atau 20 orang clari 26 muricl
berada clalam kategori ticlak tuntas. Selanjutnya, pacla siklus II persentase ketuntasan
belajar murid sebesar 76,92% atau 20 clari 26 murid berada clalam kategori tuntas clan
23,07% atau 6 murid dari 26 orang berada pada kategori tidak tuntas. Jadi, ketuntasan
belajar meningkat dari kategori tidak tuntas menjadi tuntas. Dengan demikian, penerapan
pembelajaran kooperatif SCRIPT dapat meningkatkan keterampilan menyimak murid
kelas V SD Inpres 6/75 Mappesangka Kabupaten Bone mengalami pen.ingkatan yang
sanga t signifikan.

2. Pembelajaran kooperatif SCRIPT meni.ngkatkan keaktifan mmicl clalam belajar. Indikator
peningkatan tersebut clapat dicermati berclasarkan hasil belajar clari sil<lus I clan ke sil<lus
II yang mengalami perubahan, terutama pacla perubahan siJ�ap, motivasi, antusias, clan
nilai muricl belajar muricl memahami materi.
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b. Saran

Sesuai dengan kesimpulan di atas, diajukan saran, yaitu guru hendaknya menerapkan 

pembelajaran kooperatif SClUPT karena strategi ini memotivasi murid, menciptakan 
masyarakat belajar, serta dapat membantu mw:id memahami materi t elajaran. Bagi murid, 

hendaknya lebih meningkatkan proses clan keaktifan dalam belajar bahasa Indonesia, 

khususn_ya n1enyimak sehingga hasil yang diperoleh di masa mendatang lebih meningkat. Bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan mengkaji masalah yang relevan dengan rancangan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) guna mengetahui lebih ilmiah tentang pnerapan strategi kooperatif 
SCRIPT dalam pembelajaran. 
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